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"Rehersal untuk lagu artis berikutnya. Win7, silahkan naik ke 
panggung." Suara dari salah satu staf membuyarkan 
lamunan gue. Gue bahkan nggak sadar kalo kertas yang 
gue pegang udah kabur kemana-mana. Gue buru-buru 
mengambilnya saat tangan kecil itu ikut membantu gue 
mengumpulkan lembaran kertas yang berserakan. 


"Punya lo." katanya. Gue menerimanya dan dia buru-buru 
berlari kecil ke arah sekelompok staf yang tengah duduk di 
kursi penonton. 


Mata gue sama sekali nggak teralih dari tubuh kecil dengan 
rambut berwarna pirang itu. Rambutnya panjang sampai ke 
punggung. Saat dia berlari helaian rambut yang dia ikat 
satu itu bergoyang ke kanan dan ke kiri. 


"WOY! NGELAMUN AJA LO!" gue menoleh untuk mendapati 
Rama yang menepuk bahu gue keras. 


"Apaan sih lo?" 

"Lo tuh yang apa-apan, udah mau mulai rehersal, Cuy." 
"Iya, ini juga gue mau.." 

"Lo nggak konsen dari tadi." 


"Tau apa sih lo. Lo kan biasanya cuma duduk di studio 
sambil nulis lagu." 


"SIALAN!" 


Setiap anggota dari Win7 sudah naik ke atas panggung dan 
mulai menyetel alat musik masing-masing. 


Dari lima orang yang ada di atas panggung gue hanya 
mengenal satu diantara mereka. Kenal baik maksudnya, 
sedangkan yang lain hanya sekedar tau namanya. 


Samar dari kejauhan lima meter gue bisa mendengar 
seseorang berbicara dengan nada yang cukup lantang. 


"Ambilin teh anget buruan. Freshcare juga. Lo belum makan 
dari pagi? Astaga, kok bisa sih? Keujanan juga? yaudah Io 
pake jaket gue aja dulu. Habis rehersal selesai lo langsung 
ke rumah sakit ya, biar dianterin sama anak cowok." 
Rentetan kalimatnya mengingatkan gue pada seseorang. 


Tanpa sadar mata gue nggak teralihkan dari sosok yang 
asing itu. Gue nggak tau udah berapa lama gue 
memandangnya tapi yang jelas karena kelamaan 
memandangnya, Rama yang ada di samping gue sampai 
kesal dan menyikut bagian rusuk gue. 


"SIALAN LO!" 

"Lo ngeliatin apaan sih?" 
"Nggak usah ngaco." 
"Fokus kek." 


"Iya ini fokus." Kata gue membela diri, lantas mata gue 
mencoba untuk melihat deretan artis yang akan tampil 
besok malam. Namun otak gue nggak bisa bohong, gue 
masih penasaran sama cewek berambut pirang tadi. 


"Ram." 
"Heh." 
"Lo kenal sama cewek itu nggak?" 


"Cewek? Cewek mana?" tanya Rama. Gue menunjuk dengan 
dagu keberadaan cewek yang gue maksud. Rama 
mengangguk seolah menjawab pertanyaan gue. 


"Jaulah." 


"Siapa namanya? kerja di sini juga? Kok gue nggak pernah 
lihat." 


"Sama kayak gue, dia lebih sering ngabisin waktunya di 
studio." 


"Oh..." 
"Kenapa, lo suka?" 


"Gue cuma tanya doang, Anjing!" Rama tertawa lantas dia 
menatap gue. 


"Namanya Lova." 


"Lo..Lova? unik banget namanya. Baru pertama kali dengar 
nama itu. Dan semoga lo nggak bohong soal namanya." 


"Panjangnya Dealova. Dealova Priscanara." 


Gue manggut-manggut menndegar nama gadis itu. 
Namanya indah. 


Kayak orangnya. 


Dealova. 


2017. 


"BANG MBIN!!!" gue mendengus sebal saat suara seseorang 
nyaris bikin gue jantungan dan siap menghadap Tuhan. Gue 
mencibir saat sosoknya berada di samping gue. 


"LO MAKAN PUDING GUE YA!?" todonyanya dengan sapu 
ijuk yang biasa digunakan oleh Bibi untuk bersih-bersih 
rumah. 


"YEUUUUUU, LO TUH BARU PULANG UDAH MARAH MARAH. 
NUDUH LAGI." 


"Makanya kan gue tanya ke lo." 
"Ya tanyanya baik-baik." 
"ABANG SAYANG LO MAKAN PUDING GUE YA?" 


Gue menahan tawa saat mendengarnya bilang begitu. 
"Nggak sengaja." 


"MANA ADA MAKAN NGGAK SENGAJA. JANGAN NGADA- 
NGADA YA ANDA!" 


"Heh itu taro sapunya, diomelin Bibi baru tau rasa lo." 
"NGGAK USAH NYARI PEMBELAAN, ANJENG!" 


Gue melotot tapi laki-laki di depan gue malah makin ngotot, 
alhasil gue jadi ciut dong. "IYE-IYE. Gue yang makan. Laper, 
Cuy." 


"ITU TEH PUDING DARI PACAR AING. TAI EMANG." 


"Ya udah lo tinggal minta bikinin lagi ke pacar lo. Repot 
amat deh." 


"MATAMU, NDES!" 


"LO LAMA-LAMA MAKIN BAR-BAR AJA SAMA ABANG 
SENDIRI." 


"HILIH, LAMBEMU!" katanya sambil lalu. Gue menghela 
napas kayaknya tuh bocah lagi berbaik hati sama gue. 


Meskipun kadang-kadang doang dia baik hatinya. 


"ABANG MBIN!!!" kan baru dibaik-baikin udah teriak lagi 
orangnya. Ngomong-ngomong nama gue tuh bagus-bagus 
ya, dia doang yang manggilnya begitu. Nggak tau diri 
emang. Kampret. 


"APA LAGI?!" 


"CELANA DALEM LO YANG MASIH BERSEGEL BUAT GUE FIX. 
SEBAGAI GANTII RUGI PUDING YANG LO MAKAN." Dia teriak 
dari lantai atas bikin gue panik. 


"WOOOOOOO, BAJINGAN!" 

Ya inilah gue dengan segala kehidupan dua bersaudara 
yang selalu bikin naik darah, naik pitam, kepala pusing, 
jantungan dan nyaris menghadap Tuhan setiap bulan. Gue 
menarik napas panjang sekali lagi. 

Gue menyibakkan rambut gue ke belakang. 


Mata gue teralih pada rembulan yang mulai bentuk dan 
cahaya orennya di langit yang hitam nan kelam. 


Gue menela saliva. 


Ini sudah tahun berlalu, tapi kenapa namanya masih sering 
berseliweran di otak gue. 


"Dealova." Gue berguman, lantas senyum gue tersungging 
di sudut bibir. "Indah." Dan udah dua tahun berlalu, gue 
tetap mendefinisikan namanya dengan satu kata. Indah. 


Gue beberapa kali bertemu dengan dia di kantor, tapi gue 
nggak berani menyapa. Bukan apa-apa, ya kan nggak kenal. 
Masa tiba-tiba gue nyapa dia ntar kalo dianya kabur gimana. 
Ya meskipun kayaknya nggak mungkin sih. Masa iya kabur 
dari cowok cakep nan seksi model gue. HEHEHE. 


Gue nggak pernah berniat untuk menganggap rasa 
penasaran gue serius sama cewek itu, gue hanya ingin 
sedikit mengenalnya itupun jika Tuhan nggak keberapan. 


Gue dan dia sekantor, kadang kalo beruntung gue bisa 
bertemu dengannya di cafetaria atau gue bisa menatapnya 
dari balik punggungnya saat hujan turun dan dia tengah 
menunggu hujan reda sampai malam datang. 


Ya, selama dua tahun terakhir ini, gue hanya 
memandangnya dari jauh. 


Memperhatikan setiap gerak kecil dari jarinya yang mungil 
dan beberapa kali ikut tertawa saat dia sedikit kesulitan 
membawa banyak lembar kertas di tangannya. Atau juga 
saat dia dengan antusiasnya minum jus stroberi di cafetaria 
di tengah panasnya cuaca Ibukota. Gue kerap kali 
menemukan dia memandang ke luar jendela dengan 
tatapan yang nggak bisa gue jelaskan. Mungkin seperti 
bosan, mungkin juga sebuah perasaan lelah pada Ibukota 
dengan segala kibisingan serta penat yang tak tertahankan. 


Rambutnya yang lebih sering di gerai ketimbang diikat itu, 
dia yang sering terlihat menjinjing sebuah tas besar yang 
gue belum tau apa aja isinya namun terlihat begitu berat, 
namun dia nggak pernah keberatan untuk menentengnya 
masuk ke kantor. 


Setau gue dia jarang bawa mobil, lebih sering naik 
kendaraan umum. Namun bukan berarti dia nggak punya 
mobil. Well, dua kali gue nggak sengaja parkir bersebelahan 
dengannya. Hanya gue yang sadar karena dia nggak pernah 
menatap gue, dia hanya akan berjalan lurus ke depan 
sambil terburu-buru. 


Namanya, Dealova. 

Lova. 

Dan gue, Padmana Biru Abimanyu. Biru. 
aa 

Dealova Priscanara. 


Malam ini hujan turun deras dan gue tengah menikmati 
secangkir coklat panas yang barusan di buat sama 
kembaran gue. Tumben banget dia datang ke apartemen 
gue di malam Minggu begini, biasanya sih dia udah 
kelayaban kemana-mana. Club, misalnya. Atau bar. Atau 
malah mengunjungi beberapa gerai brand ternama yang 
ada di pusat kota. 


Gue mengalihkan pandangan gue padanya yang kini tengah 
terduduk dengan kaki menyila di atas sofa. Layar televisi 
sengaja dia matikan, lantas tangannya lihai memutar lagu 
kesukaan kami berdua. 


Element, Cinta Tak Bersyarat. 
Tak ada sedikitpun sesalku 
Bertahan dengan setiaku 


Walau diakhir jalan 


Kuharus melepaskan, dirimu 

Ternyata tak mampu kau melihat 

Dalamnya cintaku yang hebat 

Hingga ada alasan bagimu tuk tinggalkan 
Setiamu 

Demi nama cinta 

Telah kupersembahkan hatiku hanya untukmu 
Tlah kujaga kejujuran setiap nafasku 

Karena demi cinta 

Telah kurelakan kecewaku atas ingkarmu 
Sebab kumengerti cinta itu tak mesti memiliki 
Andai saja bisa kau pahami 

Layaknya arti cinta sejati 

Karena cinta yang sungguh 

Tiada akan pernah mungkin bersyarat 

Demi nama cinta 

Telah kupersembahkan hatiku hanya untukmu 
Tlah kujaga kejujuran setiap nafasku 

Karena demi cinta 


Telah kurelakan kecewaku atas ingkarmu 


Sebab kumengerti cinta itu tak mesti memiliki 


Lagu berhenti bersamaan dengan hujan yang mulai mereda. 
Tangan gue masih menggenggam cangkir berisi coklat 
panas. Asapnya masih mengepul sehingga gue nggak 
berani menyesapnya khawatir kalo lidah gue akan melepuh. 


Gue meletakkannya di meja bersamaan dengan sebuah 
pertanyaan terlontar dari bibir kembaran gue. 


"Lo masih sesuka itu sama lagu ini, Lov?" 
"Pertanyaan yang harusnya gue tanyakan juga ke lo." 


"Liriknya menggambarkan lo banget." Katanya membuat 
gue melirik sebal, tapi ada yang dia katakan memang 
adanya. Nggak salah. Jadi gue nggak punya keinginan 
untuk berdebat lama dengannya. 


"Nggak capek ya lo, cintanya bertepuk sebelah tangan 
terus?" 


Gue harusnya sedih mendengarnya tapi gue malah ketawa 
kecil. "Kalo capek kenapa emangnya? Lo mau gantian sama 
gue?" 


"Ogah banget. Liatnya aja udah capek setengah mampus. Lo 
kenapa sih masih bertahan dengan cinta lo itu? Kan dianya 
juga nggak pernah sadar." 


"Siapa bilang. Mungkin aja dia sadar." 


"Kalo dia sadar dan nggak anggap lo ada. Itu sih namanya 
lebih brengsek." 


"Bukannya dia temen lo, kenapa malah lo bilang brengsek?" 


"Justru karena dia temen gue, gue jadi nggak bisa hajar dia 
habis-habisan karena udah bikin lo patah hati. Kalo dia 
bukan temen gue mah udah gue hajar dari dulu, berani- 
beraninya nyakitin lo." 


"Lama-lama lo makin posesif ke gue." 

"Karena lo satu-satunya yang gue punya di dunia ini, Lov." 
"Jangan bikin gue melow." 

"Hahaha." 

"Terus menurut lo gue harus gimana?" 

"Buka hati untuk orang lain." 

"Nggak segampang itu." 


"Kalo gampang dari dulu gue udah nyuruh lo buat buka hati 
ke orang lain. Tadinya gue nggak mau ikut campur urusan 
lo, karena kita sama-sama tau. Lo udah gede, gue juga udah 
gede. Tapi sumpah, Lov, gue ngeliatin lo yang sebegitunya 
sama Arthur, nggak tega jadinya." 


"ALAY LO." 
"Yeuuuuu, padahal gue ini lagi mode belain lo." 


"Cinta gue buat Arthur itu apa adanya dan gue nggak 
pernah minta dibela." 


"Susah emang ngomong sama orang yang lagi jatuh cinta." 


"Jatuh cinta itu dua orang, kalo cuma satu orang namanya 
jatuh cinta yang bertepuk sebelah tangan." Kata gue 
membetulkan ucapan kembaran gue. 


"Udah tau gitu tapi demen banget buat mendem perasaan 
sampai empat tahun. Heran gue sama lo." 


"Karena cinta nggak harus memiliki." 
"Cinta harus memiliki." 
"Lo nggak bisa egois." 


"Paling nggak lo harus egois demi kebahagiaan lo." katanya 
nggak mau kalah. 


"Egois demi kebahagiaan sendiri nggak harus dengan 
mengorbankan perasaan orang lain." 


Dia hanya mendecih sebal, tau kalo gue akan bersikap 
bertahan setiap kali membahas soal perasaan gue pada 
Arthur. 


Gue menelan saliva, gue nggak pernah tau bahwa perasaan 
gue ke Arthur akan bertahan selama ini. Empat tahun dan 
gue masih bertahan dalam mode cinta diam-diam. 
Mengamati dalam diam dan puas hanya sekedar 
mendengarkan tanpa mengungkapkan. 


"Cha." 
"Apa?" 


"Menurut lo, dengan membuka hati gue akan bisa 
melupakan Arthur?" 


"Tergantung lo." 
"Kok gue lagi." 


"Ya iya dong, kalo lo emang niat, sebenarnya tanpa lo 
berusaha membuka hatipun lo akan tetap bisa melupakan 


Arthur. Kalo lo niat. Tapi kalo lo nggak niat, meskipun lo 
udah punya pacar sekalipun lo tetap akan sayang sama 
Arthur. Karena dasarnya perasaan lo nggak pernah berubah 
untuk dia. Tetap ada dan nggak berkurang sedikitpun." 


Gue menarik napas dalam-dalam, yang dikatakan oleh 
Dierza benar. Mungkin selama ini semuanya tergantung 
gue. Gue nggak pernah mencoba untuk melupakan Arthur, 
makanya perasaan gue untuknya masih sama seberapapun 
besar penyangkalan yang gue lakukan. 


Namanya, Arthur Bayu Wisanggeni. 


Mendengar namanya saja sudah berhasil bikin gue kagum 
mati-matian. 


Sebuah kekaguman itu akhirnya berakhir dengan sebuah 
hubungan persahabatan yang terjalin selama empat tahun 
terakhir. Melihatnya tumbuh besar menjadi salah satu aktor 
kenamaan Indonesia membuat gue bangga karena menjadi 
salah satu sosok yang berada di balik layar kehidupan 
seorang Arthur Bayu Wisanggeni, yang hidupnya penuh 
dengan sorotan. 


Menjadi sahabatnya ternyata lebih sulit ketimbang hanya 
menjadi seorang pengagum balaka. Karena saat hanya jadi 
seorang pengagum, gue bisa menekan perasaan yang gue 
miliki menjadi perasaan tau diri. Sedangkan saat gue 
menjadi sahabatnya, bukannya tau diri, perasaan yang gue 
miliki malah meminta lebih. Gue ingin melewati garis yang 
gue buat sendiri, gue rela melewati garis tersebut apapun 
risikonya. 


Toh selama empat tahun ini gue sudah menikmati 
bagaimana rasanya patah hati yang paling dalam, dengan 
memendam sebuah perasaan pada seseorang yang 
berdekatan tapi nggak bisa gue dapatkan. 


"Sedih gue lihat lo begini-begni aja, Lov." Katanya, gue 
hanya membalas dengan sebuah senyuman tipis di sudut 
bibir. Karena jika biasanya gue bisa memukul lengannya 
keras, sekarang untuk sekedar menarik sudut bibir saja 
rasanya membuat tenaga gue terkuras. 


Di sebelah gue, seorang yang sedang menarik gue untuk 
bersandar di bahunya itu, kembaran gue. Dierza Lakeswara. 
Gue memanggilnya Echa. 


Dan gue, yang masih setia untuk mencintai seseorang tanpa 
syarat seperti lagu Element yang baru saja terputar, 
Dealova Priscanara. 


kk 


Arthur Bayu Wisanggeni. 


Apa lo semua percaya bahwa laki-laki dan perempuan bisa 
berteman tanpa melibatkan sebuah perasaan? Gue nggak 
percaya karena itu yang gue rasakan sekarang. Sudah 
empat tahun berlalu, gue menyukai seseorang yang 
menganggap gue seorang sahabat. Gue nggak berani 
mengungkapkannya karena takut dia akan pergi menjauh 
dari gue. Dan gue nggak mau itu terjadi. Gue nggak mau 
jika nantinya dia akan menjauh saat gue mengatakan 
bahwa gue mencintainya. Gue takut dia akan pergi 
meninggalkan gue karena nggak memiliki perasaan yang 
sama seperti gue. 


Gue pertama kali bertemu dengannya saat gue harus 
mengisi salah satu soundtrack film pertama gue, dimana 
saat itu gue harus menjadi salah satu pengisi ost film 
tersebut. Gue nggak menyangka jika senyumnya bisa bikin 
gue begitu tenang. Dan gue begitu menyukai dia karena 
sifatnya yang pekerja keras dan sangat profesional saat 


bekerja. Gue menyukai perempuan yang mencintai dan 
berdedikasi pada pekerjaan mereka. 


Dan dia adalah salah satunya. 


Seorang perempuan yang menarik perhatian gue dengan 
kerja kerasnya. 


Senyumnya yang selalu menghangatkan dan membuat gue 
tenang hanya dengan memandangnya. Gue bukan orang 
yang terbuka dengan orang lain, cukup sulit bagi gue untuk 
beradaptasi dengan mereka yang baru gue kenal. Namun 
hal itu nggak berlaku saat gue dekat dengan dia untuk 
pertama kalinya. Seperti ada sebuah magnet yang membuat 
gue untuk terus berdekatan dengannya. 


Saat dia menyebut namanya, gue sudah berjanji pada diri 
gue sendiri bahwa gue akan mengingatnya. 


Dealova Priscanara. 
Namanya begitu asing sampai terus terngiang di otak gue. 


Dan perempuan itu kini tengah berlari menghampiri gue 
yang tengah menunggunya di lobi kantor. Dia menyapa 
semua orang dengan senyumnya yang ramah dan nggak 
malu untuk say hai dengan mereka yang baru dia temui. Dia 
memang begitu. Sangat ramah sampai gue khawatir sudah 
berapa hati yang dia buat berantakan karena keramahannya 
yang sering disalahartikan. 


Termasuk gue. 


Gue yang salah mengartikan keramahannya menjadi bentuk 
lain. Sebuah kata yang berhasil bikin orang lupa diri dan 
kadang nggak mau menerima keadaan. 


Ya gue sulit menerima keadaan, jika gue dan dia hanyalah 
sebatas teman belaka. 


"Arthur!" seperti biasanya, Lova akan memanggil nama gue 
dengan tawanya yang renyah. Dia menepuk-nepuk pundak 
gue sambil terus memandangi wajah gue. "Lama banget kita 
nggak ketemu." 


"Dua minggu bukan waktu yang lama." 
"YAHHH, itu sih lama banget bukan lama doang." 


"Cih." Gue mendecih kemudian membiarkannya duduk di 
kursi kosong yang ada di seberang gue. Gue baru 
menyelesaikan syuting di Belanda sejak dua minggu yang 
lalu. Gue baru sampai tadi pagi. Gue balik ke apartemen 
hanya mandi dan ganti baju, kemudian langsung ke kantor. 
Bukan karena ada urusan penting. 


Gue hanya kangen sama Lova. 


Tapi gue nggak bisa ngomong kalo gue kangen ke dia. Takut 
kalo gue dikira gila. Karena hubungan gue dan dia yang 
selama ini selalu mengarah pada jenjang persahabatan. 
Kadang gue berpikir apa Lova juga punya perasaan lain ke 
gue, tapi kayaknya nggak mungkin. Gue tau benar Lova lagi 
nggak punya siaapapun yang dia suka. Kalopun ada, itu 
jelas bukan gue orangnya. 


Perasaan gue untuk Lova hanya satu orang yang tau. 


Sahabat gue dari jaman kecil dulu. Selain dia, nggak ada 
lagi yang tau tentang perasaan gue ke Lova. Seperti yang 
udah gue bilang, gue terlalu takut untuk bicara soal hal ini 
pada Lova. 


"Lo kan baru pulang tadi pagi, kok udah di kantor aja. Ada 
urusan penting banget emangnya? Kenapa nggak istirahat 
dulu di apartemen." 


"Iya ada urusan penting." 


"Hm, tau sih gue, soalnya mana mungkin lo ke sini cuma 
mau ketemu sama gue." 


Padahal gue memang mau ketemu sama lo, Lov, gue kangen 
banget karena dua minggu ini gue sibuk sampai nggak 
sempat ngabarin lo sering-sering. Tapi lagi-lagi gue hanya 
bisa menahannya di ujung lidah karena nggak sanggup 
untuk meneruskannya sampai bersuara. 


"Geer lo dikurang-kurangin deh." Malah itu yang keluar dari 
bibir gue. 


"Kan gue belum jadi geer." 


"Cih, udah makan belum lo? jangan kebiasaan skip makan 
siang dong. Yang ada lo makin kurus." 


"Katanya cowok-cowok suka sama cewek yang kurus, 
gimana sih?" 


"Gue nggak tuh." 
"Lah, abormal dong lo." 


"Heh, dengernya, percuma kalo kurus tapi nggak sayang 
sama diri sendiri. Kalo gue mah yang penting sehat aja, 
nggak peduli kurus atau gendut." 


"Oh gitu ya." 


"Lagian kan gue udah pernah ngalamin gendut dan 
kurusnya lo, jadi nggak masalah." 


"Sayangnya lo nggak mau sama gue." katanya sambil 
ketawa. Ini yang bikin gue jadi deg-degan setiap saat bicara 
sama Lova. Dia sering kali membawa perasaan dalam 
sebuah canda tawa. Gue nggak mau terlalu berharap lebih. 


"Lo nggak pernah tanya ke gue, tapi sok-sokan tau 
jawabannya." 


"Karena gue memang tau lo bukan sok-sokan tau." 
"Dasar." 

"Jadi gimana selama di Belanda?" 

"Biasa aja sih." 

"Kok biasa aja?" 


Ya biasa aja, soalnya lo yang istimewa dan lo ngga ada di 
sana, Lov. Semua tempat menurut gue sama, biasa aja, 
selama lo nggak ada di dalamnya. Dan mungkin sebentar 
lagi, gue benar-benar akan merasa bumi biasa aja, kalo gue 
nggak bisa lihat lo sebentar saja. 


Cih, mulai ngelantur nih gue. 


Dua minggu nggak ketemu Lova membuat gue sedikit 
kewalahan menahan rasa rindu di dalam dada. Beruntung 
sebelum gue mati karena dicekam perasaan kangen, syuting 
sudah lebih dulu usai dan memperbolehkan gue untuk 
pulang menyapanya. 


Tapi lagi-lagi, gue nggak mau berharap lebih setelah 
bertemu dengannya. 


Gue nggak mau berteman lagi dengan kecewa. 


Lova mengeluarkan ponselnya saat ada sebuah panggilan 
masuk. Dia berbicara sebentar dan kemudian buru-buru 
beranjak sampai gue harus menahan tangannya. Gue masih 
mau lihat wajah Lova untuk beberapa detik. 


"Apa lagi? Kan lo juga katanya ada urusan, gue dipanggil 
sama Rama nih." 


"Jangan lupa makan." Katanya yang kemudian di balas 
anggukan kecil olehnya. Dia berlari menuju lift yang ada di 
ujung ruangan. 


"Jangan lari-larian, Lov, gue nggak mau lo jatuh.." dan 
kalimat itu juga hanya terucap di bibir gue dengan lirih 
tanpa pernah bisa terucap lantang. 

Gue si pengecut perasaan, Arthur Bayu Wisanggeni. 


Dan dia yang sedang menunggu lift di hadapannya dengan 
sesekali melihat ke arah gue sambil membuat kode supaya 
gue nggak lupa makan dengan kedua tangannya. Namanya, 
Dealova Priscanara. 


Lova.. Lova. 

Dierza Lakeswara, Echa 
Lesmana Aksa Aswangga, Aksa 
Lila Nararya, Lila 

Akasa Respati, Akasa 


Pradipta Rama, Rama 


eka ok 


apa kabar? 
semoga selalu baik ya 


tadi pagi aku mutusin untuk unpublish because its you versi 
fanfictionnya hhehe, aku update yang versi lokal aja ya 


ada beberapa perubahan di versi yang baru semoga kalian 
tetap mau baca meskipun ceritanya cukup berbeda dari 
sebelumnya, semoga banyak yang dukung cerita ini 


sama kayak nalalira, cerita ini juga akan update berkala, 
doain bisa cepet update ya hehehe 


semoga bisa kenalan dengan baik sama karakter-karakter 
barunya 


jangan lupa vote dan komentanya ya heheh 


sampai ketemu di chapter satu besok ya 


pertama 
Lova. 


Gue baru mandi, handuk masih berada di kepala gue untuk 
mengeringkan rambut gue yang baru saja gue keramasi. 
Gue keluar dari kamar dan mendapati kembaran gue si Echa 
udah tiduran di sofa sambil memegang kepalanya. Gue 
mendekat dan langsung menutup hidung gue. 


"Lo minum berapa banyak semalem, dih bau banget alkohol 
lo." Kata gue yang meneplak pahanya sehingga dia 


banyak-banyak, Cha. IH! Bandel banget kalo dibilangin." 
"Jangan diomelin dulu, perut gue nggak enak banget ini." 
"SYUKURIN! Makanya kalo dibilangin itu jangan ngeyel." 


"Ya gimana coba, gue mau udahan eh malah diajak minum 
lagi sama Arthur." 


"Semalem lo keluar sama Arthur juga?" 
"Iya, dia yang ngajak ronde dua malah." 
"ASTAGA!" 


"Sumpah nggak enak banget perut gue, Lov." Echa 
langsung melarikan diri ke kamar mandi. Gue 
menghembuskan napas panjang lantas membuntutinya ke 
kamar mandi. Gue langsung menemukan Echa dalam 
keadaan muntah-muntah. Gue mendekati kembaran gue 
dan menepuk-nepuk punggungnya. Sesekali gue mengurut 
bagian lehernya supaya lebih enakan. 


Sekitar sepuluh menit berlalu Echa udah tiduran lagi di sofa. 
Gue menghampirinya sembari membawa satu mangkuk sup 
tauge yang sudah gue siapkan sejak semalam, jadi gue 
tinggal angetin doang. Gue udah tau kalo Echa keluar sama 
anak bandnya udah pasti dia pulangnya mabok. Nggak 
kaget lagi gue. 


Gue menaruh mangkuk di atas meja. Asapnya masih 
mengepul. Gue menepuk kaki Echa. 


"Makan dulu, baru tidur." Kata gue. 
"Suapin ya?" 


"Bayi banget sih lo. Kebiasaan kalo habis mabok pasti manja 
lo kumat." Kata gue. Tapi gue tetap menuruti 
permintaannya. Gue membantunya bangun dan duduk 
dengan menyandarkan punggungnya di sofa. 


Gue menyuapi Echa tanpa banyak komentar, karena 
rasanya percuma Echa masih sedikit mabok. Yang ada mulut 
gue berbusa ngomongin orang yang mabok. Echa nggak 
menghabiskan sup yang gue buat karena dia sudah geleng- 
geleng kepala dan berusaha kembali tidur. Gue nggak 
memaksanya dan menyuruhnya kembali rebahan. 


Gue menaruh mangkuk di wastafel kemudian mencucinya. 
Lalu gue berjalan ke kamar, mengambil selimut dan 
menyelimuti Echa yang sekarang sudah terpejam. 


Mata gue melirik jam di dinding yang sudah menunjukkan 
pukul tujuh kurang sepuluh menit. Gue buru-buru 
mengambil tas dan bersiap berangkat ke kantor. Sebelum 
gue pergi, gue meninggalkan catatan di sebuah sticky notes 
dan menempelkannya di kulkas berharap nanti saat Echa 
bangun, dia akan membacanya. 


Dear Echa, 


Gue nggak sempet masak tadi, gue tinggalin uang buat lo 
delivery nanti, gue tau lo nggak pegang uang cash. 
Uangnya di atas nakas kamar gue 


Lova 


Gue memarkirkan mobil gue di pelataran parkir yang ada di 
depan kantor. Gue jarang sekali membawa mobil ke kantor 
karena trauma di masa lalu. Gue hanya menggunakan mobil 
jika benar-benar kepepet dan diburu-buru oleh waktu. 
Seperti hari ini, gue ada rapat di jam setengah delapan dan 
gue nggak boleh telat. Gue menengok jam di jam tangan 
gue, gue masih punya waktu sekitar sepuluh menit lagi 
untuk rapat. Gue berjalan ke cafetaria dan memesan 
americano seperti biasa. 


Di cafetaria gue bertemu dengan Rama yang langsung 
melambaikan tangannya pada gue. 


"Tumben lo telat. Secara kalo mau rapat lo datang setengah 
jam sebelumnya." Katanya yang juga sudah memegang 
americano di tangan. 


"Habis ngurusin bayi besar gue." 
"Si Echa?" 


"Siapa lagi. Nggak tau gue dia minum berapa banyak 
sampai muntah-muntah." 


"HAHAHA, serius?" 


"Serius, Ram. Pagi-pagi gue udah ngurusin orang mabok aja. 
Gila nggak? By the way kok lo baik-baik aja? Emang 
semalem lo nggak ikut keluar bareng Echa?" 


Rama menggeleng. "Nggak lah, kan gue tau ada rapat hari 
ini. Bisa nggak bangun gue kalo semalem ikut minum sama 
anak-anak." 


Gue ketawa kecil. Gue dan Rama berteman karena sama- 
sama menjadi penulis lagu di agensi ini, kami berdua juga 
sesekali menjadi saff khusus setiap ada pertunjukan besar 
yang diselenggarakan oleh agensi setiap tahunnya. Gue 
bahkan berbagi studio bersama Rama, jadi sebagian besar 
waktu gue ya gue habiskan sama dia. 


"Yaudah yuk ke ruang rapat, kalo telat nggak lucu juga, 
kan? Masih awal bulan loh ini." katanya mengajak gue 
berjalan. Gue mengangguk. 


Oh ya, soal anak-anak yang disebutkan oleh Rama, mereka 
nggak lain dan nggak bukan adalah Arthur, Echa, Akasa. 
Akasa dan Echa satu band. Akasa sering ke apartemen 
untuk sekedar numpang bikin kopi atau numpang sarapan 
di tempat gue. Gue dan Echa beda apartemen, Echa 
memilih apartemen yang sangat kedap suara supaya dia 
bebas bermain gitar dan berisik dengan kawan-kawan 
bandnya. Dia hanya sesekali mampir ke apartemen gue kalo 
lagi libur atau balik dari acara dan nggak mau pulang. 
Jadilah Akasa sering ikut mampir ke tempat gue. 


Sedangkan Rama, dia juga kerap ke apartemen untuk 
sekedar menepi dari kepenatannya kerja. 


Lalu Arthur, dia adalah yang paling jarang ke apartemen 
gue. Dia yang paling populer dan menjadi sorotan 
dimanapun dan kapanpun dia berada, jadi dia sebisa 
mungkin untuk sedikit berinteraksi dengan gue apalagi 
main ke tempat pribadi gue. Kenapa? Alasannya selalu 
sama. Karena dia nggak mau media menyorot gue dan 
membuat privasi gue terganggu. 


Arthur itu paling nggak suka kalo kehidupan pribadinya di 
beritakan, meskipun pada dasarnya ketika dia masuk ke 
dalam lampu sorot media, akan sangat sulit untuk memiliki 
jalan keluar terbebas dari kamera dan pemberitaan. 


Hanya sesekali kalo anak-anak main dia akan ikut dan 
menghabiskan banyak waktu dengan gue di ruang tamu. 
Kadang bahasan kita juga nggak penting-penting banget, 
tapi gue tetap menyukai obrolan yang tercipta diantara 
kami berdua. 


Gue dan Rama juga beberapa stat lain menghabiskan waktu 
sekitar dua jam untuk membahas beberapa lagu yang akan 
dirilis bulan ini dan bulan depan. Mendengaran beberapa 
demo dari penulis lain dan juga beberapa contoh rekaman 
lagu yang sudah matang dan siap di rilis dalam waktu 
dekat. 


Saat selesai rapat, gue buru-buru mencari toilet karena 
perasaan gue nggak enak. 


Saat gue sampai di depan toilet wanita, gue rasanya mau 
mengumpat karena di depan toilet ada peringatan di larang 
masuk karena sedang dibersihkan. Kan nggak mungkin juga 
gue pake toilet pria. Dan nggak ada waktu buat gue pake 
toilet di lantai lain. Firasat gue udah jelek banget. Gue 
tembus fix dan gue nggak pake pembalut. Gue langsung 
buka hape dan lihat kalender di sana. Astaga, ini sih emang 
udah waktunya gue datang bulan. Kenapa nggak inget sih? 


Gue langsung pusing dan langsung menelfon Rama. 


"Halo, Ram. Ambilin baju ganti di loker tempat biasa ya, 
sama pembalutnya sekalian. Lo masukin ke dalam paper 
bag, ada kok di dalem loker. Sekarang. Gue di toilet cewek 
lantai empat. Nggak pake lama, BRUR!" 


Sambungan telfon terputus dan gue hanya bisa berharap 
Rama buruan datang. Karena gue dan Rama udah kenal 
lama jadi gue nggak canggung-canggung amat buat minta 
tolong. Kalo gue nurutin gengsi dan canggung, nggak bakal 
keluar gue dari kamar mandi cewek ini. 


Gue masih berdiri bersandar di tembok saat tukang bersih- 
bersih keluar dan mengangguk ke arah gue. Akhirnya 
selesai juga bersih-bersihnya. Gue udah mau masuk saat 
seseorang memanggil nama gue. 


Tapi kok suaranya asing di telinga gue. 
"Lova.." 
Gue menoleh dan kening gue berkerut. "Siapa ya?" 


"Gue disuruh Rama buat ngasih ini." katanya sambil 
menyerahkan paper bag. Gue rasanya mau mengutuk Rama 
aja, kok bisa-bisanya malah nyuruh orang lain, udah gitu 
cakep lagi. Bisa jatuh harga diri gue kalo begini caranya. 
Gue buru-buru mengambil paper bag itu dan berniat masuk 
ke toilet saat tangannya menahan tangan gue. Kaget dong 
gue. 


"Iya?" 


Dia melepaskan kemejanya sehingga dia hanya memakai 
kaos hitam polos di tubuhnya. "Lo bakal ketemu cowok- 
cowok di dalem, karena toilet cowok dan cewek kan satu 
arah. Pake ini, itu juga kalo lo nggak mau ora.." 


Gue mengeri maksud cowok itu sehingga langsung menarik 
kemejanya dan mengikatnya di pinggang gue. "Gue bakal 
balikin secepatnya." Kata gue mengakhiri percakapan. 
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Biru. 


Ini pertama kalinya gue bicara sama dia yang dua tahun lalu 
menarik perhatian gue gara-gara sikap tegasnya waktu 
menangani temannya yang sakit saat acara. Gue 
menyandarkan punggung gue di dinding, sesekali gue 
melihat ke arah pintu keluar toilet, siapa tau dia berjalan 
keluar. 


Kata pertama yang keluar saat gue bicara dengannya 
adalah namanya. Gue memanggil namanya untuk pertama 
kali setelah dua tahun hanya mengamatinya dari jauh. 
Suaranya enak untuk didengar dan gue mulai tertarik untuk 
terus mendengar suaranya. 


Kaki gue disilangkan dan tangan gue dilipat di depan dada. 


Namanya Dealova, dan sepuluh menit yang lalu, gue 
memanggilnya dengan nama Lova. 


"Loh, kok lo masih di sini?" suara Lova terdengar dan gue 
menoleh padanya. 


"Lo belum tau nama gue." 
"Ya?" 


"Kita belum kenalan." Ucap gue, gue sejujurnya nggak 
begitu yakin untuk mengajaknya berkenalan, tapi kalo 
nggak sekarang kapan lagi. Makanya dengan segenap jiwa 
dan raga gue memberanikan diri untuk mengajaknya 
berkenalan. Hanya berkenalan memang, karena gue masih 
cukup waras untuk mengajaknya langsung pacaran. 


Gue bukan Rama yang blak-blakan kalo suka sama cewek. 


Gue emang suka sama dia? 


Gue kecanduan sama suaranya. Itu dulu aja. 


Gue mengulum senyum lantas mengulurkan tangan. "Nama 
gue Biru." 


Dia menyambut uluran tangan gue dan mengulang nama 
gue. Demi apapun, nama gue jadi kedengeran indah banget 
pas dia yang ngucapin. "Biru.. namanya bagus. Gue Lova. 
Dealova Priscanara. Nama lengkap lo?" Dia bertanya untuk 
pertama kalinya pada gue, tentang diri gue. 


"Padmana Biru Abimanyu." 


Dia mengangguk-ngangguk singkat kemudian, senyumnya 
muncul. "Salam kenal, Biru." 


Dada gue rasanya langsung dipenuhi ratusan petasan yang 
siap meledak. Caranya menyapa gue dan tersenyum 
membuat gue lupa bahwa gue pernah patah hati dan 
sedang mencoba untuk bangkit kembali. 


"Salam kenal, Lo..va." 


"Oh ya, kemejanya secepatnya gue balikin, biar gue cuci 
dulu." 


"Santai aja, gue punya banyak kemeja di rumah." 


"Okey, gue duluan." Katanya. Dia berjalan meninggalkan 
gue yang nggak bisa mengalihkan pandangan dari 
rambutnya yang terurai bebas di punggungnya. 


"Sampai ketemu lagi, Lo..va." 


Gue masih nggak terbiasa untuk memanggil namanya, 
namun gue berharap bisa terus bertemu dengannya supaya 


lidah gue terbiasa untuk menyebut namanya tanpa jeda 
diantara Lo dan Va. 
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Lova. 


"Cha, baju lo mana? Biar gue cuci sekalian." Kata gue 
kepada Echa yang sibuk nonton serial tv bersama Arthur. 
Arthur datang setengah jam yang lalu karena Echa 
menelfonnya dan meminta Arthur mengantarnya pulang ke 
apartemen. Tadi pagi Echa nggak bawa mobil dan mobilnya 
dia tinggal di bar. Dasar ada-ada aja tuh kelakuan. Heran 
deh. 


Yang menghampiri gue ke tempat cucian bukannya si Echa, 
malah Arthur. Dia menyerahkan beberapa potong baju milik 
Echa. 


"Mau-maunya sih lo disuruh-suruh sama Echa." 
"Echa nggak nyuruh gue." 


"Jadi orang tuh nggak usah baik-baik, yang ada ntar lo 
dimanfaatin tau." 


"Lo juga baik sama gue." katanya. "Dan gue nggak pernah 
manfaatin kebaikan lo." 


Gue menatapnya sambil membuat sebuah garis lurus 
dibibir. "Kenapa nggak dimanfaatin?" 


"Kan gue tulus sama lo." jawabnya yang berhasil bikin 
jantung gue mau merosot lepas dari tempatnya. Gue sebisa 
mungkin kontrol ekspresi gue dan buru-buru masukin baju 
kotor untuk memberikan jeda supaya muka gue lebih siap 
untuk tatapan sama Arthur lagi. 


Arthur tuh anaknya soft banget dan nggak suka kalo lihat 
gue kerepotan sendirian, dia jadi ikutin masukin beberapa 
potong baju dan saat itu dia nemu kemeja yang tadi pagi 
gue dapet dari temennya Rama. 


Biru. 

Gue berhasil mengingat namanya. 
"Kemeja lo?" 

"Bukan." 

"Pantesan gue nggak pernah lihat." 
"Hafal banget ya?" 


"Kalo soal lo gue hafal." Jawabnya singkat. Dia mengatur 
waktu mencuci kemudian menatap mata gue lagi. "Punya 
siapa? karena gue yakin bukan punya Echa, dan setau gue 
itu kemeja cowok." 


"Punya temennya Rama." 
"Kok bisa nyasar di tempat cuci lo?" 


"Ceritanya panjang, tapi nggak seperti yang ada di otak lo." 
balas gue. 


"Emang lo tau apa yang ada di otak gue?" 
"Tau, karena kalo tentang lo, gue tau." 
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Biru. 


Gue terduduk di cafetaria keesokan harinya, gue nggak 
sendirian karena Rama ada di depan gue lengkap dengan es 
americanonya. Dia menatap gue beberapa kali sampai geu 
risih. Dia memiringkan kepalanya sambil tersenyum jahil 
yang bikin gue pengin gampar pipinya yang sok imut itu. 


"APAAN SIH LO NGELIHAT GUE GITU BANGET! GUE MASIH DI 
JALAN YANG LURUS YA." 


"MENURUT LO GUE SUDAH BELOK! ANJRIT!" 
"YA NGGAK USAH LIHAT-LIHAT GITU. RISIH TAU NGGAK!" 
"YA LO JUGA NGGAK USAH NGEGAS!" 


Gue mencibir seraya mengangat kepalan di udara. Gue 
menghembuskan napas lelah saat pertanyaan dari bibir 
Rama terlontar juga. 


"Jadi gimana kemarin udah ketemu sama pujaan hati lo." 
"TAI!" 


"Hahaha. Nggak nyangka loh gue, lo bisa demen cewek 
lagi." 


"Siapa juga yang demen, gue nggak ada bilang kalo gue 
suka sama dia ya lo nggak usah ngarang dan nggak usah 
bikin berita aneh-aneh seantero agensi." 

"Tapi lo tertarik sama dia?" 


"Gue cuma kecanduan sama suaranya." 


"Sejak kapan ada kecanduan suara, yang ada kacanduan 
narkoba, Anjing!" 


"Susah emang ngomong sama buaya kayak lo." 


"NGACA LAH WAHAI ANAK MUDA!" gue ketawa kecil waktu 
lihat mukanya Rama jadi asem. 


"Tapi gara-gara lo kemarin, gue jadi bisa ngobrol sama dia." 
"Traktir makan kalo gitu." 

"Temen gue nggak ada yang nggak mata duitan ya?" 
"Sialan." 

"Hahaha." 


Tawa gue berhenti dan jantung gue terasa nggak normal 
karena detaknya yang begitu kencang nggak karuan. 
Alasannya sederhana karena ada seseorang yang menyebut 
nama gue begitu riang. Nada suaranya yang ceria dan 
renyah itu langsung menghentikan tawa gue. Gue menoleh 
ke belakang saat gadis bernama Lova itu berjalan dengan 
senyum terkembang. 


"Nah loh, jodoh emang nggak kemana, Cuy! Baru juga 
diomongin udah nongol aja orangnya." Ucap Rama, 
sebenarnya gue nggak terlalu peduli dengan yang 
dikatakan Rama soalnya gue terlalu fokus menatap Lova. 


"Biru." Dia memanggil nama gue sekali lagi dan gue nggak 
bosen mendengarnya. Emang ya jatuh cinta bikin orang 
suka lupa daratan. 


LAH KAN GUE NGGAK JATUH CINTA, GIMANA SIH!? 
"Hai." 


"Mau ngembaliin kemeja lo." katanya sembari menaruh 
paper bag di atas meja. "Makasih ya." 


"Sama-sama." 


"Padahal udag gue cuci bersih, tapi parfum lo masih stay aja 
nggak mau ilang." 


"Berarti lo udah hafal sama wangi parfum gue, kan?" 
"Ya?" 

"Lo bawa mobil?" 

"Hg?" 

"Bawa mobil?" 

"Nggak.. ken.." 


Gue berdiri dan mengembalikkan paper bag yang dia bawa. 
"Kalo gitu kembaliin kemejanya nanti aja sekalian gue antar 
pulang. Jam enam sore di parkiran ya. Sampai ketemu ntar 
sore, Lo.. va." 


Lova masih terdiam nggak mengerti, mungkin dia pikir gue 
sinting karena sok jual mahal atau apalah itu. Gue hanya 
ingin punya waktu lebih lama dengannya. Gue nggak 
mendengar Lova protes yang gue artikan dengan bahwa dia 
setuju dengan ajakan gue nanti sore. 


Gue melirik Rama yang hampir muntah mendengar kalimat 
gue barusan. Pesertan sama reaksi Rama yang seperti 
berniat untuk membunuh gue hidup-hidup. Gue 
meninggikan keduanya dan kembali ke ruang latihan. 
Samar-samar gue mendengar Rama mengucapkan sesuatu 
yang bikin gue tergelak. 


"GILAK BUAYA IBUKOTA AKHIRNYA BANGUN LAGI SETELAH 
TIDUR PANJANG!" 


Sialan emang Rama. 


Seperti yang dijanjikan, tepat jam enam sore gue keluar 
gedung menuju parkiran untuk pulang bersama dengan 
Lova. Seharusnya begitu kalo nggak ada halangan apapun 
dan semoga semesta merestui kami berdua. 


HALAH BANYAK BACOT! 

Gue baru aja sampai dan nggak lama kemudian Lova keluar 
gedung dengan paper bag di tangannya. Dia menghampiri 
gue lantas menyerahkan paper bag itu ketika dia sudah 
berada tepat di depan gue. 

"Kemeja lo." 


"Lo belum mau pulang?" melihatnya yang keluar hanya 
dengan paper bag tanpa tas dan jaket yang biasanya dia 
pakai. Dia menggeleng sebagai jawaban. 


"Gue masih ada kerjaan." 

"Padahal gue niatnya mau ngajak lo pulang bareng." 
"Gue nggak biasa pulang bareng dengan orang asing." 
"Jadi gue orang asing?" 


"Iya." Dia menarik tangan gue kemudian memaksa gue 
menerima paper bag yang dia bawa. "Makasih untuk 
kemejanya. Maaf sudah merepotkan." 


Gue tersenyum tipis, ternyata dia nggak semudah itu untuk 
gue ajak pulang bareng. "Jadi gue ditolak?" 


"Iya, silahkan coba lagi dilain waktu." 


Gue ketawa dengar dia bilang begitu dan yang bikin gue 
mendongak adalah dia juga ikutan ketawa. Gue 
memandangnya mencoba mencari penjelasan. Seolah 


mengerti dengan tatapan gue, Lova mengulum senyum tipis 
kemudian bicara. 


"Gue ada janji sama orang lain lebih dulu sebelum lo minta 
gue untuk pulang bareng. Makanya gue nggak bisa pulang 
bareng sama lo. Maaf." 


Dia bilang maaf ke gue, hanya karena nggak bisa pulang 
bareng sama gue? 


Gue makin terkejut saat kemudian dia menyambungg 
bicaranya yang ternyata belum selesai. 


"Dan gue udah hafal parfum lo, wanginya buah peach, 
manis." Katanya. 


Gue manggut-manggut membenarkan. "Kalo boleh tau siapa 
yang udah bikin janji duluan dengan lo, sampai gue 
dicampakkan?" 

"Kalo gue bilang lo nggak akan percaya." 


"Bilang aja dulu, biar gue yang mutusin percaya atau 
nggaknya." 


"Arthur Bayu Wisanggeni." 
"Waw." 


"Lihat, kan? Lo bereskpresi seolah-olah nggak mungkin bagi 
gue untuk berteman dengannya." 


"Padahal bukan itu maksud dari eskpresi gue." 
"Lalu?" 


"Jadi saingan gue tuh aktor terkenal itu?" 


"Saingan?" dia kelihatan nggak mengerti dengan yang gue 
katakan. Wajar, berarti tandanya dia nggak tau julukan gue 
selama ini di kantor. Gue mendekat supaya bisa melihat 
wajahnya lebih dekat. 


"Masuk gih, udah mulai gerimis." Kata gue saat beberapa 
tetes air hujan menjatuhi tangan gue. Lova mendongak ke 
atas kemudian menyadari bahwa hujan akan segera turun. 
Belum sempat gue mengucapkan selamat tinggal, ada suara 
lain yang menginterupsi percakapan gue dan Lova. 


Dia, Arthur Bayu Wisanggeni. 


kk 


Arthur. 


"Lova!" gue memanggilnya saat melihat dia di parkiran 
bersama seorang laki-laki yang baru terlihat nggak asing, 
tapi gue lupa namanya. Sepertinya gue pernah melihatnya, 
tapi dimana? 


Gue menghampiri Lova yang masih berdiri dengan laki-laki 
itu, saat berjalan mendekat dan wajahnya tersinari lampu 
jalan yang membuat gue semakin jelas melihatnya. Gue 
baru ingat tentang dia dan namanya. 


Padmana Biru Abimanyu. 
Ngapain dia bersama Lova. 


"Ngapain lo di sini? Mau ujan, buruan masuk." Kata gue 
pada Lova. Dia menoleh dan mengangguk setuju. 


"Oh ya, Ar, dia temennya Rama yang gue bilangin itu, soal 
kemeja yang lo tanyakan." Ucap Lova. Gue hanya 
mengangguk singkat dan nggak berniat lama-lama berada 


di sini. Entah kenapa ada perasaan gue yang mengatakan 
jika kehadiran seorang Padmana Biru Abimanyu ini akan 
membuat hidup gue sulit. 


Tapi gue berharap kehadirannya dalam hidup gue nggak 
ada sangkut pautnya dengan Lova. 


Gue sudah kesulitan menghadapi perasaan gue sendiri, 
nggak perlu ditambah orang ketiga untuk masuk menjadi 
bagian dari gue dan Lova. 


"Arthur Bayu Wisanggeni." Ucap gue akhirnya 
memperkenalkan diri untuk basa basi dan sopan santun 
belaka. 


"Gue tau, lagipula siapa sih yang nggak kenal dengan 
seorang Arthur Bayu Wisanggerni." Jawabnya, gue nggak 
suka mendengarnya bicara begitu seolah-olah gue ini 
semacam suatu hal yang harus diketahui banyak orang. Dan 
mukanya yang selengekan bikin gue memiringkan kepala 
malas. "Gue Biru. Padmana Biru Abimanyu." 


Malam itu gue nggak tau kalo ada takdir yang begitu nggak 
adil sedang berjalan pada kami bertiga. 
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Lova. 


Dalam beberapa saat gue memandang bergantian antara 
Biru dan Arthur yang entah kenapa terlihat seperti sedang 
menyerang satu sama lain. Gue juga nggak mengerti 
kenapa gue berpikir begitu hanya saja perasaan gue dengan 
keras mengatakan hal tersebut. Gue buru-buru 
mengenyahkan pikiran buruk gue lantas menatap Biru 
sebelum gue pamit untuk kembali masuk ke dalam gedung. 


"Biru, gue masuk dulu." 


"Hm." Jawabannya singkat dan senyum terkembang di sudut 
bibirnya sehingga menciptakan lesung pipi yang terlihat 
jelas di bawah sorot lampu. 


Gue menoleh ke Arthur yang seperti menunggu gue dalam 
diamnya. "Ayok masuk, Ar." 


Gue dan Arthur berjalan menjauh saat dengan santainya 
Biru berucap. 


"Lain kali lo harus pulang sama gue, Lov." Begitu katanya. 


aaa 


haloooo0o00 
apa ada yang nungguin biru dan lova? hehhe 


selamat membaca dan semoga suka dengan versi baru dari 
because its you ya 


oh ya karena cerita ini hanya fiksi dan penggambaran visual 
hanya untuk mempermudah pembaca jadi jangan terlalu 
diambil hati ya, dan cerita ini sama sekali nggak ada 
hubungannya dengan mereka yang wajahnya digunakan 
untuk visualisasi 


jangan lupa vote dan komentarnya 
sampai ketemu di chapter selanjutnya 


have a good night 


kedua 


Biru. 


Ini sudah hari ketiga semenjak gue bertemu dengan Lova 
dan Arthur di pelataran parkir gedung kantor gue. Setelah 
melihat dari jarak yang dekat dan mencoba mengobrol 
dengan gadis itu gue merasakan sesuatu yang lain dalam 
dada gue. Sebuah perasaan yang akhirnya kembali muncul 
setelah empat tahun gue berhenti untuk menolak 
merasakannya karena masih terpuruk pada masa lalu. 


Selama empat tahun terakhir gue nggak pernah mencoba 
untuk membuka hati atau mencoba untuk menyukai 
seseorang. Gue nggak mau. Mungkin juga gue belum siap 
untuk menerima risiko yang akan timbul dikemudian hari. 


Bayang-bayang masa lalu itu masih menghantui gue dan 
kadang membuat gue kesulitan untuk bernapas. Nggak 
pernah mudah ketika lo ditinggal seseorang saat sedang 
sayang-sayangnya. Dan efek yang ditimbulkan bisa 
bertahan untuk waktu lama dan nggak menentu. Ini sudah 
tahun keempat sejak kepergiannya, tapi masih jelas 
diingatkan ketika dia lebih memilih untuk pergi tanpa ada 
sebuah kata pamit dan aba-aba sebelumnya. 


Gue menarik napas dalam-dalam, meskipun ini adalah 
tahun keempat gue kehilangannya, rasanya dada gue masih 
sesak saja ketika mengingatnya. 


Ketukan pintu membuyarkan lamunan gue dan menarik gue 
kembali ke dunia yang sekarang gue pijak. Gue mendongak 
untuk melihat siapa yang datang. Nggak sampai satu detik 
kemudian, seorang yang mukanya nggak asing itu muncul 
dari balik pintu. 


"OY!" dia menyapa santai. Gue berdiri sambil mencibir 
melihat kehadirannya. 


"Tumben banget lo mampir ke ruangan gue, gue kira lo udah 
lupa sama gue." 


"Sialan. Gue kan sibuk ngeband ya wajar kalo jarang nyapa 
lo." 


"Gaya lo digedein." 


"Hahaha." Dia memeluk gue santai sambil menepuk-nepuk 
punggung gue. 


"Kalo ini urusan sama Lila gue nggak menerima konsultasi, 
gue lagi pusing ngurusin debut grup baru." Ucap gue yang 
seperti bisa membaca pikirannya. Laki-laki di depan gue 
ketawa kecil lantas menggeleng. 


"Nggak lah, bukan soal Lila. Santai. Kalem, BRUR! Gue ke 
sini mau ngundang lo." 


"LO MAU NIKAH!?" 
"Gue belum selesai ngomong, ANJRIT!" jawabnya. 


Oh ya laki-laki di depan gue namanya Akasa Respati, 
banyak orang memanggilnya Akasa, gue juga 
memanggilnya begitu. Namanya hampir mirip dengan adik 
gue, Aksa. Makanya gue sering ketuker-tuker kalo manggil 
mereka berdua, apalagi kalo mereka lagi kumpul di rumah. 


"Jadi undangan apa nih?" 
"Gue kan minggu depan ada konser. Lo ikut deh nonton." 


"Emang gue mau nonton konser lo?" 


"BANGKE!" 
"HAHAHA." 


"Ini gue nawarin serius, Bin." Yap. Karena nama gue Biru, 
kebanyakan orang terdekat gue memanggil gue dengan 
sebutan Bin, biar lebih gampang dipanggil dan hanya satu 
suku kata saja. Sedangkan pengecualian untuk Aksa yang 
manggil gue dengan MBIN. Nggak tau juga darimana 
asalnya tuh anakn nambah-nambahin huruf M di depan Bin. 
Mengingatnya saja kadang bikin gue kesal. Ya kayak gimana 
ya, orangtua gue ngasih nama bagus-bagus eh ujung- 
ujungnya temen sama adek gue ngasih nama panggilan 
sendiri. Emang nggak ada yang bener temen-temen gue. 


"Bakal di kasih apaan gue kalo dateng?" 


"Dateng aja dulu, siapa tau ada yang cocok." Jawab Akasa. 
"Sedih gue lihat lo empat tahun jomblo terus, kayak kurang 
belaian banget hidup lo. Gersangnya hati lo tuh udah 
melebihi gersangnya gurun sahara tau nggak?" 


"Bahasa lo sampah, sampai heran gue Lila mau sama lo." 
"WOOOOO! Temen nggak tau diri." 
"Hahaha, by the way, lo perhatian juga sama gue." 


"Yaiyalah, sori ya, gue anaknya perhatian nggak kayak lo 
yang sok jual mahal tapi ternyata dalamnya ambyar juga." 


"Tai." 
"Jadi gimana, mau nggak? Kalo nggak mau yaudah." 


Gue berpikir sejenak, sebenarnya nggak ada yang salah 
untuk datang di konsernya Akasa dan bandnya, lagipula 


mereka juga salah satu band asuhan agensi gue, jadi 
kalopun nggak diundang biasanya gue tetap bisa datang 
dan melihat penampilan mereka dari belakang panggung. 


"Gue pikir-pikir dulu deh, Sa." 


Jawaban gue mendapat respon yang nggak begitu baik dari 
Akasa, karena setelah itu dia menendang bokong gue keras. 
AAAAAA!! 


"BANGSAT BENER LO JADI TEMEN!" 


"NGGAK USAH JUAL MAHAL. LO DATENG AJA!" katanya 
sambil lalu, gue nggak sempat menendangnya balik karena 
masih kesakitan. 


"Kalo bukan temen gue udah gue hajar lo, gini-gini gue 
katam ngehajarin orang satu bar dulu." Ucap gue pelan. 


Namun rasa kesal gue kemudian hilang hanya dalam 
beberapa menit. Senyum gue terkembang walaupun tipis. 
Gue mengerti temen-temen terdekat gue hanya mau gue 
perlahan keluar dari cangkang yang gue buat sendiri. 
Sebuah cangkang yang menahan gue untuk tetap berada 
pada ingatan-ingatan masa lalu yang belum bisa gue terima 
sepenuhnya. Belum bisa gue lupakan semuanya. Ini bukan 
yang pertama kalinya Akasa mengundang gue untuk datang 
ke acara yang ramai orang demi supaya gue bisa 
bersosialisasi kembali dengan manusia lain. Juga Rama yang 
terkadang mengajak gue ke musium atau pameran lukisan 
untuk menghilangkan penat dan rasa lelah. Menurutnya 
melihat sesuatu yang indah bisa menjadikan obat tersendiri 
bagi mereka yang terluka hatinya. 


Juga Lila dan Aksa yang sesekali mengajak gue hunting foto 
ke tempat-tempat bagus. Alasan mereka hampir sama 
dengan Rama, bahwa tempat yang bagus bisa 


meninggalkan kesan yang indah dan berkesan di dalam 
hati. Padahal menurut gue bukan masalah tempat 
bagusnya, bukan juga tentang sebarapa indah yang bisa 
gue lihat di sana, tapi adalah orang yang gue ajak untuk 
menikmati pemandangan itu. Gue bersedia tinggal di rumah 
dan hanya menatap dinding kosong jika itu bersama dengan 
orang yang gue cinta. Gue nggak peduli seberapa indah dan 
penuh tempat bagus gue kunjungi, karena bahkan di 
keramaian itu gue tetap merasa kesepian. Sendirian. 
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Lova. 


Gue tengah membuatkan kopi untuk tiga orang yang ada di 
ruang tamu apartemen gue. Gue menggeleng-gelengkan 
kepala setiap kali mereka datang ke sini hanya untuk minta 
dibikinin kopi. Gue heran, kan mereka bisa bikin kopi sendiri 
di rumah masing-masing. Gue membawa nampan yang 
berisi tiga cangkir kopi dan satu cangkir coklat panas untuk 
diri gue sendiri. 


Tiga orang tersebut nggak lain adalah, kembaran gue, 
Dierza Lakeswara, Akasa Respati dan Pradipta Rama. 


"Gue heran sama kalian bertiga, emang kalian tuh nggak 
bisa bikin kopi sendiri sampai kalo mau ngopi mesti datang 
ke apartemen gue?" 


"Kopi buatan lo lebih enak timbang buatan gue." 
"Kan sama aja, Ram." 


"Ya kalo sama buat apa gue jauh-jauh ke mari." Jawabnya 
santai yang bikin gue jadi naik darah. Gue menghembuskan 
napas kesal kemudian menyandarkan punggung gue ke 
sofa. Gue menarik janmbang rambut milik Echa dan dia 


langsung melotot ke arah gue yang bikin gue ketawa 
melihatnya. 


"Sakit tau." 
"Sengaja." 
"YEUUUU!" 


"Lo ngapain sih jadi sering kemari, Cha. Lo nggak ada 
kegiatan lain apa selain ngegerecokin gue? Apartemen gue 
jadi sesek kalo lo ke sini." 


"Baik-baik atuh sama kembaran sendiri." Malah Akasa yang 
menjawab sambil ketawa. "Lagian kalo nggak ada kita-kita 
yang kemari, apartemen lo dingin banget, Lov. Nggak ada 
hawa-hawa kasih sayangnya." Kata Akasa yang disambut 
tawa oleh Rama dan Echa. 


"Mau gue usir apa gimana?" 
"Ngambekan." 

"Jangan galak-galak, Lov." 
"Ya lo nya bikin gue emosi." 


Tawa mereka masih memenuhi ruang tamu apartemen gue 
saat bersamaan Echa bicara. "Lov, minggu depan gue ada 
konser loh. Mau dateng nggak?" 


Gue mengerutkan kening. "Kan gue bisa langsung nonton 
kalo gue mau, masalahnya gue bosen lihat muka lo lagi 
muka lo lagi, kayak nggak ada manusia lain di bumi ini 
sampai nonton konser pun harus liat lo." 


"Giliran diajak nonton premier filmnya Arthur aja cepet." 
Jawab Echa yang langsung gue bungkam dengan telapak 


tangan gue. Gue memberikan tatapan tajam sebagai 
peringatan padanya yang langsung dia setujui dengan 
anggukan. "Maksud gue, kan nggak ada salahnya lo nonton, 
dari bangku penonton gitu maksudnya. Jangan dari 
belakang panggung. Ntar biar gue suruh manajer gue 
ngurus tiketnya." 


"Nggak janji deh, pengin di rumah aja gue. Kesempatan bisa 
me time karena nggak ada kalian yang ngerusuhin gue." 


"Siapa tau ketemu jodoh, Lov." 


"Kan banyak tuh sekarang yang ketemu jodohnya di konser- 
konser." 


"Halah apaan, nggak percaya gue." 
"Kualat nanti baru tau rasa lo." 


Bibir gue mencebik kemudian memilih untuk memejamkan 
mata sembari berpikir, apa ada baiknya gue datang ke 
konser yang ditawari Echa? 


Helaan napas gue terdengar lolos begitu saja. "Jadi lo mau 
dateng nggak ke konser gue?" 


"Gue pikirin dulu, Cha. Beberapa waktu ini gue capek 
banget dan mau tidur aja di rumah kalo ada waktu 
senggang." 


"Yaudah, kalo lo udah mutusin kabarin ke gue." 
"Hm." 


"Abisin kopi lo pada, kita cabut." Kata Echa yang membuat 
gue membuka menatapnya heran. 


"Buru-buru banget lo, kenapa?" 


"Kan lo bilang tadi, lo butuh waktu sendiri dan lo juga butuh 
waktu istirahat." 


"Ya iya, tapi nggak apa-apa kalo kalian mau di sini, kan 
biasanya juga gitu." 


"Kopi gue udah abis." Jawab Akasa yang kini meraih tas 
selempang dan hapenya yang ada di meja. 


"Gue juga." jawaban lain terdengar dari Rama. Keduanya 
kini berdiri dan berjalan ke dapur untuk mencuci gelas 
mereka masing-masing. "Istirahat, Lov." Ucap Rama. Gue 
tersenyum pelan lalu mengangguk. 


"Gue pergi dulu, pintu sama jendela jangan lupa di kunci." 
Ujar Echa yang langsung memeluk gue selama beberapa 
detik sebelum beranjak mengikuti kedua temannya yang 
lebih dulu keluar dari apartemen gue. 


"Jangan begadang, Cha. Mata lo udah mirip mata pocong." 
Dia ketawa dan gue melambaikan tangan sampai jumpa. 


Alasan gue nggak pernah keberatan dengan kehadiran 
mereka di tempat gue adalah karena meskipun mereka 
seringkali membuat gue kesal dan sebal, namun hanya 
mereka yang bisa gue jadikan tempat berbagi dan bercanda 
dari lelahnya kehidupan kerja di luar sana. Mereka juga 
nggak malu untuk mencuci gelas dan piring yang mereka 
pakai setiap kali menggunakannya, malah kadang dengan 
baik hati mereka bakal bantuin gue beres-beres apartemen. 


Selain itu gue jadi punya teman bicara kalo lagi mulai 
merasa kesepian dan butuh sebuah percakapan yang 
menghangatkan. 


Setelah kepergian Echa, Akasa dan Rama, gue 
menghabiskan waktu di ruang tamu untuk waktu yang 


lama. Ruang tamu apartemen gue banyak didominasi oleh 
perabotan serta barang berwarna biru. Gue memang 
menyukai warna biru, bahkan gue dan Echa pernah 
kompakan untuk mengganti warna rambut kami berdua jadi 
warna biru. Echa juga sama menyukai warna biru. Mungkin 
dikarenakan kami anak kembar banyak kesamaan diantara 
kami. Meskipun pada nyatanya kami bukan kembar identik. 


Soal gue dan Echa, Echa lahir setengah jam lebih dulu 
ketimbang gue jadi teknisnya Echa lebih tua dari gue 
setengah jam. Dan gara-gara itu juga Echa sering beralasan 
mesti menjaga gue dan bersikap layaknya seorang kakak 
yang cukup protektif pada adiknya. Padahal kenyataannya 
gue yang lebih banyak ngurusin dia. Gue jadi kebayang 
sendiri saat kita masih sekolah dasar gue seringkali harus 
melindungi dia dari gangguan anak-anak lain, karena pada 
saat itu tubuh gue lebih tinggi dari Echa. Eh, sekarang 
malah kebalik, Echa yang tingginya sekitar 184 sentimeter 
jauh lebih tinggi ketimbang gue yang hanya 163 sentimeter. 


Well, semuanya berubah. 


Ah, soal biru, gue jadi teringat seorang laki-laki bernama 
Biru yang baru gue ketahui dalam seminggu terakhir ini. 
Mengingat namanya membuat gue tersenyum tipis, kiranya 
apa yang membuat orangtuanya memberikan nama Biru 
padanya. 


Gue nggak sempat menanyakan lebih banyak soal Biru pada 
Rama, karena saat gue kembali ke studio gue langsung larut 
pada pekerjaan gue. 


Dan gue juga teringat pertemuan malam itu, saat gue, 
Arthur dan Biru berdiri di bawah lampu jalan yang sama. 
Masih segar diingatan bagaimana keduanya saling menatap 
dan berusaha saling bicara dengan mata. Gue nggak 


mengerti, apa itu hanya perasaan gue saja atau memang 
begitu adanya. 


"Arthur.. Arthur.. apa lo nggak bisa membiarkan otak gue 
istirahat sejenak dengan nggak memikirkan lo?" 


xX 


Biru. 


Gue sedang menghabiskan capcai goreng yang geu beli dari 
penjual di depan gang depan. Rasanya enak dan gue suka 
rasa pedasnya yang nggak alay bikin orang merem melek 
sampai nangis. Bumbunya pas dan nggak berlebihan. Gue 
menyeruput es teh gue saat detik selanjutnya gue melirik 
kesal pada Aksa, adik gue satu-satunya. 


"HEH! INI CEKER LO JANGAN SEMBARANGAN LO TARO DI 
PUNDAK GUE, LO PIKIR INI PUNDAK TEMPAT KAKI?" 


"Sori nggak lihat." 


"MATA TUH DIPAKE MAKANYA. GUE LAGI MAKAN JUGA, 
BERASA KAKI LO WANGI BANGET YA!?" 


"Itung-itung sebagai balas dendam." 
"Heh, balas dendam tuh nggak baik, tau nggak? DOSA!" 


"EUWW, ORANG PALING DOYAN MAKSIAT DI RUMAH INI LAGI 
NGOMONGIN DOSA. MERINDING GUE JADINYA." Dia 
mencibir, namun kakinya masih di pundak gue. Gue yang 
udah menahan rasa sabar sampai ke ubun-ubun itu segera 
meneplak telapak kakinya hingga Aksa mengaduh. 


"SOPAN LAH!" 


"Lo nggak inget kemarin malem lo ngapain ke gue?" 


"Emang gue ngapain ke lo? HEH JANGAN NGADI-NGADI YA 
LO." 


"Gue lagi makan indomie rebus pake telor dua eh lo dengan 
santainya bolak balik kentut. BANGSAT! NGGAK JADI MAKAN 
GUENYA, ABANG!" mendengar itu gue langsung tertawa 
ngakak. Gue inget semalem gue emang sakit perut dan 
bolak balik kentut di depan Aksa sampai tuh anak nggak 
jadi makan dan mencak-mencak ke gue. 


"HAHAHAH!" 


"KAN BRENGSEK EMANG LO JADI KAKAK. NGGAK ADA 
SAYANG-SAYANGNYA SAMA ADEK SENDIRI." 


"Nggak usah merasa paling tersakiti deh lo." 

"Cih. Menyebalkan." 

"EH.. lo jangan bilang kayak gitu deh, jijik gue dengernya." 
"BODO!" 


Gue menghabiskan makanan gue sebelum selera makan 
gue hilang gara-gara Aksa yang makin diladenin makin 
nggak bisa diem bacotnya. Gue menaruh piring di dapur 
dan berniat mencucinya nanti. Gue merebahkan kepala gue 
di paha Aksa yang langsung saja mencibir namun beberapa 
detik kemudian diam dan hanya membiarkan gue ada di 
sana waktu yang lama. 


"Sa." 
"Hm." 


"Lo kok bisa sih bolak balik ganti pacar?" 


"Lo kesambet apa gimana, Bang? Kan gue diajarin sama lo. 
Kalo urusan brengsek-brengsek kan lo yang ngajarin gue. Lo 
ahlinya gue cuma murid yang mengamalkan ilmu dari lo." 


"SIALAN." 
"HAHAHA. Tapi kenapa deh lo tanya begitu?" 


"Tanya aja. Penasaran, apa lo nggak merasa kehilangan 
setiap kali lo putus sama pacar lo?" 


"Lo kesambet beneran ya, Bang? Kenapa deh tanyanya 
begitu?" 


"Dibilangin penasaran doang." 


"Jangan dibandingin sama lo yang setia sampai goblok sama 
orang." 


"Mana ada setia yang sampai goblok." 


"Ada. Lo." jawabnya. Gue sudah siap memberikan balasan 
saat Aksa menyambung kalimatnya yang belum selesai. 
"Gue belajar dari lo, bahwa mencintai dengan tulus juga 
bukan jaminan seseorang untuk tinggal, Bang." 


Gue terdiam dan nggak berniat untuk memberikan 
tanggapan atas jawaban Aksa. Nggak lama setelah itu 
mungkin Aksa menyadari jika gue hanya diam seraya 
memandang langit-langit. 


"Bang, nggak ada salahnya untuk lo mencoba mencari 
penggantinya. Percuma aja lo setia kalo dianya dengan 
gampang pergi begitu saja. Nggak akan ada yang 
menyalahkan lo. Bahkan dia sekalipun." 
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Arthur. 


"Hai." Gue menyapanya yang tengah sibuk dengan 
lembaran kertas di tangannya. Dia menoleh dan langsung 
mengembangkan senyum saat gue berjalan mendekatinya. 
Gue mengulurkan es americano padanya. 


"Baik banget." 


"Nggak sengaja beli di tempat biasa tadi." balas gue. Gue 
menarik sebuah kursi dan duduk di samping Lova. Dia 
menyeruput americanonya kemudian mengacungkan 
jempol kepada gue. Gue tertawa melihatnya yang bahagia 
dengan hal sederhana. 


"Cuma americano doang, Lov." 

"Iya americano doang, tapi lo yang bawain jadi beda." 
"Bedanya?" 

"Kapan lagi gue di bawain kopi sama artis kayak lo." 


"Bisa nggak sih lo nggak usah bawa-bawa profesi gue setiap 
kali kita berdua?" 


"Nggak bisa, Ar, karena bagi gue lo akan selamanya jadi 
bintang. Lo itu artis terkenal, bintang televisi dan bintang 
dihidup gue." jawabannya entah kenapa bikin gue sedikit 
nyeri di dada. Kenapa Lova nggak bisa menganggap gue 
sebagai manusia biasa sebagaimana mestinya. Padahal gue 
hanya ingin dipandang menjadi seorang laki-laki yang ada 
di sampingnya dan mengisi hari-harinya disela-sela 
kesibukkan gue. Tapi kayaknya Lova nggak berniat 
melakukannya untuk gue, mungkin gue pengecualian. 
Kadang gue sering iri sama Rama yang bisa menikmati 
ribuan jam dengan Lova selama beberapa tahun terakhir ini. 


Pasti rasanya menyenangkan ketika gue dan Lova 
menghabiskan waktu dengan ngobrol kesana kemari tanpa 
tujuan. Hanya ngobrol tanpa melihat status gue sebagai 
seorang artis terkenal ibukota. 


Gue mencoba mengulum senyum yang kemudian dibalas 
senyum tipis olehnya. 


"Ada apa lo ke agensi? Nggak ada jadwal emang?" 


"Ada. Ada pembacaan naskah nanti siang di sini. Makanya 
gue datang ke agensi." 


"Jam berapa?" 
"Jam dua siang." 
"Sekarang baru jam sebelas loh, Ar." 


Sengaja gue datang lebih cepat dan ke sini sendiri tanpa 
manajer gue, karena gue mau ketemu sama lo dulu, Lov. 
Kangen. Tapi gue nggak berani bilang. 


Karena gue si pengecut perasaan. 
"Lov." 
"Iya?" 


Gue nggak langsung menjawab dan malah sibuk menikmati 
tatapan yang diberikan oleh pada gue. Gue menyukai bola 
mata Lova yang coklat terang itu. Gue menunduk berusaha 
menyumbunyikan senyum yang nggak bisa tertahankan. 


"Nggak apa-apa." 


Karena kalo gue bilang yang sebenarnya, gue takut lo akan 
menjauh dari sisi gue, Lov. 


Atau mungkin itu hanya sekedar pembelaan semata, 
pembelaan dari sikap gue yang nggak pernah berani 
mengungkapkan perasaan gue sama lo, perempuan yang 
gue cinta. 
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Lova. 


Gue memandang langit Jakarta yang keorenan dari atas 
rofftop gedung agensi gue. Tadinya gue ke sini untuk 
menghilangkan rasa sesak di dada setelah percakapan 
singkat gue tadi siang dengan Arthur. Tapi berdiri di sini, 
menatap matahari yang hendak tenggelam juga nggak 
membawa banyak perubahan. Rasa di dada gue masih 
sama. Sesak dan menyiksa. 


Menyembunyikan perasaan memang selalu sulit, dan 
menyukai sahabat sendiri selalu berhasil bikin perut dan 
dada gue serasa dililit. 


Gue menggigit bibir dan menahan nyeri yang kian terasa 
setiap detiknya. 


Hembusan napas lolos begitu saja bersamaan sebuah angin 
yang membawa sebuah aroma manis ke hidung gue. Nggak 
tau kenapa gue malah mengulum senyum tipis di sudut 
bibir gue. 


"Seseorang bilang katanya gue harus pulang bersamanya di 
lain waktu, namun nyatanya untuk bertemu saja susah." 


"Darimana lo tau kalo gue ada di sini?" suaranya yang 
ringan terdengar di telinga gue. Gue menoleh dan 
mendapati dia dengan lengan yang dimasukkan kedalam 
saku celananya. 


"Karena gue hafal wangi parfum lo." 


Dia ketawa renyah membuat dada gue yang tadinya terasa 
seperti diikat, perlahan-lahan mulai mengendur. Gue 
bertanya dalam hati, kenapa bisa? 


"Ngapain di sini?" 

"Lihat senja. Lo sendiri?" 

"Liatin lo." 

"Jawaban lo berhasil bikin gue sedikit berdebar." 
"Harusnya sih banyak." 

"Cih. Lo nggak suka senja?" 

"Nggak terlalu?" 

"Kenapa?" 


"Karena gue lebih suka matahari pagi, saat dunia mulai 
terang dan bersiap memulai hari. Dan juga.." 


Gue menatap matanya menanti jawaban yang tergantung di 
ujung lidahnya. 


"Dan juga?" gue mengulang kalimatnya. 


"Dan juga karena matahari pagi mengingatkan gue akan 
senyuman seseorang." 


"Waw. Gue nggak tau kalo lo pintar main kata-kata." 


"Lebih pintar main perasaan sebenarnya." 


Kali ini gue terkekeh. "Jadi siapa orang yang senyumnya 
mirip matahari pagi itu?" 


"Lova." 


Jawaban dari bibirnya berhasil bikin waktu disekitar gue 
rasanya terhenti untuk sepersekian detik. Gue melihat 
senyum di bibirnya yang seolah dia pakai untuk mendukung 
ucapannya barusan. 


"Dealova Priscanara, seorang perempuan yang tersenyum 
sama cerahnya dengan mentari pagi." 


Dan Padmana Biru Abimanyu, seorang laki-laki yang bisa 
membuat tali ikatan di dada gue mengendur seutuhnya 
karena detik berikutnya gue bisa bernapas dengan normal. 
Ada sebuah kelegaan yang hinggap kemudian. 


Biru, tadinya gue mengingat itu sebagai salah satu nama 
warna, tapi sore ini bersamaan dengan matahari yang 
tenggelam diantara kami berdua, gue mengingatnya 
sebagai hal yang lain. 


Biru, seseorang yang sangat gue hargai eksistensinya di 
dunia. 


Lova pas rambutnya biru samaan sama Echa 


Anak kembar banget hehee 


eka 


selamat membaca chapter kedua dari because its you yaaa 


semoga suka dan nggak kecewa sama cerita barunya 
hehehe 


karena masih awal ya silahkan dinikmati aja jalan ceritanya 
dan pengenalan masing-masing tokohnya 


semoga bisa nemenin malam minggu kalian hehe 


sampai ketemu di chapter selanjutnya yaaaa 


ketiga 
Biru. 


Percakapan gue dan Lova beberapa hari lalu memang nggak 
banyak dan cenderung begitu singkat. Gue juga nggak 
berkesempatan lama untuk menatap matanya yang 
kecoklatan itu. Tapi gue seneng. 


Nggak tau kenapa. 


Sore itu gue nggak sengaja naik ke rooftop karena mau 
nyari angin sebentar setelah berjam-jam di ruang latihan. 
Gue butuh udara segar. Saat itu gue percaya kalo jodoh itu 
nggak kemana. 


Gue ketemu sama Lova di rooftop. 


Ada sekitar lima menit gue memandangnya dari belakang, 
dari kejauhan sampai akhirnya memutuskan untuk 
mendekat. Gue agak ragu sebenarnya saat berjalan 
mendekat, karena takutnya gue ganggu dia yang sedang 
natap senja sore itu. Gue hanya khawatir kalo kedatangan 
gue hanya menjadi penghalang baginya untuk berbincang 
dengan sang senja. 


Yang bikin gue kaget saat mendekat adalah, Lova tau jika 
itu gue yang datang. Dia tau karena wangi parfum gue yang 
seperti buah peach, manis. Dia beneran hafal. Tadinya gue 
pikir dia hanya bohongan waktu bilang kalo dia udah hafal 
sama parfum yang gue pakai. 


Gue mengulum senym bersamaan dengan sebuah timpukan 
ciki menghantam muka gue. 


Brengsek. 


Gue mendongak sebal saat mendapati Rama dan Akasa 
baru saja datang membawa seperangkat alat tempur untuk 
begadang, Malam ini malam Minggu dan sepertinya mereka 
lagi nggak berniat untuk pergi kemana-mana. Biasanya kalo 
malam Minggu keduanya seringkali pergi ke club ataupun 
bar untuk menikmati berbagai macam alkohol yang 
disediakan. Kadang Aksa juga ikut dengan mereka, 
menyisakan gue yang dirumah sendirian. Oh ya, di rumah 
ini gue hanya berdua sama Aksa. Ada Bibi, sebenernya, tapi 
karena Bibi nggak pernah nginep di sini, jadi bisa dibilang 
gue hanya tinggal berdua sama Aksa. Bibi datang saat pagi 
kemudian pulang ke rumahnya sekitar pukul lima sore 
dijemput anak bungsunya yang gue tau sedang 
mengenyam pendidikan universitas. 


Orangtua gue sudah meninggal. 
Dua-duanya. 


Bunda meninggal empat tahun lalu. Sedangkan Papa? 
Ayah? Papi.. gue nggak tau harus menyebutnya sebagai 
siapa karena gue belum pernah memanggil panggilan 
tersebut seumur hidup gue. Sejak gue lahir yang gue tau, 
gue hanya memiliki Bunda. Hanya Bunda seorang. Gue 
nggak pernah tau sosok laki-laki dewasa yang seringkali 
disebut sebagai seorang Ayah. 


Dan gue nggak tau bagaimana rasanya dicintai oleh 
seorang Ayah. 


"Lo galau apa gimana, Bin? Kok diem aja? Datang bulan lo?" 
suara Akasa merasuk ke gendang telinga gue. Gue 
mengangkat sudut bibir gue lantas melempar sendal rumah 
padanya. Dia ketawa. Bangga banget bisa ngeledekin gue. 


"Ngapain lo pada ke sini." 


"Nememin Mas Biru dong." Ini yang jawab Rama sambil 
cekikikan. Bangsat.. bangsat. 


Mau ngamuk aja gue jadinya. 
Sialan. 
Fak. 


Gue mengontrol emosi gue kemudian mengambil satu 
kaleng bir yang sudah tersusun rapi di meja. Gue 
membukanya dan langsung menenggaknya sampai cairan 
itu membasahi kerongkongan gue. 


"Lo berdua nggak ngelayab?" 

"Males." 

"Tumben." 

"Kan dibilang mau nemenin lo aja." 

"Bangsat banget sih? gue berasa kayak apa banget." 


JOMBLO!" ini mereka jawabnya bertiga, sekalian si Aksa 
ikut-ikutan. Gue langsung melirik dia yang melemparkan 
tatapan jahil sambil menjulurkan lidahnya. Mereka demen 
banget kalo ngeledekin gue. Akhirnya gue memilih diam 
dan nggak mau tanya-tanya lagi, ujung-ujungnya juga gue 
yang kena. 


Rama terlihat membuka kemejanya, yang sekarang 
menyisakan sebuah kaos tanpa lengan. Secara nggak 
langsung dia memperlihatkan deretan tato yang menutupi 
lengan dan dadanya. Diantara kami berempat, Rama yang 
paling punya banyak tato. Itu badan hampir penuh sama 
tato. Gila, kan? Gue aja dulu mau bikin tato, ngumpet- 


ngumpet dari Bunda karena takut nggak dimasakin indomie 
kalo gue laper malam hari. hehehe. Akasa dan Aksa juga 
punya tato, tato mereka lebih banyak dari gue. 


"Jadi gimana, Bin, mau dateng nggak lo?" tanya Aksa. 
"Dateng kemana?" 


"Nggak usah pura-pura bego deh lo, kan gue udah nawarin 
lo soal tiket konser gue untuk minggu depan." 


"Oh itu. Kirain apaan." 
"Jadi mau nggak?" 
"Nggak tau gue." 


"Dih, kenapa sih? kan lumayan lo datang ke konser band 
papan atas nggak bayar. Gratis." 


"Masalahnya gue udah enek duluan lihatin muka lo." balas 
gue, Akasa tau-tau ketawa kenceng banget bikin gue 
ngelempar bantal ke arahnya. 


"Kali-kali ikut nonton konser lah, Bin. Siapa tau jodoh lo di 
konser, kan nggak ada yang tau juga." 


"Halah, bulshit tau nggak?" 
"YEEUU, kan nggak ada yang tau takdir." 


"Udahlah jangan ngomongin cinta-cinta deh, capek gue 
jadinya. Ujung-ujungnya gue juga yang kena." 


Akasa, Rama dan Aksa ketawa barengan yang bikin gue 
tengsin abis. "Malem ini gue nginep sini ya?" ucap Rama. 


"Lah lo kan punya rumah, ngapain tidur sini anjing. Berasa 
kumpul kebo guejadinya." 


"Bangsat lo, Bin." Rama meneguk birnya kemudian dia 
menyambung bicaranya. "Males ketemu Bokap." Wajahnya 
seketika mengeras saat mengucap panggilan itu. Gue 
mengernyitkan hidung. Bertahun-tahun gue kenal Rama, 
selama itu juga gue paham kalo dia dan Bokapnya tuh 
nggak akur. 


Wajar sih, Bokapnya Rama tuh orang terpandang, profesinya 
dokter. Eh si Rama malah jadi penulis lagu yang katanya 
royaltinya nggak seberapa, belum lagi bentukannya Rama 
yang udah kayak preman pasar. Tato dimana-mana dan juga 
pakaian yang nggak pernah nggak sobek-sobek. Rambutnya 
bisa yang tiap bulan ganti warna saking cepetnya dia bosen. 
Herannya dia nggak pernah bosen sama satu cewek. Bukan 
pacarnya sih. Tapi Rama udah naksir berat sama tuh cewek 
dari jaman gue dan dia kuliah. Gue aja bingung jadinya. 


Oh ya gue dan Rama itu satu kuliah cuma beda jurusan, 
emang udah deket dari dulu eh sekarang malah jadi satu 
kantor makin deket dan makin bego jadinya. Kalo Akasa, 
gue kenal karena dia temennya Aksa. Akasa seumuran sama 
gue tapi Aksa manggil dia nggak pake embel-embel 'Abang' 
apalagi 'Mas', manggilnya ya Akasa aja. Emang Aksa itu 
kurangajarnya udah dari lahir kayaknya. 


Masih untung sih dia mau panggil gue Abang. 
Gue mengangkat bibir gue membentuk sebuah senyum 
tipis. 


"WOY! LO LAGI KASMARAN YA? SENYUM-SENYUM SENDIRI? 
KESAMBET CEWEK DIMANA LO?!" Brengsek emang si Rama. 
Gue buru-buru meneguk bir lagi sampai habis kemudian 
memandangnya tajam. 


"Diem lu." 


"Si Abang mah nggak usah pacaran aja sekalian, gue takut 
dia pacaran ntar malah makin galau." Aksa tambah bangsat 
aja mulutnya. Nggak bisa di saring ya tuh mulut kalo lagi 
ngomong. 


"Lo mau uang jajan lo gue potong?" 
"SOK! GUE KAN UDAH PUNYA GAJI SENDIRI SEKARANG!" 


"WIDIH GAYA BENER YANG UDAH PUNYAGAJI SENDIRI!" 
Akasa dan Rama kompak meneplak belakang kepala Aksa. 
Gue ketawa liatnya. Temen-temen gue emang banyak yang 
dodol, eh malah dodol semua deng. Tapi ya gitu, kalo nggak 
ada mereka hidup gue sepi banget. 


"Lo nggak tau aja Abang lo lagi kasmaran sama cewek di 
kantor kita." 


"SERIUS? SIAPA?" 

"Bilangin nggak nih?" 

"Bangsat bener lo jadi temen, Ram." 
"Kan ini kabar bahagia, BRUR." 


"YA MASALAHNYA INI BELUM BISA DIBILANG KABAR 
BAHAGIA, SIALAN." 


"BENERAN LO UDAH SUKA SAMA CEWEK LAGI?" tanya Akasa 
yang bikin gue nendang kakinya keras, dianya malah 
ketawa. Emang nggak ada takut-takutnya tuh orang. 


"Lo pasti bakal kaget kalo gue sebutin nama ceweknya." 


"DIEM NGGAK LO!" 


"Gue kenal, Ram?" 
"KENAL LAH!" 
"SUMPAH!?" 
"SIAPA-SIAPA?" 


Ini Akasa sama Aksa malah jadi kayak orang tebak-tebakan. 
Sialan nih si Rama malah jadi kayak spill tea di twitter. 
Anjeng! 


"Ram, diem nggak lo." 
"Itu loh.." 
"RAMA!" 


Rama ngumbar senyum jahatnya ke gue. "JENG-JENG.. 
JERENGJENGJENG.." 


"Pradipta Rama.." 


"Dealova." Ucap Rama yang langsung disambut teriakan 
serta sorak sorai oleh Akasa dan Aksa. 


"ANJENG LO, RAM!" 
"HAHAHHA." 


"Serius si Lova?" tanya Akasa dengan mata membola. Gue 
udah mau nyungsepin diri aja ke lantai jadinya. Bukan apa- 
apa, kan gue belum ada apa-apa sama Lova. Gue juga 
kenalan baru beberapa minggu lalu dan gue juga belum ada 
niatan untk jadiin dia lebih dari.. ahsudahlah. 


Rama emang kurangajar sih mau gue gaplok aja tuh muka 
tengilnya. 


Sekarang giliran gue yang ditodong jawaban sama Akasa 
dan Aksa. Gue milih diam dan pura-pura budek, soalnya 
kalo nggak gitu yang ada gue makin dijadiin bahan sama 
mereka. 


"Loh, bukannya si Lova mau nonton konser lo juga, Sa?" 
Rama mancing kan. Nah gue kan jadi goyah mau diem aja. 
Bangke emang. Temen gue bangke semua. Astaga, dari tadi 
gue ngomong udah kayak di kebun binatang aja sih. 


"Katanya sih gitu." 


Kali ini giliran gue yang kaget. Gue buru-buru mendekati 
Akasa. "Satu tiket buat nonton konser lo. JADI. COCOK. 
NGGAK PAKE PROTES." Udah bodo amat habis itu gue 
diketawain orang satu rumah. Bodo amat. Yang pentin 
ketemu Lova dulu. 


MUEHEHEHEEH! 
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Lova. 


Gue akhirnya memutuskan untuk datang ke konsernya 
Win7, tadinya gue nggak mau tapi kata Echa timbang gue 
di rumah sendiri, kan. Jadi ya udah gue nurut aja, lagian 
nggak ada salahnya juga gue menghabiskan waktu di luar 
rumah, kan? Jadi ya di sinilah gue berdiri, di tengah 
kerumunan cewek-cewek yang ngehype banget sama Win7, 
ya ampun itu cewek-cewek pada mau-maunya ngefans 
sama laki-laki bentukan Echa sama Akasa. Ya bukannya apa- 
apa, gue kan lihat mereka tiap hari sampai enek dan muak 
gitu. 


Tapi ya emang mereka baik sih. 


Kadang-kadang aja ntar geer mereka. 


Gue ada di section berdiri di tengah lautan ciwi-ciwi muda 
yang sedang anget-angetnya merasakan cinta dan patah 
hati. Gue menaruh tas selempang gue di depan, siapa tau 
ada yang kesempatan buat nyuri, kan? Nggak ada yang tau 
juga, makanya lebih baik mencegah ketimbang nanti udah 
kejadian. Gue menengok kanan dan kiri, siapa tau ada 
orang yang gue kenal datang juga ke konser ini. Wah bikin 
deg-degan juga nih kalo gue sendirian di antara orang- 
orang asing. 


Gue menghembuskan napas ke udara. 


Karena ini acara di outdor jelas atapnya adalah langit malam 
yang mulai semakin gelap karena jam terus berputar tanpa 
kenal lelah. 


Harusnya sepuluh menit lagi acara di mulai. Gue masih 
berdiri sendiri berharap acara segera mulai dan gue bisa 
tenggelam dalam suasana yang diciptakan oleh Win7 dan 
penggemarnya. 


Ya, gue ke sini untuk membunuh perasaan sepi yang gue 
rasakan, meskipun di tengah keramaian nggak menjamin 
bahwa gue akan merasa ramai di dalam hati. Gue mengecap 
bibir gue saat bahu gue menyenggol seseorang. 


Gue mendongak dan mendapati seseorang yang gue kenal. 
Sedikit asing, tapi gue mengenalnya. 


Karena dia mengingatkan gue dengan percakapan kami 
berdua di atas rooftop kantor sembari menikmati mentari 
tenggelam. 


"Biru!" mata gue membola saat melihatnya. Biru juga 
sepertinya sama terkejutnya dengan gue. 


"Lov." Ucapnya. Gue nggak tau kenapa gue seneng banget 
bisa ketemu dia di sini, gue bahkan nyaris memeluk dia 
saking senengnya. Untung gue cukup tau diri dan bisa 
menahan hasrat gue yang suka nggak tau tempat. 


"Hai, kok lo bisa di sini?" tanya gue. Dia mengulurkan 
tangannya dan gue membalas dengan ramah. 


"Diundang temen." 

"Oh, diundang juga?" 

"Iya. Lo sendiri? Jangan-jangan lo fansnya mereka ya?" 
"Yeeeeuuu, gue juga diundang." 

"Sama siapa?" 

"Echa." 


"Echa?" dia menaikkan alisnya. Well, gue tau penyebabnya, 
Biru mungkin nggak akrab dengan panggilan gue untuk 
Dierza. 


Gue langsung membetulkan sapaan gue. "Dierza." 
"Oh Dierza? Yang gitar itu ya?" 

"Iya. Lo diundang sama siapa?" 

"Akasa." 

"Akasa? Lo temennya Akasa?" 


"Iya. Lo kenal Akasa?" 


Gue ketawa dengar pertanyaannya. Ya ampun kadang dunia 
memang sesempit itu ya, tapi kenapa gue nggak tau kalo 
Rama dan Akasa adalah temannya Biru, maksud gue, gue, 
Rama dan Akasa udah temenan lama, tapi nggak pernah 
sadar keduanya punya hubungan pertemanan dengan Biru. 


"Kok ketawa?" 

"LUCU aja." 

Dia makin mengernyitkan keningnya. "Lucu darimana?" 
"Ya kita." 

"Kita?" 


Gue memutar tubuh gue supaya bisa sepenuhnya 
berhadapan dengan Biru. "Lo temennya Akasa, gue juga 
temennya Akasa." 


"Lah serius? Gue pikir lo cuma temenan sama Rama doang?" 
dia sekarang sama kagetnya sama gue. Tau nggak, lucu 
banget dia pas kaget begitu. Dia ketawa kecil yang bikin 
gue ikutan ketawa. 


"Kok bisa kenal sama Akasa?" gue bertanya. 


"Dia temen adik gue." jawabnya singkat. "Lo sendiri gimana 
kenal sama Akasa?" 


"Oh itu, dia kan temannya Dierza, jadi sering main ke 
apartemen gue juga bareng sama Rama." 


"Oh jadi gara-gara si Dierza-Dierza itu?" 


"Iya, mereka juga kadang nginep tempat gue kalo Dierza 
nginep di apartemen gue." 


"Oh." Dia senyum tipis, dan sebelum kami melanjutkan 
percakapan, acara lebih dulu dimulai dan gue langsung 
memfokuskan mata ke tengah panggung. 


Gue sedikit tenang sekarang karena ada teman yang gue 
kenal sekarang. 


Teman? 


Apa bisa gue menganggapnya teman, hanya karena 
beberapa pertemuan singkat yang terjadi diantara kami 
berdua? 


Apapun sebutannya, gue lega ada orang yang gue kenal di 
samping gue sekarang. 


xX 


Biru. 


Gue melipat kedua tangan gue di depan dada. Mata gue 
bukannya melihat ke arah tengah panggung yang sedang 
menampilkan Akasa dan bandnya, mata gue malah tertuju 
sama cewek yang ada di depan gue. Gue sengaja berdiri di 
belakangnya, setau gue di konser-konser begini banyak 
cowok-cowok yang tangannya gatelen dan pengin gue 
patahin rasanya. Mereka-mereka ini yang suka bikin cewek- 
cewek ketakutan buat dateng ke konser sendirian, karena 
ada predator-predator setan yang sukanya godain dan 
tangannya kemana-mana. 


Dealova, sekarang ada di depan gue. Dia terlihat menikmati 
jalannya konser satu tangannya memegang sebuah banner 
bertuliskan nama 'DIERZA'. Kok gue jadi panas dingin ya. 


Gue mengernyitkan hidung gue berusaha nggak peduli 
meskipun di dalam hati agak nyeri juga sih. 


Ternyata saingan gue nggak cuma si Arthur itu tapi juga ada 
satu lagi, Dierza. 


Gue menghembuskan napas ke udara sehingga 
menimbulkan poni yang gue biarkan jatuh di dahi 
beterbangan. Lagian Lova kenapa sih banyak yang demen? 
Kenapa nggak satu aja gitu, gue maksudnya. Kalo gini kan 
gue jadi capek mau usahanya. Ya bukan berarti gue kalah 
sebelum berjuang, cuma artinya gue harus lebih lagi 
berjuangnya. 


Cinta aja nggak cukup, BRUR. 


Cinta akan selalu kalah sama yang selalu ada. Dan yang 
selalu ada bakalan kalah sama mereka yang berjuang. 


IYEHHHHHHH. 
Berasa orang bener banget gue ngomong gitu. 


Lova tiba-tiba menoleh ke gue dan saat itu jantung gue 
rasanya berhenti sesaat. Dia mengulum senyum. 


Sumpah manis banget senyumnya. 


"Gue agak maju ya." Katanya yang langsung gue tahan 
tangannya. Gue refleks aja gitu nahan tangannya Lova biar 
tetap di tempatnya. 


Gue menggeleng dan bicara di dekat telinganya. "Jangan 
jauh-jauh." 


"Kenapa?" 
"Nggak apa-apa, biar gue gampang aja ngawasin lo nya." 


"Emang gue minta diawasin? Udah kayak anak presiden 
aja." 


"Yaelah lo mah bukan presiden aja gue awasi apalagi kalo lo 
anak presiden." Jawab gue asal yang bikin ketawanya 
tambah lebar. Gue seneng Lova ketawa karena gue. "Sini 
aja." Kata gue tegas, dia akhinya mengangguk dan gue 
melepaskan pegangan tangan gue di pergelangan 
tangannya. 


Yah gue kecewa deh, kok udahan aja pegangan tangannya. 


Ngomong-ngomong, tangannya Lova alus banget, lalat aja 
kayaknya bakal kepleset kalo jalan di tangannya si Lova. 


Gue baru mudeng kenapa orang-orang sering gila karena 
cinta, ya ini gue contohnya. 


Sial. 
Lah emang gue cinta? 
Sedang dalam perjalanan kayaknya. 


Saat konser baru saja selesai dan para penggemar lagi pada 
mau bubar, eh tiba-tiba hujan turun deres banget. Gue yang 
lagi jalan berdampingan sama Lova, refleks narik tangan dia 
biar bisa lari dan nyari tempat berlindung. 


Gue dan Lova masih berjuang untuk keluar dari kerumunan 
saat tangan gue merangkul bahunya karena ada banyak 
yang dorong-dorong, dan penonton seketika jadi nggak 
kondusif. Gue nggak mau dia kenapa-kenapa, makanya gue 
rangkul dia cukup kenceng. Gue sampai takut kalo cap 
tangan gue bisa nempel di bahunya, tapi yaudah lah itu 
urusan nanti yang penting sekarang selamet dulu. 


Saat ini gue dan Lova sudah bisa meneduh di sebuah 
tempat yang cukup sepi. Memang agak jauh dari tempat 
konser tadi. Tapi lebih baik karena hujan masih mengguyur 


Ibukota malam itu. Gue memandangnya yang sedang 
menggosok-gosokan kedua telapak tangannya untuk 
menghasilkan rasa hangat. Padahal gue kalo disuruh meluk 
juga nggak nolak. 


YA KAN LEBIH ANGET KALO GUE YANG MELUK! 
Gue kan baik orangnya. 


"Sori, tadi gue rangkul lo kenceng banget." Gue membuka 
percakapan. Lova mendongak dia mengangguk. 


"Gue tau lo nggak bermaksud jahat." 
"Kalo gue niat jahat gimana?" 


"Kalo lo emang niat jahat, kenapa sekarang malah minta 
maaf?" 


Gue ketawa denger jawabannya. Gue mengangguk- 
ngangguk singkat lalu mata gue menatapnya lagi. "Ini 
kayaknya bakal lama ujannya." 


"Kayaknya sih gitu. Padahal udah basah semua gini, dingin 
banget lagi." Ucapnya. Gue memperhatikan sebentar 
pakaian Lova yang cukup transparan karena kena air hujan. 
Gue segera membuka jaket gue dan memberikan padanya. 
Dia sempat bingung. 


"Ngapain?" tanyanya. 

"Pake aja." 

"Kan jaket lo basah yang ada gue makin kedinginan." 
"Bukan masalah dinginnya." 


"Terus?" 


"Gue nggak mau orang lain lihat daleman lo." ucap gue 
jujur. Gue bicara sambil mengalihkan pandangan, takut 
Lova tersinggung kalo gue terus menerus menatapnya. 


Nggak lama setelah itu Lova langsung mengambil jaket gue 
dan memakai jaket gue tanpa harus gue suruh dua kali. 
"Kenapa nggak bilang dari tadi?" 


"Ya tadi kan gue masih liatin dulu mak.... AAAAAAAAAAA!! 
AAAAA, SAKIT LOV!" dia nyubit perut gue kenceng banget, 
ya ampun. Ini sih bakalanya perut gue jadi kayak nama gue. 
BIRU! 


"Ya lo nyebelin jawabnya." Dia merengut tapi malah bikin 
dia makin lucu. Ya Tuhan, dulu bapaknya sunat dimana ya 
bisa bikin anak lucu banget kayak Lova. 


"Gue nggak sengaja lihat." 


"Yaudah nggak usah dibahas." Katanya. Gue menahan 
ketawa lihat dia yang sekarang membelakangi gue. Gue 
menjilt bibir gue yang tiba-tiba kering kemudian bertanya 
pada Lova. 


"Mau pulang sama siapa, Lov? Siapa tau tawaran gue untuk 
kita pulang bareng masih berlaku." 


"Pulang sama Dierza." 
"Dierza.. hm.." 


Dia kemudian menoleh ke arah gue. Mukanya udah nggak 
cemberut. "Secepatnya gue balikin jaket lo." 


"Santai aja. Gue punya banyak jaket di rumah." 


"Dan gue nggak berniat buat nyimpen jaket lo." 


"Kenapa?" 
"Di rumah gue udah banyak jaket cowok." 
"Kok bisa?" 


"Punya Dierza, tuh hampir selemari punya dia semua. Suka 
sebel gue beresinnya." 


Ini gue yang lagi berduaan sama Lova, tapi kenapa yang 
dibahas jadi Dierza terus sih? 


Dongkol juga lama-lama hati gue. 


"Gue udah bilang sama Dierza kalo gue di sini, bentar lagi 
dia pasti ke sini." 


"Oh gitu. Padahal lama juga nggak apa-apa." 
"Lama apanya?" 


"Ya kita. Lama di sini. Lama ngobrolnya." Jawab gue jujur. 
Emang kayaknya beneran deh yang dibilang sama Aksa, 
gue ini emang jagonya kalo urusan kebresengkan. 


"Maksud lo?" 
"Ya gue masih mau lihatin lo soalnya." 


Dia ketawa kecil terus geleng-geleng kepala. "Jaman 
sekarang masih jaman ya gombalin cewek?" 


"Kenapa nggak jaman? Bukannya cewek-cewek suka kalo 
digombalin?" 


"Gue nggak tuh." 


"Terus kalo nggak suka digombalin sukanya diapain?" 


Dia melipat kedua tangannya di dada dengan wajah tengil 
yang bikin gue mati-matian nahan ketawa. Dia udah 
berpose macam profesor yang mau ngajar di kelas. "Nih ya 
dengerin, cewek tuh lebih suka kalo cowok lebih banyak 
nunjukkin sikap dan perilakunya ketimbang cuma kata-kata. 
Kata-kata tuh nggak ada apa-apanya sama.." dia belum 
selesai ngomong waktu gue tiba-tiba melingkarkan tangan 
gue di pinggangnya dan merapatkan jarak diantara kami 
berdua. 


"Kayak gini misalnya?" tanya gue. Gue lihat Lova 
mengerjapkan mata beberapa kali sampai dia mukul dada 
gue dan memaksa gue melepaskan tangan gue dari 
pinggangnya. "Oh jadi lo lemah ya sama skinship?" 


"Apaan sih, Biru nggak lucu ya." 
"Emang nggak lucu, soalnya lucunya pindah ke lo." 


Dia hendak protes saat sebuah mobil berhenti di depan 
kami berdua. Kaca mobil itu terbuka dan menampakkan 
wajah yang gue kena. Hanya kenal namanya. 


Dierza. 

Oh jadi dia. 
Hm. 

Oke. 

Fix. 

Cakepan gue. 


"Lov, buruan naik." Katanya. 


Lova memalingkan mukanya ke gue dan menatap gue sebal 
dan gue hanya membalasnya dengan sebuah senyuman 
jahil. 


"Gue balikin jaket lo secepatnya." 
"Nggak usah cepet-cepet, Lov." 
"Lah?" 


"Sekangennya lo aja. Kalo udah kangen baru deh lo balikin, 
biar ada alasan ketemu siapa tau lo gengsi." 


KkKKKkKKkKKKKK 


selamat membaca dan semoga suka sama ceritanya yaa 
Jangan lupa vote dan komentarnya hehehe 
sampai ketemu di chapter selanjutnya 


have a goodnight 


keempat 


Lova. 


Berhubung gue balik dari kantor lebih awal ketimbang hari 
sebelumnya, setelah menghabiskan satu mangkuk sayur 
asem yang gue bikin setengah jam yang lalu, gue meraih 
pakaian yang sudah dua hari gue taro di keranjang cucian 
kotor, Gue membawanya ke mesin cuci dan 
memasukkannya sekaligus. 


Mata gue langsung terfokus pada jaket kulit hitam yang gue 
tau benar siapa pemiliknya. Bukan Dierza, bukan juga 
Arthur, karena Arthur lebih menyukai hoodie dan Dierza 
lebih menyukai mantel panjang ketimbangjaket kulit yang 
terkesan sangar dan mengintimidasi. 


Jaket ikulit berwarna hitam itu milik laki-laki bermata cokelat 
gelap dengan rambut halus menutupi sebagian keningnya. 


Padmana Biru Abimanyu. 


Gue mengenalnya sebagai Biru, teman Rama dan Akasa. 
Meskipun gue baru tau kalo keduanya punya hubungan 
pertemanan dengan Biru beberapa hari lalu saat gue nggak 
sengaja bertemu dengannya di konser Win7. Dan gue juga 
belum lama ini tau jika dia adalah salah satu karyawan di 
agensi tempat gue bekerja. Gue nggak pernah bertemu 
dengannya selaam empat tahun kerja di sana. Aneh, kan? 
Lebih ke ajaib sih sebenernya, kok bisa gitu loh empat tahun 
gue nggak pernah lihat dia atau sadar kalo Biru hidup dan 
bernapas di tempat yang sama dengan gue. 


Ngomong-ngomong soal Biru, gue jadi ingat waktu malam 
dimana kami berdua kehuajan setelah konser selesai. 


Dia membawa gue dengan rangkulan tangannya di bahu 
gue, memastikan kalo gue nggak kedorong dari kanan kiri 
depan belakang. Mengingatnya jadi bikin gue senyum- 
senyum sendiri. 


Oh ya satu lagi soal jaket yang dia kasih ke gue, karena itu 
jaket kulit bagian dalamnya masih kering dan cukup hangat. 
Gue jadi ragu kalo dia beneran ngasih jaket itu ke gue cuma 
gara-gara bagian dalem gue kelihatan. Ya emang malam itu 
gue pake baju yang cukup tipis tapi.. ya udahlah ya anggap 
aja dia beneran nggak mau bagian dalem gue kelihatan. 


Takutnya gue udah geer duluan eh ternyata nggak sesuai 
gitu. 


"Sekangennya lo aja. Kalo udah kangen baru deh Io balikin, 
biar ada alasan ketemu. Siapa tau lo gengsi." 


Kalimat darinya terngiang di kepala gue. Kok bisa ya masih 
ada orang yang percaya kalo kata-kata bisa narik perhatian 
perempuan? Well, bukan berarti gue nggak percaya dengan 
kata-kata, karena toh kata-kata juga selalu menjadi bagian 
dari manusia semenjak jaman dulu kala. 


Hanya saja rasanya asing saat mendengar laki-laki bermain 
kata-kata pada gue, karena gue nggak begitu 
menikmatinya. Bukan apa-apa, selama ini gue lebih banyak 
hidup dan berteman dengan mereka yang banyak aksinya 
ketimbang kata. 


Echa. 
Rama. 
Akasa. 


Juga Arthur. 


Mengingat Arthur gue jadi menghela napas panjang. Kalo 
boleh dibilang Arthur sebenarnya nggak terlalu suka banyak 
bicara dan menjelaskan dirinya pada orang disekitarnya. Dia 
lebih memilih diam dan mengamati sekitarnya ketimbang 
harus ikut nimbrung serta bicara blablabla. 


Contohnya kayak sekarang. 


Arthur lagi berdiri di dapur gue dan tangannya cekatan 
bikinin gue coklat panas karena tadi gue bilang mau coklat 
panas. Dia sengaja mampir sebelum memulai syutingnya 
malam nanti. Gue memperhatikannya dari jauh dengan satu 
tangan di pinggang dan tangan lainnya yang baru saja 
menekan tombol on pada mesin cuci. 


"Gue nggak suka dilihatin ya." Dia tiba-tiba buka suara dan 
gue jadi terkekeh. Gue menghampirinya kemudian duduk di 
hadapannya. Dia masih sibuk mengaduk coklat yang mulai 
meleleh itu. 


"Kok nggak bilang mau bikin cokelat panas?" 

"Kan tadi lo ngomong katanya pengin cokelat panas." 
"Iya sih. Tapi kan gue nggak bilang minta dibikinin." 
"Yaudah gue matiin kompornya." 

"Ehhhhh, jangan dong, kan udah kadung dibikin." 


"Yaudah makanya lo diem. Kapan lagi gue baik sama lo." 
katanya sedikit sebal tapi gue tau Arthur bercanda soal tadi. 
Kan, udah gue bilang Arthur itu lebih banyak aksinya 
ketimbang ngomong. Bisa yang tiba-tiba bikinin gue coklat 
panas atau tiba-tiba nganterin nasi goreng ayam plus telor 
ceplok ke apartemen cuma buat mastiin gue nggak skip 
makan malem gue setelah kerja seharian. Kadang gue heran 


aja sama diri gue sendiri, apa Arthur kayak gitu ke gue 
memang murni sebagai teman atau lebih. Ya kalo hanya 
sebatas teman, wajar dong sikapnya bikin gue menaruh hati 
sama dia atas apa yang dia lakukan. 


Perlakuan manisnya itu yang bikin gue bisa bertahan 
dengan dia walau hanya sebagai teman. Meskipun itu juga 
menjadi alasan gue harus menahan sakit hati karena hanya 
dianggap teman. Tapi ya nggak apa-apa, kan seperti yang 
udah gue bilang. Cinta nggak harus memiliki. 


"Lo katanya mau syuting, kok mampir ke tempat gue 
segala?" 


"Nemenin lo makan aja." 
"Nemenin gue makan?" 


"Lo kalo makan nggak ditungguin nggak bakal abis 
makanannya." Kan. Dia ngomong gitu gampang banget 
kayak nggak ada beban. Dia nggak tau kalo gue yang 
dengernya udah baper setengah mampus. 


Kampret emang. 
"Perhatian amat lo sama gue." 


"Jangan ganggu gue dulu sama pertanyaan-pertanyaan 
konyol lo itu, Lov. Mending lo duduk deh." Katanya. Gue 
mengerucutkan bibir terus mendengus sebal. Arthur 
menoleh ke arah gue terus senyumnya terkembang melihat 
ekspresi gue. Lalu selanjutnya Arthur ngacak-ngacak 
rambut gue. 


"Udah sana lo istirahat, duduk-duduk kek. Lo capek mesti 
baru pulang kerja." 


Kan, ini yang bikin gue kadang kehilangan kata dan 
bahasa.. cielah kayak orang bener aja omongan gue. 
Pokoknya gue sebel aja kalo Arthur udah ngacak-ngacak 
rambut gue soalnya yang berantakan nggak cuma rambut 
tapi hati gue juga. 


Berantakan sampai nggak tersisa nih hati gue. 


Nggak lama kemudian, Arthur menghampiri gue di ruang 
tamu. Dia duduk di sofa terus ngasih cangkir isi cokelat 
panas ke gue. Dia naruh cangkir di meja dan pas tangan gue 
mau ngambil cangkir itu dia langsung nepuk punggung 
tangan gue. Nggak keras, soalnya pelan banget tapi tetep 
bikin gue menoleh ke dia. 


"Kan buat gue? masa nggak boleh diambil?" 


"Masih panas, Dealova." Setiap kali Arthur manggil nama 
lengkap gue rasanya udah rontok seluruh organ gue di 
dalam sana. Kesel banget gue jadinya. 


"Ya kan gue bisa tiup, wangi banget gue pengin nyicipin." 
Kata gue jujur. Arthur kemudian mengangkat cangkir berisi 
coklat panas itu dan mulai niupin. Gue ngeliatinnya udah 
kayak orang yang cinta mati banget sama Arthur. 


Bangke emang. Kalo gini gimana gue nggak jatuh cinta 
coba? 


Arthur nyendokin coklat panas itu ke mulut gue, sambil 
terus niupin supaya coklatnya nggak terlalu panas pas 
nyentuh lidah gue. "Pelan-pelan.. panas, Lov." 


Iya ini gue udah pelan-pelan, tapi lo nya yang ngegas bikin 
gue tambah cinta, Ar. 


xk 


Biru. 


Gue lagi duduk di cafetaria sambil ngabisin es americano 
gue saat seseorang menghampiri gue dengan tangan 
membawa es americano. Dia duduk di depan gue, kakinya 
langsung disilangkan, mukanya udah nyebelin banget udah 
mau gue tampol aja rasanya. Malesin banget mukanya. Dia 
padahal diem aja, tapi mukanya kayak ngeledek gue pengin 
gue gampar jadinya. 


"Di kantor ini perasaan tempatnya luas tapi kenapa 
ketemunya lo terus lo terus. Bosen gue. Enek tau nggak?" 


"Menurut lo gue bahagia banget ketemu sama lo. Nggak 
usah sok iye deh lo." 


"Sialan." 


Dia ketawa terus menopang dagunya sambil naikin alisnya 
menatap gue. Nah kan udah nggak enak nih perasaan gue. 
"Gimana kemarin, ketemu Lova nggak pas di konser Win7?" 


Kan, apa gue bilang. Dia mesti bakal tanya itu. Siapa lagi 
yang tanya kalo bukan si Rama yang sok ganteng dan sok 
iyes. 


"Ketemu." 
"BENERAN KETEMU?" 
"Nggak usah kenceng-kenceng juga, Anjing!" 


"Ya kan gue terharu lo beneran ketemu sama Lova di 
konsernya Akasa. Jadi gimana? Udah dapet nomornya 
belum? Ya paling nggak udah ada kemajuan dikit lah." 


"Bentar gue mau tanya dulu sama lo." 


"Apaan?" 
"Lova tuh banyak banget yang suka ya?" 
"Hgh?" Rama terlihat terkejut dengan pertanyaan gue. 


"Ya Lova tuh banyak yang suka gitu, maksud gue kayaknya 
banyak banget yang demen sama dia." 


"Emang siapa yang suka sama Lova, setau lo aja." 


"Si Arthur itu, dia suka kan sama si Lova. Bukannya lo juga 
temennya Arthur?" 


Rama mengangguk pasti tapi dia nggak yakin dengan apa 
yang gue katakan. "Setau gue mereka temenan doang deh. 
Beneran temen." 


"Yaelah sejak kapan cowok cewek murni temenan. Yaelah, 
Ram, lo juga pernah suka sama sahabat sendiri kali." 


"TAI KENAPA JADI GUE YANG KENA!" 
"Ya itung-itung nostalgia dikit lah." 
"Bangsat lah, kabanyakan bacot lo." 
"Sama kayak lo." 


Dia ketawa gue juga ketawa. Gue meneguk americano gue 
saat Rama melambaikan tangannya. Gue menoleh ke 
belakang dan melihat Akasa berjalan mendekat. Dia nggak 
sendirian karena di belakangnya ada Lova dan cowok yang 
gue tau namanya Dierza. Sialan. Langsung enek gue 
jadinya. 


"Makin hari makin homo aja lo berdua." Kata Akasa dengan 
Sapaannya yang bikin gue nginjak sepatunya. Dia meringis 


kemudian duduk di dekat Rama. 


"Ram, itu si Lova emang deket banget ya sama Dierza- 
Dierza itu?" 


"Hah?" muka Rama jadi bingung, Akasa juga. Emang ada 
yang salah sama pertanyaan gue ya? "Gimana-gimana? Lo 
tanya apa barusan? Apa Lova deket banget sama Deirza? Lo 
nggak salah tanya begitu, Bin?" 


"Lo beneran suka sama Lova, Bin?" sekarang Akasa yang 
tanya. 


"Masalah suka atau nggak suka itu urusan belakangan, Sa. 
Tapi masalahnya Lova tuh banyak banget yang suka ya? 
Gue heran, apalagi sama yang namana Dierza-Dierza itu. 
Beh, Bray, pas gue nggak sengaja ketemu Lova di konser lo 
itu, sepanjang malem dia ngomongin Dierza. Bilang katanya 
Dierza suka nginep tempatnya dia lah, yang katanya 
lemarinya Lova penuh sama jaketnya Dierza lah, terus pas 
mau balik dia juga bilang mau pulang sama Dierza. Sumpah 
harga diri gue ambyar." Gue menghela napas panjang saat 
detik selanjutnya Akasa sama Rama malah ngakak kenceng 
banget sampai beberapa orang yang lewat noleh ke meja 
kita. 


Anjrit, nih dua orang kenapa deh, malah ketawa kenceng 
banget. Sialan. Demen banget kalo temennya lagi susah. 


Gue melempar sedotan ke arah mereka berdua yang 
ketawanya belum berhenti. Akasa dan Rama malah saling 
memukul satu sama lain karena saking lucunya apa yang 
gue omongin, padahal gue nggak tau lucunya di sebelah 
mana. 


Gue menghela napas panjang sambil mencibir. 


Gue menyandarkan punggung gue ke kursi, menunggu 
keduanya selesai ketawa. Karena percuma juga sekarang 
gue ngomong, keduanya lagi sibuk ngapusin air mata 
saking lamanya mereka ketawa. 


"Jadi maksud lo, lo cemburu sama Dierza?" 


"Gue nggak ngomong cemburu, Ram, cuma logikanya gini 
deh, dia kan lagi sama gue masa yang diomongin Dierza.. 
Dierza.. Dierza terus kan males gue dengernya. Kayak 
kehadiaran gue nggak dianggap gitu jadnya." 


Rama dan Akasa ketawa sebentar sebelum si Akasa manggil 
Lova dan Dierza yang berjalan mendekat ke meja gue 
dengan tiga buah es americano di tangan. Sialan emang 
mereka berdua, sengaja banget bikin gue panas. 


"Lo ngapain sih manggil mereka berdua? ANJRIT EMANG!" 


"Biar kenalan dulu, Bin." Ucap Akasa sembari mengusap air 
mata di ujung matanya. Gue menyilangkan kaki dan 
memasukkan tangan di saku celana gue. Lova dan Dierza 
segera bergabung dalam hitungan detik. Lova duduk di 
samping gue sedangkan Dierza duduk di samping Akasa. 
Untung lah, kalo dia yang duduk di samping gue langsung 
cabut gue dari sini. 


BODO AMAT! 
"Lov." 


"Hei, udah lama di sini, Ram. Nggak ngajak-ngajak lo ke 
cafetaria kan gue juga haus tau." 


"Ya lo kan sibuk." 


"Sibuk apaan, orang ngobrol sama si Dierza buat lagu 
barunya Win7." 


Kan, belum apa-apa udah bahas Dierza lagi. 


Gue menatap tajam ke arah Akasa dan Rama yang kini 
seperti ingin ketawa lagi. Gue masih mencibir saat Akasa 
menyenggol lengan Dierza. 


"Cha, nggak mau kenalan sama dia?" tanya Akasa sambil 
menunjuk gue. 


"Temen lo?" tanyanya. Anjing sok bener banget mukanya. 
"Iya temen si Lova juga." 


"Kok lo nggak bilang punya temen cowok selain kita-kita, 
Lov?" 


Dih, emang siapa lo ngatur-ngatur Lova buat laporan soal 
siapa aja temen cowoknya. Emang lo bapaknya? Gue 
berusaha untuk nggak ngata-ngatain si Deirza-Dierza ini 
cuma gatel banget nih batin gue, panas juga. 


Sial, 


Lova di samping gue tengah meneguk americanonya saat 
dia menatap gue dan Dierza bergantian. "Oh ya, Biru, gue 
lupa kemarin mau ngenalin lo ke Dierza." 


"Hehhhehe." Gue ketawa nggak niat gitu, lagian siapa juga 
yang minta dikenalin ke saingan sendiri. Dih ogah bener. 


"Kenal dimana, Lov?" tanya tuh cowok sok protektif banget. 
Dih siapa lo sih sok-sokan banget. Kesel gue jadinya. Kan, 
lihat deh mukanya Rama sama Akasa sampai merah nahan 


ketawa, kenapa sih mereka berdua tuh? Ada grup lawak ya 
emang sampai segitunya nahan ketawa. 


"Di kantor aja, Rama yang ngenalin, nggak secara langsung 
sih." ucap Lova. "Namanya Biru,, anak koreografer." 


"Hai, salam kenal ya, jagain adek gue." Adek.. adek ketemu 
gede. Batin gue udah meronta-ronta menyuruh gue pergi 
dari tempat ini sekarang juga. Satu-satunya yang bikin gue 
tetep duduk di sini adalah wangi parfum Lova. 


"Hai, gue Biru." Jawab gue seadanya. 


"Biru, dia Dierza, kembaran gue. Gue manggil dia Echa, lahir 
setengah jam sebelum gue." 


Kembaran-kembaran emang gue.. 
Bentar.. 

Dia bilang apa barusan? 
Kembaran? 

BENERAN KEMBARAN? 


Saat itu gue udah kayak disamber petir di siang bolong aja 
rasanya. Jadi maksudnya cowok yang dimaksud Lova.. si 
Dierza itu kembarannya? Beneran kembarannya, kembaran 
kandung gitu? 


Gue nggak mau percaya, tapi detik selanjutnya gue 
mendengar tawa Akasa dan Rama menggema di seluruh 
area cafetaria. Dan itu bikin gue yakin seratus persen kalo 
Lova dan Dierza emang kembaran. Jadi maksudnya si Akasa 
dan Rama dari tadi tuh ngetawain gue? ngetawain 
kedodolan gue. Ngetawain gue sampai nangis gara-gara gue 


nggak peka kalo ternyata Lova dan Dierza itu saudara 
kembara yang wajar kalo tinggal serumah dan deket banget 
satu sama lain. 


SUMPAH TENGSIN BANGET GUE JADINYA. 


GUE MELOTOT KE ARAH AKASA DAN RAMA YANG MAKIN 
KENCENG KETAWANYA. 


EMANG PUNYA TEMEN BANGSAT ITU NGGAK ADA 
TANDINGANNYA KALO URUSAN JENGKEL-JENGKELAN. 


Saat itu juga gue langsung benerin posisi kaki gue, 
ngeluarin tangan gue dari saku dan naruh di atas perut. 


"Salam kenal, Dierza, gue temen barunya Lova. Biru. 
Padmana Biru Abimanyu." Ucap gue sambil senyum ramah. 


Sumpah rasanya gue mau ngilang dari bumi. Bodo amatlah 
gue pindah ke Mars juga ayok, asal jangan di sini. Malu 
banget sumpah. 


AKASA DAN RAMA EMANG BUAJINGAN! 
xK 
Lova. 


Gue memajukan kursi gue dan menjajarkan dengan kursi 
milik Rama yang tengah bergulat dengan serangkaian alat 
canggih di depannya. Gue mau bertanya sesuatu padanya. 
Soal.. soal Biru. 


"Ram." 
"Heh?" 


"Mau tanya dong." 


"Tanya apa?" 


"Soal Biru." Ucap gue dan saat itu juga Rama langsung 
melepaskan tangannya dari alat-alat yang ada di depannya 
itu. Dia menatap gue sambil menyedilik. 


"Kenapa soal Biru? Lo mau tanya apa soal dia?" 


Gue mikir bentar, nggak apa-apa kan kalo gue tanya dimana 
dia sekarang? Soalnya gue udah cariin dia seharian ini tapi 
nggak ketemu juga. "Biru kalo dikantor sering nongkrong 
dimana sih? atau dia sering ngabisin waktunya dimana?" 


"Kenapa lo tanya begitu?" Rama sambil senyum-senyum ke 
gue. 


"Ya nggak apa-apa, gue cuma mau balikin jaketnya dia aja." 
"Jaket?" 


"Ceritanya panjang, Ram. Jaketnya udah gue bawa, tapi 
anaknya malah nggak ketemu juga dari tadi." kata gue jujur. 
"Makanya gue tanya lo si Biru sukanya ada dimana, biar gue 
samperin. Nggak enak juga kalo nyimpen barang orang, 
kan? Siapa tau dianya butuh." 


"Biru nggak masuk kerja." 
"Kok bisa?" 

"Dia sakit." 

"Sakit?" 

"Iya sakit." 


"Parah sakitnya?" gue jadi tiba-tiba penasaran atau malah 
khawatir? Gue nggak tau tapi yang jelas gue mau tau 


keadaanya. 


"Kecapekan. Dia kan sama kayak lo. Gila kerja, kalo udah 
kerja nggak inget waktu jadi ya gitu. Dua hari sempet di 
rumah sakit, tapi kemarin sore udah boleh pulang sih." 


"Kok lo nggak bilang sama gue kalo Biru sakit sampai masuk 
rumah sakit?" ucap gue sedikit kesal, gue juga nggak tau 
kenapa gue haru sekesal ini hanya gara-gara Rama nggak 
ngasih tau gue soal keadaan Biru. 


"Ya lo nggak tanya." 
"Kan nggak ada salahnya lo ngasih tau gue." 


"Lov, lagian lo nggak sedekat itu sama Biru, ya gue nggak 
tau kalo lo ternyata mau tau soal tuh anak." Ucap Rama. 
Apa yang dikatakan Rama emang bener sih, gue nggak 
sedekat itu sama Biru tapi kenapa gue jadi mau tau soal 
keadannya sekarang ya. 


Gue menggigit bibir kemudian satu pertanyaan terlontar 
dari bibir gue yang membuat Rama terkejut sampai 
menaikkan sudut bibirnya. "Ram, boleh kasih tau nggak 
alamat rumahnya Biru?" 


Sekitar pukul delapan malam gue sampai di sebuah rumah 
berlantai dua yang didominasi warna putih itu. Gue melihat 
pagar rumah yang sedikit terbuka sehingga gue langsung 
masuk ke halamannya. Saat gue tengah sibuk meyakinkan 
diri jika benar ini rumah yang dimaksud oleh Rama, mata 
gue di sambut oleh sepasang mata yang menatap gue dari 
teras. Gue sampai kaget karena tatapan matanya yang 
cukup tajam, gue mendekat dan suaranya terdengar. 


"Cari siapa ya?" tanyanya. Suaranya jauh dari kesan tajam 
dan mengintimidasi, berbeda dari tatapan matanya. 


"Ini bener rumahnya Biru? Padmana Biru Abimanyu?" 
"Oh temennya Abang?" 
Abang? Jadi dia punya adik laki-laki. 


Gue mengangguk, satu tangan gue memegang paper bag 
berisi jaket kulit milik Biru. "Gue denger dia sakit, makanya 
gue dateng ke sini." Ucap gue jujur. 


Dia terlihat tersenyum tipis kemudian bibirnya bergerak 
hati-hati. "Jadi beneran nih Abang udah buka hati?" 
katanya. Gue nggak tau apa gue salah dengar atau nggak, 
tapi.. 


"Gue anterin ke dalem." Katanya. Gue mengikuti 
langkahnya masuk ke rumah sampai naik tangga dan berdiri 
di depan sebuah pintu kayu jati yang dicat berwarna coklat 
gelap. Laki-laki di depan gue yang tingginya nyaris sama 
dengan tinggi Biru itu menoleh ke gue yang berdiri di 
belakangnya. 


"Masuk aja. Abang jam segini belum tidur kok, paling lagi 
nyebat di balkon." Katanya. 


"Nggak apa-apa masuk ke kamarnya." 


"Ya nggak apa-apa, lagian kamarnya Abang pasti kangen 
dikunjungi ciwi-ciwi." Katanya sambil terkekeh. Gue hanya 
mengangguk dan setelah itu laki-laki yang belum gue tau 
namanya itu pergi begitu saja. 


Gue mengetuk pintu di depan gue. 


"Masuk.." ada sahutan dari dalam. Gue menarik handel 
pintu dan mendapati sebuah ruangan yang didominasi 
warna abu-abu itu langsung menyapa mata gue. 


"Biru.." gue memanggil namanya. 


Dan nggak lama dia muncul dari balkon dengan satu batang 
rokok di tangannya. Dia terlihat terkejut dengan kehadiran 
gue di kamarnya. 


"Lova, lo ngapain ke sini?" 


xX 


Biru. 


Pusing di kepala gue udah mendingan ketimbang dua hari 
yang lalu, juga rasa lemas yang kemarin sempat menguasai 
diri gue kini lebih bisa gue kendalikan. Tubuh gue lebih 
bertenaga meskipun gue maish harus istirahat. Gue 
sekarang lagi ada di balkon kamar sambil nyebat, dua hari 
nggak nyebar rasanya kering banget bibir gue. 


Pintu gue terketuk, gue langsung nyuruh masuk karena gue 
pikir paling si Aksa yang bakal ceramah gara-gara gue 
nyebat. Ya kan gue baru sakit, maunya si Aksa gue nyebat 
kalo udah beneran sembuh. 


Namun bukan teriakan Aksa yang gue dengar melainkan 
sebuah suara yang berhasil bikin dada gue berdebat. 


"Biru.." suaranya lembut dan gue nggak mau berharap 
banyak sebenernya. Gue takut gue yang halu. Gue berjalan 
masuk ke kamar saat sebuah wajah menyambut gue dengan 
tatapan khawatir. 


Khawatir? Apa gue berlebihan mendefinisikan tatapan 
matanya, tapi memang begitu yang gue lihat. 


Lova ada di kamar gue sekarang. Gue bingung kenapa dia 
bisa sampai di kamar gue dan apa alasannya. Dia telihat 


membawa paper bag berwarna biru di tangan kirinya. Gue 
mendekat setelah membuang putung rokok di asbak yang 
ada di meja balkon. 


"Bentar, Lov. Gue minum dulu, gue bau rokok soalnya." 
Ucap gue. Gue minum air mineral yang ada di nakas dan 
juga menyemprotkan parfum wangi buah peach itu ke 
badan gue. Sekitar lima belas detik kemudian gue 
menghampirinya lagi. "Sekarang udah wangi, nggak apa- 
apa kalo deket-deket." 

"Gue denger lo sakit." Katanya mulai bicara. 


Gue mengangguk dan duduk di tepian ranjang. Gue 
menepuk kasur memberi kode pada Lova untuk duduk di 
sebelah gue. 


"Kecapekan doang sih sama masuk angin." 
"Kecapekan doang tapi sampai opname dua hari." 
"Tau darimana?" 

"Rama yang bilang." 

"Ember banget tuh orang." 


"Mau balikin ini." katanya sambil menyerahkan paper bag 
yang gue lihat isinya adalah jaket yang gue pinjamkan ke 
dia waktu hujan deras saat konser beberapa waktu lalu. Gue 
mengangguk singkat. 


"Jadi udah kangen sama gue?" 
"Heh?" 


"Ya kan gue bilang, balikin jaketnya waktu lo kangen sama 
gue, biar ada alesan buat ketemu." 


"Aapan sih, Biru." 


Gue ketawa kecil pas dia jadi salah tingkah. "Jadi ke sini 
mau jengukin gue atau mau balikin jaket aja?" 


"Dua-duanya." Jawabnya cepat. Dia menatap gue cukup 
lama kemudian bertanya. "Udah beneran nggak apa-apa?" 


"Iya beneran. Sinih.." tangan gue membawa telapak tangan 
Lova ke kening gue supaya dia bisa tau kalo suhu tubuh gue 
sudah normal. "Gue udah sembuh. Apalagi dijengukin sama 
lo." 


"Lo suka banget ya main kata-kata?" 


"Karena main kata-kata nggak akan menyakiti beda kalo 
main hati. Belum apa-apa udah ambyar duluan." Kata gue 
yang disambut decihan oleh Lova. "Bercanda, Lov. Sori kalo 
lo nggak nyaman dengan kata-kata gue yang sedikit 
sampah." 


"Kenapa nggak bilang kalo lagi sakit?" 
"Nggak tau nomor lo." 
"Kalo gue kasih nomor gue lo mau kasih tau keadaan lo?" 


"Gue nggak tau ternyata lo mau tau tentang keadaan gue." 
gue mengulum senyum tipis. 


Dia menghela napas pendek sebelum beranjak. "Gue pulang 
dulu, kalo gitu." 


"Bentar." Tangan gue refleks menahan dia tetap berada di 
tempatnya. Lova menaikkan alisnya. 


"Kenapa?" 


"Gue masih kangen." 
"Biru nggak lucu ya I.." 


Gue langsung memeluk tubuh Lova dan gue bisa merasakan 
jika Lova kaget dengan perlakukan gue. 


"Biru lo ap.." 


"Sebentar aja, Lov." Kata gue dengan nada memohon dan 
detik berikutnya Lova hanya diam. 


"BANG MBIN! GUE MASUK NIH!" teriakan Aksa membuat gue 
segera menjauhkan tubuh gue dari Lova. Lova masih 
menampilkan raut terkejut. Gue  mengacak-ngacak 
rambutnya. 


"Nggak ada yang lihat gue meluk lo. Nggak usah panik 
gitu." 


Aksa masuk begitu saja dengan membawa beberapa kaleng 
soda. "Gue nggak tau mau bawain apa? Jadi gue bawain 
soda deh. Tinggal milih." 


"Dia udah mau pulang." 


"Lah pulang? Gue pikir mau nginep, secara kan kamar lo 
udah usang banget dari wangi wanita." 


"Nggak usah nyari perkara lo. Lo anterin gih." Kata gue ke 
Aksa. Aksa nggak protes karena dia tau gue nggak akan 
membiarkan cewek pulang sendirian apalagi di malam hari. 
Anak itu langsung turun ke garasi. 


"Nggak usah, gue bisa pulang sendiri." 


"Lo bisa pulang sendiri, tapi gue nggak akan biarin lo 
pulang sendiri, Lov. Biar Aksa yang anterin lo pulang. Lebih 


aman dan gue lebih tenang jadinya." 


Lova memilih untuk mengalah timbang memperpanjang 
debat. 


"Yaudah lo istirahat." Katanya. Gue mengangguk. 


"Makasih udah dateng, Lov, tiati di jalan." 


eka 


hai 
selamat membaca cerita birulova 
jangan lupa vote dan komentarnya 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


kelima 
Biru. 


Hari gue memulai untuk kerja kembali setelah istirahat 
selama tiga hari gara-gara kelelahan dan sempat dirawat di 
rumah sakit selama dua hari. Tadinya dokter menyarankan 
gue untuk menginap lagi sehari untuk memastikan keadaan 
gue Stabil, tapi gue menolak. Gue nggak suka apa-apa yang 
berkaitan dengan rumah sakit. Makanya gue memutuskan 
untuk keluar lebih cepat. Lagipula di rumah kan ada Bibi 
yang bisa mastiin gue minum obat tepat waktu dan jangan 
sampai telat makan. 


Gue menarik napas pendek ketika mata gue nggak sengaja 
tertuju pada paper bag yang semalam diantar oleh Lova. 
Lalu kemudian sudut bibir gue melengkung begitu saja 
tanpa sempat gue cegah. Gue tersenyum. 


Semalam Lova datang kemari untuk menjenguk gue. Ya 
meskipun ada hal lain juga sih, dia nganter jaket gue yang 
sempat gue pinjamkan. Tapi apapun alasannya gue senang 
dia datang ke sini dan ngeliat keadaan gue. Walaupun jujur 
gue nggak pernah suka ketika ada orang yang melihat gue 
dalam keadaan lemah dan nggak berdaya. 


Gue tengah bercermin daan merapikan rambut ketika pintu 
kamar gue dibuka dari luar. 


Aksa ini emang bener-bener nggak punya aturan. Gue 
mendelik ke arahnya tepat saat mukanya muncul dari balik 
pintu. 


"BISA NGGAK SIH LO KETUK PINTU DULU BARU MASUK?! 
KALO GUE LAGI TELANJANG GIMANA!?" 


"Gue sih bodo amat kalo lihat lo telanjang, gue juga punya." 
Jawabannya santai banget jadi pengin gue lemparin sepatu. 
Gue mencibir kemudian bertanya. 


"Ngapain?" 
"Ada temen lo di bawah." 
"Temen? Yang mana?" 


"Nggak usah pake tanya temen yang mana, kan temen lo 
juga nggak banyak. Gaya banget lo." 


Nggak boleh emosi, nggak boleh emosi. Masih pagi, Biru. 
Gue menarik napas perlahan terus menatapnya sok lembut. 
"Kan temen gue pasti punya nama, Sa." 


"Cewek semalem." 


"Oh cewek semalem.." mata gue membola. "CEWEK 
SEMALEM?!" Lova dong, kata gue dalam hati. "Lo serius, dia 
di sini sekarang?" 


"Iya itu di bawah, makanya buruan turun, kasian cewek 
dibiarin nunggu." Ucap Aksa. 


"Kayak orang bener aja lo kalo ngomong. Yaudah gue kelarin 
dulu siap-siapnya terus gue turun." 


Aksa nggak menjawab dan pergi begitu saja dengan pintu 
kamar yang terbuka lebar. Emang anjing tuh anak. 


Lima menit kemudian gue benar-benar turun dari kamar. 
Gue nggak mendapati Lova di ruang tamu. "Mana 
orangnya?" tanya gue sama Aksa. Aksa menunjuk ke arah 
dapur dan di sanalah Lova berada. Dia tengah sibuk 
menyiapkan makanan yang diabawa, menaruhnya di dalam 


mangkuk dan memastikan jika cukup untuk tiga orang 
karena gue lihat dia menyiapkan tiga mangkok di atas meja. 
Gue menghampirinya dan sayangnya senyum gue nggak 
tahan untuk muncul di sudut bibir. Dasar senyum buaya. 


"Hai." Gue menyapanya. Lova mendongak kemudian 
mengulum senyum. 


"Hai." 


"Nggak nyangka loh gue, kalo di dapur rumah gue bakal 
kedatangan princess kayak lo." kata-kata gue barusan 
berhasil membuat Lova memutar bola matanya sebal. Gue 
ketawa kecil. "Jadi ngapain ke sini pagi-pagi? Udah kangen 
ya?" 

"Bisa nggak sih lo tuh nggak usah ngalus sama gue?" 
"Nggak bisa." 

"Biru." 

"Iya, Lov?" 

"Capek ngomong sama lo." 


"Kalo capek istirahat biar gue yang ngomong, lo cukup 
dengerin aja." Dia nyaris melempar sendok di tangannya 
sebagai peringatan supaya gue menghentikan tingkah gue 
yang rada ngaco bin modus ini. 


Gue sekarang sudah ada di sampingnya. "Gue nganterin 
makanan buat lo." 


"Baik banget." 


"Sering denger sih orang bilang gitu tentang gue." 


"Yeuuu geer kan." 


Dia ketawa terus menyuruh gue duduk. Dia menyiapkan 
bubur sumsum dengan gula merah yang menggoda. Gue 
mengecap bibir, sudah lama gue nggak makan bubur 
sumsum apalagi semenjak Bunda nggak ada, dulu Bunda 
sering bikinin gue bubur sumsum yang wangi banget karena 
daun pandan juga manis gara-gara rasa gula merah yang 
dilumeri di atas putihnya bubur. 


Gue jadi ingat masa-masa itu setelah melihat hidangan 
sederhana di depan gue ini. Gue menoleh ke Lova yang 
sekarang duduk di seberang gue. Dia menarik bubur 
miliknya kemudian mulai menyendok ke mulutnya. Gue 
nyaris ketawa pas lihat dia makan dengan lahap. 


"Lo nggak akan kenyang kalo ngeliatin gue doang." Katanya 
seakan-akan tau jika dari tadi gue memperhatikannya. Lova 
memutar tubuhnya dan melambaikan tangan ke Aksa. "Sa, 
makan dulu. Itung-itung sebagai tanda makasih sama lo 
udah nganterin gue tadi malem." Aksa terkekeh lantas 
berjalan menuju dapur. Dia menarik kursi yang ada di 
sebelah Lova dan tangan Lova cekatan menarik mangkuk 
bubur milik Aksa. Dia bahkan menaruh sendok di atas bubur 
Aksa juga menuangkan gula merah ke dalamnya. 


Nggak tau kenapa gue jadi nggak suka lihatnya. Gue 
mengernyikan hidung lantas mendengus. "Ini yang sakit 
gue apa Aksa sih kok lo perhatiannya ke Aksa?" pertanyaan 
gue langsung mendapat respon dari Lova dan Aksa yang 
kini memandang gue bingung. 


Gue menghela napas. 


"Ini azab buat lo soalnya lo udah godain gue dari semalem." 


"Azab.. lo pikir gue suami tukang selingkuh yang di tivi-tivi 
itu." 


"Mirip sih." 

"Enak aja, cakepan juga gue kemana-mana." 
"Kelakuannya yang sama." 

"Oh jadi lo balas dendam gitu?" 


"Aduh ya udah sih, Abang. Lagian kenapa emangnya kalo 
Kak Lova ngambilin bubur sama sendok untuk gue?" 


"Ya emang lo nggak punya tangan?" gue masih protes. 


"Emang susah kalo debat sama orang yang lagi kasmaran." 
Ucap Aksa tanpa dosa yang bikin gue langsung ingin 
membunuhnya sekarang juga. Gue menggigit bibir 
kemudian menyepak kakinya di bawah meja. "AW!! NGGAK 
USAH NENDANG-NENDANG, ANJING!" 


Kan tai emang si Aksa, ngomongnya kenceng banget udah 
kayak toa masjid. 


Gue mendelik ke arahnya sedangkan Lova hanya ketawa 
kecil ngeliat kelakuan gue dan Aksa yang kayak anak SD. 


Gagal sudah gue jaga image di depan Lova. 


Sekitar pukul delapan kurang sepuluh menit gue dan ova 
sudah sampai di kantor. Gue dan dia berjalan menuju lobi 
berdampingan. Karena berhubung lantai tempat kita kerja 
beda, jadi gue dan dia berpisah di lift. Sebelum berpisah 
gue sempat bertemu juga dengan Arthur. Dia menghampiri 
Lova sambil mengumbar senyum. 


Lova menyapanya lebih dulu dengan menepuk bahu laki- 
laki yang tingginya hampir sama dengan gue. 


Apa sih pake nyapa-nyapa segala. Emang gue nggak cukup 
ya ada di sampingnya. 


"Hai, Ar. Tumben pagi-pagi ke kantor?" 


"Iya ada urusan soal film baru." Katanya. Lova mengangguk. 
"Lo berangkat sama siapa, Lov, sama Echa?" 


"Nggak. Gue berangkat sama Biru." Gue langsung berdehem 
kemudian memiringkan kepala untuk melihat muka Arthur 
yang sekarang keliatan nggak suka. Arthur mencoba 
menyembunyikan rasa nggak sukanya itu tapi sayang gue 
lebih jago urusan beginian. Gue makin melebarkan 
senyuman waktu denger Lova melanjutkan kalimatnya yang 
lain. 


"Biru sakit, makanya gue nyamperin ke rumah buat mastiin 
dia nggak skip makan dan obatnya." 


Bentar, ini caranya napakin kaki di bumi gimana? Gue udah 
terbang ke langit ke tujuh banget ini. 


"Duluan, Lov." Sepertinya Arthur nggak berniat untuk 
melanjutkan percakapannya dengan Lova setelah nama gue 
muncul diantara keduanya. Nggak tau kenapa, tapi gue 
seneng aja. 


"Biru, gue duluan ya." Ucap Lova santai, gue mengangguk 
dan rasa kesal gue sudah hilang padanya. 


"Lova." Gue memanggilnya saat dia mau pergi menjauh. 


"Ya?" 


"Tiket pulang barengnya masih berlaku by the way." 


Dia cuma ketawa sambil mengangkat jarinya membentuk 
OK. 


xX 


Lova. 


Gue menghabiskan banyak waktu gue di kantor, sama 
seperti hari-hari sebelumnya. Sekitar pukul sembilan malam 
gue baru menyelesaikan pekerjaan dan sedang berjalan ke 
filt untuk turun ke lantai dasar. Gue menengok ke belakang 
saat lorong lantai gue terlihat sepi, sebagian lampu juga 
sudah dimatikan. Gue menunggu pintu lift terouka dengan 
satu kaki yang menggantun, tangan gue memegang tali 
totebag yang ada di bahu gue. 


Lift berdenting, tanda pintu lift terbuka. Gue mengangkat 
kepala gue hanya untuk mendapati seorang laki-laki dengan 
jins dan kaos tengah menatap gue sambil mengulum 
senyum yang menimbulkan lesung pipinya terbentuk 
sempurna. Dia membetulkan poninya lantas menggeser 
tubuhnya memberikan gue ruang untuk masuk. Padahal di 
dalam lift itu hanya ada gue dan dia. 


Padmana Biru Abimanyu. 


"Hei, Lov." Gue mulai menyukai caranya menyapa gue. 
Jangan salah paham, gue hanya menyukai suaranya yang 
lembut dan manis. Itu saja, nggak lebih dan nggak kurang. 
Meskipun gue sendiri masih bertanya-tanya kenapa gue 
harus repot-repot mengantarkan bubur ke rumahnya pagi- 
pagi sekali. 


Gue menyibakkan rambut pirang gue dan mengangguk 
padanya. 


"Hei, Biru." Gue membalas sapaannya. 


Gue kembali menatap ke depan saat gue merasakan Biru 
menatap gue sampai memiringkan kepalanya. Bukannya 
nggak nyaman, gue hanya grogi ditatap seintens itu sama 
dia. Gue menoleh dan dia malah ketawa kecil. Dan gue 
nggak suka caranya ketawa karena bikin gue ikutan 
ketularan untuk ketawa juga. 


"Kirain mau tanya apa git, eh ternyata nyapa doang." 
"Emang mau banget ditanyain?" 

"Asal lo yang tanya mah gue mau-mau aja." 

"Yeeuuu, dasar, pilih kasih dong namanya." 

"Iya pilih kasih, kan kasih sayangnya ke lo doang soalnya." 


"Lo pasti kebiasaan ya suka gombalin cewek sana sini. 
Percaya deh lo jaman kuliah dulu pasti playboy kan. Ala-ala 
fakboi gitu." 


"Belum kenal kok udah ngatain gitu sih, jahat." Katanya 
sambil natap gue datar. Gue jadi sungkan, takut dia 
tersinggung. Gue jadi gelagapan dan buru-buru minta maaf. 


"Maaf, gue nggak bermaksud gitu. Gue han.." 
"Hahahha." 

Dia ketawa? 

Lucunya dimana? 


Kan sebel banget gue jadinya, untung pintu lift udah keburu 
terbuka sehingga gue langsung keluar dari dalam sana. 
Satu lift dengan Biru bukan ide yang bagus. Malah 


cenderung menyebalkan. Gue berjalan mendahului Biru 
meskipun jelas Biru bisa mengikuti langkah gue dengan 
mudah karena kakinya yang panjang dan jenjang. 


Sekarang dia sudah ada di samping gue saat tawanya masih 
tersisa sedikit. "Jadi mau pulang bareng nggak?" dia 
bertanya. Gue heran kok dia masih bisa tanya begitu 
dengan santainya ketika gue udah menunjukkan kalo gue 
nggak suka dia bercanda kayak barusan. Gue masih jalan 
waktu dia meraih tangan gue. Gue langsung berhenti dan 
mendongak untuk menatap matanya. 


"Apa?" 
"Mau pulang bareng sama lo." 
"Guenya nggak mau." 


"Iya tau, tapi guenya yang mau. Gimana dong?" kan 
mukanya tengil banget. Kesel gue jadinya. Gue menghela 
napas panjang sehingga poni gue beterbangan. Dia masih 
mengulum senyum menunggu jawaban gue. "Gue cuma 
mau pulang bareng sama lo, Lov." 


"Gue bisa naik taksi." Kata gue masih kukuh untuk nggak 
pulang bareng dia. Gue masih kesel gara-gar di lift tadi, dia 
santai banget ketawa padahal gue udah deg-degan kalo dia 
beneran tersinggung dengan ucapan gue. 


Biru kemudian melepaskan tangannya di pergelangan 
tangan gue. "Yaudah kalo gitu. Gue nggak mau maksa." Kata 
Biru akhirnya. Gue mengernyitkan kening, kenapa dia 
langsung berubah jadi lembut dan nggak berdaya gini, 
padahal tadi dia yang nahan gue untuk berhenti jalan. 


"Yaudah." Kata gue. Gue berjalan menuju trotoar dan 
menunggu taksi lewat, gue merogoh saku celana gue dan 


nggak menemukan uang di setiap kantong yang ada. 


"Mampus ini kok nggak ada uang sih?" gue panik terus 
mulai ngubek-ngubek tas dan nggak menemukan satu 
peserpun uang. Gue langsung menggigit bibir sambil 
memejamkan mata kesal. "Kenapa bego banget sih, kan tadi 
siang uangnya dipake buat beli kopi anak-anak di studio." 
Gue refleks menepuk jidat gue dan menoleh ke belakang. 
Mobil Biru masih terparkir di sana dan Biru masih berdiri 
sambil menyenderkan punggungnya di pintu mobil. Dia 
masih natap gue dengan tatapan intens. Gue mencibir, 
kenapa sih jadi ujung-ujungnya gue yang minta dianterin 
sama Biru. Gue menoleh ke gedung dan ingat kalo Rama 
udah pulang dari tadi. Sedangkan Echa dan Akasa nggak 
datang ke kantor karena mereka ada acara di luar kota, 
besok baru pulang. 


Gue menekan gengsi yang ada di dalam dada kemudian 
berjalan menghampiri Biru yang perlahan-lahan menarik 
senyumnya yang jahil bin tengil itu di sudut bibirnya. Dia 
menyilangkan kedua tangannya di dada. 


"Kok balik lagi, tadi katanya mau pulang sendiri?" kan, 
tanyanya aja udah bikin males. Tapi gimana dong, gue 
nggak punya pilihan lain. Gue mendengus sebal kemudian 
memberanikan diri untuk menatap matanya yang coklat. 


"Nggak punya uang." Kata gue jujur. 

"Mau minta uang?" 

"Emang mau ngasih gue uang buat naik taksi?" 
"Nggak juga sih." jawabnya. 


Gue makin kesel padahal juga gue udah tau kalo dia bakal 
bilang begitu. "Tiket pulang barengnya masih berlaku 


nggak?" tanya gue sambil mengerucutkan bibir dan 
setelahnya dia langsung ketawa. 


"Kalo masih, mau pulang bareng?" 
"Iya." 


Lima belas menit kemudian, gue sudah berada di dalam 
mobilnya Biru. Mobilnya Biru dipenuhi wangi buah peach 
sama seperti wangi parfum Biru. Mungkin dia emang suka 
wangi yang manis-manis. 


"Lo suka yang manis-manis ya?" tanya gue dan Biru 
menoleh sebentar. 


"Iya, kenapa emangnya?" 

"Nggak apa-apa. Wangi mobil lo juga buah peach. Manis." 
"Buah peach sih masih kalah manis sama lo." 

"Udah mulai jam buat ngalus ya?" 

"Hehehe. Gue kan orangnya jujur." 

"Cih." 

"Lov." 

"Apa?" 

"Makasih ya." 

"Buat?" 


"Udah jengukin gue kemarin malem, terus tadi pagi juga 
repot-repot ke rumah bawain bubur." Kali ini suaranya 
terdengar berbeda dari biasanya. Tulus dan sangat lembut. 


Gue jadi lupa bagaimana suara Biru satu menit lalu yang 
menggoda gue, karena sungguh berbanding terbalik. 


Biru menghentikan mobilnya di depan sebuah gedung 
apartemen yang tingginya hingga ratusan meter menuju 
langit. Gue menoleh padanya kemudian mengangguk 
singkat. 


"Sama-sama. Bukan hal yang berat kok." Jawab gue. 


"Buburnya enak.. bikin gue kangen sama Bunda." Katanya. 
Ini pertama kali gue mendengar Biru mengucapkan kata 
Bunda. Terdengar sangat berbeda saat dia mengumpat tadi 
pagi dengan Aksa. Ada sebuah kekaguman dan kasih 
sayang yang terdengar dari nada suaranya. Dan gue baru 
tau kalo seorang cowok sangar dan doyan gombal kayak 
Biru manggil ibunya dengan sebutan Bunda. 


Kalo gue ingat lagi, gue nggak menemukan sosok beliau 
saat dua kali mengunjungi rumahnya. 


"Emang Bunda lo.." 


Pertanyaan gue belum selesai saat Biru mengungkapkan 
satu fakta lagi tentang dirinya pada gue. 


"Bunda udah nggak ada di dunia, Lov." 
"Maaf, gue nggak bermaksud untuk nyinggung perasaan lo." 


"Nggak apa-apa. Lagian gue emang sengaja bahas Bunda ke 
lo." 


"Kenapa?" 


"Karena gue mau lo tau soal Bunda dari gue, bukan dari 
orang lain." katanya yang membuat gue mengangguk. Gue 


turun dari mobilnya diikuti dengan Biru yang kemudian 
menyusul langkah gue. Sekarang sudah hampir jam sepuluh 
malam dan gue juga capek banget rasanya. 


"Mau mampir nggak?" tanya gue pada Biru, meskipun gue 
capek kalo dia mau mampir gue nggak keberatan, karena 
dia udah baik mau nganterin gue pulang saat nggak punya 
ongkos buat naik taksi. 


Dia menggeleng. "Kapan-kapan lagi aja. Lo kelihatan capek 
banget." 


"Keliatan banget ya?" 


"Banget." Jawabnya. Gue nyengir kemudian menarik napas 
dan melambaikan tangan padanya saat bersamaan dengan 
tangan Biru meraih tangan gue. Sepertinya gue mulai 
terbiasa dengan Biru yang tiba-tiba meraih tangan gue 
hanya untuk menahan gue tetap di tempat. 


"Apa, Biru?" 


Sekarang kedua tangan Biru pindah ke bahu gue. Dia 
menundukkan wajahnya supaya matanya berada di level 
yang sama dengan gue. Sebelum menjawab dia menatap 
gue lama. "Boleh nggak gue minta satu hal sama lo?" 


"Asal nggak aneh-aneh aja, misalnya kayak lo mau n.." 


"Lainkali kalo kerjanya pulang malem, bawa jaket. Jakarta 
emang panas, tapi anginnya tetap dingin dan bisa bikin lo 
masuk angin. Gue nggak mau lo sakit." Dia bilang gitu 
dengan nada yang biasa, nggak ada nada jahil di suaranya, 
juga nggak ada nada gombal di sana. Biru jujur dari hati dan 
mengungkapnnya sebagai permintaan yang sederhana tapi 
mengena. 


Gue menelan saliva saat menyadari wajah kami berdua 
sangat dekat dan gue bisa mencium wangi mint dari 
hembusan napas Biru. Gue mengangguk terpatah dan 
setelahnya Biru mengusapkan punggung jarinya di pipi gue. 
Gue sempat tersentak kaget namun detik berikutnya 
berusaha menyesuaikan detak jantung gue yang seperti 
melompat-lompat. 


"Sekedar lo tau, gue gini sama lo doang, nggak ada yang 
lain. Siapa tau lo salah paham." Kata Biru terus tangannya 
terangkat untuk ngacak-ngacak rambut gue. Gue hanya 
terdiam sambil terus mengerjapkan mata mencoba mengerti 
apa yang terjadi sama jantung gue sendiri. "Kok jadi tegang, 
Lov?" 


Gue langsung cemberut terus nurunin tangan Biru secara 
paksa dari kepala gue. "Nggak usah pegang-pegang ih, kan 
rambut gue jadi berantakan." 


"Yahhh, kirain hatinya juga ikut berantakan." 
"BIRU!" 


"Hahahaha. Yaudah sanah buruan masuk, anginnya makin 
dingin." katanya terus melambaikan tangan ke gue. Gue 
nggak bisa nggak ketawa waktu lihat lesung pipinya yang 
tercetak begitu dalam. 


"Dah, Biru." 
xK 
Arthur. 


Gue lagi di rumah, nggak sendirian karena Akasa lagi ada di 
sini. Dia tengah bermain gitar di atas kursi yang ada di 
balkon sedangkan gue malah menyandarkan punggung gue 


ke pagar balkon. Gue sesekali melihat ke arah langit 
sembari merasakan angin yang berhembus menerpa wajah 
gue. 


Akasa tengah bernyanyi sekenanya dan seenaknya sendiri. 
Gue nggak melarangnya, well suara Akasa bagus dan gue 
nggak perlu muter lagu di hape kalo ada yang versi aslinya. 
Akasa dan bandnya baru pulang kemarin sore dari luar kota 
untuk mengisi acara. Akasa datang ke rumah gue tadi 
sekitar jam delapan malam, sedangkan sekarang gue tebak 
sudah jam sebelas malam. 


Gue dan Akasa sama-sama nggak berniat untuk masuk ke 
kamar meskipun malam semakin larut dan angin berhembus 
cukup kencang. 


Gue menatap Akasa. 


Ada satu hal yang kini teringat di otak gue. Padmana Biru 
Abimanyu. 


Sebelum dikenalkan oleh Lova, gue hanya menganal 
Padmana Biru Abimanyu samar-samar. Wajahnya yang 
nggak asing dan kemudian gue sadar kalo Akasa berteman 
baik dengannya. Kemudian rasa penasaran gue bertambah. 


"Sa." 
"Apaan?" 

"Mau tanya." 

"Tanya aja, pake izin segala." 


Gue mendecih tapi nggak berniat untuk memperpanjang 
masalah. "Lo kenal baik sama Biru?" 


"Biru? Lo kenal Biru? Gue nggak tau kalo lo temenan sama 
Biru." Bukannya menjawab malah dia yang balik tanya. 


"Gue nggak temenan sama dia." 

"Terus kok tau?" 

"Lova yang ngenalin beberapa waktu lalu." 
"Oh, Lova emang lagi deket sama Biru." 
Deg. 


Jawaban dari Akasa membuat gue jadi langsung kehabisan 
kata. Gue nggak tau harus meresponnya bagaimana. Ada 
perih yang kini menyiksa dada gue. 


"Maksud lo deket gimana?" 


"Ya deket, kemarin gue denger si Lova datang ke rumahnya 
Biru. Soalnya Biru sempet sakit." 


"Oh gitu." 
"Aneh aja." 
"Aneh gimana maksud lo?" 


Akasa meletakkan gitarnya, dia meluruskan kedua kakinya 
kemudian matanya menatap gue lekat-lekat. "Besoknya, 
Lova datang lagi ke rumah Biru untuk nganterin bubur." 


"Lo tau darimana?" 
"Aksa, adiknya Biru." 


"Terus?" 


"Ya gitu, Lova bilang dia datang ke rumah cuma buat 
mastiin Biru nggak skip makan dan minum obatnya." Selesai 
Akasa bilang begitu, gue menyadari keanehannya. 


Lova yang gue kenal bahkan nggak menghabiskan 
makananannya kalo nggak ditungguin. Tapi dia malah 
datang ke rumah Biru yang teknisnya baru dia kenal dengan 
alasan supaya Biru nggak skip makan dan minum obat. 
Sukar untuk gue menerima kenyataan ini begitu saja. 


Lova kenapa jadi begitu terbuka dan perhatian pada orang 
yang baru dikenalnya. 


Dan kenapa guejadi tiba-tiba iri sama Biru? 


Gue menelan saliva sembari meneguk soda yang ada di 
tangan gue. 


"Boleh gue tanya tentang hal lain lagi soal Biru, Sa?" 


"Lo kelihatannya tertarik banget sama Biru?" pertanyaan 
Akasa menohok dan gue nggak tau harus jawab apa. 
Beruntung otak gue yang selama ini seringkali gue pakai 
untuk mencari alasan bekerja dengan baik. 


"Ya kan Lova sahabat gue, sahabat lo juga. Wajar dong gue 
tanya soal cowok yang deket sama sahabat gue sendiri." 


"Oalah.." sepertinya Akasa nggak curiga apapun tentang 
alasan yang gue berikan, lagipula alasan gue memang 
cukup logis dan bisa diterima. 


"Biru, orangnya gimana?" 


Akasa ketawa sebentar, matanya yang tajam itu menatap 
gue lalu senyumnya mengembang. "Lo nggak usah khawatir 
soal itu, mungkin Biru terlihat songong dan selengekan, tapi 


dari temen laki-laki yang deket sama gue, dia yang terbaik 
dalam memperlakukan cewek. Gue bisa jamin itu dan 
kalopun Lova akhirnya sama Biru, Biru pasti akan sayang 
banget sama Lova." 


"Lo seyakin itu?" 


Akasa diam sebentar lantas matanya menatap lurus ke 
udara kosong yang ada di hadapannya. Hembusan napas 
terbuang begitu saja, ada sebuah perasaan sedih di tatapan 
mata Akasa. 


Kenapa? 
"Karena Biru pernah mencintai sebegitunya." 


Gue masih nggak mengerti dengan apa yang dikatakan oleh 
Akasa. "Sebegitunya? Maksud lo gimana?" 


"Gue nggak bisa banyak cerita sama lo, Ar. Yang jelas, 
selama empat tahun terakhir ini Biru sama sekali nggak 
menjalin hubungan dengan perempuan manapun. Ini juga 
sebenernya yang jadi pertanyaan gue, apa Biru akhirnya 
memilih Lova sebagai perempuan yang bisa menyembuhkan 
luka dihatinya?" 


Pokok kok 


ada yang nungguin birulova? 
selamat membaca dan semoga suka sama cerita ini ya 


jangan lupa vote dan komentarnya 


jaga kesehatan dan bagi yg menjalankan puasa semoga 
puasanya lancar dan berkah 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baikkk 


keenam 


Biru. 


Gue baru saja mandi waktu mata gue menangkap sosok 
Aksa yang kini tengah tiduran di kasur gue. Gue 
mengedikkan bahu dan nggak mau ngajak ribut juga. Jadi 
ya udah gue biarin dia tiduran sedangkan gue bukan pintu 
balkon lebar-lebar. Biasa, mau nyebat bentar sebelum tidur. 


Handuk masih tersampir di pundak gue, jam di dinding 
menunjukkan pukul delapan malam. Jarang-jarang jam 
segini gue dan Aksa sama-sama di rumah. Gue memang jam 
segini udah di rumah, tapi nggak dengan Aksa. Anak itu 
biasanya akan pulang ke rumah sekitar jam sepuluh atau 
jam sebelas, malah ada kalanya dia pulang jam tiga pagi 
karena ngabisin waktunya di bar atau klub. 


Gue nggak melarangnya, untuk apa juga dilarang. Toh Aksa 
sudah dewasa, umurnya sudah 24 tahun dan dia pasti tau 
setiap risiko dari tindakan yang dia ambil. Gue nggak mau 
memandangnya sebagai anak kecil terus menerus. Fakta 
bahwa umur gue dan dia hanya terpaut dua tahun membuat 
gue sadar kalo Aksa memang sudah dewasa dan berhak 
diberikan kebebasan dalam memilih bagaimana dia mau 
hidup. 


Gue menaikkan alis gue waktu ada satu gelas susu coklat di 
nakas. Gue memandang Aksa yang sepertinya sibuk main 
game. "Buat siapa nih susunya?" 


"Buat yang lagi sakit." 


Bentar, ini maksudnya susu buat gue, Aksa yang bikinin, 
gitu? 


Waduh, kesambet apaan dia jadi melow begini? Tapi Aksa 
kalo lagi waras ya gitu. Bisa aja baik-baikin gue. 


Gue tersenyum tipis. "Beneran buat gue?" 
"Ya kalo nggak mau buat gue juga mau." 
"Niat nggak sih lo sebenernya?" 


"Ya lo tanya-tanya terus gue pikir lo udah ganti profesi jadi 
wartawan." 


"Kampret." 
"Mau nggak? Kalo nggak mau yaudah gue minum aja.." 


"Enak aja. Yang udah dikasih nggak boleh diminta lagi. Kata 
Bunda nggak baik." Jawab gue. Gue langsung meneguk 
susu coklat bikinan Aksa sampai habis setengahnya. 
"Tumben bikinan lo enak." Ucap gue, padahal bikinan susu 
Aksa selalu enak. Tapi ya namanya juga sama adik laki-laki, 
jadi gengsinya tinggi banget mau muji. 


Cih. Gue mendecih. 


"Lo jam segini udah di rumah aja, nggak kesambet setan 
kan lo?" 


"Giliran gue keluyuran aja lo bilangnya gue kayak orang 
nggak punya rumah, nah sekarang gue lagi di rumah lo 
bilangnya gue kesambet setan. Jadi sebenernya lo mau gue 
di rumah apa keluyuran?" tanyanya sebal. Dia meletakkan 
hapenya di bawah bantal kemudian matanya memandang 
gue. 


"Di rumah." Jawab gue singkat. Gue nggak mau menjelaskan 
lebih jauh lagi sama Aksa, karena bilang kalo gue kangen 


sama dia juga rasanya nggak mungkin. Gengsi gue terlalu 
tinggi dan Aksa nggak bakal nganggep serius yang ada 
guemalah diledekin sampai tuh anak nangis-nangis nahan 
ketawa. Jadi mending gue nggak bilang lebih jauh soal 
perasaan gue. 


"Nah yaudah. Lagian kalo dipikir-pikir, duit gue bisa abis 
kalo buat mabok terus. Pusing gue." 


Aksa sudah bekerja dan gue sudah nggak tanggung biaya 
hidupnya lagi meskipun kadang gue masih tetep kasih uang 
jajan buat Aksa. Semenjak ditinggal Bunda, gue dan Aksa 
sebisa mungkin untuk membantu satu sama lain, beruntung 
setelah menyelesaikan kuliah, Aksa bisa langsung kerja, 
Memang tahun pertama setelah kuliah Aksa hanya 
menggunakan hobinya yang suka fotografer menjadi 
pekerjannya. Kadang dia juga ikut lomba fotografi, dan 
setau gue dia beberapa kali memenangkan ajang tersebut. 
Yang bikin gue tersentuh adalah, uang hasil hadiahnya dia 
kasihin ke gue, padahal gue udah nolak tapi Aksa bilang 
mending uangnya dipegang gue untuk keperluan sehari- 
hari. 


Dia udah dewasa. 
Adek gue udah gede ternyata. 


Gue duduk di sebelah Aksa yang masih tiduran 
memiringkan badannya menghadap ke gue. 


Gue jadi mengerutkan kening. "Lo ngapain ngelihatin gue 
gitu banget? Lo jangan-jangan naksir sama gue ya?" 


"Najis bener gue naksir lo. Kalopun gue homo juga gue pilih- 
pilih lah, masa sama laki kayak lo." 


"Bentar.. laki macam gue itu laki yang gimana ya?" 


"Halah, nggak usah gue jelasin deh ntar lo malu sendiri." 


Tangan gue langsung meraih bantal dan melemparnya ke 
muka Aksa. Dia ketawa karena berhasil mancing emosi gue. 
Sialan emang. 


"Hahahha, gitu aja marah. Lo tuh gampang banget 
dipancing emosinya..hahah." 


"Diem nggak lo.." gue masih memukuli badan Aksa dengan 
bantal. 


"Hahhaah, bego." 


Sialan, percuma juga gue debat sama Aksa, makin gue 
emosi, makin gue ladenin makin seneng dianya. Gue 
berhenti dan meluruskan punggung gue di kasur. 


"Bang.." 
"Apaan?" 
"Lo beneran buka hati lo?" 


"Aduh, Sa, bisa nggak sih lo tanyanya nggak usah yang 
aneh-aneh? Gue capek baru balik kerja." 


"Kan nggak aneh, gue mastiin doang." 
"Ya maksud lo apaan? Buka hati gimana?" 


"Ya lo.. sama Kak Lova." Mata gue yang semula terpejam jadi 
terbuka lagi saat mendengar nama Lova diucapkan. Gue 
meneguk saliva gue. 


Gue mengecap bibir gue kemudian menoleh ke Aksa. "Gue 
mencoba. Lagian ini udah empat tahun semenjak gue 


ditinggal pergi sama dia. Jadi ya.. nggak ada salahnya, 
kan?" 


"Gue seneng akhirnya lo sadar juga kalo nunggu nggak 
selamanya jadi pilihan terbaik." 


Sekarang giliran Aksa yang menghela napas pendek. 
"Lova gadis yang baik, setau gue." 


"Siapapun yang nantinya sama lo dan nggak ninggalin lo, 
gue pastikan gue akan jadi orang pertama yang bilang 
makasih sama tuh cewek." 


"Makasih buat?" 


"Nyelamatin lo dari lubang hitam di masa lalu." Kalimat Aksa 
diucapkan dengan nada biasa, nggak ada penekanan di 
sana. Tapi gue bisa merasakan seberapa tulus ucapan Aksa 
barusan. 


"Sa." 
"Apa?" 


"Lo nggak capek main cewek terus? Maksud gue, apa lo 
nggak mau mulai bangun hubungan yang serius. Gue ngeri, 
usia lo masih muda dan gue juga tau lo nggak tertarik 
dengan menikah, tapi nggak baik juga lo ganti-ganti 
cewekhampir seminggu sekali. Paling lama lo pacaran cuma 
sebulan dan itupun lo putus gara-gara ketahuan selingkuh. 
Apa lo nggak capek?" 


Aksa menggeleng singkat. 


"Sepertinya ini yang paling cocok untuk gue, Bang. Melihat 
lo sebegitunya saat menaruh harapan pada orang lain, 


membuat selera gue hilang untuk mencintai dengan dalam 
dan tulus." 


"Aksa. JM 


"Gue ke kamar dulu. Lo tidur, jangan lupa tuh pintu balkon 
di tutup." Dia beranjak dari kasur gue kemudian 
melenggang melewati pintu kamar. 


Gue menghembuskan napas lelah. Aksa memang nggak 
pernah suka setiap kali gue bahas tentang pribadinya 
apalagi soal pilihannya yang ganti-ganti cewek seolah 
perempuan adalah barang yang bisa diganti dan dibuang 
kapan saja saat sudah bosan. Padahal gue tau benar, Aksa 
bukan tipe yang seperti itu. Paling nggak empat tahun lalu. 


xK 
Lova. 
"Akhir-akhir ini lo sering pulang malem, Lov." 


"Ya gimana lagi, lagi ada banyak projek album dan hampir 
semuanya gue ikut berpartisipasi. Ya wajar gue sering 
pulang malem?" 


"Nggak capek?" 
"Capek nungguin dia sih sebenernya." 
"Gue tanyanya serius, LOVA.." 


Gue terkekeh kemudian menaruh kaki gue di meja, mata 
gue menatap Echa yang tengah menghabiskan kaleng 
birnya. "Ya capek lah, Cha. Lo juga pasti capek kalo ada 
rangkaian tur sama band lo. Sama aja." 


"Lo nggak mau liburan sebentar? Ambil cuti gitu? Kayaknya 
udah lama lo nggak liburan?" 


"Belum kepikiran gue." 
"Asal lo tetep jaga kesehatan aja." 


"Itu sebenernya gue sih yang seharusnya bilang gitu ke lo. 
Lo yang mestinya jaga kesehatan dan nggak makan 
sembarangan kalo lagi tur." 


Echa mengangguk kemudian dia mengalihkan 
pandanganya dari televisi. "Lo sama Arthur gimana?" 


"Ya nggak gimana-gimana, Cha. Dari dulu kan juga gini-gini 
aja. Pake tanya segala." 


"Kalo udah tau gini-gini aja, kenapa nggak lo coba untuk 
udahan aja. Maksud gue, menunggu bukan hal yang mudah, 
Lov." Dia menatap gue penuh harap. Gue menghela napas 
sepertinya maalam ini bukan waktunya untuk bercanda. 
Gue menegakkan punggung gue dan membalas tatapan 
Echa. 


"Cha, menunggu emang nggak gampang tapi bukan berarti 
gue harus nyerah, kan? Lagipula semenjak gue punya 
perasan lebih ke Arthur, gue nggak pernah meminta dia 
membalas cinta gue. Ya ini perasaan gue, kalo dia nggak 
memiliki perasaan yang sama juga nggak apa-apa. Gue 
nggak bisa memaksa seseorang untuk sayang ke gue, Cha." 


"Gue bener-benar bingung sama cara mikir lo." 
Gue tertawa kecil. "Nggak semua harus bisa dilogika, Cha." 


"Ya maksud gue, kalo lo cuma buang-buang waktu lo untuk 
nungguin Arthur, kenapa nggak lo pakai waktu lo untuk 


bahagia dengan cara lain? lo bisa pakai waktu lo untuk 
mulai membuka hati untuk orang yang mau datang dan siap 
bahagiain lo, lo..." 


"Cha.." gue menggeleng dan Echa sudah paham kalo gue 
nggak mau bahas masalah Arthur lebih jauh. Lagipula setiap 
kita berdua membahas masalah ini, gue dan Echa nggak 
pernah sampai pad titik temunya. Echa yang kukuh ingin 
gue belajar melupakan Arthur dan gue yang yakin kalo gue 
kuat bertahan dengan perasaan gue meskipun hanya 
mencintai dari jauh. 


Gue percaya bahwa cinta nggak harus memiliki. 


Kemudian Echa membawa topik lain yang berhasil bikin gue 
keselek. 


"Uhuk.. uhuk.." 


"Ya Biru, dia lumayan loh. Kata Akasa sama Rama sih dia 
anaknya baik dan nggak neko-neko juga." 


Mata gue melotot. "Ya lo kenapa jadi tanya-tanya soal Biru 
ke Rama dan Akasa?" 


"Ya, emang nggak boleh gue tanya soal temen kembaran 
gue sendiri? YEUUUU." Echa nggak mau kalah, kemudian 
dia mencibir. "Gue juga agak kaget sih waktu denger cerita 
dari Aksa." 


"Cerita apaan?" kan seketika gue jadi panik. Bangke emang. 


"Lo katanya dateng ke rumahnya Biru, nganterin bubur 
waktu dia sakit?" Echa nggak bisa bohong kalo sekarang 
ada senyum jahil di sudut bibirnya. 


"Ya kan dia temen gue." 


"Yakin itu doang?" 
"Ya apalagi?" 
"Ya nggak masuk akal aja, Lov." 


"Nggak masuk akan gimana?" kan gue emosi bin panik 
sekarang, bingung kalo Echa skakmat gue mau jawab 
apaan? 


Mau nangis aja sekarang guenya. 


Lagian gue ngapain juga sih waktu itu ke rumah Biru pagi- 
pagi buta pake bawain bubur segala? ASTAGA. 


"Sekarang gue tanya dulu deh sama lo, lo ngapain ke 
tempat Biru bawain bubur segala?" 


"YA KAN GUE NGGAK MAU DIA SKIP MAKANAN SAMA 
OBATNYA.." 


"Nah itu aja udah aneh. Nggak masuk akal, Lov. Lo aja kalo 
makan nggak ditungguin nggak makan, masa iya lo sampai 
seperhatian itu sama Biru yang teknisnya baru lo kenal 
belum ada sebulan. Kan aneh namanya." 


Gue menggigit bibir kemudian tawa Echa pecah, dia tau gue 
nggak punya jawaban yang cukup bagus untuk berbohong. 


"Kan.. gue bilang juga apa? Buka hati tuh nggak sulit, Lov.. 
sekarang nyatanya lo udah kecantol sama Biru." 


"Kecantol.. kecantol.. emang lo pikir gue apaan deh." 
"Nggak apa-apa sih kalo lo masih nggak mau ngaku juga, 


namanya juga gengsi ya susah. Bilang-bilang aja sama gue 
kalo tiba-tiba Biru bilang sayang sama lo." 


"WOYYYYY LAHHH, APAAN SIH NGACO BANGET LO 
NGOMONGNYA!!" gue nendang punggung Echa dan tuh 
anak malah makin ketawa keras. Sebel banget gue jadinya. 
"Lo nggak mau balik ke apartemen lo apa? Dah lah sanah 
enek gue lihat muka lo.." 


Echa masih ketawa lalu dia mengambil tas selempangnya di 
sofa. Tangannya nggak lupa mengambil kunci mobil yang 
ada di meja. Dia mendekati gue kemudian memeluk gue 
singkat, seperti yang biasa dia lakukan setiap kali mau pergi 
kemanapun. 


"Gue balik deh kalo gitu. Lo jangan tidur malem-malem." 
Ucap Echa yang kemudian nyium puncak kepala gue. 
"Jangan begadang." Katanya sambil menunjuk muka gue 
seolah mengancam gue bakal dihukum mati kalo ketauan 
begadang lagi. 


"Iya..iya.. yaudah sanah lo pulang ih." Gue mendorongnya 
cepat-cepat supaya pergi dari apartemen gue. Gue nggak 
mau makin keliatan bego di depan Echa gara-gara dia 
godain gue soal Biru. 


Ah lagian ngapain sih geu jadi sok peduli gitu sama Biru? 
Padahal kenal juga belum ada sebulan. 


Gue mengacak-ngacak rambut gue kasar. 


Padmana Biru Abimanyu, siapa lo sampai bikin gue jadi 
nggak normal dan bersikap di luar batas wajar? 


xÆ 
Biru. 


Gue membawa nampan berisi makan siang yang memang 
tersedia di cafetaria. Gue melihat beberapa meja dengan 


kursi kosong. Gue hendak duduk di meja paling dekat 
dengan tempat gue berdiri sekaran, namun mata gue malah 
menemukan sosok Lova yang tengah duduk sendirian di 
samping jendela kaca raksasa. 


Gue memilih untuk menghampirinya dan duduk di 
hadapannya. 


"Hai, Lo.va." gue menyapanya kemudian meletakkan 
makanan gue di meja. Lova beringsut ke belakang saat 
sadar itu gue. Belum apa-apa dia udah mencibir terus 
bibirnya mengerucut. 


Gue harus nahan ketawa kalo gini jadinya. 


"Nggak ada kursi yang kosong soalnya." Ucap gue yang 
jelas bohong, karena ada banyak kursi kosong terpampang 
nyata di depan kami berdua. 


"Mata gue nggak buta ya, tuh banyak kursi kosong." 
Katanya. Gue ketawa lihat dia ngegas begitu. Lucu soalnya 
jadi makin seneng gue ngeledeknya. 


"Emang banyak kursi kosong sih, lagian itu juga cuma 
alasan doang. Aslinya gue mau duduk sama lo aja." 


"Alasan lo nggak ada yang bagusan dikit apa?" 


"Alasan jelek aja lo ketar ketir apalagi gue kasih alasan 
bagus." 


"Hih, nyebelin emang ngomong sama lo." 
"Hehhe." 


"Udahan ya, gue duluan." 


"EHHHH!" Gue narik tangan Lova supaya dia tetap duduk di 
tempatnya. 


"Apalagi?" 

"Mau kemana?" 

"Kan gue udah selesai makannya." 
"Gue belum." 

"Ya itu urusan lo." 


"Temenin." Kata gue, dia langsung mengerutkan kening 
kemudian menghela napas panjang melihat tatapan sedih 
gue. 


"Yaudah gue temenin, tapi nggak usah aneh-aneh ya?" 


"Temenin makan emang ada yang aneh-aneh ya?" gue 
bertanya seraya melepaskan pegangan tangan gue 
padanya. Lova duduk lagi kemudian menopang dagunya. 


"Ya lo soalnya nggak normal kalo minta apa-apa." 
"Tapi jantung lo masih normal kan tiap ketemu gue?" 
"Gue pergi nih?" 


"IYAAAAA.. IYAAAA.. gitu doang ngambek." Kata gue. Dia 
mendelik ke arah gue sambil memberikan kode supaya gue 
segera makan. 


Gue nggak jadi protes takut dia pergi beneran. 


Sepuluh menit kemudian gue menyelesaikan makanan gue, 
gue segera berdiri hendak menyingkirkan wadah makanan 
gue dan Lova saat tangan Lova menyentuh jari gue. 


"Boleh nitip nggak?" 
"Nitip apa?" 
"Americano." 

"Es atau nggak?" 
"Egs," 

"Oke bentar." 


"Makasih ya." Katanya sambil senyum tipis. Gue jadi lupa 
tampang Lova yang galak kalo dia lagi manis kayak gini. 
Gue hanya ketawa kecil terus melanjutkan langkah gue. 
Nggak butuh waktu lama untuk gue sampai lagi di meja 
dengan Lova yang sedang memainkan jari-jari lentiknya. 


Gue menyodorkan americano buat Lova. Dia kembali 
mengulum senyum lantas menyeruput es miliknya. 


"Seger banget." 


"Seger mana sama gue?" Celetuk gue yang lagi-lagi 
mendapat respon dingin dari Lova. 


"Seger ini lah." 
"Yah, kalah saing sama americano." 


"Hahaha, apaan sih lo, Biru." Gue nggak tau kalo Lova akan 
ketawa dengan ucapan gue barusan. Tapi gue jadi ikutan 
senyum. 


Gue masih punya waktu sepuluh menit lagi untuk ngobrol 
sama Lova, sebelum jam istirahat selesai dan gue harus 
kembali ke ruang latihan. Lova lagi-lagi terlihat 


memandangi jalan di luar sana yang penuh dengan 
kendaraan. 


"Gue perhatiin lo suka banget lihat kendaraan di jalan." 
Ucap gue bikin Lova mengalihkan pandangannya ke gue. 
Dia mengangguk singkat. 


"Ramai." Jawabnya. 

"Lo suka keramaian?" 

"Nggak. Sama sekali nggak suka." 
"Terus kenapa lo.." 


Pertanyaan gue belum selesai ketika Lova sudah 
menjawabnya. "Karena kadang gue ingin berada di tengah 
keramaian, namun karena nggak nyaman, gue hanya bisa 
melihatnya dari kejauhan." 


"Gue juga nggak suka keramaian." 


"Cowok kayak lo nggak suka keramaian? Kayaknya nggak 
mungkin deh." 


"Wah, cowok kayak gue itu kayak gimana ya? Bisa lo 
jelaskan?" 


"Ya.. kayak lo. Lo akan kelihatan anak Ibukota banget, yang 
demen dugem dan keluar malam. Dari muka lo aja udah 
kelihatan kalo lo suka keluyuran malem-malem dan ngabisin 
waktu buat pesta." Katanya. Gue terkekeh. "Bener, kan?" 


Gue menggeleng sebagai sangkalan. "Gue nggak pernah 
keluyuran malem-malem kalo nggak penting dan saking 
frustasinya." 


"Masa sih? Nggak percaya gue." 


"Ya gue juga nggak akan maksa lo untuk percaya, Lov. Gue 
kan cuma bilang faktanya aja." 


Dia cemberut kemudian menopang dagunya menatap gue. 
"Beneran nggak suka keluar malem-malem?" 


"Nggak." 


"Ohhhhhhh!!!!" dia ber O ria sambil mengangkat jempolnya. 
Gue jadi bingung karena dia sekaran tersenyum lebar. 


"Lo kenapa jadi senyum lebar gitu?" 


"Salut sama lo, karena sekarang kan jarang banget ada 
cowok yang betah di rumah apalagi tinggal secara mandiri." 
Katanya. "Lagian keluar malem juga nggak baik buat 
kesehatan lo. Makanya mending di rumah aja timbang pergi- 
pergi nggak guna. Belum lagi kalo lo kebanyakan minum 
alkohol terus ngerokok, ntar paru-paru lo rusak lagi." 


"Lo lagi perhatian sama gue nih ceritanya?" 
"BILANGIN DOANGGGGGGG!" 


"Hahhahaa, gue pikir lagi perhatian sama gue, gue udah 
geer duluan. Hahaha." 


"Kan lo mah nyebelin padahal gue udah serius juga 
ngomongnya, eh lo malah modus." 


Gue masih ketawa waktu Lova beranjak dari kursinya. Kali 
ini gue nggak memegang tangannya untuk tetap berada di 
tempat. 


"Lova.." 


"Apalagi? Hih lo tuh suka banget ya nahan-nahan gue.." 
katanya sebal. Gue hanya menyenderkan punggung ke 


sandaran kursi kemudian bicara. 

"Malem ini boleh gue main ke apartemen lo?" 
"Heh?" 

"Boleh nggak?" 

"Mau ngapain ke apartemen gue?" 


"Padahal kemarin-kemarin lo yang nawarin gue untuk ke 
rumah lo." 


"Oh ya.. soal itu.." 
"Jadi boleh nggak?" 
"Hm, nanti malem banget?" 


"Kalo lo nggak keberatan dan kalo boleh. Kalo nggak boleh 
ya nggak apa-apa sih. Tapi americano sama yang gue 
nganterin lo itu nggak gratis." 


"YEUUUUU, DASAR!" 


Gue menahan tawa saat melihat reaksi kesal dari Lova, 
selalu menyenangkan melihatnya mencebikkan bibirnya. 


"Jangan nanti gimana?" 
"Lo ada urusan?" 


"Gue belum beres-beres apartemen." Jawabnya polos. "Gue 
nggak suka kalo ada tamu datang ke rumah gue tapi malah 
isinya berantakan." 


"Hahha, oke-oke, senyamannya lo aja kalo gitu." 


"Oke, besok ya." Katanya lagi. 
"Lova, bentar." 
"APAAN LAGI, HIH, LO TUH!" 


Gue berdiri kemudian meraih ponsel yang ada di 
genggamannya. Lova hendak mengambil ponselnya lagi 
saat gue mengangkatnya ke atas hingga dia menatap gue 
sebal. 


"PAMER BANGET SIH MENTANG-MENTANG TINGGI!" katanya 
sebal. Dan gue lagi-lagi ketawa kecil. 


"Pinjam bentar doang, nggak sampai lima menit, Lov." Gue 
mengetikkan beberapa angka lantas menekan tombol 
memanggil. Nggak lama setelah itu ponsel gue bergetar. 


"Oke, gue udah dapet nomor lo. Dan lo juga udah punya 
nomor gue." 


"Lagian siapa juga yang mau nomor lo." 

"Siapa tau lo butuh atau kangen gitu." 

"Geer." 

"Biasakan geer sebelum geer dipatahkan sama tau diri." 
"Bisaan banget sih ngomongnya." 


Gue langsung menyimpan nomor gue dihape Lova, lalu 
setelah itu mengambalikkan ponselnya pada Lova. "Nih 
udah, nggak sampai lima menit, kan?" 


"Ini apa-apaan pake emot love biru segala?" 


"Biar beda." 


"Ntar gue ganti." 
"Jangan diganti, siapa tau jadi beneran love birunya." 
"Dih apaan?" 


Gue mengusap-ngusap puncak kepalanya meskipun dia 
masih memandang gue kesal. 


"Semoga hari lo baik, Lov." 


xX 


Arthur. 
Gue melihat semuanya. 


Lova dan Biru yang saling berbincang dan melempar 
candaan. Lova juga nggak canggung berada di dekat Biru. 
Begitupun sebaliknya. Biru bahkan sangat nyaman untuk 
menggoda Lova dengan segala candaannya. Sesekali gue 
bisa melihat kalo Lova menatap Biru sebal dan kesal tapi 
gue tau, Lova menikmati setiap perlakuan dari Biru. 


Lova nyaman dengan candaan yang diucapkan oleh Biru. 
Gadis itu sama sekali nggak merasa canggung ataupun 
kaku. Dan nggak jarang gue melihat Lova tertawa sambil 
geleng-geleng kepala melihat Biru yang terus berusaha 
bicara santai padanya. 


Kenapa dada gue nyeri melihat mereka? 
Aneh. 


Lova nggak biasanya gampang dekat dengan orang yang 
baru dia kenal, namun Biru dengan mudah mematahkan 
anggapan itu. 


Gue tiba-tiba jadi cemburu. Karena gue butuh waktu 
bertahun-tahun untuk bisa mengobrol santai dan melempar 
canda tawa pada Lova, sedangkan Biru hanya butuh waktu 
kurang dari sebulan untuk menarik perhatian Lova. Bahkan 
Lova sudah datang ke rumahnya untuk memastikan bahwa 
Biru baik-baik saja dan memakan makanan serta obatnya. 


Gue menyibakkan rambut. 
"Lov, kenapa gue udah merasa kalah duluan melihat lo 


tertawa dengan laki-laki lain?" 


eka 


hai, ketemu sama birulova lagi 
selamat membaca dan semoga suka sama cerita mereka ya 
selamat malem minggu yang di rumah aja hehee 


jaga kesehatan dan tetep patuhi protokol dari pemerintah 
soal menghadapi pandemi ini ya 


semoga hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


ketujuh 
Lova. 


Gue baru sampai di apartemen saat jam di dinding 
menunjukkan pukul delapan malam lebih dua puluh menit. 
Gue meletakkan tas gue di gantungan yang ada di kamar 
gue. Lalu gue kembali ke ruang tamu, di sana ada cowok 
yang kemarin malam udah bikin janji sama gue untuk main 
ke sini. Gue nggak melarangnya karena apartemen gue juga 
udah sering dimasuki sama cowok. Maksudnya ya nggak 
jauh-jauh dari Echa, Akasa, Rama dan juga Arthur. 


Ah, Arthur, udah beberapa hari ini gue nggak melihatnya. 
Dia sepertinya sibuk dengan aktivitasnya yang baru yaitu 
pengambilan gambar untuk film terbarunya. Jadi wajar kalo 
dia makin sibuk dan jarang ada waktu untuk ketemu gue. 
Oke ralat, jarang ada waktu untuk ketemu gue dan yang 
lain. 


Biru melepaskan jaketnya sehingga hanya menyisakan kaos 
di badannya. Gue berjalan melewatinya dan menuju ke 
dapur. Gue menoleh padanya. "Mau minum apa, Biru?" 


Dia nggak menjawab namun langkahnya mendekat ke arah 
gue. "Bin." 


"Bin?" 
"Biar lebih gampang lo manggilnya. Panggil gue Bin aja." 
"Oh.. oke.. Bin." 


Dia mengangguk kemudian ikut melihat isi kulkas 
apartemen gue. "Wuihhhh rapi bener kulkasnya." 


"Udah geu rapihin." 
"Niat banger, padahal gue doang yang dateng." 
"Lo kan tetap tamu gue." 


"Acie. Jadi terharu." Ucapnya sambil menaikkan alis. Gue 
menepuk lengannya kesal. 


"Apaan sih, lo." dia makin ketawa. "Jadi mau minum apa?" 
"Lo mau bikin apa?" 

"Gue mau bikin coklat panas sih." 

"Okay, sekalian aja." 


Gue mengangguk, malam ini emang lagi ujan dan gue 
pengin banget coklat panas biar anget. Gue menyuruh Biru 
untuk kembali duduk biar gue yang nyiapin, karena 
berhubung dia tamu gue. 


"Udah sana, biar gue yang bikinin." 

"Mau nemenin." 

"Nemenin siapa?" 

"Ya lo lah, Lov, masa mau nemenin setan." 

"Kan gue nggak mau ditemenin." 

"Gini banget dikacangin." Ucapnya yang mengundang tawa 
lebar di bibir gue. Dia tetap ada di samping gue pada 
akhirnya. Gue mencoba untuk nggak memperdulikan 


kehadiran Biru di samping gue yang tengah menatap gue 
intens. 


"Lo nggak mau makan gue kan, Bin?" 

"Heh?" 

"Lo ngeliat gue intens banget kayak mau makan orang." 
"Abis lo cantik banget sih." 


Gue memejamkan mata sembari menekan emosi yang ada 
di dalam dada gue. Ini yang bikin gue nggak betah sama 
Biru, dia tuh pinter banget bikin orang salah tingkah. Gue 
diem aja nggak mau jawab. 


"Kok nggak dijawab?" kan ditanyain. Hih sebel banget gue 
jadinya. Gue melirik ke arahnya sambil melotot sebal. 


"Nggak mau jawab." 

"Kenapa? Salting ya?" 

"Nggak.. siapa juga yang salting.. yeuuuu.." 

"Kok gagap?" 

"Nggak.. ih.. apaan sih. Biru udah ya, diem nggak?" 


"Nggak mau." Katanya, sekarang dia malah melipat kedua 
tangannya di dada, matanya masih menatap gue kemudian 
tangannya terangkat untuk menyentuh kepala gue lantas 
mengusap-ngusapnya. 


Boleh gue jujur, gue suka di usap-usap rambutnya kayak 
gini. 


Sama siapapun. Nggak terkecuali. 


Termasuk apa yang sekarang dilakukan sama Biru, gue 
menyukainya. Alhasil gue diem aja dan nerusin bikin coklat 


panasnya. 


Sepuluh menit kemudian gue dan Biru akhrinya duduk di 
ruang tamu sambil nikmatin coklat panas bikinan gue. 


"Jadi di sini sendirian?" 

"Iya sendiri, kadang-kadang sih Echa nginep di sini." 
"Oh, Echa doang?" 

"Kadang, Rama sama Akasa juga." 

"Arthur?" 


Gue mengerutkan kening, kenapa Biru tanya soal Arthur 
sebenarnya nggak ada yang salah, tapi gue pikir mereka 
hanya sebatas kenal dan itupun karena gue yang 
mengenalkan. Tapi gue juga nggak punya alasan untuk 
nggak menjawab. 


"Pernah, sekali. Nggak sengaja." 
"Yahhh." 


"Kenapa ekspresinya begitu?" tanya gue melihat Biru yang 
kini jadi cemberut. 


"Gue nggak mau jawab tapi boleh minta satu hal nggak ke 
lo?" 


"Kalo gue nggak mau gimana?" 
"Yaudah kalo nggak mau." 


"Tumben nggak ngajak debat lagi?" 


"Udahan ah bahasnya, males." Ucapnya yang kini 
menyenderkan punggungnya di sofa. Gue hanya 
menggelengkan kepala, gue menarik napas pendek 
sebelum beranjak. 


"Biru, gue mandi dulu ya, tunggu di sini bentar nggak apa- 
apa?" 


"Lama juga gue tungguin kok, Lov." Hih sempet-sempetnya, 
kan. Gue mencebikkan bibir lantas pergi ke kamar untuk 
mandi. 


Setengah jam kemudian gue keluar dari kamar dengan 
rambut yang setengah basah soalnya gue keramasan. Gue 
juga udah ganti piyama. Waktu gue udah balik lagi ke ruang 
tamu mata gue melihat Biru yang sudah memejamkan mata 
sambil duduk. 


Gue mendekat kemudian melambaikan tangan di depan 
wajahnya. 


"Beneran tidur?" 


xX 


Biru. 


Gue membuka mata tepat saat Lova tengah melambaikan 
tangannya di wajah gue sambil bilang. "Beneran tidur?" dia 
kaget waktu gue melek dan gue buru-buru narik tangannya 
sebelum tubuhnya berhasil menjauh. 


Lova makin terkejut waktu gue dudukin dia di sebelah gue 
sedangkan tangan gue udah melingkar aja di perutnya. Dia 
memukul lengan gue kentara sekali dia terkejut. 


"Biru apa-apaan sih, lepasin nggak?" 


Bukannya lepasin gue malah naruh kepala gue di ceruk 
leher Lova. "Gue tidur bentar boleh?" 


"Ya iya kalo mau tidur boleh, silahkan, tapi nggak gini juga." 
"Kenapa?" 

"Ya.. ini posisinya gini banget. Lo nggak risih apa?" 

"Nggak, gue malah suka." Jawab gue jujur. "Apalagi wangi 
manis yang menguar di tubuh Lova seketika menguasai 


indera penciuman gue. 


"Ya tapi guenya risih." Ucapnya. Gue memandang Lova 
bentar kemudian benar-benar melepaskan lingkaran lengan 
gue padanya. Gue nggak suka memaksa, apalagi kalo 
ceweknya nggak suka. Yaudah gue lepasin dan gue ngasih 
jarak antara kita berdua. 


"Maaf, Lov, gue nggak bermaksud untuk.." 
"Lain kali bilang sama gue." 

"Heh?" ini gue yang kaget. 

"Bilang aja." 

"Bilang gimana?" 


"Ya bilang, kalo mau sandaran bilang, kalo mau peluk 
bilang, jadi gue nggak kaget." Katanya santai. "Lo butuh 
persetujuan gue untuk melakukan kontak fisik." 
Sambungnya lagi, entah kenapa gue biasa aja dia bilang 
begitu, ya gue nggak tersinggung. Gue malah 
menganggapnya sebagai lampu hijau, bahwa gue bisa 
menyentuhnya asal izin dulu sama dia. 


Gue mengulum senyum. 


"Ngapain senyum-senyum?" 


"Mau senyum aja, mumpung masih gratis apalagi depan gue 
ada cewek gemesin banget yang kalo marah-marah pipinya 
minta dicubit." 


"Emang sih gue gemesin." 
"GEER KANNNN!" 

"BIARIN, WEEE." 

"Cih." 

"Tadi gue pikir lo tidur beneran." 


"Sempet ketiduran sih emang." Gue melirik jam di tangan 
yang sudah menunjukkan pukul sembilan malam lewat. 
Hujan di luar sana masih cukup deras dibarengi dengan 
angin yang bikin bulu kuduk berdiri. 


Lova menaikkan kakinya di sofa kemudian menopang 
dagunya menatap gue. "Lo tuh kenapa sih aneh banget kalo 
dipikir-pikir." Katanya memulai. 


Gue menaikkan alis, ikut menopang dagu gue menatapnya. 
"Aneh gimana?" 


"Ya aneh aja, muka lo tuh sangar. Lo juga punya tato, terus.. 
badan lo tinggi besar, siapapun bisa mikir kalo lo tuh kasar 
dan mengintimidasi banget apalagi sama cewek. Tapi 
nyatanya lo gampang banget diatasi tau nggak?" 


Gue ketawa kecil mendengar dia ngoceh, sekali lagi gue 
bilangin ya, suaranya Lova tuh enak banget didengar jadi 
gue nggak keberatan kalo dengerin dia ngoceh seharian. 


"Gampang diatasi gimana?" 


"Ya iya, kayak tadi misalnya, gue nggak suka lo meluk gue 
tiba-tiba, image lo di otak gue tuh udah yang kayak lo pasti 
tetep kukuh sama pendirian lo untuk meluk gue meskipun 
geu nggak suka. Tapi eh, lo malah ngelepasin pelukannya. 
Nggak pakai protes lagi." 


"Jadi maksudnya lo masih mau gue peluk gitu?" 
"YEUUUU, nggak gitu juga, Biru." 


"Hehehe, siapa tau masih mau dipeluk gue mah siap 
kapanpun." 


Lova ketawa kecil kemudian memeluk bantal berbentuk 
persegi, dia masih menatap gue. "Seneng kenalan sama lo, 
Biru." Ucap Lova. Gue nggak tau harus merespon 
bagaimana, namun bibir gue sudah tertarik membentuk 
bulan sabit di ujung bibir. 


Gue mengangguk singkat. "Akhirnya lo seneng kenalan 
sama gue, tadinya gue pikir gue cuma bisa bikin lo kesel 
dan emosi." 


"Itu juga masih." Jawab cepat nggak ada satu detik udah 
jawab aja. Gue mencibir namun tawa kemudian langsung 
terdengar dari kami berdua. "Ujannya nggak berhenti- 
berhenti." 


"Kenapa?" 
"Mau pulang." 


"Hm? Masih jam sembilan." Katanya. Gue lagi-lagi nggak 
bisa nahan senyum. 


"Jadi maksudnya masih pengin gue di sini ya?" 


"Silahkan pergi, pintu keluarnya di sana ya." Kata Lova 
sambil memutar bola matanya sebal. 


Gue ketawa kecil. "Biasanya jam segini udah di rumah." 
"Terus?" 


"Hm apaya, ya udah kebiasaan aja gue selalu pulang lebih 
dulu timbang adek gue. Lagian dia kalo tau gue nggak di 
rumah langsung panik." 


"Paniknya?" 
"Takut abangnya diculik wewegombel katanya." 


Lova ngakak sampai kehabisan napas dan gue hanya bisa 
menatapnya sambil ikut mengulum senyum lebar. Selain 
suara Lova saat bicara gue juga menyukai bagaimana Lova 
tertawa. Sangat lepas dan seperti nggak ada beban. 


"Kok lo lucu banget sih sama adek lo?" 


"Lucu darimana, Neng, dih nyebelin gitu dianya. Lo nggak 
tau aja, dia tuh demen banget minta kelonin kalo mau 
tidur." 


"Hahhaa, serius?" 
"Bohong sih, mana mau dia gue kelonin." 


"IHHHH!" sekarang Lova udah mukulin lengan gue gemas. 
Gue ketawa aja. "Padahal gue udah dengerin sambil pasang 
wajah serius." 


"Jangan diseriusin loh, ntar kecewa." 


"Diem nggak?" 


"Nggak mau." 

"Biru!" 

"Iya, Lova." 

"Lihatnya biasa aja, kayak mau makan orang aja." 
"Nggak ada yang larang, kan?" 

"Gue yang larang." 

"Biar nggak dilarang gimana?" 

"BIRU, DIEM IHHH!" 


"Hahhaha, lucu banget sih, Lov." Tangan gue udah nyubit 
pipinya sekarang, ya ampun untuk gue tahan buat nggak 
gigit pipinya ya. Astaga. 


Ponsel gue berdering jadi gue dengan cekatan melepas 
cubitan gue pada pipi Lova. Gue ketawa kecil waktu lihat 
siapa yang telfon. 


Gue langsung ngeliatin layar ponsel gue ke Lova. 


"Aksa?" Lova berucap, gue mengangguk. Gue mengangkat 
telfonnya sengaja gue loudspeaker. 


"ABANG, MBINNNN!!” 


Padahal nih hape nggak gue taro di kuping tapi kencengnya 
bikin kuping pengang. 


Lova juga refleks memundurkan wajahnya gara-gara suara 
Aksa yang udah mirip dinosaurus. Bodo amat juga gue 
nggak pernah denger dinosaurus teriak-teriak macam Aksa. 


"Apaan sih, teriak-teriak. Kuping gue jebol nih." 
"Abang dimana?" 

"Kenapa?" 

"Ditanya tuh jawab bukannya malah balik tanya." 
"Halah." 


"Makanya dulu sekolah tuh masuk kelas jangan sampai 
gerbang balik pulang." 


"Sialan." 

“Jadi Abang lagi dimana? Kok tumben belum balik?" 

"Lo udah di rumah?" 

"Kan bego, ditanya belum jawab udah tanya lagi." 

"Iya, gue masih di rumah temen ini. Lo udah di rumah?" 


"Udah nih, sendirian. Lo mau pulang nggak? Ujan deres 
banget loh ini." 


"Pulang lah nanti. Masa nggak pulang." 


"Kalo temen Io baik, mending Io tidur situ aja deh, Bang. 
Ujan deres, angin juga." 


"Iya udah gampang lah nanti." 
"Oke, gue matiin telfonnya." 
"Lo telfon cu.." 


Tut..tut..tut.. 


"Woooooo, dasar peak! Telfonnya dimatiin." Ucap gue yang 
sekarang malah jadi marah-marah sama hape. 


Lova di samping gue malah ketawa kecil. "Lo lucu ya sama si 
Aksa." 


"Nggak ada lucunya padahal." 


"Ya lucu aja lo sama dia sama-sama cowok tapi bisa saling 
perhatian gitu." 


Gue kemudian senyum tipis dan bayang-bayang Bunda 
langsung ada di otak gue. "Mungkin karena gue cuma 
punya Aksa begitupun sebaliknya. Setelah ditinggal Bunda, 
gue cuma punya dia doang." 


"Ngomong-ngomong soal tadi, kalo lo mau nginep sini juga 
nggak apa-apa, Bin." Sumpah ini gue kaget beneran udah 
kayak cowok norak yang nggak pernah nginep di tempat 
cewek. Ya gue udah lama juga sih nggak nginep di tempat 
cewek cuma kan nggak gini banget noraknya. Sialan. 


Gue masih kaget waktu Lova menjentikkan jarinya di depan 
mata gue. 


"Hei, malah ngelamun." 
"Boleh emang?" 


"Boleh. Lagian di luar ujan deres, nggak tega gue nyuruh lo 
balik. Nanti lo pake bajunya Echa aja, kalian badannya mirip 
kok." 


Gue nggak berdebat lebih panjang dan akhinya 
mengangguk. 


"Makasih, Lov." 


"Santai aja." 


Setengah jam kemudian gue udah mandi dan pake baju 
punya Echa, kembarannya Lova. Gue terperangah waktu 
sampai lagi di ruang tamu. Lova udah nyulap sofa jadi 
tempat tidur yang nyaman buat gue dan.. 


Bentar, ini maksudnya Lova mau tidur di sofa juga? 
"Lov." 


"Eh, udah selesai lo? Kebetulan sofanya juga udah gue 
beresin." 


"Lo mau tidur di sini?" gue mendekat. 


"Iyalah, lo tidur di sofa yang itu, gue tidur di sofa yang ini." 
katanya sambil menunjuk dua buah sofa panjang. 


"Lo kan bisa tidur di kamar." 


"Masa lo tidur di sini sendirian, nggak apa-apa. Gue udah 
biasa tidur di sini kalo anak-anak pada nginep." 


Gue mengangguk lagi, nggak ada yang salah juga, kan? 


Malamnya gue masih harus melakukan pengecekan ulang 
untuk beberapa kerjaan, saat gue menutup laptop gue, 
mata gue langsung menangkap sosok Lova yang tertidur 
pulas. Gue mendekat, untuk menarik selimut sampai 
menutupi tubuh bagian atasnya. Gue duduk di tepian sofa, 
gue diam di sana cukup lama hanya untuk menatap Lova 
yang tengah tertidur dan wajah polosnya. 


"Tidur aja gemesin, heran." 


xX 


Arthur. 


Gue lagi duduk di studio bareng Rama dan Akasa. Hari ini 
gue ada rekaman untuk ngisi ost film baru gue yang lain, 
bukan yang lagi syuting, tapi yang udah rampung sebulan 
lalu. Gue ada jadwal ngisi ost film itu dan baru bisa rekaman 
hari ini. Jadwal perilisan filmya masih cukup lama dan nggak 
apa-apa gue akan mulur perekaman ostnya. 


Rama menyodorkan botol air mineral pada gue. 


"Pucat banget muka lo, nggak makan berapa hari, Bray?" 
tanya Akasa kemudian duduk di samping gue. 


"Sialan lo, pusing banget gue banyak jadwal dari minggu 
lalu, nggak sempet istirahat jadinya." 


"Minum yang banyak biar lo nggak dehidrasi. Jangan lupa 
makan juga, nggak usah banyak-banyak yang penting 
rutin." Suara Rama terdengar. Gue mengangguk berkali-kali 
tanda mengerti. 


"Oh ya, Echa nggak dateng nih?" 


"Di studio lain dia." Jawab Akasa. "Eh, by the way si Biru 
udah gercep banget loh." 


Mendengar nama Biru, rahang gue langsung mengeras. Apa 
yang dimaksud oleh Akasa barusan? Gue pura-pura nggak 
tertarik namun kedua telinga gue mendengar semuanya. 


"Gercep gimana maksud lo?" 
"Bentar..bentar gue minum dulu." Ucap Akasa. "Jadi gini loh, 


tadi si Echa ke mampir ke tempatnya Lova pagi-pagi banget 
soalnya semalem dia mabok. Biasa, kan, si Echa kalo mabok 


pulangnya ke apartemen Lova, eh pas dia buka pintu si Lova 
sama Biru lagi tidur bareng di ruang tamu." 


"TIDUR BARENG?!" ini gue nggak bisa nggak ngegas. Nggak 
hanya gue yang teriak, tapi Rama juga. 


"Maksudnya, tidur di sofa ruang tamu, ya beda sofa kali. Dih 
lo pikir Lova apaan. Biasanya kan dia juga gitu kalo kita-kita 
tidur di tempatnya, dia bakal ikutan tidur di ruang tamu." 
Akasa menjelaskan. Ya iya sih gue juga setuju soal ini, cuma 
ya itu hati gue nggak bisa bohong kalo gue nggak suka. 
Apalagi ini soal Biru dan Lova. 


Lagian apaan sih si Lova pakai ngizinin Biru nginep 
tempatnya dia. 


"Emang gila tuh anak, mentang-mentang lama nggak 
pernah nyepik anak gadis sekalinya nyepik langsung gerak 
cepat." Ucap Rama yang disambut tawa oleh Akasa. 


"Tapi gue sih nggak apa-apa, selama Biru dan Lova nyaman 
satu sama lain." 


Rama mengangguk setuju. "Lagian mereka udah sama-sama 
dewasa dan tau batas-batasnya. Lagian gue juga yakin Biru 
nggak akan macem-macem sama Lova." 


"Yakin banget lo." mulut gue udah nggak bisa di rem lagi. 


"Yakinlah, gue kenal Biru soalnya. Dari sekian temen cowok 
gue, dia doang yang agak normal. Yang lainnya brengsek 
soalnya." Jawaban Rama malah bikin gue makin nggak suka 
sama Biru. 


Gue juga nggak tau kenapa, tapi semenjak berkenalan 
dengan Biru gue nggak mendapat kesan baik sama tuh 
cowok. 


Gue menelan saliva pahit. 
"Reaksi Echa gimana?" tanya gue ke Akasa. 


Akasa mengedikkan bahu seolah nggak ada yang perlu 
diributkan soal reaksi Echa. "Echa mah girang-girang aja, 
malah seneng dia Lova ada yang mau deketin." 


Sialan si Echa. 


Pikiran gue terus mengarah pada Lova dan Biru bahkan 
selama perekaman. Gue nggak fokus dan buyar semuanya. 
Nggak biasanya gue begini, tapi mendengar kabar dari 
Akasa nggak bisa terus begitu saja lewat di telinga gue. Gue 
mengingatnya. Gue menghela napas panjang. 


Gue keluar dari studio sambil meremas rambut gue kasar. 
Hari ini kacau. 

Rekaman juga hati gue. 

"HHHHHH! Sial." 


Gue berjalan menyusuri lorong dan menuju parkiran di 
basement. Gue melirik jam tangan gue yang menunjukkan 
pukul sepuluh malam. Gedung terlihat sudah sepi dan 
deretan mobil yang terparkir nggak sebanyak tadi sore. 


Gue menyalakan pengendali jarak jauh saat mata gue 
menangkap sosok Lova yang juga sedang berjalan. Dia 
nggak sendirian karena di sampingnya ada Biru. Raut nggak 
suka langsung tergambar di wajah gue. 


Kaki gue sudah menghampirinya bahkan sebelum gue sadar 
apa yang gue lakukan. 


"Lova." Gue memanggilnya. 


"Hei, Arth.." Lova belum selesai bicara saat gue menarik 
tangannya untuk menjauh dari Biru. Gue membawanya ke 
sisi yang agak gelap dan tersembunyi. 


"Ar, lo tuh kenapa sih tiba-tiba narik-narik tangan gue, sakit 
tau nggak?" 


"Lo ngapain pulang sama Biru?" 
"Ya emangnya kenapa? Dia temen gue, kan lo uda.." 


"Lo kenapa sih jadi deket sama Biru terus, emang lo nggak 
ada temen lain ya?" 


"Lo apa-apaan sih, Ar? Nggak biasanya lo begini. Aneh tau 
nggak?" 


"Lo yang aneh." 
"Arthur!" 


"Gue nggak suka lo deket-deket sama dia, Lov!" kali ini gue 
beneran benta Lova dan gue nggak tau apa yang terjadi 
sama gue sampai gue berani bentak Lova. Lova jelas kaget 
tapi gadis itu sama sekali nggak kelihatan takut. 


Ya, itulah Lova. 


"Terus masalahnya sama lo itu apa? Lo siapanya gue sampai 
larang-larang gue? itu hak gue mau temenan sama 
siapapun, nggak ada urusannya sama lo." 


"Mana ada temen yang tidur bareng?" 


Lova ketawa tertahan, dia menjilat bibirnya kemudian 
menatap gue tajam. "Jaga omongan lo!" 


"G.." 


"Hei..hei.. jangan kayak banci deh lo." itu suara Biru. Gue 
langsung menoleh bersamaan Biru pegang bahu Lova dan 
naruh Lova di balik punggungnya. 


"Nggak usah sok pahlawan lo." 


"Siapa juga yang sok pahlawan, gue nggak suka aja kalo 
ada yang kasar sama cewek." 


Gue langsung meraih kerah Biru membuat Lova terpekik. 
"Jangan sok jago lo di sini." 


"Lo yang narik kerah gue, gue yang dibilang sok jago? 
NGGAK KEBALIK, BOSS!" Biru menghentakkan kedua tangan 
gue dalam sekali tepis. Gue langsung mundur beberapa 
langkah dan memandangnya benci. 


"Kalo mau berantem, lawan gue. Jangan kayak banci 
beraninya sama cewek, lo nggak lihat tanganya Lova sampai 
merah begitu? Kenapa? lo takut kalah saing sama gue?" 
ucapan Biru berhasil membuat gue naik darah dan gue 
kehilangan kesabaran. Gue dengan keras menghantam 


pipinya. 
"ARTHUR! Lo apa.." 


"Minggir!" gue menepis pegangan tangan Lova pada gue. 
Sumpah kayaknya gue emang beneran kesetanan. "Maju lo." 


Biru mengusap darah di sudut bibirnya. dia menusuk 
pipinya dengan ujung lidah. Dia tertawa kecil. 


"BRENGSEK, KETAWA LO!?" 


Biru berkacak pinggang. Dia menatap Lova. "Lov, bisa 
geseran nggak? Gue nggak mau lo kena soalnya." 


Gue ketawa miring, nadanya sok alus banget. Anjing. Gue 
udah nggak tahan dan gue kembali meninju tubuh Biru 
untuk beberapa kali, namun gue merasakan Biru sama 
sekali nggak melawan dan cenderung diam di tempat. Dia 
malah menerima setiap pukulan gue. 


Tangan gue sudah mengayun di udara saat seseorang 
menahan tangan gue untuk berada di tempatnya. Bukan 
Lova, bukan juga Biru yang kini babak belur di pelataran 
parkir. 


Rama. Ternyata Rama yang memegang tangan gue dan 
setelahnya Akasa langsung membantu Biru untuk berdiri. 
Sedangkan Lova sudah menggigil ketakutan, dia menangis. 


Untuk siapa? 


"Arthur... Biru .. stop!" Akasa menengahi dan gue dengan 
kasar menarik tangan gue dari genggaman Rama. "Lo 
berdua apa-apaan sih? kayak anak kecil tau nggak?!" 


Biru masih diam dan sesekali mengusap darah di bibirnya. 
"Lo lagi, Ar, kenapa lo mukulin Biru? Emang dia salah apa 
sama lo, hah?" kini suara Rama yang terdengar. Gue nggak 
peduli. 


Gue langsung menelfon manajer gue untuk memastikan 
bahwa nggak ada cctv yang merekam adegan perkelahian 
barusan. 


Gue melangkah menjauh meninggalkan mereka yang 
sekarang meneriaki gue. 


Gue nggak peduli. 


Hati gue masih berantakan. 


xX 


Lova. 
Gue sekarang berada di rumah Biru. 


Sejujurnya gue nggak mengerti kenapa tiba-tiba Arthur jadi 
berubah sikap dan jadi orang nggak punya aturan kayak 
tadi. Dia mukulin Biru sampai babak belur dan sekarang 
Biru lagi diobatin sama rama di kamar. Padahal tadinya gue 
juga bisa ngobatin tapi Biru menolak untuk diobati sama 
gue. 


Gue jadi takut, kalo Biru marah sama gue gara-gara masalah 
Arthur. 


Gue menarik napas panjang. 


"Minum dulu, Kak. Pasti lo kaget, kan?" Aksa yang ngasih 
gue minum teh hangat. Gue mengulum senyum lantas 
mengangguk. 


"Makasih, Sa." 


"Nggak apa-apa." Jawabnya. Dia melempar kaleng soda ke 
Akasa. Keduanya terlihat akrab. "Untung lo dateng cepet, 
Brur. Kalo nggak gue yang khawatir." 


"Sama. Gue juga." 


"Khawatir kalo Biru sampai masuk rumah sakit gara-gara 
Arthur?" gue mencoba nimbrung. Akasa ketawa kecil lantas 
mengangkat tangannya. 


"Gue takut kalo Biru beneran marah dan ngamuk." 


"Maksud lo?" 


"Kalo Bang Mbin udah ngamuk, wah singa aja takut, Kak." 
Aksa yang menjawab. 


"Arthur beruntung karena Biru nggak sampai balas mukulin 
dia balik." Ucap Akasa jujur. 


Gue nggak mengerti dengan apa yang keduanya bicarakan. 
Kenapa mereka bicara seolah-olah Biru pintar bela diri 
padahal tadi kenyataannya Biru hanya diam dan menerima 
setiap pukulan dari Arthur. Sekalipun Biru nggak melawan. 


Gue belum sempat bertanya saat Biru dan Rama turun dari 
kamar. Keduanya malah ketawa-ketawa santai dan gue 
makin bingung jadinya. 


Biru berdiri di samping gue, dia nggak duduk namun 
matanya mengisyaratkan bahwa dia tengah bicara sama 
gue. Meskipun gue nggak yakin apa yang dia maksudkan. 


"Kok lo ikut nyusul ke sini sih? Kan udah gue bilang pulang 
aja sama Akasa." Katanya sambil setengah ketawa. 


Dia tanya begitu ke gue setelah gue melihat dia dipukulin 
sama Arthur? 


"Biru, lo ketawa? Lo beneran ketawa padahal di sini gue 
cemas sama keadaan lo setelah lo dipukulin kayak tadi?" 
napas gue tertahan gue memandangnya nggak percaya. "Lo 
masih bi.. " 


Gue nggak menyelesaikan bicara gue saat menyadari jika 
Rama, Aksa dan Akasa satu persatu keluar dari ruang tamu. 


"Bin, gue nyebat ya di teras." Ucap Rama yang diikuti 
lainnya. 


Baru setelah semuanya keluar gue bangun dan meraih tas 
gue. Gue mau pulang aja rasanya. Sekarang juga. 


Percuma juga gue cemas sedangkan yang dicemasin malah 
nggak tau diuntung. 


"Mau kemana?" Biru menahan tangan gue. Dia nggak 
menggenggam bagian pergelangan tangan, melainkan 
telapak tangan gue. Gue bisa merasakan darah gue 
berdesir. 


Biru memutar tubuh gue untuk berhadapan dengannya. Dia 
mengulum senyum. "Gue cuma kena pukul, bukan masalah 
besar, Lova." 


"Cuma kena pukul? Biru lo yan.." 


Gue belum selesai bicara saat gue merasakan Biru 
memangkas jarak antara gue dan dirinya. Dia memeluk gue. 
Tangannya dia taro di kepala gue dan tangan yang lain 
berada di punggung gue. Mengusapnya pelan-pelan. 


Gue nggak punya tenaga untuk menolak sehingga gue 
memilih diam dan mencoba meredakan emosi gue sendiri. 


"Gue nggak bermaksud bikin lo cemas, serius nggak pake 
bohong." Katanya yang bikin tangan gue meninju perutnya 
lemah. "AA! Ini lebih sakit sih ketimbang tadi dipukulin 
sama Arthur." Katanya lagi. Dia melepaskan pelukannya, 
tangannya menangkup kedua pipi gue yang mau nggak 
mau membuat gue menatap mata coklatnya. 


"Sebel banget." Ucap gue. 


Dia ketawa kecil. "Makasih udah cemasin gue, Dealova." 


Nggak tau, tapi hati gue menghangat saat dia memanggil 
nama depan gue dengan lengkap. 


daa 


haloooo 

ada yang nunggu birulova update nggak? 
selamat membaca ya dan semoga suka 
jangan lupa vote dan komentarnya 


tempatku hujan, jadi sekalian mau ingetin jangan lupa sedia 
jas hujan kalo mau pergi-pergi terutama yang motoran ya 
huhuhu 


jaga kesehatan dan semoga puasanya lancar terus 
sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baik 


kedelapan 
Biru. 


Gue berdiri memandang pantulan diri gue di cermin yang 
ada di kamar mandi. Gue baru saja selesai mandi, mata gue 
memperhatikan setiap inci wajah gue yang kini ada 
beebrapa lebam juga kebiruan di sana. Gue menusuk pipi 
gue dengan ujung lidah, gue mengeluh kesakitan. Well, gue 
juga manusia biasa bukan Irom Man apalagi Edward Cullen 
yang nggak bisa merasakan sakit. Sisa darah segar semalam 
masih terlihat meskipun nggak begitu jelas. 


Tangan gue terangkat untuk menyentuh bagian yang 
kebiruan serta lebam itu, sakit. Gue meringis saat wajah gue 
malah jadi hancur begini. Sialan. Kalo gue nggak inget 
semalem ada Lova dan gue kepancing bisa abis tuh si Arthur 
sama gue. 


Sialan. 


Gue menarik napas panjang sembari menyisir rambut gue 
ke belakang dengan jemari. 


Ya udah lah besok-besok juga ilang sendiri. 


Lima belas menit kemudian gue turun ke ruang tamu, di 
sana udah ada Aksa yang lagi merapihkan kemejanya. Lah 
tumben tuh anak rapi banget mau ke kantor, biasanya 
kaosan doang. Ya gimana, kantornya Aksa nggak terlalu 
kaku sama aturan formal. 


"Biru bener muka lo, Bang." 


"Diem lo." 


"Santai kenapa sih? Coba sinih gue lihat." Dia mengangkat 
tangannya teru nusuk-nusuk bagian yang lebam. Ya gue 
langsung panik dong, dia nusuknya kenceng udah kayak 
nusuk-nusuk agar-agar tau nggak. 


Gue melotot dan disambut tawa oleh Aksa. "Sialan lo." 


"Hahaha, abisnya lo ngapain sih pake berantem segala? 
Tumbenan bener pake otot." Katanya yang sekarang 
beralihmengikat tali sepatu. Gue duduk di sebelahnya. 


"Ini namanya bukan berantem, gue digebukin orang 
sinting." 


"Nah itu lo tau kalo lo digebukin, kenapa nggak dilawan?" 
"Males." 

"Jangan bilang kalo lo kemampuan berantem lo udah ilang?" 
"Nggak usah ngada-ngada." 


"Ya terus kenapa nggak dilawan, ya ampun sampai babak 
belur gitu?" Ujar Aksa yang masih memperhatikan wajah 
gue dari dekat. Kali ini dia menyentuh lebih lembut 
walaupun setiap sentuhannya bikin perih di muka gue. 


"Kalo gue lawan, dia yang masuk rumah sakit, Sa. Lo tau 
sendiri." 


"Iya juga sih. Bagus deh kalo gitu, lo jadi nggak perlu 
diintrogasi sama polisi kayak dulu." 


"Bangsat. Ingetin aja terus sama yang dulu-dulu." 


Aksa nggak ketawa tapi dia diam memandang gue 
kemudian menghela napas pendek. "Boleh gue tau kenapa 
lo sampai digebkin, Bang?" 


Pertanyaan Aksa sebenarnya nggak susah, gue bisa 
langsung menjawabnya. Namun buntut dari jawaban gue itu 
yang nantinya bikin rumit dan asumsi kemana-mana dari 
Aksa. Gue menarik napas panjang, nggak ada yang bisa gue 
sembunyikan dari Aksa, termasuk hal ini. 


"Dia narik tangan Lova sampai merah dan gue nggak suka 
ada yang kasar sama cewek." 


"Hanya karena dia cewek atau karena cewek itu Kak Lova?" 


Kan, udah gue bilang, jawaban gue akan berbuntut dengan 
banyak pertanyaan dari Aksa. Gue memandangnya lekat- 
lekat, sebenarnya tanpa bertanya harusnya Aksa sudah tau. 
Mungkin dia hanya memastikan saja. 


"Dua-duanya. Karena dia cewek dan dia Lova." Kata gue 
akhirnya. 


"Jadi lo beneran suka sama Kak Lova?" 
"Mungkin." Gue membuang napas. 
"Siapa yang gebukin lo?" 

"Arthur." 

"Pemain film itu?" 


Gue menjawab dengan sebuah anggukan. Bibi meletakkan 
dua kelas kopi hitam di meja, gue langsung senyum sambil 
bilang makasih. Bibi nggak banyak tanya tentang keadaan 
gue, beliau pasti tau dan dengar dari percakapan gue dan 
Aksa. Sehingga beliau nggak bertanya lebih jauh. Dari dulu 
Bibi selalu begitu, cukup tau dan nggak mau banyak tanya. 


"Gue tau kalo Arthur suka sama Lova." 


"Tau darimana?" 


"Matanya, gerak-geriknya yang nggak suka saat Lova 
ngenalin gue ke dia. Lo tau sendiri lah, kalo sesama cowok 
pasti ngerti kalo ada saingan lain yang deketin gebetannya. 
Nah sama kayak gue dan Arthur. Pertama kali ketemu gue 
dan dia udah saling lempar kesan nggak suka satu sama 
lain." 


Aksa menyeruput kopinya kemudian menatap gue sebentar. 
"Semoga kali ini beneran bikin lo bahagia ya, Bang." 
Katanya, dia senyum lantas beranjak pergi begitu saja. Ada 
sesuatu yang menghangat di dalam dada gue setelah 
mendengar Aksa mengatakan kalimat tadi pada gue. 


Gue tau, selain sahabat-sahabat gue, Aksa adalah orang 
yang menjadi saksi bahwa gue susah payah bangun dari 
keterpurukan. Mendengarnya bilang begitu hati gue sakit 
tapi juga begitu penuh dengan suka cita. Dia adik gue dan 
gue tau benar dia sayang sama gue. Harapannya mungkin 
sesederhana gue bisa bisa hidup bahagia dengan siapapun 
nantinya yang mau menerima gue dan masa lalu gue. 


Gue menghirup aroma kopi hitam yang tercium wangi. 


Lova, mungkin nggak kalo gue bisa bahagia sama lo? atau 
gue terlalu mikir kejauhan? 


kk 


Lova. 


Gue sudah berada di studio saat jam di tangan gue 
menunjukkan pukul sebelas siang, satu jam lagi waktu 
istirahat dan gue masih sibuk mengerjakan beberapa 
lembar kertas berisi lirik dan not. Kali ini gue sedang 


sendirian di studio karena Rama ada urusan lain yang lebih 
mendesak dari kantor. 


Saat gue tengah menulis melengkapi lirik dan note, 
seseorang mengetuk pintu studio. Gue belum sempat 
beranjak ketika daun pintu terbuka dengan sendirinya dan 
seseorang muncul dari balik pintu tersebut. 


Arthur Bayu Wisanggeni. 
Dia datang ke hadapan gue. 


Jika biasanya gue sangat senang melihatnya menghampiri 
gue dan dada gue terasa ingin meledak karena perasaan 
yang begitu hebat, Kali ini gue malah memutar kursi gue 
lagi untuk menghadap ke meja sambil meneruskan menulis 
lirik lagu. 


"Lova." 

"Gue sibuk." 

"Ada yang mau gue omongin sama lo." 
“Gue sibuk, Ar." 


"Lov.." kali ini suaranya lebih lembut sehingga gue nggak 
bisa menolak untuk menoleh. Gue mendongak untuk 
mendapati manik matanya menatap gue dengan rasa 
bersalah yang begitu kentara. 


Desah napas gue lolos begitu saja. 
"Mau ngomong apa?" 
"Soal kemarin malam, gue mau minta maaf sama lo." 


"Ngapain minta maaf ke gue, lo ngerasa salah sama gue?" 


"Gue narik tangan lo kenceng banget malam itu, gue juga 
dorong.." kalimat Arthur tersendat. Gue memandangnya 
lekat-lekat dengan tatapan dingin. Jujur, empat tahun gue 
mengenal Arthur baru kemarin malam gue melihat Arthur 
yang emosian dan langsung main tangan aja sama orang 
yang baru dia kenal. Maksud gue, nggak ada hal yang perlu 
diributkan. Hanya karena gue balik sama Biru, terus dia 
marah? 


Kenapa? 


Padahal gue nggak pernah berbuat sebaliknya, saat Arthur 
balik sama cewek-cewek yang jelas mengincarnya untuk 
dijadikan kekasih. Gue nggak pernah berusaha untuk 
merusah privasi Arthur. 


Gue sampai heran dan nggak nyangka aja. 


"Gue sempet dorong lo dan bikin lo takut, Lov. Gue minta 
maaf." 


Gue berdiri, mata gue menatap mata coklat terang milik 
Arthur yang menunduk untuk bertatapan dengan gue. 
"Harusnya lo minta maaf sama Biru, lo udah bikin dia babak 
belur begitu dan dia sama sekali nggak balas pukulan lo." 


"Dia bisa aja pukul gue ke.." 


"Nah itu dia, tapi dia milih untuk nggak nurutin egonya. Dia 
nggak mau asal pukul kayak yang lo lakuin ke dia." 


"Lo kok jadi belain Biru sih?" 


"Gue nggak belain Biru, tapi emang lo yang salah. Lo yang 
mulai duluan dan gue nggak suka apa-apa pake kekerasan, 
lo tau sendiri soal itu." Jawab gue yang nggak kasih Arthur 
kesempatan untuk mengelak. Gue kembali duduk dan 


menarik pulpen serta kertas dan bersiap kembali kerja saat 
suara Arthur kembali terdengar. 


"Lo mau maafin gue kan, Lov?" 
"Setelah lo minta maaf sama Biru." 


"Ini urusan gue sama lo dan nggak ada sangkut pautnya 
sama Biru, kenapa lo terus-terusan bawa naam Biru dalam 
percakapan kita?" 


"Gimana ini nggak ada sangkut pautnya sama Biru kalo dari 
awal gue dan lo jadi gini ya gara-gara lo yang seenaknya 
main pukul Biru sampai bikin muka dia bonyok begitu?" 
nada suara gue mulai tinggi dan gue jadi nggak konsen 
sekarang. 


"Gue nggak mau." 

"Arthur, lo salah dan harusnya lo minta maaf sama Biru." 
"Dia duluan yang mancing gue buat mukulin dia." 

"HEI! Mana ada kayak gitu, lo duluan yang mukul Biru." 
"Dia yang mancing gue, Lov. Lo juga lihat sendiri, kan?" 


"Yang gue lihat adalah Biru hanya nyoba buat nyelamatin 
gue dari cengkeraman tangan lo. Dia yang belain gue dari 
sifat lo yang kekanak-kanakan." 


"Gue.. apa lo bilang? Gue kekanak-kanakan?" 


"Iya, apa lagi emangnya? Lo marah hanya karena gue mau 
balik sama Biru? Dimana salahnya gue balik sama dia?" 


"Dia nggak sebaik yang lo pikir, Lov?" 


"Kalo pun dia nggak baik, paling nggak Biru nggak main 
kekerasan untuk nunjukkin rasa nggak sukanya. Nggak 
kayak lo." 


Arthur menelan salivanya hingga jakunnya naik turun. 
"Nggak nyangka loh, lo lelih milih belain mati-matian orang 
yang baru lo kenal timbang gue sahabat lo sendiri." 


"Lo salah dan lo harus tau itu. Nggak ada yang namanya 
gue belain orang salah dan lagi lo nggak mengakui kalo lo 
salah. Gue benci laki-laki pengecut." 


Arthur tertawa getir. "Ah.. jadi gue hanya cowok pengecut 
buat lo? oke kalo gitu.." dia keluar dari studio yang gue 
tempati lantas membanting pintu. Gue yang sudah 
menahan sabar dari tadi langsung membanting pulpen ke 
meja sehingga terdengar bunyi gelontangan. 


"Apa sih maunya tuh anak, dia yang salah dia yang nggak 
mau minta maaf? Terus tadi apa? Karena dia sahabat gue 
dan gue harus belain dia, padahal dia duluan yang cari 
gara-gara? Gila kali." 


Gue menyibakkan rambut gue ke belakang. 


Gue masih bisa mikir pake logika untungnya, meskipun gue 
sayang namun bukan berarti gue membenarkan setiap yang 
Arthur lakukan. 


Setengah jam kemudian gue kembali berkutat dengan 
kertas yang ada di meja, mencoba untuk konsentrasi 
meskipun hasilnya nihil. Gue gagal total untuk konsentrasi. 
Akhirnya gue memutuskan untuk pergi ke cafetaria membeli 
es kopi lantas pergi ke rooftop. 


Tangan gue sudah memegang es kopi di tangan saat tangan 
gue yang lain membuka pintu rooftop. Tadinya gue pikir, 


gue akan sendirian di sana namun gue salah. 


Ada seseorang yang sampai lebih dulu di rooftop sebelum 
gue. 


Namanya Padmana Biru Abimanyu. 
Gue memanggilnya Biru. 


Gue memang belum melihat wajahnya, namun dari 
punggungnya gue tau kalo laki-laki dengan kemeja yang dia 
biarkan tersampir di bahunya itu adalah Biru. Langkah kaki 
gue ringan untuk menghampirinya. 


Biru tengah terduduk di lantai rooftop sembari 
menyenderkan punggungnya pada salah satu sisi dinding. 


Gue berdehem untuk membuatnya menoleh menatap gue. 
Dia langsung mendongak kemudian bibirnya tersenyum 
simpul. "Dealova." Lagi. Dia memanggil nama depan gue 
dengan lengkap. 


Gue mau nggak mau jadi ikutan senyum. "Boleh duduk?" 


"Duduk aja mumpung lesehan masih gratisan." Katanya. Dia 
kayaknya emang nggak pernah serius. 


Tapi belum sempat gue duduk, dia udah naruh kemejanya di 
atas lantai rooftop yang terkelupas karena hujan dan panas. 
Gue sempat kaget karena kemejanya yang berwarna putih, 
namun dengan santainya Biru naruh di tempat yang kotor. 


"Udah nggak apa-apa, lo duduk aja di atas kemeja gue 
timbang nanti rok lo kotor." Katanya masih dengan senyum 
simpul. 


Gue mau menolak namun tangan Biru udan narik tangan 
gue untuk duduk di atas kemeja putihnya. Gue jadi makin 
ngerasa nggak enak. "Nggak apa-apa nih gue dudukin, ntar 
kemeja lo pasti kotor jadinya." 


"Nggak apa-apa, santai aja. Lagian gue bawa kemeja juga 
buat formalitas doang karena nanti ada rapat, kalo di ruang 


latihan mah gue pakenya kaos doang." Katanya membalas 
santai. 


"Terus nanti lo rapatnya gimana?" 
"Pinjem bentar lah ke Rama." 
"Rama nggak di kantor." 

"Lah kemana dia?" 

"Lagi ada urusan katanya." 

"Ntar juga balik." 

"Kalo nggak balik gimana?" 


"Aduh Neng Cantik kayak wartawan aja tanya terus." 
Katanya ketawa kecil, tapi gue nggak tersinggung kayak 
biasanya. Gue malah ikutan ketawa. "Gampang lah urusan 
kemeja mah. Santai aja. Ngomong-ngomong, lo ngapain ke 
sini?" 


"Mau nyari udara segar." 


"Yeu, kalo udara segar mah tadi pagi. Ini sih panas banget, 
Lov." 


"Tapi langitnya bagus." Ucap gue sambil melihat ke atas. 
"Biru." 


Biru berdehem. "Ngapain harus lihat yang jauh sih kalo ada 
yang deket." 


"Maksudnya?" 


"Ya kalo mau lihat langit cuma gara-gara warnanya, kan 
udah ada gue. BIRU." Ucapnya sambil memiringkan 
kepalanya. "Ada yang lebih deket, lo juga nggak perlu 
Capek-capek menengadah cuma buat lihatnya, kan? Dari 
samping aja gue tetep cakep kok." 


Gue mendorong lengannya sebal. "Lo tuh nggak pernah 
serius ya?" 


"Ntar sekalinya diseriusin malah dikira becanda." Katanya. 


Gue belum sempat memberikan respon saat tau-tau kepala 
Biru udah nyender di bahu gue. Gue kaget, jujur. Tapi narik 
diri gue menjauh rasanya nggak sopan jadi yaudah gue 
tetap di tempat dan membiarkan dia menyenderkan 
kepalanya di bahu gue. 


"Kok nggak protes?" Tanyanya. 
"Maunya gue protes?" 


"Ya nggak, biasanya belum apa-apa lo udah ngomel-ngomel 
duluan ke gue." 


"Kayaknya gue udah biasa sama lo." 
"Ecie." 
"Nggak usah cie cie." 


"Yahhh, padahal masih mau ngeledekin." Gue diam nggak 
menanggapi, lantas dia mendongak untuk melihat wajah 
gue. "Berat nggak gue nyender gini?" 


"Berat." 
"Harus biasa kalo gitu." 
"Kenapa emangnya?" 


"Gue suka nyender di bahu lo. Wangi. Nyaman. Dan bebas, 
soalnya lo nggak ada yang punya. Heheh." 


"Heh?" Gue nggak ngerti dengan kalimat terakhirnya 
sehingga alis gue bertautan. 


"Iya kan nggak ada yang punya?" 
"Punya?" 
"Tapi bentar lagi gue sih yang punya." 


Gue makin nggak mudeng kemana arah pembicaraan Biru 
dan dia ketawa bikin gue bertanya. "Ada yang lucu?" 


"Lo. Lucu banget. Bikin gue gemes, Kang Sule aja kalah lucu 
sama lo. Heran juga gue jadinya, tiap ketemu lo maunya 
senyum sampai ketawa sendiri. Lama-lama gue khawatir 
langsung dibawa ke rumah sakit jiwa." Biru menarik 
kepalanya dari bahu gue. 


Gue menyembunyikan tawa gue sebelum mengarahkan 
mata gue pada wajah Biru untuk kesekian kalinya. 
Wajahnya masih lebam-lebam dan berwarna biru. Gue 
menelan saliva, pasti rasanya perih banget. Gue 
memberanikan diri untuk mengangkat jari gue dan 
mendaratkannya di permukaan wajah Biru. Laki-laki di 
depan gue ini hanya diam membiarkan jari gue meneliti 
setiap inci wajahnya. 


"Pasti perih banget ya?" 


"Nggak sih." 
"Bohong." 
"Beneran." 


Gue mendecih saat melihatnye tertawa. Gue heran banget 
sama yang namanya Biru kayak hidupnya tuh nggak ada 
beban dan cuma main-main doang. Nyatanya dia digebukin 
kayak gini aish aja bisa ketawa dan nggak bahas soal Arthur 
yang harusnya minta maaf ke dia. 


"Harusnya Arthur minta maaf ke lo." 

"Nggak usahlah." 

"Kok nggak usah, kan dia salah udah gebukin lo." 
"Buat apa minta maaf kalo lo dianya nggak ikhlas." 
"Darimana lo tau?" 


Dia lantas meraih tangan gue dan menahannya 
mengambang di udara. "Karena kalo digebukin Arthur bisa 
bikin lo jadi deket terus sama gue. Gue mau kok digebukin 
tiap hari, asal lo perhatian terus gini ke gue." 


"Nggak lucu ya." 


"Kan, apa gue bilang? Giliran gue serius malah lo anggap 
bercandaan." Katanya melepaskan genggamannya. Gue jadi 
makin sebal aja lihat mukanya yang tengil itu. 


"Ya habi.." kalimat gue tersendat saat gue menabrakkan 
punggung gue di dinding yang ada di belakang gue. Wjaah 
Biru kini sudah berada persis di hadapan gue hanya selisih 
satu jengkal jaraknya. Gue sampai harus menahan napas 
dibuatnya. 


Dari jarak sedekat itu gue bisa dengar dengan jelas apa 
yang Biru katakan. 


"Luka gue udah sembuh, habis dipegang sama lo perihnya 
langsung ilang. Ajaib ya, Lov?" 


"Biru!" 
"Iya, Dealova." Dia senyum, manis banget. 


"Nggak usah bercanda terus." Tau nggak habis gue bilang 
gitu Biru ngapain? Dia mainin hidung gue terus dua 
tangannya mainin pipi gue. Kan makin sebel gue jadinya. 


Gue lagu cemberut pas Biru bilang sesuatu yang bikin dada 
gue makin nggak karuan. 


"Kalo gue nggak inget kita ada di kantor, gue pasti udah 
meluk lo dari tadi, Lov." 


kk 


Arthur. 


Gue masih nggak habis pikir sama jalan pikiran Lova yang 
lebih milih belain Biru ketimbang mengerti keadaan gue. 
Gue nggak suka kalo dia deket-deket sama cowok lain itu 
aja. Kenapa dia nggak ngerti juga sih? kalo gini terus yang 
ada hubungan gue dan Lova yang retak jadinya. 


Biru emang sialan. 


Sekitar pukul delapan malam, gue ada rapat sama beberapa 
staf yang bertanggung jawab untuk perekrutan trainee baru 
untuk agensi tahun ini. Ini memang sudah memasuki bulan 
untuk perekrutan secara terbuka yang dibuka setiap tahun 
oleh agensi gue. 


Gue baru kali ini ikut rapat perekrutan seperti sekarang, 
yang itu artinya kemampuan gue sudah diakui dan cukup 
mumpuni untuk diajak berkontribusi. Bagaimanapun gue 
sudah lama mengabdi untuk agensi, meskipun jelas ini 
bukan agensi pertama gue. 


Gue hadir di ruangan rapat saat baru hanya ada dua orang 
di dalam ruangan. Gue langsung duduk menempatkan diri. 


Gue tengah sibuk memainkan pulpen saat dari belakang 
punggung gue, pintu ruangan terbuka dan suara itu bikin 
gue langsung menarik helaan napas panjang. 


"Sialan lo, ntar gue beliin kemeja baru, astaga pelit amat 
sama temen sendiri." Suara Biru. 


"Awas lo kalo ngibul." 

"Mana ada gue ngibul, kapan gue ngibulin lo?" 
"Sering sih, saking seringnya sampai geu lupa." 
"Anjir. Hahhaa." 


Laki-laki itu kini duduk di hadapan gue bersama Rama, 
tawanya masih terdengar menyebalkan di telinga gue. 
Tawanya langsung hilang saat matanya menatap gue. Ada 
kebencian di matanya. Gue nggak peduli. Karena gue juga 
punya rasa yang sama kayak Biru. 


Benci. 


Nggak lama pandangan Biru melunak malah 
mengembangkan senyum sambil melambaikan tangan ke 
belakang gue. "Dealova." Katanya. Gue langsung menoleh 
dan mendapati Lova berdiri di belakang gue mengumbar 
senyum juga. 


Gue refleks menarik kursi di sebelah gue namun Lova malah 
berjalan memutar meja panjang dan memilih duduk di 
sebelah Biru. 


"Kemejanya tadi gue cuciin aja gimana, Bin?" 


"Heh? Ngapain di cuciin, gue juga punya mesin cuci di 
rumah." 


"Nggak gitu, kan.." 


"Aduh lo sungkan banget sih. Santai aja. Setel kalem kalo 
sama gue, Lov." 


"Biru kalo sama cewek cantik beda ya, Lov." Kali ini Rama 
yang bicara. 


Biru terlihat menyikut tulang rusuk Rama menyuruhnya 
diam. "Kan dibilangin luka gue udah sembuh dipegang 
sama lo tadi siang." 


Gue mau muntah dengernya. 
Tapi Lova malah ketawa. 


Gue jadi mikir, sejak kapan Lova suka dirayu-rayu pake 
kata-kata? Seingat gue, Lova nggak pernah suka. Apa Biru 
adalah sebuah pengecualian? 


Gue menelan saliva pahit. Gue makin panas aja di dalam 
hati, tapi gue harus tahan-tahan. Nggak mungkin gue 
mencak-mencak di hadapan banyak orang. 


Lima menit kemudian Akasa ikut bergabung masuk ke 
ruangan rapat. Dia mengambil tempat duduk di samping 
gue. Juga Dierza yang duduk di samping Lova. Laki-laki itu 
terlihat akrab menyapa Biru. 


Kenapa semua orang jadi akrab sama tuh anak sih? 


Rapat segera dimulai dan gue harus terbiasa dengan 
pemandangan yang ada di depan gue. Gue sedang 
berusaha untuk nggak melihat Lova dan Biru, namun mata 
gue malah melihat terus ke sana. 


Anjing emang. 


Satu jam berlalu dengan penjelasan teknis dan beberapa 
rincian lainnya. Akhirnya sekarang tiba untuk pembagian 
tempat audisi juga tim. 


"Selanjutnya tim Yogyakarta, ada lima orang, Biru, Rama, 
Akasa, Arthur dan Lova." 


Brengsek. 


Gue nggak suka dengan tim gue. Bukan apa-apa, gue udah 
firasat kalo Biru bakalan ngacauin semuanya. Namun kalo 
gue protes di sini, sekarang juga, gue akan dianggap nggak 
profesional. Makanya gue menekan emosi gue dan berusaha 
menerima keputusan dari pihak manajemen. 


"Baik, Mba." Serentak nama yang disebut menyanggupi. 


"Biru, lo siap nggak jadi leadernya?" Mba Hanum bertanya 
pada Biru. Gue melengos, laki-laki kayak dia jadi leader? 


Gue nyaris mendecih jika saja gue nggak mencoba tau diri. 


"Oka, Mba." Mata Biru menatap gue kemudian senyum 
miring muncul di bibirnya. Sialan. "Tapi, Mba, gue bersedia 
jadi leader kalo anggota yang lain juga setuju, gue nggak 
mau kalo belum apa-apa udah ada yang nggak suka." 
Katanya. Sengaja banget dia sambil ngeliatin gue. 


"Ada yang keberatan?" 
"Nggak, Mba." Akasa yang jawab. 


Rama menggeleng dibarengi oleh jawaban dari Lova. "Gue 
sih setuju kalo Biru jadi leadernya, Mba." 


"Arthur? 

"Terserah aja, Mba." Jawab gue akhirnya. 

"Oke kalo gitu, Biru jadi leader untuk tim Yogyakarta." 
Keputusan final dan nggak bisa diganggu gugat. 
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Lova. 

"Gue denger kemarin lo ribut sama Arthur?" 

"Nggak ribut. Dia aja yang salah paham, nggak jelas." 
"Gimana-gimana?" 


"Ya dia tiba-tiba narik tangan gue gitu aja waktu gue jalan 
sama Biru di perkiran terus nggak lama dia malah berantem 
sama Biru." 


"Kok bisa?" 
"Mana gue tau, mending lo tanya sama orangnya langsung." 
"Yeeuu, masa nggak ada alasan sih?" 


"Ya emang nggak ada, Cha. Arthur gitu aja narik kerah 
bajunya Biru terus main pukul sampai anaknya babak 
belur." 


"Terus Arthurnya gimana?" 
"Ya dia baik-baik aja, orang si Biru nggak ngelawan." 


Terdengar helaan napas dari Echa. Malam ini Echa lagi 
nginep di apartemen gue. Dia pasti sudah mendengar 
kejadian di parkiran tentang gue, Biru dan Arthur dari Rama 
atau Akasa. 


"Gue kok jadi takut ya, Lov." 


"Takut apaan?" gue memandang mata Echa yang begitu 
serius. 


"Takut aja kalo ada yang disembunyiin dari Arthur." Katanya. 
Gue menyipitkan mata. 


"Maksud lo?" 


Echa hanya menggeleng dan nggak berniat untuk 
menjelaskan ketakutannya pada gue. "Semoga ini hanya 
perasaan gue aja." 


Penasaran gue nggak begitu besar dan gue sedang nggak 
ingin membahas masalah ini lebih jauh. 


Andai saja, gue bertanya lebih mungkin.. mungkin 
semuanya akan berbeda, bukan? 


dea aaa 


ada yg nungguin birulova update nggak? 


selamat membaca birulova ya semoga suka sama kelanjutan 
ceritanya 


semoga nggak kecewa sama kelanjutan ceritanya ya 
sori updatenya kemaleman 


udah sampai chapter delapan, jadi menurut kalian gimana 
ceritanya? Hehhe mau tau aja 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 
yaudah tidurnya jgn malem malem ya 
jaga kesehatan 


dan semoga hari kalian baik 


kesembilan 


Biru. 


Gue duduk di teras rumah saat langit di ata gue berwarna 
keorenan. Gue nggak sendirian, karena hari ini hari Minggu 
yang itu artinya Aksa juga lagi ada di rumah bersama gue. 
Setiap Minggu, Aksa dan gue selalu menyempatkan untuk 
duduk berdua sekedar ngobrol. Gue tau, gue dan Aksa 
memang dekat dan nggak jarang saling cerita tentang 
masalah pribadi. Gue pikir memang itulah gunanya saudara 
kandung. Saling berbagi dan saling mengerti. 


Namun di hari Minggu, rasanya tetap berbeda. Kenapa? 
karena biasanya bahasan gue dan Aksa nggak jauh-jauh 
dari masa lalu juga Bunda. 


Hari Minggu, biasanya Bibi nggak dateng ke rumah, 
sengaja. Biar gue dan Aksa aja yang bersih-bersih. Lagian 
nggak begitu susah, karena dari kecil Bunda udah ngajarim 
kami berdua untuk hidup mandiri. Tadinya gue dan Aksa 
juga hendak menyuruh Bibi untuk nggak usah datang 
seterusnya, karena beliau sudah cukup lanjut usia dan 
rasanya nggak etis untuk tetap memperkerjakan beliau. 
Namun Bibi menolak dan beliau bilang, biarkan dia kerja 
paling nggak sampai akhir tahun ini. 


Gue nggak bertanya lebih tentang alasan Bibi tersebut, 
namun gue mengiyakan saja. Toh gue dan Aksa nggak 
keberatan. 


Langit belum sepenuhnya gelap dan burung-burung 
kehitaman terlihat mengudara di langit sana. 


Gue menghembuskan napas panjang. 


"Bang." Suara Aksa terdengar memulai percakapan, karena 
sejak setengah jam lalu kami berdua hanya diam dan nggak 
berniat untuk memulai bincang sore. 


"Ya." 


"Gimana keadaan lo?" jarang banget untuk gue mendengar 
Aksa bicara selembut dan seperhatian ini. Hanya kadang di 
saat gue sedang sakit ataupun merasa kelelahan baru dia 
akan bicara lembut begini ke gue. 


Namun hari ini gue sehat dan nggak sedang sakit. Lantas 
kenapa dia bicara lembut begini pada gue? gue jadi takut 
sendiri. 


"Menurut lo aja gimana?" tanya gue setengah ketawa. "Gue 
selalu deg-degan setiap kali lo tanya gue dengan nada 
perhatian dan lembut seperti ini. Rasanya gue mau mati 
besok tau nggak?" 


"Jangan mati dulu, kan gue belum lihat lo bahagia." 
Katanya. Sudah jelas, Aksa sedang nggak bercanda 
sekarang. Gue membetulkan posisi duduk gue lantas 
memandangnya yang juga tengah menatap gue lekat-lekat. 
"Abang, bisa nggak lo lupain kejadian di masa lalu dan 
mulai hidup dengan kehidupan lo yang baru." 


Gue menelan saliva gue getir. "Sa, ini baru awal tapi topik 
yang lo angkat berat banget." Ucap gue sedikit keberatan 
dengan pertanyaan yang dilontarkan oleh Aksa. 


"Karena gue mau lo terbuka dengan gue soal masalah ini, 
Bang. Gue tau lo nggak suka. Tapi mau nggak mau gue dan 
lo harus bicarain ini secara sadar. Hanya lo dan gue. jangan 
lo pikir ini mudah untuk gue, Bang. Karena membuka topik 
ini sama aja membuka luka lama diantara kita." Katanya. 


"Kalo gue ingat-ingat, gue belum pernah meminta maaf 
sama lo semenjak kejadian itu, Sa." 


"Nggak perlu minta maaf, jika itu hanya membuat beban di 
hati lo semakin bertambah, Bang." 


"Lantas?" 
"Bahagia dan lupakan tentang masa lalu." 
"Ada kalanya melupakan bukan jalan terbaik." 


"Memang, tapi mengingat hal buruk lebih jahat lagi, Bang. 
Terutama buat lo sendiri." 


"Kadang gue mikir, di sini gue sedang berjuang mati-matian 
untuk tetap hidup apakah dia di sana juga melakukan hal 
yang sama?" 


"Gue nggak berpikir kalo lo masih penasaran tentang 
bagaimana dia hidup." Aksa berujar datar sekaligus tajam. 
Aksa memang nggak pernah suka jika gue membawa nama 
seseorang yang sangat dia benci melibihi apapun. 


Haruskah gue menyebutkan namanya sekarang? 
Nggak. 


Nanti, saat waktunya memang sudah pas gue akan bercerita 
tentang dia dan alasan kenapa Aksa begitu membencinya. 


"Gue sedang belajar untuk memaafkan, Sa. Termasuk dia 
yang udah bikin gue nggak karu-karuan." 


"Lo memang terlalu baik, Bang." 


"Nggak ada yang terlalu baik, Sa. Gue memaafkan dia 
bukan karena perasaan gue masih ada untuknya, nggak. 


Bukan itu. Tapi karena menyimpan dendam nggak akan 
pernah membawa kebaikan dalam kehidupan. Nggak ada 
untungnya bagi gue untuk menyimpan dendam apalagi rasa 
untuk membalaskannya." Gue menggeleng meyakinkan diri 
jika perasaan itu benar-benar nggak ada di dalam hati gue. 


Gue murni memaafkannya karena memang nggak mau jahat 
sama diri sendiri dan karena nggak ada untungnya gue 
memilihara sebuah perasaan benci serta dendam. 


"Sayangnya memaafkan nggak semudah itu, Bang." 


"Memang, siapa juga yang bilang gampang. Susahnya 
bukan main, Sa. Lo tau sendiri empat tahun ditinggal, dua 
tahun gue merasa seperti orang hilang dan nggak punya 
tujuan. Bangun, sibuk kerja, pulang malem, mampir ke bar, 
mabok. Begitu terus setiap hari sampai tubuh gue nggak 
sanggup lagi untuk bertahan lebih lama, gue masuk rumah 
sakit dan itu yang bikin gue mau mengakhiri hidup aja 
rasanya. Nggak betah. Nggak kuat sama keadaan. Dan gue 
jadi main sering menyalahkan Tuhan. Nggak adil, di sini 
hanya gue yang kesakitan sedangkan dia mungkin sudah 
bahagia dengan pilihan lain." 


Aksa melihat jauh ke depan. Gue tau membicarakan ini 
sama beratnya untuk Aksa, karena saat kejadian itu 
berlangsung Aksa selalu ada si samping gue. Dia dengan 
sabar meyakinkan gue bahwa akan ada kehidupan yang 
lebih baik di depan sana dan gue nggak akan menyesal 
untuk terus bertahan. 


Nggak mudah untuk Aksa meyakinkan gue yang saat itu 
lebih dekat dengan kematian ketimbang menatap 
kehidupan di depan. 


Rasanya mustahil. 


Nggak hanya Aksa memang, Akasa, Rama juga Lila 
bergantian ada untuk gue. Mereka senantiasa bersama gue 
sampai gue benar-benar merasa sembuh dari setiap luka 
yang diciptakan olehnya. 


Gue menghembuskan napas dalam-dalam. 


Tahun yang berat itu, gue pasti berpikir bahwa gue adalah 
korban dan dia adalah penjahat yang nggak punya 
perasaan. Namun seiring waktu berlalu, gue sadar, bahwa 
dia mungkin juga adalah korban dari pilihan yang 
memaksanya menjadi tak berperasaan. 


"Mengingat itu rasanya jantung gue lagi-lagi mau lepas dari 
tempatnya." 


"Gue juga. Tapi perasaan gue lebih dipenuhi rasa bersalah." 


"Dan gue nggak bisa membayangkan kalo gue benar-benar 
kehilangan lo." 


Ada sebuah senyum tipis tercetak di sudut bibir gue 
sekarang. Dada gue menghangat mendengar Aksa 
mengatakan itu. 


"Tuhan masih baik ternyata." 


Aksa menarik napas panjang lantas bicara lagi pada gue. 
"Lo tau, Bang, semenjak Bunda meninggal rasanya gue lupa 
untuk kembali melangkah ke aula gereja. Gue takut, jika 
datang ke dalamnya hanya akan membuat gue ingat 
tentang Bunda." 


Sebenarnya ketakutan Aksa beralasan, karena gue pun 
merasakan hal yang sama. Sudah begitu lama gue nggak ke 
gereja untuk melakukan ibadah. Di sisi lain karena takut, di 


sisi lain karena gue merasa nggak pantas untuk diterima 
sama Tuhan. 


Gue menghembuskan napas pendek. "Haruskah mulai 
minggu depan gue dan lo kembali ke gereja? Ketemu Tuhan, 
minta pengampunan." 


Aksa hanya mengedikkan bahunya. "Gue nggak yakin, 
Bang." 


Gue mengangguk, rasanya pembahasan ini sudah terlalu 
berat dan gue harus mengubahnya menjadi sedikit ringan. 
"Gue bersyukur karena punya lo di samping gue, Sa." 


"Dan gue bersyukur karena lo mau bertahan untuk ada di 
samping gue, Bang." 


Dia tersenyum ke arah gue dan gue membalasnya. 


Nggak mudah untuk bicara seperti ini dengan Aksa, terlebih 
karena gue dan Aksa lebih sering berantem dan adu bacot 
setiap harinya. Namun masa-masa itu selalu berhasil bikin 
gue dan dia luluh dan bisa membicarakan masa lalu paling 
menyakitkan juga mengungkapkan rasa sayang satu sama 
lain. 


Tuhan benar, bahwa akan ada hal baik di antara hal yang 
nggak baik sekalipun. 


Gue dan Aksa hendak masuk ke dalam rumah karena hari 
semakin gelap saat kedua mata kami melihat ada mobil 
yang masuk ke halaman. Gue dan Aksa berpandangan. 


"Lo kenal mobilnya?" tanya gue. 


"Nggak. Belum kenalan seoalnya." Jawab Aksa songong 
yang bikin tangan gue langsung menoyor kepalanya. 


Kan, apa gue bilang, gue sama Aksa nggak betah kalo 
disuruh baik-baikin satu sama lain. 


Aksa berjalan mendekat saat wajah Akasa muncul dari balik 
pintu mobil lalu diikuti oleh Rama kemudian Lila yang 
muncul dari jok belakang. 


Gue langsung ketawa. "WIDIH MIMPI APA GUE SEMALEM, 
PADA RAME BENER NYAMPERIN KE RUMAH GUE." Gue berdiri 
dan membuka kedua tangan gue saat Lila berlari 
menyambut pelukan gue. 


"Nih dia yang ngotot mau ke sini, katanya udah kangen 
sama lo nggak ada obat." Ujar Rama yang mengundang 
tawa dari gue dan Aksa. 


Dia memeluk gue erat. "Binnnnn! Gue kangen banget sama 
lo!" katanya memeluk pinggang gue. Gue sampai kesulitan 
buat napas. 


"Lila, lo bikin gue nggak bisa napas." Kata gue menepuk 
pundaknya berkali-kali. Dia pun melepaskan pelukannya 
tapi mukanya masih menatap gue sengit. Gue jadi berjengit 
menatapnya begitu. Emang gue ada salah apa sih sama dia 
sampai Lila gitu banget ngeliatnya. 


"Lo tau nggak selama enam bulan gue di London, dia sama 
sekali nggak ngabarin gue loh!" ujar Lila pada Rama dan 
Akasa. Gue langsung mengernyitkan hidung lantas bilang 
maaf sama Lila. 


"Gue sibuk, La. Sori." 


“Sok sibuk." Ucap Lila. Sekarang mata Lila langsung beralih 
pada Aksa yang barusan berdehem. "Makin gede aja adek 
lo, Bin." Lila ketawa. Aksa merentangkan tangannya 
kemudian memeluk Lila yang juga membalas pelukannya. 


Pelukan Lila dan Aksa nggak lama, lantas selanjutnya Akasa 
meraih pundak Lila dan merangkul gadisnya. Well, semacam 
tanda kalo Lila ya emang cuma milik Akasa. 


Lila, Aksa dan Akasa. 


Ya. Ada cerita di balik kedekatan mereka sebenarnya. Tapi 
nggak sekarang gue jelasinnya, nanti aja. Atau bisa jadi 
kapan-kapan kalo ingat. 


"Lo balik kapan dari London?" tanya gue. 
"Ngobrolnya di dalem aja, sekalian gue mau wawancara lo." 
"Wawancara?" 


"Ya lo sama si cewek siapa namanya?" Lila menoleh pada 
Rama. 


"Dealova." Jawab Rama. 


“Sori, Bin, gue nggak tanggung jawab kalo malam ini lo 
bakalan lembur buat jawab pertanyaan Lila. Lo tau sendiri 
gimana temen lo yang satu itu." Kata Akasa yang bikin gue 
mengeluh. 


Damn. 


Ini sih kalo gini ceritanya, gue yang bakal digarap malam 
ini. Udah jelas. 


xX 


Lova. 


Ini udah hari keberangkatan ke Yogyakarta untuk melakukan 
audisi terbuka yang dilaksanakan oleh agensi gue. Gue 
diantar sama Echa, soalnya Echa beda tim sama gue dan dia 


baru akan berangkat besok. Kita ketemu di bandara sama 
aggota yang lain. Echa nungguin gue sampai ada 
temennya. Kebetulan Akasa dan Rama juga belum datang 
jadinya Echa nungguin gue sampai ada temennya. 


Kebetulan gue masih berada di pelataran parkir bandara 
saat mata gue menangkap sosok Biru yang berjalan dari 
samping kanan gue. Meskipun jarak antara gue dan dia 
sekarang masih sektar seratus meter namun mata gue 
dengan cepat bisa tau bahwa itu memang dia. Padmana 
Biru Abimanyu. Postur tubuhnya yang tinggi dan tegap juga 
cara jalannya yang tegas bikin gue yakin kalo gue nggak 
salah orang. Dan bener aja, saat jarak antara kami hanya 
sekitar dua puluh meter Biru melambaikan tangan ke arah 
gue. Gue juga refleks melambaikan tangan gue sebagai 
balasan. 


Gue baru sadar kalo Biru nggak sendirian melainkan ada 
seorang cewek yang kini berjalan di belakangnya. Tadi gue 
nggak melihatnya karena tubuhnya yang kecil sempurna 
tertutup oleh punggung bidang milik Biru. 


"Hei, Lov, hei, Cha." Biru memeluk Echa singkat yang masih 
bersandar di pintu mobil. 


"Akasa sama Rama nggak sama lo, Bin?" tanya Echa santai. 
Dia terdengar memanggil Biru dengan sebutan Bin, sejak 
kapan keduanya jadi dekat? Pertanyaan itu hanya 
berkumandang di dalam hati gue. 


Tangan Biru terlihat digandeng erat oleh cewek bermata 
monolid itu. Gue nggak mengenalnya. 


Kalo gue boleh jujur cewek yang sekarang ada di samping 
Biru tuh cantik banget, sumpah nggak ada tapi-tapian deh 
cantiknya. Anggun gitu kelihatannya, padahal dia cuma 


pakai jins sama kaos crop top doang tapi auranya itu loh 
bikin gue merinding. Rambutnya yang coklat dibiarkan 
terurai, dia sempat melirik gue lantas berbisik pada Biru 
yang dibalas oleh anggukan oleh Biru. 


Si cewek tadi kayaknya gue kenal deh, maksudnya gue 
kayak pernah lihat dia dimana gitu. Mukanya nggak asing, 
tapi kok gue nggak inget ya dia siapa dan pernah ketemu 
dimana. 


Gue menyerah untuk mengingat kemudian menarik napas 
panjang. 


Ini mereka nggak ada niatan buat ngenalin kami berdua 
gitu? Tapi yaudah sih, gue juga nggak mau kenalan. 


Cih. Gue mendecih. 


Namun Echa terdengar antusias dan langsung menghambur 
untuk memeluk si cewek. 


Mereka saling kenal? 
Kenapa tiba-tiba gue jadi merasa terkucilkan sih? 


Gue masih mengerutkan kening saat suara Echa terdengar. 
"Lo kapan balik dari London, La? Gila, lama banget 
kayaknya gue nggak ketemu sama lo." 


"Baru dua hari lalu gue pulang, Cha. Iyalah, kan enam bulan 
kita nggak ketemu." 


"Gila ya lo, betah juga LDR nya." 


Apa LDR? Sama siapa? Sama Biru? Loh Biru udah punya 
pacar? 


Kenapa gue jadi gerah ya? 


Biru mengecek jamnya. "Lov, mending kita masuk yuk, udah 
jam segini." Katanya. Gue mengangguk singkat. Gue meraih 
koper dari tangan Echa kemudian langkah gue terhenti 
waktu cewek yang gue nggak tau namanya itu 
melingkarkan tangannya di leher Biru. Memeluknya erat 
kemudian bicara. 


"Sampai ketemu lagi, Biru. Padahal gue masih kangen 
banget sama lo, eh lo nya udah pergi aja." Katanya. 


Gue menelan saliva melirik mereka jengah. Gue berjalan 
duluan setelah melambaik nggak peduli pada Echa. 


"Kalo lo nggak mau ketinggalan buruan deh, capek gue 
lihatin orang lovey dovey." Kata gue akhrinya pada Biru 
sambil lalu. 


Saat menunggu jadwal keberangkatan, gue dan Biru duduk 
di deretan kursi tunggu yang memang disediakan oleh 
pihak bandara. Gue sok sibuk memainkan hape gue saat 
gue tau Biru sedang mandangin gue dari tadi. 


"Lov." 

"Hm." 

"Lo sakit ya?" 

"Nggak?" 

"Kok kayaknya nggak ceria kayak biasanya." 
"Males." 

"Oh, udah makan?" 


"Udah atau belum juga bukan urusan lo, kan?" 


"Kalo belum, gue ada roti isi, tadi dibawain sama temen 
gue." Temen katanya, halah, mana ada cewek cowok 
temenan nggak punya perasaan. Gue sama Arthur juga gitu, 
kedoknya sih temenan tapi guenya yang kalah malah jadi 
demen. 


Tapi masalahnya, kenapa gue jadi uring-uringan begini sih? 
kan bukan urusan gue juga kalo Biru udah punya pacar kek? 
Dia deket sama siapa kek? Atau dia punya cinta bertepuk 
sebelah tangan sama temennya kek? Harusnya gue nggak 
peduli. Anjir. 


Ini jadi emosi beneran gue. 
"Nggak usah sok perhatian deh." 
"Ini perasaan lo jadi galak bener hari ini." 


Gue menarik napas panjang enggan untuk melihat Biru dan 
kembali menatap layar ponsel gue. Gue hanya berharap 
kalo Rama, Akasa dan Arthur cepat datang ke sini dan bikin 
suasana jadi nggak canggung. Karena jujur sekarang gue 
merasa nggak nyaman hanya duduk berdua dengan Biru. 


Satu jam kemudian gue dan rombongan sudah berada di 
pesawat. Tim staf serta kru yang lain sudah berangkat untuk 
menyiapkan acara dari hari kemarin. 


Kebetulan gue duduk di samping Biru, tadinya gue mau 
pindah tapi ya jelas nggak bisa karena udah ada nomornya 
masing-masing, kan. Dikata ini angkutan umum yang bebas 
pindah semaunya. 


Gue menarik napas panjang, rute JakartaYogyakarta 
memang nggak lama namun itu sudah cukup bikin gue 
ngantuk saat pesawat lepas landas. Gue menguap lantas 
mengernyitkan hidung gue mencoba untuk tetap terjaga. 


Namun sayangnya mata gue kalah telak, satu menit 
kemudian gue malah jatuh tertidur. 


xX 


Biru. 


Gue menoleh ke Lova yang terkantuk-kantuk, gue 
menggaruk tengkuk gue yang nggak gatal. Lova nyaris 
menghantamkan kepalanya ke sisi jendela kalo saja tangan 
gue nggak buru-buru menahan kepalanya. Lantas setelah 
itu gue membawa kepala Lova untuk tidur di pundak gue. 
Seenggaknya itu lebih aman ketimbang dia nyender di 
jendela pesawat. 


Saat Lova tertidur gue jadi memikirkan sesuatu sembari 
memandang wajah polosnya yang tengah terlelap. 


Aneh. 


Kenapa gue ngerasa Lova jadi beda hari ini. Padahal gue 
pikir perjalanan kami ke Yogyakarta bisa membuah 
hubungan gue dan Lova makin dekat. 


Gue merasa dia menghindar dan menyembunyikan sesuatu 
dari gue. 


Apa? 
Kenapa? 
Atau hanya perasaan gue aja? 


Gue memiringkan kepala untuk menatap wajah Lova lebih 
jelas. Dia masih tertidur pulas dan gue mau nggak mau 
menyunggingkan senyum tipis di ujung bibir. 


"Cute." Kata gue lirih. 


xX 


Lova. 


Gue merasakan ada yang mengusap-ngusap pipi gue saat 
gue belum sepenuhnya sadar dari alam mimpi. Gue 
mengerjapkan mata dan mendapatkan hal yang pertama 
gue lihat adalah Biru dengan lesung pipinya. Gue buru-buru 
terbangun, kepala gue pusing seketika sehingga gue 
memegang kepala gue sambil memijitnya sebentar. 


"Lima menit lagi sampai, Lov." Katanya memecah 
keheningan dua detik antara gue dan dirinya. Gue menelan 
saliva saat kesadaran gue udah sepenuhnya kembali. 


"Gue tadi tidur di bahu lo?" tanya gue pada Biru. 


Biru hanya mengangguk. "Lo tadi mau nabrak jendela, gue 
nggak tega." 


"Harusnya tega aja." Kata gue. Biru menaikkan alisnya, dia 
pasti bingung kenapa gue jadi ketus dan judes begini sama 
dia. Ya meskipun biasanya juga gue begitu, tapi jujur gue 
merasa ketus dan judes gue tuh beda ke Biru. 


Gue juga nggak tau kenapa bisa jadi begini. 
xk 
Arthur. 


Gue dan rombongan sampai di Yogyakarta sekitar jam enam 
sore dan kami langsung menuju ke penginapan sebelum 
besok pagi jam sepuluh memulai audisi terbuka. 


Gue nggak banyak bicara kecuali ditanya oleh Rama dan 
Akasa. Jelas, karena Lova masih marah sama gue dan Biru 


ngga mungkin mengajak gue bicara. 


Di perjalanan lebih banyak hening dan masing-masing dari 
kami menikmati pemandangan yang ada di kanan kiri. 
Rama nggak pernah absen membawa kameranya dan 
memotret sana sini saat ada kesempatan. 


Gue diberitahu kalo hotel yang disiapkan nggak jauh dari 
sekitaran Malioboro, pusat kota Yogyakarta. Gue belum 
pernah menginjakkan kaki ke Yogyakarta sebelumnya, 
namun dari orang-orang yang sudah pernah datang kemari, 
katanya Yogyakarta itu istimewa. Dan gue mau 
membuktikannya, apa benar istimewa atau malah 
sebaliknya. 


Satu jam kemudian gue sampai di penginapan. 


Gue membuka pintu kamar gue, setiap orang mendapat 
satu kamar, kecuali para staf dan kru yang katanya satu 
kamar berdua. Sebelah kanan kamar gue ada Rama lalu di 
kiri ada kamar Akasa. Persis di depan gue kamarnya Biru 
dan samping kamar Biru, kamar Lova. 


Sejak keberangkatan gue nggak melihat ada banyak 
interaksi dari Biru dan Lova, meskipun jelas itu sangat gue 
syukuri karena kalo mereka terus berinteraksi yang ada gue 
makin patah hati. Sedangkan gue nggak berani bilang kalo 
gue patah hati pada Lova. 


Gue sedang membaringkan tubuh saat seseorang mengetuk 
pintu kamar gue. 


"Siapa?" 


"Gue." suara Rama. 


Gue membukakan pintu, terlihat Rama dan Akasa sudah 
siap untuk berkeliling dengan pakaian mereka. Gue 
mengerutkan kening. "Mau ikut nggak lo, Ar?" Tanya Akasa. 
"Kita berdua mau keliling nih, jalan-jalan lah sebentar." 


"Lo nggak takut bakal di keroyok masa?" tanya gue pada 
Akasa. 


Akasa lantas menunjukkan jamnya pada gue. "Sekarang jam 
dua belas malam, siapa yang masih keluyuran jam segini? 
Nggak banyak, Ar." 


Bener juga sih, terlebih sekarang bukan musim liburan. Gue 
akhirnya mengangguk lantas mengambil topi dan masker 
gue. Tadinya gue enggan untuk pergi keluar namun 
menghabiskan waktu di dalam kamar sendirian juga bukan 
hal yang bijak. 


"Lova kok nggak ikut?" Pertanyaan pertama gue semenjak 
kami bertiga jalan di sekitaran Malioboro. 


"Capek katanya." 
"Oh." 
"Lo sendiri gimana, Ar?" 


"Apanya?" gue menoleh pada Rama yang mengajukan 
pertanyaan. 


"Ya hubungan lo sama Lova gimana? Maksud gue setelah 
kejadian malam itu?" 


"Masih gini-gini aja, gue udah minta maaf ke Lova, tapi 
dianya keliatan masih belum terima aja." 


Rama dan Akasa menghela napas bersamaan. "Kasih Lova 
waktu, Ar, lo tau sendiri Lova nggak bisa di paksa." Akasa 
bicara. 


Gue mengangguk dan membiarkan langkah kaki gue terus 
berjalan. 


xX 


Lova. 


Audisi hari pertama di mulai hari ini jam sepuluh pagi 
sampai dengan selesai. Kabarnya ada ribuan yang datang 
hari ini dan itu artinya hari ini akan berlangsung lama dan 
nggak mudah. Kebetulan banget Yogyakarta hari ini lagi 
panas-panasnya. Bahkan rasanya di dalam ruangan aja 
masih kerasa panasnya dan Ac berasa nggak berfungsi. 


Dua jam berlangsung cukup melelahkan dan gue sedikit 
kehilangan harapan sebenarnya. Dari dua jam ini gue belum 
menemukan bibit baru yang bisa diajak untuk bekerja sama 
dengan agensi atau paling tidak di jadikan trainee. Gue 
mengusap peluh yang ada di kening. 


Jam demi jam terlewati, nggak ada yang banyak bicara 
selama audisi selain saat berdiskusi dengan juri yang lain. 
Selain untuk menghemat energi ini juga bentuk 
profesionalitas gue dan rekan kerja gue dalam perekrutan. 
Kami hanya membahas tentang audisi, bakat serta 
kemampuan yang bisa dikembangkan oleh setiap peserta 
yang datang. Selain itu kami nggak bicara mengenai hal 
lain apalagi urusan pribadi. Meskipun kami sedang jauh dari 
pantauan atasan namun tetap profesionalitas dalam bekerja 
adalah hal yang utama. 


Ini sudah jam enam sore namun sepertinya peserta belum 
kunjung usai. 


Gue menerima mereka dengan senyum hangat lantas 
menyampaikan komentar dengan sehati-hati mungkin 
karena takut mematahkan semangat mereka yang masih 
muda dan penuh harapan. Berbeda dengan gue, masing- 
masing juri memiliki cara masing-masing untuk menghibur 
mereka yang nggak bisa lolos. Namun, gue paling berkesan 
dengan Biru. 


Tadinya gue pikir dia akan banyak cengengesan ataupun 
melemparkan candaan pada para peserta. Menganggap 
seolah-olah ini hanyalah ajang biasa dan bukan sesuatu 
yang serius. Gue salah total. Sejak pagi, saat gue baru 
sampai di tempat audisi, Biru sudah sampai satu jam 
sebelumnya. Itu kabar yang gue dapatkan dari staf di sini. 
Gue terkesan, bagaimana dia benar-benar berusaha menjadi 
seorang Leader yang baik. Sebelum audisi dimulai juga dia 
melakukan briefing dan memastikan bahwa setiap 
anggotanya hadir dalam keadaan sehat tanpa kekurangan 
satu apapun. 


Biru juga nggak melewatkan hal-hal kecil seperti botol air 
minum untuk peserta ataupun tisu jika peserta terlalu 
berkeringat dingin karena takut pada penilaian para juri. Dia 
bikin gue lupa kalo gue lagi jutek sama dia. 


Selama audisi berlangsung Biru juga dengan sangat peka 
untuk menyemangati dan juga menenangkan para peserta 
yang dilanda kegugupan luar biasa. Dia nggak malu untuk 
kasih air minum atau memberikan sehelai tisu pada peserta. 
Dan kata-kata yang dia ucapkan pada setiap peserta 
membuat gue lupa sosok Biru yang sering gue lihat dan 
kenal selama hampir dua bulan ini. 


Biru ternyata bisa serius dan bikin gue cukup terbius. 


Audisi hari ini selesai sekitar pukul delapan malam. Gue 
meregangkan tangan untuk melemaskan otot-otot yang 
kaku saat Biru duduk di atas meja lantas memberikan satu 
cup es kopi ke gue. Gue meliriknya. 


"Ambil." Katanya. Gue mengambilnya es kopi dari Biru. 
"Capek nggak?" 


"Capek." 
"Mau langsung balik ke hotel?" 


"Iya." Jawab gue mencoba untuk nggak bertatapan dengan 
matanya. Gue masih aja kepikiran kejadian waktu Biru 
pelukan sama cewek di bandara. 


Sial. 

"Lova." Dia memanggil nama gue. 

"Apa?" 

"Gue di sini loh, kenapa lo lihatnya kemana-mana?" 


Gue akhirnya beranjak untuk menjauh saat tangan Biru 
memegang pergelangan tangan gue. Pegangan tangan Biru 
nggak menuntut apalagi menyakitkan, pegangan yang 
membuat gue nyaman dan merasa benar-benar dibutuhkan 
untuk tetap tinggal. Beruntung saat kejadian itu ruangan 
sudah sepi karena banyak kru dan staf sedang istirahat di 
ruangan lainnya. 


Mata Biru menatap mata gue, namun gue berusaha untuk 
nggak melihatnya. 


"Nggak mau natap mata gue?" 


"Biru, apaan sih?" 


"Harusnya gue yang tanya gitu ke lo. Lo kenapa? Gue ada 
salah sama lo? Lo beda soalnya dari kemarin, Lov." 
Pertanyaan Biru membuat gue bungkam karena jujur gue 
juga nggak tau kenapa guejadi begini. 


Gue menelan saliva. "Gue capek, boleh gue pergi 
sekarang?" itu nggak menjawab pertanyaan Biru dan gue 
tau Biru kecewa. 


Tanpa diperintah dua kali, Biru sudah melepaskan 
pegangannya. 


Maaf, Bin. 


ekk KKK KK 


ketemu lagi sama birulova 
selamat membaca dan semoga suka ya 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


kesepuluh 


Lova. 


Pagi menyapa kota Jogja, matahari yang tadinya malu-malu 
di ujung cakrawala kini sudah menampakkan diri 
seluruhnya. Cahaya silau memasuki kamar gue. Gue tengah 
bercermin sembari mematut diri dengan setelan yang gue 
pakai hari ini. Audisi hari kedua akan dimulai lebih awal 
mengingat hari pertama etrbilangsangat luar biasa 
antusiasnya. Hari ini audisi akan dimulai sejak pukul 
delapan pagi, itulah alasan kenapa gue jam enam sudah 
bangun dan menyempatkan diri untuk jalan-jalan di 
sekitaran hotel. 


Udara di Jogja masih cukup asri saat pagi hari dan cukup 
menyegarkan untuk guejalan pagi. 


Setengah jam kemudian gue kembali ke hotel untuk mandi 
dan siap-siap. 


Gue menoleh pada pergelangan tangan dan melihat jarum 
jam sudah berada di angka tujuh tepat. Gue masih punya 
satu jam lagi untuk sarapan. 


Gue tengah merapikan ikatan rambut saat pintu kamar 
diketuk dari luar, Gue mendongak lantas berjalan untuk 
membuka pintu yang memang gue kunci sebelumnya. 


"Weh, ada apa, Ram?" Rama menunjuk dagunya 
memberikan kode untuk masuk ke dalam kamar gue. Gue 
mempersilahkan dia masuk. Dia nggak datang dengan 
tangan kosong melainkan dengan bubur ayam sepaket 
sama teh hangat yang wanginya langsung menusuk hidung 
gue. 


"WOOOOO, baik amat lo sama gue tumben." Gue menepuk 
bahu Rama lantas dia meletakkan nampan berisi bubur dan 
teh hangatitu di atas meja kecil yang tersedia. 


Dia menatap gue. "Bukan dari gue." 
"Terus?" 
"Arthur." 


Gue terdiam, kerongkongan gue jadi kering setelah 
mendengar nama Arthur. Sekedar informasi gue belum 
benar-benar baikan dengan Arthur gara-gara masalah 
beberapa waktu lalu. Gue juga nggak tau kenapa gue betah 
untuk berdiam-diaman lama dengannya, padahal biasanya 
gue sama sekali nggak bisa. Mungkin karena memang 
kesalahannya kali ini benar-benar fatal menurut gue. 


Gue menarik napas panjang. Rama duduk di tepian ranjang 
gue, gue menarik kursi yang berada di depan meja rias, 
sekarang gue dan Rama salin berhadapan. 


"Lov, kayaknya Arthur ngerasa bersalah banget deh, sampai 
dia nggak berani nganter bubur ini buat lo. Gue tau Arthur 
sangat menyesal dengan apa yang dia lakukan beberapa 
waktu lalu ke lo dan Biru." Rama memulai. 


"Gue juga ngerasanya gitu, Ram." 
"Terus kenapa lo nggak maafin dia." 


"Bukan gue nggak maafin Arthur, gue hanya mau Arthur 
minta maaf sama Biru. Gimanapun Arthur udah mukul Biru 
sampai babak belur dan bekasnya bahkan masih ada 
sampai hari ini." ucap gue nggak mau kalah. 


"Gue berusaha netral di sini, Lov." 


"Gue tau." 


"Gue nggak akan bela lo, bela Biru maupun bela Arthur. Gue 
sendiri bingung kenapa Arthur tiba-tiba mukulin Biru, tapi 
gue yakin dia hanya nggak sengaja dan dia pasti menyesali 
perbuatannya. Dia khilaf." 


"Khilaf.." gue ketawa kecil dengan pernyataan dari Rama. 
"Kalo khilaf lo jadikan sebuah alasan lalu apa kabar dengan 
orang di luar sana yang selalu saja bilang khilaf setiap kali 
mengulang kesalahan yang sama." 


"Tapi Arthur baru kali ini, Lov. Lo juga tau sendiri, Arthur 
bahkan nggak pernah mukulin orang sebelumnya." 


"Itu dia yang bikin gue penasaran, Ram. Apa masalahnya 
dengan Biru sampai Arthur mukulin orang? Gue nggak 
ngerti sama jalan pikirannya Arthur. Dia biasanya sangat 
tenang dan terkendali, tapi malam itu dia bahkan narik 
tangan gue sampai merah banget. Belum lagi kejadian dia 
dorong gue gara-gara gue menghalangi dia untuk ribut 
sama Biru. Nggak sampai di otak gue, Ram." Gue mendesah 
frustasi. 


Rama terlihat sama frustasinya sama gue, karena bagi kami 
berdua melihat Arthur jadi kehilangan kendali baru kali ini 
terjadi dan sampai melibatkan korban. Arthur yang gue 
kenal sangat tenang dan nggak suka kekerasan. Tapi Arthur 
yang malam itu membuat gue kehilangan ide bahwa Arthur 
adalah seorang laki-laki gentleman yang selalu 
mendahulukan wanita setiap kali bertindak tanduk. 


"Gue hanya nggak mengerti alasannya, Ram." 
"Sama gue juga, Lov." 


"Arthur nggak ada cerita apa-apa sama lo?" 


"Nggak." 
"Sama Akasa?" 


"Nggak juga, gue udah tanya ke Akasa dan dia bilang Arthur 
nggak bilang apa-apa soal kejadian beberapa waktu lalu. 
Kemarin malam gue sempat jalan bertiga sama Arthur dan 
Akasa." 


"Lantas?" 


"Arthur bilang dia udah minta maaf sama lo hanya saja lo 
nya yang belum bersedia maafin Arthur." 


"Biasanya gue nggak betah marahan lama sama Arthur, tapi 
kenapa sekarang gue malah merasa ini yang terbaik buat 
gue dan dia?" 


"Lova.." 
"Nggak tau, Ram.. rasanya..." 


"Kalo lo merasa perbuatan Arthur masih bisa dimaafkan dan 
lo bisa membuatnya cerita tentang apa alasannya berbuat 
begitu, kenapa nggak lo maafin, Lov? Gue nggak memaksa 
lo, hanya saja gue merasa nggak nyaman kalo kalian berdua 
marahan apalagi satu tim begini." 


Yang diucapkan Rama ada benarnya. Meskipun gue dan 
Arthur berusaha untuk profesional tetap sulit untuk 
menyingkirkan perasaan satu sama lain yang ada di dalam 
hati bahwa gue dan dia nggak nyaman berdekatan untuk 
sementara. 


"Biar gue pikirin lagi, Ram." 


Rama mengangguk. "Jangan lupa dimakan buburnya. Kasian 
Arthur pagi-pagi jalan jauh cuma buat dapetin nih bubur. 
Dia tau lo suka sarapan bubur ayam setiap pagi." 


"Iya, pasti gue makan. Bilangin makasih juga ke Arthur." 


"Siap." Rama menjauh saat pertanyaan gue membuatnya 
berhenti melangkah. 


"Ram, apa Biru nggak bisa berantem? Maksud gue, kenapa 
dia nggak bales mukul Arthur malam itu." 


Rama tertawa sejenak sebelum menjawab. "Satu-satunya 
alasan adalah karena kalo Biru bales gebukin Arthur, yang 
ada Arthur berakhir di rumah sakit." 


"Maksud lo?" 


Rama hanya mengedikkan bahunya lantas melambai sambil 
lalu. 


Gue jadi kepikiran Biru lagi. 


Kenapa ada begitu banyak rahasia yang sepertinya 
disembunyikan Biru dari gue? dan kenapa gue malah ingin 
tau segala tentang dia? 


kk 


Arthur. 


Pagi berganti siang, siang berganti sore, kemudian sore 
digantikan oleh malam yang pekat. Audisi hari kedua sudah 
selesai satu jam yang lalu, gue sekarang sedang berada di 
luar ruangan. Nyebat bentaran. Beruntung nggak ada orang 
disekitar gue jadi gue bebas untuk bakar rokok gue, gue 
nggak biasa nyebat di depan orang lain karena takut jadi 


ngerusak paru-paru mereka secara nggak langsung. Gue 
cukup tau diri jadi orang. 


Mata gue menatap ke langit di atas sana. Nggak ada 
bintang juga nggak ada bulan, hanya ada awan hitam yang 
ada di atas gue. Gue menghembuskan asap rokok, 
membiarkannya membumbung tinggi di udara tersapu 
angin malam yang dingin. 


"Masih rokokan ternyata." Suara seseorang membuat gue 
menoleh dan refleks gue langsung membuat rokok gue. 


"Harusnya lo bilang kalo ke sini, gue kan lagi ngerokok, Lov." 
Gue protes. Gue nggak pernah suka kalo Lova ngerokok di 
dekat gue. Pertama, gue tau dia nggak suka rokok dan 
kedua, gue nggak suka ngerokok di depan orang lain. 


Dia tersenyum tipis kemudian bergerak mendekat. Gue 
mengambil permen yang ada di kantong gue. Gue nggak 
mau napas gue bau tembakau. 


"Sendirian aja." Katanya. 
"Sama lo kok." 

"Sebelum gue datang." 
"Mau nyebat bentar." 
"Gue ganggu nggak?" 


Gue menggeleng, kapan gue merasa terganggu dengan 
kehadiran Lova, nggak pernah kayaknya. 


"Malam ini dingin, harusnya lo di dalem aja, Lov." 


"Sendirinya aja di sini, nyuruh orang suruh masuk ke 
dalam." 


"Gue pake jaket, lo nggak pake." 
"Sengaja." 
"Lova." 


"Gue udah maafin lo, Ar." Katanya tegas. Dia menoleh untuk 
bertatapan langsung dengan mata gue. "Gue udah maafin 
lo, jadi berhenti untuk menghindar dari gue." 


Gue menarik napas panjang. "Gue tau gue salah, kali ini gue 
nggak akan melakukan pembelaan, Lov. Seharusnya gue 
mikir jauh ketimbang nurutin emosi." Jawab gue akhirnya. 


Pandangan Lova semakin melunak kemudian tanganya 
terangkat untuk menyentuh puncak kepala gue. "Gue hanya 
nggak suka kalolo main tangan. Sama siapapun." 


"Gue minta maaf soal itu." 
"Sama Biru juga ya?" 


Gue menghela napas panjang lantas kepala gue 
mengangguk terpatah. "Iya, gue akan minta maaf sama 
Biru." 


Demi lo, Lova. Demi gue nggak kehilangan lo di samping 
gue, apapun bakal gue lakuin selama lo seneng dan mau 
maafin gue. 


Senyum lebar Lova terkembang begitu saja di sudut 
bibirnya. 


"Makasih juga buat buburnya tadi pagi, enak banget. Lebih 
enak sebenernya kalo lo yang bawain ke kamar sih tadi 


pagi." 


Gue kali ini yang ketawa. Memandang Lova yang sedang 
senyum lebar dari jarak dekat selalu menyenangkan dan 
membuat dada gue penuh dengan sukacita. Gue 
memperpendek jarak antara kita berdua. 


"Lova." 

"Hm." 

"Jangan jauh-jauh dari gue ya." 

"Lo kenapa sih?" 

"Janji aja sama gue kalo lo nggak akan jauh-jauh dari gue." 


Lova ketawa, mungkin menurutnya permintaan gue kali ini 
terdengar kekanak-kanakan. Tapi gue nggak peduli lagi 
dengan itu, ketakutan gue kalo Lova bisa saja menjauh 
membuat gue nggak merasa gengsi untuk bilang kayak 
barusan. 


Gue mau Lova tetap dekat dengan gue. 


Lova memiringkan tubuhnya, lantas mengangguk mantap. 
"Gue nggak akan jauh-jauh dari lo, Ar." Dan saat itu Lova 
menyandarkan kepalanya di bahu gue sehingga tangan gue 
terangkat untuk menyentuh bahunya. 


Lova sudah berjanji dan hati gue sedikit lega. 


Paling nggak gue tau benar kalo Lova bukan tipe 
perempuan yang akan mengingkari janjinya. 


Gue tersenyum lagi, kali ini gantian tangan gue yang 
terangkat untuk menyentuh puncak kepala Lova. 
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Biru. 


Gue nggak bisa tidur padahal ini udah lewat tengah malam, 
gue kepikiran soal Lova. Kenapa dia jadi jutek banget ke 
gue? gue menghela napas panjang, tangan gue meraih 
ponsel yang gue taruh di nakas. Sebenarnya gue pengin 
telfon Lova, tapi takut ganggu kalo dia udah tidur. Makanya 
niat itu gue urungkan. 


Dari pertama rombongan sampai di Yogyakarta, Lova sama 
sekali nggak ada ngobrol santai sama gue. Dia juga nggak 
ada tanya apapun ke gue kecuali kalo berkaitan dengan 
kerjaan, selain itu sama sekali nggak. Gue jadi mikir, apa 
gue ada salah sama dia? Sampai Lova mengabaikan gue. 


Hari pertama audisi Lova juga jutek banget, juga hari ini. 


Gue jadi pusing tujuh keliling, dia nggak mau bicara dan 
gue makin sinting nggak tau salah gue dimana. 


Kenapa nggak bilang aja kalo gue salah, kan gue bisa minta 
maaf ke dia. Biar sama-sama enak, sama-sama leganya. Kalo 
gini gue makin nggak ngerti sama apa apa maunya Lova. 
Gue menghembuskan napas lelah ke udara. 


Pintu kamar gue terketuk dari luar, siapa? Mungkin Rama 
dan Akasa udah pulang dari jalan-jalan soalnya tadi 
sebelum mereka keluar gue nitip nitip cola dingin. Seperti 
malam-malam sebelumnya, Akasa dan Rama demen banget 
keluar malem untuk nyari udara segar katanya. Halah itu sih 
alasan doang, padahal mah niatnya nyari tempat bagus 
buat foto sambil nyari ciwi-ciwi. Tau gue otak-otak kayak 
mereka tuh. Pas gue buka, bukannya Rama dan Akasa yang 
gue lihat malah muka Lova yang penuh dengan busa. 
Matanya merem melek gara-gara perih. 


"Boleh pinjem kamar mandi lo nggak? Air di kamar gue tiba- 
tiba nggak mau keluar. Akasa dan yang lain lagi pada 
keluar." Katanya. Gue segera menggeser tubuh gue dan 
mempersilahkan Lova untuk masuk. 


Sedetik kemudian Lova sudah menghambur ke kamar mandi 
untuk membasuk mukanya. Gue tersenyum tipis 
melihatnya. 


Ah, mumpung Lova di sini, kayaknya gue perlu tanyain soal 
dia yang tiba-tiba jutek ke gue, kalo nggak sekarang kapan 
lagi? Gue nggak suka kalo Lova jutek dan ketus ke gue, ya 
meskipun makin imut sih. Tapi ada perasaan lain yang bikin 
gue yakin kalo ada sesuatu yang ganggu pikiran Lova 
sampai dia jutek ke gue. 


Lima menit kemudian gue menyandarkan diri di dinding 
menunggu Lova keluar. Wajah Lova masih dipenuhi titik air 
dan tangan gue cekatan ambil handuk yang tersampir di 
punggung kursi. 


"Sebentar." Kata gue menahan langkah Lova untuk 
langsung pergi gitu aja. Kedua tangan gue telaten menyeka 
air yang ada dipermukaan wajahnya yang halus dan polos 
setiap kali dia tanpa make up. Gue menyukai wajahnya 
yang nggak bermake up ini. Lova dia, nggak menolak sama 
apa yang gue lakuin. Pas udah selesai gue meyelipkan 
helaian rambutnya ke belakang telinga lantas menatap 
matanya yang tertunduk menatap lantai. 


"Makasih ya." Katanya tanpa melihat gue. Kan, kenapa sih, 
Lov? 


Tangan gue langsung menahannya untuk tetap di tempat. 
"Lov, lo kenapa sih?" 


"Kenapa apanya?" 


"Ya lo jadi jutekin gue. Aneh tau nggak." 
"Perasaan lo aja kali." 
"Lo juga ngerasain kan kalo sikap lo beda ke gue." 


"Nggak tuh biasa aja." Jawabnya masih melihat ke arah lain. 
Akhirnya gue yang mengalah, gue lantas berpindah posisi 
jadi persis di hadapan Lova. Gue menunduk supaya mata 
gue bisa melihat wajahnya yang kini seperti tengah mencari 
alasan untuk buru-buru pergi. 


"Lova.." gue memanggilnya. 


Dia diam aja, seolah nama yang gue panggil bukan 
namanya. 


"Dealova." Dia memejamkan mata sebal kemudian 
mendongak untuk bertatapan dengan gue. 


"Apa?" tanyanya masih dengan nada ketus. 

"Lo kenapa?" 

"Nggak apa-apa." 

"Kok jadi ketus gitu ke gue? Gue ada salah ya sama lo? Kalo 
ada gue minta maaf tapi jangan jutekin gue gini, kasih gue 
alasan kenapa lo jadi beda." Kata gue akhirnya. Gue nggak 


bisa menyembunyikan perasaan gue makanya gue langsung 
bilang ke Lova. 


Lova menarik napas panjang. "Lo nggak salah." 
"Pasti ada alasan lo jutekin gue." 


"Nggak ada." 


"Bohong." 

"Emang nggak ada, Biru, berapa k.." 

"Kalo nggak ada kenapa lo nggak mau gue ajak ngobrol?" 
"Capek?" 

"Yakin itu doang?" 


Sekali lagi Lova menarik napas dalam-dalam, kali ini terlihat 
dia makin frustasi. Akhirnya Lova memadang gue, 
tatapannya sedikit melunak dari sebelumnya. "Gue nggak 
tau, Bin. Gue hanya masih kebawa emosi aja gara-gara lo 
siang itu segitunya sama cewek cantik itu di bandara.. dan 
gue dicuekin.." 


Bentar, ini gue nggak salah denger, kan? 

Lova bilang apa barusan? 

Gue nggak halu kan? Beneran ini Lova bilang begitu? 
BENTAR. 

MASIH NGGAK WARAS NIH GUE. 

Cewek? Cewek mana yang.. 

Maksudnya Lila? 

Cewek yang dimaksud Lova tuh Lila? 

Oh my god. 


Gue beneran nggak bisa nahan ketawa sekarang dan detik 
selanjutnya gue beneran ketawa. 


"Kan, lo malah ketawa, nggak lucu ya, Bin. Lo tau nggak, 
gue tuh panas-panasan nungguin lo malah lonya pake 
peluk-pelukan segala terus bilang kangen-kangenan. Helo! 
Kalo mau peluk-pelukan mah sonoh di kamar nggak usah di 
ruang terbuka juga, bikin sakit mata tau nggak!" kata Lova. 
Gue berhenti ketawa hanya untuk melihat dia yang mencak- 
mencak sambil mencibir. 


Lova hendak keluar dari kamar gue saat lagi-lagi tangan gue 
menahannya. 


"Mau kemana?" 

"Pergi." 

"Gue jelasin dulu." 

"Nggak penting juga sih buat gue." 
"Lova." 

"Lepasin tangan gue." 


"Dealova.." Lova akhirnya menyerah, dia tetap berdiri di 
tempatnya dan gue kembali bicara. "Lov, kalo cewek yang lo 
maksud adalah Lila, kayaknya lo nggak perlu mencak- 
mencak deh. Lo nggak tau kalo Lila itu pacarnya Akasa?" 


"Heh?" Lova terlihat terkejut. Mukanya sekarang memerah. 


Gue sekuat tenaga untuk menahan senyum gue nggak 
terlihat. "Lila baru balik dari London dua hari lalu dan yang 
dibilang sama Echa soal LDR itu ya Lila sama Akasa. Siapa 
tau aja lo salah paham dikiranya gue yang LDR sama Lila." 


"Ya terus ngapain lo peluk-peluk pacar temen lo sendiri?" 


"Karena gue dan Lila kenal jauh lebih dulu sebelum Lila 
kenal sama Akasa. Gue sama Lila temenn dari jaman bocah." 
Ucap gue. 


"Oh gitu." Dia mengernyitkan hidung. "Udah, kan? Gue mau 
balik ke kamar gue." 


"Bentar." 
"Apalagi?" 


"Pipi lo merah banget, Lov." 


"Hahaha." Gue ketawa waktu Lova menutupi wajahnya 
dengan kedua tangan dan gue meraih dua bahunya gemas 
lantas melingkarkan tangan gue di punggung Lova. Sengaja 
menyembunyikan wajah Lova di dada bidang gue. 


"Jadi maksudnya lo tuh cemburu gitu?" 


"BISA NGGAK SIH LO DIEM DULU? GUE MAKIN MALU 
JADINYA?!" Lova sekarang mukulin dada bidan gue dan gue 
makin ketawa gemes. 


Aduh sumpah ini nggak baik buat jantung gue, Lova 
gemesin banget jadi mau gigit kan guenya. 


Gue menepuk-nepuk punggung Lova sambil berusaha untuk 
nggak ketawa. Satu menit kemudian Lova mengangkat 
kepalanya dan matanya menatap gue. Dia terlihat malu 
namun juga menggemaskan di mata gue. 


"Lo beneran jutekin gue gara-gara Lila?" 


"Ya habisnya lo kayak nggak anggep gue ada, dicuekin 
panas-panas gitu nggak diajak ngobrol lo pikir enak." 


Katanya protes nggak terima. Gue baru ingat, hari itu gue 
memang lupa nggak memperkenalkan Lova dan Lila satu 
sama lain. 


Tapi ada untungnya juga sih gue lupa nggak ngenalin 
mereke berdua, ini jadinya si Lova salah paham terus 
cemburu. HEHEHEH. 

GEER DIKIT JUGA NGGAK APA-APA. 


Lova masih mengerucutkan bibirnya saat gue menangkup 
kedua pipinya. 


"Lova." 
"Apa?" dia nggak mandang gue. 
"Dealova." 


Dia menghembuskan napas pelan kemudian matanya 
segera menatap mata gue. "Iya." Nadanya sih ngambek tapi 
lucu, jadi nggak apa-apa. Dimaafkan. 


"Bisa nggak besok-besok kalo ada yang lo nggak suka dari 
gue, lo bilang aja sama gue. Jangan diemin gue." 


"Kenapa emangnya?" 


"Nggak bisa gue dijutekin lama-lama sama lo. Sejam gue 
nggak lihat senyum lo aja rasanya sesak napas, Lov." 


"Hih! Sebel banget gue kalo lo udah gini." 


Gue ketawa. Tangan gue masih berada di pipi Lova saat dia 
mencibir sebal ke gue. "Lov." 


"APALAGI, BIRU!" 


"Peluk boleh nggak?" 

"Heh?!" 

Dia kaget pemirsah. 

"Gue mau peluk lo boleh nggak?" 
Lova diem. 

"Oke berarti boleh." 


Dan gue beneran meluk dia sekarang. Kedua tangan gue 
melingkar di punggung Lova dan gadis itu hanya diam. Dia 
menguburkan kepalanya di dada gue sehingga tangan gue 
terangkat untuk mengusap lembut rambut pirang Lova. 


"Biru." 

"Hm." 

"Mau nggak janji sama gue." 
"Janji apa dulu?" 

"Jangan berantem lagi ya." 
"Oh soal itu." 


"Gue nggak mau lo kenapa-kenapa lagi apalagi gara-gara 
gue." suaranya lemah tapi gue bisa mendengarnya dengan 
jelas. Gue mendorong tubuh Lova sehingga ada jarak antara 
gue dan dia. Gue menatap matanya lantas mengangguk. 


"Gue janji nggak akan berantem tapi ada syaratnya." 


"Apa?" 


"Kalo tentang lo, itu namanya bukan berantem, tapi karena 
gue mau ngelindungin lo." 
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Lova. 


Pagi sudah kembali menjelang dan gue baru aja mandi. 
Rambut gue aja masih dililit handuk karena baru 
keramasan. Panasnya Joga bikin gue nggak betah sehari 
nggak keramas. Gue melepaskan handuk gue lantas gue 
taruh di punggung kursi yang ada di meja rias. 


Pintu terketuk dari luar. Gue melirik jam di ponsel gue, 
masih jam setengah tujuh, siapa yang pagi-pagi ngetuk 
pintu. Bisa gue pastikan bukan Rama ataupun Akasa karena 
mereka kalo tidur udah mirip kebo. 

Apa mungkin Arthur? 


Gue membukanya dan mendapati Biru tengah tersenyum 
lebar. Gue belum mempersilahkannya masuk saat dia 
merangsek gitu aja ke kamar gue. Gue mendecih sebal lalu 
tangan gue menutup pintu. 


"Ngapain lo ke sini pagi-pagi." 
"Nggak ada temen di kamar." 
"Jawaban lo nyebelin." 

"Tapi bikin kangen, kan?" 


"Nggak usah mulai deh." Ujar gue. Gue berusaha untuk 
nggak memperdulikan Biru yang akhirnya duduk di tepian 
ranjang. Gue mengeluarkan hairdyer dari koper kemudian 


mencoloknya ke stop kontak yang nggak jauh dari nakas 
samping kasur. 


Gue menaruh hairdryer di atas nakas saat tangan Biru 
menarik tangan gue dan alhasil gue sekarang duduk 
dipangkuan Biru. Gue hendak kembali berdiri saat 
kungkungan Biru makin kuat. 


"Biru lepasin nggak?" 
"Nggak mau." 

"Biru." 

"Iya." 

"Lepasin." 

"Nggak mau." 

"Ya ini ng.." 


"Biar gue bantuin keringin rambut lo." katanya. Gue 
menggigit bibir saat sadar kalo wajah gue dan Biru sangat 
dekat, gue bahkan bisa mencium wangi mint dari napas 
Biru. Biru dengan cekatan meraih hairdyer, tangannya yang 
panjang sama sekali nggak membutuhkan energi ekstra 
untuk berpindah posisi. 


"Diem, gue keringin rambutnya." 
"Ya tapi nggak gini juga posisinya, kan bisa di kursi sana." 


"Gue nyamannya gini." Jawabnya. Ya nyaman di lo nggak 
nyaman di gue. Gue hampir aja teriak begitu namun gue 
urungkan. Lebih baik gue diam dan nggak banyak protes 
soalnya makin diprotes yang ada Biru malah makin 
ngeselin. 


Tubuh gue yang kecil nggak berdampak banyak pada Biru, 
dia bahkan seperti nggak merasa ada seorang manusia yang 
duduk di kedua pahanya. Gue mengerucutkan bibir sambil 
sesekali menghela napas panjang. 


Gue berkali-kali harus menahan napas terlebih saat Biru 
mendekatkan hidungnya ke leher gue. Sumpah mau 
meninggal aja gue rasanya. Sial. Ya maksudnya ngapain gitu 
loh pake deketin hidung segala ke leher gue. 


ANJIR. 
Tapi ya gitu, gue juga bego, kenapa diem-diem bae. 
Dahlah pusing gue jadinya. 


"Rambut lo wangi banget." Kan, pertanyaannya tuh bikin 
kepala gue pening. Ya wangi lah kan gue habis keramasan 
terus pakai shampo. 


Tapi yang keluar malah. "Iya." 

"Jawabnya singkat banget." 

"Ya maunya dijawab apa?" 

"Apa aja gitu yang panjang. Misalnya, “ya Biru, cakep. Kan 
pake shampo, mau sekalian dishampoin nggak?'. Misalnya, 


kan.. AAAAAA!!!" gue mencubit kaki Biru keras-keras. Bodo 
amat dia teriak juga, abis mulutnya ngeselin sih. 


"Syukurin." 
"Sakit, Lova." 
"Ya lo punya mulut ngeselin sih." 


"Hehhee." 


"Kan ketawa lagi." Protes gue, tapi sayangnya Biru nggak 
mengindahkan peringatan dari gue. Lima belas menit 
berlalu, Biru menaruh kembali hairdyer di atas nakas, 
sekalian mencabut colokannya dari stop kontak. Takut 
kelupaan katanya. 


Gue hendak berdiri saat lagi-lagi Biru membuat gue 
membeku ditempat. 


Kali ini makin gila aja si Biru. 


Dia melingkarkan kedua tangannya di perut gue kemudian 
menaruh dagunya di bahu gue. Gue kaget setengah mati 
dan rasanya seluruh tubuh gue dialiri aliran listrik sekarang. 
Gue heran kenapa setiap sentuhan Biru membuat gue kayak 
lupa diri namun juga nyaman di sisi yang lain. 


Gue selalu nggak kuasa untuk menolak setiap sentuhan 
yang dilakukan oleh Biru. 


"Bin.." gue menggumamkan namanya. 
Biru nggak menjawab. 

"Biru." 

"Bentaran doang." Katanya. 


Gue menghela napas, secara nggak langsung memberikan 
izin pada Biru untuk melakukan hal sesukanya. Meski 
katanya hanya sebentar, tapi gue tau sebentarnya Biru itu 
lama. 


Ruangan hening hanya terdengar suara Ac yang dalam 
mode swing, selain itu nggak ada suara lain yang terdengar. 


"Dealova." 


"Iya." 
"Gue lagi ngambek loh." 
"Heh?" 

"Gue lagi ngambek." 


"Lah?" gue nggak mudeng apa yang dibicarakan sama Biru 
sekarang. Gue malah memainkan jari gue di punggung 
tangannya. 


"Semalem di tempat audisi gue lihat lo nyender di bahunya 
Arthur, makanya gue ngambek." 


"Biru.." 

"Nah sebagai gantinya, gue yang nyender di lo sekarang. 
Makanya jangan protes, ini gue lagi memperbaiki mood gue 
supaya nggak makin berantakan. Sekalian sama mau nyium 


wangi shampo lo dari dekat. Jantung gue udah mau copot 
dari tadi setiap kali nyium wangi rambut lo." 


dea 


update lagi buat birulova, soalnya lagi suka bikin yang 
gemes-gemes huhuhu 


gemes banget si biru mau nangis aja jadinya 


by the way ini kayaknya update terakhir menjelang lebaran 
ya, dan bakal update lagi setelah lebaran 


makasih ya yang udah baca, vote dan komentar untuk 
birulova huhuhu seneng banget 


hehhee 
semangat sampai lebaran ya kalian, jaga kesehatannya juga 


buat yang kangen nalalira, aku belum ada ide lagi buat 
lanjutin jadi sabar ya muehehhee 


sampai ketemu dichapter sebelas 


semoga hari kalian baik 


kesebelas 


Biru. 


Hari ini adalah hari terakhir bagi gue dan tim yang dikirim 
oleh agensi untuk melakukan audisi terbuka di Kota Pelajar 
ini. Sejak dua hari lalu ada begitu banyak peserta yang 
mengikuti audisi untuk menampilkan bakat dan talenta 
mereka. Gue dan tim juri sebisa mungkin untuk memilih 
mereka yang benar-benar memiliki kemampuan juga kerja 
keras luar biasa untuk mau berkembang dan terus meraih 
mimpi. Karena sejujurnya bakat saja nggak pernah cukup 
jika nggak diimbang dengan semangat dan kerja keras. 


Gue tengah menyalakan rokok gue di luar ruangan, karena 
sedang istirahat. Gue nggak bisa rokokan di dalem karena 
ruangan berAC, yang ada gue langsung dilemparin kulit 
kacangsama seluruh staf. Makanya gue di luar. Sendirian, 
milih tempat berteduh. Gue nggak nyangka kalo Yogyakarta 
begitu panas, well, gue pernah tinggal di Yogyakarta dulu. 
Nggak lama, hanya sekitar dua tahun saat akhirnya Bunda 
memutuskan untuk pindah keJakarta. 


Saat itu gue masih SMA kelas 3 dan Aksa kelas 1 SMA. 


Gue menghembuskan asap ke udara hingga menimbulkan 
kabut putih membumbung di depan gue. 


Telinga gue mendengar suara langkah mendekat. Langkah 
tersebut terhenti sekitar satu meter di samping kanan gue. 
Gue menoleh hanya untuk mendapati seorang Arthur Bayu 
Wisanggeni berdiri di sebelah gue dengan tangan di saku 
celananya. 


Gue mendengus menatapnya jengah. 


Setelah melihat kelakuannya beberapa waktu lalu pada 
Lova, gue benar-benar kehilangan respek sama tuh orang. 
Kok bisa kasar gitu sama cewek. Heran, seemosinya gue, 
gue nggak pernah sampai narik tangan perempuan segitu 
kuatnya terus pakai dorong-dorong segala. Pengecut amat. 


Belum lagi fakta kalo dia punya perasaan ke Lova tapi malah 
sembunyi di balik kata pertemanan. 


Hilih. 
Kebanyakan gaya. 
Dia berdehem membuat gue kembali menoleh padanya. 


"Caper bener lo sama gue." gue asal jeplak aja bodo amat 
juga guenya. 


Dia mendengus lantas bicara dengan gaya belagu. "Sori." 
Gue menaikkan sebelah alis gue. 

“Sori, udah mukulin lo waktu itu." 

"Oh itu." 

"Lova nyuruh gue minta maaf ke lo." 


"Kalo lo nggak mau minta maaf ya nggak usah minta maaf. 
Gue juga nggak butuh maaf lo." 


"Kalo bukan karena Lova yang nyuruh gue juga males." 


"Cih, keliatan banget lo nggak pernah berusaha mengakui 
kesalahan." 


Dia menatap gue sekarang dengan tatapan nggak suka. Gue 
nggak terkejut, toh dari awal pertemuan gue udah tau kalo 


dia memang nggak suka sama gue. Jadi yaudah gue hanya 
mengedikkan bahu tak peduli. 


"Terserah lo aja." katanya, lantas dia berbalik arah untuk 
kembali masuk ke dalam. Namun sepertinya ucapan gue 
setelah ini membuatnya terdiam beku. 


"Kalo lo sayang sama Lova, harusnya lo bilang ke dia. 
Bukannya malah sembunyi di balik kata sahabat. Cih. Gue 
nggak suka kalo bersaing dengan nggak fair." 


"Gue nggak pernah bersaing untuk apapun dan dengan 
siapapun." 


"Mulut lo ngomong gitu, tapi mata dan hati lo ngomong 
yang lain, Ar." Gue mendekat ke arahnya. Sekarang mata 
gue dan dia selevel, karena gue dan dia memang hampir 
sama tingginya. Gue menatapnya lama, menahan kata yang 
sudah ada di ujung lidah. Menatapnya seksama kemudian 
menarik napas dalam. 


"Lova.. gue akan berjuang biar dia sayang sama gue." kata 
gue tegas. Arthur hanya diam, dia nggak bereaksi apapun 
namun gue tau dalam hatinya kini tengah bergemuruh. 
Nggak terima jika ada laki-laki lain yang hendak mendekati 
Lova. Sayangnya gue nggak peduli sama sekali dengan hati 
Arthur. 


Gue meninggalkan Arthur lebih dulu setelah membuang 
putung rokok lantas menginjaknya persis di hadapan Arthur. 


Di dalam ruangan gue mendapati Lova, Akasa dan Rama 
yang tengah berbincang hangat. Kebetulan, masih ada 
sepuluh menit waktu istirahat sebelum audisi kembali di 
buka. Gue duduk di kursi paling tengah. Sebelah kanan gue 
ada Rama. Lova duduk di sebelah kiri gue. Dia langsung 
menarik diri ke punggung kursi saat gue duduk di 


sampingnya. Dia mengerucutkan bibir ketika gue 
menghalanginya bicara dengan Rama dan Akasa. 


"Darimana lo?" pertanyaan Rama mengalihkan perhatian 
gue dari Lova. 


"Dari depan." 

"Nyebat?" 

"Iyalah, apalagi? Lo berdua udah makan?" 
"Udah barusan. Lo nggak makan?" 


Gue menggeleng. "Males banget makan gue. Kebanyakan 
minum kopi, perut gue jadi nggak enak." Jawab gue jujur. 


"Aksa nggak telfon lo? Biasanya dia kalo lo tinggal bentar 
aja udah rewel banget." Pertanyaan Akasa barusan bikin gue 
ngakak. Emang bener loh, Aksa tuh badannya doang yang 
gede tapi, sok dewasa tapi sebenarnya dia masih bayi 
banget. Kalo gue tinggal keluar kota dia nggak bakal 
berhenti ngechat gue. Kadang chatnya juga nggak penting- 
penting amat. Gue langsung merogoh ponsel gue dan 
membuka chat yang dikirimkan oleh Aksa sejak kemarin 
malam lantas menunjukkannya pada Rama dan Akasa. 


"Nih gue kasih lihat ya, chatnya Aksa semalem sampai tadi 
pagi." Kata gue sambil mencari-cari nama Aksa yang belum 
apa-apa udah tenggelam karena kebanyakan chat. Ya 
gimana dong orang ganteng yang chat banyak soalnya. 


HEHEHEHE. 
Dek Aksa: Abang 
Dek Aksa : Bang Mbinnnnn 


Dek Aksa: Lo udah tidur jam segini? 

Dek Aksa: Gue nggak bisa tidur 

Dek Aksa: Bangsat 

Dek Aksa: Online tapi nggak mau bales chat gue 
Dek Aksa: Brengsek emang 

Dek Aksa : Gue barusan nonton film susana di tivi 
Dek Aksa: Bales bisa kali, anying 

Dek Aksa : Bales nggak? 

Dek Aksa : Gue blok nih? 


Dek Aksa : Oyyyyy, mata lo melek nggak sih, baca nggak 
sih kalo gue chat 


Dek Aksa : Woyyyyyyyyy 
Dek Aksa: ABANG NGGAK TAU DIRI EMANG! 
Dek Aksa : Gue nggak tidur semalem, woyyyyyyyyy 


Dek Aksa : Sialan gue beneran nggak tidur semalem Bang, 
sumpah ngantuk 


Dek Aksa: Makan nasi padang dulu BRUR 


Dek Aksa : Awas aja lo butuh terus ngechat gue, nggak 
bakal gue bales 


Dek Aksa: Mampus 
Dek Aksa : Azab buat abang brengsek kayak lo 


Ngomong-ngomong, itu yang kasih nama si Aksa sendiri. Ya 
kali gue yang kasih nama begitu. Dih amit-amit bener. 


Akasa dan Rama langsung ketawa sambil geleng-geleng 
kepala waktu membaca chatnya Aksa yang udah mirip mak- 
mak atau pacar protektif ke gue. 


Gue juga ketawa setiap kali baca ulang chatnya Aksa. 


Gue buru-buru mengantongi ponsel gue saat salah satu staf 
ngasih tanda kalo audisi akan kembali di buka. Gue 
mengangguk singkat. 


Gue menoleh ke arah Lova lantas bertanya. "Nanti sore mau 
kemana?" 


"Gue?" 
"Iya lo." 
"Hm, nggak kemana-mana." 


“Good. Kalo gitu ntar balik dari sini langsung temui gue di 
parkiran hotel yah." 


"Mau kemana?" 


"Ada lah, lo pasti suka." Jawab gue singkat. Dia cemberut 
karena gue nggak menjawab pertanyaannya. "Tadi 
selimutnya dimana?" Tanya gue ke Lova waktu melihat kaki 
Lova nggak pake selimut yang dikasih sama staf. Bukan apa- 
apa, hari ini Lova pake rok pendek dan mungkin nggak 
nyaman kalo dia bergerak semaunya apalagi diapit sama 
cowok-cowok. 


"Oh, tadi gue tadro di sana, bentar deh gue ambil dulu." 
Katanya seraya beranjak. Namun gue menahan tangannya. 


"Sini aja." gue melepaskan kemeja kotak-kota milik gue 
lantas menaruhnya di atas kedua kaki Lova. "Pake ini aja." 
kata gue santai. 


Gue bukannya mau sok-sokan apalagi sok mau jadi 
pahlawan, tapi emang gue merasa itu yang perlu gue 
lakukan. Ya, manner sebagai laki-laki lah. Dari dulu, gue dan 
Aksa diajarin sama Bunda untuk memperlakukan 
perempuan dengan baik dan selalu mendahulukan 
perempuan. Gue nggak sesuci itu kok, gue juga kadang 
kegoda sama cewek-cewek yang pakaiannya pendek. Nggak 
mau nyari pembelaan juga, tapi bukan berarti gue mau jadi 
brengsek gara-gara nurutin napsu gue. 


Aksa meskipun brengsek gitu dan suka ganti-ganti cewek, 
dia nggak pernah yang namanya alpa buat nganterin 
ceweknya pulang sampai ke rumah. Dia akan minta izin 
sama orang tua si cewek kalo bakal bawa pergi. Sekalipun 
kadang dia main sama para pekerja seksual, Aksa nggak 
pernah yang namanya maksa. Kalo ceweknya nggak mau ya 
udah, dia tinggalin. Gue nggak membenarkan apa yang 
Aksa lakukan karena dia tetap main cewek, tapi ya itu hak 
dia. Gue sebagai kakak hanya bisa mengingatkan, namun 
sekali lagi segala keputusan ada di tangannya. 


Gue tiba-tiba jadi kepikiran Aksa. 

Gue mendengus sebal, ngapain juga gue mikirin tuh anak. 
Gue senyum tipis. 

kk 

Lova. 


"Gue tungguin di sini ya." Ucap Biru serambi memegang 
pergelangan tangan gue. Gue mengangguk. 


"Nggak mau masuk dulu lo?" 


"Nggak. Gue udah bawa semua kok." Jawabnya. "Jangan 
lupa bawa jaket, Lov." Katanya mengingatkan. Gue kembali 
mengangguk lantas berjalan menuju kamar gue yang ada di 
lantai empat. 


Lima belas menit kemudian setelah berganti celana jins 
panjang dan juga kaos pendek biasa yang gue dobeli jaket, 
gue akhirnya turun menemui Biru yang ada di pelataran 
parkir. Saat gue menemuinya di udah duduk di atas motor 
matic berwarna hitam, gue mendekatinya. 


"Pake motor?" 


Dia mengangguk. "Makanya gue suruh lo pake jaket." Dia 
menyatukan ritsleting jaket gue kemudian menariknya 
hingga ujung. "Semoga sih nggak kesorean." 


"Emang mau kemana sih?" tanya gue saat dia 
memasangkan helm di kepala gue. Gue nggak protes, ya 
buat apa juga protes. Lagian gue mulai terbiasa kalo Biru 
melakukan hal kecil untuk gue. Jadilah gue hanya diam 
sembari menatap matanya yang coklat. 


Hari ini audisi berjalan lancar, karena hari terakhir, nggak 
banyak peserta seperti dua hari selanjutnya. Audisi hari ini 
hanya sampai jam tiga sore. Setelah menyelesaikan audisi, 
satf dan seluruh tim berkumpul untuk melakukan evaluasi 
selama setengah jam lamanya. Biru juga menyampaikan 
beberapa hal terkait berjalannya audisi selama tiga hari ini. 
Sebagai seorang Leader dia menyampaikan maaf juga 
terima kasih pada kerja sama staf dan seluruh jajarannya. 


Biru selalu bisa bikin gue mengaguminya bahkan ketika 
sebenarnya gue enggan untuk memujinya secara langsung. 


Sekarang jam di tangan gue menunjukkan pukul empat sore 
kurang lima belas menit. Gue sudah duduk manis di 
belakang Biru, tangan gue memegang jaketnya. Gue nggak 
tau akan dibawa kemana sama Biru, yang jelas gue cuma 
bisa berdoa semoga nih anak nggak ada niatan buat nyulik 
gue, itu doang. 


Jujur, aslinya gue capek banget dari kemarin kurang tidur 
tapi nggak tau kenapa gue susah buat nolak ajakan dari 
Biru. Dia tuh emang nyebelin, nyebelin banget malah, 
apalagi kalo udah ngalus. Sumpah kesel banget gue, tapi 
sebenarnya Biru anaknya baik. Baik banget, gue harus 
ngakuin itu. 


Gue memang mengenalnya baru sekitar dua bulan lalu, 
nggak ada komunikasi intens yang terjalin antara gue dan 
dia, apalagi via telfon. Chat gue dan Biru juga bisa diitung 
pakai jari. Dia kayaknya nggak suka kalo chatan atau telfon. 
Lebih suka bicara langsung, makanya dia bakalan bicara 
banyak tiap kali gue dan dia nggak sengaja ketemu di 
kantor. Paling sering ketemu sih di cafetaria kalo nggak di 
rooftop. Kadang kala kalau emang jadwal pulangnya 
barengan, dia bakal nawarin gue balik bareng. Dan gue 
udah nggak nolak tawarannya kayak dulu. Gue merasa dia 
laki-laki baik yang bisa gue ajak berteman. 


Meskipun seringkali sikap Biru membuat gue bertanya- 
tanya, dia memperlakukan gue sebegitunya, sebaik dan 
seperhatian itu. Apa benar dia begitu hanya ke gue? atau 
memang sudah jadi kebiasaanya melakukan perempuan 
dengan manner yang baik. Gue nggak tau, namun hati gue 
masih bertanya-tanya. 


Ada banyak pertanyaan yang sebenarnya ada di otak gue 
tentang bagaimana sosok Biru sebenarnya. Maksud gue, 
saat bersama gue dia bisa jadi orang yang bawel banget 


dan apa aja bisa dia alusin. Nggak bisa serius dan 
bawaannya bercanda terus. Namun ada kalanya gue 
mendengar cerita dari Rama dan Akasa, Biru begitu berbeda 
dari yang mereka ceritakan. Biru adalah sosok laki-laki 
penyanyang dan sangat lembut pada dua sosok. Bunda dan 
juga Aksa. Padahal setau gue, sepengelihatan gue yang 
beberapa kali ini dapat kesempatan untuk bertemu dengan 
Aksa secara langsung. Keduanya malah lebih sering 
berantem, sejauh ini gue nggak melihat perhatian mereka 
satu sama lain. Ah, kecuali saat Biru sakit waktu itu. 


Gue sedikit berjengit saat merasakan tangan Biru terkulai di 
samping paha gue. Ada sensasi aneh yang menjalar di aliran 
darah gue. Lampu lalu lintas tengah menyala warna merah, 
membuat Biru menghentikan motornya. Biru tengah 
melemaskan tangannya yang sejak tadi memegang stang 
motor. Tangan gue masih memegang jaket Biru. Nggak lama 
kemudian Biru memainkan jarinya di lutut gue. 


"Geli nggak?" tanyanya bikin gue setengah panik. Kaget. 
"Dikit." 


Dia ketawa. "Lov, orang-orang yang naik mobil tuh mana tau 
romantisnya orang pacaran naik motor." 


"Emang gue sama lo pacaran?" tanya gue langsung sambil 
meninju punggungnya kecil. 


Biru ketawa lagi. "Belum sih." 
"Nggak. Bukan belum." 


"Kalo jawabnya nggak, nanti dikira duluin takdir Tuhan. Kan 
nggak ada yang tau gimana nanti kedepannya, kalo gue 
sama lo pacaran gimana? Makanya lebih aman jawabannya 
itu belum, bukannya nggak." Katanya. Biru emang pinter 


banget kalo disuruh ngeles. Dia lagi-lagi terkekeh saat gue 
mendengus pelan. 


"Capek nggak?" tanyanya lagi saat motor mulai berjalan 
pelan. 


"Capek." Jawab gue jujur. 

"Nanti sampai sana nggak bakal capek kok. Serius." 
"Awas kalo bohong." 

"Nggak." Katanya lagi. 


Selama di perjalanan gue dan Biru lebih banyak diam, 
sesekali ngobrol saat motor berhenti di lampu merah. 
Namun makin lama perjalanan, makin jarang lampu merah 
dan jalanan yang dilewati sungguh medan yang cukup sulit. 
Maksud gue, gue cukup ekstrim aja lihatnya. Jalan yang 
kami lewati itu cukup kecil dan ada beberapa kawasan yang 
memang berbatu. Belum lagi jalanan yang naik turun 
membuat gue mengencangkan pegangan gue. Biru sama 
sekali nggak terganggu dengan sulitnya medan, sepertinya 
dia memang cukup handal dalam mengendarai sepeda 
motor. Gue dan Biru bahkan beberapa kali melewati 
pegunungan kapur. 


Sekitar pukul lima lebih lima belas menit, Biru 
menghentikan motornya saat ada plang bertuliskan 
"Selamat Datang di Bukit Paralayang". 


Gue turun lebih dulu, belum sempat tangan gue meraih 
kunci helm, jari Biru udah lebih dulu membukakan kunci 
helm sampai terdengar bunyi 'K/ik' Dia tersenyum saat 
tangannya terangkat untuk merapikan rambut gue yang 
berantakan gara-gara angin yang cukup kencang sore ini. 
Dia tersenyum. 


"Kan gue udah bilang, romantisnya pacaran naik motor tuh 
beda, Lov." 


"Nggak pacaran." 


"Iya, belum aja." jawabnya lagi. Dia langsung melepas 
kaitan helmnya, kemudian mengeluarkan satu lembar uang 
dua puluh ribuan untuk tiekt masuk dan parkir. 


"Ayok, naik." Katanya. 


Gue memandang beberapa orang yang juga sedang jalan 
lebih dulu untuk masuk lebih jauh. 


Gue nggak tau apa yang ada di atas sana, namun gue 
merasa akan ada sesuatu yang menakjubkan di sana. 
Jalannya bertanah juga bebatuan kecil, namun setengah 
jalan kemudian ada tangga-tangga yang menuju ke atas. 
Saat menaiki tangga, tangan Biru terulur. 


"Tangan." 


"Apa?" gue masih nggak ngerti. Lalu kemudian Biru meraih 
tangan gue, menggenggam telapak tangan gue, terus abis 
itu jalan lagi. Otak gue belum sepenuhnya bekerja dengan 
baik saat merasakan kehangatan yang menjalar di seluruh 
desiran darah gue. Gue meneruskan kembali langkah saat 
gue menoleh ke kanan, mata gue disugui pemandangan 
yang luar biasa. 


Di bawah sanah terlihat debur ombak dan juga pasir yang 
membentang di tepian Pantai Parangteritis. Sedangkan di 
hadapan gue, hanya ada langit yang berwarna keemasan. 
Gue bahkan nggak sadar kalo gue mulut gue sampai 
terbuka saking terpukaunya dengan pemandangan yang 
ada di depan gue. Langit yang mulai berganti warna itu 
terlihat begitu mempesona dengan kilauan matahari yang 


menyilaukan di ufuk barat. Gue masih berdiri dengan 
tatapan nggak percaya, bahwa ada pemandangan seindah 
ini di Kota Pelajar Yogyakarta. 


"Masih capek?" pertanyaan Biru membuat gue kembali pada 
kenyataan. 


Gue menoleh padanya, lantas tersenyum tipis. Rasanya 
lelah gue sudah hilang, terbayar dengan pemandangan 
yang luar biasa indah. Gue menggeleng lantas menunduk 
sebentar. Biru benar, rasa capek gue hilang saat sudah ada 
di atas sini. Pemandangan berupa langit keemasan, 
matahari yang hendak tenggelam, suara debur ombak di 
bawah sana juga hamparan air laut yang kebiruan menjadi 
pelipurlara yang sungguh mengagumkan. 


"Indah banget, Bin." Ucap gue tanpa sadar, saat mata gue 
masih sibuk memandang matahari yang kian turun untuk 
kembali ke singgasananya. 


"Seneng dengernya." 


Tangan Biru sudah terlepas dari kaitan tangan gue. Dia 
sekarang melipat kedua tangannya di depan dada sembari 
menatap langit yang keorenan itu. Di bawah sana, laut yang 
awalnya berwarna biru kini sudah berganti dengan kilauan 
cahaya matahari yang tumpah di permukannya. 


Gue nggak sadar saat kepala gue sudah bersandar di bahu 
Biru. Bibir gue tertarik membentuk bulan sabit. "Makasih, 
Biru, udah ngajak gue kesini." 


Hanya itu yang bisa gue sampaikan ke Biru, gue terlalu 
gengsi untuk mengucapkan kalimat panjang yang 
sebenarnya ada di otak gue. Namun gue mengurungkannya. 


Setelah puas menatap langit yang ditinggal matahari dan 
membiarkan bulan menggantikannya. Biru mengajak gue 
pulang sebelum malam semakin gelap dan angin akan 
semakin kencang bertiup. 


Di perjalanan pulang, gue sedikit kesal pada angin, karena 
sepertinya angin membuat gue semakin erat memegang 
jaket Biru. Well, sekarang gue sudah nggak memegang jaket 
Biru melainkan memegang pinggang laki-laki itu. Setengah 
jam lalu gue dan Biru mampir ke warung makan di pinggir 
jalan untuk mengisi perut karena gue dan dia sama-sama 
kelaparan. 


Kami melanjutkan perjalanan, karena takut terlalu malam di 
jalan sedangkan kata Biru jalan yang kami lewati cukup 
rawan dan minim penerangan jalan. Di perjalanan gue 
sesekali melirik Biru yang fokus bawa motor dari kaca spion. 


"Lova." Suara Biru memecah keheningan diantara kami 
berdua, karena sejak tadi hanya diam dan membiarkan 
suara kendaraan memenuhi telinga. Gue bisa merasakan 
Biru memelankan laju motornya. 


"Hm." 
"Dealova." 


Sebel banget gue kalo dia udah manggil nama depan gue 
dengan lengkap, gue berasa nggak bisa semena-mena sama 
Biru. "Iya." Jawab gue akhirnya. 


"Dingin nggak?" 
"Dingin lah." 


"Mau pake hoodie gue?" 


"Kalo hoodienya di pake gue, terus lo gimana?" 


"Gampang kalo gue mah, yang penting lo nggak kedinginan 
aja. Anginnya makin kenceng ini." 


"Yaudah nggak apa-apa, timbang ntar lo masuk angin gue 
yang suruh tanggung jawab." 


"Kalo itu sih jelas, biar diurusin sama lo kalo gue masuk 
angin." Dia ketawa. Kan, Biru kapan sih nggak bercanda. 


"Yeeee." Tangan gue udah nyubit perutnya aja yang 
sekarang masih ketawa. Motor sepenuhnya berhenti saat 
lampu merah di depan menyala. Gue jadi yakin kalo kami 
udah berada di kota karena sudah lampu merah yang 
beroperasi. 


Gue kembali terkejut saat tangan Biru meraih kedua tangan 
gue kemudian dengan sengaja melingkarkan di perutnya. 
"Nah pegangan tuh gini, masa pegangan di jaket. Emang 
gue tukang ojek." Katanya. Gue mencibir, namun tangan 
gue tetap berada di sana, di sekeliling perut Biru. 


Saat motor kembali jalan, gue bisa merasakan tangan kiri 
Biru menyentuh jemari gue. Sentuhannya lama-lama 
menjadi sebuah genggaman yang lembut lantas 
mengaitkan di jari gue. Gue menelan saliva. 


Gue heran, kenapa gue nggak pernah bisa menolak 
sentuhan dari Biru. Mungkin karena memang cara dia yang 
menyentuh gue dengan begitu hati-hati dan lembut juga 
perhatian. Atau mungkin pada dasarnya gue memang 
menyukai setiap apa yang dia lakukan. Gue nggak tau. Gue 
masih ragu. 


Entah sejak kapan gue sudah menyandarkan kepala gue di 
punggung Biru yang lebar dan kokoh itu. Satu tangan Biru 


masih menggenggam tangan gue. 
"Dealova.." suara Biru kembali terdengar. 


Gue masih menyandarkan kepala di punggung Biru, 
menjawabnya dengan deheman. Lantas nggak lama 
kemudian, Biru nggak bicara lagi. Namun dia melakukan hal 
lain yang berhasil bikin jantung gue berdetak nggak karuan. 
Belum lagi aliran darah di bawah pemukaan kulit gue 
rasanya berdesih begitu hebat. 


Biru mencium punggung tangan gue. 
Gue menelan saliva, mata gue mengerjap beberapa kali. 


Harusnya gue marah, karena Biru melakukannya tanpa 
persetujuan gue. Harusnya gue marah dan memukul 
punggungnya kencang-kencang. Namun yang gue lakukan 
justru sebaliknya. Gue mengeratkan pegangan gue dan 
merapatkan tubuh kami berdua seolah angin yang membuat 
gue nggak betah untuk membuat jarak dengan tubuh Biru. 


Gue bisa melihat Biru mengulum senyum, kemudian 
jemarinya mengelus lembut punggung tangan gue. 


What happen with you, Dealova? 
xÆ 
Biru. 


Satu jam lalu, gue dan Lova sampai di hotel. Lova langsung 
kembali ke kamarnya, begitu juga gue. 


Sekarang gue tengah memandang langit-langit kamar hotel 
yang berwarna putih gading. Ada senyum terukir di sudut 


bibir gue. Wangi tangan Lova yang beraroma stroberi manis 
bisa gue rasakan di hidung. 


Gue mengecap bibir. 


Gue sendiri bingung kenapa bisa seberani itu nyium 
punggung tangan Lova. Tapi gue nggak bisa nahan diri. 
Tadinya tujuan gue cuma mau hangatin tangan Lova doang, 
soalnya tangannya dingin banget. Malah keterusan. 


Tangan gue meraih ponsel lantas melihat notifikasi chat 
yang nggak ada satupun dari Aksa. 


Lah tumben bener nih anak. Jangan-jangan ngambek 
beneran dia sama gue gara-gara chatnya gue cuekin 
semalem. Gue akhinya memilih untuk menelfonnya, namun 
nggak diangkat. Gue melirik jam yang masih menunjukkan 
pukul sembilan malam. Mungkin masih di tempat kerja. Gue 
lagi nggak berniat untuk keluar kamar. Gue memutuskan 
untuk memejamkan mata. Lalu detik selanjutnya gue sudah 
benar-benar tertidur, gue lelah. 


Gue merasakan getaran di samping gue. Pelan-pelan gue 
membuka mata lantas meraih hape yang ternyata ada 
dibawah bantal. 


Mata gue masih mengerjap-ngerjap kesialauan saat dengan 
susah payah gue mengeja siapa yang menelfon gue. 


Lila. 


"Halo, La, ada apa sih, ini tuh ha.. hampir tengah malem. 
Kalo lo telfon Akasa nggak diangkat jangan telfon gue, ad.." 


Ucapan gue terhenti saat mendengar suara isak tangis Lila 
di seberang sana. Kali ini gue beranjak bangun, mengubah 
posisi tidur gue menjadi duduk. 


"La, are you okay?" 
Gue menelan saliva. 


Lila terdengar menarik napas kemudian bicara pelan-pelan 
sehingga apa yang dia katakan bisa sampai ke gue tanpa 
ada salah paham atau salah persepsi. Lila sudah selesai 
bicara. Kali ini gantian gue yang menahan air mata. Dada 
gue sudah bergemuruh sejak lima detik yang lalu. 


"Aksa kecelakaan." gue mengulang. ".. dan harus 
dioperasi?" lidah gue kelu, tangan gue kebas. 


eka 


hai, apa kabar? Semoga baik yaaaa 

ketemu lagi sama birulova 

semoga suka sama kelanjutan ceritanya ya 

jangan kecewa sama birulova ya huhuhuhu 

sampai ketemu lagi di chapter selanjutnya 

sekalian mau bilang, ntar malem mau update cerita baru 


hehhehehehehehe 


keduabelas 
Biru. 


Pagi sudah hampir menyapa ketika gue berlarian di lorong 
rumah sakit menuju bangsal yang dimaksud oleh Lila. 
Rumah sakit memang masih sepi, gue celingukan mencari 
bangsal yang dimaksud. Akhirnya gue menanyakan pada 
uster dan dengan baik hati suster memberitahu gue 
ruangannya yang ingin gue tuju. 


Dari jarak sekitar seratus meter gue bisa melihat Lila yang 
tengah terduduk sembari menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. Gue berlari menghampirinya. Dada gue masih 
bergemuruh sejak keberangkatan gue dari Yogyakarta 
tengah malam tadi. Beruntung gue mendapatkan 
penerbangan terakhir berkat salah satu staf yang dengan 
cekatan memesankan tiket untuk gue. Gue bahkan nggak 
sempat berkemas-kemas sehingga hanya meninggalkan 
pesan pada Akasa untuk membereskan barang-barang gue 
di kamar. Gue ke Jakarta hanya bawa dompet dan ponsel. Itu 
aja. 


"Lila!" Lila menoleh ketika suara gue terdengar terengah- 
engah akibat berlarian. 


"Biru!" Lila langsung bangkit dari posisinya dan 
menghambur ke pelukan gue. Wajahnya bengkak, matanya 
sembab. Dia pasti menangis sepanjang malam. Gue 
memeluknya untuk menenangkan meskipun pada dasarnya 
gue sama cemasnya dengan Lila. 


Gue mendorong tubuh Lila supaya gue bisa melihat 
wajahnya. 


"Aksa gimana?" tanya gue. 


Lila mencoba mengatur napasnya sebelum menjawab. 
"Operasinya berjalan lancar, Bin.." itu dulu, sudah cukup 
untuk gue sedikit lega. "Kata dokter kita hanya perlu 
menunggu Aksa sampai siuman. Mungkin nanti malam atau 
besok pagi." 


Gue menelan saliva lantas mengangguk paham. 
"Sebenarnya apa yang terjadi, La? Kenapa Aksa bisa 
kecelakaan?" gue bertanya berharap mendapatkan 
pencerahan karena pertanyaan itu terus menganggu gue di 
perjalanan. 


"Gue nggak tau kejadian pastinya, Bin, tapi keterangan dari 
polisi tadi malam, Aksa mengemudi sambil mabok." 


Gue mengerutkan kening, Aksa nggak pernah mengemudi 
sambil mabok sebelumnya. Maksud gue kalopun dia mabok, 
dia kaan menelfon supir panggilan. Dia selalu ingat pesan 
Bunda untuk nggak nyetir di bawah pengaruh alkohol. Gue 
tau Aksa memang brengsek dan nggak tau aturan, namun 
ketika Bunda memberikan pesan padanya, dia nggak akan 
pernah lupa ataupun melanggar. 


Gue jadi makin bingung. 
"Aksa nggak pernah nyetir sambil mabok, La." 


"Itu juga yang ada di otak gue, Bin. Apa yang bikin Aksa 
nyetir sambil mabok dan mengabaikan amanat Bunda." Lila 
sama bingungnya. Gue mengecap bibir gue, mengusap 
punggung Lila yang terlihat masih terkejut. 


"Yaudahlah, itu urusan nanti. Kita bisa pikirkan besok-besok, 
yang penting sekarang Aksa sudah lewat masa kritis, kan?" 
tanya gue memastikan. 


Lila mengangguk lantas bicara. "Maaf, harusnya gue 
nunggu lo pulang dari Jogja, bukannya malah telfon lo 
tengah malam." 


"Ya ampun, La. Ini juga kewajiban gue sebagai seorang 
kakaknya Aksa, gue yang harusnya terima kasih sama lo, 
karena udah bilang ke gue. Gue malah ngerepotin lo yang 
harus bermalam di rumah sakit." 


"Gue nggak apa-apa." Gue menghela napas panjang, gue 
tau Lila nggak baik-baik aja sekarang. Namun menanyakan 
perasaannya hanya akan membuat suasana hatinya makin 
buruk. 


"Akasa sama Rama nanti langsung ke sini setelah beres 
laporan ke kantor." Kata gue, takut Lila penasaran dengan 
keadaan Akasa. 


"Akasa udah telfon gue tadi." 


Gue mengangguk. "Lo mau pulang sekarang, La? Udah pagi, 
lo butuh istirahat." 


"Nggak, Bin. Gue nunggu Aksa sampai siuman aja. Gue 
makin nggak tenang kalo jauh dari dia." 


"Ya udah kalo gitu." 


Kepala gue menoleh ke arah kaca yang ada di pintu kamar 
Aksa, Aksa terbaring lemah dengan banyak selang di 
tubuhnya. Kepalanya di bebat, begitu juga tangannya yang 
penuh dengan perban. Wajahnya memerah dan lebam. Gue 
sekuat mungkin menahan air mata gue supaya nggak jatuh. 


Melihat orang terdekat gue terbaring tak berdaya di atas 
ranjang seperti itu membuat gue teringat Bunda dulu. 


Gue menengadah untuk menahan air mata sekali lagi. 
Pagi itu gue berdoa pada Tuhan. 


Tuhan, Biru mohon, selamatkan Aksa, biarkan dia tetap 
hidup bersama saya. 


xX 


Lova. 


Sekitar jam satu siang gue dan tim berkumpul di lobi hotel 
untuk melakukan briefing sebentar terkait kepulangan kami 
setelah menyelesaikan tugas dari kantor. Gue melirik kanan 
kiri saat mata gue nggak mendapatkan sosok Biru ada 
dimana-mana. Gue tertegun, kemana dia? Apa masih tidur? 
Tadi pagi waktu sarapan bersama juga gue nggak lihat dia. 
Apa dia sakit? 


Mata gue menangkap sebuah koper yang gue tau itu adalah 
koper milik Biru, namun koper itu dipegang oleh Akasa. Gue 
makin mengerutkan kening saat Akasa yang membuka 
briefing siang ini. Bukankah seharusnya Biru, karena dia 
yang menjadi leader tim Yogyakarta? 


Briefing selesai dan setiap rombongan masuk ke mobil 
masing-masing untuk menuju bandara. Akasa menarik dua 
koper sekaligus dan di sisinya Rama terlihat sibuk menerima 
telfon. Di samping gue Arthur, menawarkan untuk 
membawa koper gue. 


"Biar gue bawain kopernya, Lov." 
"Nggak usah, Ar, gue bisa." 


"Sekalian gue masukin bagasi. Berat, kan?" 


Akhirnya gue ngalah dan membiarkan Arthur membawakan 
koper gue. Gue menarik tali tas gendong gue. Langkah gue 
mendekati Akasa dan Rama, ingin bertanya soal Biru. 


"Akasa." 


"Oy, Lov." Akasa masih berjalan biasa, namun langkahnya 
jadi lebih pelan karena menyamakan dengan kecepatan 
gue. 


"Biru kemana ya, kok nggak keliatan dari tadi pagi? 
Sekarang dia juga nggak ikut pulang? Atau dia masih ada 
urusan lain di sini?" 


"Biru udah di Jakarta." 


Gue jelas terkejut, Biru sudah ada di Jakarta? Kapan 
berangkatnya? Kenapa nggak bilang ke gue? 


Tiba-tiba gue berharap Biru mengatakan sesuatu pada gue 
jika dia ingin pergi kemanapun. 


"Udah di Jakarta? Kok bisa?" 
"Adeknya Biru kecelakaan." 
"Aksa?" 


"Iya, Aksa kecelakaan semalam, setelah dapet kabar itu Biru 
langsung terbang ke Jakarta. Biru mana tahan untuk 
nunggu sampai siang, Aksa itu satu-satunya yang Biru 
punya. Makanya Biru cemas banget dan langsung ambil 
penerbangan terakhir." Akasa menjelaskan. 


Gue meneguk ludah. 


Biru sekhawatir itu ternyata sama Aksa. Mungkin benar, apa 
yang dikatakan oleh Akasa dan Rama sebelumnya jika Biru 


begitu menghargai kehadiran Bunda dan Aksa lebih dari 
apapun. 


Gue terdiam dan nggak bisa menanggapi kalimat Akasa 
barusan. Gue berasa ditampar karena sudah sering 
berburuk sangka pada Biru. Laki-laki yang ternyata begitu 
bertanggung jawab, dan bikin gue sepenuhnya sadar kalo 
dia memang satu-satunya wali bagi adik kandungnya. 


"Kok diem, Lov?" 


"Nggak apa-apa kok, Sa." Gue tersenyum. "Lo udah tau 
gimana keadaan Aksa?" 


"Lila, pacar gue barusan telfon kalo operasinya semalam 
berjalan lancar dan tinggal nunggu Aksa siuman aja." 


"Sampai dioperasi?" 
"Iya, makanya si Biru kalut banget." 
"Ya Tuhan." 


Setelah itu gue nggak bicara lagi. Bahkan sampai gue 
mendarat di Jakarta gue hanya sesekali mengangguk. Gue 
nggak tau kenapa tapi gue jadi nggak berniat untuk banyak 
bicara ataupun sekedar basa basi dengan siapapun. 


Gue langsung pulang ke apartemen diantar Arthur. Arthur 
nggak mampir karena setelah ini dia ada jadwal lain. 
Sebagai salah satu aktor ternama Indonesia, gue mengerti 
betapa sibuknya Arthur. Gue nggak protes dan gue pun 
memang sedang nggak ingin ada orang lain di apartemen 
gue. 


Satu jam gue habiskan untuk beres-beres, mulai dari 
membongkar koper, memisahkan pakaian kotor hingga 


membersihkan diri di kamar mandi. Gue baru saja bikin teh 
hangat, gue butuh itu untuk menenangkan diri gue. Gue 
nggak mau bohong, tapi kali ini gue betul-betuk kepikiran 
Biru. Bagaimana keadaannya. 


Gue akhirnya meraih ponsel yang ada di meja. Menekan 
nomor telfonnya kemudian menunggu jawaban dari 
seberang. Gue mengulangnya beberapa kali namun tetap 
nggak ada jawaban. 


Well, mana sempat dia mengangkat telfon gue, dia pasti lagi 
cemas dan otaknya lagi benar-benar fokus pada keadaan 
adiknya yang baru saja kecelakaan. Gue menelan saliva. 
Apa yang harus gue lakukan sekarang? 


Gue memijat pelipis gue, pusing. 


Namun detik berikutnya gue meraih kunci mobil beserta 
cardigan panjang lantas turun ke pelataran parkir yang ada 
di basement. Gue meninggalkan secangkir teh yang 
asapnya masih mengepul di ruang tamu. 


Gue harus menemani Biru di rumah sakit. Itu satu-satunya 
Cara supaya gue bisa yakin dia baik-baik saja. 


kk 


Biru. 


Aksa masih belum sadar, kamarnya pun masih belum bisa 
dimasuki oleh orang lain kecuali dokter dan tenaga medis 
lainnya. Gue nggak ingat sudah berapa lama gue terduduk 
di kursi besi yang ada di depan ruangan Aksa dirawat. Dua 
jam, enam jam, sepuluh jam? Gue nggak ingat dan nggak 
mau peduli juga. Gue bahkan rela duduk di sini sampai 
berpuluh-puluh jam asalkan Aksa segera siuman. Gue 


mencengkeram rambut gue kuat-kuat. Gue membuang 
napas panjang ke udara. 


Gue nggak pernah suka bau rumah sakit yang beraroma 
obat dan disinfektan. 


Baunya bikin gue pusing dan ingin muntah. 


Belum lagi ingatan-ingatan yang membuat gue benar-benar 
teringat tahun dimana gue menghabiskan waktu di rumah 
sakit hingga berbulan-bulan lamanya. Belum lagi harus 
bolak balik ke rumah sakit karena banyaknya lebam karena 
dipukuli, atau juga nggak sengaja terkena sabetan pisau, 
pernah satu kali gue kena tembakan peluru dari aparat 
polisi waktu gue melarikan diri saat gue di club malam. 
Sialan. Waktu itu rasanya gue benar-benar bosan jika terus 
menerus mendapat peringatan dari polisi dan harus dirawat 
di rumah sakit, belum lagi jika ada obat yang harus gue 
minum saat di rumah. Menyebalkan dan sangat 
menyusahkan. 


Setahun lamanya gue harus menjalani hidup yang sangat 
miris. Hidup segan mati tak mau. Nggak, karena gue mau 
mati aja waktu itu. 


Gue mencoba untuk mati. 
Ya. 


Dan akibatnya malah semakin parah. Gue harus dirawat di 
rumah sakit, harus mengundang psikiater yang rutin 
mengajak gue ngobrol ngalor ngidul. Gue merasa nggak ada 
perubahan saat itu. Sama sekali nggak ada perubahan dan 
gue justru semakin merasa kalo gue udah gila dan nggak 
ada harapan untuk kembali hidup normal lagi. 


Namun, seperti sebuah oase di gurun, satu kalimat dari Aksa 
membuat gue tersadar dan bangun dari tidur panjang yang 
enggan menghadapi kenyataan. 


Gue masih ingat betul, gue di rumah sakit pasca percobaan 
bunuh diri itu, Aksa duduk di tepi ranjang gue. Dia nggak 
menangis, malah wajahnya terlihat ramah dengan senyum 
tipis. 


Hanya satu kalimat. Satu kalimat yang akhirnya mengubah 
hidup gue, membuat gue kembali merasa ingin hidup dan 
diselamatkan. 


"Gue nggak akan menyerah untuk membuat Io ingin 
kembali hidup, Bang, karena gue adalah adik lo dan gue 
adalah satu-satunya yang lo punya." 


Gue masih mengingat intonasi suara dari Aksa yang sama 
sekali nggak menuntut apalagi menekan. Nggak ada 
satupun kata yang menuntut gue untuk menuruti 
kemaunnya. Namun yang gue dengar adalah sebuah 
ketulusan belaka. Dia ingin gue hidup lagi. Dia ingin gue 
memiliki keinginan untuk hidup dan kembali lagi 
bersamanya. Ajaibnya, Tuhan mengabulkan kalimat Aksa 
sore itu. 


Keesokan harinya gue mulai teratur makan dan minum obat 
dengan rutin. Gue mengikuti anjuran dokter juga psikiater 
yang membantu gue untuk menemukan kebahagiaan. Gue 
menaikkan berat badan gue kembali normal karena saat itu 
gue turun hingga 15 kilogram. Bisa dibayangkan gue 
hanyalah tulang yang dibalut oleh kulit. Menyedihkan. 


Dan rasanya gue nggak pernah mau mengulang masa itu, 
jika mengingatnya saja sudah bikin dada gue perih. 


Semua itu karena satu orang perempuan yang amat gue 
sayangi namun malah mengkhianati gue di saat gue 
membutuhkannya. 


Gue.. 


"Biru." Suara seseorang membuat gue sadar dari lamunan 
akan masa lalu. Gue menoleh untuk mendapati Akasa dan 
Rama yang sekarang berdiri di depan gue. 


"Wehh, lo.." 


"Sori baru bisa ke sini, Bin. Baru kelar urusan." Ucap Akasa. 
Dia duduk di sebelah gue sedangkan Akasa masih berdiri di 
hadapan gue. 


Gue menggeleng santai tanda nggak apa-apa. "Gue yang 
harusnya minta maaf, gara-gara gue yang balik duluan, lo 
berdua yang jadi repot ngurusin barang-barang gue sama 
laporan ke kantor." 


Rama menepuk bahu gue. "Yaelah lo kayak sama siapa aja, 
Bin. Koper lo udah gue taro di rumah ya, Bibi yang bongkar 
nanti." Gue mengangguk mengiyakan. 


"Sebenarnya kejadiannya gimana, Bin? Kok Aksa bisa 
sampai kecelakaan gini?" Pertanyaan Akasa membuat 
suasana hening sebentar. 


Tadi siang polisi datang untuk memberikan keterangan 
perihal kecelakaan pada gue sebagai wali. Juga nantinya 
denda yang harus dibayarkan karena pelanggaran lalu 
lintas yang ditimbulkan oleh Aksa. Aksa mengalami 
kecelakaan tunggal dimana dia menabrak pohon yang ada 
di sisi jalan, nggak ada korban jiwa lain selain Aksa ataupun 
kerusakan fasilitas umum. 


Entah bagaimana gue merasa lega karena fakta tersebut, 
tidak ada yang dirugikan. Selain Aksa. 


Gue langsung tertunduk lagi. 
"Kata polisi Aksa mengendarai mobil sambil mabok." 


"Bukannya Aksa nggak pernah nyetir sambil mabok ya? 
Seingat gue, dia bakal telfon supir panggilan kalo dia habis 
minum di club." Ujar Akasa. 


Gue mengangguk membenarkan. "Makanya itu gue 
bingung, kenapa tuh anak sampai nyetir sambil mabok 
segala. Apa yang bikin dia jadi ngelanggar amanat dari 
Bunda?" Gue menekan kepala gue dengan kedua tangan. 


Rama kembali menepuk bahu gue meremasnya kemudian 
menghela napas. "Yang penting Aksa selamat, Bin. Masalah 
itu bisa lo tanyain ke Aksa saat dia udah sembuh betul." 


"Iya, Ram, gue juga maunya begitu." 
"Lo udah balik ke rumah?" 

"Belum." 

"Makan?" 

"Nggak sempet." 


"Astaga Biru!" Akasa udah narik tangan gue untuk beranjak 
namun gue hanya tetap duduk di tempat. 


"Gue nggak napsu makan, Sa." 


"Biru, lo harus tetep makan, lo makan terakhir kapan coba? 
Perut lo nggak boleh kosong." Kali ini Rama yang berujar. 


Kadang kalo lagi gini gue suka lupa brengseknya mereka 
berdua sama gue. 


"Nanti aja lah. Gue nggak pengin makan beneran." 
"Lo makan deh sama Rama, biar gue yang nungguin Aksa." 
"Nggak usah, lo berdua aja yang makan. Gue gampang d.." 


"Biru." Seseorang memanggil nama gue. Gue mendongak 
untuk melihat siapa yang orang tersebut yang nggak lain 
adalah Lova. Dia di sini. 


Gue baru ingat kalo gue nggak kasih kabar apa-apa ke dia 
sejak tadi malam, walaupun sebenarnya gue pun nggak 
melakukannya dihari-hari lain. Tatapannya terlihat cemas 
dan khawatir. Dia menghela napas panjang sehingga 
bahunya ikut turun lelah. Gue mengedipkan mata saat Lova 
mendekat dan berhenti persis di depan gue. Dia 
mengulurkan tangannya. Gue bingung, dia mengangguk 
memberikan kode supaya gue menerima uluran tangannya 
itu. Namun gue masih diam mematung. Gue meneguk 
saliva. 


"Tangan." Katanya. 
"Heh?" 


"Lo nggak mau bikin gue malu kan, udah ngulurin tangan 
gue tapi lo malah nolak di hadapan mereka berdua?" Kata 
Lova lagi dengan nada setenang mungkin. Mereka berdua 
yang dimaksud adalah Rama dan Akasa. Lova masih 
mengulurkan tangannya pada gue hingga akhirnya gue 
menghembuskan napas panjang. Gue meraih tangannya 
lantas satu detik berikutnya gue merasakan genggaman 
hangat dari Lova. Dia menggenggam tangan gue erat 
sampai gue bertanya-tanya, apa yang membuat Lova 


mengenggam gue begitu eratnya. Gue dan Lova berjalan 
meninggalkan Rama dan Akasa. Mungkin, kalo kejadiannya 
sedang nggak canggung kayak gini, gue yakin seratus 
persen tuh dua orang udah pasti bakal ceng-cengin gue dan 
ledekin gue sampai ketawa puas. Namun malam ini, 
keduanya hanya diam sembari melepaskan gue dengan 
hembusan napas lega. Keduanya lega, paling nggak ada 
seseorang yang bisa bikin gue beranjak dari kursi yang 
sudah gue duduki sejak berjam-jam lalu. 


Mata gue kini fokus menatap tubuh mungil Lova yang 
berjalan di depan gue. Dia berhenti di sebuah taman yang 
sepertinya ada di belakang bangunan Aksa dirawat tadi. 
Tempat ini sepi namun terang karena cahaya lampu yang 
berpendar dari masing-masing sudutnya. Lova berhenti 
kemudian tubuhnya memutar untuk berhadapan dengan 
gue. Wajahnya menengadah untuk menatap kelopak mata 
gue. 


"Biru." 
"Iya." 


Dia nggak jawab namun matanya berkaca-kaca, gue jadi 
panik kenapa Lova jadi seperti menahan tangis begitu. Gue 
meneguk ludah dan bersiap untuk bertanya saat detik 
selanjutnya yang gue rasakan adalah Lova mengalungkan 
kedua tangannya di leher gue. 


Lova memeluk gue. 
Gue terkesiap, masih berdiri kaku di tempat. 


Apa yang terjadi barusan? Lova beneran meluk gue? Mata 
gue masih mengerjap saat pipi Lova secara nggak sengaja 
bersentuhan dengan ceruk leher gue. Perlahan, tangan gue 
meraih punggung Lova kemudian balik memeluknya. 


"Biru, lo bikin gue cemas." 
"Lo cemas sama gue?" 


"Ya menurut lo gimana? Lo nggak ada kabar sama sekali, 
pulang ke Jakarta juga nggak bilang." 


"Lo nunggu kabar dari gue?" 

"Nggak usah mancing-mancing, Bin. IH!" 
"Hehehe." 

"Mulai besok kalo ada apa-apa bilang sama gue." 
"Iya." 


Gue menempelkan dagu gue di bahunya saat bibir gue 
kembali bicara pada Lova. 


"Mimpi apa gue semalam sampai dipeluk sama Dealova." 


Lova melepaskan pelukannya, namun sekarang tangannya 
beralih di puncak kepala gue. Dia mengusapnya perlahan, 
gue jadi mirip anak kecil yang lagi di rapihin rambutnya. 
Lova memandang gue, tatapannya nggak seperti Lova yang 
menatap gue jengah. Tatapannya malam ini begitu lembut 
dan dalam. 


"Boleh nggak gue minta sesuatu dari lo?" Tanya Lova ke 
gue. 


Gue menarik napas pendek kemudian membalas 
tatapannya. "Apa?" 


"Kalo lo ada masalah, jangan sungkan bilang sama gue, ya?" 


"Maaf, nggak kasih kabar apa-apa ke lo." 


"Gue ngerti lo kalut, tapi jangan sampai lo juga ikut carut 
marut. Gue temenin lo sekarang." Dan Lova memeluk gue 
sekali lagi. 


aa 


Lova. 


Ini sudah jam dua belas malam, dua jam lalu dokter yang 
jaga mengatakan jika Aksa sudah siuman, karena jarinya 
serta kelopak mtanya berhasil bergerak. Namun karena 
kondisi yang masih lemah pasca operasi nggak 
memungkinkan Aksa untuk dijenguk. Meski begitu gue bisa 
merasakan jika wajah Biru kini sudah sedikit sumringah. Ada 
semangat lain yang menjalar di dalam tubuhnya. 


Sepertinya benar, Aksa memang hidupnya Biru. 


Gue masih duduk di kursi besi yang ada di depan kamar 
rawat Aksa, nggak sendiri karena Biru ada di samping gue. 
Dia tertunduk, matanya seperti tengah menahan kantuk. 
Setau gue Akasa dan Rama tengah makan di warung depan 
rumah sakit. Keduanya juga belum pulang ke rumah sejak 
tadi. 


"Kayaknya lo ngantuk banget, Bin. Mau pulang aja?" tanya 
gue pada Biru. Laki-laki itu lantas menoleh, mengusap 
wajahnya kemudian bicara. 


"Astaga." Dia melirik jam di tangannya. "Udah jam dua belas 
malam, Lov, lo harus pulang, ya ampun kok gue nggak 
mikirin lo sama sekali sih." Biru terlihat panik. Gue 
menenangkannya, refleks tangan gue meraih bahunya. 


"Lo yang harusnya pulang, gue nggak apa-apa. Selama lo 
mau gue tetap di sini buat nemenin lo." 


Biru menggeleng kuat. "Lo harus pulang, Lov. Jangan nginep 
di rumah sakit, lo nggak akan bisa istirahat di sini." 


"Biru gue nggak apa-apa, gue tanya keadaan lo bukan 
malah lo yang khawatir ke gue." 


"Bentar ya gue telfonin Akasa dulu." 
"Nggak perlu, gue bawa mobil kalopun gue mau pulang." 


"Ini udah tengah malam harus ada yang nganterin lo 
pulang." 


"Biru." 


Laki-laki itu menghadap ke gue dengan desah napas 
lelahnya. Dia menatap gue lalu jarinya terangkat untuk 
mengusap pipi gue lembut. Dia meneguk saliva, 
memejamkan matanya sejenak kemudian bicara. "Lova, gue 
nggak mau makin merepotkan lo. Lagipula kehadiran lo di 
sini sudah sangat cukup bikin gue tau kalo lo peduli sama 
gue." 


"Gue memang peduli sama lo." 


"Makanya. Jadi gue mau lo pulang sekarang. Lo pasti capek, 
belum lagi besok lo harus kerja, kan?" 


"Lo juga capek." 


"Iya, gue memang capek. Gue belum tidur seharian ini, gue 
juga nggak napsu untuk makan barang mengisi perut. Tapi 
ini bedanya, Lov. Gue ada di sini karena kewajiban gue 
sebagai wali satu-satunya Aksa. Gue harus di sini. Dan Lo, di 
sini karena gue, ya, kan?" 


Gue mengangguk tanpa suara. 


"Dan gue mau lo pulang, istirahat di rumah, ya?" Biru 
meremas telapak tangan gue, ada permohonan di sana juga 
sorot rasa bersalah di matanya. Gue nggak bisa menolak 
pada akhirnya. "Plis, pulang, Lov." 


"Oke gue pulang. Dengan satu syarat, gue pulang sendiri." 


Biru lagi-lagi menggeleng kuat. "Nggak boleh pulang 
sendiri. Lo cewek, tengah malam begini nggak baik kalo lo 
pulang sendiri. Biar Akasa atau Rama yang anterin." 


"Biru." 


"Dealova, gue nggak mau lo kenapa-kenapa. Plis, maunya 
malah gue yang anterin lo pulang, tapi gue nggak bisa. Dan 
gue minta maaf untuk itu." 


Lagian siapa juga yang bisa ngalahin Biru kalo udah debat 
begini. Gue ngalah lagi. Nggak lama Biru telfon Akasa untuk 
nganterin gue. Setelah itu gue beranjak untuk jalan ke 
pelataran parkir. 


Lorong rumah sakit jelas lengang, semua lampu memang 
menyala terang tapi tetap saja nggak mampu menutupi rasa 
sepi yang menjalar di seluruh rumah sakit. Biru ikut berdiri 
di samping gue, tangannya berada di bahu gue. 


"Jujur gue pengin banget meluk lo, Lov." Katanya bikin alis 
gue berkerut. "Tapi gue belum mandi ntar yang ada lo 
kebauan lagi." Sambungnya lagi yang bikin gue senyum 
tipis. Tinjuan kecil gue mendarat di dada bidangnya. Dia 
juga menahan senyum. 


"Mau gue bawain baju ganti besok? Gue bisa anterin 
sekalian berangkat ke kantor." 


"Nggak usah, Lila bakal anterin baju gue. Dia lagi di jalan 
sekarang." nggak tau, gue beneran nggak tau kenapa 
suasana hati gue jadi nggak baik setelah Biru menyebut 
nama Lila. Iya gue tau, Lila itu pacarnya Akasa dan 
sahabatnya Biru sejak dulu. Tapi mana ada sih cowok cewek 
sahabatan tanpa nggak saling suka? 


Gue nggak tau sejak kapan muka gue cemberut, namun 
yang jelas Biru sadar akan perubahan wajah gue. Dia 
mencubit pipi gue, menariknya seperti mainan, kemudian 
bersuara. 


"Nggak usah cemberut gitu denger nama Lila. Gue sama dia 
murni sahabatan doang kok." 


"Gue nggak bilang apa-apa padahal." 

"Iya bibir lo nggak bilang, tapi muka lo bilang semuanya." 
"Emang muka bisa ngomong? Ngaco." 

"Kan nada lo aja udah ketus gitu." 

"Makin gemesin aja kalo lagi cemburu." 

"Siapa juga yang cemburu." 

"Lo." 

"Nggak kok enak aja." 

"Emang susah ya kalo gengsi digedein." 


"Ya gimana. Lo nyuruh gue pulang tapi malah ditemenin 
sama Lila." Gue kayak nggak sadar aja bilang begitu. 


Biru mengusap puncak kepala gue. "Mana mungkin gue 
suka sama mantan adek gue sendiri." 


"Ya siapa tau aja lo suka sama man.. MANTAN?!" gue buru- 
buru membekap mulut gue. Mata gue melotot. "Lila 
mantannya Aksa? Terus sekarang pacaran sama Akasa? Nah 
si Aksa dan Akasa kan temenan, Bin?" 


"Gue ngerti, memang sedikit.. umh.. rumit. Tapi ya itu yang 
terjadi, gue nggak berhak banyak bicara soal ini, Lov. Bukan 
urusan gue juga ikut campur tentang hubungan mereka." 


Gue mengangguk, Biru benar lagipula hubungan mereka 
nggak akan berpengaruh pada hidup gue. 


"Lova!" Akasa yang memanggil dari ujung lorong, dia 
melambaikan tangan. Gue segera menghampiri Akasa 
sebelum Biru mengucapkan sesuatu pada gue. 


Dan gue nggak pernah tau kalo lorong rumah sakit bisa 
menjadi sebuah tempat untuk pengakuan yang 
mengejutkan itu. 


"Dealova, makasih udah datang.. makasih juga untuk 
genggaman dan pelukannya." 


ea okokokok 


selamat membaca kelanjutan dari birulova 


semoga suka dan nggak mengecewakan ya 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baik 


ketigabelas 


Biru. 


Gue terduduk di kursi yang berada di paling sudut. Sisi 
kanan gue terdapat sebuah kaca besar tembus pandang ke 
pemandangan di luar sana. Gue melihat betapa ramainya 
jalanan siang ini. Gue menghirup kopi panas yang tersaji di 
depan gue, mungkin kopi panas itu sudah berangsur dingin 
sejak tadi karena nggak gue sentuh barang setetespun. Gue 
hanya memandang kepulan asapnya yang perlahan mulai 
menghilang. 


Gue berada di cafetaria kantor. Gue nggak bisa bolos lagi 
setelah sejak dua hari kemarin malah mangkir dari tugas 
gue sebagai seorang leader. Dua jam lalu gue menemui 
atasan gue untuk minta maaf juga menyerahkan beberapa 
berkas yang memang gue pegang untuk hasil dari audisi 
terbuka di Jogja beberapa hari lalu. Gue nggak bisa 
mengambil cuti lebih lama, karena kantor sedang banyak 
pekerjaan dan nggak bisa gue tinggal. Beruntungnya, 
keadaan Aksa sudah jauh lebih baik. 


Dokter sudah memperbolehkan dia dijenguk oleh orang- 
orang terdekat, asal dibatas orang yang menjenguknya. 
Hanya boleh empat orang sekali masuk. Aksa nggak boleh 
stres dan juga jangan diajak banyak bicara dulu. Dokter 
bilang perkembangan kesembuhan Aksa cukup pesat 
sehingga tidak memungkinkan minggu ini dia bisa pulang 
ke rumah. Gue bersyukur karena Aksa melakukan 
pemulihan secara luar biasa. Meskipun nantinya saat pulang 
tangannya masih harus dibebat, juga bagian rusuknya yang 
sempat menghantam kemudi begitu keras. Kata Dokter 
semenjak operasi beberapa waktu lalu, tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan. 


Gue jelas bersyukur banget akan fakta itu. Dan segala 
macam denda dan peringatan yang diberikan pada Aksa 
sudah diurus oleh Akasa dan juga Rama. Gue menghela 
napas, betapa leganya gue punya orang-orang yang 
segitunya mau repot dengan keadaan Aksa. 


Sejujurnya gue nggak enak sudah merepotkan mereka, 
Akasa, Rama, Lila, juga Lova. 


Sejak hari dimana Aksa terbaring di rumah sakit dan yang 
itu artinya gue juga harus ada di sana bersamanya. Lova 
nggak pernah absen untuk menjenguk atau sekedar 
menemani gue menunggu di kursi besi yang ada di depan 
ruang rawat Aksa. 


Gue merasa bersalah padanya karena seharusnya Lova bisa 
berada di rumahnya untuk beristirahat, bukannya malah 
ikut begadang nungguin adik gue yang memang tanggung 
jawab gue sebagai walinya. Waktu tidurnya jelas berkurang 
dan gue takut kalo dia sakit gara-gara terlalu lelah. Gue 
seringkali menyuruhnya untuk nggak perlu datang, namun 
sepertinya Lova nggak mendengarkan itu, karena dia akan 
tetap datang keesokan paginya dengan bekal untuk gue. 
Kemudian dia berangkat ke kantor, malamnya setelah balik 
dari kantor, bukannya langsung pulang ke rumahnya, Lova 
akan menyempatkan mampir ke rumah sakit. 


Gue senang. 
Jelas. 


Sebegitu pedulinya Lova sama gue ternyata, karena jujur 
gue nggak berharap diperhatikan sebegitunya oleh 
seseorang. Namun, Lova membuat gue berharap untuk terus 
mendapatkan perhatian darinya. 


Gue menyisir rambut ke belakang sehingga membentuk 
sebuah garis lurus di antara helaian rambut gue. 


"Biru." Seseorang menepuk pundak gue, mata gue berputar 
untuk melihat siapa yang datang. Akasa. Dia langsung 
duduk di depan gue kemudian mneyeruput kopi gue tanpa 
permisi. Gue hanya mendecih singkat. "Duh, ini kopi udah 
adem aja." 


"Gimana nggak adem orang gue biarin dari tadi." 
"Kok lo udah ngantor sih?" 
"Ya kalo nggak ngantor nggak makan dong gue." 


"Hahha sialan. Bahasa lo udah kayak orang bener aja, nyari 
nafkah demi sesuap nasi." 


"Tai." gue terkekeh lantas menyeruput kopi yang sudah 
diminum setengah oleh Akasa. Gue menarik napas pendek 
kemudian menatap matanya. 


"Oh ya, Bin, nanti malem kayaknya gue nggak bisa ke 
rumah sakit deh, biasa lah gue ada rekaman, kayaknya sih 
sampai malem banget." Ucap Akasa memulai percakapan 
lagi. 


"Santai aja kali, Sa. Lagian gue nggak nyuruh lo buat 
datang, kan?" 


"Ya iya emang, tapi kasian lo kalo sendirian di rumah sakit. 
Nggak ada yang diajak ngobrol. Kalo lo anak indigo mah 
bisa ngajakin ngomong suster ngesot atau mbak-mbak yang 
gelantungan di pohon." 


"SIALAN! Lo jangan nakut-akutin gue anjing." Emosi kan gue 
jadinya. Akasa ini emang agak sensitif sama yang begituan. 


Tai bener nih anak malah ngomong setan-setanan ke gue. 
"Hahahah." 


"Awas aja lo ngomong begitu sekali lagi." Gue mencibir, 
Akasa malah makin ketawa ngeliat ekspresi kesal gue. 


"Tapi nanti Rama sama Lila ke rumah sakit kok, tenang aja." 
lanjutnya lagi. Eksresi gue langsung berubah. Bukan apa- 
apa, mendengar nama Lila disebut membuat gue sedikit 
bergidik. 


Seperti yang gue katakan sebelumnya, Lila adalah mantan 
pacar Aksa. Dulu, dulu banget. Jauh sebelum Lila dan Akasa 
berkenalan malah. 


Gue, Lila dan Aksa tumbuh di lingkungan yang sama. 
Orangtua kamu berteman dekat sehingga membuat 
hubungan kami makin erat juga akrab. Kemana-mana kami 
selalu bertiga, sampai ada saat dimana perasaan saling 
sayang itu tumbuh diantara Aksa dan Lila. Keduanya cukup 
lama menjalin tali kasih. Dua atau tiga tahun lamanya, gue 
lupa pastinya karena gue juga nggak sengaja tau saat 
melihat keduanya berciuman di halaman belakang. Setelah 
itubaru gue minta penjelasan dari keduanya, awalnya 
mungkin agak sulit gue menerima itu. Karena yang gue 
takutkan cuma satu, kalo mereka selesai sebagai sepasang 
kekasih, hubungan persahabatan yang sudah dibangun 
sejak kecil itu juga akan ikut selesai. 


Ketakutan gue beneran terjawab. 


Keduanya putus, sehingga harus saling menjauh hampir dua 
tahun lamanya. Hubungan mereka membaik saat gue 
mengalami kejadian nggak menyenangkan itu. Aksa dan 
Lila sebagai seorang yang mengenal gue baik akhirnya 
sama-sama menurunkan egonya demi kesembuhan gue. 


Demi menyelamatkan gue, dan saat itu juga Lila bertemu 
dengan Akasa. 


Well, jadi ya begitu. 


Jelas nggak ada yang tiba-tiba, gue hanya tau saat Aksa 
mengatakan jika Lila berpacaran dengan Akasa, yang saat 
itu adalah sahabatnya. Gue bertanya apa Aksa keberatan, 
dia mengatakan nggak. Jadi gue hanya mengangguk tanpa 
bertanya lebih lanjut. Itu sekitar empat tahun yang lalu, Lila 
dan Akasa sudah berpacaran sejak empat tahun lalu. 


Dan jika gue ingat-ingat lagi, semenjak berpisah dengan 
Lila, nggak sekalipun Aksa mempunyai pacar yang memiliki 
hubungan dengan waktu yang lama. Paling lama hanya satu 


bulan, itupun masih diwarnai putus nyambung. Gue nggak 
tau kenapa, tapi mungkin Lila masih ada di hati Aksa. 


Mungkin. 
Karena semuanya memang serba mungkin, kan? 


"Oy, kok lo malah diem sih?" pertanyaan Akasa membuat 
gue menoleh padanya. Ada gurat serius yang kini tergambar 
jelas di wajah gue. 


"Akasa." 


"Apaan? Lo jadi serius begitu mukanya? Gue nggak ada 
utang kan sama lo?" 


"Cih, bukan itu." 
"Terus?" 


"Lo nggak keberatan kalo Lila nungguin Aksa? Maksud gue, 
mereka pernah ada dalam hubungan yang.." gue nggak bisa 


melanjutkan kalimat gue, karena takut menyinggung 
perasaan Akasa. Namun reaksi Akasa malah membuat gue 
terkejut, dia tertawa renyah seolah pertanyaan gue adalah 
pertanyaan konyol yang membuatnya ketawa geli. Gue 
mendongak matanya. 


"Bin.. Bin.. gue nggak pernah mikir gitu. Ngapain juga gue 
keberatan soal Lila yang jagain Aksa. Bukannya itu udah 
sewajarnya, kan mereka temenan dari kecil. Lagian gue 
nggak bisa maksa seseorang buat tinggal sama gue." 


"Maksud lo?" 


"Bin, selama empat tahun gue menjalani hubungan sama 
Lila, gue tau betul kok Lila berusaha sekuat mungkin untuk 
nggak bertemu dengan Aksa, salah satu alasan kenapa dia 
lama tinggal di luar negeri. Apalagi setelah lo sembuh dan 
kembali beraktivitas normal. Lila malah makin gencar untuk 
kerja dan sibuk dengan dunianya sendiri. Gue tau dia lagi 
usaha buat nggak masuk lagi dalam kehidupan Aksa, 
sekeras itu dia mencoba untuk nggak kembali lagi pada 
Aksa. Bahkan setelah bersama gue, saat gue ada di 
sampingnya. Mungkin perasaan itu masih begitu besar di 
dalam hatinya." 


"Lo nggak sakit hati?" 


"Sakit hati lah, bohong kalo gue nggak sakit hati. Menerima 
kenyataan bahwa Aksa dan Lila pernah pacaran aja udah 
bikin gue ngilu setengah mati, tapi apa hanya karena itu 
gue harus menyerah dengan cinta yang gue punya? Nggak. 
Gue sayang sama Lila, untuk gue itu sudah lebih dari cukup. 
Gue nggak butuh alasan lain, apalagi menuntutnya untuk 
balik sayang sama gue. Gue nggak mau memaksa 
seseorang, Bin. Gue belajar untuk nggak berharap terlalu 
jauh, namun Lila malah memberikan harapan itu setinggi- 


tingginya pada gue. Dia membalas rasa sayang gue bahkan 
berusaha untuk melupakan Aksa. Untuk gue itu sudah lebih 
dari cukup membuktikan jika Lila sayang sama gue, Bin. 
Sebisa mungkin hanya ada gue yang dia sayang tanpa 
pernah fokus ke orang lain." 


"Lo nggak takut kalo dengan kejadian ini malah bikin Aksa 
dan Lila balikan, maksud gue ya.. ada kemungkinan balikan 
diantara mereka setelah ini." 


Akasa menggeleng tegas. "Yang gue takutkan cuma satu, 
Bin. Gue takut Lila nggak bahagia." 


"Gue nggak mengerti dengan apa yang lo katakan, Sa." 


"Kalo memang Lila bahagia dengan Aksa, ya gue akan 
melepaskannya." 


"Serius?" 
"Kenapa nggak?" 


"Memaksanya tetap bersama gue dan nggak bahagia, justru 
itu ketakutan gue." ucap Akasa, gue menyandarkan 
punggung gue ke kursi. Mata gue lekat memandang Akasa 
yang tengah berpaling melihat riuhnya kendaraan di luar 
sana. "Bin, gue hanya bisa mencintai Lila semampu gue, 
kalo nyatanya dia udah nggak sayang sama gue. Gue siap 
melepaskannya kapan saja, membiarkan dia milih seseorang 
yang bikin dia bahagia. Karena untuk gue melihatnya 
bahagia adalah yang utama." 


"Bahkan jika Lila bahagia dengan laki-laki lain dan bukan 
lo?" 


"Ya." 


"Omong kosong." 


"Banget. Hahhaa." Akasa ketawa keras. Gue tau apa yang 
dia katakan barusan adalah omong kosong belaka. Sebuah 
kalimat yang nggak mungkin gampang diucapkan secara 
tulus dari hati yang paling dalam. 


Namun di sisi lain, gue bisa merasakan ada kejujuran dalam 
ucapan Akasa. 


Saat dia mengatakan bahwa kebahagiaan Lila adalah yang 
utama baginya. Bagi yang nggak mengenal Akasa dengan 
baik mungkin akan berpikir jika Akasa ini adalah orang yang 
temramen, kasar juag mengintimidasi. Namun sebenarnya 
yang terjadi adalah sebaliknya. Akasa sangat mudah 
dipengaruhi apalagi jika berkaitan dengan orang-orang 
yang dia sayang. 


Gue menghela napas saat suara Akasa kembali terdengar di 
telinga. 


"Tapi gue jujur, Bin." 
"Jujur apanya?" 


"Saat gue bilang akan melepaskannya jika Lila nggak 
bahagia sama gue. Itu jujur." 


Gue mengenal Akasa sudah lama sehingga gue tau nggak 
ada kebohongan di matanya sekarang. 


"Gue tau kok dan itulah kenapa gue percaya sama lo jika lo 
bisa bahagiain Lila sampai nanti, Sa." 


"Satu hal yang gue pelajari setelah orang tua gue bercerai, 
Bin. Sesuatu yang dipaksakan nggak akan pernah berakhir 


baik. Dan gue nggak akan memaksa Lila untuk tinggal di 
samping gue jika hanya akan bikin dia terluka." 


Sesuatu yang dipaksakan nggak akan pernah berakhir baik. 
Gue mengulangnya dalam hati. 


Desahan lelah lolos begitu saja dari bibir gue. 
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Lova. 


Gue menarik handel pintu kamar rawat Aksa, gue lihat 
sudah ada Biru yang berdiri dengan sebuah kotak makan 
malam di tangannya. Laki-laki itu berdiri di samping ranjang 
Aksa, kemudian tangannya telaten menyuapi adiknya. 


Well, gue nggak bisa bohong kalo sekarang gue jadi makin 
jatuh sama pesonanya Biru. 


Gue kayak memiliki sisi lembut dengan sosok Biru yang 
menjadi seorang kakak juga wali bagi adiknya. 


Gue mendekat, meletakkan buah yang gue bawa di atas 
lemari yang ada di ruang rawat. 


"Kak Lova datang terus berasa gue yang punya pacar." 
Suara Aksa terdengar lebih keras dan riang dari hari 
kemarin. Gue ketawa lantas berjalan menuju sisi lain 
ranjang Aksa. Biru nggak sendirian di ruangan itu karena 
gue melihat ada perempuan yang tertidur di sofa tanpa 
sehelai selimut juga bantalan untuk menopang kepalanya. 
Dia adalah Lila, sahabat Biru. Gue menggigit bibir kemudian 
mata gue kembali fokus pada Aksa. 


"Gimana hari ini, Sa? Jauh lebih baik, kan?" 


"Makin baik, Kak Lova. Cuma ya itu, masih sakit kalo banyak 
gerak." Katanya. Dia sedan terduduk dengan dua bantal 
yang menyangga punggungnya. Biru masih belum bicara 
sehingga gue mengalihkan mata gue padanya. 


"Udah dari tadi, Bin?" 
"Satu jam yang lalu mungkin." 
"Oh gitu." 


"Udahan ah, Bang, kenyang banget." Suara Aksa membelah 
hening yang sempat tercipta. 


"Baru juga tiga sendok, Sa." 
"Udah kenyang beneran tapi." 
"Yaudah." 


Nggak seperti biasanya, Biru mudah mengalah kali ini. Dia 
lantas meletakkan kotak makan di meja, menutupnya 
kembali kemudian membawa obat dalam plastik yang sudah 
dijatah oleh rumah sakit. 


"Minum obat dulu." 


"Pusing banget gue minum obat terus, lama-lama gue jadi 
tukang obat nih." 


"Biar cepet sembuh." 
"Ntar juga sembuh sendiri." 


"Aaaa." Biru memasukkan obat ke dalam mulut Aksa 
kemudian menyodorkan gelas berisi air putih, meskipun 
sempat protes namun akhirnya Aksa menuruti setiap 


intsruksi dari Biru dengan baik. Biru menurunkan posisi 
ranjang Aksa, membiarkan aksa berbaring sempurna. 


Biru merapikan selimut Aksa, Aksa nggak banyak bicara 
setelah itu karena nggak lama kemudian dia kembali 
tertidur, mungkin efek obat yang membuatnya mudah 
mengantuk dan tidur lelap. Biru memastikan Aksa beneran 
tertidur, sebelum dia beranjak ke sofa untuk kemudian 
duduk di tepiannya. Tangan Biru cekatan menaikkan leher 
Lila dengan sebelah tangannya sedangkan tangannya yang 
lain menaruh sebuah bantal persegi yang ada di sofa untuk 
Lila. 


Jujur, gue sedikit nyeri melihatnya. Nggak tau kenapa. 
Namun gue juga nggak berhak protes, kan? 


Setelah yakin bahwa Lila tidur dengan posisi yang nyaman, 
Biru melepaskan jaketnya untuk menutupi tubuh Lila. Jari 
Biru menyentuh helaian rambut sahabatnya itu, lalu 
menyingkirkan beberapa yang ada di wajah Lila, 
menyelipkan ke belakang telinganya. 


Biru baru menatap gue saat gue tengah memainkan jari gue 
di tiang infus. 


Biru nggak bicara apa-apa namun tangannya langsung 
menggenggam tangan gue. Dia membawa gue keluar 
ruangan. Dia mengajak gue duduk di kursi besi yang tepat 
berada di depan ruang rawat Aksa. Dia mendudukan gue, 
lantas dia duduk di sebelah gue. Dia nggak bilang apa-apa 
dan itu bikin gue jadi makin canggung. Gue nggak biasa 
untuk mulai percakapan duluan apalagi dengan Biru, karena 
biasanya Biru duluan yang ngajak gue bicara. 


Namun malam ini kayaknya Biru lagi nggak mau banyak 
bicara. Genggaman tangannya masih di tangan gue dan 
gue berharap dia nggak melepaskannya dalam waktu dekat. 


Dia memalingkan kepalanya untuk menatap gue. "Di luar 
aja ya, takut berisik di dalem, kasian yang lagi pada tidur." 


"Iya." 
"Kok gitu jawabnya?" 

"Ya mau jawab apa emangnya? Kan bener udah jawab iya." 
"Cemburu nggak tadi?" 

"Heh?" 


"Ya tadi kan gue pasangin bantal sama ngasih jaket gue 
buat Lila." 


"Ya terus?" 

"Lo cemburu nggak?" 
"Nggak." 

"Oh masih gengsi ternyata." 
"Siapa juga yang gengsi?" 
"Lo." 


"Nggak kok." Ucap gue sambil meninju kecil dadanya. Kali 
ini senyumnya terkembang dan itu bikin dada gue penuh 
aja rasanya. Gue mulai nggak paham dengan jalan pikiran 
gue. 


"Cemburu juga nggak apa-apa kali, Lov." 
"Dibilangin nggak cemburu." 


"Yaudah kalo masih mau ngasih makan gengsi." 


"Apaan sih lo? nyebelin banget.." ucapan gue terhenti saat 
genggaman tangan Biru terlepas. Sekarang tangannya 
beralih ke bahu gue, sedangkan satu tangannya membawa 
kepala gue untuk bersandar di dadanya. Sumpah gue nggak 
tau kenapa gue sama sekali nggak protes dan malah 
memberikan akses buat Biru melakukan apapun yang dia 
mau ke gue. 


Nggak ngerti lagi kenapa otak gue jadi mati rasa begini 
setiap kali deketan sama Biru. Kayak udah nggak punya 
logika aja guenya. 


Mata gue mengerjap beberapa kali, ada rasa hangat yang 
menjalar saat Biru mengusap-ngusap bahu gue. Tangannya 
yang lain juga nggak tinggal diam, tangannya mengelus 
kepala gue kemudian berhenti di pipi untuk memainkannya. 


Gue masih diam dan malah menghirup aroma buah peach 
yang beraroma manis itu dari tubuh Biru. 


"Hei.. hei.." Biru memainkan tangannya di pipi gue, namun 
gue nggak berniat untuk menoleh. Masih menyandarkan 
kepala gue di dadanya, membiarkan hangat sentuhannya 
menjalar di seluruh tubuh gue. "Kok diem sih? enak ya 
nyender gini?" 


"Apaan sih?" 


"Kayaknya dulu gue ngomong sama lo deh, kalo pergi 
malem-malem suruh bawa jaket." 


"Oh itu, tadi jaketnya gue taro di mobil." Jawab gue jujur. 
"Kan tau di sini dingin, kenapa nggak dipake? Apa sengaja?" 


"Sengaja gimana?" 


"Biar gue peluk begini?" 


Kali ini gue nggak bisa diem aja apalagi dengar kikikan dari 
Biru yang tertahan. Gue mengangkat kepala gue lantas 
menghujaninya dengan pukulan di lengan. Biru masih 
setengah tertawa saat menghalau setiap pukulan dari gue. 
Dia membuat gue berhenti mukul waktu Biru melingkarkan 
kedua tangannya, meraih pinggang gue kemudian 
memangkas jarak diantara kami berdua. 


Biru memeluk gue entah untuk yang keberapa kalinya. Dan 
lagi-lagi gue nggak menolak. Dia menghembuskan 
napasnya di ceruk leher gue, sehingga badan gue 
meremang satu detik kemudian. Gue menelan saliva saat 
wangi buat peach terasa begitu kuat saat pucuk hidung gue 
menempel sempurna di lehernya. Gue sampai harus 
menggigit bibir saking kuatnya dada gue bergemuruh. 


"Sebenarnya gue mau banget tidur di pelukan lo gini, Lov, 
atau paling nggak nyender bentar di bahu lo sampai gue 
ketiduran. Tapi kasian lo, kalo mesti nginep di rumah sakit." 


"Gue akan tinggal kalo lo minta gue tinggal, Biru." 


Dia menggeleng. "Lo nggak boleh kecapekan, gue nggak 
mau lo sakit." 


Biru mendorong tubuh gue menjauh, matanya menatap gue 
lamat-lamat, kemudian jarinya menyusuri helaian rambut 
gue. Dia mengusap-ngusap pipi gue lembut lantas berujar 
pelan dengan lesung pipi tercetak di pipinya. 


"Gemes banget heran." Katanya. 
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Biru. 


Hari ini gue bisa balik cepet dari kantor. Kebetulan banget 
Lova juga udah selesai cepat, sekitar pukul setengah lima 
sore gue menuju ke rumah sakit sama Lova pake mobil gue. 
Tadi di perjalanan gue dan Lova sempat mampie ke 
indomaret untuk beli makanan ringan sama minuman, siapa 
tau ntar anak-anak lain pada dateng buat jagain Aksa. 
Seperti malam-malam sebelumnya, kan. 


Satu tangan gue memegang plastik belanjaan sedangan 
tangan gue yang lain menggenggam erat tangan Lova. Kalo 
ditanya sebenarnya hubungan gue dan Lova apa sih, sampai 
gue berani banget pegang dan peluk dia sesuka gue. 


Jawabannya, gue nggak tau. 


Gue sendiri nggak yakin harus menyebut hubungan kami ini 
apa. Namun yang jelas gue nyaman bersama Lova dan lagi, 
Lova nggak keberatan setiap kali gue memegang atau 
memeluknya. Kalo dia merasa risih sudah jelas gue nggak 
akan memaksa atau melakukan seenaknya tanpa izin Lova. 


Karena seseorang bilang, sesuatu yang dipaksakan nggak 
akan pernah berakhir baik, kan? 


Gue menarik handel pintu kamar rawat Aksa. 
Deg. 


Jantung gue langsung berdegup sangat kencang. Tubuh gue 
kaku. Lidah gue kelu. Gue sempurna mematung. Mata gue 
memandang satu titik. 


Gorden kamar Aksa sengaja dibuka, begitu pula dengan 
jendela yang membuat angin serta cahaya matahari 
memiliki akses untuk masuk ke dalam ruang perawatan. 


Siluetnya masih sangat jelas di benak gue, meskipun 
sekarang dia tengah membelakangi gue. Garis tubuhnya 
bahkan bayangannya pun masih sangat lekat di otak gue 
hingga nyaris gue bisa lupa bahwa sosok itu adalah benar 
dia adanya. Rambutnya masih panjang sepunggung, warna 
hitam legam masih jadi warna favoritnya. Dia hampir nggak 
pernah mengganti warna rambutnya, dia nggak suka jika 
rambutnya bukan warna hitam. Gue meneguk ludah saat 
detik selanjutnya tangan gue nyaris menjatuhkan plastik 
belanjaan yang gue pegang ke lantai. 


"Biru." Suara Lova terdengar dan itu membuat sosok yang di 
depan gue itu memutar tubuhnya. 


Sekarang, dia sempurna berhadapan dengan tubuh gue. 


Seketika gue nggak mengenali hal lain di sekitar gue. Gue 
hanya mengenalinya seorang. Cahaya matahari yang kini 
seolah berpendar di balik punggungnya membuat dia makin 
menyilaukan. Walau begitu, senyum bulan sabit yang 
terkembang di bibirnya terlihat jelas di mata gue. 


Sebuah senyum yang gue rindukan selama bertahun-tahun 
terakhir. Sebuah rindu yang gue tekan sekuat tenaga 
supaya nggak muncul di permukaan. Sebuah rindu yang 
seharusnya nggak pernah ada setelah keputusannya 
meninggalkan gue demi orang lain. Sebuah rindu yang 
seharunya nggak boleh lagi hadir di hati gue karena hanya 
akan mengundang pahitnya pengkhianatan di masa lalu. 


Tapi kenapa melihat wajahnya yang tersenyum 
meruntuhkan semua pertahanan yang gue bangun selama 
ini? 


Kenapa hanya dengan melihat bibirnya yang membentuk 
bulan sabit itu berhasil bikin gue hilang sadar bahwa dia 


adalah perempuan yang membuat gue nyaris megakhiri 
nyawa gue sendiri. 


Kebencian itu hilang bersamaan dengan tatapannya yang 
menghangat. 


Ternyata benar, perasaan cinta bisa mengalahkan segala 
logika yang ada di dunia. 


Dan gue tengah merasakannya sekarang. 


"Ola." gue menyebut namanya lirih. Dia masih tersenyum 
dari samping ranjang Aksa yang menatapnya tajam tanda 
nggak suka. Abaikan Aksa untuk sementara ini. Karena mata 
gue hanya fokus pada gadis itu. 


Ya. Namanya Lolana. Lolana Adiwangsa. 


Dan sejak dulu hanya gue yang boleh memanggilnya Ola, 
karena itu adalah panggilan sayang gue untuk dia. 


"Ternyata kamu masih ingat panggilan sayang itu, Mbin. 
Panggilan sayang yang hanya berlaku buat kamu dan nggak 
ada orang lain yang boleh manggil aku Ola, selain kamu." 


Dan lagi, fakta sebenarnya, ada orang yang manggil gue 
Mbin. Aksa dan Ola. Gue bohong saat bilang hanya Aksa 
yang manggil gue begitu, jujur itu hanyalah sebuah rasa 
untuk menyembunyikan sosok pengecut yang ada di diri 
gue. 


Gue enggan mengakui jika ada orang lain yang memanggil 
gue dengan panggilan kesayangan, apalagi jika orang itu 
adalah Ola. 


Ola masih menyunggingkan senyum di bibirnya, kemudian 
gue menyadari tatapan Ola turun ke bawah. Tepat di satu 


titik, dimaan tautan tangan gue dan Lova berada. 


Dan detik selanjutnya, yang terjadi adalah, gue melepaskan 
kaitan itu begitu saja. 


Napas gue tersengal, gue bahkan nggak bisa menjelaskan 
alasannya ketika dari sudut mata gue, Lova memandang 
gue dengan tatapan yang nggak bisa gue artikan. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" 

"Jenguk Aksa." 

"Jangan bohong." 

"Kelihatan banget ya? Benar, lagian itu nggak salah." 
"Ola.." 

"Aku ke sini karena aku kangen sama kamu, Mbin." 


Jantung gue makin nggak karuan sekarang. Gue tertunduk 
lantas membuang napas pelan-pelan mencoba mengatur 
detak jantung yang makin nggak normal. 


Perasaan gue sekarang campur aduk. 


Sebagian bahagia, sebagin lain berantakan, hancur nggak 
bersisa. 


"Mbin, I miss you so much. I do.. I really do." 

"Kita bicara di luar, La." 

"Kenapa nggak di sini aja? Lagian ada banyak wajah yang 
sekarang bisa aku lihat setelah lama nggak ada kabar dari 


kalian semua." katanya sambil melihat sekeliling. "Aksa, 
Lila, Akasa, juga Rama. Dan tentunya kamu, Mbin. Ap.." 


"OLA.. PLEASE.. Let's talk.. just the two of us.." 


"Is this because of her?" 


ekk akak akak kak akak kokoh 


iyaaaaaa 
apa ini semacam kutukan angka tiga belas huhuhu 


karena kayaknya dari kemarin udah gemes-gemes terus, 
mari mulai masuk ke pergesekan muehehhe 


selamat membaca kelanjutannya dan semoga suka 


terimakasih buat kalian yang udah baca dan kasih 
dukungan buat birulova 


aku seneng banget ceritaku dibaca banyak orang hehe 
semoga hari kalian baik ya 


sampai ketemu di chapter empat belas 


keempatbelas 


Lolana. 
Gue Lolana. 


Gue adalah Ola, sebuah panggilan yang disematkan Biru 
hanya untuk gue. 


Ola.. gue menyukainya. Panggilan itu, bahkan sampai 
sekarang nggak pernah bisa tergantikan. Gue menyukai 
nama baru itu, Ola. Sangat menyukainya, saat Biru yang 
memberikan panggilan itu untuk gue. Ketika orang lain 
memilih memanggil nama gue dengan Lana atau Lola. 


Tapi Biru berbeda. 
Dulu. 
Juga sekarang. 


Kehadirannya akan selalu istimewa dan punya tempat 
sendiri di dalam hati gue. 


Membaca kisah gue dan Biru mungkin akan membuat 
sebagian dari kalian jengah juga penuh amarah. Ya. Karena 
begitulah hubungan gue dan Biru. Dan sepertinya, banyak 
diantara kalian yang nggak sudi untuk mmebaca bagian 
gue ini, tapi gue harus tetap bercerita. Karena gue punya 
sisi pandang sendiri, terutama dalam melihat sosok Biru. 


2010, tepatnya. 


Gue mengenal Biru di sebuah tempat yang menurut gue 
cukup asing untuk sebuah pertemuan yang berakhir dengan 
kesungguhan. Bukan sebuah tempat yang baik, bukan juga 


sebuah tempat yang istimewa dan penuh bunga. Hanya 
sebuah tempat berteduh berukuran kecil. Kecil saja, karena 
sepertinya Tuhan sudah punya rencana dengan tempat 
teduh yang kecil itu. Gue berteduh di bawah atap yang 
masih sedikit meneteskan air hujan, karena sebagian 
berlubang. Saat itu, gue baru selesai mengerjakan tugas di 
perpustakaan kampus. Jadilah saat dijalan pulang, gue 
memutuskan untuk berteduh di warung kecil yang sudah 
nggak berpenghuni dan kebetulan gue nggak bawa payung, 
meskipun itu musim hujan. 


Gue nggak suka payung. 


Karena payung mengingatkan gue dengan Bapak, yang 
ringan tangan untuk memukuli gue dengan benda itu. 


Makanya, gue nggak pernah bawa payung. Sederas apapun 
air hujan yang jatuh ke bumi. 


Hanya berkisar lima menit kemudian ada laki-laki tinggi 
dengan kemeja yang kancingnya dibuka semua, dan 
menyisakan kaos berwarna hitam sebagai dalamannya. Dia 
berdiri di sebelah gue persis. Cowok itu memeluk tasnya, 
lantas nggak lama kemudian dia misuh-misuh. 


"Ini gimana ceritanya bisa ujan begini? Tadi aja terang 
banget. Buku gue jadi basah, wah parah sih kalo sampai 
lusuh terus pada ilang hurufnya gimana? Buku mahal anjay 
bener dah, beli kopiannya aja udah syukur gue." ucapnya 
yang gue nggak tau ditujukan pada siapa. Gue masih berdiri 
tegak dengan kedua tangan yang meluk diri gue sendiri. 
Gue menggigit bibir bawah sambil menahan dingin. 


"Eh, ada Mba Cantik." Katanya diringi senyum tengil khas 
bad boy sejati. Gue hanya mengerutkan kening lantas 
menjauh. Gue pikir dia begitu aneh. "Kok ngejauh sih? saya 
nggak gigit kok." 


Saya. 


Dia nggak pernah menyebutnya dirinya dengan sapaan 
'gue' sejak pertama kali kami bertemu. Dan ntah kenapa itu 
membuat gue merasa dia berbeda, nggak seperti 
kebanyakan laki-laki. Dia memang menyebut gue Mba 
Cantik, yang bagi sebagian orang mengarah pada 
pelecehan seksual secara verbal apalagi pada gadis yang 
nggak dikenal. Namun saat itu gue hanya menangkapnya 
sebagai cara Biru untuk mengenalkan karakternya pada 
gue. 


"Habis ngerjain tugas, Mba?" 
"Iya." 


"Sama, Mba, saya juga habis ngerjain tugas." katanya 
sambil memperlihatkan isi tas yang penuh buku juga satu 
gagang payung. Gue memandangnya sambil mengerutkan 
kening. Dia memiliki payung tapi kenapa nggak langsung 
jalan aja di bawah derasnya hujan? Pertanyaan itu hanya 
terucap dalam hati, namun detik berikutnya Biru malah 
menjelaskan lebih jauh. 


"Oh ini, saya memang selalu bawa payung, Mba. Di bawain 
sama Bunda saya, katanya musim ujan takut sayanya 
keujanan terus nggak bisa pulang." Ucapnya dengan 
sumringah ketika mengucap kata Bunda. 


Gue nggak tau rasanya bagaimana memiliki sosok ibu, 
sehingga sulit bagi gue untuk merasakan kehangatan dari 
sosok tersebut. Namun anehnya, sore itu gue bisa dengan 
jelas merasakan kasih sayang seorang ibu pada anak laki- 
lakinya, begitupun sebaliknya. 


Cara Biru mengucapkan kata Bunda, cara Biru 
memperlihatkan betapa bahagia ekspresinya saat sadar jika 


Bunda mengkhawatirkannya hingga repot-repot menaruh 
payung di tas ranselnya, juga cara Biru tersenyum bangga 
seolah mengatakan bahwa dia memiliki sosok Bunda yang 
paling keren sedunia. 


Pertama, gue iri. 
Karena gue nggak punya ibu, sedangkan dia punya. 


Karena punya Bunda yang membawakan dia gagang 
payung supaya dipakai saat hujan turun, sedangkan gue 
punya Bapak yang dengan santainya mengayunkan gagang 
payung saat gue dikata-katai anak tidak tau diuntung. 


Sore itu, saat pertama kali bertemu dengan Biru, gue 
mendapat panggilan itu. 


"Saya Biru. Padmana Biru Abimanyu." 


Gue ragu untuk mengucap nama gue, karena saat itu gue 
bahkan nggak berniat untuk kembali bertemu dengannya. 


"Nama kamu siapa?" tanyanya. Tidak lupa dengan senyum 
yang menimbulkan pipinya tercetak sebuah lesung pipi. 


Kamu. 


Gue masih ingat betul kejadian itu, rasanya baru kemarin 
dia bertanya itu pada gue. 


Padahal sudah tujuh tahun berlalu. 
"Lolana Adiwangsa." 


Dia mengangguk kemudian senyum itu terkembang lagi. 
"Salam kenal ya, Ola." Katanya. Awalnya gue bingung, 
karena dia memanggil gue begitu hingga lagi-lagi Biru 


melanjutkan kalimatnya. "Inget ya, cuma saya doang yang 
boleh panggil kamu begitu, yang lain nggak boleh." 


Gue makin mematung. Kalimatnya barusan terdengar 
semacam sebuah deklarasi jika gue punya dia. Semacam 
itulah. Tapi anehnya, gue nggak protes. Belum sempat gue 
membuka suara, Biru sudah menyerahkan payung berwarna 
biru pada gue, payung dari Bundanya. 


"Payungnya dipake ya, Ola." Lalu dia berlarian menembus 
hujan deras. Dia hilang di balik derasnya titik air serta kabut 
putih, namun senyum itu abadi di ingatan gue. Nggak 
pernah terlupa apalagi hilang. 


Saat itu gue menggenggam erat payung yang dia berikan. 
Sebuah payung biru dari orang asing yang baru pertama 
kali gue temui. Sebuah payung yang gue dapat pertama 
kalinya sejak gue dilahirkan. 


Dan nama panggilan yang dia berikan. 
Gue mengingatnya lebih kuat dari apapun. 


Gue memandang datar derai hujan yang seperti tirai itu. 
Lalu hangat menyapu pipi gue, sebuah tetesan air mata 
yang sudah lama nggak jatuh, sekalipun Bapak mukulin gue 
sampai badan gue merah-merah dan lebam kebiruan. 


Namun sore itu, gue menangis. 


Seseorang kasih gue nama panggilan yang indah untuk gue, 
ketika Bapak gue sendiri menyebut gue dengan panggilan, 
Anak Pelacur. 


Sebuah panggilan yang membuat gue mengingat Biru 
dengan sangat di otak gue. Juga panggilan yang dia berikan 
untuk gue. Awalnya gue hanya berpikir jika Ola adalah 


sebatas pemenggalan kata pada nama gue, namun ternyata 
nggak sesederhana itu. 


Dan payung itu, payung berwarna biru dari Biru, masih gue 
simpan baik-baik di balik tumpukan buku. Hingga sekarang, 
sekalipun tujuh tahun sudah berlalu. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" suara Biru membuat gue 
kembali ke tahun 2017, dimana untuk pertama kalinya 
setelah empat tahun berlalu, gue baru bisa menemuinya 
lagi. 


"Bukannya aku udah bilang tadi, aku kangen sama kamu." 
"Pembohong." 
"Aku memang pembohong." 


"Pergi, La, hilang kayak empat tahun lalu dan jangah 
muncul lagi di depan aku ataupun Aksa." 


"Aku pembohong saat bilang benci sama kamu. Aku 
pembohong saat bilang kalo nggak cinta sama kamu. Ak.." 


"STOP! Aku nggak mau denger lagi apapun itu." Biru 
memejamkan matanya, dia menggigit bibir bawahnya keras. 
Kedua tangannya terkepal di samping badan. Lantas 
jakunnya naik turun menahan emosi yang sepertinya sudah 
diujung lidah. 


"Aku tau percuma aku bilang sepertiini, Mbin. Tap.." 


"Kamu dengar nggak aku bilang apa barusan? Berhenti. 
Pergi." 


"Mbin.." 


"Dan jangan panggil aku dengan sebutan itu lagi." 


"Kenapa?" 


"Kalo kamu nggak pergi biar aku yang pergi." Biru balik 
kanan, lalu tangan gue cekatan meraih pergelangan 
tangannya. Biru terlihat menarik napas panjang. Dia 
menoleh. 


"Lepasin. Aku nggak suka kasar sama cewek." 


"Aku tau, makanya aku nggak akan lepasin tangan kamu." 
Gue makin mendekatkan tubuh gue ke Biru, jarak diantara 
kami makin menipis. Biru menelan salivanya saat gue 
menempelkan kening gue ke keningnya. Hidung kami nyaris 
bersentuhan dan gue tau Biru sedang menahan mati-matian 
rasa yang ada di dalam hatinya. 


Perasaan apapun itu. 

Biru memejamkan mata seraya menjilat bibir bawahnya. 
"Ola." Suaranya tertahan. 

"Apa ini karena perempuan itu?" 


Biru jelas tau apa yang gue maksudkan, kemudian dia 
melepaskan pegangan gue pada pergelangan tangannya. 
Namun dahi kami masih menempel. "Iya, karena Lova." 


"Jadi namanya Lova." 


"Jangan temui aku lagi, La, kamu sendiri yang mutusin 
untuk hilang dari hidupku." 


"Memang, aku yang memutuskan untuk pergi dan aku 
menyesal." 


"Penyesalan kamu udah nggak ada artinya lagi sekarang." 


"Kamu masih sayang sama aku?" pertanyaan itu keluar 
begitu saja dari bibir gue. 


"Jawaban apa yang kamu harapkan?" 


"Apapun. Tapi aku mau kamu tau, kalo aku masih sayang 
sama kamu." 


"Aku nggak." 
"Kita saling jatuh cinta." 


"Harusnya kalimatnya diganti, kita pernah saling jatuh 
cinta." Biru menjauhkan tubuh gue, dia mundur beberapa 
langkah sebelum akhirnya menghela napas panjang. 
jakunnya masih naik turun ketika bersamaan matanya 
menatap mata gue. 


"Jadi kamu beneran udah lupain aku?" 
"Ya." 


"You are a bad liar, Mbin." 
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Biru. 
"You are a bad liar, Mbin." 


Gue menghembuskan napas panjang saat kalimat itu 
kembali terpatri di otak gue. Gue sedang berdiri 
menempelkan punggung gue di dinding lorong rumah sakit. 
Gue belum berani masuk ke ruang rawat Aksa, karena takut 
jika emosi gue belum stabil. Lagipula gue belum 
menyiapkan jawaban jika orang di dalam sana 
menyanyakan tentang gue dan Ola. Gue nggak akan pernah 
siap. 


Tangan gue mengepal erat lantas lima menit kemudian gue 
benar-benar melangkah masuk. 


Akasa dan Rama langsung berdiri menghampiri gue, mereka 
nggak bertanya namun dari sorot mata mereka, gue tau 
ketakutan keduanya. 


Akasa dan Rama takut jika gue lepas kontrol. Lagi. 


Gue hanya mengangguk singkat. Memberikan tanda kalo 
gue nggak apa-apa. Akasa dan Rama pun refleks 
memberikan jalan untuk gue lewat, gue jalan sampai 
samping ranjang Aksa. Dia menatap gue tajam. Jika Akasa 
dan Rama takut gue akan lepas kontrol, maka ketakutan 
Aksa lebih besar dari itu. 


Dia takut jika gue kehilangan keinginan hidup seperti 
sebelumnya. 


Gue nggak bicara apa-apa, dan ruangan makin hening 
seolah tau jika harus gue lah yang memulai pembicaraan. 
Lila hanya diam sambil menyandarkan punggung ke 
dinding, tangannya terlipat di depan dada. Sedangkan Lova, 
gadis itu duduk di sofa yang tersedia dengan kedua tangan 
di lutut. 


Gue meraih tangan Aksa lantas menggenggamnya. Gue tau, 
ini akan sangar cringe dan juga menjijikan bagi sebagian 
orang apalagi gue dan Aksa laki-laki, kan. Tapi gue sedang 
nggak butuh pendapat orang malam ini. 


"Sa.." 
Tatapan Aksa akhirnya melembut, kemudian helaan napas 


lolos dari bibirnya yang pucat. "Lo nggak apa-apa?" 
tanyanya. 


Gue nggak menjawab namun gue mengatakan sesuatu yang 
lain. "Malam ini gue tidur di rumah boleh?" yang itu artinya, 
gue nggak bisa nemenin dia di rumah sakit. Aksa pun nggak 
jawab apa-apa dia hanya menghembuskan napas berat. Gue 
mengartikannya sebagai iya. 


"Biar gue yang nginep di sini, Bin." Akasa bicara kemudian 
mendekati gue. 


Rama meremas bahu gue. "Lo istirahat aja, biar gue sama 
Akasa yang nginep malam ini." 


"Gue juga." Lila ikut bicara. 


Gue nggak tau lagi apa yang harus gue ucapkan sama 
mereka. 


Mereka memang sahabat gue. Dan gue sangat bersyukur 
punya mereka. 


Dua detik kemudian gue melepaskan genggaman gue pada 
Aksa, gue berjalan menuju Lova. Meraih tangannya tanpa 
bicara, kemudian menariknya untuk keluar. Berutung Lova 
sepertinya sudah paham jika gue akan mengajaknya pergi, 
dia langsung mengikuti langkah gue tanpa protes sekalipun. 
Nggak seperti biasanya yang pasti akan terjadi debat 
panjang antara gue dan Lova. 


Gue langsung mengantar Lova pulang. Namun sebelum gue 
menekan pedal gas. Gue menoleh pada Lova yang duduk 
diam menatap lurus ke jalanan. Sabuk pengamanan sudah 
terpasang rapi di tubuhnya. Gue menarik napas panjang 
lantas bicara dengan nada lirih. 


"Boleh gue pegang tangan lo, Lov?" 


"Buat apa? Buat nanti dilepasin lagi?" 


Gue meneguk ludah. 


"Biar gue nggak kalut nyetirnya." Jawab gue jujur. Nggak 
lama setelah itu, Lova menyerahkan tangannya untuk gue 
genggam. Dalam sedetik jari-jari gue sudah mengait 
sempurna di sela-sela jari Lova. 


Di dalam perjalanan, baik gue dan Lova nggak ada yang 
bicara. 


Mungkin dia kecewa. 


Tapi gue sedang nggak ingin menjelaskan banyak pada 
Lova, terutama jika menyangkut Ola. 


Belum siap untuk gue berbagi luka dengan dia yang bahkan 
belum jadi siapa-siapa. 


Kurang lebih satu jam, gue sampai di depan gedung 
apartemen Lova. Tangan gue melepaskan genggaman 
bersamaan Lova yang melepas sabuk pengamannya 
kemudian keluar mobil. Gue mengikuti Lova keluar mobil. 
Lova memandang gue sebentar, ekspresinya sedikit 
membuat gue ciut, namun gue harus melakukan sesuatu 
padanya. 


"Lova." 
"Apa?" 
"Dealova." 
"Iya," 
"Maaf." 


"Buat apa?" 


"Udah ngelepasin tangan lo tadi." 


Dia menundukkan kepalanya sejenak lantas mendongak 
untuk menatap gue yang menanti jawabannya. "Gue juga 
minta maaf, nggak seharusnya gue bereaksi seperti tadi." 
dia menyinggung masalah di mobil saat kami akan menuju 
rumahnya. 


Gue mengangguk singkat. 

"Lo nggak apa-apa?" Lova bertanya. 

"Kalo gue bilang nggak apa-apa, lo percaya?" 

"Nggak." 

"Kalo gitu gue nggak mau bohong, Lov." Ucap gue jujur. 


"Sudah gue duga sih, nggak akan ada yang baik-baik aja 
setelah ketemu mantan terindah, kan?" 


"Tau dari siapa?" 

"Akasa yang bilang." 

"Bilang apa aja dia?" 

"Bilang itu doang." 

"Syukur deh." 

"Ada yang perlu gue tau lagi?" 
"Ada. Banyak. Banyak banget." 
"Gue akan dengerin." 


"Nggak sekarang. Jangan sekarang, Lov." 


"Apa yang bisa gue lakuin buat lo?" 


Gue diam untuk sementara saat Lova mendekatkan 
tubuhnya semata-mata supaya gue bisa menatap matanya 
dengan jelas, begitupun sebaliknya. Maka gue menunduk 
untuk menatap mata coklatnya lamat-lamat. Gue meneguk 
saliva. 


"Boleh gue peluk lo? Dada gue rasanya sesak banget dari 
tadi." 


Dia nggak menjawab, namun kedua tangannya segera 
melingkar di leher gue. Dia berjinjit untuk meletakkan 
dagunya di bahu gue. Gue pun harus membungkuk serta 
merta dengan menangkup tubuh kecilnya di pelukan gue. 
Gue menyembunyikan wajah gue di helaian rambut Lova. 
Menghirup aroma shampo yang entah bagaimana masih 
terasa segar dan wangi. 


Baik gue dan Lova nggak ada yang bicara selama waktu 
yang lama, hanya membiarkan tubuh kami yang saling 
bicara. Lova mengusap punggung gue lembut, lengan gue 
pun makin erat memeluk Lova saat perlahan sesak di dada 
gue pudar. Jantung gue terasa berdetak normal lagi ketika 
wangi tubuh Lova gue hirup lama-lama. 


Kami berdua sama-sama melepaskan pelukan di waktu yang 
bersamaan. 


Tangan gue kini beralih di bahu Lova, masih ada hal yang 
harus gue sampaikan sama dia. 


"Lova." 


"Hm." 


"Mungkin untuk beberapa waktu ke depan, gue nggak akan 
seperti biasanya dan gue mau lo ngerti. Jangan salah 
paham." 


"Kenapa?" 


"Gue butuh waktu untuk menerima banyak hal. Ternyata 
gue nggak sekuat itu dan nggak selega itu." 


"Apa ini karena perempuan itu?" 
Pertanyaan itu lagi. 


Dua pertanyaan yang sama, namun ditanyakan oleh dua 
perempuan yang berbeda. 


Jika di pertanyaan pertama, pertanyaan yang ditanyakan 
oleh Ola, gue mengangguk. 


Maka di pertanyaan kedua, pertanyaan yang ditanyakan 
oleh Lova, gue menggeleng. 


"Bukan karena perempuan itu." 
"Terus." 

"Karena lo, Lov." 

"Gue?" 


"Karena gue harus nenangin diri gue dulu, sebelum gue 
kembali berbagi dengan lo. Karena jika gue masih nggak 
stabil, gue takut kata serta sikap gue hanya akan menyakiti 
lo. Dan gue nggak mau itu terjadi." 


"Lo nggak mau nyakitin gue?" 


"Iya, nggak akan pernah mau." 
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Lova. 

"Rama." 

"Ya, Lov?" 

"Ada yang mau gue tanyakan ke lo." 

"Gue berharap ini bukan soal Biru dan Lolana." 


Bukannya menggeleng, gue justru mengangguk sehingga 
menimbulkan desahan lelah lolos dari bibir Rama. Rama 
menyesap kopinya sebelum akhirnya memutar kursinya 
untuk menghadap gue yang duduk di sofa panjang. Rama 
menarik menggerakan kursinya supaya lebih dekat dengan 
gue. Gue menarik punggung gue dari sandaran sofa, lantas 
bertatapan dengan Rama. 


"Sebenarnya apa yang terjadi sama Biru dan Ola?" 


"Akan lebih baik kalo lo nggak memanggil 'Ola' di depan 
Biru. Gue hanya mengingatkan." 


"Kenapa begitu? Bukannya itu nama panggilannya?" 


"Panggilan yang dibuat oleh Biru dan hanya Biru yang boleh 
manggil Lolana begitu?" 


"Ada peraturannya?" 


"Well, gue hanya mengingatkan, karena Biru nggak pernah 
menyukai orang lain memanggil Lolana dengan sebutan 
'Ola'." Rama berujar lagi, dia meletakkan gelas kopinya 
lantas menatap gue. "Jadi apa yang mau lo tanyakan?" 


"Biru dan Ola, kapan mereka bertemu?" 


"Tujuh tahun lalu. Dan gue nggak akan bosan bilang ke lo, 
jangan panggil Lolana dengan sebutan 'Ola', tanpa seizin 
Biru." Gue mengabaikan ucapan Rama. 


Jadi tujuh tahun sudah keduanya saling mengenal. 
"Gimana mereka bisa ketemu, Ram? Satu kuliahan atau?" 


"Iya satu kuliahan dulu, sama gue juga, sama Akasa juga. 
Beda jurusan doang." 


"Oh gitu, mereka lama pacarannya?" 


"Sekitar tiga tahun mungkin." Jawaban Rama membuat gue 
pada pertanyaan yang sebenarnya ingin gue tanyakan sejak 
tadi. 


"Apa yang bikin Biru dan Ola putus?" akhirnya gue memilih 
untuk tetap memanggilnya Ola. Gue menanyakan sesuatu 
yang memang paling ingin gue ketahui. 


"Gue nggak bisa jawab itu, Lov." 

"Alasannya?" 

"Gue hanya nggak bisa kasih tau itu ke lo, Lov." 
"Kasih gue alasannya kalo gitu?" 


"Kalo lo mau tanya, silahkan lo tanyakan sama Biru atau 
Lolana." 


"Rama, kalo gue bisa tanyakan langsung ini ke Biru, gue 
nggak akan repot-repot bertanya sama lo. Lagipula gue 
hanya mau tau masa lalu Biru. Itu aja." ucap gue sedikit 
kesal. Tapi apa yang gue katakan nggak salah, kan? Kalo 
gue bisa menanyakan hal ini dengan mudah pada Biru, 
kenapa juga gue harus tanya pada orang lain. Namun 


karena gue tau, Biru nggak akan mengatakannya sama gue, 
makanya gue cari tau dari kawan-kawannya yang sudah 
lama mengenal Biru. 


Tatapan Rama ke gue jadi intens. Sebuah tatapan yang 
menunjukkan bahwa dia nggak suka dengan kalimat yang 
gue ucapkan barusan. Bertahun-tahun gue berteman 
dengan Rama, baru kali ini gue melihat Rama jadi seserius 
ini. 


Gue jadi berpikir dimana kesalahan gue, detik berikutnya 
gue tau kesalahan gue. 


"Lova, masa lalu seseorang bukan semacam buku yang bisa 
lo baca seenak jidat lo. Bukan pula ajang untuk memenuhi 
kebutuhan ego lo. Bukan begitu seharusnya masa lalu 
diperlakukan. Dan jika lo bertanya sama gue tentang masa 
lalu Biru, lo datang ke orang yang salah, Lov." 


"Rama, mak.." 


"Lova, masa lalu Biru bukan suatu hal yang bisa lo gali 
hanya karena lo merasa dekat dengan Biru. Seberapa dekat 
lo dengannya sampai berani bertanya begitu hanya demi 
ngasih makan ego lo? ketika gue yang mengenalnya lama 
dan ada di memori masa lalunya sangat hati-hati supaya 
Biru nggak mengingat lagi tentang masa lalunya." 


"Rama gue hanya mau tau soal Biru karena gue kahwatir 
sama dia, gue nggak ada maksud lain. Dan lo bilang apa 
tadi? memenuhi ego? Lo keterlaluan, Ram." Gue geram 
sendiri jadinya. 


"Lo yang keterlaluan." 


"Rama!" 


"Lova, kalo lo tau bagaimana Biru di masa lalu, tentang 
bagaimana dia akhirnya hidup lagi. Lo nggak akan pernah 
berani untuk bertanya soal masa lalu Biru pada siapapun. 
Kenapa? karena mengingatnya hanya akan membawa luka 
lama dan nggak ada gunanya mengingat luka di masa lalu." 
Suara Rama makin keras dan gue nggak bisa bohong kalo 
gue jadi terkejut setengah mati. 


"Nggak usah pakai nada tinggi juga, Ram!" 
"Lo yang mancing gue." 

"Gue hanya bertanya." 

"Pertanyaan lo bikin gue buka luka lama." 


"Rama! Gue tanya begini karena gue peduli sama Biru." 
suara gue juga makin kencang jadinya. 


"Kalo lo emang peduli sama Biru, ya temani dia, bukan 
malah sibuk ngorek masa lalunya." 


"Gue..." 


"Siapa lo berani menanyakan masa lalu Biru? Lo bahkan 
bukan siapa-siapanya, Lov. Akasa dan gue kasih tau soal 
Biru dan Lolana di rumah sakit karena kami ngerasa lo perlu 
tau paling nggak soal keduanya. Bahwa keduanya pernah 
berhubungan lebih dari teman, tapi bukan berarti lo berhak 
untuk ngorek-ngorek masa lalu seseorang. Apalagi masa 
lalu yang menyakitkan." 


Gue terdiam. 


Terperenyak, badan gue menegang, kalimat Rama barusan 
benar-benar menampar gue. Tangan Rama memang berada 


di samping badannya namun pipi gue memanas, begitu 
juga dengan kedua mata gue. 


"Dan lagi, soal panggilan Biru untuk Lolana, dia nggak 
ngasih nama itu hanya karena permainan penggalan kata 
semata." Kalimatnya tajam membuat gue meneguk ludah. 


Setelah itu Rama meninggalkan ruangan dan membanting 
keras pintu studio. 


Gue tergugu seketika. 
Lalu nggak lama kemudian seseorang masuk ke studio. 


"Lova.. Dealova.. hei, lo kenapa nangis?" suara Akasa 
memenuhi telinga gue. "Lo kenapa?" 


Gue menangis dan nggak bisa menjawab pertanyaan dari 
Akasa. Akasa lantas merengkuh gue dan membiarkan gue 
menangis di pelukannya. Dia mencoba menenangkan gue 
selama lima belas menit kemudian. 


Gue akhirnya bisa menenangkan diri gue. Akasa 
mengulurkan satu gelas air putih, gue meminumnya, lantas 
menarik napas dalam-dalam. 


"Udah bisa bicara, Lov?" 
Gue mengangguk. 


"Kenapa lo nangis? Tadi sebelum gue masuk, gue papasan 
sama Rama dan mukanya nggak enak banget dilihat. Jangan 
bilang lo debat sama Rama?" 


"Gue hanya bertanya." 


"Tanya soal?" 


"Alasan kenapa Biru dan Ola putus." 
"Lova.." 


"Lo juga akan menyalahkan gue, Sa? Lo akan bilang kalo 
gue hanya sebatas ingin tau dan kasih makan ego gue? Gue 
hanya bertanya, apa itu salah?" 


"Lova, kalo lo tau gimana kondisinya Biru di masa lalu, lo 
nggak akan pernah berani untuk bertanya begitu. 
Jangankan pada Biru yang bersangkutan langsung, 
menanyakan pada teman-teman yang ada disampingnya 
pun rasanya nggak benar, Lov." Akasa bicara hati-hati, dia 
terlihat lebih terkendali ketimbang Rama dalam 
menanggapi pertanyaan gue. Namun mereka sama saja, 
nggak menjawab pertanyaan gue. 


"Kalian nggak ada satupun yang jawab pertanyaan gue." 


"Karena yang berhak jawab adalah Biru, bukan gue, bukan 
juga Rama. Dan, Lova, hanya sekedar saran, jangan pernah 
tanyakan hal ini pada siapapun lagi, terutama pada Aksa 
dan Lila, nggak peduli seberapa penasaran lo tentang masa 
lalu Biru. Karena itu bisa sangat menyakiti mereka. Dan 
jangan benci sama Rama, karena sesungguhnya lo baru aja 
buka luka yang dipendam sangat lama di dalam hati Rama, 
Lov." 


Gue masih nggak mengerti apa yang dibicarakan oleh 
Akasa. 


Namun belum sempat gue bertanya lagi Akasa sudah 
beranjak. 


"Lain kali, jangan panggil Lolana dengan sebutan Ola, Biru 
nggak akan suka." 


Pkokokokok kok ok ok okokokokokokok 


haiiii ketemu lagi sama birulova 
hehehe 


selamat membaca dan semoga suka ya sama kelanjutan 
ceritanya 


di chapter-chapter selanjutnya, mungkin aku akan mulai 
membahas soal lolana dan bagaimana hubungannya sama 
biru di masa lalu, tentang alasan kenapa biru sebegitu gagal 
move onnya dari lolana, juga tentang kenapa akasa dan 
rama nggak suka dengan pertanyaan lova tentang masa lalu 
biru 


selain itu tentang kisah lolana sendiri, aku bakal bahas juga, 
dan kisah lolana kayaknya bakal melow banget huhuhu 


tapi yaudah nggak apa-apa 


dan hubungan akasa, rama, lila, biru dan aksa juga akan 
dijelaskan lebih jelas nanti di chapter2 yang akan datang 


termasuk lolana yang dulu masuk dalam lingkaran 
persahabatan mereka 


kalo kalian ngiranya di sini yang bakal meleng adalah biru, 
hehehe, nggak lah, biru cowok baik-baik kok, nggak akan 


main belakang 
HEHEHEEHEH 


oh ya maaf ya belum bisa update nalalira, mungkin besok- 
besok baru bisa update lagi, capek juga ternyata wkwkw, 
tapi aku update cerita lain kok, semesta gang muehehe 


semoga hari kalian baik ya 


sampai ketemu chapter selanjutnya 


kelimabelas 


Arthur. 


Gue baru kelar urusan di agensi sekitar jam sebelas malam. 
Kebetulan hari ini gue nggak sama manajer, jadi gue bawa 
mobil sendiri dan gue parkir di parkiran basement. Sebelum 
naik lift gue sempat melirik ruang kerja Lova, lebih tepatnya 
studio yang biasa dipakai oleh Lova dan Rama. Gue berniat 
untuk mampir sebentar namun langkah gue terhenti. Sudah 
jam segini, mana mungkin Lova masih ada di kantor. 
Akhirnya gue meneruskan jalan menuju lift. 


Sebagian penerangan kantor sudah dipadamkan, hanya 
beberapa lampu utama yang masih menyala terang. 
Begitupun dengan bagian basement. Gue sampai harus 
menyipitkan mata saat mencari letak mobil gue. 


Bukannya mendapatkan keberadaan mobil gue, mata gue 
malah menangkap sosok yang tengah berjongkok di 
samping mobil. Gue mendekat untuk memastikan karena 
dari jauh gue bisa melihat warna rambut yang menyala di 
kegelapan. 


Dan benar saja, sosok itu adalah Lova yang tengah tersedu. 
Lova menangis? 


Gue buru-buru menghampirinya, kaki gue tertekuk untuk 
menyamakan posisi kami berdua. 


"Lova.. hei.. why are you crying?" tangan gue menyentuh 
bahunya. Lova masih tergugu saat wajahnya mendongak 
untuk bertatapan dengan mata gue. Gue makin tersentak 
saat menyadari mata Lova yang sudah begitu sembab 


sehingga pipi dan wajahnya mengkilap ditimpa cahaya, 
saking banyaknya air mata yang tumpah. 


"Lova.. what happen to you?" 


Bukannya menjawab Lova malah langsung merangsek 
untuk meluk gue. Gue kaget. Tapi bukan karena Lova meluk 
gue, tapi karena satu nama yang disebut oleh Lova saat 
memeluk gue. 


"Ar. Biru.." 


Hati gue mencelos. Gue menggigit bibir bawah gue, apa 
kiranya yang dilakukan oleh Biru sampai Lova menangis 
begini. Jika menuruti ego, gue pasti sudah pergi dari saat 
detik pertama Lova mengucapkan nama Biru. Namun gue 
tetap bertahan di sini untuk Lova. Untuk memeluknya 
meskipun gue tau bukan gue yang dia butuhkan sekarang. 


Gue meneguk ludah. 
Tangan gue mengusap punggung Lova. 


Dia masih menangis tersedu sembari sesekali menyebut 
kata yang nggak bisa gue tangkap sepenuhnya. Gue nggak 
banyak bicara, mengajak seseorang yang sedang menangis 
melakukan percakapan hanya akan memperburuk suasana. 
Makanya gue memilih diam saja. 


Sekitar lima belas menit Lova mendongakkan wajahnya, gue 
menunduk lantas jari gue menyeka butiran air mata yang 
masih menetes itu. Gue menatapnya selembut mungkin lalu 
desah napas gue lolos. 


"Udah lebih tenang?" 


Dia mengangguk, napasnya masih tersengal. Gue akhirnya 
membantunya untuk berdiri. Tangan gue masih di bahu 
Lova, saat gadis itu mengusap air matanya sendiri di wajah. 


"Gue tadinya mau pulang, tapi nggak bisa nyetir sendiri." 
"Kenapa nggak sama Rama atau Akasa." 


"Jangan bahas mereka." Jawab Lova datar. Gue mengerutkan 
kening. Ada apa lagi dengan Rama dan Akasa, kenapa 
tatapan Lova jadi jengah saat gue bicara soal keduanya. 
Namun gue nurut. Gue nggak membahas keduanya lagi. 


"Mau gue antar pulang?" 
"Kalo nggak ngerepotin." 
"Yaudah, mau pakai mobil lo atau mobil gue?" 


"Terserah." Jawabannya membuat gue kembali menghela 
napas panjang. Gue meraih kunci mobil Lova yang ada di 
tangannya lantas menekan tombol yang ada di kuncinya, 
nggak lama setelah itu dari kejauhan lampu serta bunyi 
terdengar. Itu mobil Lova. 


Tangan gue membantu Lova untuk berjalan, karena 
sepertinya dia begitu lelah sehingga berjalan saja kesulitan. 
Belum lagi tubuhnya gemetar. 


Saat gue itu mungkin takdir benar-benar berencana untuk 
mengikat benang kehidupan antara gue, Lova dan Biru. Biru 
tepat muncul dari pintu keluar, sendirian dengan sebuah 
kemeja yang nggak dia kancingkan, juga tas selempang di 
bahunya. Langkah kami berhenti, begitu juga Biru. 


Gue nggak bisa nggak menatap sengit ke arahnya saat dia 
menatap gue dan Lova secara bergantian. 


Biru nggak bilang apa-apa, namun gue tau sebenarnya dia 
ingin tau apa yang terjadi dengan Lova, karena tatapannya 
berubah cemas. Namun sepertinya Biru enggan untuk 
bicara barang satu kata. Jadi dia hanya mengangguk singkat 
lantas pergi begitu saja. 


xK 


Lova. 


Mata gue bertatapan dengan Biru bersamaan dengan Arthur 
yang ada di samping gue dan merangkul bahu gue. Mata 
gue sembab dan dia pasti melihatnya dengan jelas. Tadinya 
gue pikir dia akan bertanya bagaimana keadaan gue atau 
paling tidak bertanya apa yang terjadi dengan gue sehingga 
gue menangis. 


Namun ternyata, Biru hanya lewat begitu saja di depan gue 
seraya mengangguk tipis. 


Mata gue masih memandang lurus ke depan saat tanpa 
sadar air mata yang sempat berhenti itu keluar lagi. 


"Kayaknya gue berharap terlalu berlebihan, Ar." Ucap gue 
lirih, namun Arthur pasti mendengarnya, karena setelah itu 
Arthur memberikan jawaban. 


"Bukannya dari awal gue udah bilang, dia hanya orang 
asing dan nggak seharusnya lo terlalu dekat dengannya." 


"Tadinya gue kira kata-katanya hanya sekedar kata belaka, 
namun ternyata makin lama kata-kata darinya adalah 
sesuatu yang ingin gue dengar di hari berikutnya." 


"Seperti kata lo, dia hanya sekedar kata, dan kata bisa 
hilang kapan aja." 


Ar, gue harap juga begitu. 


Gue harap, Biru dan kata-katanya, selamanya akan jadi 
kata. Hanya kata. 


xX 


Biru. 


Hari lain kembali menyapa, gue duduk mengelilingi sebuah 
meja bundar yang ada di cafetaria kantor. Gue menoleh ke 
kanan, kebetulan meja yang gue pakai kali ini bersisian 
langsung dengan kaca besar yang memeprlihatkan aktivitas 
di luar sana. Gue menatap ratusan kendaraan yang 
berdesak-desakkan di luar sana, berebut jalan seolah jalan 
adalah miliknya sendiri sedangkan yang lain hanyalah para 
jelata yang mengharap diberi jalan barang sejengkal. 


Dasar manusia egois. 


Ada banyak manusia di luar sana, beraktivitas di bawah 
teriknya matahari serta panasnya Ibukota. Gue meneguk 
saliva. Gue jadi teringat beberapa bulan lalu, saat gue dan 
Lova duduk berdua di tempat yang sama. Lantas Lova 
mengatakan jika dia menyukai keramaian, namun tidak bisa 
berada di keramaian, karena percuma, dia tetap kesepian. 


"Seseorang bilang ke gue, bahwa berada di keramaian 
nggak membuat dirinya merasa penuh, melainkan tetap 
merasa sesak karena rasa sepi yang ada." Gue bicara pada 
dua orang yang duduk di samping dan depan gue. Gue 
nggak tau apa yang terjadi dengan keduanya, namun 
mereka berdua sama buruknya dengan gue. Baik suasana 
hati maupun keadaan fisiknya. 


Gue menoleh saat nggak ada yang menjawab. Akasa 
menyandarkan tubuhnya ke punggung kursi, sedangkan 


Rama hanya menatap gelas kopinya sambil sesekali 
menggigit bibir bawahnya. Gue menyipitkan mata. 


"Kalian berdua ada masalah?" 
"Sepertinya gitu, Bin." Rama yang menjawab. 


"Ada apa?" Rama menghela napas panjang kemudian 
matanya menatap gue lama. "Beberapa hari lalu, Lova tanya 
ke gue soal masa lalu lo dan Lolana." 


Rahang gue mengeras. "Lalu?" 


"Gue nggak jawab banyak, tapi kayaknya jawaban gue bikin 
dia sakit hati banget. Gue kebawa suasana, Bin. Apalagi 
mengingat hari sebelumnya kita semua ketemu sama 
Lolana. Mungkin rasa marah itu masih ada dan malah gue 
lampiaskan pada Lova." 


Kali ini gantian gue yang menghela napas panjang. Gigi gue 
terkatup rapat, ada sebuah letupan yang kini menjalar di 
seluruh aliran darah gue. 


"Ola, menurut lo, kenapa dia muncul lagi di hadapan kita 
semua? Maksud gue, empat tahun menghilang gitu aja 
tanpa ada satupun kabar, rasa.." gue nggak sanggup untuk 
meneruskan kalimat gue. 


"Bin, ada satu hal yang ingin gue tanyakan sama lo." 
"Apa, Sa?" 

"Sejauh mana hubungan lo dengan Lova?" 

"Ya?" 


"Lo dan Lova, sebenarnya kalian itu apa?" gue nggak siap 
dengan pertanyaan yang dilontarkan oleh Akasa. 


Gue dan Lova, sebenarnya kami ini apa? 


Gue nggak punya jawabannya. Rasanya semuanya masih 
mengambang di banyak hal. Nggak ada pengakuan. Nggak 
ada sebuah deklarasi bahwa dia hanya punya gue. Nggak 
ada kesepakatan antara gue dan Lova bahwa gue dan dia 
akan jadi kita. 


Bahkan sampai detik ini, secara nggak sadar, gue dan dia 
masihlah dua orang yang nggak ada ikatan apapun. 


Hanya dua manusia yang seolah tersesat karena rangkaian 
kata juga permainan takdir belaka. 


Otak gue kembali memutar reka adegan dimana malam itu, 
gue nggak sengaja bertemu dengan Lova dan Arthur di 
lantai basement. Gue ingat betul, Lova masih tersedu dan 
sisa air mata dipipinya mengkilat ketika terkena cahaya 
lampu. Gue jelas kaget, kenapa Lova bisa menangis, tadinya 
gue pikir dia ada masalah sama Arthur, namun kemudian 
gue sadar hal lain. Arthur merangkul Lova penuh rasa 
perlindungan, dan tatapan mata Arthur mengarah sengit ke 
gue. 


Jadi gue simpulkan, Lova menangis karena gue. Tatapan 
Arthur menjawab semuanya malam itu. 


Dan hari ini, Rama bilang kalo Lova menanyakan masa 
lalunya gue dengan Lolana. 


Maka jelas sudah. Gue yang membuat Lova menangis, 
padahal gue sendiri yang bilang nggak mau bikin dia 
menangis karena gue. 


"Lova datang saat gue sakit mastiin gue makan dan minum 
obat. Dia pegang tangan gue waktu Aksa di rumah sakit, dia 
nemenin gue dan nggak biarin gue sendiri. Ada waktunya 


gue nyender di bahu Lova, ada kalanya gue meluk Lova erat 
banget. Dan baru kemarin malam, gue sadar satu hal. Gue 
nggak mau melepaskan Lova untuk alasan apapun, Sa.." 
gue meneguk ludah sebelum meneruskan kalimat gue. 
"hubungan yang kayak gitu.. disebut apa? Karena jujur gue 
nggak tau harus menyebutnya apa dan bagaimana." 


"Ternyata hubungan kalian lebih jauh dari yang gue kira, 
Bin." 


"Gue juga sama terkejutnya dengan lo, Sa. Karena gue pikir, 
selama dua tahun gue melihat Lova dari jauh, semuanya 
akan hilang begitu saja layaknya angin yang sekedar lewat. 
Namun ternyata itu bukan angin, melainkan semacam 
oksigen yang selalu gue butuhkan untuk terus bernapas. 
Awalnya gue pikir gue puas untuk melihatnya dari jauh, 
namun nyatanya dekat dengan Lova aja masih nggak cukup 
untuk gue." 


"Bin, kita sama-sama tau kalo setelah empat tahun ini, lo 
baru buka hati untuk perempuan lain. Awalnya gue 
meragukan tentang perasaan lo ke Lova, maksud gue.. ya, 
gue tau seberapa besar sayang lo ke Lolana.." kalimat Rama 
terputus, dia nggak sanggup meneruskan. Gue jadi 
menghela napas. Apa yang dikatakan oleh Rama nggak 
salah kok. Memang benar adanya. Gue pernah sejatuh cinta 
itu terhadap seorang perempuan bernama Lolana, Ola, gue 
memanggilnya begitu. 


"Sekarang apa yang mau lo lakuin, Bin?" malah pertanyaan 
lain yang terdengar. 


"Yang jelas kali ini gue nggak akan kembali sama Lolana." 
"Lo yakin?" 


"Ya." 


"Apa karena Lova?" 
"Hm." 


Rama dan Akasa lantas menganggukkan kepala beberapa 
kali tanda mengerti. 


"Soal Lova yang tanya tentang hubungan gue dan Lolana, 
kalian jawab apa?" 


"Well, gue nggak menjawab tapi gue malah marah-marah 
dan menyalahkan Lova karena dia mau tau tentang 
bagaimana lo di masa lalu." 


Gue menelan saliva gue getir. "Sori, Ram." 
"Kenapa lo harus minta maaf?" 


"Gue tau, gara-gara pertanyaan itu lo jadi inget sama 
Bunda, kan? Karena apa-apa yang menyangkut gue dan 
Lolana, sebenarnya nggak hanya tentang kami berdua. 
Melainkan tentang kita dan Bunda." 


Rama menatap gue penuh arti, dia nggak menjawab dan 
lebih memilih untuk pergi. Tersisa gue dan Akasa yang 
sama-sama menyandarkan punggung ke kursi. Helaan 
napas kembali terdengar lolos dari bibir kami masing- 
masing. Akasa memainkan jarinya di meja sambil membuat 
beberapa pola dengan bentuk yang nggak jelas. Gue 
menatapnya dengan seksama. 


"Bin." 
"Hm?" 
"Gue mau mastiin hal lain sama lo." 


"Soal Lova?" 


"Iya. Lo sama Lova nggak ada niatan untuk semacam 
pelampiasan, kan?" 


"Lo pikir gue laki-laki nggak bertanggung jawab yang 
melampiaskan rasa sakit gue ke orang lain, Sa?" 


"Nggak. Gue tau. Sori, udah tanya gitu." 


"Gue tau lo khawatir soal Lova, Sa, karena gimanapun Lova 
juga temen lo. Tapi gue emang nggak ada niatan untuk 
mainin Lova dari awal gue ketemu dia. Kalo gue bisa cegah 
perasaan gue ke dia, mungkin gue udah melakukannya dari 
awal. Gue nggak sesempurna itu untuk perempuan baik- 
baik seperti Lova." 


"Semua orang punya masa lalu, Bin." 
"Dan lo tau masa lalu gue sangat-sangat gelap, Sa." 


"Gue tau, karena di gelapnya masa lalu lo itu gue tetap 
sama lo." Akasa mendongak menatap langit-langit cafetaria. 
"Bin, jangan kembali ke Lolana.. gue mohon." 


"Gue akan berusaha untuk nggak kembali ke Lolana." 
"Bunda pasti kecewa kalo kita jadi pecah gini, kan?" 
"Sepertinya gitu, Sa." 


"Waktu di rumah sakit, lo lihat, kan?" Akasa bertanya sambil 
matanya memandang ke luar jendela. Nadanya rendah ada 
kepiluan di suaranya. 


"Gue pikir semuanya akan selesai setelah Bokapnya 
dipenjara, tapi siksaannya masih berlanjut ternyata." Gue 
ikut memandang keluar jendela. Memenuhi pandangan 


mata gue dengan penuhnya jalanan oleh kendaraan yang 
berdesak-desakan. 


"Jeviar.." gue menggumamkan sebuah nama yang sudah 
gue timbun sedalam mungkin di pikiran dan hati gue 
selama ini. 
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Lolana. 


Dulu, sejak tujuh tahun yang lalu, setelah bertemu dengan 
Biru. 


Dia mengenalkan banyak orang baik ke gue. 


Gara-gara Biru, gue jadi punya seseorang yang bisa gue 
sebut sebagai teman. 


Akasa, Rama, Lila, dan juga Aksa yang dua tahun lebih 
muda dari gue. 


Enam bulan pertama gue mengenal Biru, dia membuat 
hidup gue jadi lebih baik. Lebih berwarna dan gue tau 
banyak hal soal hidup. Juga hal lain, gue belajar bagaimana 
rasanya tertawa lepas. 


Karena sebelumnya, gue nggak tau bagaimana tertawa 
hingga gue merasa otot di wajah gue sudah mati dan hanya 
menyisakan raut wajah datar dan dingin. 


Ada banyak kisah yang kami bagi dimasa-masa sulit itu. 
Hari-hari berat yang diisi dengan tawa dan juga kadang 
tangisan pilu dari masing-masing teman. 


Lila Nararya. 


Seorang perempuan yang memberikan sweternya pada gue 
setiap kali gue berangkat ke kampus dengan lebam di 
bagian lengan. Seorang teman perempuan pertama dan 
terakhir geu selama gue hidup. Dari wajahnya, dia akan 
terlihat sangat nggak ramah dan mengintimidasi. Namun 
nyatanya, Lila sangat perhatian dan mudah menangis 
terutama jika menyangkut orangtuanya dan juga teman- 
temannya. 


Dulu, menyenangkan untuk duduk berdua dengannya, 
bicara banyak hal, mulai dari bagaimana mengoleskan 
foundation untuk menutupi bagian lebam gue yang ada di 
leher ataupun wajah yang terpampang nyata. Atau bicara 
bagaimana hubungannya dengan Aksa yang harus berakhir 
begitu saja. Juga saat dia memutuskan untuk bersama 
Akasa di masa yang akan datang. Atau soal 
pertengkarannya dengan Biru yang akhirnya ditengahi oleh 
Bunda. 


Bunda.. 


Gue pikir semua kalimat gue akan selalu bermuara pada 
satu sosok. 


Bunda.. 


Sosok itu lantas seperti kabut yang hilang dari pikiran gue, 
membuat gue tersadar dan kembali pada kenyataan. Gue 
memandang langit kebiruan yang ada di atas gue. Gue 
tengah berhadapan dengan seorang perempuan bermata 
monolid dan tatapan mengintimidasi itu. Garis wajahnya 
tegas, tatapannya penuh dengan rasa nggak suka dan 
benci. Gue mengerti, dia pasti sangat membenci gue. 


Lila Nararya. 


Sudah satu jam gue dan Lila hanya duduk saling 
berhadapan tanpa ada satupun yang membuka percakapan. 
Nggak ada yang bicara barang satu kata. Hembusan napas 
pun rasanya enggan menyela keheninggan kami berdua. 
Gelas di hadapan kami masih penuh tanpa tersentuh, 
mungkin kami sama-sama tak berselera. Gue nggak tau apa 
yang membuat gue dan Lila bertahan di sini, duduk berdua 
tanpa bicara. 


Mungkin perasaan benci. 
Atau rindu yang terlalu gengsi untuk diucapkan? 


Dia masih nggak bicara saat mata gue balas menatapnya 
lemah. Jelas ada rasa bersalah dalam tatapan mata gue, 
meninggalkan mereka yang sejak dulu bersama tanpa 
sepatah kata rasanya benar-benar membuat gue mati rasa. 


Ah, meskipun gue nggak benar-benar pergi dari mereka. 


Gue ada di dekat mereka, hanya saja mereka nggak pernah 
tau dan nggak menyadarinya. 


Gue ada di dalam jangkauan mata mereka, hanya saja gue 
yang sengaja bersembunyi dan enggan menampakkan diri. 


Merasa hina untuk sekedar bertatap muka walau dari jauh 
saja. 


"Lebih baik lo marah sejadi-jadinya sama gue, La. Daripada 
lo hanya diam seolah nggak peduli lagi dengan yang gue 
lakukan." Ucap gue akhirnya setelah sesak hanya berdiam 
diri selama satu jam lamanya. Lila sepertinya nggak berniat 
untuk merespon apa yang gue katakan. "Lo tau, gue benci 
didiamkan, karena seumur hidup gue, gue selalu dipaksa 
diam dan nggak sanggup bicara. Bukannya, lo yang selalu 
rajin ngajakin gue ngobrol dulu, La. Lo bilang, lebih baik 


bicara tanpa jeda ketimbang hanya diam tanpa sepatah 
katapun terucap? Lo sendiri yang bilang kalo lebih baik 
marah sampai puas mengungkapkan perasaan yang ada 
ketimbang hanya diam menatap seolah kita berdua adalah 
dua asing yang berbeda?" 


Ya. 
Saat di rumah sakitpun begitu. 
Nggak ada satupun yang mengajak gue bicara. 


Akasa hanya menatap gue terkejut dan mengalihkan 
pandangannya dari gue. Seolah gue ini hanyalah serangga 
yang patut dijauhkan dari hadapannya. 


Lalu Rama, dia bahkan sama sekali nggak mau melihat 
wajah gue barang sepuluh detik saja. Dia setengah 
memunggunyi gue waktu itu. Gue jadi berpikir, sebegitunya 
kah gue mengecewakan mereka? 


Dan Lila, matanya memang berkaca-kaca saat wajah gue 
muncul di ruang perawatan Aksa, namun detik selanjutnya 
sorot kebencian begitu kentara di matanya. 


Sedangkan Aksa dia memalingkan wajahnya ke sisi lain, 
bahkan saat gue menaruh bunga di atas lemari yang ada di 
samping ranjangnya. 


Sebenci itu, sampai nggak ada yang mau bicara sama gue. 


Ya, diam memang akan selalu lebih menyakitkan ketimbang 
bersuara. 


Rasanya mereka nggak menganggap gue ada. Dan rasa 
sakit itu masih hinggap sampai detik ini juga. 


Dan pada akhirnya diamlah yang membuat luka paling 
dalam. 


Lila hanya menghembuskan napasnya frustasi. 
Dia meneguk salivanya. 

"Gue kembali karena gue rindu kalian. Itu aja, La." 
Dia masih diam. 


"Karena ternyata melihat kalian dari jauh nggak membuat 
gue puas." 


Lila memalingkan wajahnya. 


"Apa pada akhinya begini.. kita yang dulunya adalah kita. 
Malah menjadi aku dan kalian?" 


Sampai akhir, Lila nggak bicara. Dia meletakkan sweter di 
atas meja lantas berjalan tanpa menoleh sedikitpun ke 
belakang. Sedangkan gue yang masih duduk hanya bisa 
menatapnya menjauh dan hilang di antara orang-orang. 


Mata gue ganti menatap sweter yang Lila tinggalkan. Ada 
sesuatu yang meletup hangat di dada gue. Kemudian mata 
gue beralih untuk melihat guratan yang tergores di lengan 
gue, juga beberapa lebam biru di sana. 


Lila melihatnya. 


Dan gue tau, mereka melihatnya saat gue datang ke rumah 
sakit beberapa waktu lalu. 


xX 


Lova. 


Ini sudah tiga hari sejak kejadian gue menangis di parkiran 
basement gara-gara berdebat dengan Rama dan Akasa soal 
masa lalu Biru. Dan malam itu juga gue bertemu Biru yang 
malah hanya lewat setelah tau gue menangis. 


Gue masih ingat betul dan rasanya hati gue tetap hancur 
hanya dengan mengingatnya. 


Gue nggak pernah seperti ini sebelumnya bahkan ketika 
gue memiliki rasa diam-diam untuk Arthur. Gue nggak 
pernah serapuh ini. Dan gue nggak pernah sebegini ingat 
terhadap kata-kata yang diucapkan seseorang. 


Biru bilang dia nggak mau nyakitin gue, tapi kenapa gue 
merasa dia menyakiti gue sekarang? 


Dia bahkan nggak melakukan apapun, gue hanya kesal 
karena dia nggak berbagi soal dirinya sama gue. 


Apa dia benar-benar hanya orang asing yang datang ke 
hidup gue, atau malah lebih dari itu? 


Gue nggak tau. 


Gue terduduk di sofa ruang tamu, gue memeluk boneka 
kesayangan gue. Gue hanya diam sejak dua jam lalu, hari 
ini gue nggak berangkat kerja karena alasan sakit. Padahal 
gue hanya nggak mau bertemu dengan orang-orang di luar 
sana. Gue nggak siap untuk ketemu siapapun dengan 
keadaan lemah dan rapuh. 


Samar, gue mendengar seseorang memasukkan password 
apartemen gue, paling Echa, batin gue. 


Nggak lama setelah itu, langkah seseorang mendekat. 


"Lova. Gue dengar lo sakit, lo sak.." orang itu bukan Echa, 
melainkan Arthur. "Lov.." dia berlutut di hadapan gue, 
tangannya terangkat ke kening gue, memeriksa suhu badan 
gue. "Lo, demam?" 


Gue bahkan nggak tau kalo gue ternyata beneran sakit. 


Gue nggak menjawab pertanyaan Arthur, namun mata gue 
membalas tatapannya. Dia terlihat sangat cemas dan 
khawatir. Harusnya gue seneng dia sekhawatir ini sama gue, 
kan? Karena gue mau dia perhatian ke gue selama ini, tapi 
kenapa rasanya malah hambar. Di otak gue bukan Arthur 
yang gue harapkan datang.. Biru.. gue harap dia yang 
datang kemari. 


Tapi dia nggak datang. 


"Ini nggak boleh dibiarin, lo harus ke rumah sakit, biar gue 
anter. Ayok, Lova.." Arthur menarik lengan gue, namun gue 
hanya duduk di tempat tanpa berniat untuk beranjak. "Lova, 
gue antar lo ke rumah sakit." 


Gue menggeleng, lantas pegangan Arthur terlepas begitu 
saja. 


"Apa yang bikin lo jadi gini, Lov? Muka lo pucat, badan lo 
panas, lo ngga.. lo nggak ada semangat sama sekali.. apa 
yang terjadi?" 


"Ar. lo bilang Biru dan kata-katanya hanya akan jadi kata, 
kan?" 


"Biru lagi.." 


"Tapi kenapa gue merasa Biru lebih dari sekedar kata? 
Sepertinya Biru nggak sekedar kata, Ar.. tapi dia adalah 
sebuah rasa.." 


"Lova.." 


Gue mendongak untuk menatap Arthur, mata gue sudah 
dipenuhi oleh genangan air mata yang bikin pandangan gue 
kabur. Bibir gue gemetar. 


"Ar, hati gue sakit banget gara-gara Biru.. hancur banger 
rasanya.." dan air mata meleleh di pelipis gue, turun begitu 
saja tanpa permisi. 
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apakabar? 
semoga baik ya 


hehhe dilanjut lagi untuk birulovanya, semoga suka dan 
nggak kecewa sama kelanjutan ceritanya 


kayaknya chapter2 selanjutnya masih akan seputar masa 
lalu biru dan lolana, maaf kalo nantinya bakal membuat alur 
jadi sedikit lambat, tapi aku nggak mau buru-buru karena 
takutnya malah nggak sampai cerita dan pesannya 


jangan benci siapapun di sini 


jangan juga berharap berlebihan, mereka hanya karakter 
manusia biasa 


jadi jangan bosen ya sama mereka heheh 


terimakasih untuk yg sudah baca, vote dan kasih 
pendapatnya di kolom komentar, kalian baik banget huhuhu 


semoga hari senin kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


keenambelas 


Arthur. 


"Ar, hati gue sakit banget gara-gara Biru.. hancur banget 
rasanya." Lova terbata mengucapkan kalimat itu, air 
matanya meleleh, jatuh begitu saja menuruni pelipisnya. 
Kedua matanya masih menatap gue penuh rasa yang nggak 
bisa gue jelaskan. 


Kedua tangan gue terkepal di samping badan, saking 
kuatnya gue mengepal gue khawatir jika nanti akan ada 
bekas kuku di telapak tangan gue. 


Dada gue bergemuruh. Sepertinya hari ini gue sudah kalah. 
Malam ini, gue tau perasaan Lova untuk siapa. Bukan untuk 
gue, melainkan untuk Biru. Hati gue mencelos. Bertahun- 
tahun mengenal Lova, baru kali ini dia menangis sampai 
sulit bernapas. Tangannya meremas bantal yang dia 
pegang. Tangisnya tertahan saat gue nggak menanggapi 
apa yang dia katakan, karena sesungguhnya gue sedang 
mencoba untuk mengendalikan perasaan gue. 


Gue nggak bisa menangis untuk Lova. 
Bukan. 


Gue nggak mau menangis karena Lova, dia butuh gue 
sekarang, namun hati gue juga hancur berantakan di detik 
yang sama. 


Tanpa sadar kaki gue malah melangkah untuk kembali 
mengarah ke pintu utama. Gue hendak pergi saja, nangis 
Lova terdengar dan itu bikin langkah gue terhenti. Lama gue 
menimbang, apa yang harus gue lakukan, meninggalkan 
atau tetap tinggal di sini bersama Lova. 


Gue menarik napas panjang lantas berbalik arah. Gue 
langsung menarik Lova dalam pelukan gue dan dia nggak 
menolaknya. Lova malah meraih jas gue untuk di remas 
kuat-kuat, sepertinya hatinya benar-benar berantakan. Lova 
menangis di dada gue dan gue nggak peduli kalo jas gue 
basah oleh air mata Lova. Satu tangan gue berada di 
punggungnya, sedangkan tangan yang lain menyentuh 
tangannya yang bebas. Meyakinkan dia kalo gue ada di sini, 
ada di sampingnya. Dan gue mau Lova tau akan fakta itu. 


Gue di sini. Untuk dia. 


"It's okay, you will be okay, I'm here for you.. just cry on my 
shoulder." 


xK 


Biru. 


Pintu lift akan segera tertutup, namun mata gue menangkap 
sosok Lova yang berlari dari kejauhan, sehingga refleks 
tangan gue langsung menahan pintu lift supaya tetap 
terbuka. Nggak lama setelah itu Lova akhirnya masuk ke 
dalam lift. Gue baru aja selesai makan siang di cafetaria, 
sendirian. Tadi gue nggak lihat Lova di cafetarian itu artinya 
dia barusan makan di luar. Tangannya memegang tali tas 
selempangnya. 


Entahlah, sepertinya takdir begitu senang untuk 
mempermainkan perasaan kami. Kebetulan, di lift hanya ada 
gue dan Lova. Gue agak mundur ke belakang, karena takut 
jika Lova nggak nyaman berdekatan dengan gue. 


Ini sudah seminggu semenjak kejadian di rumah sakit itu. 
Aksa juga sudah dibawa pulang ke rumah. 


Sejak kejadian satu minggu itu, saat Lova pertama kalinya 
bertemu dengan Ola, gue dan Lova nggak ngobrol sama 
sekali. Bukan berarti gue nggak berusaha untuk tau tentang 
dia, karena selama satu minggu ini gue tetap melihatnya 
dari jauh. Menjaga jarak karena gue masih dalam proses 
untuk menerima banyak hal dan terlebih gue nggak mau 
jika nantinya kata-kata yang keluar dari mulut gue akan 
menyakitinya. 


Karena katanya, kata-kata akan diingat selamanya. 


Lova terlihat menghela napas panjang karena bahunya naik 
beberapa senti. Dia berusaha nggak menatap gue yang ada 
di belakangnya, namun gue tau dia ingin berbalik. Jika 
suasananya lebih baik dan nggak canggung mungkin 
sekarang gue udah meluk dia dari belakang. Dan gara-gara 
itu pasti bakalan mencak-mencak sambil ngomel panjang 
lebar. Namun sekarang sekedar mendekat aja gue takut. 
Takut kalo setelah itu Lova malah menjauh menghindari 
gue. Makanya gue tetap di tempat, meskipun tangan gue 
gatal untuk nggak menyentuhnya. 


Gue meneguk saliva, teringat ucapan Rama kemarin, kalo 
Lova nggak masuk karena sakit. 


Gue bertanya dalam hati, Lova sakit apa sampai nggak 
masuk ke kantor? 


Siapa yang ngurusin dia waktu sakit? Echa, atau Arthur? 
Kenapa malam itu dia nangis? 

Apa alasannya? 

Apa bener gue alasannya? 


Gue tertunduk menatap lantai lift. 


"Kenapa lo nggak tanya apapun ke gue?" suara Lova 
terdengar membuat gue mengangkat kepala. Gue menelan 
saliva getir, Lova memulai percakapan duluan. Gue menarik 
napas dalam-dalam, berusaha menghirup oksigen supaya 
paru-paru gue tetap bekerja. 


"Apa pentingnya gue bertanya?" 


Dia ketawa pahit. "Mungkin lebih tepatnya, sepenting apa 
gue sampai membuat lo bertanya tentang keadaan gue. 
Ternyata benar selama ini, gue hanya berharap lebih. Gue 
yang salah ngira.." 


"Lova.." 


"Gue tau, lagian gue ini siapa, kan bukan siapa-siapa lo, ya 
kan?" dia menatap gue dengan dingin. 


Pintu lift lebih dulu terbuka dan Lova langsung melenggang 
keluar menuju ruangannya. 


Harusnya gue ngejar Lova, bilang kalo gue hanya mau 
dikasih waktu untuk berpikir. Tapi sepertinya percuma, Lova 
udah lebih dulu berpikir kalo gue hanya 
mempermainkannya. Padahal yang gue rasakan adalah 
sebaliknya, gue sungguh-sungguh. 


kk 


Lova. 


Satu jam yang lalu gue membelokkan mobil gue ke sebuah 
club malam yang ada di pinggiran Ibukota. Gue belum 
pernah ke sini sebelumnya, karena setau gue ini nggak 
hanya club biasa, melainkan sebuah club yang juga 
beroperasi sebagai tempat seseorang mencari hiburan. Saat 


gue masuk, gue bisa tau ada banyak perempuan yang 
digunakan untuk memuaskan nafsu laki-laki. 


Entahlah, kenapa gue malah belok ke tempat kayak gini. 
Mungkin gue sedang butuh hiburan yang benar-benar 
menghibur. 


Alkohol, musik keras, dan keramaian. 


Tempat ini jelas ramai oleh banyak manusia yang butuh 
hiburan, nggak terkecuali gue. Karena tempat lain sudah 
terisi semua, gue terpaksa duduk di meja yang langsung 
berhadapan dengan bartender, kursi diletakkan melingkari 
tempat bartender itu. Beruntung masih tersisa beberapa 
kursi. 


Dan di sinilah gue berada, sejak satu jam lalu. 
Menghabiskan banyak gelas penuh isi wine dan juga 
mendengarkan musik yang sangat keras, meskipun tempat 
duduk gue cukup jauh dari sound system. Ponsel gue sudah 
menunjukkan pukul dua belas malam, dan sejak tadi gue 
melihat ponsel gue berkedip-kedip. 


Ada banyak telfon masuk sejak tadi. 


Echa, dia pasti panik karena tau gue nggak pulang ke 
apartemen padahal udah jam segini. Gue nggak bilang ke 
dia soal masalah gue dengan Biru. Gue hanya nggak siap 
untuk menceritakannya, gue terlalu malu untuk cerita soal 
laki-laki pada Echa, gue merasa terlalu bodoh untuk terus 
menerus gagal dan hanya bisa menangis jika urusan laki- 
laki. Gue menjilat sisa-sisa wine di sudut bibir gue. 


Kali ini ponsel gue berkedip lagi, namun bukan dari Echa, 
melainkan dari Arthur. 


Echa pasti tanya tentang keberadaan gue ke Arthur dan 
sayangnya Arthur jelas nggak tau gue ada dimana. 


Gue meneguk wine gue lantas terus menatap kosong udara 
di hadapan gue. 


Gue menopang kepala gue dengan tangan, hembusan 
napas panjang sudah nggak terhitung banyaknya sejak 
pertama gue duduk di sini. Suara musik yang keras bahkan 
nggak bisa bikin gue masuk ke dalam keramaian. Di sekitar 
gue memang ramai, ada banyak manusia yang 
menggoyangkan badannya ke kanan dan ke kiri. Puluhan 
pasangan yang memadu kasih seolah mereka ada di 
ruangan tertutup yang jauh dari keramaian. Wine juga 
nggak bisa membuat hati gue lebih baik, rasanya malah 
buruk. Sangat buruk. 


Gue makin teringat Biru dan otak gue rasanya nggak bisa 
memikirkan hal lain selain Biru. Gue mengerang, kesal 
dengan diri gue sendiri. Kenapa harus Biru dan Biru yang 
ada di otak gue. 


Gue menyingkap rambut gue ke belakang dengan kasar 
saat ponsel gue kembali berkedip. Kali ini bukan Echa, 
bukan juga Arthur. 


Tapi Biru. 


Mata gue hanya menatap layar yang menampilkan nama 
Biru di sana lengkap dengan emoji love berwana biru yang 
sengaja dikasih oleh Biru sendiri. Hembusan napas panjang 
kembali lolos dari bibir gue. Nggak hanya sekali Biru 
menelfon gue, melainkan berkali-kali. Ponsel gue terus 
berkedip dan gue nggak berniat untuk mengangkatnya. 


"Biru, apa mungkin Padmana Biru Abimanyu?" kepala gue 
menoleh saat suasa seseorang terdengar persis di telinga 


gue. Gue menoleh dan mendapati seseorang dengan alis 
yang tebal dan bibir penuh. Gue sedikit beringsut ke 
belakang karena jarak yang terlalu dekat. Laki-laki itu malah 
tertawa melihat reaksi gue. Dia lantas duduk di samping 
gue. 


Matanya menatap gue menyelidik, entah kenapa gue nggak 
suka dari caranya menatap gue. Seperti ada yang dia 
inginkan dari gue. Gue hendak beranjak namun suaranya 
kembali terdengar di telinga gue. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue by the way." 
"Gue nggak mau menjawabnya." 


"Siapa tau kalo Biru yang kita maksud sama, gue bisa cerita 
tentang dirinya ke lo." ucapnya sambil menyeringai. "Well, 
itupun kalo Biru yang sama. Karena gue kenal dengan 
seorang bernama Biru dan dia punyak hal tersembunyi di 
dirinya." 


Setelah mendengar itu, gue mengurungkan niat untuk 
pergi. Gue duduk kembali, rasa penasaran itu memaksa gue 
untuk tetap tinggal. Gue meneguk ludah saat laki-laki di 
depan gue mengulurkan tangannya. 


"Jeviar." 


"Lova." Gue menyambutnya, laki-laki tadi mengusap 
punggung tangan gue dengan jarinya. Gue yang risih 
langsung menarik tangan gue menjauh. Laki-laki bernama 
Jeviar itu lagi-lagi menyunggingkan seringai di wajahnya. 


Yang gue pikirkan saat ini hanyalah gue tau soal Biru dan 
masa lalunya. Karena bertanya pada Rama dan Akasa nggak 
berhasil maka gue bisa mendengarnya dari Jeviar, well, gue 


memang nggak mengenalnya tapi siapa tau dia bisa 
memberikan sesuatu yang gue ingin tau. 


"Jadi yang lo maksud adalah Padmana Biru Abimanyu? 
Seseorang yang bekerja di salah satu agengsi terkenal itu?" 
dia menegaskan dan gue menjawabnya dengan anggukan. 
Laki-laki itu melambaikan tangan pada pelayan lantas 
seolah mengerti, pelayan tersebut langsung memberikan 
satu gelas wine untuk Jeviar. 


"Biru.. apa lo mengenalnya?" 


"Gue kenal baik dengan Biru." Katanya. "Gue bahkan punya 
luka kenang-kenangan dari Biru." Dia menaikkan poninya ke 
atas sehingga memperlihatkan sebuah guratan luka persis 
di alisnya. Luka itu terlihat sudah lama namun tetap terlihat 
jelas. "Apa yang ingin lo tau soal Biru? Orangtuanya? 
Temannya? Atau perempuan yang dekat dengannya? Atau 
malah soal Biru yang nyaris masuk rumah sakit jiwa?" 


"Rumah sakit jiwa?" gue menggeleng nggak mungkin, 
lantas berdiri lagi sepertinya Biru yang kami maksud adalah 
orang yang berbeda. Nggak mungkin seorang Biru nyaris 
masuk ke rumah sakit jiwa. Namun lagi-lagi Jeviar berhasil 
menahan gue untuk tetap di tempat karena sebuah nama. 


"Lolana.. bukannya itu cukup membuat lo tetap tinggal dan 
mendengar kisah mereka?" tawaranya dengan sebuah 
senyum dan alis terangkat. Sialnya adalah gue nggak bisa 
menolak untuk nggak mendengarkan kisah ini. Karena 
bukankah dari beberapa hari lalu gue memang ingin 
mencari tau soal Biru dan masa lalunya, terutama soal 
hubungan Biru dan Ola. 


Gue menghembuskan napas panjang berniat untuk khidmat 
mendengar cerita Jeviar. 


"Jadi apa yang lo bisa ceritakan ke gue?" 
"Banyak." 
"Tell me now." 


Jeviar meneguk winenya terlebih dahulu kemudian kebulan 
asap rokok langsung mengepul di udara. Gue terbatuk- 
batuk karena nggak menyukai asap rokok yang 
menyesakkan, namun Jeviar seolah nggak peduli dengan 
itu. 


"Biru, dia benar-benar cowok yang munafik.. naif.. sok suci.." 
dia memulai dengan kalimat yang sangat negatif untuk 
menggambarkan Biru, namun gue tetap mendengarkan. 
"Dia selalu berusaha jadi pahlawan ketika dia nggak tau apa 
yang dia perjuangkan. Selalu ingin benar sendiri dan nggak 
tau apa yang dia perbuat pada akhirnya." 


"Jelaskan pada gue dengan detail dan jangan bertele-tele." 


"Hohoho.. ternyata lo udah nggak sabar ya sama kisahnya 
Biru dan Lolana?" 


"Tell me. Now." 


"Okay.. okay.. slow down, Baby.." Jeviar kembali menyeringai 
lantas bibirnya kembali bicara. "Biru hidup dengan Nyokap 
dan adiknya, setau gue adiknya hanya selisih dua tahun 
dengan Biru. Jadi saat Biru ada di tahun ketiga kuliahnya, 
adiknya ada di tahun pertama. Saat itu kehidupan mereka 
biasa aja, nyokapnya Biru adalah seoang pengacara yang 
cukup terkenal tapi nasibnya nggak bagus, apalagi di mata 
tetangga, hidup menjanda, seorang diri membesarkan dua 
anaknya, setiap tetangga akan menggunjing dan 
mencemoohnya. Well, saat itu hidup Biru sangat 
berkecukupan sehingga omongan tetangga makin menjadi, 


yang katanya Nyokapnya Biru adalah setengah PSK lah, jual 
diri sama kliennya lah, ada banyak versi soal itu. Dan nggak 
gue akan membahasnya secara rinci." 


"Di tahun ketiga itu Biru bertemu dengan Lolana, yang kalo 
lo tau Biru memanggilnya dengan sebutan Ola, jangan 
tanya kenapa, karena gue pun nggak tau dan nggak peduli. 
Mereka ketemu dan melanjutkan hubungan jadi sepasang 
kekasih. Dan akan gue kasih tau ke lo kalo Lolana bukan 
perempuan biasa." 


"Bukan perempuan biasa?" 


"Dia adalah anak pelacur dan anak seorang penjudi. 
Wahhhhh, kombinasi terbaik, kan? Wahhh, hebat banget." 
Jeviar ketawa seolah itu adalah lelucon. 


"Gue pikir nggak ada yang lucu hingga lo harus tertawa." 


"Well, hidup Lolana nggak pernah mudah, ditinggal pergi 
sama ibunya yang milih nyari duit ke laki-laki hidung belang 
dan bapaknya yang doyang gebukin orang kalo mabuk dan 
gilanya kumat. Jadilah Lolana yang jadi sasaran, selama 
kuliah seringkali Lolana penuh dengan luka lebam dan itu 
jelas jadi pertanyaan banyak orang. Selain itu karena sering 
dipukuli dan merasa suaranya nggak pernah didengar, 
Lolana menjadi anak yang pendiam bahkan selama kuliah, 
satu-satunya orang yang mengajaknya bicara saat itu 
adalah Biru. Setelah kenal Biru, Lolana kenal dengan Akasa, 
Rama, Lila dan juga adiknya Biru, Aksa." 


"Sepertinya lo tau banget tentang mereka?" 
"Jelas. Mau gue lanjutin?" 


Gue mengangguk. 


"Saat mereka kumpul rasanya gue ingin ketawa karena 
mereka seperti perkumpulan keluarga berantakan. Keluarga 
yang gagal, keluarga yang cacat. Biru dan Aksa yang nggak 
punya Bokap dan rumor soal Nyokapnya yang jual diri. 
Akasa, dia nggak jauh-jauh dari orangtua yang tukang 
selingkuh. Rama, Bokapnya main tangan sama kayak 
Bokapnya Lolana, Nyokapnya Rama setau gue udah 
meninggal. Dan Lila, perceraian orangtuanya yang terjadi 
saat masih kecil masih jadi trauma sendiri untuknya. Soal, 
Lolana, tadi udah gue jelaskan, kalo Nyokapnya pelacur dan 
Bokapnya tukang judi, utangnya banyak apalagi sama 
Bokap gue." 


"Biru tau soal Lolana dan orangtuanya?" 


"Jelas tau lah, malahan Nyokapnya Biru yang menjarain 
Bokapnya Lolana atas tuduhan penganiayaan. Mungkin 
mereka pikir setelah masukin Bokapnya Lolana ke penjara 
semuanya selesai, yang terjadi malah sebaliknya." 


"Sebaliknya?" 


"Itulah kenapa gue sebut Biru sok pahlawan, dia nggak tau 
apa yang dia lakukan sebanarnya. Dia malah bikin Lolana 
harus melunasi utang-utang bapaknya yang jumlahnya 
sampai ratusan juta. Uang darimana? Lolana kuliah aja dari 
beasiswa." 


"Ibunya Biru meninggal karena?" 


"Gue nggak tau apa tepat penyakitnya, yang gue tau 
Nyokap Biru rutin cuci darah dan anak-anak yang 
keluarganya cacat itu gantian ngurusin Nyokapnya Biru 
sampai mati. Makanya waktu Biru mati yang kehilangan 
nggak cuma Biru dan Aksa, melainkan Akasa, Rama, Lila 
dan Lolana juga. Tapi sayangnya Lolana nggak bisa ada di 
sana saat itu." 


"Kenapa?" 


"Penasaran banget sih lo soal Biru dan Lolana? Jadi lo 
beneran pacarnya Biru?" 


"Itu nggak penting dan bukan urusan lo." 
"Ya, sayangnya Lolana adalah urusan gue." 
"Maksud lo?" 


"Bersamaan dengan Nyokapnya meninggal, Biru juga 
kehilangan Lolana untuk selamanya.." ada seringai di ujung 
bibir Jeviar. Yang gue yakin di sini adalah Jeviar jelas bukan 
teman ataupun seorang yang dekat dengan Biru, karena dia 
dengan mudah dan tanpa rasa bersalah mengungkapkan 
masa lalu Biru pada gue. Dia malah terkesan menikmati 
setiap detaik yang diceritakan, seolah kesulitan Biru adalah 
kesenangannya. 


"Biru kenapa nyaris masuk rumah sakit jiwa?" 


"Depresi lah apalagi, dan gue dengar dia pernah melakukan 
percobaan bunuh diri juga. Yang gue iri adalah Biru punya 
teman-teman yang loyal dan sepenanggung rasa 
dengannya. Mereka nggak beranjak semilipun saat Biru 
dinyatakan depresi dan butuh pertolongan." 


Nggak tau kenapa gue jadi merasa bersalah. 
Sama Biru. 

Sama Rama. 

Sama Akasa. 


Rama benar, gue nggak apa-apa soal Biru, soal mereka. 


Dan setelah mendengar cerita dari Jeviar, gue baru tau kalo 
orangtua Akasa suka selingkuh, gue mengenalnya tapi 
nggak pernah mengenalnya. Jangankan tentang orangtua 
Akasa, pacar Akasa aja gue nggak tau. Juga soal Rama yang 
ternyata nggak akur sama Bokapnya. Selama ini gue pikir, 
Rama selalu keluar karena memang sifatnya yang nggak 
suka sepi. Ternyata bukan itu Rama jarang dirumah, 
melainkan karena ngga betah, karena suasana rumah yang 
nggak seperti rumah. 


Detik berikutnya gue benar-benar hilang fokus. 


Gue nggak menyangka kalo Biru pernah berada di tempat 
yang sangat gelap. 


Dan akhirnya gue tau, kenapa Rama dan Akasa marah saat 
gue bertanya soal itu. 


xX 


Lolana. 


Gue tengah menatap jam di tangan gue, sudah setengah 
jam Jeviar duduk bersama gadis bernama Lova. Gadis yang 
gue tau adalah seorang yang dekat dengan Biru. Gue nggak 
tau hubungan mereka namun gue tau kalo perempuan itu 
pasti berarti untuk Biru, dari cara Biru menatap, cara Biru 
menarik gadis itu dalam pelukannya, dari cara Biru 
memperlakukan gadis itu. Gue tau kalo Lova istimewa di 
hati Biru. 


Darimana gue tau? 


Bukannya gue udah bilang, gue memang ada di jangkauan 
mata mereka, dan gue mengamati mereka dari jauh selama 
empat tahun ini. Gue ada di tempat yang nggak akan 
pernah didatangi oleh Biru. 


Klub malamnya Jeviar. 


Setengah jam lalu gue menelfon Biru, jangan tanyakan 
nomornya darimana, karena gue jelas tau. Dia kaget. Dan 
bukan itu yang penting, gue mengatakan kalo Lova ada di 
klubnya Jeviar dan dia buru-buru mematikan sambungan 
telfon. 


Dia pasti langsung tancap gas kemari. 


Gue melipat kedua tangan sambil mata gue tetap 
mengawasi Lova dan Jeviar. 


Gue nggak tau apa yang mereka bicarakan karena suara 
musik yang begitu keras juga jauhnya jarak antara kami. 
Namun gue bisa melihat jika Lova hanya mendengarkan dan 
sesekali bicara, lebih banyak Jeviar yang terlihat 
menjelaskan ini itu. Apapun itu gue berharap bukan sesuatu 
yang berhubungan dengan Biru. 


Saat keduanya diam, gue melihat tangan Jeviar mulai 
merangkul Lova, gue berjalan mendekat namun langkah 
gue kalah cepat dengan seseorang. 


Biru. 


kk 


Biru. 


"Don't' touch, Her. She is mine!" gue menyentak tangan 
Jeviar dari bahu Lova. Tangan gue cekatan menarik Lova 
agar berdiri dan pergi dari sini. Gue nggak sudi lama-lama di 
tempat ini. Mata gue menatap tajam ke arah Jeviar yang 
menyambut kedatangan gue dengan tawa lebar dan 
mengedipkan mata. 


Jijik gue lihatnya. 


Gue membuat Lova berada di balik punggung gue, tangan 
gue mengenggam telapak tangannya erat. Dia sedikit 
gemetar. Gue nggak tau dia gemetar kenapa, karena 
sentuhan Jeviar atau ucapan gue barusan. Atau malah 
karena sikap gue malam ini. 


"WOHOOOO! It's been long time, right? BIRUUUU!! WOO!" 
Jeviar menggigit bibir bawahnya sembari menyeringai. 
"Nggak nyangka gue setelah empat tahun akhirnya lo 
datang kemari juga." 


"Gue ke sini nggak untuk nostalgi." 


"Apapun alasannya, gue merasa terhormat datang ke klub 
ini lagi, sebuah club yang dulunya milik Bokap gue, 
sekarang udah jadi milik gue." ucapnya. Gue masih 
menatap sengit ke arah Jeviar. "Pacar lo lumayan juga." 


"TUTUP MULUT LO, JEV!" 


"Keep calm, Biru, gue belum menyentuh tubuhnya kok, 
santai." 


"Sekali lagi lo bicara gue nggak segan untuk ngabisin lo!" 


"Bin, udah, kita pergi aja." suara Akasa terdengar dari 
belakang. 


"Akasa.. waw.. Rama.. gue nggak nyangka ketemu kalian di 
sini, setelah empat tahun lalu kalian nyari ribut dan ngacak- 
ngacak klub gue." 


"Diem lo." 


Jeviar berdiri dan melangkah mendekat, gue langsung 
menyembunyikan Lova di balik tubuh gue. Akasa dan Rama 
refleks langung berada di samping gue dan membuat 
formasi segitiga. 


"Cewek lo sekarang kayaknya lebih bagus ketimbang 
Lolana." 


"Mereka bukan barang." 


Jeviar mengedikkan bahunya membuat gue makin geram 
pengin mukul wajahnya. Tapi gue nggak bisa lakuin itu di 
depannya Lova. Dia bakal ketakutan nantinya, apalagi kalo 
dia lihat sisi liar gue. Gue nggak mau itu terjadi. 


"She is cute." 

"Shut up! Lebih baik lo urusin istri lo." 
"Istri?" 

"Lolana." 


"HAHAHA!" gue mengernyitkan kening saat melihat Jeviar 
tertawa hingga memegang perutnya. "Apa lo bilang? Lolana 
istri gue? Hahahha! Lo nggak usah ngaco ya, mana mau gue 
sama perempuan bekasan kayak dia." 


"JAGA YA MULUT LO!" 


"Kayaknya lo udah dibohongin sama Lolana deh. Hahhaa. 
Lolana jadi istri gue? Itu lelucon terlucu yang pernah gue 
dengar." Ucapannya membuat kerutan makin dalam di 
kening gue. Selama ini gue pikir Jeviar dan Lolana sudah 
menikah, karena terakhir kali gue mendapati Lolana di klub 
ini sama Jeviar. Dan itu adalah terakhir kalinya gue ke sini 
setelah pertarungan sengit. 


"Apa maksud lo?" 


"Sebaiknya kalian pergi dari sini." Belum terjawab 
pertanyaan gue. Seseorang yang barusan ada di otak gue 
langsung muncul entah darimana. 


"Ola.. kamu nga.." harusnya gue nggak terkejut Ola ada di 
tempat ini, gue lebih terkejut dengan pakaian yang dipakai 
oleh Ola. Dia memakai pakaian yang hanya menutupi 
bagian atasnya dan paha yang menurut gue sangat minim. 
Bahunya bahkan nggak tertutupi kain sama sekali. 


Seketika gue benci pikiran gue sendiri. 
Nggak mungkin, kan? 
"La.." 


Ola nggak menjawab namun tangannya terus mendorong 
gue untuk keluar. Mata gue masih menatap wajahnya 
berharap ada satu kata keluar dari bibirnya. 


"Lo bilang apa barusan? Istri?" Jeviar melingkarkan satu 
tangannya di leher Ola dan gue yakin itu membuat Ola 
nggak nyaman karena Ola langsung menghentikan gerakan 
tangannya dan memegang lengan Jeviar. "Biru, she just my 
doll." 


Gue mematung, namun sepertinya itu belum cukup karena 
setelahnya Jeviar membuat gue semakin pening. 


"Harusnya lo datang lebih cepat, biar lo tau apa yang 
terjadi. Lo pikir untuk apa empat tahun lalu dia datang 
kemari menemui gue? Karena dia selingkuh? Apa itu yang 
Lolana bilang ke lo supaya lo bisa benci sama dia? Munafik 
banget lo. Gara-gara lo dan Nyokap lo yang sok pahlawan 


itu menjarain Bokapnya Lolana, dia yang harus bayar utang- 
utang Bokapnya ke orangtua gue." 


Gue berharap gue tuli saat ini, karena apa yang gue dengar 
sekarang berhasil bikin gue lemas dan tangan terkepal 
saking gemetarnya. 


"Kalo lo pikir lo menyelamatkan hidupnya Lolana, lo salah. 
Salah besar, karena pada dasarnya lo yang bikin Lolana jadi 
sama persis kayak Nyokapnya." 


Nggak. Ini nggak benar. Jeviar pasti bohong. 


"Nggak percaya? Tanya sama Lolana. Gue mau lihat Lolana 
berani ngaku nggak sama lo kalo selama ini dia ada di klub 
ini sepanjang malam sambil berdoa semoga nggak satupun 
dari kalian datang ke sini." 


"Ola.. Jeviar bohong, kan? Kamu.." 
"Just go away, Biru." 
"La." 


"Pergi, Biru.." 


dea 


update lagi untuk birulova 


selamat membaca dan semoga suka ya sama kelanjutannya 


semoga chapter ini bisa sedikit menjawab pertanyaan- 
pertanyaan kalian ya heheh 


semoga nggak kecewa sama kelanjutan ceritanya 


jangan lupa bagi pendapat kalian untuk cerita ini ya hehe, 
aku seneng kalo kalian ikut bagi pikiran sama karakter- 
karakter di sini 


oh ya belum bisa update nalalira huhuhu, soalnya kan 
nalalira lagi gemes2nya, kebanting banget emosinya habis 
nulis birulova, sabar ya yang nungguin nalalira update, 
makasih sebelumnya yg udah mau nunggu 


semoga hari kalian baik 


jangan lupa jaga kesehatan, banyakin minum air putih dan 
makan yang sehat ya 


sampai ketemu di chapter selanjutnya yaaaaaaa 


ketujuhbelas 


Lolana. 


Tangan Jeviar melingkar erat di leher sampai gue kesulitan 
untuk bernapas. Gue harus sedikit menarik tangannya ke 
bawah supaya napas gue bisa berjalan lancar. Gue menatap 
Biru lekat-lekat, semoga dia bisa melihat kesungguhan gue 
bahwa dia harus pergi dari sini sekarang juga. Nggak ada 
yang perlu dia dengar lagi. Sudah cukup malam ini dia 
terguncang mendengar kenyataan bahwa gue menjadi 
boneka mainannya Jeviar selama empat tahun ini. 


Ya, gue harus melunasi utang Bapak pada keluarganya 
Jeviar dan apalagi yang bisa gue kerjakan selain melakukan 
apa yang dia mau? Lagipula setelah Bapak dipenjara Jeviar 
sama sekali nggak melepaskan tangan gue, gue harus tetap 
membayar utang Bapak. 


Mungkin ini karma untuk gue, untuk perempuan yang lebih 
milih memenjarakan ayahnya. 


Gue meneguk saliva lantas menatap mata Biru lagi, tatapan 
gue memohon padanya. 


"Just go away, Mbin.." 


"Jelasin.. bilang sama gue kalo yang diomongin Jeviar itu 
bohong, La.." 


Gue hanya menggeleng. Membenarkan jika yang dikatakan 
oleh Jeviar itu adalah benar adanya dan Jeviar nggak 
bohong. Jeviar memang brengsek namun malam ini dia jujur 
sejujur-jujurnya pada Biru dan teman-teman gue. 


Empat tahun lalu, Biru memang mergokin gue di klub 
malam ini bersama Jeviar, Biru mengira kalo gue main 
belakang padahal saat itu gue sedang dipaksa untuk 
menandatangani surat perjanjian untuk menjadi penghibur 
di klub malam ini. Nasi sudah menjadi bubur dan gue udah 
kepalang basah ketauan sama Biru, jadi yaudah lah, gue 
katakan sama dia kalo gue memang main belakang dan 
akan menikah sama Jeviar. Dan gue mengatakan bahwa gue 
akan pergi jauh dari mereka. Jauh. Jauh banget. 


Gue nggak ada pilihan lain. 


Gue nggak mungkin bilang ke Biru kalo gue akan menjadi 
wanita penghibur, apalagi mengatakan padanya gue akan 
jadi boneka mainannya Jeviar. Nggak mungkin. Sudah cukup 
gue hina dimata orang lain, tapi jangan dihadapan Biru dan 
teman-teman gue. 


Sudah cukup. 
Akhirnya di sinilah gue berada selama empat tahun berlalu. 


Setelah kejadian itu, satu hal yang gue pastikan adalah Biru 
dan yang lainnya nggak akan pernah datang kemari lagi. 


Mereka mengira gue benar-benar pergi jauh dari hadapan 
mereka. Padahal nyatanya gue selalu ada di sini, di dekat 
mereka. Hanya saja untuk menampakkan wajah di depan 
mereka gue nggak sanggup. 


Empat tahun itu, gue tau semuanya. 


Tentang Biru yang sering mabuk-mabukan, Biru yang 
sempat ngobat dan kerjannya hanya berkelahi sama orang 
dibar-bar ibukota, gue tau. Gue juga tau dia hampir masuk 
penjara, gue juga tau saat dia nyaris dijebloskan ke rumah 
sakit jiwa saking depresinya dia setelah kehilangan Bunda. 


Gue tau semuanya. Namun gue nggak bisa kembali 
mendekat, gue nggak mungkin kembali setelah keputusan 
yang gue ambil. 


Setiap malam gue menangis dan karena itu juga gue selalu 
dapat pukulan dan nggak jarang gue disabet sama sabuk 
gara-gara nggak becus kerja. 


Gue juga lelah. 
Lelah banget rasanya. 


Dan malam ini, sudah nggak ada yang perlu gue tutupi lagi. 
Biru sudah tau yang sesungguhnya dan itu sedikit bikin gue 
lega. Lega karena dia jadi tau kalo gue nggak pernah 
mengkhianati Biru dan bahwa kata-kata gue padanya soal 
gue masih mencintainya itu benar adanya. 


Nggak ada satupun laki-laki yang bisa menggantikan Biru di 
hati gue. 


Nggak akan pernah ada. 


Gue tersentak saat Jeviar menekan kedua pipi gue dengan 
tangannya. Biru bereaksi dengan cepat namun Jeviar 
menarik gue mundur ke belakang. 


"Kenapa, Biru? Lo masih punya perasaan untuk Lolana? 
Boneka gue ini? Hahhaa. Dari dulu gue nggak pernah suka 
dengan lo yang sok pahlawan dan naif. Munafik lo jadi laki- 
laki. Sok peduli padahal lo nggak pernah bisa apa-apa, 
hanya berlindung dibalik punggung Nyokap lo yang 
pengacara. Lo aja nggak tau kalo selama ini kesayangan lo 
ini jadi penghibur di klub malam gue. Miris tau nggak gue 
lihatnya. Cinta? Cinta lo bilang.. makan tuh cinta." 


"Singkirin tangan lo dari Ola, atau gue akan bunuh lo 
sekarang juga." 


"Lakuian aja. Gue nggak takut." 


Gue mengangkat tangan saat Biru mendekat, kepala gue 
menggeleng tegas. "Jangan, Mbin, plis, aku mohon.." kalimat 
gue terputus saat Jeviar makin kenceng menjepit pipi gue. 
Detik selanjutnya yang gue rasakan adalah tubuh gue 
terlempar ke lantai, sebelum lebih dulu menghantam meja 
pengunjung sehingga menimbulkan bunyi botol yang 
terjatuh ke lantai. Badan gue menghantam lantai dengan 
keras, kepala gue terbentur kaki meja saat mendarat. 


Saat gue berusaha untuk bangun, gue sadar beberapa 
pengunjung sadar akan kejadian ini sehingga mereka 
langsung memilih keluar dan nggak mau ikut-ikutan. Jujur 
itu lebih bagus. 


Gue belum sepenuhnya bangun saat tubuh Biru 
menghantam tubuh Jeviar dengan keras. Laki-laki 
berperawakan tinggi besar itu kini terkapar di lantai, 
beberapa bodyguar yang memang antek-anteknya Jeviar 
panik. Mereka langsung menyerang Biru tanpa ampun. 
Setelahnya gue bisa mendengar alarm kebakaran 
dinyalakan secara paksa dan itu jelas membuat pengunjung 
berbondong-bondong untuk keluar dari klub. 


Sekarang dihadapan gue, nggak hanya Biru yang berkelahi 
habis-habisan, namun Rama dan juga Akasa. 


Otak gue kembali memutar saat tujuh tahun lalu, gue 
dibully oleh kakak tingkat. Saat gue disiram air bak dan 
juga telur busuk, Biru, Rama dan Akasa menyelamatkan 
gue. Mereka menghajar habis-habisan kakak tingkat sampai 
mereka kena skorsing. Juga saat mereka ke rumah gue 
untuk mengantar tugas, namun malah melihat gue dipukuli 


oleh Bapak. Mereka bertiga selalu ada untuk 
menyelamatkan gue. 


Sehingga malam ini, gue teringat masa itu. 


Dan ujung bibir gue yang sudah berdarah membentuk bulan 
sabit. 


Gue merasakan seseorang membantu gue berdiri. 


Lova. Dia melingkarkan tangannya di bahu gue, lantas dia 
membuka jaketnya dan memakaikannya untuk menutupi 
tubuh gue yang penuh luka gara-gara goresan pecahan 
botol tadi. 


"Terima kasih, Lova." Ucap gue terpatah. Dia hanya 
mengangguk. Belum sempat dia membawa gue melangkah 
menjauh, mata gue lebih dulu menangkap Jeviar yang 
memegang pecahan botol kaca. Nggak jauh dari situ 


"Nggak.. nggak.. BIRU AWAS!!" gue berlari sekuat tenaga 
dan secepat yang gue bisa untuk sampai di depan Biru 
sebelum Jeviar berhasil.. 


Napas gue tertahan. 


Ada sebuah benda tajam yang sekarang bersarang di perut 
gue. 


Dan gue merasakan hembusan napas Biru di belakang leher 
gue. Lantas di depan gue Jeviar menarik tangan yang 
berlumuran darah. 


Gue kembali membentuk bulan sabit di bibir gue. 


Gue bersyukur karena gue nggak terlambat. 


xX 


Biru. 
Gue nggak tau kenapa Ola bisa ada di hadapan gue. 


Detik selanjutnya mata gue panas saat sadar Jeviar 
mencabut sesuatu dari tubuh Ola, sebuah botol kaca pecah 
yang berlumuran darah. Bersamaan dengan itu, tubuh Ola 
ambruk di lantai. 


"LOLANA!" Rama dan Akasa berteriak bersamaan. Otak gue 
rasanya mati begitu saja. Gue merasa waktu berhenti untuk 
sesaat, tubuh Ola terjatuh di depan gue dan gue hampir 
terlambat menggapainya. Namun sepertinya Tuhan sedang 
baik hati malam ini, gue meraih tubuh Ola sebelum 
kepalanya membentur lantai untuk yang kedua kalinya 
malam ini. 


Gue bersimpuh di sampingnya, tangan gue meraih 
tubuhnya. Satu tangan gue berada di punggung Ola untuk 
menyangga dia tetap terduduk. Satu tangan gue ada di 
perutnya untuk menutup akses darah terus keluar. Rama 
melepaskan kemejanya lantas langsung dia pakai untuk 
menutupi bagian perut Ola yang terluka. 


"Gue udah telfon polisi sama ambulans sebelumnya." Ucap 
Akasa. Dia sudah lebih dulu memastikan bahwa ada 
keamanan sebelum ke sini, karena dia tau bahwa malam ini 
akan dilewati dengan perkelahian hebat. 


Mata gue sempurna menatap Ola yang kini juga menatap 
mata gue. Matanya berkaca-kaca, Ola tengah mati-matian 
menahan rasa sakit di dalam dirinya. 


"Mbin.." 


"Jangan ngomong apapun, La, aku mohon, jangan bicara 
apapun.." 


"Aku bersyukur aku yang kena.." 
"Ola, plis, jangan bicara ya, plis.. plis.. plis.." 


"Ada banyak yang mau aku omongin sama kamu, Mbin.. 
uhuk.." Ola terbatuk dan darah segar keluar dari mulutnya. 


Dada gue nyeri melihatnya dalam keadaan terluka gara- 
gara gue kayak gini. "Kita bisa bicarain nanti saat lo 
ditangain sama tenaga medis, sekarang.. lo tahan sebentar 
ya, La.." 


Dia menggeleng lemah. "Mbin, maaf ya, udah jadi beban 
kamu dan Bunda selama ini.." 


"OLA, PLEASE.. " 


"Mbin, terima kasih sudah mau hadir dalam.. hidup aku.. 
sudah jadi alasan aku ketawa lepas.. dan terima kasih untuk 
nama yang kamu berikan.. aku akan selalu menyukainya.." 


Gue menggigit bibir bawah gue, gue nggak bisa 
mengatakan apapun, karena lidah gue kelu dan air mata 
sudah menggenang di pelupuk mata. Gue hanya 
mendengarkan apa yang diucapkan Ola. 


"Ram.. Sa.." Ola mengalihkan pandangannya pada Akasa 
dan Rama yang ada di sisi lainnya. 


"Lola, lo pasti kuat kok, bentar lagi ambulansnya dateng.. 
bentar ya.." 


"Lola, semua akan baik-baik aja.. kita bakal.." kalimat Akasa 
bahkan nggak selesai karena air mata lebih dulu jatuh di 


pipinya. 


"Makasih kalian udah jadi penyelamat gue untuk yang 
kesekian kalinya.." 


"Sa, ambulannya mana?" gue makin panik saat Lolana 
terbatuk lagi dan muntah darah. 


Detik berikutnya gue merasakan tangan kecil Ola 
menyentuh pipi gue. Dia menatap gue dengan matanya 
yang tersenyum. Senyum yang gue rindukan. Senyum yang 
akan abadi di memori gue. 


"Mbin, di kehidupan selanjutnya, jika kamu tetap menjadi 
seorang Biru maka aku akan memohon pada Tuhan untuk 
menjadikan aku tetap seorang Ola.. uhuk.." tangan gue 
meraih tangan Ola, menggenggamnya erat. Gue benar- 
benar takut sekarang. ".. di kehidupan yang selanjutnya.. 
aku akan jadi perempuan berharga dan hidup lebih baik.. 
seperti nama yang kamu kasih untuk aku.. Ola." 


"Aku ngerti.. aku ngerti.. plis, jangan bicara lagi, La.." 


"Kalopun ada hal yang aku sesalkan adalah sampai akhir, 
aku nggak bisa dengar suara Lila.." 


Tangan Ola mulai melemah, tangannya lunglai dan kedua 
matanya mulai menutup. 


Nggak. 

Nggak mungkin. 

"See you.. in another life, Mbin.." 
kok 

Lova. 


Lorong rumah sakit terasa begitu lengang. 


Ini sudah dua jam setelah kejadian di klub malam. Laki-laki 
bernama Jeviar berhasil ditangkap oleh polisi saat berusaha 
kabur dengan anak buahnya. Sedangkan satu-satunya 
korban, Lolana, dia sedang berada di ruang operasi. 


Gue mengedarkan pandangan hanya untuk mendapati 
manusia-manusia yang tengah dilanda cemas dan takut. 


Rama, dia terduduk di kursi besi sembari mengatupkan 
kedua tangannya. 


Akasa dengan bajunya yang masih penuh darah, laki-laki itu 
berjongkok di lantai dengan menengadah menahan air 
mata. 


Lalu Biru, dia berdiri dengan lemas. Kedua tangannya 
dibiarkan  lunglai di samping jahitan celananya. 
Punggungnya menempel sempurna di dinding. Kemejanya 
yang berwarna biru, sudah berlumuran darah, telapak 
tangannya pun masih berwarna merah akibat darah Lolana. 
Matanya kosong menatap udara di hadapannya. 


Gue nggak sanggup melihatnya begini, namun gue nggak 
bisa berbuat apapun selain hanya berdiri di sampingnya. 


Ini sudah jam tiga pagi. 


Gue menelan saliva saat dari ujung lorong terdengar suara 
langkah dari Lila dan Aksa. Tangan Aksa masih dibebat, 
begitu juga dengan dahinya yang masih harus diplester. Lila 
sampai di depan gue bersamaan dengan pintu ruang 
operasi terbuka. Nggak lama setelah itu, dokter keluar 
seraya melepaskan maskernya. 


"Dokter, bagaimana keadaan teman saya?" Rama yang 
pertama kali bertanya. 


Seluruh mata dan telinga kini fokus pada dokter berwajah 
lelah itu. 


"Maaf, Saudari Lolana, tidak bisa kami selamatkan, dia 
banyak kehilangan darah, kami sudah berusaha semampu 
kami. Saya mewakili tim operasi mengucapkan duka 
mendalam." 


xx 
Biru. 


"Maaf, Saudari Lolana, tidak bisa kami selamatkan, dia 
banyak kehilangan darah, kami sudah berusaha semampu 
kami. Saya mewakili tim operasi mengucapkan duka 
mendalam." 


Gue nggak tau harus bereaksi apa. 


Tubuh gue rasanya lemas dan kedua lutut gue nggak 
sanggup untuk menopang tubuh gue lagi. Gue jatuh begitu 
saja di lantai. 


Ini mimpi, kan? 

Lolana, dia masih hidup, kan? 

Dokter tadi hanya asal bicara, kan? 
Nggak. 

Lolana pasti selamat. 

Dia udah janji sama gue kalo dia akan.. 


Kalimat gue nggak terselesaikan saat tubuh Lila jatuh persis 
di hadapan gue. 


Dia sama seperti gue, nggak tau harus bereaksi apa. 


Satu air mata jatuh di pipi gue tanpa permisi. Mata gue 
menatap udara yang tak terlihat, pandangan gue kosong. 
Hati gue mlompong. Dada gue sesak. Napas gue tersengal. 
Jantung gue ingin lepas dari kaitannya. Bibir gue gemetar. 
Lidah gue kelu. Dan otak gue terus berdengung. 


Bertanya dengan riuh. 
Ini mimpi, kan? Ini hanya mimpi buruk. Tapi kenapa rasanya 
begitu nyata? Kenapa dada gue nyeri banget rasanya? 


Kenapa lama-lama air mata turun semakin deras di pipi gue? 
Dan kenapa tubuh guejadi terguncang? 


"Akasa.. ini mimpi, kan?" Lila bertanya pada Akasa, gue 
berharap Akasa menjawab, iya. 


"Lila.." 


"Lolana.. masih ada, kan? Dia masih sama kita, kan? Dia 
ngg.." 


"Lila, Sayang.. Lolana, udah bahagia sama Tuhan.. dia.." 


"Nggak, Sa.. nggak boleh. Lolana nggak boleh pergi, Lolana 
nggak boleh ninggalin kita, Lolana.." meskipun pandangan 
gue kabur namun gue bisa melihat Akasa memeluk Lila 
yang sekarang menangis sejadi-jadinya. 


Gue juga merasakan hal yang sama. 
Seseorang memeluk gue. 
Dia Dealova. 


Gue nggak bisa membalas pelukan Lova, karena untuk 
menarik napas saja berat untuk gue lakuin. Saat lengan 


Lova melingkar di punggung gue, gue hanya bisa 
menenggelamkan wajah di ceruk lehernya. Dia nggak 
mengatakan apapun, dia hanya membiarkan gue menangis. 


Di sisi lain, Rama berusaha menenangkan Aksa yang sama 
kacaunya dengan Lila. 


Karena selama ini, Aksa begitu dekat dengan Lolana. Karena 
sebenci apapun Aksa pada Lolana, pada akhirnya yang Aksa 
ingat adalah hanya Lolana yang memberikan dirinya 
perlindungan saat dia diomelin Bunda. Karena di balik 
punggung Lolana lah, Aksa selalu merasa aman setelah 
melakukan kesalahan. 


"Kenapa Lolana jahat banget.. kenapa dia malah pergi.. aku 
bahkan nggak sempat bicara sama dia, Sa.. aku belum 
minta maaf, aku belum bicara apapun ke dia.. aku.." 


"Lila.. Lolana udah bahagia.. Lolana udah bahagia.." 
Lolana udah bahagia. 


La, maaf karena pada akhirnya aku lah yang bikin kamu jadi 
seperti ini. 


Harusnya dulu aku tanya sama kamu, bukannya malah 
hanya percaya dengan apa yang aku lihat dan bikin kamu 
pergi dari aku. 


La, ternyata bukan kamu yang pergi tapi aku yang bikin 
kamu pergi. 


Maaf. 


Maaf, Ola. 


Keesokan harinya, dibawah langit biru yang cerah, angin 
yang berhembus pelan, gue, Akasa, Rama, Aksa, Lila dan 
Ola akhirnya ada di satu tempat yang sama setelah empat 
tahun lalu. 


Kita, ada di satu tempat yang sama, di waktu yang sama, 
untuk mengantar tubuh Ola ke rumah barunya. Sebuah 
rumah baru yang persis berada di samping rumah Bunda, 
empat tahun lalu. 


Tangan gue memegang foto Ola yang menampakkan 
senyum bulan sabitnya, rambut panjangnya tergerai indah, 
difoto itu nggak ada satupun luka lebam terlihat. Gue 
memegangnya erat demi menahan air mata yang ingin 
jatuh lagi. 


Pemakaman siang itu berjalan khidmat. 


Setiap yang datang mendoakan dan melepaskan Ola 
dengan perasaan lega dan ikhlas. Mungkin Tuhan memang 
lebih sayang Ola. Tuhan nggak mau Ola menderita lebih 
lama lagi. 


Di samping gue berdiri Aksa yang harus dirangul oleh Rama 
karena tubuhnya lemas. Kemudian di sampingnya lagi Akas 
memeluk Lila yang masih terus menangis. Menyesal karena 
belum sempat bicara dengan Ola, bahkan ketika dia dikasih 
waktu untuk bicara berdua dengan Ola. 


Semua penyesalan itu datang di akhir. 
Gue menelan saliva getir. 


Saat liang tertutup sepenuhnya dan sebagian orang sudah 
pergi, gue masih berdiri di samping rumah baru Ola. Nisan 
yang bertuliskan nama lengkapnya membuat mata gue 


kembali tergenang oleh air mata. Lalu mata gue menatap 
nisan Bunda persis di samping Ola. 


Bunda, sekarang Bunda nggak sendirian lagi, Ola nemenin 
Bunda, kan? 


Satu persatu orang meninggalkan pemakaman menyisakan 
beberapa yang tinggal. 


Termasuk gue. Gue nggak sendirian di sana, karena Lova 
masih berdiri di belakang gue. 


Maaf, Lov, sementara otak dan hati gue dihabiskan untuk 
mengingat dan mengenang Ola lebih dulu. 


"Saya turun berduka cita untuk Neng Lolana ya, Mas." Suara 
seseorang membuat gue menoleh ke samping. Seorang 
bapak tua kini berdiri di samping gue, dia menaruh satu 
tangkai bunga liar di nisan Ola. 


Gue meneguk ludah, gue tau bapak ini. Dia adalah juru 
kunci pemakaman dan gue sering melihatnya 
membersihkan rumah Bunda. 


"Bapak kenal Lolana?" tanya gue pada beliau. 


Beliau tersenyum lantas mengangguk. "Setiap hari sabtu 
sore, Neng Lolana selalu datang ke makam yang sekarang 
ada di sebelahnya, Mas. Rajin, Neng Lolana nyabutin rumput 
terus kasih buket bunga." 


"Maksud Bapak?" 


"Neng Lolana, selalu ke makam untuk mendoakan beliau, 
Mas." Ucapnya. "Neng Lolana nggak pernah lupa untuk 
datang setiap sabtu sore, bawa bunga kemudian ditaruh di 
nisan beliau ini. Pernah saya tanya, Neng Lolana hanya 


menjawab kalo beliau ini sudah Neng Lolana anggap 
sebagai ibu sendiri. Neng Lolana baik pisan, Mas, sering 
bawain saya dan penjaga lain makanan, makanya saya jadi 
mau balas kebaikan Neng Lolana, kalo senggang saya 
bersihkan makam beliau ini. Jadi kalo Neng Lolana datang, 
dia hanya tinggal taro bunga dan berdoa saja." 


"Jadi maksud Bapak, selama ini Lolana datang ke makam di 
sebelahnya?" 


"Iya, Mas, setiap sabtu sore, bahkan hujanpun Neng Lolana 
tetap datang, saya suka kasihan kalo dia kehujanan, soalnya 
Neng Lolana suka lama kalo ke sini." 


Gue tersedak kenyataan. 


Ketidaktahuan gue selama ini benar-benar menjadikan 
penyesalan terbesar. 


"Mas, saya mau berdoa untuk Neng Lolana, nggak apa-apa, 
kan, meskipun cara berdoa saya berbeda dengan kalian?" 


Gue mengangguk terpatah, nggak sanggup bicara karena 
takut tangis gue akan pecah lagi. 


Ola.. 
La, makasih ya sudah hidup dan ada 
Kamu hidup dengan baik, La 


Banyak yang mendoakanmu, bahkan ketika cara berdoa 
mereka berbeda 


Ola, seperti kata kamu sebelumnya, Jika di kehidupan 
selanjutnya kamu tetap terlahir sebagai Ola, maka biarkan 
aku terlahir kembali jadi bulan di langit 


Menghibur kamu saat malam datang dan lelah menerkam 


Karena dicintai oleh perempuan sepertimu, terlalu berharga 
bagiku 


Dan di kehidupan ini ataupun selanjutnya, kamu akan tetap 
berarti untukku, La 


Yang tenang ya 


Bilangin ke Bunda ya, aku, Akasa, Rama, Aksa dan Lila jika 
kami baik-baik saja 


Selamat memeluk Bunda di surga ya, La 


See you in another life, Ola.. 


kk 


Lova. 


Gue mengetuk pintu kamar Biru, ini sudah jam sepuluh 
malam dan gue harus pulang. Tadinya gue mau langsung 
pergi aja, tapi kayaknya nggak sopan, bagaimanapun Biru 
tuan rumahnya. 


Nggak lama setelah gue mengetuk pintu, Biru muncul dari 
balik pintu. Matanya sembab, gue tau dia pasti menangis 
sejak tadi, makanya nggak ada yang berani ganggu Biru. 


Gue menggigit bibir sebelum mulai bicara. "Maaf kalo gue 
ganggu, gue cuma mau pamit, gue harus pulang." 


Biru menatap gue kemudian mengangguk. Gue pun ikut 
mengangguk, gue belum memutar tubuh saat suara Biru 
terdengar. 


"Lova." 


"Ya?" 


"Mau masuk bentar nggak ke kamar gue?" tanyanya hati- 
hati. 


"Boleh?" 


"Masuk aja." Biru membuka pintu lebih lebar dan gue 
melangkah masuk. Ini memang bukan pertama kalinya gue 
masuk ke kamar Biru. Namun suasananya tetap berbeda. 
Sekarang ada perasaan sendu di dalamnya. 


Biru berdiri di hadapan gue, dan belum sempat gue 
bertanya dia lebih dulu menangkup gue dalam sebuah 
pelukan. Sebuah pelukan nyaman yang nggak menekan. 
Gue bisa merasakan Biru menempelkan dagunya di bahu 
gue. 


"Maaf ya, Lov, gue nggak sempet tanya keadaan lo sejak 
kemarin malam." katanya. 


Gue membuang napas. "Nggak apa-apa, gue mengerti." 
"Dan makasih karena tetap di samping gue walaupun sulit." 
"Gue akan selalu ada di samping lo, Biru." 


Biru melepaskan pelukannya, gue mengangkat tangan gue 
untuk menyentuh pipinya. Kedua mata kami bertatapan, 
lama. Intens kami saling berkomunikasi melalui mata. 


"Kamu baik-baik aja?" 


Biru menggeleng. Jelas. Dia nggak baik-baik aja. Gue 
menarik napas panjan gara-gara pertanyaan bodoh yang 
terlontar dari bibir gue. 


Gue mengusap pipinya lembut. "Nggak apa-apa untuk 
nggak baik-baik aja, Biru." 


"Lova." 
"Hm." 
"Dealova." 
"Iya, Biru." 


"Mulai sekarang jangan jauh-jauh dari gue ya, Lov. Gue 
mulai takut sendirian." 


dea 


update lagi ya soalnya mumpung lagi mantep emosinya 
buat nulis yang sedih2 


hehhe nggak deng 

lagi mau aja lanjut nulisnya 

semoga suka 

hhhhhh, sedih banget aku di chapter ini 

kayak apa ya, capek aja nulisnya, nguras air mata banget 


makasih untuk dukungannya 


have a goodnight, met bobok 


sampai ketemu di chapter selanjutnya ya 


kedelapanbelas 
Biru. 


Tepat satu minggu Ola pergi, kesedihan masih memenuhi 
seluruh penjuru rumah gue dan seisinya. Gue nggak mau 
bohong kalo rumah ini punya banyak kenangan bersama 
Ola, dan itu nggak akan mudah untuk gue lupakan. Apalagi 
dengan banyak hal baru yang harus gue terima. Tentang 
kenyataan yang selama ini salah gue tangkap dan terima. 


Kenyataan bahwa nggak sekalipun Ola meninggalkan gue 
apalagi mengkhianati gue demi laki-laki lain. 


Saat itu, gue hanya percaya dengan sesuatu yang gue lihat 
dan meyakini apa yang dilakukan oleh Ola adalah sebuah 
pengkhianatan. Paling nggak itu menurut asumsi gue, gue 
nggak pernah bertanya padanya, dari sudut pandangnya. 
Desah napas lelah lolos dari bibir gue. 


Mungkin seharusnya dulu gue bertanya lebih dulu, 
bukannya malah menghakimi yang membuat Ola akhirnya 
memilih untuk pergi tanpa pamit. Harusnya gue lebih dingin 
dan tenang saat itu. 


Seharusnya.. 


Seharusnya hanya akan jadi seharusnya tanpa ada 
pelaksanaannya. Dan sekarang semuanya kadung 
terlambat. Kadung terjadi hal yang nggak diinginkan. 
Namun Tuhan baik, sekali lagi, Tuhan begitu baik, Tuhan 
nggak mau gue menyimpang rasa benci pada Ola dengan 
membuka setiap hal yang perempuan itu sembunyikan dari 
gue. Semua hal yang dulu dia tutupi, akhirnya terbuka juga. 
Meskipun waktu nggak memberikan waktu lebih untuk gue 


dan Ola memperbaiki semuanya. Dan Tuhan begitu baik, dia 
ingin Ola ada di sampingnya supaya Ola bahagia. 


Gue menghela napas panjang. 


Nggak ada gunanya untuk menyesali sesuatu yang sudah 
terjadi. 


Sekarang gue hanya bisa berharap Ola sudah nggak 
kesakitan dan dia bisa hidup bahagia di dunianya yang 
sekarang. Bicara apapun yang dia inginkan, melakukan 
apapun yang dia mau, juga merasakan hal-hal baik yang 
ada di sekitarnya. 


Apapun itu, gue harap Ola bisa bahagia. 
Dan disinipun gue akan melakukan hal yang sama. 


Pelan-pelan menghapus luka yang ada di masa lalu 
sehingga dendam dan rasa benci itu sepenuhnya hilang. 
Yang ada hanya harapan dan doa terbak untuk mereka yang 
pernah mengisi hidup gue. 


Ola, dia perempuan baik yang berarti dalam hidup gue, 
dulu, sekarang dan seterusnya. Gue nggak akan 
menghilangkan fakta itu. 


Dia pernah jadi bagian paling bahagia gue juga bagian 
paling suram yang ada dalam diri gue. 


Bagaimanapun dia diingatan gue, gue bersyukur bahwa dia 
pernah hadir dan mengisi hari gue dengan tawa serta cerita 
yang kita bagi bersama. 


Hal itu nggak hanya berlaku untuk gue, namun juga Akasa, 
Rama, Aksa dan juga Lila, mereka pasti mulai belajar untuk 
menerima banyak hal sekarang. Kembali belajar untuk 


bagaimana bersikap dalam mengambil keputusan, nggak 
hanya bergantung pada ego juga napsu belaka. 


Kami belajar. 


Belajar untuk paham, bahwa nggak ada satupun hubungan 
yang sempurna, bahkan dalam persahabatan. Selalu ada 
salah paham, selalu ada cekcok yang mungkin berujung 
pada dendam, juga akan selalu ada bagian kecil yang 
terpendam. Paham, hanya karena kami bersahabat bukan 
berarti kami tau segalanya tentang hidup masing-masing. 
Selalu ada celah yang luput dari pandangan dan itu hal 
yang wajar. 


Gue melepaskan jaket gue, menaruhnya di lengan kursi. 
Sekarang tubuh gue hanya menyisakan kaos putih polos 
berlengan pendek. Kepala gue menoleh ke jendela besar 
yang menampakkan puluhan kendaraan. 


Untuk kesekian kalinya, gue barada di cafetaria kantor 
sembari menikmati secangkir kopi. Kali ini jam di 
pergelangan tangan gue menunjukkan pukul setengah 
enam sore. Langit di luar sana terlihat mulai kemerahan. 
Sang surya akan kembalike peraduannya untuk sementara 
dan besok kembali menyapa dunia dengan lebih cerah. 
Membiarkan malam menenggelamkan jiwa-jiwa yang 
kelelahan. 


"Gimana hati lo sekarang, Bin?" pertanyaan Akasa keluar 
begitu saja. Gue memandangnya sejenak. 


"Lebih baik, Sa. Lo sendiri gimana?" 
"Masih mencoba untuk mengerti." 


Gue mengangguk, nggak akan mudah untuk menerima 
sesuatu yang nggak sesuai dengan yang kita harapkan. 


Akan ada banyak perasaan yang timbul di dalam dada. 
Setelah kepergian Ola, ada banyak sekali hal ternyata 
nggak pernah gue tau sebelumnya. 


Tentang Ola yang berkunjung ke makam Bunda, tentang dia 
yang diam-diam memperhatikan dari jauh, juga dia yang 
selalu menyiapkan kado untuk kami, temannya, selama 
empat tahun terakhir. Bibi yang ngasih tau, dan ini juga hal 
yang mengejutkan. Selama empat tahun ini, Bibi terus 
berhubungan dengan Ola, namun beliau sama sekali nggak 
ngasih tau gue apapun soal itu. Kenyataan kalo beliau yang 
tetap kasih tau kabar kami pada Ola. 


Menerima kenyataan itu seolah menelan pil pahit. 
Bagaimana Ola yang selama ini kami salahkan justru dialah 
yang paling ingin tau soal keadaan kami. Dia selalu ada di 
dekat gue dan yang lainnya. 


Lagi-lagi helaan napas panjang lolos dari bibir gue. 
"Dia akan baik-baik aja, kan, Bin?" 

"Siapa?" 

"Lolana.. dia akan baik-baik aja, kan di sana?" 


"Gue harap begitu. Paling nggak, di sana Ola bisa 
melakukan apapun yang dia mau tanpa rasa takut. Dia bisa 
menjadi apapun yang dia mau di sana, tanpa pernah merasa 
dipaksa." Jawab gue masih menatap langit kemerahan di 
luar sana. 


"Dan kita bisa bahagia lagi? Maksud gue.." 


"Sa, Ola pasti mau kita bahagia." Ucap gue lagi. Gue 
beranjak dari kursi lantas meremas bahu Akasa. 


Mata kami berpandangan untuk beberapa saat. "Be happy, 
Sa." 


"Be happier than before, Bin." 


xX 


Lova. 


Gue menarik handel pintu studio, yang dimana gue tau kalo 
di dalamnya ada Rama yang tengah menggarap lagu baru. 
Gara-gara kejadian beberapa waktu lalu, gue Akasa dan 
Rama jadi renggang. Kami nggak saling sapa ataupun 
bercanda meskipun dalam satu ruang yang sama. Gue 
ngerti, ini mungkin kayak anak kecil banget, dimana hanya 
gara-gara masalah sepele aja jadi nggak omong-omongan. 
Tapi yang bikin gue nggak mau bicara dengan mereka 
adalah, rasa bersalah yang ada di dalam diri gue sendiri. 


Gue nggak tau tentang kejadiannya dan gue pikir ada 
baiknya untuk gue tau. Namun setelah mendengar dari 
Jeviar, gue tau satu hal, setiap orang punya masa lalu dan 
rahasia yang ingin disembunyikan dari orang lain. Dan gue 
udah sangat lancang mencob auntuk mengorek masa lalu 
mereka. 


Gue menyesal. 


Dan di sinilah gue sekarang, menemui Rama yang sibuk 
dengan komputer di hadapannya. Gue mendekat lalu berdiri 
di samping Rama, meletakkan satu cup americano. Rama 
melirik untuk menatap gue sembari mengerutkan 
keningnya. 


"Apa nih?" Tanyanya dengan sebuah senyum tipis. Dan mau 
nggak mau gue jadi ikutan senyum. 


"Permintaan maaf gue, soal beberapa waktu lalu itu. Maaf, 
Ram, gue nggak bermaksud jahat." 


Rama menarik kursi lain. "Duduk, Lov." Gue menuruti kata- 
kata Rama. Rama menghela napas panjang dia menatap 
gue lamat-lamat. "Gue juga minta maaf karena udah marah- 
marah sama lo waktu itu, nggak seharusnya gue jadi 
emosional." Katanya. Rama mengulurkan tangannya. "/'m 
sorry, Dealova." 


Gue tertawa kecil, bukannya menyambut uluran tangannya, 
tangan gue langsung merangkul leher Rama. Memeluknya. 
"Please forvige me, I'm sorry for what I've done, Ram." 


"It's okay, Lova." Ucap Rama mengusap punggung gue. 
"Marahan sama lo bikin gue pusing, soalnya nggak ada yang 
mau dititipin americano kalo lagi di cafetaria." 


"Sialan." 
"Hahaha." 


Pelukan gue dan Rama terlepas saat suara handel pintu 
ditarik dari luar dan setelah itu muncul sosok Biru. 


"Sorry." Katanya. Gue dan Rama buru-buru melepas pelukan. 


"Ganggu orang aja lo." kata Rama yang langsung gue injak 
kakinya. Dia mengerang namun selanjutnya dia ketawa. 


"Makanya gue bilang sori barusan udah ganggu orang 
peluk-pelukan." Biru mendekat lalu dia menyerahkan 
sebuah berkas pada Rama, gue nggak tau sepertinya itu 
sebuah berkas yang berkaitan dengan audisi di Jogja. Gue 
nggak sengaja membaca keterangan yang ada di luar 
amplop warna coklat besar itu. "Lo cek lagi, Ram." 


"Oke." 

"Yaudah gue balik ke ruang latihan." 
"Lah gitu doang?" 

"Heh?" 

"Ya ngasih ini doang?" 

"Ya apalagi?" 


"Nggak ada sapa-sapaan dulu sama Lova gitu?" pertanyaan 
Rama bikin gue melotot setengah mati. "Ya siapa tau aja 
kangen, kan?" kali ini gue beneran mukul lengan Rama 
keras sampai dia mengaduh. 


Gue menatap Biru canggung, karena sejujurnya setelah 
kejadian di klub malam itu gue jadi nggak banyak bicara 
dengan Biru. Gue memang ada di sisinya saat di rumah 
sakit hingga upacara pemakaman selesai. Namun setelah itu 
gue jadi jaga jarak sama Biru, nggak tau kenapa. Gue 
merasa Biru juga jadi lebih tenang dan nggak banyak 
omong, dia lebih suka diam di cafetaria sambil ngeliatin ke 
luar jendela. Atau di waktu lain dia hanya liatin kopinya 
yang sampai asapnya nggak lagi mengepul panas. 


"Hei, Lova." Sapanya, ada senyuman tipis di ujung bibirnya. 
Sapannya mengingatkan gue pada masa-masa pertama kali 
kami bertemu, tiga bulan lalu. 


Gue mengangguk singkat. "Hei." 


"Perasaan yang marahan gue sama Lova, kenapa yang 
canggung jadi kalian berdua sih?" pertanyaan Rama bikin 
gue jadi mau marahan lagi aja sama dia. Gue mencibir ke 
arahnya sebal dan dia cuma ketawa. Rama akhirnya 


melenggang keluar dari studio. "Dah lah gue tinggal lima 
menit ya, ngobrol deh lo berdua. Kaku amat kayak kanebo 
kering, Brur." Kali ini ucapan Rama ditujukan untuk Biru, 
Biru hanya menghela napas panjang. Dia baru bicara saat 
suara klik di pintu terdengar. 


Jarak gue dan Biru sekarang sekitar dua meter jauhnya, gue 
menunduk menatap lantai karena nggak mau lihat mata 
Biru secara langsung apalagi dalam posisi hanya berdua 
dalam satu ruangan. 


"Lova." 
"Hm." 
"Dealova.." 


Gue menyerah, wajah gue mendongak untuk bertatapan 
langsung dengan mata Biru yang kecoklatan. 


"lya. 
"Maaf." 
"Untuk apa?" 


"Nggak tau. Gue ngerasa kita jadi jauh aja, makanya gue 
minta maaf, siapa tau ada kata-kata gue yang nggak enak di 
hati lo, juga mungkin sikap gue yang nyakitin lo." katanya 
lagi. Tangan gue lunglai begitu aja di samping jahitan baju. 
Gue nggak bisa langsung menjawab kalimatnya. 


Tapi ada sesuatu yang ingin gue lakukan. Gue mau peluk 
Biru sekarang juga. 


Gue kemudian melangkah demi memangkas jarak antara 
gue dan Biru. Lalu entah di detik yang keberapa, gue sudah 


melingkarkan kedua lengan gue di pinggang Biru. Gue 
menenggelamkan wajah gue di dadanya. Dan saat itu juga 
aroma wangi buah peach yang manis langsung menyeruak 
masuk ke indera penciuman gue. 


"Gue kangen sama lo, Biru." 


Lalu, saat Biru membalas pelukan gue lebih erat, gue sadar, 
di sini yang kangen nggak cuma gue, melainkan Biru juga. 
Biru nggak banyak bicara saat tubuh kami saling menempel 
sempurna. Biru dengan lembut mengusap rambut gue yang 
panjang sembari menenggelamkan wajahnya di helaian 
rambut gue. Gue bisa merasakan hembusan napas Biru di 
leher gue. 


Selain itu, gue bisa dengan jelas mendengar detak jantung 
Biru yang berdetak. 


Menyenangkan, mendengar detak jantungnya dari jarak 
sedekat ini. Lalu senyum gue terkembang begitu saja. 


Biru mendorong tubuh gue untuk menjauh, kemudian kedua 
tangannya menangkup pipi gue. Dia menunduk supaya 
level mata kami sama. Jarak wajah kami begitu dekat, nggak 
ada satu jengkal malah. Biru kemudian menempelkan 
hidungnya di pucuk hidung gue. Gue menggigit bibir bawah 
gue karena menahan napas, wangi mint dari bibir Biru bisa 
gue rasakan dengan sangat jelas dan itu bikin darah gue 
berdesir hebat. 


"Rama, hanya kasih kita waktu lima menit." Ucapnya, lantas 
menarik wajahnya menjauh. "Bawa mobil?" 


Gue menggeleng. 


"Oke nanti gue anter lo pulang." 


Gue mengangguk dan sebelum Biru benar-benar pergi, dia 
memeluk gue singkat, hanya sepersekian detik sebelum 
Rama masuk lagi ke studio. 


Gue nggak bisa bohong, gue seneng. 


Gue seneng bisa peluk Biru lagi. 
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Biru. 
Ini hari ke sepuluh setelah Ola nggak ada. 


Semakin hari, gue merasa lebih baik dari sebelumnya. Rasa 
kehilangan itu mungkin memang belum sepenuhnya hilang, 
namun gue percaya waktu akan memulihkannya cepat atau 
lambat. Lagipula nggak ada baiknya buru-buru dalam suatu 
hal, jika buru-buru hanya membuat gue capek dan makin 
nggak karuan, maka gue pilih untuk pelan-pelan aja. 


Gue menarik kran hingga terbuka, shower di atas kepala 
gue langsung menyiram tubuh gue dengan air hangat. Di 
sela-sela derasnya air yang jatuh, gue menarik napas dalam- 
dalam lalu membuangnya perlahan. Ada rasa lain yang kini 
hinggap di dalam dada gue. Rasa tentang Lova. 


Beberapa hari lalu, gue bertemu dengannya di studionya 
bekerja, karena gue harus ngasih berkas ke Rama. Dan 
disitu juga dia meluk gue dan bilang kalo dia kangen ke 
gue. Jujur, gue kangen sama Lova.. kangen banget. Tapi 
nggak tau kenapa ada perasaan bersalah dalam hati gue, 
karena hampir dua minggu lamanya otak dan hati gue 
terkuras untuk Ola. Gue takut dia merasa teralihkan, 
meskipun memang nyatanya begitu. Gue takut kalo dia 
memilih untuk pergi dari gue. Sedangkan gue sendiri nggak 


tau apa yang harus dilakukan, gue nggak tau apa yang 
harus gue katakan sama Lova, tentang gue, semuanya. 


Gue mengusap wajah gue yang terus dijatuhi derasnya air 
hangat, rambut gue jatuh begitu saja di atas dahi. 


What should I do? 


Lima belas menit kemudian gue keluar dari kamar mandi 
dengan calana training dan telanjang dada. Mata gue 
menyapu seluruh kamar dan mencari kehadiran seseorang 
yang tadi datang bersama gue. 


"Lova, what are you doing?" tanya gue saat melihat Lova 
berdiri dengan menatap beberapa foto di dinding kamar 
gue. 


"You are so cute." Katanya sambil menyentuh salah satu 
foto kecil gue. Dia masih menghadap dinding, gue 
mendekatinya. 


"Sekarang juga masih imut." 
"Mulai deh." 
"Tapi beneran, loh.." 


"Iya.. iya.. BIRU!" Lova terkejut waktu tubuhnya berbalik 
sedangkan gue masih telanjang dada. Gue ketawa kecil, 
waktu Lova memutar tubuhnya untuk memunggungi gue 
lagi. Gue berkacak pinggang sambil menahan senyum. 


"Kenapa, Lov, kayak nggak pernah lihat cowok shirtless aja." 


"Aduh.. gue keluar dulu deh, lo mending ganti baju, 
buruan." dia hendak keluar saat tangan gue menariknya 
tubuhnya menjadi lebih dekat dengan gue. Dalam hitungan 


detik, gue sudah membuat Lova berhadapan dengan tubuh 
gue. Sekarang gadis di depan gue ini tengah menutup 
wajahnya dengan kedua tangan. 


Damn, she co cute and I can't handle it. 
"Just open your eyes, Lov, I'm not ghost." 
"Kaosan dulu sana." 

"Nggak mau." 

"Biru, ih! Yaudah gue keluar aja kalo gitu." 
"Nggak boleh." 

"ya," 


"Makanya buka matanya." Kata gue, tangan gue meraih 
kedua tangan Lova, menurunkan kedua tangan itu dari 
wajahnya. "/ want show you something, just open your 
eyes." 


Lova akhirnya mengalah, pelan-pelan dia membuka kelopak 
matanya. Tingginya yang hanya sebahu gue itu, kini pasti 
sudah melihat sesuatu yang memang ingin gue tunjukkan 
padanya. 

"Lo punya tato?" 


"Gue pikir lo hanya tau tato gue yang ada di lengan kiri gue, 
kan? Makanya gue tunjukin tato gue yang lain." 


"So beautiful, Biru." 
"Wanna touch?" 


"Can 1?" 


"Why not?" 


Tangan gue meraih jemari Lova, lantas gue mengarahkan 
tangan Lova untuk menyentuh tato yang ada di bahu kanan 
gue. Gue bergidik saat sentuhan hangatnya menempel 
sempurna di permukaan kulit gue. Gue mengerang saat 
Lova menyentuhsebuah luka yang ada di sana. Lova 
menatap mata gue, bingung dengan reaksi gue berusan. 


"Gue punya luka di sana." 
"Luka?" 


"Bukannya Jeviar nunjukkin lukanya yang ada di atas alis 
itu?" 


Gue mengingatnya lantas mengangguk, mata gue 
menatapnya mengerti. "Jadi ini gara-gara berantem sama 
Jeviar?" 


"Ya. Ada satu lagi." Ucap gue, gue nggak perlu mengarahkan 
karena Lova sudah mengalihkan sentuhan jarinya di tulang 
selangka gue. Dimana di sana ada sebuah tato dengan 
tulisan latin. Gue mengerang lagi. Namun kali ini bukan 
karena kesakitan, melainkan Lova nggak sengaja 
menyentuh dada gue dengan kukunya. Jakun gue naik 
turun, apalagi saat Lova memperlihatkan leher jenjangnya. 
Wangi tubuh Lova sudah menyeruak dari tadi ke indera 
penciuman gue yang makin bikin detak jantung gue 
berdetak dua kali lebih cepat. Belum lagi aliran darah yang 
berdesir hebat di bawah permukaan kulit gue. 


Jari Lova masih menjelajahi tato gue yang ada di selangka 
saat detik sama gue membenamkan kecupan di lehernya. 


Love terkejut, tubuhnya jadi kaku dan tegang. Gue masih 
berada di sisi lehernya ketika tangan gue menahan 


belakang kepala Lova untuk berada di tempatnya. Lova 
masih diam sehingga gue kembali mencium lehernya. 


“Biru... wait.." Lova menyentuh bahu gue sehingga gue 
menarik tubuh menjauh. Gue menarik napas dalam-dalam 
sambil mencoba untuk membuat jantung gue berdetak 
normal. 


“Sorry, Lova.." 


"No.. don't say sorry," Lova menyentuh pipi gue dan 
membuat mata kami berpandangan. "Gue hanya.. Biru.. lo 
nggak pernah bilang ke gue tentang apa yang lo rasakan ke 
gue. Dan gue khawatir kalo ternyata semua yang lo lakukan 
ke gue sekedar basa basi doang.. gue.." Lova nggak 
melanjutkan kalimatnya, namun gue tau kemana arah 
pembicaraan Lova kali ini. 


Lova butuh sebuah pengakuan dari gue. 


Wajar, setiap perempuan selalu butuh pengakuan juga 
kepastian. 


Gue meraih tangan Lova yang ada di pipi gue. "Bukannya lo 
yang bilang, lo nggak percaya kalo cuma sekedar kata-kata. 
Dan rasa gue ke lo memang nggak melulu soal kata, Lov." 


"Coba aja dulu, siapa tau gue percaya." 


"Gue sayang sama lo." Gue memberikan respon nggak ada 
satu detik setelah Lova bicara. Dan seperti yang sudah gue 
bilang, dia sama sekali nggak mengubah ekspresinya. Dia 
masih diam. "Kan?" 


Dia ketawa kecil. Sayangnya, bukannya ikut ketawa gue 
malah makin deketin wajah kami berdua. Tangan gue kini 
memegang tengkuk Lova, gue memiringkan kepapa, 


bersamaan dengan itu Lova menutup matanya. Namun, saat 
bibir kami hanya berjarak satu sentimeter, gue berhenti dan 
malah menunggu Lova membuka matanya. Nggak lama 
kemudian dia membuka matanya. Ada kerutan di dahinya. 


"Why did you stop?" 


Gue mengulum senyum, sengaja menggodanya. "Mau 
diterusin?" 


“Biru, you kidd.." 
"Belum minta izin, kan?" 


"Persetan sama izin." Lova mengalungkan lengannya di 
leher gue dan yang gue rasakan selanjutnya adalah Lova 
menempelkan bibirnya di bibir gue. 


Gue mau nggak mau tersenyum lebar bahkan ditengah 
ciuman kami. Gue menahan tengkuk Lova untuk 
memperdalam ciuman. Bibir Lova lembut dan juga kenyal, 
layaknya marshmellow. Belum lagi liptint rasa ceri yang 
melapisi bibirnya membuatnya lebih manis, membuat gue 
betah berlama-lama untuk merasakan rasa manisnya. 
Tangan Lova kini beralih ke kepala gue, meremas rambut 
gue berusaha memperdalam ciumannya. Sedangkan tangan 
gue yang lain kini sudah memegang pinggang Lova. Benar- 
benar memotong jarak supaya tubuh kami menyatu satu 
sama lain. 


Kami berciuman cukup lama, sampai gue harus menggigit 
bibir bawah Lova membuatnya mengerang pelan. Gue 
menyudahi ciuman pertama kami itu. Karena gue nggak 
yakin, kalo gue masih mencium Lova dalam waktu setengah 
menit aja, gue nggak yakin bisa menahan hasrat gue untuk 
melakukan lebih dari ini. Lova buru-buru menarik napas 
dalam-dalam, gue tau dia kehabisan napas. Napas Lova 


tersengal setelah melakukan yang cukup intens barusan. 
Gue menatapnya menahan senyum, satu tangan gue kini 
sudah menyentuh pipinya. Membuatnya mendongak untuk 
bertatapan dengan mata gue. 


Ibu jari gue terangkat untuk menyeka bibir Lova yang masih 
menyisakan saliva sehingga membuatnya lembab dan 
basah. 


"| don't know that you are good kisser." 


“Stop it!" dia meninju perut gue dan tawa gue pecah saat itu 
juga. 


"Why are you so cute, Lov?" 


"Shut up, you embarrassing me." Dia menutup wajahnya 
dengan kedua tangan dan gue nggak kuat buat nggak 
meluk dia lagi. 


xk 


Lova. 


Gue mendesah pelan saat sadar diperhatikan sebegitunya, 
padahal mata gue tertutup. Namun gue bisa merasakan kalo 
cowok di depan gue lagi memperhatikan gue dengan intens. 
Gue akhirnya membuka mata dan benar saja, Biru sedang 
menatap gue dengan tangan terlipat di bawah kepalanya. 
Dia memiringkan tubuh untuk menghadap ke gue. 


"Gue nggak bisa tidur kalo lo ngeliatin gue terus." 
"Habis kapan lagi gue liatin lo tidur kayak gini." 


Gue menghela napas kemudian meraih ponsel yang ada di 
bawah bantal. Gue terbelalak saat tau jika sekarang sudah 


menunjukkan pukul dua pagi. Gue menatap melas ke arah 
Biru. "Biarin gue tidur, Biru." 


"Gue kan nggak ngelarang lo buat tidur." 


"Ya iya.. tapi lo ngeliatin gue terus." Gue memanyukan bibir 
saking kesalnya. 


"Yaudah lo hadap sana." 
"Biru..." 


"Bobok." Katanya sambil membalikkan posisi tubuh gue 
supaya memunggunginya. Lalu nggak lama kemudian gue 
bisa merasakan punggung gue menempel sempurna di dada 
bidang milik Biru. Biru menarik selimut hingga menutupi 
pinggang kami berdua. Tangannya kini menelusup di bawah 
leher gue, membuat kepala gue semakin dekat dengan 
ceruk lehernya. 


"Nah dah bobok, kan udah dipeluk." 


"Ya kan gue nggak minta dipeluk juga." Biru malah ketawa 
lagi. Namun gue nggak protes. Gue nggak melakukan 
apapun, gue terlalu lelah dan ngantuk untuk menolak. 
Tangan Biru yang lain kini meraih tangan gue lantas 
membawanya ke bibir Biru untuk dicium. Terakhir Biru 
mengangkat tubuhnya sedikit, lantas membenamkan 
sebuah ciuman di kening gue. 


"Have a good night, Dealova, I love you. Sweet dream, 
Sweetheart." 
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Biru. 


Gue menghentikan mobil gue di parkiran basement, karena 
ini masih pagi tapi ujannya deres banget. Kasian Lova kalo 
mesti ujan-ujanan dari parkiran sampai ke lobi kan, 
makanya gue langsung aja parkir di basement. 


Iya, dari kemarin ini gue berangkat bareng terus sama Lova. 
Hehe. 

Dah cium-cium kok, bebas. 

Nggak deng. 


Mobil gue udah terparkir sempurna saat bersamaan dengan 
Lova melepaskan kaitan sabuk pengamannya. Dia hendak 
buru-buru keluar karena katanya ada rapat pagi, namun 
tangan gue lebih cepat untuk menahannya. 


Dia natap gue sembari mengerutkan kening. Gue senyum 
jadinya lihat mukanya yang bingung. 


Gue mencecap bibir gue. 

"Apaan sih? ini gue buru-buru loh, Bin." 

"Kan masih ada lima belas menit lagi sebelum rapat." 
"Ya kan gue perlu nyiapin bahannya dulu." 

"Lima menit." 


"Apanya yang lima menit." 


"Ya gini aja." gue menempelkan pipi gue di setir terus 
tangan gue masih megangin tangan Lova. Dia malah ketawa 
kecil dan menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi. 
Lova sepertinya menyerah, malas berdebat panjang sama 
gue apalagi di pagi hari. 


Jadi selama lima menit kedepan gue dan dia hanya 
pandang-pandangan doang di mobil. 


"Cantik banget sih lo." 

"Kalo gue ganteng ntar lo nggak suka." 

"Tetep suka sih." 

"Kok gitu?" 

"Selama itu lo, cantik apa ganteng nggak jadi masalah." 
"Najis." 

"Hahhaa." 


"Eh tapi ngomong-ngomong, ini kan kita udah pacaran ya 
masa ngomongnya masih lo gue sih?" 


"Emang pacaran?" 


"Kan udah cium-cium kemarin, gimana sih?" sebel kan gue 
jadinya dia sok-sokan lupa gitu. 


"Emang kalo cium-cium pacaran gitu?" 


"Oh jadi cuma temen? OALAH.. OH GITU! OH GEER BANGET 
YA GUE?!" 


"Hahahha." 


"Ledek aja terus, kesel gue jadinya udah bahas beginian." 
"Seneng gue kalo ngeledin lo. Sekali-sekali nggak papa lah." 


"Sekali-sekali kalo jleb ya sama aja. Sakit sampai ke ulu 
hati." 


"Dih bahasa lo kenapa sih?" 
"Ya bodo amat, gue yang ngomong kok. Weee!" 
"Udahlah, ini udah lima menit. Gue duluan ya, Bin. Bye." 


"Nanti pulang jam berapa?" tanya gue sebelum Lova benar- 
benar pergi menjauh. 


Dia menengok ke belakang, lantas mengedikkan bahu. 
"Belum tau, nanti kalo gue pulang malem ya tinggal aja." 


"Terus lo pulang naik apa?" 

"Taksi kan banyak." 

"Cari sopirnya yang cewek ya." 

"Lah kenapa?" 

"Masa lo dianterin sama cowok lain." 
"JIJIK BANGET BIRU!" 

"Hahahhaa." 


Dia akhirnya melambaikan tangan lantas benar-benar hilang 
dibalik pintu masuk. Gue mengambil hoodie gue di jok 
belakang dan kemudian masuk ke kantor untuk beraktivitas 
biasa. 


Sekitar jam empat sore, gue jalan menuju ke cafetaria. Gue 
butuh kopi banget ini, fix. Kurang tidur, jadinya nggak fokus 
pas lagi latihan sama trainee. Gue kasih waktu istirahat satu 
jam supaya para trainee juga bisa santai untuk beberapa 
saat. 


Gue membawa satu cup es kopi, mata gue selirweran untuk 
nyari meja kosong. Tumben sore-sore begini cafetaria ramai 
banget, hampir setiap meja penuh. Beruntung dari kejauhan 
seseorang melambaikan tangannya. Gue ketawa kecil terus 
ikut gabung ke meja mereka. Siapa lagi kalo bukan Akasa 
dan Rama. 


Akhir-akhir ini gue nggak pernah lihat Rama sama Dierza 
deh, yah jadi inget Lova punya kembaran. Belum ijin gue 
macarin kembarannya. Waduh, kan pusing lagi gue jadinya. 
Ya sebenernya nggak apa-apa juga sih kalo nggak ijin, 
lagian udah sama-sama gede kan, tapi ya biar afdol aja gitu. 


Oh ya, ngomong-ngomong, anak-anak tuh nggak ada yang 
tau kalo gue dan Lova udah pacaran. 


Pacaran. 


Iya pacaran, bodo amat Lova nggak ngakuin, dia kan 
kebanyakan gengsi, kemarin aja pas kejadian cium-cium dia 
duluan yang nyamperin bibir gue. Dih, kalo sayang nggak 
mau ngaku ya gitu. Gengsinya digedein, tapi nggak apa- 
apa, gue sayang soalnya. 


Heheh. 


"Gila rame amat nih cafetaria, padahal sore loh." Kata gue 
pas duduk di depan Akasa. Rama yang duduk di samping 
gue cuma nanggepin santai. 


"Pada haus kali, Jakarta panas banget, kayaknya neraka 
bocor deh." 


"Sialan lo, tolong omongannya disaring ya." Ucap gue 
mengusap wajah Rama kasar. Dia mendelik ke arah gue, 
namun nggak bicara apa-apa. Rama menyeruput es kopinya 
sampai habis tinggal es batunya doang. 


Dia kemudian meraih es kopi punya gue terus dia minum 
juga. Gue hanya menghela napas panjang, lagi males ribut. 
Capek dan panas males ngabisin energi. 


Hari ini gue belum lihat Lova sama sekali, tadi pagi itu 
terakhir gue lihat dia. Gue jadi senyum-senyum sendiri ingat 
Lova yang dan semburat merah di pipinya tiap kali dia gue 
godain. 


"Ngapain lo senyum-senyum, dih, takut gue jadinya." 
"Sialan lo, Sa." 


"Ya lo senyum-senyum sendiri, gue pikir lo senyum sama 
setan kan. Orang kita diem-diem aja dari tadi." 


"Kampret lo." 
"Senyumin apa sih?" 
"Kepo banget apa kepo aja?" 


"amet bener omongan lo, udah kayak host di tivi-tivi." 
Ucapan Rama berhasil bikin tangan gue melayang bebas ke 


punggungnya. 


"Sa, perasaan lo akhir-akhir ini jarang bareng sama Dierza 
deh." 


"Oh, Dierza ada acara radio sendiri. Makanya jarang di 
kantor." 


"Bukannya lagu-lagu band lo juga dia yang buat ya? Lo 
pernah bilang kalo nggak salah." 


"ya Dierza bikin lagunya mah di apartemen, orang 
apartemennya juga gede, ada studionya sendiri. Kadang- 
kadang doang dia bikin di kantor kalo lagi suntuk." 


"Oalah, mantep bener." 


"Pulang jam berapa lo nanti, gue sama Rama mau mampir 
ke bar. Pusing banget gue banyak kerjaan." 


"Nggak tau nanti, gampang deh kalo gue mau ikut nyusulin 
aja." 


"Nggak percaya gue, yang ada lo langsung molor di rumah." 
"Hhaha tau aja. Udah mirip pacar gue lo." 

"Sialan!" gue melempar Akasa dengan sedotan. 

"Hahaha." 


"Oh ya, Sa, soal Lila, dia gimana? Gue belum sempet 
hubungin dia lagi dari tiga hari lalu. Dia juga mulai sibuk 
kan sama kerjaannya di sini?" 


"Lila udah baikan kok, Bin. Lila punya kesibukan baru 
sekarang dan itu bikin dia nggak banyak ngelamun lagi." 
Ada tatapan cemas di mata Akasa. Gue mengangguk 
mengerti, paham kalo kehilangan memang nggak pernah 
mudah untuk dihadapi. 


"Gue seneng lo ada untuk Lila, Sa." 


"Udah kewajiban gue kali." 
Gue senyum tipis. 
"Lo sendiri gimana?" tanya Rama. 


Gue membuat garis lurus di bibir gue. Diam lama antara 
kami bertiga. "Gue mencoba untuk baik kok, Ram." 


"Pasti berat buat lo." 
"Buat kalian juga." 
Diam lagi. 


Bicara soal kehilangan itu akan selalu mengundang diam 
antara kami. Makanya gue berusaha keras untuk mencari 
topik lain, karena nggak mau berlarut-larut pada hening 
yang mencekik. 


"Eh, gue nggak lihat Lova dari tadi, kayaknya siang juga 
nggak ke cafetaria ya?" tanya gue ke mereka. 


"Lova belum bangun tuh dari kursinya. Habis rapat langsung 
garapin lagu-lagu barunya. Dia kan gitu kalo lagi kerja mana 
bisa diganggu gugat." 


"Nggak makan gitu?" 


"Lova mana mau makan kalo nggak ditungguin." Jawab 
Akasa sambil terkekeh. "Makanya gue kaget waktu dia 
nganterin makanan ke tempat lo terus alasannya supaya lo 
nggak skip makan dan skip minum obat. Padahal dia sendiri 
kalo Makan nggak ditungguin nggak bakal abis 
makanannya." 


Jujur, gue baru tau fakta ini. 


Gue menarik napas lalu buru-buru bangkit dari kursi. "Gue 
balik ke ruang latihan dulu deh, kasian anak-anak gue 
tinggal." Padahal itu mah alasan doang, Akasa dan Rama 
untungnya nggak curiga apa-apa dan mengangguk singkat. 
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Lova. 


Gue tengah mengetuk-ngetukkan pulpen di kertas, otak gue 
rasanya buntu. Gue udah dari tadi hanya memandangai lirik 
yang gue tulis, ada banyak lirik yang gue tulis namun 
berakhir dengan gue coret lagi. Gue membuang napas 
frustasi. 


Gue menggigiti bibir bawah gue tanda kalo gue lagi mikir 
keras. Tangan gue masih mengetuk-ngetukkan pulpen di 
kertas saat hembusan napas seseorang menerpa leher gue. 
Gue memutar kursi lantas berjengit mendapati Biru yang 
udah ada di belakang gue. Dia membungkuk hingga 
wajahnya persis berada di belakang gue. 


"Biru?" 


"Hei." Dia senyum lebar terus duduk di kursi kosong yang 
biasa ditempati oleh Rama. "Tadi gue ketemu Rama sama 
Akasa di cafetaria, mereka bilang lo belum makan dari pagi. 
Makanya gue bawain makanan buat lo." katanya sambil 
menyerahkan sebuah kotak makan siang yang gue tau dia 
dapat dari cafetaria. Gue sempat kesulitan untuk menahan 
senyum. 


"Gue nggak laper dan nggak sempet buat makan." 
"Bukan berarti lo harus skip makanan lo." 


"Ya iya sih." 


"Jangan kebiasaan skip makanan." 

Gue memiringkan kepala terus senyum. "Baik banget." 
"Lagi jadi pacar yang baik ini." 

"HAHAHA!" 

"Kok ketawa?" 

"Tadi pagi katanya cuma temen." 

"Iya temen cium-cium kan maksudnya?" 


"Biru!" gue protes dan Biru malah ketawa. Dia segera 
beranjak dari kursi di depan gue. 


"Gue nggak bisa lama-lama. Biasa orang sibuk." 

"Gaya banget, gue juga sibuk." 

"Siapa tau lo masih kangen gitu sama gue." 

"Mau banget ya dikangenin sama gue?" 

"Iya nih mau banget dikangenin, tapi lo gengsinya gede." 
"Ujung-ujungnya gue lagi yang kena." 


Biru nggak jawab, tangannya terangkat untuk mengusap 
puncak kepala gue terus mukanya nunduk supaya mata 
kami bisa tatap-tatapan. "Jangan lupa dimakan, meskipun lo 
nggak laper." 


"Iya." 


"Jangan iya-iya doang." 


"Iya beneran ini." 
"Gue nggak bisa nungguin lo makan." 
"Siapa juga yang minta ditungguin makan?" 


"Tapi kata Akasa lo kalo nggak ditungguin makannya nggak 
abis." 


Gue berdehem, karena memang kenyataannya begitu. Gue 
kalo makan sendirian itu sering banget makanannya nggak 
abis dan malah jadi mubazir. 


"Yaudah sanah, tadi katanya buru-buru." 


Dia senyum bentar ke gue terus bilang. "Peluk sekalian 
nggak?" 


"Apaan sih lo, ini di kantor juga." 


"Oh berarti nanti di rumah boleh ya? Oke kalo gitu, 
peluknya di rumah aja." 


"Gue nggak bilang begitu! IH! Lo mah sukanya ngada-ngada 
deh." 


"Hahaha. Ya udah gue balik ke ruang latihan dulu. Bye, 
Lova!" Dia akhirnya benar-benar melangkah menjauh dari 
studio. Pintu studio tertutup bersamaan dengan tubuh Biru 
yang hilang di balik pintu. Gue memandang kotak makan 
siang yang dia bawakan untuk gue lalu senyum gue 
terkembang begitu saja. 


Lima belas kemudian kotak makan siang itu sudah tandas 
habis gue makan. 


Gue sendiri terkejut karena bisa makan secepat itu dan 
habis tanpa sisa. 


Gue menyeka sisa cairan di bibir gue bersamaan pintu 
studio ditarik handelnya dari luar. Rama dan Akasa masuk 
dengan wajah bingung. 


"Lah lo kapan keluarnya kok udah makan aja?" tanya Rama, 
gue memilih untuk menghabiskan minum gue sebelum 
menjawab pertanyaannya. Di dalam otak gue harus berpikir 
bagaimana menjawab pertanyaan Rama, karena menjawab 
Biru yang membawa kotak makanan tersebut pasti akan 
ribet urusannya. Namun jika gue berbohong urusannya akan 
lebih ribet lagi. Juga rumit, gue harus memikirkan 
kebohongan lain untuk menutupi kebohongan yang 
sebelumnya. 


Maka dari itu selama tiga detik kemudian, gue akhirnya jujur 
pada mereka. 


"Tadi Biru yang bawain." 

"Biru!?" 

"Biasa aja mukanya, panik gitu sih?" 
"Jadi Biru dari sini?" 

"Iya tadi." 

"Buat nganterin lo makanan?" 

"Iya," 

"Waw." 


Akasa senyum-senyum sendiri dan gue udah tau yang 
terjadi selanjutnya, gue bakalan di ledek habis-habisan 
sama mereka berdua. "Well, kalo gue ingat-ingat lagi, makin 
ke sini hubungan lo sama Biru jadi makin intens aja, Lov." 


Akasa duduk, menarik kursi mendekat ke arah meja 
komputer. Dia melirik gue sambil berdehem. 


"Ya deket." 

"Oh deket doang nih?" 

"Ya maunya gimana Akasa?" 

"Ya siapa tau udah jadian beneran." 
"Aduh nggak usah aneh-aneh ya lo." 


"Jadi masih temen?" kali ini Rama bikin kepala gue makin 
pusing. Gue nggak menjawabnya dan malah mengalihkan 
perhatian gue dari mereka. Gue mulai mengerjakan tulisan 
gue yang sempat tertunda. 


Untuk sekarang diam dan nggak bilang apa-apa mungkin 
adalah yang terbaik. Maksudnya, ya nggak apa-apa kan 
menutupi ini semua dari mereka? 


Gue merasa belum waktunya aja untuk bilang semuanya ke 
mereka. Gue bahkan nggak bilang soal gue dan Biru ke 
Dierza. 


Mungkin nanti. 
Gue menghembuskan napas panjang. 


Dan untungnya baik Rama dan Akasa nggak 
memperpanjang daftar pertanyaan mereka untuk gue. 
Keduanya cepat larut dalam pekerjaan dan sesekali 
memanggil gue hanya untuk bertanya masalah lagu dan 
kerjaan lainnya. 


Sekitar pukul sepuluh malam, gue keluar dari studio berniat 
untuk pulang. Biru nggak ngehubungin gue sebelumnya 


mungkin dia udah pulang duluan. Gue langsung turun dan 
pas di lobi gue malah lihat Biru lagi duduk senderan di sofa. 
Gue menghampirinya. Pas gue sampai di depannya, Biru 
keliatan udah ngantuk banget. Gue nepuk-nepuk bahunya. 


"Biru.. hei.." 


"Eh.. Lov.." Biru mengusap wajahnya lantas menyigar 
rambutnya ke belakang. Dia menatap gue dengan mata 
yang memerah. "Udah pulang?" 


"Ini mau pulang. Lo ngapain di sini, sendirian, pake ngantuk 
segala lagi?" 


"Nungguin lo." 
"Nungguin gue?" 


"Iyalah, kan lo tadi berangkatnya sama gue masa lo pulang 
sendirian. Sori ya gue bukan laki-laki nggak tanggung 
jawab." Katanya seraya berdiri. 


Gue ketawa kecil. "Untung aja guenya lihat lo di sini, coba 
kalo nggak? Yang ada lo tidur di sini sampai besok pagi. 
Lagian ngapain nggak telfon dulu sih kalo mau nungguin, 
kan gue bisa cepet kelarin kerjaan gue." 


"Males telfon." 

"Kenapa?" 

"Denger suara lo bikin kangen." 
"Hm, mulai deh." 


"Hahaha, udah ayok pulang. Masa mau saingan sama 
satpam kantor nutup pintu gerbang sih?" gue belum jawab 
waktu Biru udah narik tangan gue duluan. Gue awalnya 


deg-degan, bukan apa-apa, kalo ada yang lihat gimana? Ya 
nggak apa-apa juga sih sebenarnya.. tapi ya gimana kan.. 


Ah udahlah. 
Percuma juga gue protes karena Biru nggak bakal dengerin. 


Hampir satu jam kemudian, gue dan Biru sampai di 
pelataran parkir depan gedung apartemen gue. Biru ikut 
turun, dia natap gue lama sebelum akhirnya meluk gue 
lebih lama. Gue menyandarkan kepala gue di dada 
bidangnya, nggak tau rasanya nyaman aja tiap kali 
menghirup aroma buah peach dari tubuh Biru kayak gini. 
Gue juga nggak lupa untuk mejamin mata sambil 
ngerasaain hangatnya pelukan Biru. Rasanya gue nggak 
akan pernah bosen sama pelukan ini. Hangat. Nyaman. 


Juga, candu. 
Gue tersenyum disela-sela tarikan napas gue. 


"Gimana hari ini?" tanyanya sambil masih meluk gue. 
Pelukannya nggak begitu erat, mungkin dia tau gue butuh 
ruang untuk bergerak. 


"Hm.. lumayan.. lumayan capek maksudnya." Gue ketawa, 
dia juga. "Lo sendiri gimana?" 


"Capek tapi banyak senengnya?" 
"Seneng kenapa?" 


"Ya seneng aja. Gue berangkat sama lo terus pulang juga 
sama lo. Pagi lihatin muka lo terus malemnya juga lihat 
muka lo. Seneng aja gitu." 


"Lo emang bakat banget ya kalo urusan kata-kata sama 
nyenengin hati orang." 


"Jadi lo seneng kalo gue bicara kayak gini?" 
"Lebih tepatnya sih, setiap lo bicara gue seneng." 
"Kok gitu." 


"Ternyata lo lebih bawel ketimbang perkiraan gue tau 
nggak? Tadinya gue pikir tuh lo cowok yang diem, kalem, 
terus keren gitu, ngomongnya dikit-dikit eh ternyata malah 
kayak kran jebol." 


"Hahahah, bentar gue ketawa dulu. Masa ganteng gini 
dibilang kayak kran jebol sih?" Biru masih ketawa dan dia 
melepaskan pelukannya untuk ngelihat muka gue yang 
sama-sama lagi ketawa sama dia. 


"Bawelnya." 

"Mukanya?" 

"Mukanya ya gitu." 

"Gitu gimana?" 

"Sok kecakepan.. tapi ya emang gitu.." 
"Gengsi banget sih si Eneng." 


"Hhaha, apaan sih? Udah buruan balik sanah, udah malem 
tau." 


"Iya ini mau pulang." 


"Ya udah." 


"Apanya yang udah?" 
"Peluknya?" 


"Peluk lagi deh." Katanya terus meluk gue lagi. Kali ini 
nggak terlalu lama, terus dia lepasin pelukannya sambil 
ngacak-ngacak rambut gue. Gue cemberut tapi nggak lama, 
soalnya habis itu Biru nyium kening gue lembut. Gue mau 
nggak mau malah ngumbar senyum. 


Sialan. Emang susah ya kalo pacaran sama cowok banyak 
tingkah. 


Pacaran. 
Hehehe. 


"Ya udah gue balik dulu deh, udah malem. Lo langsung 
mandi terus tidur." 


"Iya." 
"Yaudah gue balik." 

"Iya sanah." 

"Gitu doang?" 

"Ya apalagi?" 

"Hati-hati sayang, gitu, yeeuuuuu!" 
"Hahahha." 

"Malah ketawa, buruan." 


"Males ah." 


"Ngambek ya gue." 
"Bodo amat." 
"Serius." 


"Hahaha udah sanah, dih katanya mau pulang." Kata gue 
sambil masih ketawa kecil waktu Biru malah masih diam di 
tempat dan ngelihatin gue sambil senyum lebar. 


"Gila ya cinta, bisa bikin orang gila kayak gini." Katanya lagi 
dan gue jadi makin ketawa lihat Biru yang berkacak 
pinggang sambil geleng-geleng kepala. Gue menyibakkan 


rambut panjang gue terus memberikan kode untuknya 
supaya pergi. 


"Tiati, CUY!" 


"Lo mah nggak ada romantis-romantisnya sama pacar 
sendiri." 


"Hahha." 

"Gue nggak bakal balik kalo gitu." 

"Yaudah terserah, bye, gue mau masuk. Dingin." 
"Kan tega banget jadi orang, heran." 


"Ya makanya buruan pulang." Kata gue lagi, Biru akhirnya 
benar-benar masuk ke mobil sambil setengah cemberut. 
Kaca mobilnya terbuka, dia melambaikan tangan dan gue 
membalas lambaian tangannya. 


"Pulang dulu, Lov." 


"Tiati, Biru." 


Dan begitulah kira-kira sampai malam-malam berikutnya. 


Biru akan jemput gue untuk berangkat kantor bareng dan 
dia bakal nganterin gue pulang sampai depan gedung. 


Gue dan dia jadi sering lembur juga yang berakibat sering 
pulang malem. 


Sebelum pulang Biru selalu meluk gue lebih dulu. Bercanda, 
ketawa-ketawa, sambil cerita beberapa hal yang terjadi 
setiap harinya. Gue nggak bosan mendengarnya bercerita, 
meskipun kadang gue nggak mengerti betul apa yang dia 
ceritakan. Namun gue menyukainya, bagaimana dia 
bercerita tanpa jeda dan senyum gue terkembang begitu 
saja. 


Dia bikin gue banyak ketawa. 
Dan dia Biru. 


Nama yang dulu gue pikir hanya akan sekedar lewat dalam 
hidup gue. 


Nama yang nggak pernah gue bayangkan akan mengisi 
hari-hari gue dengan cerita dan ketawanya yang menular. 


Namanya Padmana Biru Abimanyu. 
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Biru. 


Gue lagi duduk di roftop kantor, biasa lesehan di lantainya 
yang udah mengelupas. Membiarkan angin sore membuat 
rambut gue terbang. Ada satu cup es kopi yang masih 
setengah di samping gue, sengaja gue biarkan supaya 


esnya meleleh. Gue memandang langit yang sudah mulai 
kemerahan. Yang itu artinya senja akan segera datang. 


Gue menghela napas, hampir empat bulan ini gue 
mengalami banyak hal tak terduga. 


Mulai dari kehadiran Lova dalam hidup gue. 


Ola yang kembali datang ke hidup gue tapi juga sekaligus 
pergi dari hidup gue. 


Pergi dari dunia ini untuk selama-lamanya. Gue nggak 
menyangka bahwa gue akan benar-benar kehilangan dia 
untuk waktu yang sangat lama. Untuk waktu yang nggak 
akan pernah gue duga kapan kami bertemu lagi. Namun gue 
sudah berjanji bahwa gue akan merelakannya. 


Dia sudah bahagia di sana. 


Gue kembali menatap langit yang mulai menampakkan 
cahaya silaunya karena matahari akan benar-benar kembali 
ke peraduannya. 


Gue mengulum senyum. 


"Oy!" gue menoleh hanya untuk mendapati seorang gadis 
mungil membuat pose jelek dengan wajahnya. Gue ketawa 
kecil lantas melambaikan tangannya supaya mendekat. 
Tanpa harus disuruh dua kali, dia langsung duduk, 
sebelumnya gue sudah menaruh kemeja gue untuk dia 
duduki. 


Lova, gadis itu kini akhirnya mengisi hampir keseluruhan 
hari gue. Bukan karena kami berdua satu tempat kerja dan 
bisa ketemu kapan saja. Bukan itu. Melainkan otak dan hati 
gue rasanya udah menjadi milik dia sepenuhnya. Bahkan 
setiap malam gue bayangin mukanya di langit-langit kamar 


Gila, budak cinta banget gue. 


Sebenarnya gue males ngakuin, tapi ya gimana, gue nggak 
mau gengsi. Dia aja yang gengsinya tinggi, gue jangan. 


"Suruh ngapain nih ke sini?" tanyanya langsung, bikin gue 
mengacak-ngacak rambutnya. Dia sebal seperti biasa 
namun juga membiarkan gue seperti biasa. 

"Mau lihat senja aja. Berdua." 


"Anak senja banget nih. Hahha." 


Ketawanya itu selalu berhasil bikin gue langsung ketawa 
juga. 


Tapi setelah itu nggak ada yang bicara. Gue dan dia sama- 
sama ngelihat senja sampai akhir, sampai matahari hilang 
kemudian malam datang menjelang. Dan saat dia beranjak 
untuk berdiri, gue mengikutinya. 


"Sini kemejanya." 

"Buat apa?" 

"Dicuci." 

"Gue di rumah juga punya mesin cuci." 
"Ya kan habis gue pake barusan." 

"Yaudah nggak apa-apa, gue cuci sendiri." 


"Biru, ih buruan sini kemejanya." Katanya hendak 
mengambil kemeja gue, namun gue malah mengangkat 
tangan gue tinggi-tinggi. Lova berkacak pinggang sambil 
menatap gue jengah. 


"Ngomong-ngomong percakapan barusan bikin gue 
nostalgia deh." 


"Nostalgia gimana?" 


"Ya dulu kan gue sama lo juga sama-sama duduk di sini pas 
awal kenal, lihatin sengja sampai selesai. Gue naruh kemeja 
gue untuk lo dudukin terus lo juga maksa supaya 
kemejanya lo cuci." 


Lova lantas tersenyum tipis, gue tau dia berhasil mengingat 
kenangan yang gue maksud. 


"Lucu ya?" 


"Lucu, ada lo soalnya." Jawab gue sambil menaikkan alis dan 
itu bikin Lova memutar bola matanya sebal. Dia masih 
mencoba meraih kemeja yang masih di tangan gue. Dia 
sampai berjinjit. 


Gue cuma lihatin dia sambil senyum-senyum sendiri waktu 
usaha ngeraih kemeja gue. Lalu tiba-tiba pas mukanya dia 
ada di depan muka gue persis, gue nyium pipinya cepat. 


Lova langsung mematung. 


Gue menahan bibir supaya nggak senyum, tapi gagal waktu 
pipi Lova langsung merah dan yang ada tawa gue malah 
pecah sejadi-jadinya. 


Selalu nyenengin godain Lova. 
Dan setelah itu, yang terjadi udah bisa ditekab, kan? 


Lova nyubitin perut gue saking sebelnya, tapi nggak apa- 
apa deh. 


Dia marah-marah gitu makin gemesin soalnya. 


Hehehe. 

"Lova, udahan sih? Ini perut gue bisa biru beneran ntar." 
"Bodo amat." 

"Lah, jahat." 

"Nggak peduli." 

"Iya.. iyaa.. nggak gitu lagi.." 

"Nggak percaya." 

"Kok gitu." 

"Soalnya lo yang ngomong, makanya gue nggak percaya." 
"Kalo gue bilang sayang berarti lo juga nggak percaya?" 
"Nggak." 

"Lah.." 


Dia kemudian berhenti nyubitin gue. Wajahnya mendongak 
lantas menatap gue lekat-lekat. "Kan lo bilang rasa lo sama 
gue nggak cuma tentang kata, itu artinya lo juga harus 
nunjukkin sayang lo ke gue lewat tindakan. Nggak hanya 
kata." 


"Kayak gini misalnya?" kedua lengan gue udah menangkup 
tubuh mungil Lova, menaruh kedua tangan gue di 
punggungnya. Lalu gue mengecup puncak kepalanya lama. 


ea 


alohaaaaaaaaaa 

selamat membaca kelanjutan cerita dari biru dan lova ya 
semoga suka dan nggak mengecewakan 

terima kasih yang udah baca, vote dan komentarnya 
jadi menurut kalian cerita birulova gimana? 


buat temen-temen semua, tetep jaga kesehatan ya, jangan 
lupa untuk patuhi protokol dari pemerintah 


semoga kita semua bisa lewati musibah ini sampai selesai 
selamat malam minggu yang di rumah aja 

hehehe 

sampai ketemu di chapter selanjutnya ya 

semoga hari kalian baik 


have a good night 


keduapuluh 
Lova. 


Gue tengah merebahkan tubuh di sofa yang ada di ruang 
tamu, gue nggak sendirian karena malam ini Echa nginep di 
apartemen gue. Dia lagi mainin gitarnya sambil sesekali 
bersenandung, jika gue tau lagunya, gue akan ikut 
bersenandung bersamanya membentuk harmoni yang entah 
bagaimana akan terdengar enak di telinga. 


Echa memiliki suara berat yang akan membuat setiap lagu 
jadi terdengar sedih dan menyanyat hati. Gue selalu suka 
setiap mendengar petikan gitar dari Echa, membuat gue 
tenang dan nyaman secara bersamaan. 


Echa duduk di karpet yang ada di lantai, kepalanya 
menyandar ke tepian sofa tempat gue rebahan. 


Gue meliriknya ketika jari Echa berhenti memetik gitar. 
"Ngapain berhenti?" 


"Capek." Jawabnya, dia lantas menoleh ke gue. Dia menatap 
gue dengan tatapan menyelidik, kalo udah begini, gue tau 
apa yang dia mau tanyakan. Ini pasti soal Biru. Lebih 
tepatnya gue dan Biru. Gue menghela napas panjang, 
meletakkan ponsel gue dan menatapnya balik. 


"Akhir-akhir ini lo mulai jarang bahas Arthur sama gue." dia 
memulai. 


"Langsung aja kali tanyanya, gue juga tau lo mau tanya apa, 
nggak usah bertele-tele gitu deh." 


Echa terkekeh, tubuhnya memutar, kini punggungnya 
mneyentuh tepian meja kaca yang ada di belakangnya. 


"Jadi apa yang terjadi antara lo dan Biru?" 


Gue menggaruk pucuk hidung gue yang nggak gatal, 
menarik napas pendek terus siap menjawab. "Gue nggak 
tau. Pacaran, mungkin?" 


"Kok mungkin? Gimana sih lo, lo yang jalanin kenapa jadi 
gue yang mikir keras sih ini? By the way, lo selama deket 
sama Biru nggak pernah bilang apa-apa sama gue, terus 
tiba-tiba lo udah jadian aja gitu sama Biru? Kapan 
nembaknya? Kenapa nggak bilang-bilang dulu sama gue? 
gini-gini kan gue abang lo, Lova." 


Belum apa-apa gue udah pusing duluan dengerin 
pertanyaan dari Echa yang udah kayak kereta api, panjang 
bener pokoknya. Gue menarik napas pendek. 


"Bisa nggak sih lo tanyanya satu-satu? Mulut gue cuma satu 
soalnya." 


"Ya udah. Dari kapan lo deket sama Biru?" 


"Tiga bulan lalu mungkin, pas nonton konser lo itu, apa pas 
sebelum itu ya? Lupa gue, soalnya ya gue sama dia 
deketnya nggak direncanain, Cha." 


"Ya mana ada deket yang direncanain, anjir lo. Ya maksud 
gue." Echa bingung sendiri tanyanya, karena gue juga 
bingung jawabnya. Gue nggak pernah memastikan kapan 
gue dan Biru jadi dekat. Apa saat gue dan dia pertama 
ketemu di konser, atau saat dia pertama kali mengantar gue 
pulang, atau saat gue dan dia untuk pertama kalinya duduk 
berdua di rooftop kantor, atau saat kami menghabiskan 
waktu di Jogja, gue nggak tau kapan tepatnya. 


Gue lupa. 


Atau gue memang sengaja nggak mau ingat, takut. Jika 
suatu saat mengingat semua itu hanya bikin gue sakit. 


Well, entah sejak kapan gue belajar untuk nggak 
mengingat-ingat sesuatu secara detail, kecuali tentang 
Arthur. 


Arthur. 


Benar kata Echa, udah lama gue nggak membahas tentang 
perasaan gue untuknya. 


Apakah masih ada atau malah sudah hilang sepenuhnya. 
Nggak tau. 


Echa menepuk tangannya persis di depan wajah gue 
membuat mata gue mengerjap beberapa kali. Gue mendelik 
ke arahnya sebal. 


"Malah diem lagi lo." 
"Ya suruh gimana, Cha?" 
"Gue belum selesai tanyanya ini." 


"Ya sok tanya lagi, gue jawab kok." Gue ganti posisi jadi 
duduk. 


"Jadi lo beneran pacaran sama Biru?" 
"Kayaknya sih gitu." 
"Kok kayaknya sih, dih lama-lama ngamuk juga gue 


dengerin jawaban dari lo, Lov." Echa jadi bete sendiri dan 
sebelum itu gue buru-buru jelasin. 


"Ya dia nggak minta gue jadi pacarnya, Cha. Cuma ya gara- 
gara gue sama dia kayak orang yang.. aduh gimana sih 
jelasinnya.. kayak apa ya.." gue jadi garuk-garuk kepala 
yang nggak gatal. 


"Lo udah ngapain aja sama Biru?" 
"Heh?" 

"Lo udah ngapain aja sama Biru?" 
"Ngapain gimana maksudnya?" 
"Udah nggak usah sok polos lo." 


"Anjir, ini gue tanya serius, Cha. Gimana apanya maksud 
lo?" 


"Udah pernah pelukan?" 

"Udahlah." 

"Cium kening?" 

"Sebelum apa pas udah pacaran nih tanyanya?" 
"TERSERAH LO, LOVA!" ngamuk dia gengs. 


Gue berdehem, lantas mengernyitkan kening. "Ya pas belum 
pacaran, pernah sih pas kita marahan terus baikan. Kalo pas 
udah pacaran ya, kalo dia nganterin gue pulang dia nyium 
kening gue." 


Echa menghela napas panjang. "Belum jadian tapi udah 
marahan duluan, kebiasaan." 


"Hem.. ya gimana, adanya gitu." 


"Cium bibir?" 


"Kenapa sih lo kepo banget, anjrit!" gue memukul kepala 
Echa dengan bantal persegi yang ada di sofa. "Skip.. skip.. 
skip. Ganti pertanyaan." 


"Fix, berarti lo udah pernah ciuman bibir sama Biru." Ujar 
Echa santai, gue melotot ke arahnya siap protes, tapi Echa 
lebih dulu lanjutin bicaranya yang ternyata belum selesai. 
"Tapi lo sayang beneran kan sama Biru?" 


"Maksud lo tanya begitu tuh apa, Cha?" 


"Gue nggak maksud apa-apa, Lov.." Echa berhenti bicara 
sebentar, dia mandang gue lekat-lekat. Dan entah 
bagaimana gue jadi tau apa yang ada di otak Echa 
sekarang. "Io nggak sekedar pelampiasan kan ke Biru? 
Maksud gue soal.. soal lo dan Arthur." 


Pertanyaan itu menggantung lama di udara, gue nggak 
menjawabnya. Hanya helaan napas yang terdengar, baik 
dari gue maupun Echa. 


"Cha.." 
"Iya, Lov." 


"Ingetin gue ya, kalo sekarang gue udah punya Biru, ingetin 
gue kalo tiba-tiba jadi lepas kendali. Jujur gue juga takut, 
takut kalo.. gue hanya berharap Arthur.." gue tiba-tiba 
blank. Nggak tau apa yang harus gue katakan. 


Gue mengambil napas dalam-dalam, menatap lantai 
berwarna kecoklatan itu lantas menghembuskan napas 
lelah. 


"Yakinkan hati lo dulu, Lov. Gue hanya nggak mau lo 
nyakitin seseorang yang sama sekali nggak ada 
hubungannya dengan lo dan Arthur. Lo pasti ngerti maksud 
gue. Biru laki baik-baik, paling nggak itu yang gue dengar 
dari Akasa dan Rama, gue kenal baik dengan mereka berdua 
dan gue yakin keduanya nggak akan bohong soal Biru ke 
gue. Apalagi ini menyangkut lo, adik gue, tanggungjawab 
gue." 


Gue mengangguk mengerti. "Gue nggak akan nyakitin Biru, 
Cha." 


"Lo sayang sama dia?" 


"Yang gue tau, gue nggak suka dia deket sama perempuan 
lain selain gue. Gue marah, gue kecewa, dan gue nangis 
untuk dia." 


"Itu nggak menjawab pertanyaan gue, Lova." 


"Iya, gue ngerti itu nggak menjawab pertanyaan lo, Cha. 
Tapi bukannya itu sebuah awal." 


"Gue nggak tau awal apa yang lo maksud, Lov. Awal yang 
menyenangkan atau sebaliknya." 


"Lo jangan bikin gue takut." 


"Nggak. Gue nggak mau bikin lo takut, gue hanya lo 
meyakinkan diri lo, kalo lo memang sayang sama Biru, 
sebelum semuanya terlambat. Biru kadung jatuh cinta sama 
lo sedangkan lo hanya.. lo hanya melampiaskan rasa frustasi 
lo akan Arthur sama Biru." 


"Gue tau perasaan gue, Cha." 


Echa lantas menghela napas panjang, matanya intens 
menatap gue lantas mengangguk. Dia nggak mau bahas 
lebih jauh, tau kalo gue mulai nggak nyaman dengan 
pembahasan malam ini. Dia bangkit dari karpet, menaruh 
gitar di sudut ruangan lantas beranjak ke sofa yang ada di 
sisi lain. Echa merebahkan tubuhnya, satu tangannya dia 
taro untuk menutupi sebagain wajahnya. 


"Goodnight, Lov." 
"Goodnight, Cha." 


Dan malam itu, inti dari pertanyaan Echa nggak pernah 
kejawab. 


Apa gue sayang sama Biru? 


Pertanyaan itu belum kejawab untuk waktu yang sangat 
lama, sampai gue juga nggak tau kapan pertanyaan itu bisa 
dijawab dengan hati yang mantap. 


xÆ 
Biru. 


Gue duduk melingkari sebuah meja di cafetaria, jelas gue 
nggak sendirian, karena ada Lova, Rama dan Akasa yang 
ikut duduk di samping gue. Kami baru saja menghabiskan 
makan siang bersama di cafetaria. 


Oh ya, ini udah hampir dua minggu gue dan Lova pecaran. 
Ya elah, pacaran. 
Masih kagok aja gue ngucapin itu sendiri pake bibir gue. 


Hehehe. 


Gemes jadinya. 


Anak-anak belum tau kalo gue dan Lova pacaran, kecuali 
Dierza. 


Lova bilang ke Dierza kalo gue dan dia pacaran. 


Gue nggak marah, ya gimanapun Dierza kan kembarannya 
Lova, wajar kalo dia bilang. Malah harusnya gue yang bilang 
itu ke Dierza secara langsung, tapi belum ada waktunya. 
Gue sibuk, dia juga sibuk. Hampir sama sibuknya dengan 
Akasa dan Rama, meskipun Dierza jarang ke kantor, tapi 
gue tau benar kalo hampir setengah lagu dari Win7 itu yang 
nyiptain ya Dierza, setengahnya yang lain ya Akasa lah 
siapa lagi. 


Gue memandang Akasa dan Rama yang tengah menatap 
gue dan Lova secara bergantian. 


Aduh jadi deg-degan juga guenya, takut kelepasan gitu. 
Gue sih berani-berani aja kalo mau bikin pengakuan 
sekarang, masalahnya Lova yang jadi marah-marah ke gue. 
Dih, dia kalo marah galak kayak macan. 


"Lo berdua gue perhatiin makin makin lengket ya?" Akasa 
mulai mancing-mancing, gue mengernyitkan hidung terus 
nyenderin punggung ke sandaran kursi. Gue santai 
mengedikkan bahu sambil melirik ke arah Lova. 


"Berdua siapa nih?" Rama ikut-ikutan nimbrung, udah gitu 
mukanya nyebelin banget lagi. "Maksud lo gue sama Lova 
apa gue sama Biru?" 


"Najis amat gue lengket-lengket sama lo." jawab gue ketus. 


"Ya Biru sama Lova lah, Ram. Sok bego deh lo." 


Kali ini Rama dan Akasa kompak menyenderkan punggung 
mereka, lantas melipat tangan di dada. Keduanya lekat 
menatap gue dan Lova bergantian, dan tau nggak sih 
rasanya diperhatikan sebegitunya sama orang? Gue kayak 
lagi jadi peserta indonesian idol yang bakal dijuriin sama 
Mas Anang dan Mas Dhani, tau nggak. 


Gue menarik napas panjang. "Nggak usah ngaco kalian 
berdua." 


"Ya siapa tau kan lo berdua tau-tau deket tanpa 
sepengetahun kita berdua." 


"Kita juga nggak punya kewajiban buat ngomong ke kalian 
berdua kali." Kali ini Lova yang bicara, gue sih manggut- 
manggut aja takut lidahnya kepleset kalo ngomong kan 
berabe urusannya. 


Akasa menyunggingkan senyumnya puas banget. Gue jadi 
mengerutkan dahi sampai alis gue nyaris bertautan. Kenapa 
deh tuh anak jadi senyum-senyum sendiri. 


"Oh.. kita.." baru mudeng gue. "sejak kapan lo dan Biru jadi 
kita, Lov?" Rama menutup wajahnya dengan satu tangan 
menahan tawa. 


Sialan. 


Temen-temen gue kalo urusan mancing emosi sama 
mancing keributan ini emang nomor satu pokoknya. 


Kampret bener deh. 
Lova berdeham, terus natap gue minta bantuan. 


"Ya elah itu kan kata ganti doang, Sa. Baper amat." 


"Oh kata ganti doang? Yakin kata ganti doang? Maksud gue 
kalo nggak yakin kan, takutnya malah jadi doa gitu loh. Kan 
ucapan adalah doa." 


Kan anjing emang. 


Rama meraih cup es milik Lova lantas meminumnya tanpa 
rasa dosa. Gue udah melotot aja terus langsung narik tuh 
cup waktu Rama masih minum. Bodo amat tuh es pada 
muncrat juga di meja. Akasa langsung bergidik jijik sambil 
ngelap-ngelap tangannya ke kemeja Rama. 

"Apaan deh lo, Bin, orang lagi minum juga?" 

"Ya lo yang apa-apaan?" 

"Ya kan gue lagi minum." 

"Lo kan punya minuman sendiri." 


"Mata lo nggak lihat, kan punya gue udah abis." 


"Ya kan masih ada punya Akasa sama punya gue, kenapa 
ambil punya Lova." 


"Yang deket." 
"Halah alesan lo." 


"Lagian kenapa sih kalo punya Lova, lagian biasanya juga 
gue minum minumannya Lova." 


"Pokoknya sekarang nggak ada yang boleh bagi-bagi 
minuman sama Lova, apalagi satu sedotan." 


"Alesannya dulu, BRUR!" 


"Ya masa ntar lo bagi-bagi sedotan yang udah bekas 
bibirnya Lova, dih nggak.. nggak.." 


"Berarti lo juga dong." 
"Ya kalo gue pengecualian atuh." 


"Biru." Lova manggil nama gue, gue noleh dan dia langsung 
senyum canggung gitu sambil naikkin alisnya. Gue nggak 
ngerti dia lagi main kode apaan, tapi yang jelas ini gue lagi 
marah beneran. Eh emosi doang sih sebenernya. 


Rama dan Akasa berdehem barengan, keduanya saling 
pandang sebentar. "Kenapa gitu pengecualian? Kalo lo aja 
boleh satu sedotan sama Lova kenapa gue nggak?" 


"Ya pokoknya nggak boleh." 
"Siapa lo anjir, lo kan bukan siapa-siapanya Lova." 


"Enak aja lo bilang, tanya-tanya dulu makanya." Gue mulai 
nyolot, udah dari tadi nyolotnya sih, baru ngaku aja 
sekarang. 


"Ya makanya lo tuh siapanya Lova? Kalo cuma temen mah 
ngapain ngatur-ngatur?" pertanyaan Akasa brengsek banget 
sih. Lova udah megang tangan gue dari bawah meja. 


"Temen? Temen lo bilang? Menurut lo kalo temen doang tuh 
main peluk-pelukan gitu? Main cium-cium juga?" 


"Oh ja.." 


"Biru.." Lova memanggil nama gue lirih, namun ada nada 
peringatan di sana. Dah lah bodo amat juga guenya, udah 
kadung. Salahin Rama sama Akasa udah mancing-mancing 


emosi gue udah kayak di mancing manis. Sialan. Punya 
temen kalo sama-sama bajingan ya begini. 


"Tapi tadi katanya temen.." 
"Temen kok gitu.." 

"Temen apa demen?" 

"Apa demen sama temen?" 
"Hayoloooooo." 
"Hayyyooooo lohhh, Bin.." 


"LOVA PACAR GUE, ANJING LO PADA, DEMEN AMAT 
MANCING-MANCING GUE SIH!!" Kan meledak juga gue 
akhirnya. Dan tau nggak abis itu Rama sama Akasa malah 
ketawa sambil bertos-tos ria. "Puas lo pada! Anjing, main 
mancing-mancing emosi segala. Brengsek!" 


"Hahahha." 

"Hahhaa." 

"Gampang banget mancing lo heran." 
"Gitu kok dibilang emosian nggak mau." 
"Bangsat lah lo pada." 

"Mantap betul." 


"Anjrit, sangar betul, buaya ibukota akhirnya bangun dari 
tidur panjangnya." 


Rama mengulurkan telapak tangannya ke Akasa dan dalam 
sekejap keduanya langsung tos-tosan lagi. "Mission 


complete!" ucap Akasa. 


Habis itu keduanya bukannya minta maaf atau apa gitu 
malah ngeloyor pergi gitu aja sambil rangkul-rangkulan 
ketawa. Wah, parah banget. Gila. 


Sinting emang tuh orang dua. 
Wooooooooo, bangsat emang. 


Sekarang gantian gue yang pening, gara-gara tangan Lova 
udah nggak di tangan gue melainkan di perut bagian kiri 
gue. 


Dia mencubitnya keras-keras. 


"AAAA! Sakit, Lova! Dih suka banget cubit-cubit sih?" gue 
cemberut. Udah tau gue lagi panas malah makin dipanasin. 
Kesel gue jadinya. "Mau marah gitu ke gue gara-gara gue 
bilang kalo kita pacaran? Sok atuh marah, udah kebal juga 
gue lama-lama kalo lo marahin, lagian ngapain sih pake 
ditutup-tutupin segala? Kan emang pacaran, em.." 


"Gue nggak bilang kalo gue marah." 

"Lah terus tadi cubit-cubit apa namanya kalo nggak marah." 
"Ya cuma mau cubit aja." 

"Ya mestinya harus ada alesannya dong." 

"Mau tau?" 


"Nggak. Udah tau kalo lo marah sama gue gara-gara bilang 
kalo kita pacaran ke Akasa dan Rama. Tau gue." 


"Padahal gue marah bukan gara-gara itu?" 


"Terus?" 
"Omongan lo jelek banget tadi." 
"Yang mana?" 


"Yang mana lagi? Lo ngerasa ngomong jelek nggak?" tanya 
Lova santai, tatapannya kali ini melembut. Gue jadi menarik 
napas panjang, menundukkan kepala mencoba untuk 
menenangkan pikirian gue sendiri. Tangan gue terangkat, 
lalu menyibakkan rambut gue ke belakang. Mata gue baru 
menatap Lova saat jari tangan Lova menyentuh punggung 
tangan gue. 


"Nggak apa-apa kalo ketahuan juga, Bin. Lagian Akasa sama 
Rama juga temen kita, kan?" 


"Maaf." Gue bilang gitu ke dia. 
"Buat?" 
"Ngomong jelek di depan lo." jawab gue. 


Lova menghela napas pendek lantas dia berdiri. "Gue balik 
ke studio dulu ya, udah jam segini." 


"Nanti lo pulang jam berapa?" 
"Sore kayaknya. Jam enaman mungkin, kenapa?" 
"Gue pulang malem, jadi kayaknya nggak bisa bareng." 


"Mau gue tungguin?" Lova bertanya, gue dengan cepat 
menggeleng tegas. "Loh kenapa?" 


"Kalo gue yang nungguin lo nggak apa-apa, tapi jangan lo 
yang nungguin." 


"Nggak apa-apa, ka.." 


"Lo pulang duluan aja, Lov. Lagian gue belum tau pulang 
jam berapa, kasian lo kalo nungguin gue. Biar Aksa jemput 
lo nanti." 


"Gue pulang sendiri aja, Bin. Gue udah gede, udah bisa 
nyari kendaraan umum juga tanpa bantuan, nggak perlu 
dijemput segala." 


"Lova." 


"Lo tadi minta gue untuk nggak nungguin lo, dan sekarang 
gantian gue yang minta ke lo biar gue pulang sendirian 
tanpa dijemput Aksa." Katanya sambil menatap gue tegas. 


Gue menggigir bibir terus mengangguk setuju, lagian 
kayaknya gue berlebihan tadi. "Yaudah kalo gitu, gue 
temenin nunggu taksi nanti, mau?" gue tanya, kali ini 
pertanyaan gue sebenarnya lebih terdengar kayak 
permohonan sih, Lova menaikkan alisnya lantas 
mengangguk. 


"Mau." 


Gue senyum, dia juga. 


xX 


Arthur. 


Gue menatap langit yang mendung dari dalam mobil. Gue 
lagi di perjalanan menuju tempat syuting selanjutnya 
setelah tadi sempat mampir ke kantor agensi untuk urusan 
tertentu. Gue nggak sendirian tentunya, gue sama manajer 
yang lagi nyetir. Sedangkan gue duduk di sampingnya, dari 


tadi hanya menghabiskan waktu untuk menatap langit di 
luar sana dengan hembusan napas lelah. 


Hembusan napas frustasi lebih tepatnya. 


Tadi, tiga jam lalu, saat gue nggak sengaja mendengar 
percakapan antara empat orang di cafetaria kantor.. gimana 
gue harus jelasinnya? 


Gue mendengar kalo Biru dan Lova udah pacaran. 
Gue tersenyum pahit. 
Jadi ini gue beneran kehilangan harapan? 


Well, kalo dipikir-pikir gue nggak pernah ada harapan juga 
untuk bersama Lova. 


Tapi kenapa rasanya perih banget? 


Kenapa gue merasa kalo ini bakal jadi hal tersulit yang gue 
alami, rasanya sesak banget dada gue. 


Ada nyeri yang menjalar di seluruh aliran darah gue saat 
mendengar ucapan Biru tadi siang di cafetaria. 


Kalimat itu menggema begitu saja di otak gue. 


Dan yang membuat gue makin tersiksa adalah, Lova yang 
ada di sampingnya sama sekali nggak membantah ataupun 
bikin pernyataan menyanggah. Itu artinya apa yang 
dikatakan Biru benar adanya. 


Keduanya pacaran. 


Dari kapan? 


"Ar, lo nggak apa-apa?" Manajer gue tanya dengan nada 
khawatir, wajar, dia pasti bingung kenapa dari tadi gue 
hanya menghela napas sepanjang perjalanan ini. Gue lantas 
menggeleng pelan. 


"Gue capek aja, Bang." Jawab gue bohong. 
"Yakin cuma gara-gara capek?" 

"Iya." 

"Istirahat kalo gitu." 

"Hm." 


Gue bersyukur manajer gue nggak memperpanjang ataupun 
menambah daftar pertanyaannya karena gue sedang nggak 
ingin ditanya-tanya sekarang. Gue memalingkan kepala ke 
kiri, menatap jalanan yang tertinggal di belakang kami 
melalui kaca spion. Deretan pohon yang kabur saking 
cepatnya manajer gue membawa mobil ini melaju di jalanan 
aspal yang padat oleh kendaraan. Jika biasanya gue akan 
mengingatkan dia untuk berjalan lebih pelan karena nggak 
mau kejadian buruk menimpa kami, sore ini gue malah mau 
dia bawa mobil ini kenceng-kenceng sampai berharap mobil 
ini membentur apapun yang ada di depannya. 


Gue nggak peduli. 


Biar kepala gue ikut terbentur dan gue lupa apa yang gue 
dengar tadi siang. Kalo perlu gue lupa bahwa gue punya 
perasaan lebih sama temen gue sendiri yang bernama Lova. 


Gue menyilangkan kedua tangan gue di dada, lalu 
memejamkan mata. Biarkan gue tidur sebentar walaupun 
rasanya mustahil. 


Suara itu terus terngiang di kepala gue membuat gue lupa 
kalo ada banyak hal yang harusnya gue pikirkan. Lebih dari 
sekedar kalimat Biru tadi siang. 


"Lova pacar gue..." gue bergumam lirih, sampai rasanya 
manajer gue yang ada di samping gue nggak bisa 
mendengarnya. 

Senyum getir tercipta di sudut bibir gue. 


Pahit banget rasanya menelan saliva sore ini. 


Dada gue makin nyut-nyutan tiap kali ingat wajah Lova 
yang malah menahan senyum diam-diam sambil tertunduk 
di samping Biru. 


Dia bahagia. 


Gue mengusap wajah gue dengan kasar sebelum akhirnya 
benar-benar menutup mata dengan sia-sia, karena nyatanya 
gue nggak bisa tidur bahkan saat mobil terhenti di lokasi 
syuting gue selanjutnya. 


Sial. 
"Ar." 
"Iya, Bang." 


Manajer gue udah menghentikan mobilnya di pelataran 
parkir, saat gue sama sekali nggak berniat untuk beranjak 
dari tempat duduk gue. Gue masih saja melamun dari tadi, 
bergelut dengan pikiran gue sendiri. 


Tentu saja tentang Lova. 


Juga kepengecutan gue yang sama sekali nggak berani 
bilang kalo gue sayang sama dia. 


"Apa ini soal temen lo itu?" 


"Heh?" gue masih nggak ngeh dengan apa yang ditanyakan 
oleh manajer gue. 


"Soal lo yang kelihatan frustasi kayak gini, apa karena 
temen lo yang namanya Lova itu?" 


Gue langsung menoleh saat nama Lova dibawa dalam 
percakapan kali ini. Gue nggak pernah cerita apapun soal 
Lova sama manajer gue, hanya sesekali gue bilang kalo gue 
ada di apartemen Lova atau mau mampir ke apartemen 
gadis itu tiap gue balik syuting. Itu aja. 


"Gue kerja sama lo udah bertahun-tahun, Ar, seenggaknya 
gue tau, saat dimana lo hanya capek, atau saat lo capek dan 
kepikiran sesuatu. Dan sekarang kalo gue tebak, lo nggak 
hanya capek, Ar. Tapi lo juga memikirkan sesuatu, kan?" 


"Bang." Gue menatap matanya terus menelan saliva. 


"Ar, gue sebenarnya heran, saat lo mukulin orang dari divisi 
performance itu, maksud gue, lo bahkan nggak pernah bisa 
benar-benar marah sama orang. Tapi malam itu lo sampai 
kalap dan mukulin seorang staf, gue nggak mudeng aja 
dengan perubahan sikap lo yang sedrastis itu. Kecuali 
satu.." 


"Kec.. maksud lo gimana, Bang?" 


"Kecuali ada perempuan diantara kalian. Perempuan yang 
sama. Perempuan yang sekarang ada di otak lo. Juga 
perempuan yang gue anggap hanya teman lo tapi ternyata 
lo menganggapnya lebih dari teman. Seenggaknya 
perasaan lo yang bilang gitu." 


"Bang.. bentar.. " gue menarik napas pelan-pelan, gue masih 
nggak sanggup untuk mendengarkan kalimat selanjutnya 
dari manajer gue. Gue nggak mau orang lain tau tentang 
rahasia gue yang satu ini. Tentang perasaan yang sudah 
disembunyikan gue selama bertahun-tahun terakhir. 


Gue belum siap untuk dikatai pecundang, walaupun 
memang begitu adanya. 


"Arthur, menyembunyikan perasaan ternyata lebih sulit kan 
ketimbang mengatakannya? Karena rasanya lebih sakit saat 
memendam sesuatu seorang diri, tanpa harus ada orang lain 
yang tau, termasuk dia yang lo cinta." 


Kepala gue makin pening jadinya. 


Damn. 


eka 


halooo00000000 
apa kabar? 
ketemu lagi sama birulova 


ada yang nungguin nggak? hehhe 


selamat membaca ya, semoga suka sama 
ceritanya 


semoga hari kalian baik 
sampai ketemu di chapter selanjutnya 


have a good night 


kelanjutan 


keduapuluh satu 


Biru. 


Alunan musik yang membuat tenang langsung menyambut 
gendang telinga, saat gue melangkahkan kaki ke dalam 
sebuah ruangan remang-remang yang memang minim 
penerangan itu. Nggak kaget juga sih gue, tempat begini 
memangsengaja dibuat remang dan samar. Gue terus 
melangkahkan kaki gue menuju meja yang dimaksud. 
Malam ini, gue ada janji sama seseorang. 


Bukan Lova, itu jelas. 
Melainkan seseorang yang ada hubungannya dengan Lova. 
Dierza Lakeswara. 


Gue mulai terbiasa memanggilnya Echa gara-gara Lova 
memanggilnya begitu, gue jadi ikut-ikutan dan nyaman. 


Saat kepala gue celingukan, mencari tempat yang 
dimaksud, seseorang yang duduk di meja paling sudut dan 
berada jauh dari kerumunan melambaikan tangannya. Gue 
tersenyum miring lantas menghampirinya. 


Echa duduk sendirian dengan satu gelas dan botol wine 
tersanding di atas mejanya. Dia berdiri saat gue ada ada di 
hadapannya, lantas Echa merangul gue, memeluk gue 
singkat. 


"Loh Lova mana? Gue pikir lo sama Lova ke sininya." Echa 
menyapa dengan sebuah pertanyaan. 


Gue menggeleng. "Lova langsung gue antar pulang tadi. 
Katanya nggak mau ikut campur urusan laki-laki." 


Echa ketawa, gue juga. 

"Mau minum apa lo? Biar gue yang traktir." 

Gue menggeleng. "Nggak deh." 

"Loh kenapa? santai aja kali, gue yang bayarin." 
"Bukan masalah itu, gue juga sanggup bayar sendiri." 
"Terus?" 


"Ya paling nggak kalo lo mabok, gue bisa nyetirin lo sampai 
ke apartemen lo." 


Echa menarik sudut bibirnya. "Oh ya gimana keadaan adik 
lo?" 


"Oh Aksa, udah biasa lagi sih dia. Udah normal, udah 
melakukan apapun secara mandiri. Bebatan di tangannya 
juga udah dilepas." 


"Seneng gue dengernya." 


Echa meneguk wine di gelasnya sampai habis, lalu matanya 
memandang gue. 


"Jadi gimana, Bin?" dan gue terbiasa mendengar Echa 
menyebut gue dengan panggilan Bin. 


"Lo mau tanya soal gue dan Lova?" 


"Apalagi yang bisa gue bahas dengan lo, dengan hanya 
berdua kayak gini, kecuali soal Lova." Dia terkekeh sebentar, 
namun kemudian matanya kembali menunjukkan sisi serius 
dari dirinya. Bagaimanapun gue sadar kalo Echa adalah 
seorang anak pertama dan memiliki adik perempuan yang 


harus dia jaga. Sampai kapanpun Lova adalah 
tanggungjawab Echa. 


"Sebelumnya sori karena gue nggak ada ijin atau ngomong 
sama lo soal hubungan gue dan Lova. Karena gue juga 
nggak tau kalo bakal sampai sejauh dan sedalam ini, Cha. 
Semuanya ngalir gitu aja." 


"Lo sayang sama Lova?" 


"Lo serius tanya begitu ke gue, Cha?" kali ini gue yang 
bingung jawabnya gimana. "Maksud gue gini loh, kalo gue 
nggak sayang sama Lova, ngapain juga gue pacaran sama 
dia. Gue nggak suka mainin hati cewek, Cha. Sebrengsek- 
brengseknya gue, sekalipun nggak pernah gue berniat buat 
mainin perasaan cewek. Apalagi sampai main hati gitu, gue 
bukan tipe cowok begitu." 


"Gue hanya takut kalo Lova sakit hati nantinya." 


"Gue ngerti lo khawatir, apalagi dengan kejadian baru-baru 
ini. Tapi, Cha, kalo gue nggak yakin sama perasaan gue ke 
Lova, gue nggak akan pernah berani untuk deketin dia 
barang seratus meter. Gue mendekati seseorang saat gue 
yakin bahwa gue sanggup jagain dan tanggung jawab 
dengan perasaan gue. Saat gue nggak yakin, gue nggak 
akan pernah berani mendekat." 


Gue bilang begitu dengan perasaan jujur. 


Karena sebenarnya, meskipun Akasa dan Rama selalu bilang 
kalo gue ini demen maksiat ataupun buaya darat, nyatanya 
gue baru dua kali pacaran. 


Yang pertama sama Lolana saat gue dan dia sama-sama 
kuliah. 


Dan kedua ya sama Lova ini. 


Bibir gue emang alus banget kalo urusan ngeles dan 
gombalin cewek, tapi sumpah, gue begitu ya sama Lolana 
dan Lova doang. Nggak ada yang lain. Sekalipun gue nggak 
pernah nyoba untuk deketin cewek kalo cuma buat mainan 
doang. Menurut lo ngapain gue sampai nungguin Lova dua 
tahun cuma dengan melihatnya dari jauh kalo bukan karena 
untuk meyakinkan diri gue sendiri. 


"Gue udah banyak dengar tentang lo dari Akasa dan Rama, 
gue tau lo cowok baik-baik, Bin. Tapi boleh nggak gue minta 
satu hal sama lo." 


"Soal Lova?" 
"Ehem." 
Gue mengangguk beberapa kali. "Apapun." 


"Jangan tinggalin Lova ya, apapun alasannya." Echa bilang 
begitu dengan sungguh-sungguh. Lalu gue menarik napas 
panjang dan mengangguk. 


"Gue nggak akan tinggalin Lova." 
"Apapun alasannya." 


"Apapun alasannya." Gue memperjelas kalimat gue yang 
mungkin sudah berakhir menjadi janji gue ke Echa. 


Echa kembali menuangkan wine ke gelasnya lantas dia 
habiskan sekali teguk. "Gue harap lo nepatin janji lo, Bin." 


"Boleh gue tau kenapa alasan lo bikin gue bilang janji ini?" 


"Hanya.. gue nggak mau Lova sakit hati." 


"Itu aja?" 


"Iya, apalagi? Gue nggak mau dia sakit hati untuk yang 
kesekian kalinya." 


"Gara-gara Arthur?" 


Sepertinya pertanyaan gue membuat Echa terkejut. Dia 
langsung terbatuk, meletakkan gelasnya kembali di atas 
meja lantas menatap gue lekat-lekat. 


"Biru lo.." 


"Sebenarnya gue cuma nebak kok, Cha, tapi lihat reaksi lo, 
gue makin yakin kalo tebakan gue benar." 


"Biru gue harap lo nggak terlalu mikirin itu." 


"Jadi Lova beneran punya perasaan sama Arthur? Tadinya 
gue pikir itu hanya perasaan gue doang, ternyata beneran. 
Lagian siapa sih yang tahan buat jadi temenan aja antara 
cowok dan cewek." 


"Biru, plis.." 


Echa sekarang menunjukkan ekspresi yang bingung, nggak 
tau harus bilang apa-apa. 


"Lo mau gue gimana, Cha?" 
"Maksud lo?" 


"Lova suka sama Arthur. Gue harus gimana menurut lo? Lo 
mau gue gimana? Pura-pura nggak tau atau lo mau gue 
bilang bak-baik ke Lova.?" 


"Kalo gue minta lo untuk pura-pura nggak tau, lo setuju?" 


"Gue akan melakukannya. Karena gue juga nggak mau 
bahas soal laki-laki lain dengan cewek gue." 


"Bagus kalo gitu." Echa ngangguk singkat dan dia minum 
kembali wine yang tersisa di gelasnya. "Bin, gue mohon 
banget sama lo jangan salahin Lova kalo ada suatu hal 
terjadi antara kalian." 


"Lo ngomong gitu seolah-olah bakal ada masalah besar 
antara gue dan Lova." 


"Gue hanya jaga-jaga aja. Lova nggak bisa dikasarin, dia 
nggak bisa dibentak, dia nggak bisa.. emang Lova nyebelin, 
dia kadang bisa sangat egois dan nggak mau dengerin 
orang apalagi kalo udah penasaran tentang sesuatu, tapi 
apapun itu, jangan marahin dia pake.." Echa menghentikan 
kalimatnya. Dia memandang gue dalam-dalam. "Gue 
percaya kalo lo bisa jagain kembaran gue, Bin." Dia nggak 
menyelesaikan kalimat sebelumnya, namun membuat 
kalimat baru yang bikin gue jadi menghembuskan napas 
pendek. 


"Gue bakal jagain dia. Dan apa yang lo takutkan nggak akan 
pernah terjadi, Cha. Don't worry." 


"Thankyou, Bin." 


xX 


Lova. 


Gue berlarian di koridor kantor saat memburu lift yang 
hampir tertutup. Beruntung ada orang baik yang nahan 
pintu lift supaya nggak ketutup otomatis. Gue udah 
ngucapin makasih sambil bungkuk segala dan berusaha 
benerin tag nama yang terkalung di leher gue kesangkut 
sama kancing yang ada di belakang baju bagian belakang. 


"Sini gue bantu." Kata orang yang tadi nolong buat nahan 
pintu lift. Loh kok gue kayak kenal suaranya sih? 


Gue menoleh dan mendapati Arthur berdiri sambil 
berpindah tempat. Dia sekarang berdiri di belakang gue 
terus berusaha nolongin tali tag nama gue yang tersangkut. 


"Kirain tadi tuh orang lain, makanya gue makasih sambil 
bungkuk-bungkuk." Gue protes hanya untuk mendengar 
tawa renyah dari Arthur. Tumben dia ngetawain protes gue 
biasanya kan dia balas protes ke gue. 


"Diem." Katanya. Dan Arthur masih dingin seperti biasa, 
suaranya yang datar itu masih sangat familiar di telinga 
gue. Gue cemberut tapi nggak nolak apapun yang dia 
perintah. 


Gue kemudian menoleh ke samping saat Arthur beres 
dengan urusan tali name tag gue yang tersangkut itu. "Lagi 
ngapain lo jam segini masih di agensi?" 


"Habis ketemu sama sutradara film gue yang baru." 
Katanya. 


Gue ngangguk-ngangguk singkat. Gue melirik jam di tangan 
yang udah nunjukkin pukul sebelas malam. Malam ini gue 
nggak balik sama Biru kaya hari-hari sebelumnya. Biru ada 
urusan sama Aksa, katanya mau nganter Aksa cek ke rumah 
sakit, dia udah pulang dari tadi jam tujuh. Dan gue minta 
supaya dia nggak usah jemput gue. 


Pintu lift terbuka dan gue berjalan berdampingan sama 
Arthur menuju halaman depan kantor. 


Gue menyapa satpam yang masih berjaga. Langkah gue 
terhenti saat Arthur juga menghentikan langkahnya yang 


lebar. Gue mendongak untuk melihat matanya yang 
ternyata sedang menatap gue. 


"Lo nggak bawa mobil?" tanyanya setelah memastikan 
bahwa nggak ada mobil lain tersisa di halaman parkir 
kecuali mobilnya dan beberapa mobil milik staf yang 
lembur. 


Gue menggeleng sambil memiringkan kepala. "Nggak, tadi 
berangkat sama Biru." Jawab gue. Setelah itu gue langsung 
merutuki kebodohan gue sendiri, kenapa juga gue harus 
bilang gue berangkat sama Biru. Gue masih mengumpat 
dalam hati saat helaan napas Arthur terdengar. 


"Gue mau nganterin lo pulang tapi gue nggak mau ada 
salah paham." 


"Salah paham gimana maksudnya, Ar?" 
"Lo dan Biru udah pacaran." 
"Lo tau darimana?" 


"Lo lebih milik tanya itu, ketimbang tanya gimana perasaan 
gue, Lov.." Arthur tertawa kecil, namun gue tau itu bukan 
tawanya yang biasa. Ada yang dipaksakan dalam tawanya. 
Gue nggak benar-benar mengerti apa yang dimaksud Arthur 
barusan, maksud gue.. kenapa dia bilang begitu. "Lo nggak 
pernah bilang ke gue kalo lo dekat dengan Biru, Lov." 


"Gue nggak ada alasan untuk bilang gue dekat dengan 
siapa ke lo, Ar." 


"Ah.. betul juga sih. Gue kan bukan siapa-siapa lo." 


"Lo temen gue, jangan bilang lo bukan siapa-siapa gue 
begitu." 


"Iya cuma temen yang nggak tau temennya udah punya 
pacar." 


"Lo nyindir gue?" 
"Nggak nyindir, kan emang nyatanya gitu." 


"Ar, bukan salah gue kalo gue nggak bisa cerita ke lo. Lo 
sibuk dan gue juga sibuk." 


"Tapi lo masih punya waktu untuk ngabisin kopi bareng Biru 
di cafetaria." Jawaban Arthur bikin gue mengerutkan kening, 
gue nggak tau kenapa Arthur jadi kekanak-kanakan begini 
setiap kali nama Biru masuk dalam percakapan kami 
berdua. 


"Arthur, lo kenapa sih?" 
"Emang gue kenapa?" 


"Lo jadi anak-anak banget tiap ada nama Biru dibawa-bawa 
dalam obrolan kita." 


Dia ketawa lagi, bukan tawa yang menyenangkan. Lantas 
tatapannya intens memandang gue. "Lo sadar juga kalo gue 
nggak suka kita ngomongin soal dia." 


"Lo yang bahas duluan tadi." 
"Dan gue nyesel udah bahas dia setiap kali sama lo." 
"Arthur." 


Arthur menarik napas pendek, kemudian bicara lagi. "Lova, 
nggak tau kenapa setelah lo kenal sama Biru, obrolan gue 
dan lo hanya seputar lo dan dia. Bukan seputar gue dan lo 
lagi." 


Gue beneran nggak tau harus jawab gimana. 


Lebih tepatnya gue nggak mengerti kenapa Arthur jadi 
sebegitu sensitif dengan hubungan gue dan Biru. Maksud 
gue, kami cuma temen. Seenggaknya itu yang selalu 
dibilang sama Arthur sendiri setiap kali gue dan dia saling 
bicara soal perasaan masing-masing. 


"Lov, kita temen, kan? Dan temen harus saling jagain satu 
sama lain dan nggak boleh saling ngecewain." Gue 
mengulang kalimat itu pada Arthur, sekedar mengingatkan 
kalo hubungan teman yang dimaksud, ya Arthur sendiri 
yang membuat dan bikin batasan antara kami berdua. "Lo 
yang selalu bilang gitu ke gu, Ar. Tapi lo malah jadi.. gue 
nggak ngerti sama lo kenapa lo jadi sedefensif itu sama 
Biru?" 


"Lo mau naik apa?" Arthur malah menanyakan hal lain, yang 
sama sekali nggak ada hubungannya dengan percakapan 
kami sebelumnya. Dia sengaja mencari topik lain supaya 
gue dan dia nggak lagi berargumen. Gue tau, Arthur nggak 
pernah suka berdebat sengit apalagi dengan gue. Makanya 
gue jadi bingung. Terutama saat Arthur gebukin Biru di 
parkiran lantai basement, karena Arthur yang gue tau 
sangat nggak suka adu pendapat apalagi kekerasan. 


Gue menghela napas, tangan gue terangkat untuk menyisir 
rambut gue ke belakang. "Taksi." 


"Gue tungguin sampai lo dapet taksi." 
"Nggak perlu, Ar. Lo bisa pulang kalo lo mau." 
"Terus ninggalin lo sendirian di sini?" 


Gue kini memutar tubuh gue supaya berhadapan langsung 
dengan Arthur. Gue menatapnya lekat-lekat. "Gue bukan 


anak kecil, gue bisa nunggu taksi sendirian tanpa lo 
temenin." 


"Lo selalu bantah apapun yang gue omongin, Lov." Kalimat 
Arthur melembut, tatapannya melunak. Dia menghela napas 
panjang lantas berbalik arah. Dia berjalan menjauh menuju 
mobil, meninggalkan gue yang jadi menyesal udah nolak 
tawarannya. Padahal Arthur cuma mau nemenin gue doang 
di sini sampai gue dapet taksi. 


Helaan napas lelah lolos begitu saja dari bibir gue. "Sorry, 
Ar." Dan kalimat itu cuma bisa gue gumamin di bibir tanpa 
pernah bisa gue ucapin langsung ke Arthur. Supaya dia bisa 
dengar. Supaya dia nggak salah paham. Dan supaya dia 
mikir, kalo nggak pernah sekalipun gue bermaksud untuk 
menyinggungnya. 


Selang beberapa menit, mobil yang dikendarai Arthur lewat 
begitu saja. Kaca mobilnya terbuka dan gue bisa melihat 
jelas wajahnya yang mengekspresikan kecewa juga kesal. 
Gue berusaha memberikan kode lewat tatapan gue, bahwa 
gue menyesal namun sayangnya Arthur nggak menolehkan 
wajahnya ditempat gue berada. 


Dan itu masih bikin hati gue sakit. 


Gue masih nggak percaya, kalo hati gue masih bisa 
seberantakan ini hanya gara-gara diabaikan sama Arthur. 
Padahal ini bukan yang pertama kalinya. 


Mata gue memandang mobil Arthur yang melaju semakin 
jauh dan hilang di kegelapan malam. 


xk 


Arthur. 


Gue melihat pantulan tubuh Lova dari kaca spion mobil gue, 
pantulannya semakin kecil dan tertinggal jauh di belakang 
sana. Namun gue masih bisa menangkap raut wajah 
kecewanya, dia menunduk sambil menyisir rambutnya 
dengan kasar. 


Gue memastikan jika mobil gue sudah berada di kegelapan 
dan nggak terlihat lagi oleh Lova. Gue menepikan mobil 
lantas menginjak rem sampai mobil benar-benar berhenti. 


BUK! BUK! BUK! 
Gue memukul roda stir beberapa kali. 


Tangan gue kencangmeremas rambut yang sudah 
berantakan dari tadi. 


"SIAL!" 


Harusnya gue nggak kepancing emosi, nggak seharusnya 
hubungan gue dan Lova makin jauh begini. 


Gue sudah kadung mengutuki diri sejak tadi. 


Helaan napas gue berat, jelas ada penyesalan yang kini 
tertinggal di dalam hati gue. Seharusnya gue tetap di sana 
tadi. Nungguin taksi bareng Lova. 


Sumpah ya, gue ini emang pecundang banget. 
Damn it. 


Gue memijit pelipis gue, tangan gue merogoh saku 
kemudian mengeluarkan ponsel. 


Gue mengetikkan nama di sana, lantas menelfon nama 
tersebut yang ternyata ada di kontak gue entah sejak 
kapan. 


Beruntung gue nggak perlu menunggu lama. 
"Well, kejutan banget lo tau nomor gue." 


"Lo juga tau ini nomor gue, padahal gue belum bilang gue 
siapa." 


"Hhhhhhh, jadi mau lo apa?" 


"Lova masih di luar gedung sekarang, baru pulang. Jemput 
dia. Kasian." 


"Lo bisa anterin dia pulang, kesempatan kan?" 
"Dia udah punya pacar." 


"Jadi udah tau, yah padahal gue mau kasih tau sendiri ke 
lo." 


"Buruan telfon Lova. Gue nggak bisa lama-lama nungguin 
dia di pinggir jalan kayak gini." 


"Jadi lo belum pulang?" 
"Gue tutup telfonnya." 


Gue memutuskan sambungan telfon secara sepihak. Bodo 
amat. Gue udah menyampaikan apa yang ingin gue 
sampaikan. Itu udah lebih dari cukup, lagian gue juga nggak 
mau lama-lama ngobrol sama tuh orang. 


Iya. Gue telfon Biru. 


Puas? 


Gue mematikan mesin mobil. Gue melangkah keluar dan 
melihat Lova dari jauh. Dari sini gue bisa melihat Lova 
dengan jelas karena tempat Lova berdiri begitu terang dan 
mudah bagi gue untuk menemukannya. Berbeda dengan 
Lova yang nggak akan pernah bisa menemukan gue, karena 
tempat gue berdiri sangat gelap dan hampir nggak ada 
mobil lewat sekarang. 


Gue memasukkan tangan ke saku celana jins hitam gue. 


Mata gue menyipit saat dari jauh melihat Lova mengangkat 
sebuah telfon yang gue tebak adalah dari Biru. Lova bicara 
sebentar lantas dia menghela napas panjang, terlihat 
bahunya yang jatuh. Dia mengalah. 


Gue tau, akhirnya dia mau dijemput sama Biru. 
Gue lega setengah mati. 


Selanjutnya, gue menyandarkan punggung gue ke pintu 
mobil, menunggu Biru menjemput Lova, baru setelah itu 
gue pulang. 


xX 


Lova. 


Gue baru keluar dari kamar mandi dengan handuk kecil 
yang gue taruh begitu saja di atas kepala. Rambut gue 
masih setengah basah, titik-titik air beberapa kali mentes di 
kaos yang gue pakai. Pagi ini gue bangun lebih pagi dari 
biasanya, jam setengah tujuh gue udah mandi meskipun 
masih pakai celana jins pendek sama kaos oblong doang. 
Gue melangkahkan kaki ke ruang tamu. 


Gue menoleh ke kanan dan ke kiri. 


"Bin!?" 


"Halo, Pacar!" gue kemudian memutar tubuh gue dan 
berjalan ke arah sumber suara. 


"Biru, lo ngapain di dapur pake celemek segala lagi?" gue 
mendekat dan gue nggak bisa nggak ternganga, waktu di 
meja dapur udah ada roti yang udah diselaiin, susu coklat 
panas dan juga potongan buah apel. Gue melirik Biru sambil 
menahan tawa. "Lo bikin semua ini?" 


"Yaelah kayak gini mah kecil." katanya lagi sambil 
menjentikkan jarinya, terus tawanya terdengar. Gue jadi 
langsung ikut ketawa. Oh ya, semalam Biru akhirnya jemput 
gue padahal gue udah bilang nggak usah. Dan berakhir 
dengan Biru yang nginep di apartemen gue. 


Gue masih ketawa kecil, tangan gue refleks mengambil satu 
buah roti yang sudah dikasih selai coklat. Gue menggigitnya 
sambil melihat Biru yang kini tengah sibuk membuat nasi 
goreng dan telor ceplok. 


Gue berjinjit dan menempelkan dagu gue di bahunya dari 
belakang, berusaha mengintip nasi goreng yang dibuat. 
Tawanya kembali terdengar. 


"Lo bisa masak juga ternyata." 
"Lebih jago makan sih kalo gue." 
"Yeeee, kalo itu sih gue juga jago." 
"Hahaha." 


"Kok udah bangun? Gue kira lo belum bangun, makanya gue 
bangun cepet terus niatnya bangunin lo." 


"Gue udah mandi juga kali, siapa tau lo penasaran kenapa 
gue udah wangi." Katanya terkekeh. Gue lalu menarik napas 
dalam-dalam hanya untuk menghirup aromah buah peach 
manis dari tubuh Biru. 


Gue masih menggigiti roti selai yang dibuat oleh Biru saat 
laki-laki itu memutar tubuhnya membuat gue kaki gue 
kembali menapak di lantai. Biru meraih handuk basah yang 
ada di atas kepala gue kemudian menaruhnya di sandaran 
kursi yang mengelilingi meja dapur. Dia menatap gue yang 
masih mengunyah roti. 


"Iya.. iya.. gue tuh jelek banget kalo baru bangun tidur dan 
nggak pake make up apapun, nggak usah gitu juga 
ngeliatinnya." Gue protes, namun Biru malah mendekatkan 
wajahnya ke gue. 


"Lo cantik, pake atau nggak pake make up." 


"Biru nggak usah deket-deket juga mukanya.." kalimat gue 
terpotong sempurna saat gue merasakan sesuatu yang 
lembab dan kenyal di bibir gue. 


Mata gue masih sepenuhnya terbuka lebar bahkan setelah 
Biru menjauhkan wajahnya sambil menatap gue. Lidahnya 
menjilat bibir bawahnya terus seringai itu terlihat jelas. 


"Selainya coklat tapi kok rasanya buah ceri ya, Lov?" 


Sumpah gue mau ngilang aja dari bumi, gini amat punya 
pacar tukang ngalus sih. 


Mau nangis. 


Gue dengan kesal memukul lengan Biru dan dia.. ketawa 
geli. 


Sumpah nggak mudeng lagi gue sama tingkah polahnya 
Padmana Biru Abimanyu ini. 


"Lo makan roti, tapi selainya kemana-mana." 
"Kan lo bisa ngusap pakejari, Bin." 
"Kalo bisa pake bibir kenapa harus pake jari?" 


Jawabannya bikin gue pening seketika, tapi gue nggak mau 
berdebat lebih panjang lagi. 


"Eh mau kemana?" tanyanya menghentikan langkah gue. 
"Temenin dulu masaknya." 


"Nggak mau." 

"Kok nggak mau?" 

"Lo bikin gue parno." 

"Kenapa?" 

"Takut dicium-cium lagi. Udah gitu nggak permisi lagi." 


Biru mematikan kompor kemudian mendekat ke arah gue. 
Celemeknya masih terpasang sempurna di tubuhnya, 
anehnya wangi peach dari tubuh Biru masih menguar 
dengan sebegitunya. Gue bahkan nggak mencium wangi api 
atau bekas bahan makanan dari tubuhnya. 


Tangan Biru menangkup kedua pipi gue, rambut gue yang 
basah dia singkap ke belakang telinga. Matanya yang coklat 
menatap gue lamat-lamat. 

"Ya udah diulangin lagi kalo gitu." 


"Apanya yang diulangin?" 


"Ciumnya dong." 


"HEH? GIMANA-GIMANA.. BENTAR.. BENTAR.." aduh nggak 
konek nih otak gue. 


"Mau cium boleh nggak?" tanyanya sambil menahan 
senyum di ujung bibirnya. 


Sumpah nggak tau lagi gue mesti gimana jawabnya, udah 
gitu Biru natap gue intens banget lagi. Mata gue yang 
ditatap tapi kenapa dada gue yang sesek nggak bisa napas 
sih? gue mengerjapkan mata beberapa kali sampai Biru 
akhirnya bicara lagi. 


"Tadi katanya suruh ijin dulu kalo mau cium." 


Dahlah pingsan dulu aja kali ya guenya. Ini masih pagi loh, 
Biru! 


deka 


alohaaaaaaaaaaaaaa 
ketemu lagi sama birulova 
ada yang nungguin nggak? 


menurut kalian gimana ceritanya? 


semoga suka dan nggak kecewa sama kelanjutan cerita 
mereka 


oh ya, kalian bisa panggil aku 'cha' loh, soalnya rasanya 
aneh banget dipanggil author hehehe 


salam kenal ya semuanya 


jangan lupa jaga kesehatan ya kalian, makan yang bergizi 
dan minum air putih secukupnya 


semoga hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


keduapuluh dua 
Biru. 


Gue meraih kaleng bir yang ada di meja lantas meneguknya 
beberapa kali. Membiarkan cairan itu membasahi 
kerongkongan gue yang kering. Jujur, gue jarang banget 
minum alkohol, mungkin karena dulu pernahsebegitu 
maniaknya sama alkohol, sekarang gue jadi agak anti sama 
alkohol. Jenis apapun. jarang banget gue minum apalagi 
kalo cuma gara-gara mau minum doang. 


Gue nggak akan minum kalo nggak ada alasan penting 
yang bikin gue terpaksa lari ke alkohol. 


Dan malam ini, gue minum lagi. 
Gue menyibakkan rambut gue ke belakang. 


Sejujurnya gue sendiri bingung dengan apa yang di hati gue 
sekarang, maksudnya, kenapa juga gue harus minum hanya 
karena masalah sepele? 


Apa gue harus menyebutnya sepele? 
Gue nggak yakin. 
Ini soal Lova dan Arthur. 


Sejak awal gue memang tau kalo Arthur menyukai Lova, 
terlihat dari caranya yang nggak suka dengan kehadiran 
gue setiap kali dekat dengan Lova. Gue pun nggak 
keberatan sama sekali dengan itu, karena bagi gue, bukan 
masalah selama Lova belum jadi milik siapapun. Karena gue 
anti sama yang namanya nikung, siapapun itu, meskipun 
dia bukan temen gue. 


Namun kali in kasusnya berbeda. 
Lova ternyata juga memiliki perasaan pada Arthur. 
Kepala gue jadi pening. 


Gue nggak mau berburuk sangka, karena bagi gue, Lova 
juga punya rasa yang sama ke gue seperti rasa yang gue 
punya untuk dia. Meskipun nyatanya Lova nggak pernah 
bilang begitu. 


Ya, sampai sekarang, hanya gue yang bilang kalo gue 
sayang sama dia. Lova sekalipun belum bilang kalo dia 
sayang ke gue. Gue mencoba untuk nggak peduli, kenapa? 
karena untuk gue itu nggak terlalu penting. 


Bukankah Lova sendiri yang mengatakan kalo semuanya 
nggak hanya sebatas kata dan kalimat? Bukankah nyatanya 
tindakan juga perbuatan lebih baik ketimbang hanya 
bicara? Namun entah kenapa gue malah makin penasaran 
dengan perasaan Lova yang sesungguhnya ke gue. 


Maksud gue, gue takut kalo nyatanya dia sama sekali nggak 
punya perasaan ke gue dan hanya kasian sama gue. 


Gue nggak mau kayak gitu. 


Gue menelan cairan bir lagi, menghabiskan satu kaleng bir 
udah bikin gue merasa penuh dan nggak mau buka kaleng 
lainnya. Gue meletakkan sampah kaleng itu di atas meja. 
Gue tengah menarik napas panjang saat mendengar 
langkah seseorang menuruni tangga. 


"Bang?" itu suaranya Aksa. Dia pasti kebangun gara-gara 
suara tv yang volumenya gue kencangkan. Gue jadi merasa 
bersalah udah ganggu waktu tidurnya, padahal selama 
beberapa hari ini Aksa kurang tidur. Dia menghabiskan 


waktunya untuk lembur di kantor, pulang dini hari dan 
berangkat lagi paginya. 


Gue menoleh. "Sori kalo lo kebangun garagara suara tv, Sa." 


"Suaranya emang kenceng banget, tapi bukan itu 
masalahnya." 


Gue mengerutkan kening sembari memperhatikan Aksa 
yang berjalan mendekat. "Nggak biasanya lo minum, Bang, 
lagi ada masalah?" 


Gue nggak bisa bohong sama Aksa, makanya gue akhirnya 
jujur. "Kayaknya sih gitu. Ini soal Lova, Sa." Bukan hal yang 
baru kaloguecurhat soal cewek ke Aksa, dari dulu gue selalu 
mencoba terbuka sama dia meskipun dia cukup hati-hati 
berbagi perasaannya ke gue. 


Nggak apa-apa, ini salah satu cara guesupaya tetap dekat 
dengan adik gue sendiri. 


"Ada apa sama Kak Lova? Bukannya kalian baik-baik aja 
ya?" Aksa jelas tau bagaimana hubungan gue dan Lova 
sekarang. Dia tau kami berpacaran dan setahunya kami 
baik-baik saja, seharusnya memang begitu. Tapi nyatanya 
nggak seperti yang diharapkan. 


Gue merasa ada yang salah sama hubungan ini. 
Nggak tau kenapa. 


"Iya baik, nggak ada yang salah sama Lova. Gue yang 
salah." 


"Kok bisa? Kalian lagi berantem atau?" Aksa membetulkan 
posisi duduknya. Gue juga udah duduk sambil 


menyilangkan kedua kaki gue. Gue menatap Aksa sebentar 
kemudian menghela napas panjang. 


"Lova suka sama orang lain." 


"Kak Lova suka sama orang lain, kenapa lo yang mendakwa 
diri lo sendiri sebagai yang bersalah." 


"Sa, gue ngerasa hubungan gue dan Lova salah aja.. nggak 
tau, gue ngerasanya begitu." 


"WAIT.. WHAT?! Aduh gimana.. gimana.. Bang.. kok bisa lo 
mikir begitu?" 


"tu dia makanya." Gue menceritakan ke Aksa soal 
pertemuan gue dengan Dierza beberapa waktu lalu. Juga 
menceritakan soal Dierza yang nggak sengaja kelepasan 
menjawab pertanyaan gue. Gue tau Dieza nggak 
bermaksud bilang kalo Lova suka sama Arthur, tapi dari raut 
wajahnya udah keliatan. Juga soal Dierza yang bikin gue 
janji untuk nggak ninggalin Lova. 


Sebenarnya tanpa disuruh janji begitupun gue nggak akan 
ninggalin Lova, selama dia masih mau sama gue. 


Sekarang giliran Aksa yang menghela napas panjang. "Kak 
Lova tau nggak kalo lo udah tau soal perasannya ke Arthur." 


Gue menggeleng. "Lova nggak tau. Dierza minta gue untuk 
pura-pura nggak tau." 


"Dan lo akan melakukannya? Pura-pura nggak tau?" 
"Iya." 


"Kalo menurut gue sih mending lo ngomong aja sama Kak 
Lova, Bang." 


"Gue takut Lova tersinggung." 


"Mending tersinggung sekarang ketimbang nanti pas kalian 
berdua udah jauh melangkah, Bang. Maksud gue ya, nggak 
ada yang minta putus kan dalam setiap hubungan. Gue juga 
yakin lo begitu. Lo udah pernah gagal dan gue yakin lo 
nggak mau mengulanginya lagi. Makanya kalo menurut gue 
mending diselesaikan sekarang. Lo jelasin ke Kak Lova. 
Termasuk juga lo tanyain sekalian ke dia, apa Kak Lova 
masih suka ke Arthur, bukannya apa-apa, Bang, lebih 
mending tau sekarang ketimbang nanti." 


"Kalo dia ternyata masih suka sama Arthur, gue yang nggak 
bisa terima, Sa." 


"Lo sayang beneran sama Kak Lova?" 


"Menurut lo gue tipe laki-laki yang doyan mainin perasaan 
cewek?" 


"Nggak sih." 


"Gue nggak main-main dan gue beneran sayang sama Lova. 
Gue nggak mau kehilangan dia. Jelas." 


"Kenapa nggak coba lo tanyakan dulu aja ke Kak Lova, akan 
lebih lega kalo lo tau diawal timbang di akhir, Bang." 


Sebenarnya jawaban yang diberikan oleh Aksa ada 
benarnya. Namun nggak tau kenapa gue malah 
menggeleng. 


Gue nggak mau menghancurkan masa-masa indah gue 
hanya demi pertanyaan yang gue takut mendengar 
jawabannya. 


"Kayaknya gue pilih nurutin kata Dierza, Sa. Pura-pura diem 
aja. Kadang lebih baik nggak tau tentang sesuatu timbang 
malah nyakitin diri sendiri." 


"Ya aslinya sih terserah lo, Bang. Lo yang jalanin bukan gue. 
Tapi menurut gue, nggak ada yang baik dalam hal berpura- 
pura, termasuk pura-pura bahagia misalnya." Habis bilang 
gitu Aksa naik lagi ke kamarnya. 


Ditinggal Aksa, gue kembali merebahkan tubuh di sofa, kali 
ini tivi dan suara ponsel sudah gue matikan sejak lima menit 
lalu. Membiarkan suara hewan malam dan juga angin 
menjadi pengisi suara di gendang telinga gue. 


Gue kemudian menatap langit-langit ruangan yang tinggi, 
lampu sudah dimatikan hanya ada cahaya dari lampu dapur 
yang dibiarkan menyala. 


Gue menarik napas dalam-dalam. 
"Lova, we will be okay, right?" 


Pertanyaan yang nggak bisa gue jawab sendiri dengan 
mudah. 


kk 


Lova. 


Gue lagi berdua di cafetaria bareng Echa, tumbenan banget 
dia ke kantor. Karena kalo lagi nggak ada kerjaan, dia lebih 
milih di apartemen bikinin lagu buat bandnya. Selain itu 
jarang banget Echa mau ke agensi, kalo nggak ada hal yang 
penting-penting amat. Hari ini gue tau dia ada jadwal buat 
rekaman ngisi OTS film terbaru. 


Gue meneguk es americano yang ada di hadapan gue. Echa 
mengalihkan tatapannya dari jalanan ke mata gue. Gue 
mengerutkan kening sambil mengecap sisa kopi yang ada di 
bibir. 


"Ngapain lo ngeliatin gue begitu?" 

Dia menaikkan alisnya santai. "Nggak apa-apa." 
"Gue tanya baik-baik by the way, Cha." 

"Gue juga jawabnya baik-baik." 

"Tapi gue nggak percaya kalo lo jujur." 


"Hadeh, susah ya punye kembaran, udah kayak cenayang 
aja hidup lo." 


Gue ketawa. "Jadi kenapa?" 
"Biru ada ngomong sesuatu nggak ke lo?" 
"Soal?" 


"Ya misalnya kalo gue ngancem-ngancem dia gitu." Ucapan 
Echa berhasil bikin gue menghentikan aktivitas gue. Gue 
memandangnya intens. 


"Lo ngancem dia?" 
"Iya." 
"Ngancem apaan?" 


"Ya misalnya kalo lo nangis, dia tinggal pilih rumah sakit 
atau kuburan gitu." 


"YEUUUUUUUUUUU!!" gue kemudian ketawa. "Nggak, dia 
nggak bilang apa-apa sama gue." mendengar itu Echa 
mendesah lega. Tapi kenapa gue merasa kalo bukan itu 
yang sebenarnya ingin di ucapkan sama Echa. 


"Oy!" gue nggak memperpanjang deretan pertanyaan di 
otak gue ketika suara familiar itu terdengar di telinga gue. 
Gue menoleh untuk mendapati sosok Biru tengah berdiri 
sambil memegang cup es kopi yang biasanya dia pesan di 
cafetaria. Dia melambaikan tangannya ke arah kami berdua, 
namun sepertinya dia nggak berniat untuk mendekat. Dia 
nggak sendirian, dia bersama beberapa teman sesama 
koreografer. Dan kelihatannya dia buru-buru hingga hanya 
ngasih kode ke gue bahwa dia bakal nelfon gue nanti. Gue 
hanya mengangguk singkat sambil senyum lebar. 


Menyenangkan untuk melihat senyum Biru, gue nggak bisa 
bohong soal itu. Senyumnya yang tulus dan bisa 
menghangatkan dada gue, gue bersyukur dikasih 
kesempatan untuk melihat senyum itu sesering yang gue 
mau tanpa ada yang melarang. 


"Ehem.. nggak usah gitu juga kali ngeliatinnya. Biasa aja." 
"Ya kalo jomblo mah tau diri aja." 
"Sial." 


Gue ketawa lantas beranjak berdiri. "Gue masih ada kerjaan, 
Cha. Pergi dulu ya." 


"Lova." 
"Iya?" 


Tatapan Echa yang semula intens menjadi memudar, dia 
menggelengkan kepala lantas mengulum senyum tipis. 


"Jangan lupa makan." Katanya. Gue bingung jadinya, Echa 
aneh sikapnya. 


Namun gue berakhir dengan mengangukkan kepala. "Okey, 
semangat buat rekamannya hari ini, lo sama sama Rama, 
kan?" 


"Iyap." Dan dia menghela napas frustasi. Gue tau rekaman 
bersama Rama nggak akan mudah, soalnya Rama ketat 
banget dan perfeksionis. Bahkan sekelas Echa dan Akasa 
males banget kalo udah rekaman sama Rama. Bisa yang 
berjam-jam di dalam studio cuma buat ngulangin satu baris 
lirik. 


Sampai di studio gue terkejut dengan kehadiran sosok 
Arthur, dan kelihatannya dia juga sama terkejutnya dengan 
gue. Dia mengerjapkan mata beberapa kali. 


Gue dengan canggung melangkah masuk. 


"Nyari siapa, Ar?" gue nggak betah untuk saling diam dan 
menatap apalagi sama Arthur. 


"Hg.." 


"Rama lagi di studio sebelah rekaman sama Echa. Akasa 
nggak masuk hari ini." 


"Gue nggak nyari mereka kok." 


Gue menelan saliva. "Terus?" padahal gue tau, yang tersisa 
hanyalah nama gue. Karena studio ini hanya dipakai oleh 
gue, Akasa dan Rama, sesekali Echa memakainya. 


"Gue cum.. gue bawain lo J.co sama kopi hangat." Katanya 
sambil menunjuk ke meja dengan pandangan matanya. 


"Buat gue?" 


Dia menarik napas pelan-pelan, lantas mendekat ke gue. 
"l'm sorry." 


"For what?" 


"Malam itu, gue seharusnya nggak ninggalin lo sendirian di 
parkiran." 


"Santai aja, lagian Biru jemput gue." 
"Gue tau." 


"Tau? maksud lo?" gue mengerutkan kening, berusaha 
mendapatkan jawaban dari Arthur yang kini terlihat salah 
tingkah. Dia meremas kedua tangannya, tanda dia sedang 
gugup dan mencari alasan untuk berbohong. 


Gue tau Arthur dengan baik. 


"Gue nggak bisa lama-lama, Lov. Duluan." dan dia pergi 
begitu saja. 


Lagi. 

Untuk kesekian kalinya. 

Dan harusnya gue nggak lagi terkejut, namun hati gue 
masih nyut-nyutan tiap kali dia pergi meninggalkan gue 
tanpa alasan yang jelas hanya demi menghindari 
pertanyaan dari gue. 


Gue mendekat dan memperhatikan makanan juga minuman 
yang dibawa oleh Arthur. 


Helaan napas gue lolos. 


"Ar, lo selalu aja begini. Menghindar. Dan sebenarnya gue 
tau, ada banyak yang mau lo katakan ke gue, tapi lo malah 
hanya bersikap dan bertindak.." gue bermonolog. 


Jemari gue menyisir rambut ke belakang, saliva gue tertelan 
susah payah. 


Arthur selalu aja begitu. 
Dari dulu, sejak pertama kali mengenalnya. 
Dia masih sama. 


Melakukan kesalahan kemudian meminta maaf, hingga 
rasanya gue lelah mendengar kata maafnya yang terucap 
berulang kali. Meskipun dengan kesalahan yang berbeda. 
Namun ada hal lain yang membuat gue sedih. 


Arthur lebih suka mengucapkan kata maaf ketimbang 
makasih setiap kali bersama gue. 


Saat dia telat jemput gue atau kita ada janji, dia pasti akan 
milih kata maaf. 


"Lova, maaf ya gue telat setengah jam." Ketimbang kalimat 
lain yang bisa membuat gue senyum tipis. Misalnya. 
"Makasih, Lov, udah mau nungguin gue." 


Mungkin kalo dia tau tentang perasaan gue ke dia, dia juga 
akan mengatakan hal yang sama. 


"Maaf, Lova, karena lo harus sayang sama gue meskipun 
gue nggak punya rasa yang sama ke lo." 


Bukannya mengatakan kalimat ini. 


"Makasih, Lova, udah sayang sama gue, meskipun sulit 
untuk gue membalasnya, tapi makasih udah bilang ya." 


Gue mengerjapkan mata beberapa kali. 

Nggak seharusnya gue memikirkan Arthur seperti ini. 
Ada hati yang seharusnya gue jaga sekarang. 

Biru. 

x% 

Arthur. 


Gue menggenggam botol bir kemudian menenggaknya 
sampai tersisa setengah. Gue udah lupa berapa botol yang 
gue habiskan sejak dua jam lalu. Gue berada di apartemen, 
nggak sendirian memang, melainkan sama Akasa. 


Gue harus jujur, kalo gue dan Akasa memang dekat. Lebih 
dekat ketimbang sama Echa dan Rama tentunya. 


Meskipun jelas, Biru pasti lebih dekat dengan Akasa 
ketimbang gue. 


"Ar, lo tumben banget sampai minum sebanyak ini, lagi 
pusing banget ya lo?" tanyanya sambil meremas bahu gue. 
Gue nggak menjawab, detik selanjutnya gue sudah 
menyembunyikan kepala gue dalam kedua tangan yang gue 
taruh menutupi muka, sambil berusaha menahan perasaan 
yang ada di dalam dada. 


"Ar, lo oke? Lo sakit ata.." 
"Sa." 
"Iya." 


"Gue tuh pengecut banget ya?" 


"Lo ngomongin apa sih, Ar? Nggak mudeng gue, coba lo 
cerita pelan-pelan ke gue." katanya, sekarang dia duduk di 
samping gue. Tangannya masih berada di pundak gue. 


Gue menelan saliva pahit, gue nggak berani mendongak 
apalagi menatap matanya. Kan, apa gue bilang, gue 
memang sepengecut itu. Bahkan hanya mengakuinya pada 
Akasa aja butuh waktu dan keberanian yang sangat besar, 
apalagi gue bilang ke Lova. Kayaknya nggak akan pernah 


sanggup. 
"Arthur.." 


"Sa." gue memotong kalimat Akasa lebih dulu. "Apa salah 
kalo gue punya rasa sama sahabat gue sendiri?" 


"Arthur..sahabat, maksud lo?" 


Gue akhirnya mengangkat kepala gue, menaruh kedua 
tangan gue dilutut. Pelan namun pasti gue menghembuskan 
napas lagi sesuai ritme normal. Gue sedang meredam detak 
jantung yang begitu nggak terkontrol. 


"Sa.. kalo misalnya gue sayang sama Lova, salah banget 
ya?" 


Diam. 
Hening. 


Hanya suara detik jam yang terdengar di ruang tamu 
apartemen gue. 


Akasa yang tadi sempat mendesak gue bercerita, kini malah 
diam. Saking heningnya, gue bisa mendengar Akasa 
menelan salivanya. 


Gue tau dia pasti terkejut setengah mati dengan apa yang 
gue katakan barusan. Mungkin terdengar gila dan nggak 
masuk akan, tapi mau gimana lagi, memang itu yang gue 
rasakan. 


Dan gue paham, ini pasti akan jadi dilema bagi Akasa. 


Karena dia kini menjadi orang pertama yang gue kasih tau 
soal perasaan gue ke Lova. 


Well, dia nomor dua, ada satu lagi orang yang tau perasaan 
gue sama Lova, namun gue pastikan dia nggak terlibat 
dalam urusan perasaan gue ini. 


Sekarang Akasa tau bagaimana perasaan gue yang 
sebenarnya pada Lova. Dan itu akan berat baginya, karena 
dia juga tau Biru sangat sayang sama Lova. Juga 
kenyatannya jika Lova adalah temannya, kembaran dari 
Echa, anggota bandnya. 


Semuanya jadi makin rumit. 
Dan helaan napas frustasi terdengar dari bibir Akasa. 


"Dari kapan, Ar?" dia bertanya, kentara sekali Akasa sedang 
menahan emosi yang ada di dalam dirinya. Juga desah 
napas tertahan. 


"Sejak bertahun-tahun lalu." 


"Kenapa.. kenapa lo nggak pernah bilang itu, Ar.. maksud.." 
sekarang genggaman tangan Akasa terlepas dari bahu gue. 
".. Lova udah jadi pacar orang lain, Ar." 


"Gue tau, namun bukan berarti hal itu bikin gue berhenti 
sayang sama dia, Sa. Malah gue ngerasa perasaan gue 
makin besar ke Lova.. gue.." 


"Arthur, plis, jangan bikin semuanya tambah rumit. Lova 
udah bahagia sama Biru, begitupun Biru.." 


Mendengar itu tiba-tiba ada perasaan nggak terima yang 
tumbuh dalam dada gue. Gue mendongak untuk bertatapan 
dengan Akasa. "Sa, lo nggak adil." 


"Arth ; ki 


"Hanya karena lo lebih lama temenan sama Biru bukan 
berarti dia selalu benar di mata lo. Gue sangat paham 
bahwa lo dan dia adalah sahabat dari lama beda sama gue 
dan lo yang ungkin baru terhitung berapa tahun terakhir. 
Tapi nggak gini caranya.." gue menarik napas pendek 
sebagai jeda kemudian menyambung bicara gue lagi. "Lova 
udah bahagia? Biru udah bahagia? Terus gimana dengan 
gue? Lo mengabaikan itu, Sa." 


"Gue nggak bermaskud mengabaikan perasaan lo, Ar, 
maksud gue lo bisa bahagia dengan cara lain, nggak 
dengan menjadi orang ketiga antara Lova dan Biru." 


"Gimana kalo nyatanya Biru yang jadi orang ketiga?" 


"Ar, gue dan lo sama-sama tau kalo keduanya saling suka 
secara alami dan nggak ada yang maksa itu." 


"Ngerti.. gue ngerti.. sampai akhir lo tetap belain Biru, Sa.." 


"Arthur, bukan gitu maksud gue. Gue nggak berniat bela 
siapapun. Gue hanya mau lo bahagia dengan cara lain, 
dengan orang lain." 


"Sayangnya gue nggak mau yang lain. Sayangnya gue 
nggak bisa kalo dengan yang lain. Siapapun itu, karena kalo 
bukan Lova, gue nggak bisa bahagia, Sa." 
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Lova. 


Gue mencoba terbiasa setiap kali Biru tiba-tiba melakukan 
sentuhan yang nggak terduga dengan tubuh gue, kayak 
misalnya malam ini. Dia sekarang udah duduk di belakang 
gue, tangannya melingkar sempurna melewati bahu gue, 
mengungkung gue dengan lengan kokohnya yang hanya 
dilapisi oleh kaos lengan pendek. 


Gue mencoba bernapas senormal mungkin, karena berada 
dekat dengan Biru selalu berhasil bikin jantung gue 
berdetak nggak wajar. Tangan Biru telaten memotong kuku 
jari tangan gue. 


Tadi, lima menit yang lalu gue memang tengah memotong 
kuku di sofa rumah Biru, sambil nonton acara tivi yang gue 
biarkan menyala begitu saja. Lalu dengan gerakan cepat 
Biru udah berada di posisinya yang sekarang lantas 
mengambil alih potongan kuku yang gue pegang. 


Dia baru saja mandi sehingga wangi sabun begitu lekat 
dengan tubuhnya. Rambutnya juga masih setengah basah, 
gue bisa merasakannya karena rambutnya yang menempel 
di bagian sisi wajah gue. 


Gue berusaha tenang untuk yang kesekian kalinya, 
walaupun nyatanya sangat susah dan butuh tenaga ekstra 
untuk menghadapi seorang Padmana Biru Abimanyu. 


"Bin." 
"Hm." 


Diam lagi. 


"Bin." 
"Iya." 
Gue bingung jadinya mau ngomong apa kalo lagi begini. 


Biru berhenti motongin kuku tangan gue, dia menempelkan 
dagunya sempurna di bahu gue. Gue pun refleks 
menyandarkan punggung gue ke dada bidangnya, 
membiarkan tubuh gue tenggelam dalam pelukannya. 


Gue dan Biru nggak ada yang ngomong apa-apa. 
Nggak tau, rasanya aneh. 


Kayak masing-masing dari kita menyembunyikan sesuatu, 
tapi gue nggak tau apa itu. 


Lantas, Biru membawa tangan gue ke bibirnya, dia mencium 
punggung tangan gue. Gue bisa merasakan hembusan 
napas Biru di ceruk leher gue. 


"Lova." 
"Hm." 
"Dealova." 


"Iya." Udah lama gue nggak mendengar Biru memanggil 
gue dengan nama depan lengkap. Rasanya masih 
menyenangkan dan bikin dada gue berdebar. 


"Gue sayang sama lo." 


Dan gue benci diri gue sendiri, karena bibir gue justru 
bungkam. 


Gue memutar tubuh untuk berhadapan dengannya, mata 
kami bertatapan selama beberapa saat. Detik selanjutnya 
gue memeluk Biru erat, mengubur wajah gue ke ceruk 
lehernya sembari membiarkan hidung gue menghirup 
dalam-dalam aroma sabun dari tubuh Biru. 


Biru membalas pelukan gue, mengusap tangannya di 
punggung gue yang dilapisi hoodie miliknya yang 
kebesaran di tubuh gue. 

Dia nggak bilang apa-apa lagi. 


Pelukan kami cukup lama, dalam diam, dalam suasana yang 
beda dari sebelumnya. 


Kali ini sungguh terasa sesak dan ada perasaan takut di 
dalam dada gue. 


"Lova." 

"Hm." 

"Dealova." 

"Iya, Biru." 

"We will be okay, right?" 

"I hope so." 

"Gue anterin lo pulang sekarang ya?" 
"Nanti." 


Gue bisa merasakan Biru menarik tubuhnya, supaya wajah 
kami berpandangan. Dia menyingkap beberapa helaian 
rambut gue yang jatuh bebas ke dahi dan pipi gue. 
Tangannya menangkup kedua pipi gue. Alih-alih menatap 


mata Biru, gue malah bermain di tulang selangkanya 
dimana di sana ada sebuah tato dengan huruf latin. Gue 
memainkan jari gue di sana, menggurat setiap hurufnya 
dengan ujung jari. 


"Lova." 
"Hm." 
"Lihat mata gue." 


Gue dengan lemah mengangkat kepala gue supaya bisa 
berpandangan dengan mata Biru. 


"Everything will be okay.. trust me." 


Setelah menatap matanya lekat-lekat dan memastikan 
kesungguhan yang ada di dalamnya, gue pun mengangguk 
dalam. Biru mendekatkan wajahnya, membenamkan 
kecupan di puncak kepala gue. 


"Bin." 
"Ya?" 


"Peluk lagi boleh?" gue bertanya hanya untuk disambut 
tawa renyah oleh Biru. 


deka okokokok 


alhamdulillah updatenya nggak malem-malem amat ya, bisa 
sore-sore begini 


udah malem minggu aja, tapi juga sama aja pasti 
kegiatannya di rumah, ya nggak apa-apa, lagi disuruh di 
rumah sama keluarga 


selamat menikmati sabtu sore alias malam minggu yang di 
rumah aja 


semoga birulova bisa jadi temen malam minggu kalian ya 
hehehe 


jujur aku seneng banget tiap kalian ninggalin komentar 
untuk setiap cerita yang aku bikin, makasih udah nyempetin 
waktunya buat ngasih kata-kata baik dan pendapat soal 
cerita-ceritaku 


cuma mau ngingetin aja sih, kalo karakter yang ada di 
ceritaku, mereka manusia biasa, mereka punya rasa untuk 
bertahan, punya keinginan untuk egois, juga melakukan 
kesalahan yang mungkin susah dimengerti 


tapi aku harap kalian bisa nerima itu, karena nyatanya ya 
mereka memang nggak sempurna 


enjoy the story by the way 


selamat membaca kelanjutan cerita mereka, semoga nggak 
kecewa 


semoga hari kalian baik 
dah lah aku mau nonton avengers dulu kkkkkkkk 


oh ya, happy birthday chris evans, nggak bisa bayangin 
Captain america diperanin sama orang lain yang bukan 
kamu huhuhu 


keduapuluh tiga 
Biru. 


Suara hujan di luar sana jadi musik latar belakang gue 
sekarang. Gue lagi di dalam kamar, nggak sendirian, karena 
Akasa lagi nginep tempat gue. Gue sebenernya nggak kaget 
sih kalo Akasa nginep di tempat gue, toh dia memang sering 
nginep di sini. Namun sejak pertama dia datang, mukanya 
udah nggak enak banget dilihat. Tadinya gue pikir karena 
lagi ada masalah sama Lila. Tapi kalo gue ingat-ingat, 
keduanya baru ngerayain hari jadi yang kesekian, gue lupa. 
Jadi mereka berdua lagi anget-angetnya. Jadi kemungkinan 
berantem sama Lila gue hapus dari daftar. 


Gue memikirkan kemungkinan yang lain, misalnya 
hubungan dia sama anggota bandnya, secara Akasa adalalh 
leadernya, tapi nggak juga. Gue tau Akasa bukan tipe 
manusia yang memendam perasaan apalagi sama orang 
terdekatnya. 


Nah, makanya gue jadi yakin, kalo sekarang ada sesuatu 
yang mengganjal di hati Akasa sampai dia jadi nggak 
nyaman kayak gini. 


Gue meminum kopi yang tinggal setengah itu, lantas 
menaruhnya lagi di nakas samping ranjang gue. 


Gue duduk bersandar di kepala ranjang, sedangkan Akasa 
duduk di sofa yang memang ada di dekat balkon. Pintu yang 
menuju balkon sengaja dibuka oleh Akasa, membuat angin 
dingin menusuk seluruh tubuh kami berdua. 


"Sa, gue tau ada yang mau lo bicarain, sayangnya gue 
nggak tau apa itu." 


Akasa menghempaskan punggungnya ke sandaran sofa, 
kakinya yang disilangkan kini dia lepas, dibiarkan terbuka 
lebar. Matanya menatap langit-langit kamar gue. 


"Lo ada masalah sama Nyokap lo atau?" 
"Bukan itu, Bin." 

"Terus apa?" 

"Gue bingung bilangnya." 

"Ya bilang aja." 

"Masalahnya ini bukan tentang gue." 


"Kalo bukan tentang lo, kenapa lo jadi sepemikir itu?" tanya 
gue heran. Dia kini mengangkat kepalanya, kedua matanya 
menatap gue lekat-lekat. 


"Ini tentang sahabat gue." 


Gue mengangguk-ngangguk, well sahabat Akasa kan 
banyak. "Sahabat lo nggak cuma gue, jadi gue nggak bisa 
menebaknya, Sa." 


"Makanya itu. Harusnya gue punya sahabat satu aja, kalo 
gini caranya, gue jadi bingung. Takut dikira mihak dan 
nggak netral." 


"Gue makin nggak ngerti kemana arah omongan lo, Sa. 
Kasih tau yang jelas, kalo lo nggak mau ngomong ya udah 
gue tinggal tidur nih." 


"Bin." 


"Apaan?" 


"Gue mau bilang ini tapi lo jangan marah." 


"Berasa suami istri banget lo sama gue. Fak!" gue setengah 
ketawa, namun saat wajah Akasa masih sama lempengnya, 
gue jadi menghentikan tawa gue seketika. Gue 
membetulkan posisi gue, menurunkan kedua kaki gue ke 
lantai, menyentuh ubin yang dingin. Menarik napas dalam- 
dalam, bersiap apapun yang akan dikatakan oleh Akasa. 
Karena firasat gue mengatakan kalo ini bukan sekedar berita 
ecek-ecek doang. 


"Bin." 
"Ngomong aja, Sa. Gue udah siap dengerin kok, santuy." 


Akasa lama diam sebelum akhirnya mulutnya terbuka lagi. 
"Arthur suka sama Lova." 


Jujur, gue nggak berharap mendengar kalimat itu dari 
Akasa, namun gue nggak seterkejut itu. Toh dari awal gue 
udah tau kalo Arthur memang suka sama Lova. Namun 
rasanya hati gue tetap nyeri, dada gue jadi bergemuruh 
tanpa alasan. Well, jelas beralasan. Ada rasa cemburu dan 
nggak terima di dalam dada gue. 


Yang bikin gue sedikit terguncang adalah, akhirnya setelah 
sekian lama memendam perasaan dan menyembunyikannya 
rapat-rapat dari orang lain, Arthur buka suara juga. Dia 
membuat pernyataan jika dirinya menyukai Lova. Dan itu 
bukan hal yang baik bagi hubungan gue dan Lova. Itu 
artinya, Arthur sudah siap menerima apapun risiko yang 
akan dia hadapi. Apapun itu. 


Jelas sebuah keberanian yang akhrinya tumbuh dalam diri 
Arthur, dan seketika gue jadi takut. 


Gue menelan saliva, lantas menatap lamat-lamat mata 
Akasa. 


"Gue kira lo mau ngomong apaan." Gue berusaha untuk 
terdengar biasa dan senormal mungkin. 


Akasa mengerutkan keningnya. "Lo nggak kaget?" 


"Nggak." Tapi gue takut, dan itu nggak bisa gue katakan, 
jadilah hanya suara hati gue yang terdengar. "Bukannya gue 
pernah bilang sama lo soal itu, dan lo malah bilang katanya 
gue ngawur." 


"Gue nggak nyangka, maksud gue, kenapa harus Lova gitu 
loh? Arthur kan sahabatnya Lova, Bin, kok bisa dia nyimpen 
perasaan ke sahabatnya sendiri sih?" 


"Dan lo dulunya adalah sahabatnya Lila sebelum akhirnya 
kalian mengungkap perasaan satu sama lain, kan?" 


Akasa diam karena dia jelas nggak punya argumen untuk 
membalas gue. Gue melenguh, menaikkan alis gue lantas 
berjalan menuju pintu balkon. Ada hening lama antara geu 
dan Akasa, membiarkan air hujan menjadi satu-satunya 
suara yang terdengar. 


"Mungkin ini bakal bikin lo lebih kaget, Sa." 
"Maksud lo?" 


"Apa yang gue katakan ini, akan bikin lo lebih kaget dari 
apa yang lo katakan ke gue barusan." 


Akasa nggak menjawab, namun gue tau dia sedang 
menantikan apa yang akan gue katakan padanya. 


Gue menarik napas dalam-dalam, berusaha untuk 
menormalkan suara gue supaya nggak terengar gemetar 
ketakutan. 


"Lova juga suka sama Arthur." 

"Biru lo kalo ngomong tiati deh, nggak baik. Itu doa, Bin." 
"Gue jujur, Sa. Dierza yang bilang." 

"Dier.. Echa bilang begitu ke lo?" 


"Nggak secara langsung, tapi dia membuat gue janji satu 
hal." 


"Janji?" 
"Untuk nggak meninggalkan Lova, apapun alasannya." 
"Apapun alasannya?" 


"Gue nggak tau sejak kapan lo jadi suka mengulang kata." 
Ucap gue sedikit bergrau pada Akasa. Namun lagi-lagi, 
Akasa hanya bergeming, sepertinya otaknya terlalu keras 
bekerja memikirkan segala kemungkinan yang bisa terjadi. 
Gue mendekat ke arah Akasa, tangan gue kini sudah ada di 
pundaknya. "Sa, gue tau lo ada di posisi paling rumit. Lo 
sahabat gue, sahabat Lova dan juga sahabatnya Arthur. Gue 
paham akan sulit bagi lo, tapi percaya deh, akan sulit lagi 
keadaannya untuk kami bertiga." 


"Apa yang mau lo lakuin, Bin?" 
"Apanya?" 


"Lo udah tau kalo mereka berdua saling sayang." 


"Tapi keduanya memutuskan untuk diam, dan itu bukan 
salah gue. Juga bukan hak gue untuk membuat keduanya 
saling bersatu. Maksud gue, kalo memang keduanya saling 
sayang, harusnya mereka berjuang untuk satu sama lain, 
kan? Dan sayangnya gue nggak melihat itu, Sa." 


"Gue nggak tau apa yang harus gue bilang ke lo. Bahagia 
atau malah sedih. Setelah sekian tahun lo sendiri dan 
akhirnya bisa menemukan seseorang yang bisa lo ajak 
bercerita tentang banyak hal, malah jadi begini." 


"Sa, gue nggak menyesal ketemu sama Lova, dan gue masih 
sayang sama dia. Arthur hanya masa lalu Lova, gue nggak 
mau menjadikan Arthur sebagai batu sandungan. Arthur 
dan Lova adalah sebuah pelajaran untuk gue. Pelajaran 
untuk nggak pernah diam dan sembunyi dalam kedok 
persahabatan." 


"Jadi lo masih akan mempertahankan hubungan lo dan 
Lova?" 


"Itu jelas dan harusnya nggak perlu lo tanyakan." 


Akasa mengangguk mantap, ada helaan napas panjang lolos 
dari bibirnya. "Lakukan apa yang bikin lo nyaman, Bin." 


"Lo juga, Sa. Jangan terlalu dipikirkan, gue tau lo nggak 
akan pernah menyakiti sahabat-sahabat lo. Dan jangan 
merasa kalo lo mihak siapapun, gue paham kok, lo nggak 
ada pilihan lain selain hanya diam dan mengamati dari 
jauh." 


Gue meremas bahu Akasa kemudian dia menggeleng lemah. 
"Kayaknya udah terlambat, Bin." 


"Terlambat?" 


"Arthur udah kadung mengecap gue memihak lo. Dia 
kecewa banget sama gue dan gue benar-benar merasa 
bersalah sama dia." 


"Kasih dia waktu, Sa. Arthur pasti butuh waktu sendiri untuk 
memahami semua ini." 


Termasuk gue, yang harus paham kalo Lova dan Arthur 
saling menyayangi dalam diam. 
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Arthur. 


Gue lagi duduk sembari menikmati tequila, kebetulan meja 
gue berada persis dekat jendela kaca besar. Gue tengah 
berada di klub malam, gue nggak biasanya menghabiskan 
malam seperti malam ini. Lama di klub malam hanya untuk 
berdiam diri, duduk sendirian dan menghabiskan gelas- 
gelas tequila. Gue meremas rambut gue kasar saat kepala 
gue mulai berdenyut. 


Suara musik yang begitu kencang juga jadi faktor pemicu 
lainnya, gue nggak biasa berada di ruangan yang sarat 
dengan bunyi-bunyian seperti ini. Belum lagi dari tadi ada 
banyak cewek mendekati gue dan mencoba untuk 
menyentuh tubuh gue. Gue menolak mereka sehalus 
mungkin karena menyakiti cewek bukan gue banget. 


Tapi kemudian gue ingat, gue menyakiti Lova saat 
menggenggam tangannya terlalu erat sampai tangannya 
merah. 


Sial. 


Mengingat itu malah bikin emosi gue kian meningkat. 


Karena ingatan tentang Lova, sekarang sudah berubah. 
Setiap kali gue mengingat Lova, bukan hanya Lova yang 
gue ingat, melainkan ada seorang lagi yang gue ingat. 
Seorang laki-laki yang tingginya hampir sama dengan gue. 
Laki-laki yang banyak bicara sekaligus berhasil 
menggantikan kehadiran gue di sisi Lova. 


Diamnya gue sudah jelas tergantikan dengan rentetan kata 
yang dia ucapkan. 


Namanya, Padmana Biru Abimanyu. 


Entahlah, sejak kapan gue jadi hafal namanya itu. Namun 
yang jelas, setiap gue ingat Lova, namanya secara otomati 
bergaung di otak gue. Gue nggak menyukainya, sangat 
sangat nggak suka. Apalag kehadirannya bikin gue sama 
Lova jadi jauh. 


Iya. 

Gue tau. 
Gue ngerti. 
Gue paham. 


Nggak sepenuhnya salah Biru, gue juga ambil bagian dalam 
renggangnya hubungan gue dan Lova. Diamnya gue yang 
bikin Lova nggak tau tentang perasaan gue, diamnya gue 
untuk nggak pernah membuatnya sadar kalo gue sayang 
sama dia. Serta diamnya gue saat dia tiba-tiba mulai hilang 
dari jangkauan gue. Bukannya menahannya dengan kata- 
kata, gue malah membuatnya terluka dengan sikap kasar 
gue. 


Dan rasa benci gue ke Biru seketika ciut, tergantikan 
dengan rasa benci gue akan diri gue sendiri yang udah 


nyakitin Lova. 


"Kursi lain penuh." Sebuah suara membuat gue kembali ke 
ruangan penuh suara orang berbincang juga musik 
kencang. Gue mendongak hanya untuk mendapati sosok 
laki-laki yang baru saja menguasai pikiran gue. 


Gue memiringkan tubuh gue ke kanan, mata gue awas 
melihat deretan kursi yang jelas masih kosong tanpa 
penghuni. Lantas mata gue menatap lurus kembali, jengah 
melihat Biru yang menyunggingkan senyum miring. 


"Gue nggak buta by the way." 


Tawanya terdengar, detik selanjutnya dia duduk di depan 
gue. Dan bersamaan dengan itu, gue mengalihkan 
pandangan gue ke luar jendela, malas melihat tingkahnya 
yang sok bijak dan sok cakep. 


"Well, lo ngapain di sini sendirian?" 


"Lo bukan pacar gue dan gue nggak punya kewajiban untuk 
bilang ke lo." 


"Lagian gue juga nggak berniat untuk pacaran sama cowok 
dingin kayak lo." jawabannya berhasil bikin gue mencibir. 


"Lo ngapain ke sini dan mengacaukan malam gue." 


"Malam lo? malam yang mana, malam yang lo habiskan 
dengan bergelas-gelas teguila sendirian, sambil mikirin 
pacar orang?" 


"Lo kalo ngajak ribut langsung aja deh nggak usah basa 
basi." 


"Gue nggak ngajak ribut." 


"Barusan lo ngajak ribut." 
"Sebelah mananya yang ngajak ribut?" 


"Yang u.." Gue menghela napas panjang, gue menghabiskan 
teguila sampai habis. Mata gue tajam mengarah ke Biru, 
namun laki-laki di depan gue itu sama sekali nggak gentar, 
dia balik menatap gue. "Lupakan." Gue nggak berniat 
melanjutkan kalimat lagi. Kedua tangan Biru terlipat di 
depan dadanya. 


"Gue ke sini sama sekali nggak berniat ngajakin lo ribut, Ar." 


"Aneh rasanya dengar lo manggil nama gue, seolah kita 
temenan." 


"Kita bisa temenan." 

"Lo pikir bisa begitu?" 

"Kenapa nggak?" 

"Sayangnya gue nggak bisa." 

"Bukan nggak bisa, lo hanya nggak mau." 


Dan yang dikatakan oleh Biru nggak salah, dia benar. 
Mungkin sebenarnya bukan gue nggak bisa, hanya saja gue 
nggak mau. Termasuk tentang hubungan gue dan Lova, 
bukannya gue nggak bisa bilang ke gadis itu namun gue 
hanya nggak mau bilang. 


Gue menghembuskan napas panjang lantas menatapnya 
lekat-lekat. "Jadi apa yang lo lakukan di sini?" 


"Nemenin lo." 


"Sampah." 


Dia malah ketawa kecil waktu gue menyumpahinya. Gue 
nggak bisa bohong kalo gue benar-benar nggak suka sama 
Biru. Dia selalu saja bersikap tenang dan bisa membuat 
keadaan tetap dalam kendalinya. Gue nggak suka, apalagi 
jika hanya gue yang terpancing emosi sedangkan dia 
merasa baik-baik saja ketika dia yang memulai segala 
pembicaraan diantara kami. 


"Arthur, gue nggak akan menyuruh lo untuk berhenti 
sayang sama Lova, karena itu bukan hak gue untuk 
melarang lo. Itu artinya gue juga nggak akan berhenti untuk 
sayang sama Lova." 


"Lo ke sini hanya mau bilang itu?" 


"Mungkin, karena kelihatannya lo nggak berniat untuk 
bicara panjang lebar dengan gue." 


"Terus lo pikir dari tadi gue dan lo itu diem-dieman?" gue 
jadi kesal sendiri mendengarnya. Apa menurut Biru yang 
kami obrolkan tadi bukan semacam pembicaraan yang 
panjang dan lebar. Belum lagi obrolan yang nggak penting. 


Kan dia ketawa lagi. 


"Gue balik dulu, Ar. Jangan kebanyakan minum." Katanya 
sambil menepuk bahu gue. 


Gue menaikkan sebelah alis gue. Lantas kepala gue 
memutar untuk melihat Biru melangkah keluar dari tempat 
ini. 


Gue nggak ngerti kenapa dia jadi tiba-tiba bersikap 
bersahabat dengan gue, well, dia memang nggak pernah 
menunjukkan rasa nggak sukanya sama gue secara terang- 
terangan. Hembusan napas gue lolos begitu saja. 


"Dan kenapa gue malah jadi kepikiran soal omongan Biru, 
kalo gue dan dia bisa temenan. Sial!" 


xX 


Lova. 
"Bin, punya potongan kuku nggak?" 
"Buat apa?" 


"Buat motong ayam, ya buat motongin kuku lah." Jawab gue 
sebal. Gue lagi di kamar Biru, malam ini hujan dan kayaknya 
gue nginep di sini. Ini bukan pertama kalinya gue nginep di 
rumah Biru. Biru juga nggak pernah melarang gue tidur di 
sini. 


By the way, Biru masih ketawa gara-gara denger jawaban 
gue barusan. Dia berjalan mendekat setelah mengambil 
potongan kuku yang ada di laci meja kerjanya. Dia 
mengulurkan benda kecil bergambar winnie the pooh itu ke 
gue. Gue menatapnya sengit dan dia malah mencolek 
hidung gue gemas. 


"Biasa aja kali lihatnya, itu matanya mau keluar." Dia bilang 
begitu sambil menjulurkan lidahnya. 


"Ya lagian lo tanyanya aneh. Udah tau minta potongan kuku 
ya buat motongin kuku. Ih." 


"Ya siapa tau buat motongan sayur kan boleh." 
"Ngajak ribut nih." 


"Hahaha, nggak. Seneng aja lihat lo ngambek mukanya. 
Makin gemes mau gue gigit." Katanya lagi. 


Gue memukul lengannya pelan lantas senyum terkembang 
di bibir gue. Gue duduk di sofa yang ada di samping pintu 
pembatas kamar dan balkon. Sebelum gue berhasil 
memposisikan diri dengan nyaman, Biru udah lebih dulu 
narik tangan gue supaya berdiri. 


"Ini mau motongin kuku dulu." 


"Iya tau." Biru duduk di sofa yang memang cukup besar itu, 
dia menempelkan punggungnya sempurna di senderan sofa. 
Lantas tangannya menarik agar gue duduk di depannya. 
Sejak awal gue nggak punya pilihan menolak alias Biru gue 
berakhir duduk tanpa perlawanan. Dia mengambil alih 
potongan kuku yang gue pegang. Satu tangannya meraih 
jemari-jemari gue, menelitinya satu persatu. Menyentuh 
mereka dengan lembut sampai rasanya gue lupa yang 
sedang menyentuh adalah seorang laki-laki. Belum lagi jari- 
jari Biru yang panjang dan lentik. 


"Jari lo bagus amat sih, kalah gue." ucap gue akhirnya saat 
Biru masih memainkan jari gue. 


Bukannya menjawab Biru malah menempelkan dagunya di 
bahu gue, mulai telaten memotong kuku gue yang panjang 
dan bikin gue nggak nyaman untuk melakukan apapun. Gue 
pun hanya diam pasrah sambil sesekali mencuri pandang ke 
arahnya. 


"Lova." 
"Hm." 
"Delaova." 
"Iya, Biru." 


"Lo ada niatan ngomong sesuatu nggak sama gue?" 


"Gue?" gue bertanya padanya, karena bingung dengan 
pertanyaan Biru barusan. Gue nggak punya apapun yang 
akan dikatakan ke Biru. Gue menggeleng. "Nggak ada, Bin. 
Kenapa emang tanya begitu." 


"Ya nggak apa-apa, siapa tau ada yang mau lo bilang gitu ke 
gue." 


"Nggak ada." Jawab gue jujur, karena memang nggak ada 
yang mau gue ucapkan ke dia. 


Biru mengangguk-nganggukan dagunya di bahu gue 
membuat gue sedikit kegelian. "Ya udah kalo gitu gue aja 
yang bilang." 


"Mau bilang apaan?" 


"Aku sayang kamu." Jawabnya bahkan nggak ada satu detik 
setelah gue bertanya. Gue jadi ketawa kecil lantas 
menyandarkan punggung gue ke dada Biru, gue mulai 
nyaman melakukannya sekarang. 


"By the way, ngomongnya jadi aku kamu gitu? Kesambet 
setan dimana?" 


"Ngeledek nih?" 
"Tanya doang." 


"Ya nggak apa-apa dong, sama pacar sendiri ngomongnya 
aku-kamuan." 


"Ya nggak apa-apa, nggak ada yang ngelarang dan nggak 
ada undang-undangnya juga." 


"Kalo ada undang-undangnya, aku siap ngelanggar sih." 


"Kok gitu? Ntar dihukum gimana?" 


"Ya kalo dihukuma aku jalanin lah. Apapun risikonya bakalan 
aku lewatin demi kamu." 


"Demi aku banget?" 
"Demi kamu." 


"Halah." Gue berhasil mencubit lengannya dan gue 
mendengar erangan dari Biru. Tapi gue tau setelah itu dia 
ketawa kecil. Tangannya sudah berganti memotong kuku jari 
gue yang tangan kiri. 


"Lov." 

"Hm." 

"Aku beneran loh bilangnya tadi." 
"Bilang yang mana? Bilang apaan?" 


"Bilang kalo aku sayang sama kamu dan aku siap untuk 
setiap risiko yang akan terjadi di kemudian hari." entah 
kenapa setelah mendengar kalimat itu, gue merasa Biru lagi 
nggak main-main dan ada ketakutan yang tersirat di nada 
suaranya. Gue jadi langsung menoleh ke belakang, 
melepaskan kungkungan Biru di tubuh gue. 


"Lo kok ngomongnya gitu sih?" 
"Biar kamu tau aja, aku sayangnya beneran sama kamu." 
"Ini beneran mau aku-kamuan?" 


"Aku iya, nggak tau kamunya." Jawaban Biru membuat gue 
mengerutkan kening. Dia meletakkan potongan kuku di 
sebuah meja kecil yang ada di samping sofa, matanya 
memandang jari-jari yang tengah bermain di kedua lutut 
gue. 


"Bin, ada masalah?" 
"Nggak." 


"Kok tumben lo jadi melow gini? Jawaban lo juga pasrah 
banget dari tadi, lagi kenapa sih?" 


"Nggak apa-apa." 

"Beneran?" 

"Iya beneran." 

"Bohong dosa loh?" 

"Iya aku juga tau kalo bohong itu dosa." Katanya lagi. 
"Bin." 

"Iya," 

"Biru." 


Dia menghela napas panjang saat kedua tangan gue 
menangkup wajahnya. Membuat wajahnya terangkat 
sehingga mata kami bertemu. Gue nggak bilang apa-apa 
sampai Biru membalas tatapan gue sama dalamnya dengan 
yang gue lakukan. 


Gue menelan saliva. 
"Ada apa sih, Bin?" 


Dia membentuk bibirnya jadi sebuah garis lurus, lalu lama 
kelamaan garis lurus itu berubah melengkung menampilkan 
senyum yang bikin gue nyaman dan menghangatkan dada 
gue. Gue melepaskan kedua tangan gue dari pipi Biru hanya 
untuk melihat lesung pipi yang tercetak dalam di pipinya. 


Jawabannya diganti boleh nggak?" 

"Heh?" gue nggak ngerti dengan pertanyaan Biru. 
"Jawabannya diganti sama permintaan aja ya?" 
"Permintaan?" 

"Peluk." 

"Bin." 


"Boleh nggak?" tanyanya lagi, senyum masih terkembang di 
sudut bibir Biru. "Aku minta dipeluk kamu, boleh?" 


Dan gue memang memeluknya satu detik kemudian. Tangan 
gue melingkar di lehernya, sedangkan tangan Biru sudah 
berada melingkar di punggung gue. Secara nggak sengaja 
pipi gue dan Biru saling bersentuhan. 


Lama, gue dan Biru pelukan sampai akhirnya dia menarik 
tubuhnya menjauh. Kedua mata kami saling bertatapan 
kembali. 


"Lova, kalo ada apapun yang mau kamu bilang ke aku, 
bilang aja ya." 


Gue mengerutkan dahi gue, kenapa dari tadi seolah-olah 
Biru meyakinkan gue jika ada yang ingin gue katakan 
padanya? Padahal gue yakin nggak ada apapun yang akan 
gue katakan sama dia. Namun gue akhirnya tetap 
mengangguk. 


"Iya, kalo ada apa-apa aku bakal bilang sama kamu." 
Akhirnya gue menyerah dan nurut sama keinginan Biru 
untuk saling menyebut aku-kamu. 


"Apapun." 


"Iya apapun." 


"Pinter." Katanya sambil mengusap kepala gue lantas 
ketawa kecil. 


"Yeuuuuu!" 
"Udah jam setengah satu, Lov, tidur geh." 
"Kamu nggak tidur?" 


"Aku nanti aja. Masih ada kerjaan yang harus aku kerjain." 
Gue pun mengangguk. 


aa 


Biru. 


Gue melirik jam di ponsel gue yang udah nunjukkin pukul 
tiga pagi. Satu menit yang lalu gue menutup laptop gue 
setelah menyelesaikan pekerjaan yang sempat tertunda. 
Gue memperhatikan seorang gadis yang kini tertidur di 
ranjang gue dengan hoodie kebesaran punya gue menutupi 
tubuh mungilnya. 


Gue tanpa sadar menyunggingkan senyum saat melihat 
wajah polosnya terpejam sempurna. 


Kaki gue melangkah mendekat, hati-hati untuk terbaring di 
sebelahnya, memastikan gerakan sekecil apapun nggak 
menganggu tidurnya. 


Gue memiringkan tubuh gue sehingga berhadapan dengan 
wajah Lova yang masih terlelap. Satu tangan gue pakai 
untuk bantalan dan tangan gue yang lain menyentuh 
helaian rambut Lova. 


Hujan di luar sana makin deras dan nggak menunjukkan 
tanda-tanda akan segera berhenti. 


"Dingin." Love bergumam lirih. Gue refleks meraih 
tubuhnya supaya mendekat ke tubuh gue. Memangkas jarak 
diantara kami, menyelipkan tangan gue ke bawah lehernya. 
Membuat wajah Lova terbenam sempurna di ceruk leher 
gue. Satu tangan gue memeluknya lebih erat, memastikan 
Lova nggak lagi kedinginan. 


Sebelum ikut terpejam, gue mencium kening Lova. 
"Bin." 


Gue menjauhkan wajah gue untuk melihat mata Lova yang 
mengerjap beberapa kali. "Aku bangunin kamu ya?" 


Dia menggeleng. "Aku belum tidur dari tadi." 
"Perasaan tadi aku denger kalo kamu ngo..AWWWWWW!" 
"Suka banget cubit-cubit sih kamu." 
"Sengaja biar nggak keterusan bilangnya." 
"Cih." 

"Jadi tadi nggak tidur?" 

"Nggak." 

"Terus ngapain?" 

"Ketiduran doang." 

"Apa bedanya?" 

"Beda." 


"Darimananya?" 


"Dari sananya." Jawabnya sambil senyum tipis. Gue jadi 
ikutan senyum. Jari Lova kini menyentuh pipi gue. "Bin.." 


"Hm." 


Lova menggigit bibirnya selama beberapa saat sebelum 
akhirnya bicara lagi. "Aku nggak tau apa yang kamu pikirin, 
karena kelihatannya, ada sesuatu yang kamu tau dari aku 
dan aku nggak tau apa itu." Sekarang jarinya menyentuh 
pucuk hidung gue. "Bin, maaf kalo aku ada salah sama 
kamu." 


"Hei.. Lova.. kamu kok jadi minta maaf.. jangan minta maaf.. 
kamu nggak salah sama aku.. udah dong.." gue jadi panik 
waktu mata Lova memerah dan kelopak matanya tergenang 
air mata. Tangan gue menyentuh pipinya lembut mencoba 
untuk membuatnya lebih tenang. 


"Maaf.." 
"Hei, Lova.. lihat aku." 


"Aku nggak tau salahku dimana, tapi aku minta maaf sama 
kamu. Aku nggak mau kamu jadi nggak nyaman deket- 
deket sama aku." 


Gue menelan saliva lantas menghela napas panjang. Gue 
tau, Lova pasti merasakan jika gue memang tengah 
menyembunyikan sesuatu darinya. Kenyataan kalo gue tau 
bahwa dia dan Arthur saling sayang, meskipun keduanya 
sama-sama nggak tau perasaan satu sama lain. 


Airmata jatuh di pelipis Lova. 


"Lova.. aku yang minta maatf.." 


dea okokokok 


haiii 
ada yang kangen nggak sama birulova? 
kangen aku nggak? hehhe 


maaf ya baru sempet update lagi setelah sekian lama lagi 
ada urusan soalnya, ya termasuk skripsi juga. soalnya 
sekarang akhirnya aku mesti nyamperin dosbing ke rumah 
beliau, tapi alhamdulillah masih aman hehe 


btw ini agak takut updatenya, takut nggak ada feel 
ceritanya huhuhu 


so sorry, semoga nggak kecewa baca kelanjutan cerita 
mereka ya 


jangan lupa jaga kesehatan ya 

patuhi protoko dari pemerintah juga setiap keluar rumah 
semangat kalian 

semoga hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


keduapuluh empat 
Lova. 


Gue duduk di cafetaria setelah hampir sepuluh jam lamanya 
gue duduk di studio untuk menyelesaikan pekerjaan gue. 
Gue menyandarkan punggung gue ke sandaran kursi, 
tangan gue meraih teh hangat yang masih tinggal setengah 
gelas. Gue menyesapnya pelan-pelan sembari menikmati 
aroma harum yang menusuk hidung. Tangan gue menyisir 
rambut ke belakang sembari sesekali mata gue meneliti 
setiap inci cafetaria. Mencari seseorang yang biasanya akan 
datang menghampiri gue sambil senyum yang 
menampakkan lesung pipinya. 


Gue jadi tersenyum hanya dengan membayangkan 
sosoknya tersebut. 


Padmana Biru Abimanyu. 


Gue meremas jari-jari tangan gue, sesekali melihat deretan 
kuku yang sudah tandas diporong rapi oleh Biru beberapa 
hari lalu. Senyum gue terkembang lagi. 


Gue nggak bisa bohong kalo Biru benar-benar bikin gue 
nyaman, belum lagi setiap kata-kata yang berhasil bikin gue 
tenang dalam waktu sebentar. Namun beberapa hari ini, gue 
merasa ada yang disembunyikan oleh Biru dari gue. Gue 
sendiri nggak tau apa itu, namun yang jelas, hal itu secara 
nggak langsung bikin hubungan gue dan Biru jadi sedikit 
canggung. 


Sekarang, gue merasa lebih baik, nggak kayak beberapa 
hari lalu. 


Gue mencoba untuk berpikir positif, mungkin gue dan Biru 
sama-sama sedang mencoba untuk mendalami karakter 
masing-masing dalam hubungan ini. Setelah malam itu, saat 
gue menangis di rumah Biru karena kecurigaan gue 
terhadap Biru, gue memilih untuk berpikir lebih rasional. 
Gue nggak mencoba untuk mencari-cari hal apa yang 
disembunyikan Biru. Gue hanya berpikir, kalo memang Biru 
sayang sama gue, dia pasti akan bilang ke gue apapun itu. 
Karena gue pun begitu. 


Gue janji sama dia kalo akan mengatakan apapun pada 
Biru. 


Nggak peduli apapun itu. 


"Hei, Lov." Kepala gue refleks mendongak untuk mendapati 
Arthur berdiri di samping gue dengan satu cup kopi di 
tangannya. Gue menyunggingkan senyum lantas membalas 
sapaannya. 


"Hei, Ar." 
"Gue duduk ya?" 
"Duduk aja." 


Arthur pun duduk di kursi yang ada di seberang gue. Cup 
kopinya dia letakkan di samping gelas teh milik gue. Gue 
menatapnya dengan tatapan santai dengan senyum yang 
masih ada di sudut bibir gue. 


"Beberapa hari ini gue ketemu lo terus deh perasaan. Lagi 
banyak yang diurus di kantor ya?" 


"Iya nih." Jawabnya singkat. Sebenarnya gue nggak terlalu 
terkejut dengan jawaban-jawaban singkat dari Arthur, 
karena toh dia memang seperti itu, kan. 


Bagaimana gue harus menyebut hubungan gue dan Arthur 
pada kalian? karena gue sendiri nggak begitu paham 
dengan hubungan yang kami jalani. Gue menganggap 
Arthur sahabat gue, kami berteman lama. Namun gue malah 
memiliki perasaan padanya sebagai seorang perempuan. 
Dan lagi perasaan gue ke Arthur masih ada sampai 
sekarang, saat gue bersama dengan Biru. 


Gue tau. 


Gue sangat egois, namun menghilangkan perasaan nggak 
semudah itu. Gue berusaha untuk biasa aja ke Arthur 
meskipun rasanya sulit. Karena gue terbiasa mengaguminya 
sebagai seorang laki-laki. 


Ada kalanya gue dan dia marahan hanya karena alasan 
yang sama-sama nggak kami ungkapkan. Lantas beberapa 
hari kemudian gue dan dia jadi baikan lagi seolah-olah 
nggak terjadi apa-apa diantara kami. 


Dan begitulah seterusnya. 

"Lo pasti baru istirahat ya dari tadi pagi?" tanyanya. 
Gue mengangguk. "Iya, baru kelar kerjaan gue." 
"Jangan capek-capek bisa kali, Lov." 


"Ya bisa sih, masalahnya kerjaan gue yang nggak bisa 
ditinggal, Ar." 


"Lo selalu punya banyak alasan kalo untuk kerjaan." 


"Lo juga begitu. Lo dan gue kan sama. Susah kalo disuruh 
ninggalin pekerjaan." 


Dia ketawa kecil lantas menyesap kopinya. "Bener juga sih, 
dipikir-pikir gue dan lo emang selalu keras kepala kalo 
urusan pekerjaan. Pokoknya kalo belum selesai pantang 
banget istirahat." 


"Dan itu juga yang bikin gue dan lo nyambung, Ar." Gue 
menyetujui kata-kata Arthur. Arthur ketawa gue juga. Arthur 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada. "Gue dan lo 
nyambung kalo urusan kerjaan." 


"Cuma kerjaan?" 


"Mungkin. Nyatanya emang gitu, kan? Gue dan lo sering 
banget debat kalo yang nggak berkaitan sama pekerjaan." 
Ucap gue jujur. Ada perasaan sesak di dada gue dalam 
hitungan detik kemudian. Kalo diingat-ingat gue dan Arthur 
memang hampir nggak pernah membahas tentang urusan 
di luar pekerjaan. Gue dan dia dekat berawal dari pekerjaan 
dan yang kami bahas juga nggak jauh-jauh dar itu. Kalo 
memang gue jadi tau tentang kebiasannya itu hanya bonus 
karena kami sering bersama, begitupun sebaliknya, jika 
Arthur tau tentang gue, itu semata-mata karena kami sering 
menghabiskan waktu bersama dalam pekerjaan. 


"Kadang gue mikir, bisa nggak sih gue sama lo berbagi hal 
di luar pekerjaan?" tba-tiba Arthur bicara yang diluar 
kebiasaannya. "Kadang ada banyak banget hal yang ingin 
gue bagi sama lo, entah itu soal keluarga, kehidupan gue, 
juga tentang perasaan." 


"Lo bisa cerita apa aja sama gue, Ar." 


"Nyatanya seperti yang lo bilang, kita nggak nyambung kalo 
urusan itu." Gue tiba-tiba langsung tertohok. Apa yang 
dikatakan oleh Arthur memang benar. "Menurut lo 
alasannya apa, Lov?" 


Gue bingung harus memberikan jawaban apa pada Arthur, 
gue menarik napas dalam-dalam. "Mungkin gue dan lo 
sama. Sama-sama suka memendam, Ar. Karena 
seenggaknya itu yang gue rasakan. Ada banyak hal yang 
ingin gue bilang ke lo tapi hanya berakhir di ujung lidah." 


Arthur ketawa lantas mengangguk. "Iya, lo benar. Dan 
kebiasaan memendam ini rasanya udah jadi hal yang 
lumrah untuk gue." 


"Gue juga." 


"Lov." Arthur menatap mata gue dengan tegas. Gue 
membalas tatapan itu, ada hal yang nggak bisa gue 
jelaskan, dada gue berdetak lebih kencang dari biasanya. 
Namun hal itu bikin gue nggak nyaman. Gue tiba-tiba takut 
untuk mendengar kalimat selanjutnya yang akan dikatakan 
sama Arthur. Gue takut sampai-sampai gue berniat untuk 
pergi dari cafetaria secepatnya. 


"Ar, gue nggak tau apa yang mau lo katakan, hanya saja.. 
gue merasa takut untuk mendengarnya." 


"Beberapa waktu lalu, gue ketemu sama Biru." 
"Biru ketemu sama lo?" 

"Iya," 

"Kok bisa?" 


"Dia nemuin gue di bar. Pas gue sendirian dan pas gue 
hampir mabok juga." 


"Biru nggak ngapa-ngapain lo, kan? Maksud gue, gue ngerti 
kok kalian berdua nggak seakrab itu." 


"Emang, tadinya gue mikir dia bakalan mukulin gue atau 
paling nggak ngajakin gue ribut. Tapi ternyata nggak." 


"Biru ngapain?" gue jadi penasaran apa yang Biru dan 
Arthur bicarakan. 


"Bukannya tadi lo bilang, lo takut dengan apa yang gue 
bicarakan?" 


"Lo udah kadung bicara soal Biru, dan gue nggak bisa nggak 
penasaran." 


"Jadi ujung-ujungnya tetap Biru." 


"Ar, jangan berbelit-belit. Apa yang lo bicarakan sama Biru?" 
gue jadi mendesak Arthur untuk bicara. 


"Dia bilang, gue boleh untuk tetap sayang sama lo, Lov." 
Deg. 
Arthur bilang apa barusan? 


Gue benar-benar nggak mengerti apa yang dikatakan oleh 
Arthur. Dia bilang.. apa? 


"Biru.. Biru apa..?" 


"Biru tau kalo gue sayang sama lo dan dia bilang dia nggak 
akan melarang gue untuk tetap sayang sama lo." 


Gue mengerjapkan beberapa kali bersamaan dengan detak 
jantung gue yang rasanya siap untuk berperang. Gue 
sampai bisa mendengar detak jantung gue sendiri saat ini. 
Gue menelan ludah gue getir. 


Nggak mungkin gue salah dengar, tapi.. 


"Lov, hal yang selama ini gue pendam nggak lain adalah 
perasaan gue ke lo. Gue tau, lo udah sama Biru sekarang, 
tapi gue nggak bisa menjamin perasaan gue akan hilang 
gitu aja ke lo." 


Sebentar, gue masih nggak yakin dengan pendengaran gue. 


Kenapa rasanya terlalu mustahil, seorang Arthur bicara 
seperti ke gue? 


Rasanya mimpi, tapi ini nyata, karena sekarang dada gue 
sesak, gue nyaris nggak bisa bernapas. Dan detik 
selanjutnya, air mata sudah mengalir di pipi gue. 


Kenapa.. kenapa.. kenapa baru sekarang Arthur mengakui 
perasaannya ke gue? 


Di saat gue sudah memilih orang lain untuk mengisi hari- 
hari gue menjadi lebih berwarna dan bermakna. Dan gue 
benci sama diri gue sendiri, karena ada perasaan yang tba- 
tiba menyuruh gue untuk jujur pada Arthur, bahwa gue juga 
merasakan hal yang sama dengannya. 


xX 


Biru. 


"Woyyy!! CIELAH, Sok iye banget lo kali kerja mukanya." 
Tangan gue mengusap keras muka Rama yang langsung 
cemberut waktu gue datang ke studio yang biasa dia pake 
untuk kerja. Gue ketawa waktu Rama sengaja nendang 
bokong gue keras-keras. Gue narik kursi kemudian duduk di 
sampingnya. Mata gue melirik ke seluruh penjuru ruangan 
mencari sosok yang berambut pirang panjang kesayangan 
gue. 


Iya. Kesayangan gue lah masa kesayangan lo pada. 


Hehehe 


"Lova nggak ada, nggak usah nyari-nyari." Ucap Rama tau 
mata gue masih jelalatan. 


"Kemana dia?" 


"Tadi sih keluar makan bentar ke cafetaria, tapi sampai 
sekarang belum balik." 


Gue melirik jam di tangan. "Jangan bilang Lova baru makan 
dari tadi pagi?" 


"Lo tau lah kelakuan pacar lo kayak gimana." Jawab Rama 
santai seolah itu bukan hal baru lagi yang dilakukan oleh 
Lova. Gue menghela napas panjang, kemudian menyisir 
rambut gue ke belakang. 


"Lama-lama gue nggak suka kebiasannya yang skip 
makanan gitu deh. Kalo dia sakit gimana?" 


"Ya bawa aja ke rumah sakit, repot amat." 
"Lo jadi temen nggak ada romantis-romantisnya, anjing." 


"Ya masa lo minta pendapat ke gue gitu tentang kebiasaan 
Lova barusan. Ya lo kan tau sendiri kalo omongan gue juga 
nggak akan ngaruh sama Lova, dia kan kukuh banget kalo 
soal kerjaan. Susah. Sama kayak temen gue yang satu lagi." 


"Temen lo yang satu lagi? Lo punya temen emang?" tanya 
gue sambil menahan ketawa. Mendengar itu Rama langsung 
mengeplak kepala gue sebagai ganjarannya. Gue 
mengaduh sebentar namun diikuti tawa selanjutnya. 


"Lo kalo gue sama Akasa nggak mau temenan sama lo, lo 
nggak ada temen anjir." 


"Emang bener sih kalo itu, nggak mau bikin argumen 
balasan gue kalo perkara itu." 


"Nggak usah sok melas mukanya." 
"Udah begini dari sononya, Ram." 
"OH YA, LUPA." 

"Sialan." 

"Hahaha." 


"Jadi temen lo yang satunya itu siapa? dih gue tanya dari 
tadi nggak dijawab-jawab." 


"Arthur lah siapa lagi. Dia kalo urusan kerjaan mah sama 
kayak Lova, keras kepala dan kalo belum selesai mana mau 
pergi dari kursi duduknya." Seketika gue kicep satelah nama 
Arthur disebut oleh Rama. Gue paham, Rama pasti nggak 
ada maksud apa-apa soal ini, karena gue yakin Rama nggak 
tau soal Arthur dan Lova yang sebenarnya saling suka 
dalam diam. Makanya, alih-alih menanggapi soal Arthur gue 
kembali fokus sama Lova. 


"Udah berapa lama Lova pergi, Ram?" 
"Belum ada satu jam sih, Bin." 
"Dia pamitnya ke cafetaria?" 


"Iya cafetaria. Perutnya bunyi terus dari tadi, udah nggak 
tahan cacingnya belum dikasih makan dari pagi." 


"Kampret lo." gue menarik sepucuk rambut Rama. Gue 
lantas beranjak bersamaan dengan handel pintu studio 
ditarik dari luar dan setelah itu muncul Lova dengan mata 
merahnya. 


"Lova." Gue memanggilnya pelan hanya supaya dia tau kalo 
gue ada di ruangan yang sama dengannya. Dia menoleh 
lemah, tatapannya aneh, seolah ada sesuatu yang baru saja 
membuatnya terkejut teramat sangat. Dia hanya membalas 
tatapan gue dengan senyuman tipis. Tipis banget sampai 
kalo nggak gue perhatikan dengan benar, gue nggak bisa 
melihat senyum tersebut. 


"Hei, Bin." 
"You okay?" 
"Ya." 


Gue berjalan mendekat untuk menyentuh bahu Lova. "Lova, 
mata kamu merah, kamu habis nangis?" gue bertanya 
begitu soalnya pucuk hidung Lova juga merah, termasuk 
wajahnya yang biasa seputih susu, kini jadi kemerahan, 
kentara sekali dia baru nangis. 


"Gue kasih waktu lima menit ya buat kalian. Setelah lima 
menit gue masuk lagi." Ucap Rama, sambil meraih rokok dan 
Koreknya. Gue menepuk bahu Rama sambil bilang makasih 
udah ngertiin situasi antara gue dan Lova. "Lagian gue 
nggak mau ikut campur sama urusan rumah tangga orang." 
Katanya lagi. Kalo dalam keadaan biasa, mungkin gue bisa 
aja ketawa, tapi kali ini gue nggak bisa ketawa. 


Sekarang, di dalam ruangan hanya ada gue dan Lova yang 
masih berdiri menatap lantai coklat dibawah kami. Sesekali 
gue melihat dia menelan salivanya susah payah, matanya 
nggak fokus gue jadi makin yakin kalo dia bohong sama gue 
barusan. 


"Hei." Gue meraih tengkuk leher Lova membuatnya 
menatap gue dengan pasrah. Gue membungkuk supaya 


mata kami selevel. "Kamu kenapa? Kamu nangis? Siapa 
yang bikin kamu nangis, Lov?" 


Dia masih diam, namun matanya kian tegas menatap gue. 


"Aku ada salah sama kamu?" gue berusaha untuk 
mengingat apa gue punya salah sama Lova karena 
tatapannya menyiratkan bahwa gue yang bersalah dalam 
hal ini. "Lova, kalo kamu diam gini, aku nggak bisa bicara 
banyak." 


Diam lama antara gue dan Lova, dia berusaha bicara namun 
gue tau dia menahannya karena dia takut nangis kalo 
bicara. Kalo udah begini, gue nggak bisa apa-apa kecuali 
meluk dia. 


Detik selanjutnya, gue sudah menarik Lova dalam pelukan 
gue. Satu tangan gue melingkar di kepalanya dan tangan 
gue yang lain gue taro di pinggangnya. Gue merasakan 
Lova membalas pelukan gue, lalu mengubur kepalanya 
dalam dada gue. Dia menyembunyikan wajahnya dalam- 
dalam di dada gue. Gue memutuskan untuk nggak bertanya 
pada Lova, membiarkan gadis kesayangan gue itu tenang 
lebih dulu. 


Gue bisa merasakan Lova beberapa kali menghela napas 
panjang-panjang untuk supaya detak jantungnya normal 
kembali. Dan gue hanya mengusap punggungnya sesekali. 


"Aku ada di sini, Lova." Ucap gue di telinganya. "Aku di sini 
dan nggak kemana-mana. Aku sama kamu. Aku meluk 
kamu." 


Gue mencium puncak kepala Lova untuk beberapa saat 
sebelum dia menarik tubuhnya menjauh dari gue. Dia 
mendongak untuk bertatapan dengan mata gue. Gue pun 


melepaskan lingkaran tangan gue di kepalanya, sekarang 
tangan gue berada di pingang Lova. 


"Bin." 

"Iya," 

"Biru." 

"Iya, Sayang." 
"Maaf." 

"Kok tiba-tiba." 
"Maaf lagi." Katanya. 


"Buat ap.." belum selesai gue bicara, sesuatu yang lembut 
dan lembab mendarat sempurna di bibir gue. Gue sempat 
terkejut hingga mata gue terbuka cukup lebar. Namun 
belum sempat gue benar-benar mencecap rasa manis ceri 
milik Lova, dia keburu melepas ciuman singkat itu. 


Gue menatapnya bingung namun ada senyum tertahan di 
bibir gue. 


"Maaf udah cium kamu barusan." Katanya. 


Mungkin dulu pas Tuhan nyiptain Lova, gemes sama lucunya 
ditambahin seribu persen kali ya, makanya gue jadi naksir 
berat sama nih orang. Gemes banget, kesel gue jadinya. 


"Itu sih namanya bukan ciuman." Kata gue dan belum 
sempat Lova menjawab, gue udah lebih dulu menarik ceruk 
lehernya untuk mendekat ke arah gue. Satu tangan gue 
menahannya supaya nggak bergerak kemana-mana. Bibir 
gue sudah menempel sempurna di bibir Lova, mencecap 
benda kenyal itu dengan lembut. Menyesap rasa manis yang 


seolah adalah rasa asli dari bibir mungil milik Lova yang 
berwarna merah muda itu. Kali ini Lova melingkarkan kedua 
tangannya di leher gue, dan sesekali gue bisa merasakan 
jemarinya yang menelusup diantara rambut gue. 


Ciuman yang kedua ini jelas lebih lama dari ciuman singkat 
beberapa detik lalu. 


Ciuman gue dan Lova semakin dalam setiap detiknya, dan 
gue sadar gue harus segera berhenti sekarang juga. Dan 
benar saja, gue menggigit bibir bawah Lova sebagai tanda 
untuk berhenti. Kening kami menempel sempurna, kami 
berdua masih terengah-engah berebut oksigen. Seolah 
oksigen di paru-paru gue dan Lova sudah dihabiskan saat 
kami berciuman. Ada senyum tipis di sudut bibir Lova, gue 
jadi ikut tersenyum. 


"Rama, cuma kasih waktu lima menit." Kata gue akhirnya. 
"Rama sialan." Jawab Lova yang bikin gue ketawa kecil. 
xK 

Arthur. 


"Masih marah sama gue?" dia bertanya saat gue dari tadi 
hanya duduk di meja dapur sembari meminum air putih. 


"Nggak. Gue nggak marah sama lo." 

"Lo nggak marah sama gue, tapi lo diemin gue." 
"Ini percakapan kayak orang pacaran aja." 
"Sahabatan lebih tepatnya." 


"Jadi?" 


"Ya lo masih marah sama gue?" 
"Kan udah gue jawab, gue nggak marah ke lo." 


"Arthur, maaf, kejadian beberapa waktu lalu itu, gue 
kepancing emosi dan malah berkahir menyalahkan lo dan 
perasaan lo." katanya dengan suara yang terdengar sangat 
menyesal. Gue menghela napas kemudian berjalan 
mendekat ke meja makan. Gue duduk di hadapannya, 
meletakkan gelas berisi air putih yang masih setengah itu, 
lalu mata gue fokus pada manik matanya. 


"Gue juga minta maaf udah menyalahkan lo hanya karena 
gue merasa lo lebih memihak pada Biru, Sa." 


Iya, orang itu adalah Akasa. Sahabat gue, sahabat Lova dan 
sahabat Biru. 


"Gue harusnya tau, di posisi ini nggak ada satupun yang 
pantas di salahkan, termasuk lo, Ar." 


"Memang nggak ada yang salah. Tapi mungkin perasaan gue 
akan jadi salah sebentar lagi, Sa." 


"Maksud lo?" 


"Beberapa waktu lalu gue ketemu sama Biru. Well, lebih 
tepatnya Biru yang nemuin gue di bar." 


"Biru nemuin lo?" 


"Kenapa pada sekaget itu sih dia nemuin gue, lagian gue 
juga nggak minta ditemuin sama tuh orang." 


"Kagetlah, lagipula siapa juga yang bakal mikir kalo Biru 
bakal datangin lo ke bar. Dia bilang sesuatu ke lo?" 


"Panjang lebar sampai gue enek denger suaranya, tapi basa 
basi sampah doang." 


"Basa basi sampah, tapi lo juga ngeladenin." 


Gue meleguh dengar kenyataan itu. Gue nggak bisa bohong 
kalo gue emang meladeni percakapan Biru kala itu. "Intinya 
satu." 


"Apa?" 


"Dia bilang, nggak apaa-apa kalo gue tetap sayang sama 
Lova." 


"Well, soal itu gue nggak kaget." 


"Dan itu juga berlaku buat dia. Dia akan tetap sayang dan 
jagain Lova semampunya." 


"Jadi sekarang semua keputusan ada di lo, Ar. Lo mau 
terang-terangan, atau tetap mendam perasaan lo sendirian." 
Ucapan Akasa bikin gue bingung. 


Mendengar itu, gue yakin kalo Akasa sudah lebih tenang 
dan paham dengan situasi yang terjadi antara gue, Lova dan 
Biru, makanya dia lebih bijak dalam menanggapi dan nggak 
marah-marah lagi kayak sebelumnya. 


"Gue udah bilang ke Lova." 
"Bilang soal?" 
"Kalo gue sayang sama dia, dan Biru tau soal itu." 


Akasa memandang gue nggak percaya, gue tau. Gue pun 
nggak percaya dengan apa yang gue katakan pada Lova 
kemarin sore di cafetaria. Gue memendam perasaan gue 
selama bertahun-tahun dan merasa cukup melihatnya dari 


jauh, namun kemarin sore gue mengatakan itu tanpa 
persiapan apapun. Tanpa tau apa yang akan terjadi 
selanjutnya, tanpa tau segala risiko yang mungkin akan 
terjadi. 


Gue nggak memikirkan itu, namun yang gue ingat adalah, 
setelah gue selesai bicara, Lova menangis dan langsung 
beranjak pergi meninggalka gue tanpa sepatah katapun. 


"Bilang ke gue, kalo lo nggak serius sama yang lo katakan 
barusan, Ar?" 


"Gue serius, Sa." 


"Lo mikir nggak sih gimana perasaa.. oke.. gue tau itu 
semua pilihan lo, Ar.. hanya saja menurut gue semuanya 
kadung terlambat." 


"Lebih baik terlambat ketimbang nggak sama sekali." 


Akasa mendesah lelah, sepertinya dia kecewa dengan 
keputusan gue, tapi gue nggak terlalu mempermasalah hal 
itu. Ini pilihan gue. 


"Gue harap keputusan lo nggak banyak menimbulkan 
masalah, Ar." 


"Masalah itu biar yang gue urusin, Sa." 


"Gue juga ngerti hal itu, gue hanya mengucapkan doa 
barusan." Katanya sambil beranjak pergi dari rumah gue. 
"Gue pulang dulu, kayaknya lo butuh waktu sendiri." 


"Sa." 
"Apa?" 


"Gue tau lo kecewa sama keputusan gue, tapi gue makasih 
karena lo mencoba menahan untuk nggak menyalahkan gue 
lagi. Lo malah dengan baik hati mendoakan gue." 


"Gue temen lo." 
"Biru juga temen lo." 


"Dan Lova juga temen gue. Kalian semua temen gue, dan 
nggak sekalipun gue pernah berpikir untuk menjadi 
pemecah diantara kalian. Soal perasaan yang kalian 
rasakan, gue sama sekali nggak mau ikut campur." 


Gue menunduk selama beberapa saat, saat kemudian suara 
Akasa kembali terdengar. "Gue akan selalu ada untuk lo, 
Biru dan Lova. Jangan sungkan untuk cari gue kalo kalian 
butuh pendengar." Ucap Akasa dari jarak dua meter, 
untungnya gendang telinga gue nggak bermasalah jadi gue 
bisa mendengar ucapan itu dengan jelas. 


Gue mengangguk dalam-dalam. "Thanks, Sa." 


Dia pun mengangguk beberapa kali sebelum akhirnya 
benar-benar keluar dari rumah gue. 


Ditinggal Akasa, otak gue berputar dengan lelahnya. Ada 
banyak pertanyaan yang kembali bertengger nyaman di 
otak gue. Termasuk bagaimana keadaan Lova sekarang, 
setelah mendengar tentang perasaan gue padanya. 


Gue menghembuskan napas panjang. "Gue melakukan hal 
yang benar, paling nggak untuk diri gue sendiri." 


Gue meyakinkan diri bahwa apa yang gue lakukan benar, 
namun kenapa ada suara yang memojokkan gue sekarang. 
Ada perasaan bersalah pada Biru yang seketika memenuhi 
rongga dada gue. 


Dia akan baik-baik aja, kan? 


Bukannya dia sendiri yang memperbolehkan gue untuk 
tetap mencintai Lova? 


deka akak 


halooooo 
apa ada yang kangen sama birulova? hehehe 
maaf ya lagi lamaa banget nggak update-update 


tapi semoga chapter ini bisa menghibur dan nggak 
ngecewain kalian 


selamat membaca dan semoga suka sama kelanjutan cerita 
dari biru dan lova juga arthur 


oh ya makasih banget untuk yang kasih vote dan komentar, 
juga tulisan-tulisan semangat buat aku, makasih banyak aku 
baca semua komentar dan pesan kalian 


hehehe 


semangat ya untuk kalian, yang penerimaan siswa baru juga 
yang sudah naik kelas, selamat 


jangan lupa jaga kesehatan dan tetap patuhi protokol 
kesehatan, meskipun sudah memasuki new normal 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 
selamat malam minggu, dan selamat di rumah aja 


semoga hari kalian baik yaaaaa 


keduapuluh lima 
Lova. 


Ini sudah hari kesekian setelah gue mendengar jika Arthur 
suka sama gue. Dari orangnya langsung, dari bibir Arthur 
sendiri. 


Sebuah kalimat yang terasa begitu mustahil untuk gue 
dengan dalam kehidupan nyata. Gue merasa kayak lagi 
mimpi, tapi ini nyata. Gue seperti sedang diterbangkan, 
namun gue takut untuk jauh dari tanah. Gue seperti sedang 
dalam sebuah taman bunga, namun gue nggak bisa 
memetik barang satu saja. 


Kenapa? 

Karena gue sadar dengan posisi gue. 

Gue sudah jadi milik orang lain. 

Gue sedang menjalani hubungan dengan orang lain. 


Gue sedang nggak bisa untuk memiliki perasaan lebih pada 
seseorang yang bukan dia. 


Bukan Biru. 
Gue nggak bisa. 


Nggak. Bukan nggak bisa. Tapi nggak boleh. Nggak 
seharusnya gue seperti itu. Nggak seharusnya gue 
memendam perasaan pada Arthur sekarang. Gue harusnya 
belajar melupakan Arthur semenjak gue dekat dengan Biru, 
namun sayangnya gue sendiri nggak menyangka jika 
hubungan gue dan Biru akan sejauh ini. Gue pun nggak 


berharap lebih jika akhirnya Biru adalah laki-laki yang 
berhasil membuat hati gue goyah. 


Dan pertanyaan masih sama sampai sekarang, apa gue 
mencintai Biru? 


Detik ini, gue masih belum yakin dengan jawabannya. 
Gue bohong. 


Ya, mungkin lebih tepatnya, gue jadi berpikir ulang untuk 
kembali membuat rasa pada Arthur kian mekar. 


Gue tau, ini sangat egois dan gue nggak pantas untuk 
melakukan hal buruk pada orang yang sudah 
menyelamatkan gue dari begonya cinta. Gue paham. Tapi 
gue hanya manusia biasa. 


Gue goyah. Gue berharap jika Arthur bicara lebih awal 
tentang perasaannya pada gue. Pada saat gue dan Biru 
belum seperti sekarang. 


Jahat banget ya gue? 


Biru yang selalu ada untuk gue, dia yang nemenin gue 
selama ini, dia ngasih gue kenyamanan serta kehangatan 
saat gue membutuhkan seseorang memeluk dan 
menenangkan gue. Namun sekali lagi, gue hanya manusia 
biasa. Perasaan gue nggak bisa bohong. Kalian boleh marah 
ke gue karena keegoisan gue, tapi coba kalian ada di posisi 
gue sekarang. Saat kalian sedang berusaha untuk mencoba 
untuk jatuh cinta dengan orang baru, saat kalian sudah 
mencoba sekuat tenaga untuk menerima jika kalian nggak 
bisa bersama dengan orang yang lama di hati. Lantas, 
dengan tiba-tiba orang lama yang kalian cintai bilang 
bahwa dia memiliki rasa yang sama. 


Apa gue terkejut? 

Iya, jelas. 

Apa gue berharap untuk memiliki hubungan lebih? 
Jawabannya, ya. 


Gue perempuan normal pada umumnya, dibegitukan oleh 
laki-laki yang sudah lama berdiam di dalam hati gue selama 
bertahun-tahun, seorang laki-laki yang hanya berani gue 
lihat dari jauh dan mengaguminya dalam diam, ternyata 
juga memiliki cinta yang sama dengan gue. 


Sama. 


Sama-sama memilih untuk diam demi memendam rasa dan 
menjaga hubungan supaya nggak canggung dan kaku. 


Gue hanya.. gue hanya merasa menyesal dan bersalah pada 
Biru. 


Jari gue refleks menyisir rambut ke belakang saat seseorang 
mendekat sembari menawarkan kopi hangat ke gue. 


Echa lagi di apartemen gue sejak setengah jam lalu. Dia 
baru saja menyelesaikan jadwalnya bersama bandnya, 
kemungkinan dia akan menginap di apartemen gue malam 
ini. Gue nggak keberatan, karena sepertinya gue sedang 
membutuhkan dia. 


"Ngapain sih lo ngelamun dari tadi, Lov? Mikirin apaan? Ada 
kerjaan yang belum selesai? Spaneng amat." Pertanyaannya 
bikin gue makin sulit bernapas. Gue menyandarkan 
punggung gue ke punggung sofa. Echa duduk di sebelah 
gue, kedua kakinya terangkat lantas dia melipat 


membentuk posisi bersila. Tubuhnya sempurna menghadap 
ke gue. 


"Gue lagi dalam masalah, Cha." 

"Masalah apalagi?" 

"Gue takut, Cha." 

"Kerjaan?" 

"Kalo kerjaan mungkin gue nggak akan merasa bersalah." 
"Ini soal siapa, Lov?" 

"Cha." 

"Iya," 

"Gue.." 


"Lova, lihat mata gue kalo lagi bicara, gue nggak suka lo 
bicara ke gue tapi pandangan lo kemana-mana. Nggak 
fokus. Lihat mata gue. Hadap sini." Tangan Echa sudah 
berada di bahu gue lalu memutar tubuh gue supaya 
berhadapan dengannya. Nada suara Echa sudah berubah 
jadi serius, begitupun wajah gue. Kelihatannya Echa tau gue 
sedang nggak ingin bercanda, makanya dia langsung 
berubah ke mode serius dan siap mendengarkan. 


"Cha.." belum apa-apa gue udah sesak aja dadanya. 


"Lova..pelan-pelan oke, gue dengerin lo di sini, nggak usah 
buru-buru, ceritakan semuanya sama gue. Gue nggak akan 
menghakimi lo." ucapnya. Dan entah kenapa ucapan Echa 
barusan membuat gue sedikit lebih tenang dan lega. 
Setidaknya, akan ada satu orang yang berdiri di belakang 


gue tanpa menghakimi apapun pilihan serta apa yang gue 
rasakan. 


Gue menghela napas dalam-dalam sebelum akhirnya 
menceritakan setiap detail kejadian beberapa waktu lalu. 
Soal Biru yang bersikap aneh, soal Arthur yang bilang 
perasaannya ke gue, juga tentang gue yang jadi goyah 
karena pengakuan Arthur dan itu bikin gue merasa jadi 
perempuan jahat sedunia karena udah jahat ke Biru. 


Helaan napas Echa langsung lolos begitu saja, saat gue 
mengakhiri cerita gue setelah lima belas menit berlalu. Echa 
diam lama, dia menarik napas pelan-pelan, 
menghembuskannya ke udara kemudian matanya menatap 
gue lekat-lekat. Gue paham, ini nggak mudah untuk Echa, 
karena menyalahkan gue hanya akan menambah masalah. 
Karena sekarang, gue sedang nggak ingin disalahkan hanya 
karena perasaan yang nggak bisa gue kendalikan. 


"Lov, jujur, di sini gue nggak akan berusaha membela 
siapapun." 


"Harusnya begitu, karena gue pun nggak ingin dibela sama 
lo. Karena gue tau, nggak seharusnya gue begini, tapi, Cha, 
gue juga nggak ingin disalahkan." 


"Makanya dari tadi gue hanya diam mendengarkan, karena 
semakin mendengar penjelasann lo, di otak gue yang ada 
hanya kata umpatan. Kenapa? karena perasaan lo nggak 
adil dan itu semua diluar kendali lo. Gue juga nggak bisa 
menyalahkan Arthur, dia bilang jujur mungkin hanya supaya 
hatinya lega. Supaya beban nggak semakin menumpuk di 
dalam dadanya. Gue juga nggak bisa menyalahkan Biru, 
karena sesungguhnya di sini dia yang menyimpan paling 
banyak luka." 


"Gue harus bilang apa sama Biru? Gue takut, takut dia 
marah, takut dia kecewa sama gue." 


"Harusnya lo takut, perasaan lo makin besar sama Arthur, 
Lov." 


"Dan nggak seharusnya lo memperjelas ketakutan gue, 
Cha." Balas gue nggak salah datar. Tanpa gue katakan, 
kalimat Echa sudah bergaung di otak gue sejak lama, gue 
takut jika perasaan yang selama ini berusaha gue redam 
malah kian besar, bukannya padam. 


"Bilang aja." 
"Nggak segampang itu." 
"Biru nggak akan melakukan hal bodoh, gue tau." 


"Lo nggak mengenal Biru, Cha. Bagaimanapun dia laki-laki 
dan gue pernah lihat dia marah besar gara-gara perempuan 
yang dia cintai disentuh sama orang lain. Biru adalah laki- 
laki yang nggak akan pilih-pilih jika menyangkut orang yang 
dia sayang." 


"Makanya. Dia sayang sama lo dan itu sudah menjadi 
jaminan yang cukup kalo dia nggak akan melakukan hal 
bodoh ke lo." jawaban Echa membuat gue berpikir, ada apa 
antara Echa dan Biru? Kenapa Echa begitu yakin kalo Biru 
nggak akan melakukan apapun ke gue, sedangkan gue 
yakin keduanya nggak seakrab itu. 


"Cha." Gue memandang Echa menyelidik. "Apa ada sesuatu 
yang harus gue tau tentang lo dan Biru?" 


"Nggak." Jawab Echa cepat. 
"Cha." 


"Lova, percaya sama gue, Biru dia sayang sama lo banget.. 
banget.. banget." 


"Darimana lo tau?" 

"Dari setiap kata yang Biru ucapkan ke lo." 

"Lo nggak tau apa-apa aja yang Biru ucapkan ke gue, Cha." 
"Memang." 

"Dan lo seyakin itu?" 


"Karena lo masih bertahan sama Biru sampai sekarang, Lov. 
Tandanya dia berhasil bikin lo untuk berpikir ada di 
sampingnya, meskipun orang dari masa lalu lo 
mengucapkan sayang ke lo. Biru bikin lo ingin tetap 
tinggal." Mendengar itu gue jadi lunak lagi, gue 
memandang jari-jari gue yang saling menggenggam. "Lova, 
lo sayang sama Biru juga kok, hanya lo masih enggan untuk 
mengakuinya. Lo hanya takut jika ternyata rasa itu kecil 
banget. Padahal sekecil apapun rasa sayang itu, tetap saja 
namanya sayang." 


Gue menggeleng lemah. "Nggak usah dilanjut, Cha. Gue 
nggak mau makin meras abersalah dan bertanggungjawab 
sama perasaan yang gue punya ini." 


Hembusan napas lelah terdengar dari Echa. Tangan Echa 
meraih bahu gue, meremasnya pelan. 


"Sini gue peluk." Katanya. Dan gue nggak menolak karena 
gue memang butuh pelukannya. 


Bagaimanapun, gue nggak bisa menghilangkan fakta jika 
Echa adalah orang terdekat gue yang paling mengerti luar 
dalamnya gue. Dia yang paling tau perjuangan gue untuk 


sayang sama Arthur dan mencoba membuka hati untuk laki- 
laki lain, yang tidak lain adalah Biru. 


"Cha. Maaf tadi gue kepancing emosi." 
"Nggak apa-apa." 

"Cha, gue jadi cengeng lagi." 

"Nggak apa-apa." 


"Cha, kok jadi gini ya, padahal gue lagi usaha buat bahagia 
sama Biru.. maksud gue, gue bahagia sama dia sekarang, 
gue seneng untuk setiap momen yang gue bagi dengan 
Biru. Cha, gue takut.." 


"Lova, nggak apa-apa untuk takut, lo nggak sendirian, ada 
gue." ucapnya, kemudian detik selanjutnya pelukan gue 
makin erat ke Echa. 
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Biru. 


Gue menyandarkan punggung gue ke dinding lift. Kebetulan 
gue berdiri paling belakang, gue nggak sendirian, karena 
ada beberapa karyawan juga yang baru saja menghabiskan 
makan siang di cafetaria. Nggak banyak yang ada di dalam 
lift, sekitar lima orang, enam orang kalo gue ikut dihitung. 
Gue menyapa dengan singkat untuk sopan santun, lantas 
tatapan gue menuju ke sisi lain. 


"Makasih udah nahan pintu lift buat saya." Suaranya 
membuat mata gue kembali tertuju lurus ke depan. Bibir 
gue sontak terangkat membentuk sebuah bulan sabit, 
seorang gadis dengan rambut pirang panjang dengan 
kemeja flanel favoritnya berdiri nggak jauh dari gue. 


Sepertinya dia nggak menyadari keberadaan gue di 
belakangnya. 


Gue berdehem, lantas tangan gue dengan sigap menarik 
tangannya untuk mundur beberapa langkah supaya berada 
tepat di depan gue. Dia sempat mau protes, namun ketika 
matanya bertatapan dengan gue dia langsung mendelik 
sebal. Dan gue ketawa kecil. 


"Biru, ngagetin orang aja." 

"Mana kagetnya? Nggak kelihatan." 
"Hih, nggak usah becanda ya." 

"Kan bukan pelawak masa becanda." 
"Dah lah diem." 

"Dih marah-marah baru juga ketemu." 
"Biru, diem nggak?" 

"Nggak mau." 

"Ya udah aku yang diem." 


"Cie dah bilang aku-kamu terus." Gue berbisik di telinganya 
bikin dia menoleh lantas tangannya cekatan berada di perut 
gue untuk memeluntir kulit gue. Gue mau jerit tapi gengsi, 
makanya gue meringis kesakitan doang. Lova nahan 
ketawanya tapi gue tau dia udah puas setelah 
melampiaskan kekesalannya barusan. 


Satu per satu turun di lantainya masing-masing, kebetulan 
lantai gue dan Lova berbeda. Gue harusnya turun lebih 
dulu, namun mata gue menangkap sesuatu yang membuat 
gue nggak jadi turun di lantai gue. 


"Kok kamu nggak turun? Bukannya harusnya turun ya?" 
"Mau ikut kamu aja." 


"Biru, apaan sih nggak lucu deh. Emangnya kamu tuh 
penguntit gitu? Emangnya kamu mau ngapain ngikutin 
aku? Aku juga tau jalan ke ruanganku sendiri kok." 


"Takut meleng soalnya, banyak cowok cakep." 


"Kamu apa-apaan sih jadi ngomong begitu? kamu tau nggak 
secara nggak langsung kamu nggak percaya sama aku, 
kamu kira aku cewek apaan?" Gue mengerutkan kening 
karena respon yang gue dapat begitu berbeda dari yang 
gue bayangkan dalam otak gue. Namun gue nggak mau 
berdebat panjang, saat lift sudah sampai di lantainya Lova, 
Lova keluar duluan. Langkah kakinya begitu cepat seolah 
dia nggak mau gue menjajari langkahnya. Namun hanya 
dalam hitungan detik gue sudah berada di belakangnya. 
Gue menghentikan Lova. 


"Hari ini tanggal berapa, Lov?" 


"Emang kamu nggak punya kalender? Lagian ngapain sih 
kamu ngikutin aku? Aku tuh mau kerja, ini juga kantor, 
tempat umum bukan kamar yang bisa seenaknya kamu 
jadiin tempat pacaran." 


Gue berdehem, menghembuskan napas pendek, gue 
melepas blazer yang gue pake sehingga hanya menyisakan 
kaos hitam di badan gue. Tanpa banyak bicara gue langsung 
memakaikannya di tubuh Lova yang mungil. Seperti dugaan 
gue, blazer gue jadi over size kalo dipake sama Lova. 
Sekarang rok pendeknya langsung tertutup sempuna sama 
blazer gue. 


"Ini kamu apa-apaan sih sebenernya, Biru? Kamu tau nggak, 
aku lagi gerah malah kamu pakein blazer segala?" dia masih 
kelihatan marah dan nggak terima, gerakan tangan Lova 
sudah nyaris melepas blazer gue namun gue cepat 
menahannya. "Biru.." dia udah mau protes lagi waktu gue 
lebih dulu bisikin dia. 


"Hari pertama aku ketemu kamu di kamar mandi gara-gara 
Rama." Ucap gue. 


"Biru, aku lagi.." Lova terdiam kemudian tatapan matanya 
berubah, ada keterkejutan yang sangat di matanya. 
Matanya membola. "Sekarang tanggal berapa?" 


"21." Jawab gue, kayaknya dia udah mudeng kemana arah 
pembicaraan gue. 


". lima belas, enam belas, tujuh belas, delapan belas, 
sembila.." dia menelan salivanya. Gue menahan tawa waktu 
muka Lova jadi merah, gue belum sempat bicara waktu dia 
udah lebih dulu berlari kencang sambil merapatkan blazer 
yang gue kasih. 


Rambut Lova yang dibiarkan tergerai bergerak ke kanan dan 
ke kiri waktu yang punya berlari. Masih seperti pertama 
bertemu, rambut Lova begitu indah, hanya saja sekarang 
rambutnya sudah jauh lebih panjang. 


"Lova.. Lova.. galak banget tapi gue sayang banget sama 
lo." gue bergumam pada diri gue sendiri sebelum akhirnya 
memutuskan untuk kembali naik lift dan menuju lantai 
ruangan gue. 


Sekitar pukul sembilan malam gue bersiap untuk pulang, 
karena pekerjaan gue udah selesai. Gue berjalan menuju 
basement karena tadi pagi gue parkir mobil di sana. 


Diperjalanan gue sempet lihat hape, tapi nggak ada notif 
dari orang yang gue harapkan. Siapa lagi, kalo bukan Lova. 


Yaudah, mungkin Lova capek dan udah pulang, istirahat, 
biasanya kalo lagi datang bulan dia jadi sensitif dan 
gampang capek. 


"Bin." Gue mendengar suara dari samping mobil gue. Gue 
menoleh untuk mendapati sosok Lova yang lagi bersandar 
di dinding gelap yang jauh dari cahaya lampu. 


"Lova?" gue harus menyipitkan mata untuk benar-benar 
memastikan kalo itu adalah Lova. Gue kemudian berjalan 
mendekat waktu dia juga berjalan menghampiri gue. 
Mukanya sedih, gue jadi cemas takutnya dia kenapa- 
kenapa. "Kok kamu belum pulang? Aku barusan ketemu 
Rama, katanya kamu udah pulang dari tadi." gue bertanya, 
seraya tangan gue menyelipkan sejumput rambutnya ke 
belakang telinga. 


Lova nggak menjawab tapi dia malah meluk gue. Gue jadi 
kaget tapi nggak nolak juga waktu dia melingkarkan 
tangannya di sekitar perut gue. 


"Bin." 


"Aduh kenapa nih jadi manja, hhehe. Efek datang bulan 
ya?" 


"Jangan nyindir." Ucapnya sambil setengah merengek. 
"Maunya marah-marah terus dipeluk-peluk gitu ya?" 
"Bin.." 


"Cie, masih dipake blazernya." 


"Nggak boleh dipake?" 

"Boleh, Sayang. Masa dipake pacar sendiri nggak boleh." 
"Aku bawa pulang ya." 

"Hm, biasanya sih bakal ada terusannya." 

"Terusan apaan?" 


"Ya kamu biasanya bakal bilang, 'aku cuciin sekalian ya di 
rumah, kotor soalnya', gitu. Biasanya sih." 


"Oh itu sih pasti." 

"Berarti bukan alasan utamanya dong." 
"Bukan." 

"Terus apa?" 


"Blazernya anget. Wangi kamu juga, makanya aku bawa 
pulang." 


"Kan angetan aku. Wangian aku juga, kalo mau peluk 
langsung juga bisa, nggak pake pesen dulu." 


"Bin..." Lova setengah kesal mendengar bacotan gue. 


"Hehhee, gemes deh, padahal tadi siang udah kayak guru 
BP, aku aja takut, galak banget soalnya." 


"Ih, maaf. Nggak tau soalnya." 
"Lagi mikirin apa emangnya sampai nggak tau? sampai lupa 


tanggal juga?" tangan gue kini menyisir rambut Lova, 
sesekali memainkannya lantas mengusap lembut. 


Lova diam untuk beberapa saat. "Bin." 
"Iya, Dealova." 
"Aku minta maaf ya kalo ada salah sama kamu." 


"Kamu akhir-akhir ini jadi sering minta maaf ke aku, kenapa? 
ada yang ganggu pikiran kamu?" 


Lova menggeleng, dia menarik tubuhnya menjauh, 
kepalanya mendongak sehingga mata kami bertatapan. Gue 
pun membalas tatapan Lova, nggak tau kenapa gue jadi 
cemas mendengar apa kira-kira yang akan jadi jawaban 
Lova atas pertanyaan gue barusan. Namun gue berusaha 
menatapnya, lembut karena gue nggak mau dia takut untuk 
jujur sama gue. 


"Nggak apa-apa." 
"Nggak apa-apa kok minta maaf." 
"Ya mau minta maaf aja. Soalnya aku nyebelin." 


Gue kemudian ketawa kecil mendengar jawabannya. Gue 
nggak bisa bohong, ada kalanya Lova bisa jadi manja dan 
persis anak kecil yang ngeyelan dan nggak mau kalah. Dan 
itu bikin gue sepenuhnya sadar, selalu ada banyak sisi dari 
satu manusia yang akan terkuak setiap harinya. Gue sedang 
berusaha menerimanya, apapun sisi yang Lova tunjukkan ke 
gue, karena gue pun nggak sempurna dan gue sudah 
pernah menunjukkan sisi paling liar gue di hadapannya. 
Padahal kalo boleh, gue nggak pernah mau menujukkan sisi 
liar gue ke Lova. Dan gadis di depan gue berhasil 
menerimanya. 


"Sayang." 


"Hm." 


"Lihat aku dong, masa lihatnya ke bawah sih." kata que 
sambil meraih pipi Lova. 


"Udah." Jawabnya sambil cemberut. 


Gue ketawa lagi sebelum meneruskan bicara. "Kamu tau 
nggak, aku lebih suka diucapin makasih ketimbang maaf." 


"Maksudnya?" 


"Jadi, kalo kamu lagi marah-marah ke aku, ketimbang kamu 
minta maaf udah bersikap nyebelin, aku lebih suka kamu 
bilang, makasih karena aku udah sabar sama kamu 
ngadepin sifat kamu yang ngeyelan dan kayak anak kecil. 
Karena aku juga bakal begitu ke kamu." 


Lova menggigit bibir bawahnya, sepertinya dia nggak 
berharap kalimat barusan keluar dari bibir que. 


"Jadi mulai sekarang, belajar buat bilang makasih satu sama 
lain ya, mau?" 


Lova mengangguk beberapa kali. "Mau." 

"Nah gitu dong, baru pacarnya Biru." 

"Yeuuu." 

"Hehehe. Peluk lagi boleh nggak?" gue bertanya. 
"Boleh." 


Gue memeluk Lova lagi. Lama. Dan selama gue 
memeluknya, baik gue ataupun Lova saling diam. 
Memberikan sejenak waktu untuk saling menghirup aroma 
masing-masing. 


Sesungguhnya gue lagi nggak percaya diri sekarang. Gue 
takut banget akhir-akhir ini, gue merasa maafnya Lova 
nggak sekedar kata maaf. Ada yang sembunyikan di balik 
kata maaf dan gue nggak mau tau apa itu. 


Gue nggak mau tau. 
Sungguh. 
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Arthur. 


"Jangan pergi dulu, ujannya masih deres, baju lo bisa 
basah." kata gue ke perempuan yang berdiri di sebelah gue. 


"Sebentar doang, tinggal nyebrang." Jawabnya tanpa noleh 
ke gue. 


"Kenapa lo selalu ngeyel kalo gue bilangin." 


"Gue juga nggak akan ngeyel kalo apa yang lo katakan 
masuk akal." 


"Apa yang gue bilang itu masuk akal. Sekarang hujan lebat 
dan lo mau balik ke kantor di tengah derasnya ujan begini?" 


"jaraknya nggak ada lima puluh meter, gue hanya perlu 
menyebrang jalan raya di depan gue." 


"Hujannya deres, Lova." Kata gue sedikit dengan nada 
penekanan, karena Lova adalah orang yang keras kepala 
dan gue harus menahannya selama mungkin di sini. 
Sekarang hujannya lebat banget dan gue nggak mau dia 
ujan-ujanan. "Dan lo nggak suka hujan." 


"Jangan sok tau." 


"Makin lama lo makin dingin ke gue." 


Lova diam, dia menelan saliva, tatapan matanya masih 
tertuju pada tetesan hujan yang jatuh tanpa ampun ke 
bumi. Beberapa kali suara petir juga terdengar membuat 
gue harus menutup telinga. 


"Terserah lo mau bilang apa, Ar." 


"Ini yang gue takutin, Lov, karena gue bilang perasaan gue 
ke lo, lo malah jadi jauhin gue." ucap gue. Beruntung jarak 
gue dan Lova nggak terlalu jauh jadi gue nggak perlu 
berteriak hanya demi dia mendengar apa yang gue katakan. 
"Kalo tau begini, mending gue nggak usah bilang aja kali ya. 
Karena dijauhin lo ternyata lebih sakit ketimbang diam-diam 
sayang sama lo." 


"Arthur cukup." Jawabnya, Lova menoleh ke arah gue, mata 
kami saling menatap untuk sepersekian detik. "Gue nggak 
mau denger lo ngomong lagi." 


"Akhirnya lo mau natap gue, Lov." 
"Ar, E" 


"Dari tadi gue beruaha narik perhatian lo supaya lo natap 
gue, tapi lo nggak mau. Lo nggak mau lihat ke arah gue, lo 
bersikap seolah gue nggak ada di dekat lo." 


"Terserah lo, Ar, gue nggak mau menjelaskan apa-apa ke lo." 


"Karena tanpa lo jelaskan gue udah paham kok, Lov." Kening 
Lova berkerut. "Lo buru-buru mau ke kantor bukan karena 
ada kerjaan numpuk, tapi karena lo nggak mau di sini. Sama 
gue. Lo mau pergi jauh-jauh dari gue." 


Lova diam, seolah mengiyakan apa yang gue katakan, dia 
kini memalingkan kepalanya, nggak lagi menatap gue. 


Gue menelan saliva getir. 


"Kalo gitu, biar gue yang pergi duluan. Lo sini aja, nunggu 
ujannya reda, atau kalo nggak biar gue bilang ke Rama buat 
jemput lo dengan payung nanti. Gue nggak mau lo ujan- 
ujanan, gue nggak mau lo sakit, Lov. Maaf, kalo pengakuan 
gue malah bikin lo nggak nyaman." Gue menghela napas 
panjang, sebelum akhirnya gue melepaskan jaket gue lantas 
berlari menerobos derasnya hujan yang dalam hitungan 
detik sudah membasahi seluruh tubuh gue. 


Gue nggak peduli badan gue basah, yang penting bukan 
badan Lova yang basah karena kehujanan. 


Lova nggak suka hujan. 


Dan lebih dari itu, gue nggak mau dia demam kalo ujan- 
ujanan. 


Nggak apa-apa, toh ini udah jadi risiko setelah gue 
mengungkapkan perasaan gue ke dia beberapa waktu lalu. 


Mungkin ini ganjaran bagi seorang pengecut kayak gue. 
xk 
Lova. 


Gue memandang Arthur yang menembus derasnya hujan 
dari bawah atap warung tempat gue dan dia makan 
setengah jam yang lalu. 


Gue nggak sengaja ketemu dia di sini. 


Pandangan gue kabur tepat saat Arthur melangkah 
melewati derasnya hujan yang jatuh ke ibukota. 


Kata-katanya. 
Kalimatnya barusan, gue nggak bisa lupa. 


"Dari dulu, nggak sekalipun gue menganggap lo nggak ada, 
Ar. Karena ketika lo nggak ada pun, gue tetap merasakan lo 
ada, di sini, di samping gue." 


eka 


aduh ini uploadnya malem banget, dah dini hari malah, 
seperti biasa ini aku nyuri-nyuri nulisnya mumpung 
temenku pada tidur 

jadi ya gitu 

agak ngebut juga nulisnya, soalnya dah ngantuk 


semoga kalian tetep dapat feel dari cerita ini ya dan semoga 
suka sama kelanjutan cerita mereka huhuhu 


udah sampai chapter 25, jadi menurut kalian gimana 
ceritanya? 


Semoga nggak membosankan ya 
have a goodnight 
semoga hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


keduapuluh enam 


Arthur. 
Memendam perasaan memang nggak pernah enak. 


Nggak ada yang bisa gue lakukan selain mengaguminya 
dari jauh. Menjadi pengecut perasaan ternyata cukup 
membuat gue sakit hati setiap detiknya. Terlebih ketika 
menyadari jika dia yang gue cinta udah jadi milik orang lain. 


Kalo sudah begini, siapa yang mau disalahkan? 


Di awal, gue nggak suka bagaimana cara Biru yang dengan 
terang-terangan mengungkapkan perasaannya pada Lova. 
Bagaimana cara dia mengatakan setiap janji dan 
pernyataan yang bikin Lova memilih bersamanya. 


Kadang, gue berpikir, gue ini siapa bagi Lova. Selama 
mengenalnya, gue nggak pernah tau siapa laki-laki yang dia 
cintai sebenarnya. Siapa laki-laki yang mengisi hatinya, 
siapa yang berhasil menyentuh bagian paling dalam dari 
relung hatinya. Selama ini gue hanya berusaha menjadi 
teman yang baik. 


Teman. 


Seorang teman yang bakalan ngingetin dia makan padahal 
dia sudah dewasa dan bisa makan sendiri tanpa diingatkan. 
Seorang teman yang akan bikinin dia coklat hangat tanpa 
dia suruh, karena gue tau dia malu buat bilang itu ke gue. 
Paling dia bakalan kode-kodean doang. Dia nggak senyaman 
itu untuk ada di dekat gue, begitupun gue. Bukan nggak 
nyaman dalam bentuk yang nggak baik, tapi karena gue 
takut semakin dekat dan nyaman gue semuanya akan 
semakin rumit. 


Gue nggak mau itu terjadi, terlebih jika gue nggak sanggup 
untuk bicara tentang apa yang gue rasakan ke Lova. Dulu, 
gue nggak berani menatap matanya lama. Gue takut jika 
gue makin jatuh cinta ke Lova dan dia malah jadi menjauh 
dari gue karena gue memperlihatkan sikap gue yang agresif. 
Makanya gue milih diam, mengaguminya dari jauh. Menjadi 
teman pendengar yang ada untuknya ketika dia butuh 
telinga untuk mendengar keluhnya. Gue siap. Gue selalu 
ada. 


Tapi.. bukannya yang selalu ada juga nggak cukup. 


Iya. 


Gue kalah, sama dia yang selalu berusaha untuk bicara, 
untuk mengungkapkan rasa yang dimiliki. Dan laki-laki itu 
adalah Padmana Biru Abimanyu, seseorang yang berhasil 
mengambil hati Lova sepenuhnya tanpa ada sedikitpun 
celah untuk gue mengambil sisanya. Nggak ada. Nggak ada 
yang tersisa. 


Lova nggak punya perasaan ke gue. 


Gue juga tau dari awal, nggak mungkin Lova menyukai laki- 
laki kaku dan canggung kayak gue. Laki-laki yang nggak 
pintar untuk memimpin pembicaraan. Yang bisa gue lakukan 
hanya melakukan sesuatu untuknya. Gue selalu berpikir jika 
bertindak itu adalah yang terbaik ketimbang hanya kata- 
kata. Tapi ternyata nggak begitu, gue lupa bahwa seseorang 
juga butuh diucapin kata-kata yang baik, nggak hanya 
sekedar diperlakukan baik. 


Misalnya. 


Terima kasih. 


Gue menghembuskan napas panjang bersamaan dengan 
suara seseorang menyadarkan gue dari lamunan. Gue 
menoleh ke arahnya, tangan gue lantas mengambil handuk 
berisi es batu yang sudah terbungkus rapi. Gue 
menempelkannya pelan-pelan memastikan jika dia yang 
gue tempeli handuk berisi es batu itu nggak kesakitan. 


"AADUHHHH, PELAN-PELANN BISA KALI, LO MAH DENDAM- 
DENDAM AJA, NGGAK PAKE NEKEN-NEKEN DI LUKA GUE!" 
suaranya bikin gue pengang, refleks gue menjauhkan wajah 
gue darinya. 


Gue nggak mau menanggapi, karena sesungguhnya gue 
mau urusan di sini cepat selesai untuk kemudian gue balik 
ke rumah. 


"Yeuu, diajakin ngomong tuh jawab, ini diem aja. Lo bukan 
patung dan gue bukan pawang setan yang lagi ngomong 
sama angin." Katanya lagi. 


Gue hanya memutar bola mata sebal. Mendengar 
ocehannya bisa bikin kepala gue meledak. 


"Bin, lo tuh diem kenapa sih? orang lagi diobatin juga. Lo 
nggak lihat Arthur lagi nahan emosi biar nggak ngehajar 
muka lo." 


"Sok atuh kalo berani ngehajar. Orang gue tadi nyelamatin 
dia dari preman kok dia mau ngehajar gue balik, lehhhhhh 
enak aja." 


"Sa, udahlah, nggak usah ribut. Gue buru-buru mau 
pulang." Balas gue ke Akasa. 


Jadi satu jam yang lalu mobil gue ada yang nyegat di 
jalanan yang emang sepi dan jarang orang lewat situ, 
pokoknya singkat cerita ada orang yang ngedeket dan 


berusaha untuk bawa kabur mobil gue. Gue belum sempat 
dihajar waktu dari jauh ada cahaya mobil mendekat. 
Ternyata itu Biru dan Akasa yang baru pulang dari kantor 
juga. Gue nggak tau harus bilang apa. Harus bersyukur atau 
berpikir mending mobilnya dibawa sama preman itu 
ketimbang gue punya utang budi sama Biru. Tapi udah 
kadung kejadian dan gue nggak mungkin mutar waktu lagi. 


Dan di sinilah gue sekarang, di rumah Biru dan lagi 
ngompres luka lebam miliknya yang berwarna sama dengan 
namanya. Biru. 


Akasa lagi diobatin sama adiknya Biru yang namanya juga 
mirip dengannya, Aksa. 


Gue baru kali ini ketemu sama Aksa, wajahnya lebih tengil 
dari Biru. Bicaranya juga lebih bawel dan lebih merepet dari 
abangnya. Mungkin satu gen kali ya, jadinya sama-sama 
pinter banget ngomong dan gue makin pening di sini 
sendirian kayak orang asing. 


"Lo belum bilang makasih ke gue by the way." Biru ngomong 
lagi, gue menghela napas, jengah mendengar ucapannya 
yang seperti nggak ada capeknya itu. 


"Iya.. iya." 
"Iya apa?" 
"Iya itu tadi." 


"Mana ada itu tadi, ya elah mau bilang makasih aja gengsi 
amat lo." ucapnya lagi. 


"Lo bisa diem nggak sih? gue lagi ngobatin luka lo, kalo 
tangan gue nggak sengaja nusuk luka lo gimana?" 


"Itu mah sengaja berarti." 


"Terserah lo lah." Gue memilih diam dan nggak meladeni 
omongan Biru lagi. Saat gue udah selesai mengompes luka 
yang lebam dan mengoleskan obat merah di beberapa 
bagian wajahnya yang terluka. Gue langsung berjalan 
menuju dapur, niatnya gue mau buang es batu yang udah 
dipake, terus langsung cabut dari rumah Biru. Namun 
langkah gue terhenti di dapur saat seorang gadis yang 
nggak asing di mata gue sibuk berdiri memandang lantai. 
Gue mendekat, tangan gue refleks mematikan kompor yang 
tengah memanaskan air. 


"Airnya udah mateng." Kata gue. "Siapa tau lo lupa." 
Sambung gue lagi, dia menatap gue, terlihat jelas kaget 
dengan kehadiran gue yang tiba-tiba ada di sampingnya. 


"Maaf." 
"Ngapain minta maaf, gue cuma ngingetin doang." 


"Hm." Dia berdeham sebagai jawaban singkat, mungkin dia 
nggak punya jawaban lain untuk diberikan ke gue. 


Tadinya gue mau pergi dari dapur, namun melihat Lova 
yang sedang nggak fokus gue jadi tetap berada di 
sampingnya untuk beberapa saat, lantas tanya ke dia. 
"Airnya mau dibuat apa?" 


"Mau bikinin kalian teh sama kopi. Lo mau apa, biar gue 
bikinin?" 

"Gue aja yang bikin kalo gitu." 

"Nggak usah, gue bisa sendiri, lo duduk aja." Tangan Lova 


udah menyentuh gagang ceret waktu tangannya gemetaran 
dan ceret yang dia pegang jatuh sehingga air panas di 


dalamnya berhamburan. Gue dengan sigap menarik Lova 
menjauh sebelum bagian tubuhnya terciprat air mendidih 
itu. 


Suara ceret menghantam lantai jelas jadi perhatian seluruh 
orang yang ada di ruang bebas. Semuanya langsung 
berlarian ke dapur. Biru adalah orang pertama yang sampai 
ke dapur, matanya menatap Lova yang kini berada di 
dekapan gue. Iya, satu tangan gue ada di bahunya 
sedangkan tangan yang lain ada di pinggang Lova. Lova 
masih gemetaran, gue nggak tau alasannya. Karena ini 
bukan hanya sekedar ceret yang jatuh, sebelumnya Lova 
sudah nggak fokus dan tangannya gemetar sejak tadi. 


"Lova kenapa?" tanyanya. Gue nggak menjawab dan 
menyuruh Biru untuk mendekat, pelan namun pasti gue 
menyerahkan tubuh Lova untuk ditopang oleh Biru. Gue 
nggak bilang apa-apa, namun detik berikutnya gue udah 
mulai membereskan tumpahan air serta ceret yang jatuh ke 
lantai. Aksa membantu gue untuk mengelap bagian lantai 
yang basah dan memastikan nggak ada lantai yang licin 
dan menimbulkan kejadian nggak mengenakan lagi. 


Dari sudut mata, gue bisa melihat Lova memeluk Biru erat 
sambil menangis. 


Gue nggak tau alasannya. 
Tapi jelas bukan karena gue. 


Mungkin dia khawatir karena Biru baru saja dipukuli. Itu 
alasan yang paling logis. 


Lagian, gue sendiri sudah enggan untuk berharap lebih. 
Seperti sebelumnya, gue memutuskan untuk mencintai 
Lova, sama seperti yang gue lakukan sejak bertahun-tahun 
lalu. Karena ini perasaan yang gue punya dan gue yang 


bertanggungjawab, hak gue untuk bertahan pada perasaan 
brengsek ini. 


xX 


Biru. 
"Lo mau pulang atau nginep di sini, Ar?" 


"Pulang, ngapain juga gue nginep di sini." Jawabannya 
selalu berhasil bikin gue nggak nyaman untuk berada di 
dekatnya. Jujur, gue memang mencoba untuk mendekati 
Arthur, bukanya apa-apa, gue merasa dia butuh seseorang 
yang bisa dia ajak bicara untuk mengungkapkan 
perasaannya. Karena sepertinya Arthur kesepian selama ini. 


Gue bisa tau, karena gue sudah bertemu dengan mereka- 
mereka yang kesepian dan merasa sendirian selama 
hidupnya. 


Lila, Akasa, Rama juga mendiang Ola. 


Mereka adalah orang-orang yang selalu merasa sendirian 
dan merasa hidup mereka nggak berharga. Takut untuk 
bicara pada orang lain karena tau hanya akan mendapat 
olokan juga dibandingkan. Padahal nggak semua orang 
begitu. Juga, selama lo bisa menemukan mereka yang baik 
dan tulus untuk mendengarkan. 


"Ini udah males, udah jam setengah satu. Lo bisa nginep di 
sini kalo mau." Ucap gue akhirnya, nada gue lebih serius 
dan lembut dibanding beberapa jam lalu saat bercanda saat 
dia tengah mengobati luka gue. "Gue hanya mau berniat 
baik, lagian malem-malem begini nggak baik kalo lo pulang 
sendirian, apalagi habis kejadian kayak tadi." 


"Nggak papa, gue pulang aja. Lagipula gue nggak merasa 
harus nginep di sini." 


"Kenapa?" 


"Gue nggak sedekat itu sama lo. Kita bahkan nggak 
temenan." 


Kalimat Arthur barusan benar-benar bikin gue prihatin. Gue 
menghela napas panjang. "Ar, apa orang wajib jadi teman 
lebih dulu sebelum mau membantu? Ketika yang sudah jadi 
teman aja lebih sering menyusahkan ketimbang membantu. 
Gue rasa definisi membantu nggak harus tentang siapa 
yang lo kenal ataupun orang yang mengenal lo begitu lama, 
siapapun bisa saling membantu. Kenal atau nggak, itu 
perkara belakangan. Karena yang diukur itu tulus nggaknya, 
bukan kenal atau nggaknya." Gue berujar lebih serius. "Gue 
nggak tau apa yang membuat lo merasa jika seseorang 
harus berteman lebih dulu hanya untuk menawari sebuah 
rumah untuk ditumpangi tidur, karena gue pun mau 
menawari orang dipinggir jalan untuk tidur di rumah gue 
ketika memang dia membutuhkan tempat tinggal." 


"Gue lagi nggak mau di ceramahi." 


"Dan lagi, Ar, lo mungkin memang nggak menganggap gue 
temen, tapi nggak dengan gue. Gue udah menganggap lo 
teman sejak gue menemui lo di bar dan bilang ke lo bahwa 
lo berhak mencintai Lova sampai kapanpun yang lo mau." 


Hembusan napas dari Arthur lolos begitu saja. 


"Arthur, soal tadi." gue menyinggung soal gue yang 
memaksanya berterima kasih, karena awalnya gue hanya 
mau bercanda sembari menggodanya. Namun sepertinya 
Arthur menanggapi secara serius. ".. nggak perlu berterima 
kasih, gue bantuin lo karena gue ikhlas mau bantuin. 


Lagipula nggak ada yang salah bantuin temen sendiri.. iya, 
gue bantuin lo sebagai seorang teman bukan sebagai orang 
asing." 


kk 


Lova. 


Gue baru selesai cuci muka dan kaki gue udah melangkah 
menuju ruang bebas rumah Biru. Semalam gue memang 
tidur di sini, yang gue ingat semalem gue gemetaran bukan 
main gara-gara dapat kabar Biru berkelahi sama preman 
demi menyelamatkan Arthur dari para preman yang mau 
rampok mobilnya. 


Gue masih ingat jelas waktu ceret yang gue pegang malah 
jatuh ke lantai saking hebatnya getaran di tangan gue. Gue 
juga mengingat jelas saat Arthur meraih tubuh gue secepat 
kilat, biar tubuh gue nggak kena cipratan air panas yang 
tumpah berceceran di lantai. Kalo Arthur telat sedetik aja, 
udah pasti kaki gue bakalan melepuh karena air memang 
baru banget mendidih. 


Gue menyibak rambut gue ke belakang lantas berdiri diam 
menatap pemandangan pagi yang nggak biasa di rumah 
Biru. Sekarang di ruang bebas yang biasanya hanya ada 
sofa dan beberapa bantal juga meja kaca yang dibiarkan 
kosong itu telah berubah total. Meja disingkirkan ke tepian 
dinding, sehingga ada ruang kosong yang kini diisi dengan 
dua buah springbed ukuran sedang. 


Ada Akasa yang tidur dengan muka lebabmnya yang masih 
membiru, juga beberapa luka di bibir yang mulai mengering 
karena sudah diobati tadi malam. Di sebelahnya, Aksa tidur 
dengan punggung menghadap wajah Akasa, laki-laki itu 
memeluk guling erat. Gue mengerutkan kening, kapan 
Rama dan Echa datang ke sini? Karena saat tengah malam 


gue yakin kalo keduanya nggak di sini. Yang bikin gue lebih 
terkejut adalah Arthur ikut tidur di ruang bebas. Laki-laki itu 
tertidur di sofa dengan sebuah selimut menutupi sebagian 
tubuh panjangnya. 


Semalam, mungkin gue nggak hanya khawatir sama Biru, 
tapi Arthur juga. 


Ah, Biru. 


Kemana dia? Karena saat gue bangun dia nggak ada di 
samping gue, dan gue tau semalam pun dia nggak tidur di 
sisi gue, seperti biasanya. 


Gue menoleh ke dapur, namun nggak ada orang. Gue 
kemudian berjalan ke teras dan mendapati orang yang gue 
cari lagi berdiri sembari memainkan jari kakinya di 
rerumputan. Biru bertelanjang kaki, dia mengenakan celana 
pendek berwarna coklat muda serta kaos oblong berwarna 
putih, punggungnya yang lebar membuat gue ingin 
langsung memeluknya dari belakang untuk menyandarkan 
kepala gue. 


Sepuluh detik kemudian, gue melakukannya. 


"Hei." Dia menyapa saat tangan gue bersentuhan dengan 
kulitnya. Ada tawa kecil yang terdengar di telinga gue, tawa 
Biru yang entah bagaimana bisa membuat gue nyaman 
untuk berdekatan lama-lama dengannya. 


"Hm." 


"Aduh, masih pagi kok nggak semangat gitu sih? Ada apa 
sama Dealova?" 


"Alay." 


"Hahaha." 

"Nggak usah ketawa." 

"Masa ketawa nggak boleh." 

"Nggak boleh apalagi ngetawain aku." 


"Yeuuu. Sini makanya." Biru melepaskan pelukan gue, dia 
menarik gue untuk berdiri di sampingnya lantas tangannya 
merangkul bahu gue, nggak begitu erat namun cukup untuk 
membuat gue merasa dilindungi. "Nah, wangi nggak?" 


"Nggak." 

"Kirain wangi." 

"Emang kamu udah mandi minta dibilangin wangi?" 
"Belum sih." 

"Ya terus?" 


"Maksudnya, wangi nggak diketekin sama pacar cakep 
kayak aku?" 


"Geernya mulai deh." Gue menjawab sebal, namun 
kemudian senyum lagi. Wajah gue kini mendongak untuk 
melihat wajah Biru yang lebam sama seperti namanya. 
"Masih sakit mukanya?" jari gue menyentuh luka yang ada 
di sudut bibirnya. 


"Perih. Tapi dikit. Tau nggak yang banyak apa?" 
"Apa?" 


"Sayang aku ke kamu." 


UBIN!" 
"Hehehe." 
"Sebel." 


Biru kemudian melepaskan rangkulannya, dia menatap gue, 
kedua tangannya kini ada di pipi gue. Gue masih cemberut. 
"Lova." 


"Iya," 
"Dealova." 

"Iya, Biru." 

"Tau nggak?" 

"Nggak usah aneh-aneh." 

"Hehhe, tau nggak?" 

"Apa?" 

"Nggak baik lo pagi-pagi cemberut, pagi-pagi itu harusnya 
senyum. Kenapa? karena Tuhan udah kasih kamu 


kesempatan untuk hidup dan menyapa dunia untuk 
kesekian kalinya." Ujar Biru lembut. 


Kalo biasanya gue merasa geli diceramahi begini, namun 
nggak dengan pagi ini. Apa yang Biru katakan memang 
benar. Kemudian gue menunduk, menelan saliva. 


"Maaf." 


"Hggg.. jangan minta maaf. Terakhir kali aku bilang sama 
kamu apa?" 


"Jangan minta maaf." 
"Terus? 

"Biasaain bilang makasih." 
"Nah, jadi?" 


"Makasih udah ngingetin aku buat senyum di pagi hari, Bin." 
Ucap gue akhirnya. 


"Kurang." 
"Kok kurang?" 


"Senyum kamu mana?" tanyanya sambil menarik sudut bibir 
gue membentuk sebuah senyuman dan gue senyum 
beneran jadinya. 


"Echa sama Rama kapan ke sini?" 


Biru berpikir sebentar sehingga ekspresinya begitu lucu 
untuk gue perhatikan lama-lama. "Hg.. jam berapa ya lupa.. 
sekitaran jam dua atau tigaan gitu lah kalo nggak salah, 
kenapa?" 


"Nggak apa-apa, kaget aja mereka ada di ruang bebas pas 
aku bangun." 


"Nggak kaget Arthur nginep di sini?" 


"Itu juga sebenarnya." Jawab gue jujur. Gue belum bilang ke 
Biru soal hubungan gue dan Arthur yang jadi canggung. 
Juga tentang perasaan gue ke Arthur juga sebaliknya. Gue 
takut, takut kalo apa yang akan gue katakan menyakiti 
hatinya. Gue nggak mau. 


"Nggak tanya kenapa?" 


"Nggak mau tanya." 


"Ya udah kalo nggak mau tanya, tanya yang lain aja nanti 
aku jawab." 


"Cih." gue senyum tipis. "Ngapain sih rame banget pada ke 
sini, biasanya malem minggu kan pada pergi." 


"Yeuuu, kamu nggak tau aja, mereka emang sering ngapelin 
aku tiap malem minggu." 


"Oh jadi alesan kamu jarang mau pergi malem minggu sama 
aku gara-gara mereka." 


"Aduh kamumah jangan cemburu sama batangan kayak 
mereka." 


"Bat.. batangan dong?! Hahaha." Gue ketawa keras banget 
waktu Biru bilang begitu, nggak tau rasanya lucu aja denger 
dia bilang begitu. Padahal kalo dipikir-pikir itu bukan hal 
yang konyol, tapi gue bisa ketawa. 


"Loh, nggak salah dong? Emang batangan.." 
"Batang rokok kali, dih kamu mah.." 


"Hehehe, nah gitu dong ketawa kan udah cantik makin 
cantik. Ya meskipun kamu kalo cemberut minta digigit sih." 


"Apanya?" 


"Jangan mancing-mancing Mbak Princes, masih pagi, nanti 
kalo kecolongan saya yang repot." 


"Hahha." 


"Sini dulu ya." 


"Apanya?" 
"Kamu sini dulu, aku mau sama yang lain mau pergi." 
"Kemana?" 


Biru menarik napas panjang, dia menatap ke atas, langit 
Biru langsung menyambut kelopak matanya. Gue jadi 
memiringkan kepala menunggu jawabannya. "Bin." 


"Hari ini tepat lima tahun kepergian Bunda.." 
Deg. 


Gue jadi nggak bisa bilang apa-apa untuk merespon 
jawaban Biru. Gue jadi sadar, selama ini gue nggak pernah 
bertanya apa-apa lagi soal kehidupan Biru dan keluarganya 
sebelum kedatangan gue dalam hidupnya. 


Gue lupa banyak hal. Semenjak gue dan Biru berpacaran, 
gue bahkan nggak benar-benar tau apa yang bikin dia suka 
sama gue. Gue nggak benar-benar tau tentang kehidupan 
Biru dan masa lalunya. Gue.. helaan napas lolos dari bibir 
gue. 


"Kamu ikut ya?" 
"Hm, aku ikut." 
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Biru. 


Gue meletakkan rangkaian bunga di atas pusara Bunda, lalu 
tangan gue beralih untuk menaruh rangkaian bunga lain di 
pusara sebelahnya. Milik, Ola. Seorang perempuan yang 
pergi menghadap Tuhan beberapa bulan lalu. 


Rasanya aneh. 


Ada sesuatu yang seketika mengerogoti jantung gue 
menjadi sesak, dan gue jadi kesulitan untuk bernapas 
saking sesaknya. 


Seseorang meraih bahu gue, menarik tangan gue mundur. 
"Bin.." suara Akasa. "You okay?" 


Gue nggak menjawab dengan suara melainkan dengan 
sebuah anggukan. Lantas Akasa berjalan, kini dia ada di 
depan gue, gue membiarkannya untuk memimpin doa 
untuk dua orang yang akan selalu ada di hati gue. Kemarin, 
sekarang juga seterusnya. 


Bunda dan Lolana nggak akan pernah bisa gue hilangkan 
setiap momen serta kenangannya yang sudah kadung 
tercipta. Dan menurut gue, kenangan bersama mereka 
adalah salah satu hal terbaik yang gue punya selama hidup 
di bumi. 


Gue tau kok, ada banyak hal yang terjadi saat gue 
kehilangan keduanya, namun itu bukan berarti bisa 
menghapuskan kenangan mereka bersama gue. Nggak akan 
pernah bisa. 


Hari ini, sebelum matahari kian tinggi di langit, gue, Akasa, 
Rama, Arthur, Aksa, Lila dan Lova berdiri mengelilingi kedua 
pusara Bunda dan Ola. Echa nggak bisa ikut, dia ada acara 
sama sama rekan sesama bandnya. Akasa jelas memilih 
absen kali ini. Dia nggak mau melewatkan sesi curhat sama 
Bunda barang sekali. 


Kami berdoa semoga keduanya tenang di atas sana dan 
bahagia untuk melalukan apapun tanpa pernah merasa 
terbebani juga merasa tekanan dari siapapun. 


Gue mau keduanya hidup bahagia walaupun kami dan 
mereka sudah beda dunia. 


Bunda, apa kabar? 


Semoga Bunda baik ya, Biru sama yang lainnya juga baik- 
baik saja di sini. Masih suka berantem, masih sayang juga 
satu sama lain. 


Oh ya Bun, Biru mau bilang, hari ini ada orang baru yang 
datengin dan doain Bunda loh. Yang satu, perempuan, dia 
cantik, baik terus disayang sama Biru, hehe. Namanya Lova, 
Dealova. Nanti kapan-kapan Biru kenalin lebih jauh ya ke 
Bunda, karena sekarang Biru belum bisa cerita banyak. 


Satu lagi, laki-laki. Namanya Arthur. Cakep, tapi masih 
cakepan Biru. Baik, kadang-kadang sih, lebih sering marah 
dan sengak kalo sama Biru. 


Bun, dia juga sayang sama Lova, tapi Biru nggak mau 
marah. 


Hehe. 


Bunda, Biru.. udah segitu dulu aja ya, Bun, nanti, kapan- 
kapan Biru cerita lagi. 


"Udah, Bin?" Akasa bertanya, sambil tangannya masih 
merangkul Lila yang menahan air matanya. 


"Duluan aja, Sa. Titip Lova." Ucap gue. Gue menoleh ke Lova 
kemudian mengangguk padanya. Lova mengerti dan 
mengikuti langkah teman-teman yang lain. Sekarang gue 
tinggal ditinggal sendirian. 


Gue berjongkok di samping pusara Ola. 


"La, apa kabar?" 
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Lova. 
"Bin." 


"Hei, kamu kok nggak ikut anak-anak, mereka kan lagi pada 
masak-masak di dapur, kan?" 


"Iya." 


"Kok nggak ikut, aduh aku jadi nggak yakin sama 
masakannya." Dia ketawa tapi gue tau dia lagi nggak benar- 
benar ketawa. Gue yang awalnya berdiri di ambang pintu 
lantas mendekat ke Biru yang berdiri di pembatas 
balkonnya. Dia sedang mendongak sembari melihat ke 
langit yang mulai berwarna oren. 


Tangan gue mengusap punggungnya yang lebar, Biru 
memutar tubuhnya supaya dia berhadapan dengan gue 
secara sempurna. Matanya yang sendu menatap gue. 


"Bilang apa tadi sama Lolana?" tanya gue. 


Dan.. gue nggak lagi menyebutnya sebagai Ola, karena gue 
paham, nama itu hanya boleh disebut oleh Biru. Gue baru 
mempercayainya sekarang, setelah melihat mata Biru kian 
tergenang oleh air mata ketika gue menanyakannya. 


"Aku bilang.. aku mau dia bahagia di sana, karena aku 
melakukannya. Aku bahagia.. sama kamu." 


Kemudian, tepat saat Biru menyelesaikan kalimatnya, gue 
memeluknya. 


Gue memeluknya erat. 


Bukan untuk  menenangkannya, melainkan untuk 
menenangkan diri gue sendiri. Gue butuh jawaban dari 
pertanyaan yang kini ada di otak gue. 


Apa gue sama seperti Biru yang bahagia, apa gue benar- 
benar bahagia bersamanya? 


Apa iya, begitu? 


Bahkan dalam pelukan Biru, gue nggak benar-benar 
menemukan jawabannya. 


Dan sekarang, ketakutan gue kian besar, ketakutan kalo gue 
hanya akan berakhir menyakitinya. 


Pkekokokok eko kok aaa aa 


holaaaaaaa 
apa kabar? 
semoga baik dan sehat selalu ya 


kangen sama birulova juga arthur nggak? hehe, padahal 
baru kemarin update ya wkwkw 


nggak apa-apa kan aku update sering, takutnya bosen 
kaliannya 


iyakkk, apakah kalian mulai goyah untuk sayang Arthur dan 
Lova? 


apa masih tetep biru dan lova? 


aku sih berharapnya birulova bisa kelar sebelum bulan juli 
selesai, meskipun kayaknya chapternya akan lebih panjang 
dari nalalira, karena ini banyak orang yang terlibat dan ya.. 
begitulah, semoga kalian sabar dan mau ikutin jalan 
ceritanya ya 


aku juga usahain untuk update ceritaku yang lain, day by 
day, oci dan unclenya sama semesta gang, sabar ya satu- 
satu ehehhee 


hm, jujur kemarin-kemarin aku sempet sedih banget, karena 
merasa nggak percaya diri untuk beberapa hal, tapi 
kemudian ada aja yang bikin aku senyum-senyum sendiri, 
salah satunya ya pesan-pesan kalian yang baca ceritaku 


terima kasih.. terima kasih banyak untuk setiap kata-kata 
baik dan doanya, aku juga berharap yang terbaik untuk 
kalian 


oh ya, kalian tolong semangat ya, jangan lupa percaya kalo 
akan ada hal baik meskipun di hari yang sangat buruk, 
Tuhan baik.. baik banget 


mau bilang, aku habis kena setrikaan haha dodol banget 
jadi lagi nyetrika biasa gitu terus haus kan mau ambil 
minum eh kesenggol dengkulnya ya ampun wkwkkw 


yaudahlah dah amann sekarang 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


keduapuluh tujuh 
Biru. 


Ini masih hari yang sama dengan hari lima tahun Budna 
pergi meninggalkan gue, adik gue dan teman-teman gue 
yang sudah Bunda anggap sebagai anak sendiri. Hari kian 
sore dan nggak ada satupun dari temen-temen gue, Akasa, 
Lila dan Rama yang berniat untuk pulang dari rumah gue. 
Gue tau, mereka sama kangennya dengan gue. Gue juga 
tau ada rasa kehilangan yang nggak pernah sepenuhnya 
bisa sembuh, karena sebenarnya rasa kehilangan tetap akan 
ada sampai kapanpun waktunya. 


Gue merasakannya. 


Bukan berarti gue nggak ikhlas dengan kepergian Bunda, 
hanya saja perasannya sebagai seorang yang begitu berarti 
dan berharga nggak akan pernah hilang begitu saja. Gue 
pun nggak berniat untuk melupakan setiap kenangan itu, 
gue malah akan mengingatnya sepanjang masa. Walaupun 
itu artinya akan selalu ada sedih juga penyesalan yang 
tersisa. 


Hari semakin sore dan langit yang awalnya biru cerah kini 
mulai berganti warna menjadi keorenan. Lova masih di sini, 
di samping gue dan kami berdua tengah berada di balkon 
sambil melihat ke halaman yang ada di depan rumah gue. 


Di sana ada Akasa, Lila, Rama dan Aksa yang sibuk 
menghabiskan makanan sambil bercanda tawa. Namun 
sesungguhnya gue tau, mereka nggak benar-benar ketawa 
karena rasa kehilangan itu masih ada. Sangat besar dan 
nggak akan pernah bisa tergantikan. 


"Nggak mau turun?" Lova bertanya, tangannya masih 
melingkar di pinggang gue. 


"Kamu mau turun?" 


"Ayok, gabung sama yang lain aja. Ntar dikira kita pacaran 
terus lagi." 


"Emang iya, kan?" 
"Bin, ih." 


"Hehehe, iya iya. Ngomong-ngomong Arthur udah pulang 
ya?" 


"Dia ada syuting katanya tadi dijemput sama manajernya." 
"Oh gitu, orang sibuk mah beda ya." 
"Yeuuuu." 


Lova bergerak lebih dulu saat gue menahan tangannya, ada 
sesuatu yang mau gue tanyakan ke dia sebelum gue dan 
Lova bergabung dengan yang lain di halaman depan. "Lova, 
bentar, aku mau tanya sesuatu ke kamu." 


"Apa?" 


"Duduk dulu." Gue menyuruhnya duduk di setian ranjang 
sedangkan gue menarik sebuah kursi untuk duduk di 
hadapannya. 


"Ih kamu bikin aku deg-degan tau nggak? Kayak mau 
diinterogasi akunya." Ujarnya sambil ketawa kecil. "Mau 
tanya apa?" 


Gue sebenarnya juga maju mundur mau tanya, tapi gue 
beranikan tanya aja ke Lova. Ini soal semalem yang dia 


sempat mau ketumpahan air panas, alasan kenapa dia 
sampai bersikap linglung dan nangis di pelukan gue karena 
saking kagetnya. Dia kayak bukan Lova yang biasanya 
cekatan dan lugas, bukan tipe orang yang gampang 
terindimidasi dalam keadaan apapun. 


"Semalem, kamu kenapa?" 
"Yang mana?" 


"Kamu hampir kena tumpahan air panas di dapur, dan 
untung aja ada Arthur di dekat kamu." 


Lova diam untuk beberapa saat dan gue bisa melihat 
adanya perubahan yang begitu kentara dari wajah Lova. 
Ekspresinya jadi datar sekaligus tegang. Gue meraih 
tangannya meremas pelan lantas menghela napas panjang. 
"Nggak usah dijawab nggak apa-apa, Lov. Kita langsung ke 
bawah aja ya, maaf aku jadi tanya ya.." 


"Aku mau jawab, Bin." Katanya. Matanya menatap gue 
intens. Jelas nggak ada raut bercanda di wajahnya. Gue 
kemudian mengangguk membiarkan menjawab. 


"Kamu bilang, aku harus jujur sama kamu kan?" 
"Iya." 

"Dan aku juga mau kamu jujur sama aku." 
"Jadi?" 


"Kamu tau soal Arthur yang suka sama aku, begitu juga 
perasaan aku yang sebenarnya ke Arthur, tapi kenapa kamu 
diam aja? kenapa kamu nggak pernah nyinggung itu di 
depan aku? Padahal kamu yang bilang supaya kita saling 
jujur." 


"Aku nunggu kamu jujur dulu sama aku, karena ini tentang 
perasaan kamu dan orang lain. Bukan tentang perasaan aku 
sendiri, Lov." 


"Ini juga tentang perasaan kamu. Emangnya kamu nggak 
merasa sakit dneger aku punya perasaan ke cowok lain? 
terus, kenapa kamu nggak bilang apapun sama aku? Bin, 
aku jadi kayak cewek bodoh yang nyakitin kamu diam-diam 
padahal aku nggak bermaksud begitu." Lova mulai berkaca- 
kaca dan gue buru-buru menenangkannya. 


Gue bilang kan dari kemarin Lova memang berbeda, seperti 
ada sesuatu yang dia sembunyikan. Sebenarnya nggak 
salah, karena gue juga menyembunyikan sesuatu darinya. 
Kenyataan kalo gue tau tentang perasaannya ke Arthur 
begitupun sebaliknya. Gue memilih diam, karena nggak 
mau ada masalah serius antara gue dan Lova. Gue nggak 
mau kita berdua ribut hanya karena hal yang nggak 
seharusnya dijadikan rumit. 


Dan detik ini juga, gue menyesal udah bertanya kenapa dia 
gemetar semalam, terlebih ketika Arthur ada di dekatnya. 
Karena sekarang gue dapat jawabannya, sangat jelas. 


Lova masih punya perasaan yang tersisa untuk Arthur. 


Nggak. Ini nggak hanya sisa perasaan yang tertinggal. 
Namun sebuah perasaan yang begitu besar dan nyata. 


Gue menelan saliva, tangan gue terangkat untuk mengusap 
air mata di pipinya. "Lova, Sayang.. aku nggak bermaksud 
buat nutupin semuanya. Aku nggak bilang ke kamu karena 
kau merasa itu bukan hal yang seharusnya kita debatkan. 
Aku nggak mau jadi ribut dan bikin kamu nangis karena hal 
yang nggak bisa kita kontrol." Ucap gue. Lova masih 
menangis tersedu, dia menatap lantai putih di bawahnya 


dan gue menangkup kedua pipinya supaya bertatapan 
dengan gue. 


"Lova.. hei.. lihat aku dong, kan aku lagi ngomong sama 
kamu.." 


"Bin, aku juga nggak mau kayak gini. Aku juga nggak mau 
nyakitin kamu karena perasaan yang nggak bisa aku 
kontrol. Aku ju.." Lova terhenti karena tersedak. Gue kini 
berpindah duduk di sampingnya. Tangan gue telaten 
mengusap punggung Lova. Membiakan dia menangis 
semaunya, karena kelihatannya Lova menahan air matanya 
dari tadi. Seperti semalam, dia nangis di pelukan gue 
sekarangpun juga. 


"Nggak apa-apa kalo mau nangis, aku di sini sama kamu." 
"Kamu kenapa nggak marah sama aku?" 
"Ngapain aku marah ke kamu?" 


"Kamu tau kalo aku suka sama Arthur.. Arthur juga bilang ke 
kamu kalo dia suka ke aku, kan? Terus kenapa kamu nggak 
marah.. kenapa kamu nggak tanya dari lama, Bin? Kenapa 
kamu biarin aku jadi cewek bodoh yang nggak tau apa-apa. 
Aku nyakitin kamu dan kamu diem aja. Kenapa nggak bilang 
sama aku?" 


"Kita bicarain nanti ya, kalo kamu lebih tenang. Kalo kamu 
udah nggak nangis dan aku juga siap kasih jawaban ke 
kamu." 


"Bin, aku.. minta maaf. Aku tau nggak seharusnya aku 
punya perasaan ke orang lain di saat aku udah pacaran 
sama kamu. Nggak seharusnya aku goyah hanya karena 
Arthur bilang kalo dia juga sayang sama aku. Nggak 


seharusnya aku jadi orang jahat padahal kamu udah baik 
banget sama aku, Bin.." 


Gue nggak bicara lagi, karena kalopun gue bicara itu nggak 
akan bisa menyelesaikan masalah. Dalam keadaan yang 
panas dan nggak terkendali seperti ini, lebih baik gue diem 
dulu. Gue nggak mau banyak menjelaskan. Gue hanya 
menarik Lova dalam pelukan gue lebih erat, mengusap 
punggungnya sembari bilang nggak apa-apa. 


Ini juga mungkin efek Lova yang terlalu capek karena ada 
banyak kerjaan yang dia urus beberapa minggu ini. 


Beberapa menit kemudian gue nggak mendengar isak 
tangis Lova lagi, gue memiringkan kepala hanya untuk 
mendapati Lova yang tertidur. Gue menarik senyum tipis. 
Gue ngerti kok dia capek ditambah lagi datang bulannya 
yang bikin emosi dan rasa sensitifnya gampang banget 
kepancing sama hal-hal kecil yang seharusnya nggak bikin 
dia meledak-ledak. Tapi sekali lagi gue nggak mau 
menyalahkan hal yang nggak bisa gue kontrol. 


Gue menidurkan Lova di ranjang gue, kemudian 
menyelimutinya. Sebelum gue beranjak pergi, gue 
merapikan rambut Lova yang sempat menutupi wajahnya 
yang seputih susu, kemudian gue mencium puncak 
kepalanya singkat. 


Kaki gue udah melangkah ke halaman depan dan temen- 
temen gue melambaikan tangan mempersilahkan gue 
gabung. 


"Yeuuuuu, di kamar aja lo mentang-mentang udah punya 
pacar, mesra terus. Bajingan!" Rama menyambut gue 
dengan sumpah serapahnya. Gue ketawa kecil, terus 
mengambil tempat duduk di sebelah Lila. 


Lila langsung aja nyender di bahu gue dan gue nggak 
keberatan. Lagian udah lama dia nggak ke rumah apalagi 
cuma sekedar makan. Dia lagi disibukkan jadi brand sebuah 
produk kosmetik. Wajar dia jadi sering banget ada acara di 
luar kota dan juga pemotretan demi kebutuhan iklan. 


Gue melirik Akasa terus dia langsung kasih kode sambil 
kedip-kedip mata. "Lagi manja banget emang." Katanya. 
Gue ketawa lagi. 


"Kenapa sih lo? Marahan sama Akasa?" 
"Nggak." 
"Terus?" 


"Nggak tau lah, tanya aja sama orangnya." Gue kemudian 
mengusap kepala Lila bentar. "Anak orang lo apain, Sa?" 


"Dibilangin lagi manja kok, biasalah mau gue tinggal." 
"Kemana?" 

"Tour sama Win7." 

"Udah mulai lagi?" 

"Minggu depan." 

"Berapa bulan?" 

"Dua bulan." 

"Mantap. Tiati loh ntar pacarnya digondol kolong wewe, La." 


"BIN! LO MAH BUKANNYA NENANGIN GUE MALAH JADI 
KOMPOR MLEDUG!" 


"Hahahha, ya udah sih, kan ini bukan pertama kalinya lo 
LDRan sama Akasa." 


"Ya iya tau, tapi sama aja." 
"Cih." 


"Lova mana, Bin?" tanya Rama seraya mengulurkan satu 
kaleng bir ke gue. 


"Tidur." 
"HEM." 


"Nggak usah mikir yang jalan setan ya lo." ucap gue ke 
Rama, orangnya ketawa terus duduk di sebalah Aksa. Gue 
perhatiin dari tadi Aksa diem aja, nggak banyak omong dan 
paling nanggepin dengan ketawa kecil. Gue menghela 
napas panjang, dia pasti kangen banget sama Bunda, 
karena gue pun merasakan hal yang sama. "Habis 
berantem." 


"Lah gue pikir habis kelon kok malah berantem?" kali ini Lila 
yang jawab dan refleks gue langsung jitak kepalanya pelan. 


"Enak aja. Jangan samakan gue sama lo ya, La." 
"Hehhee." 

"Gue sih kayaknya tau berantem gara-gara apa." 

"Ya udahlah namanya juga pacaran ya ada berantemnya." 
"Bin." 


"Hm." 


"Lo kenapa nggak marah sih sama Lova? Maksud gue, lo tau 
kalo Arthur dan Lova sebenarnya saling suka satu sama lain. 
Tapi kenapa lo diam aja dan malah bersikap kayak nggak 
ada apa-apa diantara mereka?" Rama bertanya, dia pasti tau 
dari Akasa. 


"Gue udah pernah marah dan hilang kendali saat 
berhubungan sama seseorang, Ram, dan gue nggak mau 
mengulanginya lagi." Gue menarik napas pendek 
memberikan jeda sebelum kembali menyambung cerita. 
"Kalian tau kan, waktu gue salah paham ke Ola dan 
semuanya jadi rumit karena gue nggak mau mendengarkan 
lebih dulu penjelasannya. Terus waktu dia pergi, gue pikir 
dia pergi jauh ternyata dia nggak pernah pergi. Dia ada di 
sini, di samping gue. Gue nggak tau. Nggak. Gue nggak 
pernah mau tau, karena merasa yang paling sakit sendirian. 
Gue udah merasakannya dan gue tau itu salah. Gue nggak 
mau itu keulang lagi, Ram. Memutuskan suatu hal saat 
dalam keadaan marah kemudian berpisah dengan banyak 
kalimat menyakitkan.. gue nggak mau itu keulang lagi." 


"Gue nggak mau.. gue nggak mau gue dan Lova berakhir 
seperti sebelumnya.. seperti gue dan Ola.." 
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Lova. 


Gue sudah duduk di cafetaria sejak setengah jam yang lalu. 
Hanya duduk sambil menatap ke luar jendela. Gue nggak 
laper dan kerjaan gue belum selesai. Tapi nggak tau kenapa 
gue malah jadi pengin duduk di cafetaria hanya untuk 
ngeliatin jalan yang dilalui banyak kendaraan lalu lalang. 


Gue menghela napas panjang, teringat kejadian beberapa 
hari lalu di rumah Biru. Saat dia bertanya tentang alasan 
kenapa gue gemetar sehingga membuat ceret berisi air 


panas tumpah dan nyaris mengenai kaki gue kalo saja 
Arthur nggak cepat menarik gue menjauh. Gue tau kok, Biru 
bertanya nggak lebih hanya karena dia khawatir dengan 
gue. Nggak ada maksud apapun untuk menyinggung 
kehadiran Arthur malam itu, juga tentang perasan gue 
padanya. Namun gue malah menerimanya dengan.. ah. 


Gue menarik napas panjang mencoba untuk menenangkan 
pikiran gue dari hal yang buruk. Harusnya sore itu gue bisa 
kontrol perasaan gue sendiri, paling nggak jangan sampai 
gue menangis di hadapan Biru dan malah terkesan marah 
padanya. Bukannya menjawab gue malah balik bertanya 
dan menyalahkannya soal dia yang berpura-pura nggak tau 
tentang gue dan Arthur. 


Harusnya gue bisa lebih tenang dan berpikir dengan kepala 
dingin, bukannya malah menuruti ego yang nggak ada 
habisnya. 


Gue menoleh saat seseorang menepuk bahu gue dan 
ternyata itu adalah Biru. 


"Hei, ternyata di sini, aku nyariin kamu dari tadi." katanya 
dengan senyum lebar. Gue nggak tau harus bersikap 
gimana, soalnya sejak kejadian beberapa malam lalu Biru 
bersikap biasa aja, seolah nggak ada apapun yang terjadi. 


Gue makin merasa bersalah, namun gue juga nggak tau 
harus darimana memulainya. Gue terlalu takut untuk 
mendengar respon Biru, gue nggak sanggup aja. 


"Suntuk banget di studio." 


"Suntuk sama Rama apa sama Akasa?" tanyanya lagi sambil 
ketawa. Dia masih berdiri di samping gue. 


Gue senyum tipis. "Kalo sama mereka sih udah muak sampai 
mau muntah saking bosennya." 


"Hahaha." 


Gue senang mendengar tawa Biru yang menyegarkan 
telinga gue. 


"Nggak duduk?" 

"Hg, gimana kalo kamu aja yang ikut aku." 
"Kemana?" 

"Ikut aja dulu." 


Gue akhirnya nurut dan mnegikuti langkah Biru yang 
ternyata membawa gue ke rooftop. Gue sampai lupa kapan 
terakhir kali gue mendatangi rooftop hanya untuk berdiri 
sambil menikmati angin sore. Langit di atas gue masih 
berwarna biru cerah dengan beberapa awan putih terlihat 
berarak kesana kemari. Gue menaikkan satu alis gue, mata 
gue seolah bertanya pada Biru kenapa dia bawa gue kesini. 


"Duduk aja dulu." Katanya. Dan seperti biasa Biru melepas 
kemejanya supaya gue nggak langsung duduk di lantai 
rooftop yang kotor. Biru duduk di sebelah gue, gue menoleh 
ke arahnya. 


"Udah duduk, terus suruh ngapain?" 
"Hg, liatin aku aja." 
"Bin.." 


"Hehe, bercanda, duh Sayangku kalo digodain gemesin 
banget ya. Lucu deh kayak panda." 


"Panda gendut." 
"Terus apa dong?" 


"Apa aja deh." Dan detik berikutnya gue udah melingkarkan 
tangan gue di lengannya yang kokoh dan memberikan rasa 
nyaman luar biasa untuk gue. Gue menyandarkan kepala 
gue di bahunya lantas menatap Biru sejenak dari bawah 
rahang wajahnya yang lancip. "Bin." 


"Iya." 


"Aku masih punya waktu lima belas menit sebelum aku 
harus balik lagi ke studio, terus aku minta kamu cerita." 


"Cerita apa ya?" 


"Kamu kenapa bisa suka sama aku?" Bukannya jawab Biru 
malah ketawa kecil, seperti dia baru saja mendengar sebuah 
pertanyaan konyol. "Kok ketawa? Emang pertanyaan aku 
lucu banget ya?" 


"Nggak..nggak.. bukan itu. Aku jadi inget dulu waktu 
ditanyain Rama. Dan kayaknya aku belum bilang ini deh ke 
kamu." 


"Soal?" 
"Jadi sebenernya aku udah tau kamu dari lama." 
"Oh ya?" 


"Iya. Dari dua tahun lalu kayaknya, tahun 2015 mungkin.." 
Biru mulai bercerita, telapak tangannya menggenggam 
tangan gue, nggak erat tapi cukup longgar untuk 
memberikan gue ruang supaya udara bisa menyentuhnya. 
Gue selalu suka bagaimana Biru memberikan ruang setiap 


kali dia menyentuh gue. "Jadi waktu itu akhir tahun, kamu 
sibuk buat ngerjain banyak hal, terus ada temen kamu yang 
sakit, eh kamunya yang repot. Kamu yang makein jas 
hujannya, kamu yang sibuk bawain teh anget, mastiin dia 
nggak kedinginan. Terus ya gitu, selama dua tahun itu aku 
tau kamu tapi nggak berani buat nyapa kamu duluan?" 


"Kok aku nggak tau ya.." 
"Kamu terlalu sibuk sama kerjaan kamu soalnya." 


"Hgg, nggak juga. Tapi kalo dipikir iya juga sih, padahal 
kamu temennya Rama temennya Akasa juga tapi aku bisa 
nggak tau kamu." 


"Nggak apa-apa, kan sekarang udah kenal udah jadi pacar 
kamu juga." 


"Yeuuuu, aku serius tau." 


"Emang akunya nggak serius? Aku serius banget padahal. 
Dan aku bersyukur ketemu kamu sekarang, Lov.. maksud 
aku, kenal kamu diwaktu sekarang, bukan diwaktu yang 
lalu. Aku lega ketemu di waktu yang sekarang." Jelas sekali 
Biru mengucapkan dengan kata yang penuh dengan 
ketulusan serta kelegaan. 


"Kalo aku sama kamu ketemu di waktu yang lalu emang 
kenapa?" 


"Hgg, kalo kita ketemu di waktu yang lalu, mungkin aku 
sama kamu nggak akan sejauh ini." 


"Kok bisa?" 


"Karena di waktu yang lalu aku masih sayang sama Ola." 
Biru memainkan jarinya di antara sela-sela jari gue dan gue 


membiarkan dia melakukan itu. "Dan aku nggak mau, di 
saat aku masih sayang sama Ola, aku berhubungan sama 
kamu." 


"Kenapa?" 


"Karena aku nggak akan pernah bisa mencintai kamu 
sepenuhnya. Juga, aku nggak mau kamu dicintai sama laki- 
laki yang hatinya udah dimiliki sama perempuan lain. Kamu 
perempuan baik." 


Mendengar itu sesuatu ada sesuatu dalam diri gue yang 
mendadak nyeri. 


Biru adalah laki-laki yang baik, seperti yang dia bilang tadi, 
nggak seharusnya dia menerima cinta dari perempuan yang 
hatinya masih jadi milik orang lain. 


Dan hari ini, meskipun Biru sudah berkali-kali mengatakan 
pada gue untuk lebih sering mengucapkan terima kasih 
ketimbang maaf, nyatanya gue nggak bisa melakukannya. 
Karena untuk gue kali ini kata maaf lebih cocok untuk 
diucapkan ketimbang terima kasih. 


Makin hari, gue dan Biru hanya menumpuk perasaan yang 
sengaja disembunyikan, menyimpang segala hal dan 
menganggapnya baik-baik saja, padahal nyatanya nggak. 
Dan ini kayak bom waktu yang nggak tau kapan akan 
meledak. Seperti yang gue katakan, Biru selalu bersikap 
nggak ada yang terjadi antara gue dan Arthur, gue nggak 
tau alasannya kenapa dia sama sekali nggak 
mempermasalahkan itu. 


Gue ingin bertanya, namun gue berpikir, jika gue bertanya 
maka gue juga harus memberikan jawaban pada Biru soal 
gue dan Arthur. Sedangkan gue sendiri belum sanggup 
untuk bicara banyak. 


Mungkin nanti. 
Nanti yang nggak tau kapan. 


Nanti yang gue harap nggak datang bersama si bom waktu 
penuh dengan perasaan terpendam itu. 


aa 


Arthur. 


Gue lagi di apartemen Echa waktu Lova ada di sana. Gue 
nggak tau kalo Lova ada di apartemen Echa sebelumnya, 
karena Echa gue ditelfon Akasa katanya Echa mabok berat 
dan takut nggak ada yang ngurusin, makanya gue datang. 
Ternyata Lova lebih dulu ada di sana. Gue sedang berada di 
kamar mandi menunggui Echa yang tengah muntah gara- 
gara kebanyakan alkohol. Gue memijat bagian belakang 
lehernya supaya dia lebih lega. 


"Lo minum berapa banyak botol sih, Cha?" tanya gue yang 
tentu saja percuma karena nggak akan dapat jawaban apa- 
apa. 


Selama sepuluh menit Echa akhirnya selesai menuntaskan 
aktivitasnya. Gue memapahnya untuk berbaring di kasur. 
Setelah yakin Echa tidur gue langsung menuju ke ruang 
tamu. Gue mengedarkan pandangan gue mencari Lova 
karena niatnya gue mau langsung pulang. Nggak tau, gue 
nggak nyaman untuk berada di dekat Lova untuk saat ini. 
Gue semakin minder karena menyatakan perasaan gue 
padanya sedangkan gue tau dia nggak pernah suka sama 
gue. Belum lagi kenyataan dia yang udah punya pacar. 


Biru memang memperbolehkan gue untuk tetap punya 
perasaan ke Lova, tapi bukan berarti gue mau 
menghancurkan hubungan keduanya. Gue bukan laki-laki 


kayak gitu dan gue nggak mau suatu saat hal buruk akan 
menimpa gue jika mengambil sesuatu yang bukan punya 
gue. 


"Echa udah tidur." Ucap gue ke Lova yang kini berdiri 
menghadap sebuah meja, di depannya ada dua cangkir kopi 
yang asapnya masih mengepul. 


Dia diam untuk beberapa saat, tatapannya nggak 
memperhatikan gue. Gue pikir ini sebuah kode supaya gue 
pergi secepatnya dari sini, karena gue juga bisa merasakan 
kalo Lova nggak nyaman lagi berada di dekat gue. 


Hubungan gue dan Lova sudah sepenuhnya renggang, 
entah sejak kapan. 


"Gue balik dulu kalo gitu, Lov." 


"Gue bikin kopi dua, itupun kalo lo nggak keberatan duduk 
berdua sama gue." ucapnya. Matanya menatap gue, datar 
namun ada sesuatu yang tersembunyi di balik tatapannya. 
Gue menarik napas pendek kemudian mendekat. Gue 
berdiri di samping Lova, tangan gue meraih cangkir kopi 
dan berniat untuk meminumnya langsung supaya gue bisa 
pergi kemudian. Namun belum sempat gue meminumnya, 
Lova keburu mengatakan sesuatu yang bikin gue 
mematung. 


"Sebenarnya apa yang salah sama hubungan kita, Ar." 
"Maksud lo apaan, Lov?" 


"Gue dan lo. Kenapa kita jadi sejauh ini? kenapa rasanya 
gue dan lo saling menjauh dan menghindar. Apa rasa 
nyaman untuk sekedar ngobrol sudah hilang? Sudah 
mengusap begitu saja?" 


Gue nggak menjawabnya. Mata gue masih memandangi 
kepulan asap yang menguar dari kopi hitam. 


"Ar" 
"Hm." 


"Tadinya gue pikir, masalah gue dan lo terjadi karena ada 
orang lain. Ternyata gue salah. Gue dan lo merenggang 
bukan karena ada orang lain, tapi karena gue dan lo yang 
menginginkan itu terjadi." 


"Gue nggak pernah mau jauh dari lo." 
"Tapi lo tetap melakukannya. Lo jaga jarak dengan gue." 


"Itu karena gue merasa lo nggak nyaman lagi berada di 
dekat gue." 


"Gue nggak pernah bilang begitu, Ar." 

"Gue yang bilang." 

"Atas dasar apa?" 

"Perasaan gue bilang kalo lo nggak nyaman dengan gue." 
"Itu aja?" 

"Iya." 


"Ini yang salah diantara kita. Kita nggak pernah saling 
bertanya apa yang dimau, nggakk pernah mencoba untuk 
memastikan satu sama lain dan malah mengandalkan sama 
perasaan. Padahal perasaan nggak sepenuhnya bisa 
dipercaya." 


Gue menghela napas panjang, gue nggak berani menatap 
Lova. "Jadi apa yang mau lo katakan sebenarnya, Lov?" 


"Ap" 
"Iya." 

"Ada sesuatu yang mau gue tanyakan." 
"Tanya aja." 


"Hm." Lova menghela napas panjang. "Seandainya gue 
punya perasaan yang sama seperti yang lo rasakan, apa 
yang harus gue lakukan sedangkan lo tau gue sudah 
bersama Biru?" 


"Lova.." 
"Kasih gue jawaban." 


Gue menatap matanya lekat-lekat, berharap menemukan 
sebuah kebohongan di dalam matanya, namun dia bertanya 
dengan sungguh dan gue makin nggak karuan sekarang. 
"Lo mau jawaban gue sebagai seorang teman atau seorang 
laki-laki." 


"Apapun." 


"Sebagai seorang teman, gue akan menyuruh lo untuk tetap 
bersama Biru." 


"Alasannya?" 


"Meksipun gue nggak suka sama dia, gue tau dia laki-laki 
yang baik." 


"Dan jawaban lo sebagai seorang laki-laki?" 


"Tangan gue terbuka untuk menyambut lo." 
"Lo bilang Biru laki-laki yang baik." 
"Dan gue akan berusaha lebih baik dari Biru untuk lo." 


Lova tertawa getir, dia menatap gue. "Ar, kenapa gue malah 
makin bimbang? Benteng pertahanan gue sepenuhnya 
goyah sekarang." 


deka 


halooooo 
yeyyyyy update lagi nih buat birulova 


seneng nggak kalian ? wkkwkw semoga seneng ya dan 
semoga nggak patah hati, karena udah mulai bakalan 
masuk ke yang berat-berat ini huhuhuhu 


selamat bersabtu malam, ini aku usahain banget biar bisa 
update malem minggu, soalnya biar ya ada temen juga buat 
kalian yang suka baca birulova hehe, kebetulan aku dari 
tadi nggak banyak kegiatan 


tapi.... ini temen-temenku lagi pada ngumpul di kosan jadi 
kayaknya besok-besok bakalan susah buat nulis dan lama 
update.. jadi ya so sorry, berharap kalian sabar buat 
nungguin updatetan selanjutnya 


terus mau ngabarin apalagi ya, aku usahain buat update 
gantian antara para uncle, birulova dan day by day 
sekarang, sementara semesta gang aku belum bisa update 
karena butuh banyak hal yang harus aku dalami lagi 


jadi kalian kalo mau baca ceritaku yang lain silahkan hehe 
seperti biasa jangan lupa jaga kesehatan dan makan yang 
sehat, dan minum air putih yang banyak ya biar nggak 
dehidrasi 


nggak kerasa udah chapter dua puluh tujuh, jadi gimana 
ceritanya menurut kalian? 


hehehe 
sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baik 


keduapuluh delapan 
Arthur. 


Hidup jauh dari kasih sayang orang tua membuat gue nggak 
pernah tau bagaimana rasanya disayangi secara penuh 
sekaligus utuh. Gue nggak pernah tau rasanya bagaimana 
rasanya untuk mengabdi dengan sungguh pada orang yang 
membuat gue lahir di dunia ini. Gue nggak pernah melihat 
wajah kedua orangtua gue, bagaimana bentuknya, 
begaimana perawakannya juga bagaimana mereka hidup. 
Gue nggak tau, dan mulai merasa untuk nggak ingin tau 
tentang mereka. 


Selama dua puluh enam tahun ini, gue sudah diangkat anak 
oleh dua orang yang sudah menganggap gue anakn sendiri. 
Selain mereka, gue nggak memiliki orang yang bisa gue 
percayai dan gue hormati deng seluruh hidup gue. Kepada 
merekalah gue mengabdi dan mengahbiskan kasih gue 
tanpa pernah berpikir untuk berhenti. Mereka yang 
membuat gue merasa hidup dan tanpa mereka gue 
bukanlah Arthur yang sekarang. 


Dulu, mungkin saat gue masih berada di jenjang SMA, gue 
kerap kali mencari orangtua kandung gue, gue berusaha 
untuk menemukan keduanya sampai pada akhirnya gue 
sampai di pertanyaan yang menyadarkan gue. Membuat 
gue tertampa dengan kenyataan pahit. 


Apa kedua orangtua gue juga mencari gue sama seperti 
yang gue lakukan sekarang? 


Sebuah pertanyaan yang akhirnya membuat gue untuk 
menyerah dan menyudahi segala pencarian gue. 
Seharusnya gue fokus untuk memberi usaha terbaik pada 


orangtua angkat gue yang sudah bertaruh nyawa dan 
tenaga demi kesuksesan gue di dunia. Gue mulai mencoba 
untuk nggak memikirkan kedua orangtua kandung gue 
karena takut akan menyakiti hati orangtua angkat yang 
sudah sepenuh hati merawat gue sejak bayi. 


Namun belum sempat mereka mencecapi kesuksesan anak 
yang mereka rawat dengan penuh doa dan harapan, Tuhan 
malah lebih dulu mengambil keduanya dari sisi gue. Tujuh 
tahun yang lalu, Tuhan mengambil nyawa kedua orangtua 
angkat gue diwaktu yang bersamaan. Keduanya tengah 
berada di dalam sebuah mobil yang membawa mereka ke 
tempat tinggal gue yang baru di Jakarta, karena saat itu 
keduanya tinggal dan menetap di Bandung. Tadinya gue 
melarang mereka untuk datang, karena jarak yang jauh 
belum lagi jika hujan dan jalanan licin. Kebetulan saat itu 
memang musim hujan, gue sudah melarang dan 
mengatakan biar gue saja yang pulang ke Bandung, namun 
waktu itu Mama bilang kalo dia sudah kangen sama gue dan 
mau ketemu gue. Takutnya, gue sudah mulai sibuk untuk 
banyak hal. 


Gue nggak tau jika itu adalah percakapan terakhir dengan 
mereka, karena sampai mereka menutup mata, gue belum 
sempat untuk bertemu dengan keduanya. Mereka keburu 
dipanggil oleh yang maha kuasa. Gue marah dan hancur. 


Gue marah pada diri gue sendiri, kenapa gue nggak 
mencoba untuk mencari cara supaya bisa pulang ke 
Bandung barang sehari saja? Kenapa gue nggak mencoba 
untuk mencegah mereka lebih keras lagi? Tapi apapun yang 
gue lakukan, nggak akan pernah bisa mencegah takdir. 


Beberapa hari lalu gue diingatkan bagaimana rasanya 
memiliki orangtua. 


Saat menginap di rumah Biru. Ya. Akhirnya gue menginap di 
rumahnya untuk semalam. Tadinya gue nggak tau jika akan 
ada acara dihari berikutnya, gue berniat pulang ketika pagi 
datang namun malah gue mendapat kabar dari Akasa jika 
mereka akan melakukan doa bersama di pusara ibunya Biru 
yang sudah pergi lima tahun lalu. Gue nggak mungkin pergi 
begitu saja. Nggak tau kenapa gue merasa perlu untuk ikut 
mendoakan ibunya Biru. 


Hari itu, gue tau betapa berbedanya Biru dari Biru yang 
biasanya. Hari itu, mungkin dia mencob auntuk terlihat 
baik-baik saja, namun gue bisa melihat dia sedang mencoba 
setegar-tegarnya dihadapan adik, sahabat juga Lova. Gue 
memperhatikannya dari jauh, ada rasa kehilangan yang 
kembali dia kenang, gue bisa merasakannya karena gue 
juga begitu setiap kali berada di pusara orangtua angkat 
gue. 


"Ar." Seseorang memanggil nama gue dan gue pun menoleh 
untuk melihat Akasa duduk di samping gue. 


"Darimana lo, Sa?" 


"Biasalah, gue butuh kopi dan gue ingat lo lagi di kantor, 
makanya gue beliin sekalian buat lo." katanya. Gue 
menerima uluran kopi dari Akasa. Detik berikutnya gue 
sudah menyeruput es kopi yang dikasih oleh Akasa. 


"Thankyou, Sa." 


"Yaelah, santai aja kali, Ar. Kayak biasanya nggak aja." 
jawabnya membuat gue ketawa kecil. Mata gue kembali 
menatap ke luar jendela. Langit di atas gue sudah berubah 
warna menjadi hitam gelap. Sejak tadi gue bisa mendengar 
petir yang menyambar, sepertinya hujan akan segera jatuh 
ke bumi. 


"Belum pulang ngapain lo, Sa?" tanya gue ke Akasa. 
"Lova belum pulang. Kasian kalo sendirian di studio." 
"Lo kasian tapi malah lo tinggal sendirian anaknya." 

"Lagi sibuk dia sama buku catatannya." 


"Kebiasaan yang nggak pernah ilang dari Lova, bawa buku 
catatan." 


"Kayak lo. Cuma bedanya, buku lo isi dialog, buknya Lova isi 
lirik." 


Gue senyum tipis, nggak sepenuhnya mudeng dengan 
kemana arah pembicaraan Akasa. "Makasih, Ar, kemarin 
udah ikut doain Bunda. Nyokapnya Biru." 


"Oh itu.. bukan hal yang besar juga kali, Sa. Doain orang 
kan hal yang baik." 


Akasa mengangguk beberapa kali. Jujur, gue sedikit iri 
melihat pertemanan Biru dengan Akasa juga Rama. 
Ketiganya seperti nggak terpisahkan walaupun banyak hal 
yang membuat ketiganya jadi harus jauh secara jarak. 
Namun ketiganya masih bisa mengatur untuk bertemu juga 
nggak hilang akal untuk berbagai cerita. Tadinya gue pikir, 
karena mereka sudah berteman lama jadi mau gimanapun 
mereka akan tetap dekat. Namun setelah gue melihat 
beberapa kejadian waktu di rumah Biru hingga di 
pemakanam. Gue sedikit paham, mereka nggak hanya 
berteman. Mereka lebih dari teman dan hubungan mereka 
jauh lebih dekat dari itu. 


Dan sepertinya, ada banyak campur tangan sosok Bunda 
diantara mereka yang jadi penengah. Gue bisa berpikir 
begitu karena gue mengenal Akasa dan Rama dengan 


cukup baik. Keduanya bukan tipe orang yang suka absen 
dari setiap rapat ataupun jadwal yang sudah ditentukan 
tanpa ada alasan yang jelas dan pasti. Namun keduanya 
memilih absen demi mendoakan Nyokapnya Biru yang 
teknisnya hanya ibu dari teman mereka. 


"Sa." 
"Iya." 
"Boleh gue tanya sesuatu ke lo nggak?" 


"Boleh. Emang mau tanya apaan, Ar? Gue deg-degan 
jadinya." 


"Semoga ini nggak menyinggung perasaan lo.. soal 
Nyokapnya Biru. Sepertinya lo dan Rama cukup dekat sama 
mendiang." Gue bertanya dengan hati-hati. 


Akasa menunduk untuk beberapa saat sebelum akhirnya 
menjawab. "Oh soal itu.." 


"Maksud gue.. lo dan Rama nggak pernah sekalipun absen 
untuk rapat dan acara penting di kantor, tapi kemarin kalian 
milih untuk absen dan mendoakan Nyokapnya Biru. Ya.. 
teknisnya beliau hanya orangtua dari temen kalian." 


Akasa mengangguk beberapa kali, gue nggak melihat ada 
perubahan signifikan dari wajah Akasa. "Ar, lo tau 
bagaimana rasanya hidup tanpa kasih sayang orangtua, 
ketika mereka ada di samping lo. Mereka ada di sini, di 
dekat lo, tapi lo nggak bisa dapet kasih sayang apapun dari 
mereka. Rasanya kayak.. mending gue mati aja deh." Akasa 
memulai bercerita. Mungkin dari cerita ini gue bisa menarik 
sebuah kesimpulan tentang hubungan mereka yang begitu 
erat rasa satu sama lainnya. 


"Gue bertemu Biru waktu gue kuliah semester awal. Gue 
masih ingat banget tempatnya, gue berada di pinggir jalan 
setelah berantem sama orang yang ngerebut cewek gue 
waktu itu. Gue berantem habis-habisan sampai berdiri aja 
nggak mampu apalagi jalan buat balik ke rumah. Kalopun 
pulang ke rumah gue nggak akan dipedulikan juga, jadi 
rasanya pulang ke rumah atau mati di pinggir jalan nggak 
ada bedanya. Saat itu gue pikir, gue bakalan mati aja di situ 
soalnya gue dihajar habis-habisan nggak hanya sama satu 
orang, adalah sekitar empat orang gebukin gue sampai 
babak belur diseluruh badan. Singkat cerita ada orang baik 
yang nolongin gue dan bawa gue ke rumah sakit, awalnya 
gue nggak tau siapa orangnya karena gue keburu pingsan. 
Saat gue bangun, ternyata si Biru lagi duduk di kursi kayu 
sambil tidur. Gue dikasih tau sama suster kalo Biru yang 
bawa gue ke rumah sakit dan bilang dia nungguin gue 
nggak pulang seharian dari rumah sakit." Akasa menarik 
napas dalam sebagai jeda ceritanya. 


"Tadinya gue pikir, pertolongan Biru akan sampai disitu aja, 
tapi ternyata nggak, biru bawa gue ke rumahnya. Selama 
hampir satu minggu gue diurusin sama dia dan Bunda. Dan 
saat itu, gue jadi tau kalo ternyata Aksa adiknya Biru, gue 
mengenal Aksa lebih dulu ketimbang Biru, namun gue dan 
Aksa nggak sedekat itu dulu sampai gue ke rumahnya dan 
berkenalan baik dengan Bunda. Lo tau, selama satu minggu 
itu gue dirawat dan diberi kasih sayang yang nggak pernah 
gue dapatkan selama gue di rumah yang tinggal dengan 
orangtua gue. Dan sejak itu gue sering bolak balik ke rumah 
Biru hanya untuk mendapatkan kasih sayang yang nggak 
gue peroleh dari orangtua gue. Hal itu juga berlaku buat 
Rama yang seringkali disalahi dan dipukuli sama Papanya, 
Lila yang menghabiskan waktu dengan orangtua di rumah 
tapi kayak orang saling nggak kenal dan malah bawa pacar 
masing-masing ke dalam rumah, juga Lolana.. mantan Biru 


yang diselamatkan oleh Bunda dari bapaknya yang tukang 
judi dan main wanita." 


"Gue nggak nyangka kalo kalian.." 


"Persahabatan gue dan mereka berawal dari hubungan yang 
nggak sempurna, Ar. Dan itu bikin kami saling melengkapi 
juga mengisi kekurangan masing-masing. Dari lama, gue 
dan mereka nggak pernah lupa untuk saling komunikasi 
sekedar kasih kabar. Hubungan kami nggak sesempurna itu 
kok, ada kalanya kami marahan dan bersitegang karena 
perbedaan pendapat. Tapi ada satu hal yang bikin kami 
bertahan... Bunda." Gue bisa merasakan sebuah ketulusan 
yang begitu sangat setiap kali Akasa mengucapkan kata 
Bunda. Terlihat jelas dia begitu menyanyagi dan 
menghormati beliau. Gue jadi ingin tau bagaimana sosok 
Bunda menurut mereka yang lain. "Bunda selalu bilang ke 
kita untuk saling jaga dan sayang satu sama lain dalam 
keadaan apapun." 


Gue menelan saliva, menepuk bahu Akasa kemudian 
senyum. "Thanks, Sa, udah cerita tentang Bunda ke gue." 


"Cuma cerita kecil, Ar" Gue mengangguk beberapa kali, 
saat gue memutuskan kan untuk beranjak Akasa menahan 
gue dengan sebuah permintaannya. "Ar, bisa nggak lo 
untuk.." 

"Jauhi Lova demi Biru?" 


"Arthur.. gue hanya nggak mau Biru patah hati untuk yang 
kedua kalinya." 


"Dan gue yang disuruh patah hati maksud lo?" 


"Ar, jangan salah paham." 


"Gue paham, bukan salah paham, Sa." Dan sialnya, gue 
malah kepikiran soal ucapan Lova malam itu di apartemen 
Echa. 


aa 


Lova. 


Gue lagi mencuci piring di rumah Biru, jadi tadi gue, Biru 
dan Aksa makan malam bareng di rumah Biru karena ini 
malem Minggu dan gue nggak ada kegiatan juga di rumah. 
Biru ngajakin gue untuk makan bareng di rumahnya. Biru 
lagi ke indomaret yang nggak jauh dari rumahnya, katanya 
sih mau beli bir sama makanan ringan soalnya mau ngobrol 
banyak sama gue. Nggak tau deh, lagi pengin cerita kata 
Biru. Gue sih iya-iya aja. 


Aksa bantuin gue di dapur sambil sesekali berceloteh riang, 
cerita ini dan itu ke gue. Tentang pekerjannya, tentang 
orang yang dia suka juga tentang Biru. 


"Kak Lova, kapan sih jadiannya sama Abang?" 


Gue sedikit terkejut dengan pertanyaan Aksa, gue menoleh 
padanya sembari menahan senyum. "Ngapain tanya-tanya, 
Sa? Emang Abang nggak bilang ke kamu?" 


"Bilang sih. heheh. Mau tanya aja gitu dari Kak Lova." 
"Ya kan sama aja jawabannya." 


"Iya juga sih, kalo gitu ganti pertanyaan deh, soalnya tadi 
pertanyaan basa basi doang." 


"Hahaha, jadi sebenernya mau tanya apa?" 


"Kenapa bisa suka sama Abang?" kali ini Aksa menatap gue 
lebih dalam dari sebelumnya. 


Gue menaruh piring terakhir di rak, kemudian memutar 
tubuh gue supaya bisa berhadapan langsung dengan Aksa 
yang tingginya 183 sentimeter itu. "Abang kamu baik." 


"Jawaban klasik." 


Gue dan dia tertawa bersama sebelum akhirnya gue 
menarik napas untuk memikirkan jawaban lain. "Abang 
kamu tuh pinter banget main kata-kata." 


"Memang buaya darat." 


"Buaya tapi setia." Kata gue, jawaban gue kali ini merujuk 
pada Biru yang ternyata baru menjalin sekali hubungan 
serius dengan perempuan bernama Lolana. Seorang 
perempuan yang menyentuh bagian dalam hati Biru dan 
membuat laki-laki itu merasa kehilangan sebegitunya. 
"Abang nyatanya setia banget sama Ola.." 


"Kak..." 


"Lolana.. maaf." Gue mengoreksi nama yang barusan gue 
sebut, mata gue kini kembali bertemu dengan mata Aksa 
yang terlihat lebih lembut dari biasanya. "Aku salut sama 
dia bisa mencintai seseorang sampai sebegitu besarnya." 


"Abang cinta Kak Lova lebih besar dari sebelumnya." 
"Gimana kamu bisa bilang gitu?" 


"Kak.." Aksa duduk di meja dapur, kali ini tangannya saling 
terkait kemudian dia mainkan sendiri. "Udah lama loh aku 
nggak lihat Abang seneng kayak sekarang. Dua tahun ini 
mungkin, dia jauh lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. 


Tahun-tahun yang bikin dia ngabisin wktu di bangsal rumah 
sakit. Kalopun di rumah dia nggak bisa banyak aktivitas, 
hanya di kamar dan paling makan sekali itupun kalo dia 
ingat. Lihat Abang yang sekarang, rasanya seneng dan lega. 
Dia bisa ketawa lepas dan senyum hanya karena lihat Kak 
Lova jahilin dia atau marah-marah ke dia. Aneh. Karena 
sebelumnya Abang nggak pernah buka hati untuk 
perempuan sebelum ketemu sama Kak Lova." Kalimat Aksa 
sempat terputus, dia menelan salivanya, gue bisa lihat kalo 
bagi Aksa pun sulit berbagi soal keadaan Biru di masa lalu. 
Hanya mendengar ceritanya saja berhasil bikin dada gue 
nyut-nyutan. "Aku aja terkejut waktu Abang cerita tentang 
Kak Lova.. untuk pertama kalinya setelah empat tahun 
Abang cerita seorang perempuan. Akhirnya." Ada senyum 
manis di bibir Aksa yang terkembang lebar. 


"Emang Abang cerita apa sama kamu?" 
"Banyak." 
"Deket banget ya kalian?" 


"Banget. Karena ya kita cuma punya satu sama lain." gue 
jadi teringat sama hubungan gue dan Echa yang begitu 
dekat karena kami memang hanya bisa mengandalkan satu 
sama lain di dunia ini. "Kak Lova.." 


"Iya, Sa." 


"jagain Abang ya.. aku tau kok mungkin sedikit berlebihan 
minta ini ka Kak Lova, karena aku juga nggak bisa maksa 
Kak Lova untuk tetap ada di samping Abang kalo memang 
nyatanya kalian nggak bisa bersama nantinya. Tapi aku 
harap.. kalian bisa bersama untuk waktu yang lama.. lama 
banget sampai mikir untuk apa cari yang lain lagi." 


Gue mengusap punggung Aksa kemudian senyum. Gue 
nggak bisa menjanjikan sesuatu yang belum tentu bisa gue 
tepati. Gue hanya mengulum senyum terus bilang ke Aksa. 
"Aku usahain, Sa." 


"Maaf ya, Kak, malah jadi beban buat Kak Lova." 


"Hahah, kamu kenapa sih? santai aja, nggak beban kok." 
Gue bohong, tentu saja ini jadi beban untuk gue. Ada 
sebuah tekanan yang gue rasakan sekarang. Kenyataan 
bahwa guelah yang membuat hati Biru akhirnya terbuka, 
dan gue nggak mau jadi alasannya menutup hati kembali. 


"Tok.. tok.. permisi, maaf mau tanya yang jadi setan saya 
apa siapa ya?" suara Biru yang kini tengah berdiri 
menenteng plastik belanjaan membuat gue dan Aksa 
menoleh bersamaan. Gue ketawa waktu dia mendekat terus 


menjitak kepala Aksa pelan. "Lo nggak ada niatan nikung 
Abang sendiri, kan?" 


"Lo nggak selevel sama gue nggak usah kegeeran." 
"Anjay." 


"Beda kelas, Bro, sori. Gue mah nggak suka yang levelnya 
ecek-ecek kayak lo, disenyumin dikit ambyar." 


"Yeuuuuu, ngaca, Brur." 

"Udah punya kaca dan terbukti kalo gue cakep tiada tara." 
"Najis." 

"Hahaha." 

"Udah ih, kalian ngapain malah ribut sih." 


"Dia yang mulai ribut duluan." 


"Lo yang ngajak debat gue yang disalahin. Sukanya begitu 
dia, Kak. YEUUUU! Udah lah mau pergi dulu gue." 


"Kemana?" 


"Nyari ciwi cantik. Pergi dulu ya, Kak." Aksa memeluk gue 
singkat dan gue menepuk-nepuk punggungnya. Jujur, gue 
aja nggak tau sejak kapan gue dan Aksa jadi deket begini, 
mungkin karena intensitas gue dan dia yang sering ketemu. 
Gue aja lupa sejak kapan sapaan gue dan dia jadi berubah 
aku dan kamu. Sebelum pergi Aksa memeluk Biru sambil 
berbisik. "Jangan lupa kasih uang jajan tambahan, kan gue 
udah pergi dari rumah demi lo bisa bermanja-manja ria 
sama Kak Lova." Gue ketawa dengernya soalnya mereka 
bisik-bisik tapi sengaja dikeras-kerasin. 


"Sip, nanti gue transfer uangnya, terus lo gue coret dari 
kartu keluarga." Balas Biru mencibir. "Itung-itungan amat 
sama Abang sendiri." Ucapnya masih kesal. 


Aksa sudah pergi meninggalkan gue dan Biru yang masih 
berdiri di dapur. Biru meletakkan belanjaannya di meja 
makan. Dia meraih pinggang gue kemudian memangkas 
jarak antara kami berdua. 


Dia menatap gue dengan tatapan matanya yang lembut 
sekaligus intens. Senyumnya masih terkembang lebar di 
bibirnya. Jarinya terangkat untuk menyentuh helaian 
rambut gue lantas menyelipkannya di belakang telinga. 
Untuk beberapa saat gue menikmati bagaimana Biru 
menyentuh gue hingga menimbulkan sefek nggak biasa di 
sekujur tubuh gue. Mata kami saling bertemu dan mencoba 
untuk mencari sesuatu yang tersembunyi. 


Entahlah, gue merasa akhir-akhir ini gue dan Biru terasa 
begitu palsu dan menutupi sesuatu. Iya, nggak hanya gue, 
tapi Biru juga. Namun, baik gue maupun dia sama-sama 


nggak bisa bicara apa yang kami rasakan, bahkan Biru yang 
biasanya begitu handal untuk urusan kata dan bahasa 
memilih diam dan nggak bicara. 


"Ngobrol apa tadi sama Aksa?" tanya masih dengan tangan 
yang melingkar di pinggang gue. 


"Hg.. katanya aku suruh jagain kamu." Gue berujar jujur. 
Biru terkekeh mendengar jawaban gue sehingga alis gue 
saling bertaut. "Kok ketawa." 


"Nggak.. lucu aja Aksa tiba-tiba jadi nitipin aku ke kamu. 
Aku berasa anak bayi." 


"Emang kan?" 

"Oh.. jadi aku bayi?" 

"Bayi besar." 

"Hahaha." 

"Bin." 

"Hm." 

"Ngerasa nggak sih akhir-akhir ini aku sama kamu jad.." 


"Lova.." Biru lebih dulu memotong kalimat gue. Gue 
mendongak untuk melihat wajahnya yang tertimpa cahaya 
lampu. Dia menggeleng pelan. "Semua bakalan baik-baik 
saja.. semua bakalan baik-baik aja kok, Lov.." 


Biru mengatakan itu dengan jelas, tapi gue sepenuhnya 
yakin Biru juga meragukan perkataannya barusan. Karena 
baik gue ataupun Biru, sama-sama tau, kita berdua lagi 
nggak baik-baik saja, dan kedepannya mungkin nggak akan 
baik-baik saja. 


Gue menarik napas panjang, Biru sudah membuat 
keputusan supaya kami berdua nggak membahas hal ini 
lebih lanjut. Gue pun mengangguk. Bersama Biru membuat 
gue mencoba yakin bahwa semuanya akan baik-baik aja, 
meskipun gue sendiri bimbang dengan itu. Yang dimaksud 
semuanya itu apa? Semuanya akan baik-baik saja, 
semuanya itu apa? Siapa? bagaimana caranya supaya 
semuanya baik-baik saja, ketika gue dan dia yang menjalani 
nggak dalam keadaan yang baik-baik aja? 


Biru menarik gue dalam pelukannya. 


Dan sekali lagi dia bilang. "Semua akan baik-baik aja, Lov.." 
kemudian helaan napas panjang lolos dari bibirnya. Biru 
ragu dengan kalimatnya, apalagi gue. 


Bukannya memberikan respon untuk berpendapat supaya 
gue dan dia bisa saling bicara, guepun malah menyudahi 
dengan satu kata. "Semoga." 


xX 


Biru. 
Hari berganti hari, siang berganti dengan malam. 


Gue memarkirkan mobil di parkiran gedung apartemen 
Lova, satu tangan gue membawa plastik berisi beberapa 
kaleng bir dan juga makanan ringan. Gue baru aja ada 
kerjaan di luar kota selama seminggu dan selama seminggu 
itu gue jelas nggak bisa ketemu Lova. Jangankan ketemu 
yang kepisah jarak, telfon atau chat aja jarang soalnya 
memang Lova sibuk, gue pun sibuk. Makanya malam ini gue 
datang ke apartemen Lova buat ngabisin waktu sama dia 
mumpung besok juga tanggal merah. 


Gue menaiki lift dengan nggak sabar untuk ketemu Lova, 
gue udah kangen buat meluk dia, kangen buat 
menenggelamkan wajah gue di ceruk lehernya. Juga kangen 
buat ngelus rambut pirangnya yang wangi. Lift belum 
sampai di lantai unit milik Lova saat tiba-tiba jantung gue 
berdebar kencang, mungkin karena seminggu nggak 
ketemu dan gue jadi deg-degan banget mau ketemu Lova. 


Ting. 


Lift berhenti, gue melangkahkan kaki tepat setelah pintu lift 
terbuka lebar. 


Gue menuju unit Lova yang berada di ujung lorong. 


Saat sampai di depan unit apartemen Lova, pintunya nggak 
sepenuhnya tertutup. Ada sedikit celah membuat gue 
mengerutkan kening. 


"Lova lupa kali ya habis delivery makanan." Ucap gue dalam 
hati. Gue pun melangkah masuk tanpa sempat berpikir 
untuk memencet bel yang ada di samping pintu atau 
memanggil nama Lova. 


Gue langsung aja masuk ke apartemen Lova. 


Dan untuk pertama kalinya seumur hidup, gue merasa 
menyesal karena nggak memencet bel untuk menandakan 
kehadiran gue. Gue berdiri mematung, tangan gue kebas, 
lidah gue kelu dan jantung gue rasanya berhenti berdetak 
saat itu juga. Mata gue rasanya panas dan untuk 
mengerjapun kelewat susah. 


Di depan gue, sekitar dua meter di hadapan gue, Lova.. ah. 


Gue nggak bisa ngomongnya. 


Gue.. 


Gue menggigit bibir bawah gue kencang-kencang, gue lupa 
Caranya bagaimana bernapas seperti orang pada umumnya. 
Karena sekarang dada gue sakit banget. Sesak. Nggak bisa 
napas. Nyeri. Nyut-nyutan. 


Kata rindu yang ada di ujung lidah langsung tertelan lagi, 
tertahan di kerongkongan. Gue tercekat. 


Dan rasa itu balik lagi. 


Di depan gue, jarak dua meter, Lova tengah mengalungkan 
kedua tangannya di leher seorang laki-laki yang tingginya 
hampir sama dengan gue. Dari belakang gue bisa tau siapa 
laki-laki itu. 


Arthur Bayu Wisanggeni. 


Satu tangan Arthur berada di pinggang Lova dan tangan 
yang lainnya berada di tengkuk Lova. 


Keduanya tengah berciuman. Bukan sekedar ciuman biasa, 
tapi ciuman yang begitu dalam dan intens. 


Bruk! 


Plastik di tangan gue lepas. Bersamaan dengan itu Arthur 
dan Lova melepaskan ciuman mereka. Mata Lova membola 
melihat kehadiran gue di sana, di dalam apartemennya. Gue 
menelan saliva, meremas jari gue dengan kencang. 


"Sori." gue berujar pelan kemudian sekuat tenaga gue 
melangkahkan kaki supaya keluar dari tempat itu. 


"Biru!" 


"Biru.. Biru.. Biru.. sebentar.. aku bisa jelasin semuanya.. 
aku.." Lova menahan tangan gue. 


Gue menarik napas dalam-dalam, gue nggak bisa lihat muka 
dia sekarang. Gue masih terbayang bagaimana dia menutup 
mata, mengalungkan kedua tangannya di leher Arthur dan.. 
gue.. 


"Biru.. plis, dengerin aku dulu, aku bisa.." Lova pun nggak 
bisa melanjutkan kalimatnya. Dia berdiri di depan gue 
dengan wajah panik dan mata yang mulai tergenang air 
mata. 


"Aku jelasin semuanya.. aku.." 
"Lepasin, Lov.." 


"Biru, plis.. plis.. aku sama Arthur nggak seperti yang kamu 
kira, plis kasih aku waktu buat jelasin.. jangan salah 
paham.." Lova mulai terbata untuk mengatakan deretan 
kalimatnya. Gue masih bersikukuh untuk nggak melihat 
wajahnya, dari tadi gue memalingkan kepala gue. Gue 
sekuat tenaga untuk meredam emosi yang bergejolak hebat 
di dalam dada. 


"Biru.. plis.. kamu jangan diemin aku gini.." Lova pun 
menangis. 


"Cukup, Lov, aku mau pulang." 
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Lova. 


Gue tengah berada di balkon kamar, nggak sendirian karena 
ada Echa di samping gue. Dia lagi duduk menyelonjorkan 
kaki terus tangannya sibuk memainkan gitar, bibirnya 
bersenandung. Nggak terlalu keras tapi cukup untuk gue 
dengar. Mendengar suara Echa sedikit banyak membuat gue 
tenang. Nggak tau, gue lagi nggak tenang aja dengan 
segala keadaan yang terjadi antara gue dan Biru. 


Seperti yang terakhir gue bilang, hubungan gue dan Biru 
makin lama makin terlihat palsu dan banyak hal yang 
disembunyikan. Gue dan dia sama-sama mencoba untuk 
nggak mengatakan apapun untuk sesuatu yang kami 
sembunyikan rapat-rapat. Hubungan gue dan Biru lama- 
lama terasa hambar, kayak ada keterpaksaan diantara kami 
berdua. Gue dan Biru sama-sama nggak bisa terbuka. Setiap 
kali gue mau bicara ke Biru, dia bakalan menghentikannya. 


Gue menggelengkan kepala, mencoba untuk menyangkal 
kenyataan yang jelas-jelas terpampang nyata di depan 
mata. Gue menarik napas dalam-dalam kemudian 
menghembuskannya pelan-pelan ke udara. Langit malam 
kian pekat, seharusnya mata gue kian berat. Tapi yang gue 
rasakan malah sebaliknya. Gue makin nggak bisa tidur. 


"Lova, lo ada masalah? Dari tadi diem aja lo." 
"Keliatan banget, Cha?" 


"Yaelah, masa lo lagi ada masalah gue nggak tau, dari mata 
lo aja udah ketahuan kali, Lov." Katanya. Dia menyandarkan 


gitarnya di dinding. Kakinay diturunkan untuk menginjak 
lantai ubin yang dingin. Echa duduk mendekat ke gue. Dia 
memandang gue lekat-lekat. "Ada masalah apa sama Biru?" 


"Kenapa harus Biru?" 
"Karena nggak mungkin ini soal Arthur, kan?" 
Gue menarik napas pendek. "Soal Arthur juga, Cha." 


"Bentar.. bentar.. soal Arthur? Kenapa jadi Arthur lagi sih, 
Lov." 


"Gue belum bilang sama lo, Cha, soal Arthur." 
"Bilang apa?" 


"Bilang kalo gue mulai goyah dengan kehadirannya di 
samping gue. Terakhir kali saat gue ketemu sama dia, gue 
dan Arthur ada di apartemen lo. Gue mengatakan semua 
apa yang gue rasakan dan dia juga. Gue jadi tau kalo dia 
juga punya harapan untuk bisa bersama gue." 


"Terus lo gimana?" 


"Gue bilang aja, kalo gue memang goyah dengan yang dia 
katakan. Gue nggak akan marah kalo lo nyalahin gue, Cha. 
Gue memang salah dan gue nggak seharusnya begini, 
apalagi sampai nyakitin Biru yang udah baik banget sama 
gue. Lo tau sendiri, semenjak gue ketemu sama dia, banyak 
hal baik datang ke gue, banyak momen indah yang kita 
lewati bareng-bareng. Mungkin Biru adalah satu-satunya 
cowok yang bisa bikin gue lupa.. lupa sebentar tentang 
perasaan gue ke Arthur. Tapi pada akhirnya sama aja, Cha. 
Arthur masih begitu kuat di hati gue dan gue nggak bisa 
bohong soal perasaan gue sendiri ke Arthur." 


"Pertanyaan gue masih sama untuk lo, Lov. Lo sayang sama 
Biru?" 


Pertanyaan itu, ini sudah hampir empat bulan gue dan Biru 
menjalani hubungan pacaran dan gue sekalipun nggak 
pernah bilang kalo gue sayang ke Biru. Sekalipun belum 
pernah. Dan gue benar-benar merasa sangat jahat. Jahat 
banget. 


"Cha, gue nggak tau.. nggak tau." 


"Lov, boleh gue bilang sesuatu ke lo?" gue mengangguk 
sebagai jawaban. "Kalo emang lo nggak punya rasa apapun 
ke Biru, plis, gue mohon selesaikan hubungan kalian 
secepatnya. Semakin lama lo menahan Biru ada di dekat lo, 
semakin sakit efeknya nanti buat Biru saat lo bilang semua 
kenyataannya." 


"Cha, gue nggak bisa, gue nggak mungkin bisa bilang 
selesai sama Biru. Dia sayang sama gue." 


"Masalahanya lo nggak sayang sama dia." 

"Gue nggak bilang kalo gue nggak sayang sama Biru, Cha." 
"Dan lo juga nggak bisa bilang sayang ke Biru, kenapa? 
Karena lo masih sayang sama Arthur. Dan gue nggak mau lo 
nyakitin Biru lebih dari ini. Lova, plis lepasin Biru." 

"Kenapa harus gue yang bilang selesai?" 

"Karena Biru nggak akan pernah bilang itu ke lo." 


"Maksud lo?" 


"Gue bikin Biru janji untuk nggak pernah meninggalkan lo 
apapun kesalahan lo dan apapun yang terjadi." Ucap Echa 


dengan wajah yang tegang. Dia meremas pegangan kursi, 
giginya terkatup rapat menahan emosinya. "Dan gue nyesel 
nyuruh dia untuk janji kayak gitu, karena gue nggak 
menyangka kalo lo akan sejauh ini sama Arthur." 


"Gue belum ada apa-apa sama Arthur." 


"Kan! Lo bilang apa barusan? Belum, bukan 'nggak'. Secara 
nggak langsung lo berharap akan ada hal yang terjadi 
antara lo dan Arthur, Lova. Lo harusnya sadar itu, omongan 
adalah doa juga harapan. Dan gue tau lo, lo berharap lagi 
sama Arthur terlebih ketika lo dan dia sama-sama tau kalian 
saling sayang." 


Gue menelan saliva gue, gue nggak bisa disalahkan begitu 
aja apalagi untuk sesuatu yang nggak bisa gue kendalikan. 
Ini perasaan bukan setir mobil yang bisa gue arahkan 
kemanapun gue mau. "Lo menyalahkan gue dengan sesuatu 
yang nggak bisa gue kendalikan. Cha?" 


"Lo memang nggak bisa mengendalikan perasaan lo, Lov. 
Tapi harusnya lo mikir, apa pantes lo nyakitin orang yang 
udah menyelamatkan lo dari rasa sakit hati? Apa lo berhak 
untuk menghancurkan hatinya atas setiap kebaikan yang 
dia buat ke lo?" 


"Dan menurut lo, di sini gue nggak sakit hati?" 


"Lo sakit hati?" pertanyaan Echa bikin gue mengerjapkan 
mata nggak percaya. Gue nggak nyangka Echa malah 
bilang begitu ke gue. Mata gue panas dan pandangan gue 
udah kabur sekarang. 


"Nggak nyangka gue lo bisa bilang gitu ke gu, Cha. Nyesel 
gue cerita sama lo. Padahal di sini gue yang paling merasa 
sakit hati, gue yang bimbang, gue yang harusnya lo 
kuatkan, tapi malah lo bikin down. Lo bikin gue makin 


merasa bersalah, dan lo juga bikin gue makin.. makin 
capek." Habis itu gue langsung melangkah masuk ke kamar 
dan menyelimuti tubuh gue dengan selimut. Gue memaksa 
memejamkan mata nggak peduli habis itu Echa duduk di 
tepian ranjang gue. 


"Lova.. sori, gue jadi emosi tadi, gue nggak bermaksud 
untuk buat lo jadi makin capek dan makin down. Gue salah 
gue minta maaf.." 


Gue diam, gue menahan tangisan gue dengan menggigit 
bantal, gue nggak mau dengar Echa bicara, apapun itu. Gue 
nggak mau lihat mukanya Echa sekarang, gue benci sam 
dia. Gue nggak mau bilang apa-apa sama dia. 


"Lova.. hei.. gue minta maaf.. Lov.." Gue merasakan tangan 
Echa di bahu gue kemudian dengan sengaja gue 
menepisnya. 


"Pergi, Cha, gue nggak mau lihat muka lo." 
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Seminggu sebelumnya. 

Biru. 


Gue berdiri berhadapan dengan Lova yang kini menaruh 
kedua tangannya di jaket gue. Gue menatap matanya, 
menangkup kedua pipinya supaya bisa menatap gue karena 
dari tadi Lova sama sekali nggak mau ngelihat ke gue. 


"Hei, Sayang, jangan sedih gitu dong, aku kan pergi bentar 
doang. Seminggu." 


"Kenapa kamu nggak bilang sebelumnya sama aku kalo 
kamu mau pergi? Mendadak banget, kamu bilang tadi pagi 


terus sorenya kamu pergi. Ada yang mau aku bicarain sama 
kamu, Bin.." dia bersikap seolah gue dan dia nggak punya 
banyak waktu untuk bicara. Gue jadi ketawa kecil. 


"Emang kamu mau bilang apa sih sama aku?" 


"Banyak. Ada yang mau aku bicarain sama kamu, tentang 
aku dan kamu, tentang hubungan kita yang kayaknya akhir- 
akhir ini nggak.." 


"Nggak apa?" 


"Bin.. aku tau kamu juga bisa rasain, kan? Kita nggak baik- 
baik aja dan aku mau kita bicarain ini sebelumnya.." 


"Lova, aku udah bilang kan sama kamu kalo kita akan baik- 
baik aja?" 


"Kamu yakin?" 
"Kita berdua harus yakin." 


"Nggak bisa, Bin, aku dan kamuharus tetap bicara lebih 
dulu. Empat mata, dengan serius. Aku dan kamu harus 
bicara dari hati ke hati, aku nggak mau bersikap palsu terus 
kayak gini.." 


"Kamu nggak palsu, Lov." 


"Biru.. kamu di awal sendiri yang bilang kalo kita harus 
saling terbuka, tapi kenapa sekarang malah jadi kayak 
gini.." 


"Aku nggak mau marahan sama kamu pas kita lagi jauh- 
jauhan, Lov." 


"Aku juga nggak mau, tapi ini bener-bener nggak bisa 
diteruskan, Bin.. aku dan kamu.. hubungan kita.. lagi nggak 


baik-baik aja dan kita harus bicara.." Lova menatap gue 
dengan tatapan penuh harap, ada nada frustasi di 
ucapannya. Sebenarnya apa yang dirasakan Lova juga gue 
rasakan. Tapi gue nggak bisa berbuat banyak, gue terlalu 
takut untuk berdiskusi dan beradu pendapat dengan Lova. 
Gue takut akan kehilangannya saat saling berpendapat 
demi mempertahankan ego masing-masing. 


Gue mencoba untuk menahan suara jantung gue yang 
berdetak nggak normal. Gue mulai deg-degan setiap kali 
Lova membawa percakapan kami ke pembicaraan yang 
serius. Gue bukannya nggak mau dengerin, hanya saja 
untuk gue lebih baik diam dan membuat masalahnya 
selesai secara alami. Terlupakan dan begitu saja hilang dari 
perasaan. 


Mungkin ini salah satu trauma yang tercipta akibat masa 
lalu gue. 


Gue menelan saliva, menarik napas dalam-dalam. "Kita 
bicarain setelah aku pulang ya." 


"Harusnya kita selesein dulu masalah kita, Bin." 


"Kita nggak bermasalah, Lov, apanya yang harus 
diselesaikan." 


"Biru, bisa nggak sih kamu ngakuin kalo kita ini ada 
masalah, kita ini kayak menyembunyikan banyak hal dan.. 
aku mau kita saling bicara satu sama lain, biar jelas apa 
yang dimau masing-masing dari kita. Aku mau kita jujur 
sama perasaan kita sendiri, Bin, jangan ada yang ditutup- 
tutupin lagi." 


"Ya udah oke.. kita bicara nanti." 


"Kamu selalu bilang nanti.. nanti.. dan nanti. Kapan 
nantinya? Bin, aku ragu aku bisa nunggu sampai satu 
minggu kedepan." 


"Kenapa kamu bilang gitu, Lov? Seminggu itu sebentar kok. 
Aku janji habis aku pulang dari pekerjaan luar kota ini, kita 
bicara baik-baik. Okay?" 


"Aku nggak percaya sama kamu." Ucapnya dengan sebal. 
Gue tersenyum mencoba untuk menenangkan Lova yang 
sepertinya tengah kalut. Gue juga tau kalo dia lagi marahan 
sama Echa. Gue mendengarnya dari Akasa kemarin di 
telfon. Karena sekarang Win7 udah mulai tour lagi yang itu 
artinya Akasa dan Echa udah mulai pergi jauh. Gue 
mengusap punggung Lova lembut. 


"Sinih." Gue menariknya dalam sebuah pelukan. "Dealova, 
aku sayang kamu." Lova hanya diam di pelukan gue, dia 
nggak menjawab apapun. Hanya helaan napas yang gue 
dengar, helaan napas lelah sekaligus frustasi. 


Sore itu Lova bahkan nggak membalas pelukan gue. 
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Tiga hari sebelumnya. 

Lova. 


Gue menyibakkan rambut gue ke belakang sembari 
menatap langit-langit studio. Gue memainkan jari-jari gue di 
pegangan kursi, bibir gue berkali-kali meloloskan hembusan 
napas lelah. 


Seseorang menyentuh bahu gue pelan, menepuk-nepuknya 
membuat gue menoleh ke samping. "Apaan, Ram?" 


"Hape lo ada yang telfon tuh." Ucapnya sembari melirik 
ponsel gue yang masih bergetar dan juga menampilkan 
nama di penelfon. "Biru pake love biru." Katanya sambil 
ketawa kecil. Gue melirik ponsel gue, nggak berniat untuk 
mengangkatnya. Nggak tau, gue masih kesal sama Biru 
soalnya dia terus menunda apa yang harusnya segera kami 
selesaikan. 


Gue malah mematikan ponsel gue selanjutnya dan itu jelas 
mengundang pertanyaan bagi Rama. 


"Lah kenapa malah dimatiin hapenya, Lov? Lagi marahan 
nih ye?" 


"Gue lagi nggak niat bercanda, Ram." 
"Hm, marah beneran ternyata." 


Gue nggak menanggapi ucapan Rama, gue menyandarkan 
punggung gue ke sandaran kursi, berkali-kali gue menghela 
napas panjang. 


"Kenapa sih, Lov?" 
"Temen lo bikin gue pusing, Ram." 
"Kan pasti ada alasannya." 


"Ya makanya itu, gue juga butuh alasan, kenapa dia nggak 
mau diskusi sama gue soal masalah kita. Gue dan dia nggak 
bisa terus-terusan begini, gue ngerasa kayak lagi main 
kucing-kucingan tau nggak? Gue dan dia sama-sama tau 
kalo hubungan kita nggak sebaik dulu, tapi dia diam aja dan 
nggak mau bicara sama gue untuk sama-sama berdiskusi, 
Ram. Gue nggak bisa kalo.. ah." 


"Biru... nggak terbuka sama lo maksudnya?" Rama malah 
terlihat lebih terkejut dengan apa yang gue katakan 
barusan. Gue menegakkan punggung gue lantas berbalik 
untuk bertatapan dengan Rama. 


"Lo kelihatan terkejut banget dengan apa yang gue bilang 
barusan, Ram." 


Rama menggaruk tengkuknya terlihat canggung. "Setau 
gue Biru orangnya terbuka banget loh, Lov, apalagi sama 
pacarnya." 


"Maksud lo?" 


"Ya iya.. dulu, setau gue Biru nggak segan untuk diskusi 
setiap masalah yang terjadi antara dia dan Lolana, bahkan 
nggak jarang mereka sampai debat hebat. Dan seingat gue, 
Biru nggak pernah diam setiap kali ada masalah. Gue nggak 
bermaksud membandingkan hubungan kalian dengan 
hubungan Biru dan Lolana dulu, hanya saja lo tadi tanya, 
makanya gue jelaskan." 


Mendengar itu, gue terdiam. 


Perlakuan Biru ke gue dan perlakuan Biru ke Lolana 
berbeda. Dan gue butuh penjelasan itu dari Biru. Kenapa dia 
memperlakukan gue secara berbeda dibanding dia 
memperlakukan Lolana? Kenapa dia bisa berdiskusi dengan 
terbuka pada Lolana, sedangkan nggak bisa melakukan itu 
dengan gue? 


Kenapa, Biru? 


Gue menelan saliva getir. 
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Hari ini, di apartemen Lova. 
Arthur. 


Gue berdiri di ruang tamu apartemen Lova, memandang 
gadis itu yang kini hanya terduduk lemas menyandarkan 
punggungnya ke sandaran sofa. Gue dapat kabar dari Echa 
kalo hari ini Lova nggak masuk kantor. Tadi Echa telfon gue 
dan nyuruh gue memastikan keadaan kembarannya itu. Gue 
paham kenapa Echa nyuruh gue untuk dateng ke sini dan 
bukannya Biru, karena Biru juga lagi sama-sama nggak di 
Jakarta. Dia lagi di Bandung, ada kerjaan di sana. Jadi nggak 
ada pilihan lain bagi Echa selain nyuruh gue datang buat 
memastikan keadaan Lova. 


"Ngapain lo ke sini?" 


"Echa nyuruh gue dateng, soalnya dia bilang lo nggak kerja 
hari ini. Dia khawatir kalo lo sakit." 


"Oh dia bisa khawatir juga sama gue?" 
"Lova, dia kakak lo." 


"Mana ada kakak yang nyalahin adeknya sendiri untuk hal 
yang nggak bisa dikendalikan." 


"Gue nggak ngerti lo dan Echa ada masalah apa, tapi yang 
jelas gue ke sini hanya mau mastiin keadaan lo aja. Dan 
sepertinya lo nggak ada masalah sama sekali, lo sehat dan 
lo baik-baik aja." 


"Kenapa sih semua orang bilang kalo gue baik-baik aja, 
padahal mereka nggak tanya dulu ke gue? apa gue baik- 
baik aja atau nggak, kalian nggak tau tapi kalian sok tau." 
Lova berujar tegas. Dia berdiri di hadapan gue sekarang, 
matanya tajam memandang gue. Gue menghela napas 


panjang. Tangan gue terangkat untuk menyentuh dahi Lova. 
Normal. Nggak lama setelah itu Lova menepis kencang 
tangan gue. 


"Lova, lo kenapa sih?" tanya gue, gue berusaha mencium 
aroma napas Lova, siapa tau dia barusan minum alkohol 
makanya dia jadi sensitif dan sedikit nggak terkontrol. 


"Apa? Nggak usah sok peduli, Ar. Lagian dari dulu lo juga 
nggak pernah peduli dengan gue, kan? Lo nggak pernah 
mencoba untuk ngerti tentang gue dan lo nggak sekalipun 
menganggap gue ada? Hahhaa. Gue ini siapa? hanya 
seorang teman yang bisa lo datangin kapan aja setiap kali lo 
butuh dan bosan. Ya, kan? Dan saat lo bilang kalo lo juga 
cinta sama gue? gue nggak percaya, Ar." 


"Mending lo istirahat deh, Lov. Lo kecapekan dan banyak 
pikiran, gue tungguin sampai lo tidur baru gue pulang." 


"Gue bilang nggak usah sok peduli ke gue!" 
"Lo, lo kenapa sebenarnya?" 


"Harusnya gue yang tanya ke lo, kenapa lo datang ke gue 
ketika gue sedang berusaha untuk bahagia dengan orang 
lain? kenapa lo datang tanpa dosa dan mengungkapkan 
perasaan lo ke gue dan bikin hati gue goyah, Ar? Gue punya 
salah apa sama lo, sampai lo bikin gue jadi kayak orang 
bego dan nggak punya hati sih? gue nggak mau nyakitin 
Biru tapi pengakuan lo yang tiba-tiba nyatanya berhasil 
bikin gue kepikiran untuk memulai hal yang baru, Ar.." 
Suara Lova mulai bergetar dan tatapannya kini nggak lagi 
seperti sebelumnya yang penuh amarah dan kecewa. 
Pandangannya kini sendu, gue sudah mencoba sekuat 
tenaga untuk nggak mendekat dan melewati batas tapi 
airmata Lova membuat tangan gue terangkat lantas 
menyeka airmata di pipinya. 


"Lova.. maaf kalo perasaan gue malah bikin lo kecewa. 
Waktu yang nggak tepat juga Tuhan yang bikin kita berdua 
jadi perlahan sekarat. Ada banyak hal yang nggak bisa gue 
sampaikan ke lo dari jauh-jauh hari, gue terlalu pengecut, 
Lova.." 


"Andai saja lo mengatakan perasaan lo dari awal, Ar.. andai 
saja gue lebih sabar untuk menunggu lo lebih lama.." 


"Nggak, Lov.. keputusan lo untuk menerima Biru adalah hal 
yang jauh lebih tepat ketimbang menunggu gue 
menyatakan perasaan gue ke lo. Menunggu gue, hanya 
akan menambah luka di hati lo. Gue nggak bisa lihat lo sakit 
hati sendirian.." 


"Dan sekarang gue sakit hati.. sendirian." 
"Nggak. Gue sakit hati, lo sakit hati dan Biru juga sakit hati." 


"Biru... kenapa gue harus mengenalnya sejauh ini, Ar? 
Kenapa langkah gue dan Biru harus seiring kalo akhirnya 
gue hanya akan menyakiti dia. Gue nggak mau bikin dia 
sakit hati, tapi perasaan gue ke lo juga bukan hal yang bisa 
gue tutupi.." 


"Lova, plis jangan nangis, gue bukan laki-laki yang pintar 
menghibur, gue nggak bisa lihat lo nangis kayak gini 
apalagi karena laki-laki kayak gue. Jangan nangis untuk 
gue, Lov." 


"Gue udah menangisi lo sejak lama, Ar.. hanya saja lo nggak 
tau, nggak pernah tau." ucap Lova dengan masih berlinang 
air mata. Gue terus menyeka pipi Lova yang kini sudah 
basah dan mengkilat jika terkena cahaya lampu. 


"Lova, jangan nangis. Gue akan lakuin apapun asal lo 
berhenti menangis, gue nggak bisa lihat lo begini." Ucap 


gue sedikit membungkuk supaya mata kami selevel. 


Lova menarik napas dalam-dalam, dia mencoba mengatur 
deru napasnya yang memburu. "Kiss me." 


"What?" 

"Kiss me." 

"Lova.. no.. of course no." 

"Why? You said that you will do anything for me." 
"Yes, but not for that." 

"Loser." 

"Lova, please don't.." 

"Arthur, you said that you love me, then proof it." 


"I'm leaving.." gue berbalik untuk meninggalkan Lova, 
permintaan Lova nggak masuk akan dan gue nggak bisa 
melakukannya. Bagaimanapun Lova udah punya pacar dan 
sebenci apapun gue sama Biru gue nggak mungkin 
melakukan hal sekejam itu ke dia. Lagipula Biru sendiri yang 
bilang kalo dia udah menganggap gue temannya meskipun 
gue bilang gue nggak akan pernah menanggapnya teman. 
Tapi mencium Lova yang sudah jelas jadi milik orang lain, 
sungguh bukan hal yang gue harapkan untuk bisa 
membuktikan cinta gue ke dia. 


"Arthur, kiss me.. just kiss me.." 


Gue menghentikan langkah gue dan gue nggak tau kenapa 
gue malah memutar tubuh gue kembali saat suara Lova kian 
serak dan lirih memanggil gue. Gue mendekat, tangan gue 
kadung meraih tubuh mungil Lova. Satu tangan gue kini 


sudah berada di ceruk lehernya, sedangkan tangan yang 
lain berada di pinggangnya. 


Gue menelan saliva mencoba untuk mendapatkan 
kewarasan gue lagi, tapi sayangnya kewarasan gue lagi 
hilang dan gue nggak bisa berbuat lain selain untuk jadi 
gila. Laki-laki gila yang mencium kekasih temannya sendiri. 


Biru, l'm sorry. 


"Lo yang provokasi gue, Lov." Ucap gue, Lova nggak 
menjawab, dia menelan saliva, kedua tangannya kini sudah 
melingkar di leher gue. 


"Do it.." 
"Lo yakin?" 


"Gue juga mau merasakan hal yang berbeda, karena 
sekarang gue sedang dibedakan oleh seseorang.." Lova 
menatap mata gue lekat-lekat. Gue mendekatkan bibir gue 
ke bibir Lova, namun gue sempat ragu dan hendak menarik 
wajah gue menjauh saat bersamaan tangan Lova menahan 
wajah gue untuk tetap berdekatan dengan wajahnya. 


"Lov, gue nggak mau lo menyesal nantinya.." 


"Arthur, gue nggak akan kasih lo kesempatan kedua. Lo 
mundur, maka lo nggak akan pernah bi.." gue memotong 
kalimat Lova dengan mendaratkan bibir gue di bibirnya. 
Gue menutup akses bicaranya dengan sentuhan serta 
cecapan bibir gue. Untuk pertama kalinya gue merasakan 
bibir Lova yang selama ini sering kali mengganggu otak 
gue. Bibir Lova manis, ada rasa ceri setiap kali gue 
mencecap bibirnya. 


Tadinya gue pikir ciuman ini akan berlangsung singkat dan 
biasa, namun makin lama gue merasakan sebuah tuntutan 
dan ciuman yang lebih dalam dari yang gue bayangkan. 
Sampai akhirnya sebuah suara menginterupsi ciuman yang 
kami lakukan. 


"Biru.." Lova berujar pelan, matanya membola. Gue menoleh 
ke belakang hanya untuk mendapati Biru yang mematung, 
tubuhnya kaku dan wajahnya terlihat kebas. 


“Sori.." katanya. 


Gue meremas jari gue kuat-kuat. Gue tetap berdiri di tempat 
saat Lova mengerjar Biru ke luar apartemen, menyisakan 
gue yang ada langsung menyesali perbuatan gue beberapa 
menit lalu. 


"Sial." Gue menghantamkan kepalan tangan gue ke dinding, 
nggak peduli setelah itu buku-buku jari gue mengucurkan 
darah segar. 
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Lova. 


"Cukup, Lov, aku mau pulang.." biru terus melangkahkan 
kakinya menuju tangga darurat. Dan gue nggak mungkin 
diam aja, gue mengikutinya sampai ke lantai basement 
tempat mobil Biru terparkir. Gue nggak peduli sekarang air 
mata sudah bercucuran di pipi gue, gue hanya mau 
menjelaskan semuanya pada Biru. 


"BIRU! PLIS, DENGERIN AKU DULU!" akhirnya gue berteriak. 
Biru menghentikan langkahnya. Dia nggak berbalik untuk 
menatap gue sehingga gue yang berjalan mendekat lantas 
berdiri di hadapannya. "Aku mau ngomong." 


Dia diam seraya menggigit bibir bawahnya keras-keras. 
"Aku mau bicara, Bin." 
"Kasih aku waktu buat tenangin diri aku dulu, Lov." 


"Aku mau ngomong sekarang, karena aku nggak bisa nahan 
semuanya lagi." 


"Nggak bisa, aku mau ngomong sekarang. Soal kita yan.." 


"Kasih aku waktu, plis." Biru bicara dengan nada memohon. 
Kentara sekali dia tengah menahan emosinya padahal yang 
gue harapkan adalah dia marah jedai-jadinya ke gue. Gue 
mau dia marah ke gue, marah sampai maki-maki gue biar 
dia lega dan segala perasaannya yang tersembunyi itu 
keluar dari sarangnya. Tapi Biru sama sekali nggak marah 
meskipun kecewa sangat terlihat di wajahnya. 


Gue menahan air mata gue dengan percuma. "Kenapa kamu 
nggak marah, Bin? Aku udah jahat sama kamu. Aku udah.. 
melakukan hal jahat ke kamu, tapi kenapa kamu tetap 
tenang dan nggak marah ke aku? Kenapa, Bin? Harusnya 
kamu marah, kamu kecewa, kamu maki-maki aku, kamu bisa 
bentaj-bentak aku biar kamu lega.. biar kamu puas. Tapi 
kenapa kamu diem aja setelah aku berbuat hal di luar 
batas?" 


"Karena aku pernah marah dan berujung kehilangan orang 
yang paling aku sayang, dan aku nggak mau 
mengulanginya lagi, Lova. Karena aku sayang sama kamu.. 
karena aku nggak mau kehilangan kamu dengan alasan 
yang sama.. kesalahan yang bikin aku kehilangan Ola. Aku 
nggak mau, Lov.." 


deka 


seneng nggak aku update dua kali? heheh 
padahal mah udah ganti hari juga ya 


hgggg, apa ya.. chapter ini bikin capek sih nulisnya.. kayak 
kekuras banget tenaganya dan hilang aja semangatnya gitu, 
nggak tau kenapa dan kesel sih ke semuanya tapi ya 
mereka pasti punya alasan kenapa bisa berbuat begitu 


jadi ya.. silahkan diterima kalopun nggak sesuai dengan 
pendapat kalian ya coba dihargai karena setiap manusia 
nggak sama cara berpikirnya 


jangan benci siapapun di cerita ini 


jangan benci biru, lova, echa ataupun arthur, mereka punya 
alasan masing-masing untuk berbuat hal yang mungkin 
dianggap salah, mereka melakukannya supaya tau 
bagaimana yang benar dan memperbaiki yang sempat 
rusak nantinya 


udah sih gitu aja 
capek banget huhuhu 
semangat ya untuk kalian 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


ketigapuluh 


Biru. 


Gue masih terjaga saat matahari mulai muncul dari ufuk 
timur. Gue beranjak untuk membuka gorden lantas 
melangkah melewati pintu pembatas antara balkon dan 
kamar gue. Gue berdiri dengan satu tangan yang 
dimasukkan ke dalam saku celana gue, jaket sudah gue 
lepas sejak berjam-jam lalu. Saliva gue tertelan dengan 
pahit dan berat. Gue menghembuskan napas dalam-dalam, 
ada sesuatu yang menyumbat di tenggorokan gue 
membuatnya susah bernapas dengan normal. Dada gue 
berdenyut nyeri setiap kali gue mengingat kejadian 
semalam. 


Semalaman ini gue nggak tidur, nggak bisa tidur. Bukan. 
Gue hanya nggak mau tidur. Nggak tau, rasanya masih 
nyata banget diingatan gue soal Lova yang mencium Arthur. 
Sialan. Gue membenci diri gue sendiri sekarang. Gue nggak 
mau dan nggak bisa menyalahkan Lova, karena semenjak 
kejadian bubarnya gue dan Lolana gue selalu berusaha 
untuk melihat kesalahan dari sudut pandang gue. Dari diri 
gue sendiri. 


Gue kurangnya dimana, sampai Lova nyari laki-laki lain saat 
gue nggak ada? 


Apa sebelumnya gue melakukan kesalahan sama dia, 
sampai dia membalasnya dengan begitu sakit ke gue? 


Apa gue nggak cukup baik untuk diperjuangkan dan 
dipertahankan, sampai Lova lebih memilih untuk bersama 
laki-laki lain? 


Mungkin gue kurang sayang sama Lova. 


Mungkin rasa sayang gue kalah sama sayangnya Arthur ke 
Lova. 


Mungkin Lova lebih menyukai Arthur yang pandai bersikap 
dan menunjukkan rasa sayangnya dengan tindakan, 
ketimbang gue yang hanya dengan kata. 


Mungkin Lova lebih bahagia saat bersama Arthur ketimbang 
gue. 


Iya. Gue yang salah. 


Gue yang terlalu cepat menyimpulkan kalo Lova suka ke 
gue. 


Gue yang terlalu berlebihan menganggap rasa cemburu 
Lova adalah bentuk sayangnya ke gue, padahal bisa jadi itu 
hanyalah perasaan cemburu antar teman saja. 


Gue yang terlalu gampang menjatuhkan hati ke orang, 
mentang-mentang sudah bertahun-tahun gue nggak jatuh 
cinta, sekalinya ada yang membuka hatinya sedikit untuk 
gue, gue udah terbang kemana-mana. Padahal mungkin, 
dianya biasa aja. 


Gue. Gue yang salah. Gue yang terlalu percaya diri. Gue 
yang banyak kurangnya dan seharusnya gue bisa 
kendalikan semua itu. Perasaan gue. 


Kedua tangan gue meremas besi pembatas balkon yang 
sedikit basah karena embun pagi. Di depan gue langit masih 
terlihat sedikit gelap, cahaya matahari samar mulai 
kelihatan. Mata gue sudah panas sejak semalam, namun 
gue nggak nangis. Semuanya rasanya tertahan di dada gue. 
Semua kata yang ingin gue ucapkan tertahan di 
kerongkongan. Nggak bisa gue keluarkan begitu saja. 


Perih. 
Dada gue nyeri banget. 
Gue menelan saliva pahit. 


Empat tahun tau Lova, tujuh bulan mengenalnya, gue 
nggak percaya akan sesakit ini efeknya. Hanya tujuh bulan, 
dan gue sudah sakit hati mati-matian kayak gini. Gue ngga 
mau membandingkan bagaimana rasanya dengan saat gue 
melihat Ola dengan laki-laki lain dulu. Kejadian yang bikin 
gue dan dia jadi marahan hebat. Kejadian yang membuat 
gue salah paham sampai empat tahun lamanya dan 
menjadikan Ola sebagai satu-satunya tersangka dalam sakit 
hati yang gue rasakan. Padahal nyatanya, yang sakit nggak 
hanya gue. Ola juga sama sakitnya. 


Dan karena itu. Karena gue belajar dari kejadian itu, gue 
nggak bisa marah ke Lova. Gue nggak mau menyalahkan 
dia karena dia mencium Arthur. Kenapa? karena gue takut, 
jika itu hanya salah paham dan hanya akan berakhir gue 
kehilangan dia. 


Salah paham. 
Klise. 


Karena sejujurnya gue pun paham, yang terjadi semalam 
bukan hanya sekedar salah paham. Gue mengerti, Arthur 
dan Lova saling menyanyangi. Itu sudah lebih dari cukup 
untuk menjadikannya masuk akal. Masuk akal bagi 
keduanya mulai menyatukan rasa mereka saat gue nggak 
ada. 


Tapi apa iya, Lova segitu egoisnya? 


Nggak. 


Bukan salah Lova. 


Salah gue, salah gue yang mungkin nggak bisa paham 
tentang perasaannya. 


Napas gue terbuang bergabung dengan udara di sekitar 
gue. Gue mengusap wajah gue kasar, jari-jari gue terkepal 
menjambak rambut gue keras. Sakitnya nggak seberapa 
dengan apa yang gue rasakan di dada. 


Lama gue berdiri di balkon sampai langit benar-benar 
berwarna biru terang. Matahari sepenuhnya muncul 
membuat dunia sekitar gue terang benderang. Gue harus 
segera siap-siap untuk pergi ke kantor, karena nggak 
mungkin hanya karena urusan pribadi yang nggak ada 
sangkut pautnya sama kerjaan, jadi penghalang gue untuk 
kerja. Gue masuk ke dalam kamar kemudian bersiap-siap 
untuk berangkat ke kantor. 


Setengah jam mungkin gue habiskan untuk mandi dan 
berganti pakaian. Gue meraih jaket dan kunci mobil lantas 
berjalan turun ke lantai dasar. Di sana gue mendapati Aksa 
yang sudah bangun dan berpakaian rapi. Dia juga mau ke 
kantor. Gue berpikir sebentar lantas melemparkan kunci 
mobil ke arahnya. Beruntung Aksa sigap menangkap kunci 
yang gue kasih. Matanya sempat mendelik ke arah gue, gue 
memalingkan wajah nggak peduli. 


"Satu mobil aja, Dek." Ucap gue. Saat gue udah pake sapaan 
'Adek' ke Aksa, dia tau kalo gue lagi nggak mau berdebat 
ataupun diajak bercanda. Makanya Aksa mengerutkan 
keningnya namun dia nggak bertanya lebih jauh sampai 
gue dan dia ada di perjalanan menuju kantor gue. 


Di mobil, Aksa memutar lagu-lagu dari playlistnya. 


Jika memang diriku 


Bukanlah menjadi pilihan hatimu 
Mungkin sudah takdirnya 

Kau dan aku takkan mesti bersatu 
Harus selalu kau tau 

Ku mencintamu 

Disepanjang waktuku 

Harus selalu kau tau 

Semua abadi untuk selamanya 


Dalam gerakan singkat gue memutar volume sampai nol, 
karena gue nggak mau mendengar lagu barusan. Liriknya 
terlalu cocok untuk keadaan gue sekarang sampai rasanya 
gue nggak bisa mendengarnya sampai akhir. 


Gue mengalihkan pandangan gue ke samping jendela, 
membiarkan mata gue menatap deretan gedung-gedung 
tinggi ibukota yang berjejer rapi tertinggal di belakang. 
Deretan kendaraan yang saling salip dan nggak mau 
berbagi jalan, seolah menggambarkan keadaan perasaan 
gue sekarang. Kacau. 


Helaan napas gue kelihatannya menarik atensi dari Aksa, 
hingga dia bertanya. "Abang, lagi nggak baik, ya?" 
pertanyaan yang sebanarnya bisa jadi pertanyaan basa basi 
tapi gue tau ini bukan pertanyaan basa basi. Aksa nggak 
pernah basa basi kalo nggak kepaksa dan lebih dari 
siapapun Aksa adalah orang paling blak-blakan yang gue 
kenal. Namun, dibalik itu dia punya sisi lembutnya sendiri 
sebagai seorang adik ke abangnya. Makanya gue nggak bisa 
untuk mengabaikan bentuk perhatian Aksa kali ini. 


Gue menghembuskan napas kemudian menoleh padanya. 
"Doain gue supaya secepatnya baik, Dek." 


"Nggak usah buru-buru kalo memang lagi nggak baik, Bang. 
Sembuh itu bukan balapan kok. Nggak ada penghargannya 
juga kalo cepet sembuh. Pelan-pelan aja." ucapnya. 


Nggak usah buru-buru, sembuh itu bukan balapan. 
Iya. 
Gue nggak akan buru-buru sembuh. 


Karena sembuh bukan balapan dan gue lagi nggak berniat 
untuk berlari kencang-kencang dari masalah. Gue mau 
melewatinya secara perlahan, menikmati setiap rasa 
sakitnya walaupun perih bukan main. Gue nggak mau 
melewatkan hal-hal yang mungkin sempat terlewati oleh 
gue. 


Pelan-pelan, Bin. 
Pelan-pelan. 


Meskipun jujur, gue akan lebih milih untuk lupa segalanya 
sekarang, ketimbang memilih berjalan sepelan mungkin dan 
merasakan setiap detik dari luka yang ada di dalam diri gue. 


Mulai pagi ini, gue memulai luka lain. 
Pagi ini, luka gue sakitnya bukan main. 


Dan pagi yang akan datang, lukanya masih sama, belum 
terobati apalagi sembuh tanpa sisa. 
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Lova. 


Jangan tanya bagaimana keadaan gue sekarang. 
Gue jelas dalam keadaan yang nggak baik. 
Sangat nggak baik. 

Gue merasa jadi manusia paling jahat sedunia. 
Manusia yang paling egois dan nggak tau diri. 
Gue menelan saliva pahit. 


Kertas di depan gue hanya gue coret-coret sejak berjam-jam 
lalu, gue nggak bisa keluar studio karena mata gue yang 
masih sembab. Gue nggak mau jadi perhatian orang, belum 
lagi gue takut ketemu Biru di luar sana. Gue nggak berani 
untuk menatap matanya setelah apa yang gue lakukan 
semalam di depan matanya. 


Bego. 
Emang. 


Harusnya gue mengutuk diri gue sendiri menjadi apapun 
juga yang nggak terlihat. Harusnya sudah dari semalam gue 
pergi ke luar angkasa supaya nggak bisa ketemu lagi sama 
siapapun yang mengenal gue di dunia. Gue sedang ingin 
bersembunyi dan nggak mau lihat siapa-siapa di sekitar 
gue. 


Gue menghembuskan napas frustasi. 


Kerongkongan gue kering. Suara gue serak soalnya semalam 
gue menangisi kebodohan gue sendiri yang nggak ada 
akalnya sama sekali. Gue menopang kepala gue yang 
rasanya mau pecah. Pusing. 


"Nggak lo.. nggak Biru, kalian sama aja kayak orang 
linglung tau nggak?" Suara Rama seketika menjadi satu- 
satunya hal yang berhasil gue dengar selama sesore ini. Gue 
memutar kursi gue hanya untuk melihatnya mengulurkan es 
americano ke gue. 


"Thanks, Ram." 


"Iya." Dia duduk di sofa yang ada di depan gue. Kedua 
tangannya kini tertopang di paha, kepalanya mendongak 
dengan mata yang mengamati wajah gue seksama. Gue 
sebenarnya malas untuk ditatap seperti itu, tapi gue juga 
nggak bisa menahan lama-lama perasaan yang ada di 
dalam hati gue. Ada banyak kata yang mau gue keluarkan, 
hanya saja gue nggak tau harus cerita ke siapa kali ini. Echa 
nggak mungkin, karena gue masih dalam mode marahan 
sama dia. Akasa lagi nggak di sini, sedangkan Arthur jelas 
bukan pilihan karena dialah yang jadi masalah di sini. 


Oke gue ralat, ini bukan sepenuhnya salah Arthur, karena 
gue jelas andil di dalamnya. Sangat besar malah. 


"Lagi pada kenapa sih lo berdua? Muka kalian nggak enak 
banget dilihat. Lagi ada masalah? Masih gara-gara Biru yang 
nggak mau bicara empat mata sama lo?" pertanyaan Rama 
nggak bisa gue jawab, karena sekarang permasalahan 
antara gue dan Biru lebih dari itu. Nggak hanya sekedar Biru 
yang nggak mau bicara tapi juga gue yang akhirnya takut 
untuk ketemu dia setelah kejadian semalam. 


Gue meneguk saliva pahit, jari gue menyisir rambut ke 
belakang. 


"Lova.." kali ini Rama berujar pelan. Dia meloloskan desah 
napas lelah sekaligus frustasi. Mungkin benar yang orang 
katakan, bahwa ketika kita sedih, nggak hanya kita yang 
meraskaan, tapi orang-orang terdekat kita juga 


merasakannya. Dan itu berdampak hebat pada mereka yang 
memiliki ikatan kuat dengan kita. 


Seketika gue jadi merasa bersalah. 


Rama, Akasa, Echa, Aksa, mereka nggak ada sangkut 
pautnya sama gue, Biru dan Arthur secara langsung. Mereka 
bahkan hanya melihat dari jauh tanpa pernah mau ikut 
terlibat intens dengan permasalahan kami. 


"Sorry, Ram.." 
"You don't have to sorry, Lov.." 
"| just.. blank." 


"Mau gue panggilin Biru ke sini? Biar kalian ngobrol 
berdua?" Niat Rama baik, supaya gue dan Biru bisa saling 
bicara namun sekarang bukan waktu yang tepat bagi gue 
dan Biru saling duduk berdua berhadapan. Gue lantas 
menggeleng. 


"Nggak usah, Ram.. Biru belum tentu mau ketemu sama 
gue." gue buru-buru keluar dari studio untuk menghindari 
pertanyaan Rama lebih lanjut. Gue berjalan menuju ke 
kamar mandi yang ada di ujung lorong. 


Persis sebelum gue sampai ke ujung lorong, sosok dengan 
tinggi 184 sentimeter itu muncul dari balik pintu ruangan 
manajer divisi. Dia terlihat membawa setumpuk berkas yang 
dia tenteng di samping tubuhnya. 


Benar kata Rama. Gue dan Biru sama-sama nggak enak 
dilihat mukanya. 


Sendu. 


Nggak punya semangat. 
Sedih. 

Kacau. 

Berantakan. 


Langkah gue terhenti, gue nggak berani melangkah lebih 
dekat. Namun Biru terus melangkah ke arah gue. 


Satu langkah. 
Dua langkah. 
Tiga langkah. 
Empat langkah. 


"Bin.." bibir gue berucap lirih saat dia persis di depan gue, 
namun apa yang terjadi nggak bisa gue definisikan dengan 
kalimat yang pantas untuk dibaca. Gue nggak tau caranya 
bagaimana menyampaikannya pada kalian. 


Biru sekalipun nggak menatap mata gue. 


Matanya lurus ke depan. Gue.. mungkin gue hanya patung 
berjalan baginya detik ini. 


Gue diam terpaku saat bahu Biru menyentuh helaian 
rambut gue yang sengaja tergerai. Beterbangan tertiup 
pendingin ruangan. Dan setelahnya yang bisa gue cium 
hanyalah wangi manis dari buah peach. Wangi yang 
menguar dari tubuh Biru, wangi yang entah bagaimana bisa 
gue ketahui sejak pertama kali bertemu dengannya. Dan, 
gue jadi mengingat banyak hal tentang Biru. 


Gue menggigit bibir bawah gue keras-keras, takut kalo air 
mata gue nggak ketahan jatuh ke pipi. 


Kedua tangan gue terkepal di samping tubuh dan gue 
segera berlari ke kamar mandi, karena udah nggak sanggup 
menahan air mata yang mau jatuh untuk kesekian kalinya. 


Biru pasti benci banget sama gue sekarang. 
Dia pasti udah nggak mau kenal sama gue lagi. 


Harusnya gue bisa jadi penyembuh buat lukanya, tapi 
malah gue yang makin bikin dia terluka dengan luka lain 
yang baru gue kasih ke dia. 


Jahat banget gue. 
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Biru. 


Tadi gue ketemu Lova di lorong departemennya, kebetulan 
geu baru ketemu sama manajernya divisinya untuk 
beberapa hal terkait beberapa trainee di perusahaan. Gue 
nggak menduga akan bertemu dengan Lova tanpa sebuah 
senyum terkembang di bibir gue. Nggak hanya di bibir gue 
tapi juga di bibirnya. Bukan senyum yang gue lihat 
melainkan kesenduan. Sedih yang gue nggak tau apa 
penyebabnya. 


Karena gue? 
Gue nggak mau terlalu percaya diri lagi. 


Mengulangi kesalahan yang sama hanya bikin gue menjadi 
orang bodoh yang nggak berguna. 


Makanya gue nggak mau terlalu berlebihan. Gue takut 
sedihnya Lova bukan untuk gue, makanya menahan rasa 
percaya diri itu dalam-dalam. Lova sempat memanggil nama 
gue, tapi itu nggak membuat langkah gue terhenti. Gue 
nggak mau berhadapan dengannya, bukan karena gue 
benci dia, tapi gue takut kalo gue nggak bisa nahan 
keinginan gue untuk meluk dia terus bilang kalo ini bukan 
salahnya. Ini salah gue. 


Gue mau peluk dia, tapi gue takut bukan gue yang dia 
butuhkan. Gue takut gue hanya akan menambah beban 
baginya. Maka gue hanya bisa terus berjalan tanpa 
sekalipun menatap matanya. 


Gue menunduk untuk menatap lantai paving di luar gedung 
kantor. Langit sudah gelap, jam di tangan gue sudah 
menunjukkan pukul sepuluh malam. Aksa masih di jalan, 
lima belas menit lagi sampai katanya. Maka gue berdiri diam 
menunggu tanpa berniat untuk mencari tumpangan lain. 


Saat gue nggak sengaja mengedarkan pandangan ke 
halaman gedung, mata gue menangkap siluet seorang gadis 
mungil yang berdiri nggak jauh dari gue. Dealova. Lova, gue 
memanggilnya begitu. Dia berdiri di sisi kanan gue, jarak 
antara kami nggak ada dua meter jauhnya. Namun gue dan 
dia nggak ada satupun yang berani mendekat. Gue nggak 
berani mendekat, tapi mungkin dia nggak mau mendekat. 
Mata gue dan Lova sempat berpandangan beberapa saat, 
Lova menatap gue dengan tatapan yang nggak bisa gue 
jelaskan. Gue buru-buru mengalihkan pandangan layaknya 
gue dan dia seperti bukan orang yang saling mengenal. 


Jujur, sakit banget gue harus begini. Ngediemin Lova bukan 
hal yang seharusnya gue lakukan, tapi gue harus tetap 
melakukannya. Mungkin ini salah satu cara gue untuk 
meredakan kemarahan gue juga rasa kecewa gue. 


Diam. 


Karena gue nggak mau kalo kata-kata yang gue ucapkan 
malah akan menyakiti Lova nantinya. Gue nggak mau itu 
terjadi. Karena kata orang, lidah bisa menyakiti lebih parah 
ketimbang pedang. Makanya gue sebisa mungkin untuk 
nggak bicara apapun sama dia, semata-mata untuk 
menjaganya dari rasa sakit hati atas ucapan gue yang 
sedang dipenuhi rasa kecewa juga luka. 


Aksa datang nggak lama kemudian. Gue bersyukur. Gue 
langsung masuk ke dalam mobil Aksa. 


"Jalan, Dek." 
"Ka Lova, gimana, Bang. Nggak sekalian?" 
"Dek Aksa, jalan." 


"Abang." Aksa jelas bicara dengan nada tegas. Dia 
menghembuskan napas frustasi. "Abang, Bunda nggak 
pernah biarin kita jahat sama perempuan. Ini udah malem, 
Bang. Gue nggak tau apa masalah lo sama Kak Lova, tapi 
gue mohon lo turunin dulu gengsi lo terus ajak dia masuk ke 
mobil ini." 


Gue nggak mau berdebat. "Gue pulang naik taksi, lo anterin 
Lova pulang." 


"Bang Mbin.." 


"Gue nggak mau debat. Gue keluar." Habis bilang begitu 
gue beneran keluar drai mobil dan berjalan ke trotoar yang 
ada di depan gedung. Gue menunggu taksi lewat dan 
beruntung nggak butuh waktu lama gue mendapatkannya. 
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Lova. 
Gue di sini, Biru. 
Di deket lo. 


Tapi lo malah memalingkan muka kayak lo nggak kenal 
sama gue. 


Sejahat itu ya gue ke lo, sampai lo nggak mau anggap gue 
ada. 


Sebegitunya ya rasa kecewa lo sama gue. 


Tapi, gue juga tau diri kok, kesalahan gue memang besar 
dan nggak bisa dimaafkan begitu saja. Gue paham, Biru. 
Nggak apa-apa, selama lo lega. Bahkan jika gue dan lo 
harus saling menjauh padahal kita pernah begitu dekat. 


Gue menelan saliva pahit. 


"Kak Lova." Aksa keluar dari mobilnya. Gue nggak tau apa 
yang terjadi di dalam mobil, tapi Biru baru saja keluar lantas 
berjalan ke trotoar untuk naik taksi. "Aku anterin pulang ya, 
Kak. Udah malem." 


Gue masih diam, Biru sengaja keluar biar Aksa bisa anterin 
gue pulang. 


Biru, kenapa lo sebaik itu sama gue bahkan ketika gue 
menyakiti lo teramat sangat? 


Gue egois banget ya, gue nggak mau lo pergi tapi membuat 
lo dekat dengan gue malah hanya akan membuat lo makin 
hancur. 


Maaf. 


Maaf. 
"Kak Lova.." 


Gue menarik napas pendek, gue menatap Aksa, senyum gue 
nggak bisa terkembang, terlalu lelah atau susah. "Aku naik 
taksi aja, Sa." 


"Nanti Abang marah kalo Kak Lova pulang naik taksi, kan 
aku u.." 


"Biru nggak akan marah.." gue nggak sanggup lagi 
meneruskan kata. "..aku bukan siapa-siapanya.." dan 
kalimat gue yang terakhir, sepertinya hanya gue yang bisa 
mendengarnya, sebab gue berujar terlalu lirih. 


kk 


Biru. 


Tuhan selalu punya cara menjebak hambanya dalam 
pertemuan-pertemuan tak terduga. Entah itu yang 
membahagiakan atau malah yang menyesakkan. Sepertinya 
kali ini gue harus menyebutnya sebagai pertemuan yang 
menyesakkan. 


Gue nggak sengaja bertemu dengan Lova di ruang arsip. 


Tugas ini jelas bukan bukan tugas gue, tapi tadi salah satu 
staf minta tolong ke gue untuk mengambil beberapa berkas 
tahun lalu. Gue lagi nggak banyak kerjaan makanya gue 
iyain aja. Gue nggak tau kalo niat gue membantu orang 
malah membuat gue terjebak di satu ruangan dengan Lova. 


Lova berdiri di antara rak-rak tinggi, wajahnya yang seputih 
SUSU tertimpa cahaya temaram lampu ruangan. Matanya 
menatap gue, lantas entah pada detik yang keberapa Lova 


mendekat ke gue. Langkahnya mantap, matanya sekalipun 
nggak lepas dari wajah gue. Gue menarik napas dalam- 
dalam, mencoba untuk mengatur deru di dalam dada gue 
yang menggebu-nggebu. Amarah sisa kemarin malam masih 
ada. Kecewa yang gue rasakan juga masih terasa nyata. Dan 
gue hanya laki-laki biasa yang bisa kapan saja meledakkan 
kata-kata penuh makian juga sumpah serapah. 


Sekarang Lova udah berdiri di depan gue. Wajahnya 
mendongak supaya mata kami bertemu. 


"Asing, Bin.. kita berdua, jadi asing.." dia memulai 
percakapan. Entah harus bagaimana gue menyebutnya 
karena gue nggak berniat untuk menjawab pernyataan Lova 
barusan. Gue sebisa mungkin tengah menahan emosi di 
dalam dada gue supaya nggak meluap naik hingga lolos 
dari bibir gue. 


Gue hanya membalas tatapannya datar. 
"Kan.. kamu aja nggak mau ngomong lagi sama aku.." 


Bukan, aku nggak mau ngomong, Lov, aku hanya takut, kalo 
aku bicara kata-kataku nyakitin kamu. Makanya aku diem. 


"Aku jahat banget ya ke kamu.. harusnya kamu marah.. 
kamu kecewa.. terus maki-maki aku.. biar kamu lega dan 
aku jadi nggak begitu merasa bersalah. Kalo kamu diem 
begini, aku jadi makin sadar kalo aku udah jahat banget 
sama kamu, Bin." 


Aku marah, Lov. 
Aku juga kecewa. 


Tapi kalo marah hanya bikin kita makin tegang dan 
renggang, maka aku memilih untuk nggak melakukannya. 


"Jangan diem, Bin. Bicara.." ucapnya dengan nada yang 
terdengar serak. 


Gue masih diem. Lalu saat satu air mata melundur tanpa 
permisi di pipinya Lova, sungguh, gue mau memeluk Lova 
saat itu juga, tapi gue tahan mati-matian. Karena mungkin.. 
mungkin bukan gue yang harusnya meluk Lova. Bukan gue 
yang harusnya menjadi seseorang yang ada buat Lova 
sekarang, tapi orang lain. 


"Bin.." 
"Biru.." 


Gue memejamkan mata nggak kuat untuk terus diam. 
"Kamu maunya gimana, Lov?" akhirnya gue buka suara saat 
Lova sudah bercucuran air mata. Dia menatap gue dengan 
tatapan yang menyesakkan dada. Kentara sekali dia 
mencoba untuk menahan tangisnya lebih keras. 


"Kalo aku minta supaya kita udahan, kamu mau?" 
"Kenapa nggak?" 
Lova tertawa getir. "Jadi kita pisah.. beneran pisah?" 


"Kalo diinget-inget, sekalipun kamu nggak pernah bilang 
sayang ke aku, Lov.." 


"Kita pisah, Bin.. beneran pisah?" 


"Kamu yang minta, kan?" 


deka 


yaudahlah gitu aja 
selamat baca 
sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baik 


ketigapuluh satu 
Biru. 


Ucapan Lova tiga hari lalu masih terngiang di kepala gue. 
Lova minta hubungan gue dan dia udahan. Putus. Selesai. 
Titik. Bubaran. Gimana gue harus menyebutnya. Sgue 
tertawa kecil, apapun sebutannya, intinya sama aja kan? 


Gue dan Lova akhirnya selesai. Intinya gitu. 

Tapi apa iya gue dan dia akhirnya selesai begitu saja? 

Nggak tau, gue juga nggak tau. 

Gue sampai bingung mau cerita apa lagi, kepala gue pusing. 
Segala yang ada di otak gue berantakan, kacau dan nggak 


tertata dengan rapi sekarang. Gue menghembuskan napas 
panjang. 


Minggu sore, biasanya gue udah jalan atau lari kecil di 
kompleks deket-deket rumah gue. Tapi minggu ini nggak. 
Gue mungkin akan menghabiskan waktu di atas kasur 
seharian, nggak peduli apapun yang terjadi. Gue lagi nggak 
berniat untuk pergi kemana-mana. Jangankan keluar rumah, 
turun dari ranjang aja gue males. Nggak punya tenaga. 


Alay banget ya? 
Lebay? 


Nggak apa-apa, dianggep begitu juga, udah nggak peduli 
gue. 


Bodo amat. 


Gue nggak bisa tahan lagi kalo perasaan gue emang lagi 
butuh istirahat, nggak hanya perasaan gue tapi juga fisik 
gue. Mata gue menatap langit-langit kamar yang seperti 
tengah menertawakan kesialan gue. Gue mencoba 
memejamkan mata, berharap bisa tertidur nyenyak di saat 
matahari bersinar terang begini. 


Ada suara ketukan dari luar, gue menoleh tapi nggak 
berniat untuk beranjak dari posisi gue. "Siapa?" 


"Lila." Gue sempat terkejut, ngapain Lila di rumah gue sore- 
sore begini. Gue langsung mengeluh memikirkan dia yang 
bakalan mengadu soal kisah cintanya dengan Akasa ke gue. 
Gue jelas lagi nggak bisa di ajak untuk diskusi masalah lain 
ketika gue sendiri aja nggak bisa diskusi soal masalah gue 
sendiri. 


"Bin? Gue boleh masuk?" 


Gue menarik napas pendek. "Masuk aja, La, nggak dikunci 
pintunya." Gue menjawab seadanya, lantas nggak lama 
kemudian, Lila masuk ke dalam kamar. Seperti biasa, dia 
menggunakan pakaian santai, kaos pendek dengan celana 
jins yang memperlihatkan bentuk kakinya yang indah dan 
jenjang. 


Gue merubah posisi gue jadi duduk lantas bersandar di 
kepala ranjang dengan bantal yang tertumpung di belakang 
punggung gue. Lila berjalan mendekat kemudian duduk di 
tepian ranjang. Tangannya terangkat untuk menyentuh dahi 
gue lalu berpindah ke leher gue. 


"Nggak sakit." Ucapnya pelan. Dia menatap mata gue 
prihatin, satu tangannya dia letakkan di kaki gue. Gue 
nggak punya teman perempuan selain Lila, karena gue 
memang nggak pinter nyari temen aslinya. Makanya dari 
dulu temen gue ya itu-itu aja. Rama, Akasa, Lila, Ola, itu 


doang. Nggak banyak, dan gue juga nggak pernah sengaja 
mencari teman hanya untuk ngobol hahahihi doang. Gue 
nggak mau hanya berbagi kesenangan dengan mereka yang 
gue anggap teman. Meskipun pada akhirnya mereka yang 
tadi gue sebutkan sudah seperti saudara gue sendiri, 
apalagi Lila. Dia memang seumuran dengan gue, bahkan 
usianya lebih tua beberapa bulan dari gue, tapi seringkali 
sikapnya seperti anak kecil yang membuat gue selalu 
berperan sebagai kakak laki-laki untuknya. 


Lila masih menatap gue dengan segitunya sampai gue 
jengah untuk ditatap intens begitu sama dia. Gue kemudian 
bertanya. "Ngapain sore-sore ke sini? Soal Akasa? Kenapa 
lagi dia?" kan, gue bilang tadi kalo gue nggak bisa diajak 
bicara soal hal lain, tapi melihat Lila yang begitu terlihat 
sedih gue bisa tau kalo dia lagi butuh temen untuk diajak 
bicara. Sedangkan gue nggak bisa gitu aja tutup mata. 
Makanya gue langsung tanya ke dia, dia lagi ada masalah 
apa sama Akasa. Tapi detik selanjutnya Lila malah 
menggeleng. 


"Bukan gue yang lagi bermasalah." 

"Terus ngapain ke sini?" 

"Pertanyaan lo nyebelin." 

"Kan lo ke sini kalo butuh temen curhat doang." 
Jahat." 


Gue tersenyum tipis hanya demi melihat muka Lila yang 
berubah masam. "Jadi ngapain ke sini, La? Lo belum jawab 
pertanyaan gue yang paling pertama." 


"Kangen." Jawabnya sambil tersenyum. 


Gue mengerutkan dahi. "Kangen Aksa, salah kamar dong. 
Dia kamarnya di sebelah." 


"Bin, gue serius." 


"Gue juga serius, La. Kangen Aksa, kan? Masa iya kangen 
gue." 


"Cih." Dia mendecih, nggak lama setelah itu, Lila mendekat 
untuk memeluk gue. Gue nggak menolak, karena gue 
memang butuh itu. Pelukan dari orang terdekat gue. Lila 
memeluk gue sambil mengusap pelan punggung gue, 
sepertinya dia tau kalo 'kakaknya' ini lagi butuh seseorang 
untuk bersandar dan berkeluh kesah. Padahal ya gue belum 
cerita apa-apa ke siapapun. 


Lila melepaskan pelukannya, kemudian kedua tangannya 
menyentuh pipi gue. Dia menatap gue sambil senyum- 
senyum sendiri. Gue jadi was-was, kalo udah begini 
biasanya dia bakal minta yang aneh-aneh soalnya 
sedangkan gue lagi mager ngapa-ngapain. 


"Bisa nggak tatapan lo biasa aja, soalnya gue jadi khawatir 
habis ini lo minta yang aneh-aneh." 


"Temenin." 
"Kemana?" 

"Pantai." 

"Hggggg?” 

"Bin, bentar doang." 


"Ini udah jam tigaan, La." 


"Iya tau, justru karena udah sore, makanya cepetan. Lo 
bangun terus mandi, terus temuin gue di depan ya." 
Katanya sambil lalu. Gue menghembuskan napas dalam- 
dalam. Gue menyerah lantas menyingkap selimut gue yang 
menutupi kaki. 


Nggak ada setengah jam gue turun ke lantai bawah, di sana 
Aksa dan Lila lagi ngobrol biasa. Gue nggak mendengar 
banyak hal, hanya saja saat gue tiba di ruang tamu 
keduanya langsung bersikap bertahan, seolah gue nggak 
boleh mendengar apa yang mereka bicarakan. 


"Lo ikut, Sa?" 


"Nggak." Jawabnya. Gue mengangguk. Akhir-akhir ini gue 
nggak banyak bicara sama siapapun, termasuk Aksa yang 
teknisnya tinggal serumah dengan gue. Gue nggak berniat 
untuk bicara dengan siapapun, karena rasanya memang 
nggak nyaman dan gue lebih memilih diam untuk 
sementara waktu. Ini aja kalo bukan Lila yang minta gue 
males keluar aslinya, tapi ya udahlah, nggak ada salahnya 
juga gue keluar, itung-itung buat refresh otak yang jenuh 
dan pusing karena banyak hal. 


Di perjalanan gue dan Lila hanya bicara seadanya. Lebih 
banyak gue yang mendengarkan ketimbang gue yang 
bercerita. Lila memang mudah berbagi dan juga mudah 
untuk diajak membicarakan banyak hal. Mungkin karena dia 
memang anaknya terbuka bahkan dengan orang asing. 
Namun hal itu seringkali membuat gue takut kalo-kalo Lila 
jadi mudah dimanfaatin sama orang jahat. 


Sekitar jam lima sore, gue sampai di pantai yang dituju. 


Saat turun dari mobil, Lila langsung meraih telapak tangan 
gue kemudian menarik gue supaya berjalan di sampingnya. 
Sore itu, pantai nggak terlalu ramai, hanya beberapa orang 


yang terlihat tengah memotret selebihnya hanya beberapa 
wisatawan dalam negeri yang tengah menikmati berjalan di 
pasir sambil bergandengan tangan dengan kekasih tercinta. 
Dan gue yakin, mereka pasti akan berpikir gue dan Lila 
adalah sepasang kekasih, padahal kan nggak. Kami hanya 
teman sejak kecil. Itu saja. 


Selama berjalan menyusuri tepian pantai, Lila sama sekali 
nggak melepaskan tangan gue. Sesekali Lila hendak berlari 
menuju ombak yang menghampiri ke tepian, namun dengan 
sigap gue menarik tangannya, gue nggak mau bajunya 
basah dan berakhir dengan gue juga yang repot harus 
mengantarnya beli baju ganti. Dan setiap kali gue 
melarangnya, Lila hanya memandang gue dengan 
bersungut-sungut, mukanya cemberut. 


"La, nggak usah lah, ntar basah." 

"Bentar aja kok, Bin." 

"Nggak." 

"Hih, pelit." 

"Udah jalan lagi, terus kita pulang." 

"Nunggu matahari tenggelam sekalian." 

"Keburu malem pulangnya." 

"Nggak apa-apa. Mau ya, Bin?" dia menatap gue dengan 
tatapan memohon membuat gue meloloskan hembusan 


napas lalu mengangguk pasrah. "Yeah!" 


Lila menghentikan langkahnya, dia duduk di atas pasir. 
Nggak lupa dia menarik gue untuk duduk di sebelahnya. 


Di depan gue, langit mulai berubah warna itu tandanya 
matahari akan segera tenggelam. Di sebelah gue Lila 
sedang membersihkan pasir yang menempel di kakinya. Dia 
memiringkan kepalanya lantas tersenyum tipis, mata 
monolidnya seolah bicara bahwa dia ada di sini untuk gue. 


Gue menahan segala kata di dalam dada, belum siap untuk 
bercerita kepada siapapun. Dan beruntung, Lila nggak 
menanyakan ataupun menyinggung perihal sikap gue yang 
jelas berbeda dari Biru yang biasanya. 


Lila menepuk-nepuk bahu sebelah kirinya. Dia mengangkat 
satu alisnya lalu bicara. "Bahu gue kuat kalo lo mau 
sandaran." Katanya. Gue senyum kecil, namun nggak 
menolak tawarannya. Gue langsung menyandarkan kepala 
gue di bahu kiri Lila. Satu tangan Lila mengusap-ngusap 
puncak kepala gue. 


"Lo ngapain sih ngajak gue ke sini?" 
"Udah lama gue nggak jalan sama lo, Bin." 
"Cuma itu?" 


"Mungkin nggak.." jawab Lila, dia menghela napas pendek 
sebagai jeda jawabannya sebelum tersambung kembali. 
"Biru, sebagai teman, sebagai seseorang yang kenal lo 
hampir separuh usia lo, gue tau kalo lo nggak baik-baik aja 
sekarang, meskipun lo nggak bicara apapun ke gue. 
Meskipun sebenarnya lo males banget pergi dari kasur lo, 
tapi gue malah memaksa lo pergi jauh-jauh ke sini hanya 
untuk melihat matahari tenggelam. Bin, gue hanya mau lo 
tau, gue ada di sini buat lo. Sebagai teman, sebagai seorang 
adik yang siap jadi sandaran setiap kakaknya butuh. Gue 
mungkin memang menyebalkan dan sering banget 
merepotkan lo, tapi lebih dari siapapun, gue peduli sama lo, 


Bin. Gue nggak mau lo kenapa-kenapa." Gue tau persis, Lila 
juga tengah menahan air matanya. 


"Nggak ada gunanya gue tanya lo kenapa, karena gue udah 
tau jawabannya. Gue juga nggak perlu tanya keadaan lo, 
karena melihat lo terbaring di kasur selama seharian udah 
kasih kesimpulan ke gue kalo lo capek lahir dan batin, Bin. 
Gue nggak butuh lo bercerita, karena sedikit banyak gue 
bisa menebak ini soal wanita. Dealova." Gue meneguk saliva 
gue saat nama itu muncul dalam percakapan gue dan Lila. 


"La, bisa nggak jangan bahas ini dulu, gue nggak mau." 


"Biru, lari dari masalah nggak akan bikin masalah itu 
selesai." 


"Gue nggak lari dari masalah, La." 
"Terus saling diam menurut lo bukan lari dari masalah?" 


"Lila, lo nggak tau masalah gue dan Lova gimana, ini nggak 
sesederhana dia dan gue cekcok karena masalah sepele. Ini 
masalah besar yang nggak bisa gitu aja diselesaikan dalam 
waktu satu dua jam. Terlebih ada hati lain yang terlibat di 
dalamnya." 


"Ada hati lain yang terlibat. Well, gue simpulkan Lova 
selingkuh, atau paling nggak dia main api di belakang lo, 
karena gue tau lo nggak mungkin melakukannya. Lo pernah 
di khianati dulu dan itu menimbulkan trauma sendiri untuk 
lo, Bin. Gue sedikit mengerti kenapa lo lebih memilih diam 
daripada bicara. Karena gue pun begitu saat dengan Aksa, 
nggak perlu gue certain, lo udah tau perkaranya." 


"La, jangan salahin Lova tentang keadaan gue yang begini. 
Salah gue yang terlalu percaya diri kalo Lova juga sayang 


sama gue. Gue yang terlalu cepat menyimpulkan. Lova 
nggak sayang sama gue, dia sayang ke orang lain?" 


"Darimana lo tau kalo dia nggak sayang ke lo?" 
"Dia nggak pernah bilang kalo dia sayang sama gue, La." 


"Biru, cinta tetap cinta, entah itu diucapkan atau nggak." 
Apa yang Lila ucapkan memang benar adanya, tapi gue 
merasa butuh kata itu keluar dari bibir Lova sendiri. Karena 
gue juga butuh pengakuan. 


"Tapi siapapun butuh pengakuan, kan, La?" 
Lila menghela napas. "Dan itu juga berlaku buat lo, Biru." 


Gue nggak mengerti dengan apa yang diucapkan Lila. Gue 
menarik kepala gue menjauh dari bahu Lila. Kepala gue 
menoleh untuk bertatapan dengan matanya. Lila 
memiringkan tubuhnya supaya dia dan gue saling 
berhadapan sempurna. Lila lantas menatap gue intens. Gue 
sempat berniat untuk mengalihkan perhatian gue ke hal 
yang lain, namun Lila menggeleng seakan-akan meminta 
gue untuk menatap matanya. 


"Lo juga harus mengakui sesuatu, Biru." 


"Apa, La? Apa yang harus gue akui? Gue udah mengaku 
kalo gue sayang sama Lova, gue juga udah mengakui kalo 
perasaan gue untuk dia tulus apa adanya. Apa lagi yang 
harus gue akui?" 


Untuk beberapa saat Lila nggak menjawab. Lila membawa 
tangannya untuk menyentuh dada gue yang bagian kiri, 
dimana ada jantung gue di sana. 


"Lo harus mengakui kalo lo sakit hati, Biru. Lo harus 
mengakui hati lo patah. Dan sekarang lo nggak baik-baik 
aja, lo harus mengakui itu dulu. Nggak perlu ke orang lain, 
tapi akui itu untuk diri lo sendiri. Karena semua rasa itu 
akan menumpuk di sini." Ucapnya. "Jantung lo ini, bisa 
meledak kapan aja kalo terlalu banyak hal yang dipendam 
dan disembunyikan, Bin. Pelan-pelan, keluarin satu-satu ya. 
Akui kalo lo lagi butuh didengarkan, akui kalo lo butuh 
sembuh perlahan, akui kalo lo sedang patah hati bukan 
main.." mata gue dan Lila masih saling menatap. Matanya 
lebih dulu tergenang oleh air mata. 


"Nggak apa-apa, Bin." 
"Lila, cukup, gue.." 


"Biru, dengerin gue, lihat mata gue." Gue memejamkan 
mata nggak mau lihat mata Lila, karena gue takut menangis 
di depannya. Gue laki-laki dan gue nggak boleh nangis. 
"Hei.. Biru, lihat gue.." gue pun akhirnya menatap Lila lagi 
dengan sekuat tenaga untuk menahan mata gue yang mulai 
panas dan perih di waktu yang bersamaan. "Bin, pelan- 
pelan ya.. keluarin semua yang ada di sini.. satu-satu.." 
ucapnya lagi. "Akui kalo lo memang sakit hati, akui kalo lo 
butuh dikuatkan, akui kalo lo sudah terlalu lama menahan 
rasa nyeri di dada Io, plis.." 


Gue menarik napas dalam-dalam, berkali-kali gue 
mengulanginya supaya detak jantung gue normal kembali. 
Lila membantu gue untuk melepaskan satu per satu sesuatu 
yang menumpuk di dada gue. Dan satu kalimatnya berhasil 
bikin pertahanan gue hancur berantakan. 


"Nangis, Bin, nangis..Biru, lo boleh nangis dan gue bakalan 
peluk lo sampai perasaan lo benar-benar lega." 


Dan sore itu, saat matahari tenggelam di ujung cakrawala, 
gue benar-benar menangis sejadi-jadinya di pelukan Lila. 
Dan Lila menepati janjinya, dia nggak melepaskan pelukan 
gue sampai gue benar-benar lega karena sudah mengakui 
bahwa gue memang butuh untuk dikuatkan. 


kk 


Arthur. 
"Sori, Biru." 
"Untuk?" 


"Jangan paksa gue buat bilang apa yang udah gue lakuin ke 
lo." 


"Gue hanya bertanya dan nggak memaksa. Lo minta maaf 
pasti ada alasannya." 


Gue menghela napas panjang, gue menyandarkan 
punggung gue ke dinding yang sudah lapuk dan terkelupas 
di beberapa bagiannya. Gue dan Biru lagi berada di rooftop 
kantor. Gue sengaja mengajaknya bertemu di sini, karena 
sejak kejadian itu gue sekalipun belum pernah bertemu 
dengannya. Gue mengajaknya bertemu karena gue mau 
minta maaf, atas apa yang sudah gue lakuin seminggu lalu 
di apartemen Lova dengan Lova, di belakang Biru. 


Gue juga nggak tau kenapa gue jadi merasa bersalah 
banget dan dihatui perasaan nggak nyaman setelah 
kejadian itu. Maksud gue, gue dan dia sama sekali nggak 
dekat dan gue pun nggak ada kewajiban untuk meminta 
maaf padanya karena hal itu. Karena gue menganggap gue 
dan dia nggak saling kenal dan paham satu sama lain. Tapi 
hati gue kukuh meminta gue untuk bicara langsung pada 
Biru soal kesalahpahaman ini. 


"Sori karena udah cium Lova." 


Hembusan napas panjang keluar dari bibir Biru. "Gue mau 
tanya beberapa hal sama lo, Ar." 


Gue mengangguk, mempersilahkan Biru untuk bertanya 
apapun. 


"Lo atau Lova duluan yang mulai? Lo tau maksud gue, 
nggak akan ada asap kalo nggak ada api." 


Gue memalingkan kepala mencoba untuk nggak menatap 
mata Biru, gue berpikir sejenak, nggak mungkin gue bilang 
Lova yang memulai duluan, karena itu hanya akan bikin 


hubungan mereka makin kacau. Gue menggigit bibir bawah 
gue lantas memberikan jawaban. 


"Gue." 

"Sampai akhir lo tetap berusaha melindungi Lova, Ar." 
"Maksud lo?" 

"Gue tau lo bohong. Lova yang mulai duluan, kan?" 


"Biru, stop, harusnya gue nggak mempersilahkan lo untuk 
bertanya tadi." 


"Lo mabok?" 
"Nggak." 
"Lova?" 

"Biru, cukup." 


"Oh, kalian sadar melakukannya. Udah jelas kalo gitu, kalian 
pasti tau risikonya." 


"Lo tau yang lucu adalah sekarang gue merasa benar-benar 
menyesal." 


"Seneng dengernya dan gue merasa terhormat." 
"Bisa lo serius dikit?" 
"Menurut lo gue lagi sanggup untuk bercanda?" 


Gue menghela napas panjang, gue memandang ke arah 
lain, karena tatapan Biru terlalu sendu untuk gue tatap. 
"Gue akan terima kalo lo membenci gue." 


"Gue nggak akan membenci lo." 


"Kenapa? Gue udah melakukan kesalahan yang sangat 
besar." 


"Gue tau. Tapi gue nggak bisa benci sama lo." 
"Alasannya?" 


"Karena gue udah kadung mengenalkan lo ke, Bunda. Dan 
gue nggak diajarkan untuk membenci teman gue sendiri 
sama Bunda." Biru mengucapkan itu dengan sungguh dan 
nggak ada satupun kalimatnya yang terdengar palsu. 


"Lo mengenalkan gue sebagai teman lo ke Nyokap lo?" 
"Ya. Saat lo datang ke pemakaman waktu itu." 


Mungkin karena itu gue jadi merasa begitu bersalah 
padanya. 


Biru benar-benar menganggap gue temannya, ketika gue 
berusaha untuk menyangkal bahwa hubungan gue dan Biru 
nggak lebih dari seorang kenalan biasa di kantor. 


Gue meneguk saliva gue pahit. 
“Sori, Biru." 


"Maaf lo hanya akan jadi maaf, Ar. Dan itu nggak penting 
lagi buat gue. Semuanya udah terjadi dan nggak bisa 
diubah." 


"Tapi masih bisa diperbaiki." 


Biru tertawa getir. "Diperbaiki? Nggak yakin gue, semuanya 
udah kadung hancur berantakan dan gue nggak tau harus 
mulai darimana untuk membangunnya kembali. Dari sisi 
mana. Dari bagian yang mana. Mungkin lebih tepatnya gue 
nggak tau bagian mana yang masih utuh untuk 
dipertahankan, karena semuanya udah hancur tanpa sisa." 
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Lova. 


Ini udah hari kesekian semenjak gue dan Biru saling diam 
dan nggak saling sapa. Gue bahkan nggak tau harus 
menyebut hubungan gue dan Biru bagaimana sekarang. 
Gue meminta kita berdua selesai, dan Biru mengiyakan. 


Jadi kami berdua benar-benar selesai? 


Nggak tau, karena sampai sekarang gue pun masih 
bertanya-tanya, apa semudah itu untuk mengakhiri sebuah 
hubungan yang dibangun sejak berbulan-bulan lalu. Terlalu 
melankolis dan klasik untuk gue menangis lagi. 


Capek. 


Tapi gue juga nggak sekuat itu. 


Dalam keadaan begini, gue butuh banget Echa di samping 
gue. Karena biasanya dia yang bakal kasih gue pelukan dan 
ngusap punggung gue sampai ketiduran di sofa setelah 
menangis seharian. Tapi dia jauh. 


Gue dan Echa udah baikan, dia udah minta maaf dan gue 
maafin dia. Ini bukan pertama kalinya gue dan dia 
bertengkar, lagipula hal yang wajar jika saudara kandung 
berbeda pendapat kemudian menimbulkan pertengkaran 
hebat. Tapi itu sama sekali nggak mengurangi rasa sayang 
gue ke dia, begitupun sebaliknya. 


Setelah kejadian di ruang arsip itu, gue dan Biru jarang 
bertemu, benar-benar nggak ketemu lagi bahkan di 
cafeteria ataupun di lift. Kami juga nggak saling 
menghubungi lewat chat ataupun telfon, ini benar-benar 
membuat gue yakin kalo gue dan dia benar-benar selesai. 


Benar-benar udahan. 


"Lova, awas!" seseorang berteriak memanggil nama gue, 
lalu setelah itu yang gue tau, gue sudah tertarik ke dalam 
sebuah dekapan yang bikin gue tersedak dengan wangi 
buah peach yang manis. 


Padmana Biru Abimanyu. 


Gue meneguk saliva gue, kepala gue mendongak untuk 
mendapati dia yang menatap gue dengan cemas. Tatapan 
itu, lama gue nggak melihatnya. 


"Bin.." dia buru-buru melepaskan dekapannya. 


"Kalo jalan jangan ngelamun. Lo bisa jatuh." Katanya. Gue 
masih menatapnya yang seolah ingin terlihat acuh tak acuh 
di depan gue. Padahal sebenarnya dia masih peduli sama 
gue, walaupun secuil. 


Dada gue menghangat. 


Biru memang selalu baik dan gue akan mengingatnya 
sebagai orang yang baik pula. 


"Nggak tau kenapa gue seneng denger lo nyebut nama gue 
lagi, Bin." 


"Lain kali hati-hati." Katanya sambil lalu. Gue memandang 
punggung Biru yang menghilang di ujung lorong yang belok 
ke sebuah ruangan. Saat sosoknya hilang, gue baru sadar 
kalo gue ada diujung tangga, kalo tadi Biru nggak menarik 
tubuh gue, mungkin gue udah jatu terjerembab di bawah 
sana. 


Gue mengusap wajah, jari gue menyisir rambut ke belakang 
sembari menghembuskan napas lelah. 


Malamnya, hujan turun. 


Gue berdiri di bawah atap halaman gedung yang cukup 
luas, gue memeluk tubuh gue sendiri karena angin yang 
berhembus cukup kencang. Malam ini gue nggak bawa 
mobil makanya gue harus nunggu taksi, tapi gue bakalan 
susah dapet taksi kalo gue nggak keluar sampai ke trotoar 
yang ada di depan gedung. Gue mengeluh, karena gue 
nggak bawa payung, kalopun gue berlari sekuat tenaga 
untuk sampai ke trotoar depan, rasanya percuma karena 
hujan begitu deras dan pastinya tubuh gue bakalan 
langsung basah kuyup. 


Gue merapatkan kemeja tipis yang gue pakai, menengok 
kanan dan kiri yang sudah sepi oleh karyawan. Wajar sih, 
sekarang udah hamper tengah malam. Malam ini gue 
memang lembur dan baru selesai lima belas menit yang 
lalu. 


Gue berjengit waktu sebuah petir menyambar dengan 
kerasnya. Gue menutup telinga gue lantas mundur 
beberapa langkah supaya tetesan hujan yang terbawa angin 
nggak menyentuh tubuh gue. Namun gue lebih terkejut lagi 
saat punggung gue menyentuh sesuatu yang besar dan 
kokoh. Gue refleks menoleh hanya untuk mendapati tubuh 
Biru berdiri tegap sempurna di belakang gue. Satu 
tangannya di masukkan ke dalam saku calananya, 
sedangkan satu tangannya yang lain menyentuh tas 
selempangnya. Gue mengerjapkan mata beberapa kali, hari 
ini terhitung gue ketemu dua kali sama Biru. 


Gue meneguk saliva getir, saat Biru nggak merespon 
kehadiran gue. Dia hanya berdiri layaknya patung, gue pun 
dengan tau diri langsung menjauh. Membuat jarak sekitar 
satu meter dengannya. 


Napas gue menderu, sungguh gue ingin berlari kemudian 
memeluknya kuat-kuat bilang ke Biru kalo gue kangen sama 
dia. 


Tapi gue ini siapa? 


Apa masih pantas kalo gue bilang begitu ke dia setelah apa 
yang gue lakukan di belakangnya beberapa waktu lalu? 


Dan lagi, gue nggak mau menarik Biru untuk tetap berada 
di dekat gue jika itu hanya akan membuatnya terluka lebih 
dalam. 


Gue memandang tirai hujan di depan gue, gue berjengit 
ketika sesuatu tersampir di sekitar bahu gue. Gue kembali 
menoleh saat tangan Biru masih berada di bahu gue, 
menyampirkan jaketnya ke tubuh gue. 


"Bin.." 


"Pake. Ujannya deres, anginnya juga kenceng." Katanya 
tanpa menoleh ke gue, kali ini tangannya sudah tertarik dan 
kembali lagi tersembunyi di saku celananya. 


"Nggak perlu, gue.." 
"Pake. Nggak usah ngeyelan." 


Gue senyum tipis, nggak tau kenapa mendengar Biru 
mengomel kayak barusan membuat hati gue kembali 
hangat. 


"Makasih, Biru." 

"Nggak usah dikembaliin jaketnya." 

"Biar aku ba.." 

"Jaga diri baik-baik, mulai sekarang gue nggak bisa jagain lo 
kayak dulu lagi." Biru menarik napas pendek sebagai jeda 


sebelum menyambung kalimatnya yang terputus. "Bawa 
jaket kemanapun, berapa kali gue harus ingetin itu ke lo." 


Gue mematung, jadi apa ini sebuah kalimat perpisahan? 
Senyum gue hilang secara perlahan. 


"Jangan ngeyelan, jangan keras kepala, dan jangan sakit, 
Dealova.." 


Gue rindu bagaimana Biru menyebut nama depan gue 
dengan lengkap. 


Dealova. 


Gue belum sempat menjawab saat Biru memakai tudung 
hoodienya, lantas berjalan melewati hujan deras di depan 
kami. 


Biru belum jauh melangkah saat air mata gue keluar lebih 
deras dari hujan yang turun. 


"Kenapa rasanya sakit banget, dianggap nggak ada sama 
kamu, Bin.." 


deka 


Hhhhhhhhh 
Menghela napas panjang banget pokoknya 


Beberapa hari ini, nulis mereka bikin capek dan sesek 
sendiri, tapi mau gimana, emang harus gini jalannya 


Semoga nggak bosen sama mereka 
Jaga kesehatan dan semangat untuk besok 
Sampai ketemu di chapter selanjutnya 


Semoga hari kalian baik 


ketigapuluh dua 


Lova. 


Gue nggak tau ini udah minggu keberapa semenjak gue dan 
Biru benar-benar mengucapkan kata pisah. Di halaman 
kantor, di bawah hujan deras, malam itu. 


Gue menghela napas. 
Ternyata, gue dan Biru benar-benar berakhir malam itu. 


Dan seperti sebelumnya, gue pun kembali menjalani hidup 
gue seperti sebelum dia ada. Tapi ternyata nggak gampang. 
Karena berbulan-bulan gue menikmati setiap hari bersama 
Biru, ketawa sama dia, mendengarkan setiap kata-katanya 
yang berhasil bikin gue geleng-geleng kepala karena ada 
aja yang dia bahas jadi lucu. Nggak gampang untuk 
berjalan lurus tanpa niat menyapa setiap kali gue dan dia 
nggak sengaja ketemu di cafetaria ataupun di lift. 


Kadang gue berpikir, kenapa kehadiran Biru begitu terasa 
nyata dalam hidup gue? mungkin karena dia datang 
diwaktu yang tepat, disaat gue benar-benar 
membutuhkannya. Di saat gue mulai lelah dengan perasaan 
gue pada Arthur yang bertepuk sebelah tangan, waktu itu 
gue taunya Arthur nggak mencintai gue. Karena baik gue 
maupun Arthur sama-sama nggak ada yang mau mengakui 
tentang perasaan yang kami miliki. Sedangkan sekarang, 
gue dan Arthur sudha sama-sama tau jika kami berdua 
saling suka, saling sayang, saling cinta. Tapi gue tetap 
nggak bisa bersamanya. Kenapa? 


Jawabannya, nggak tau. 


Gue menarik napas panjang, mengingat Biru nggak akan 
membuat gue semakin baik tapi malah semakin buruk. 


Sekarang gue lagi duduk di sebuah bar, yang nggak terlalu 
ramai dan itu cukup membuat gue merasa terasing di sini. 
Gue duduk menghadap ke sebuah jendela kaca besar yang 
langsung menghadap ke jalanan, melihat hiruk pikuk 
jalanan kota yang penuh sesak membuat gue sedikit 
terhibur. Di luar sana masih ada banyak hal yang 
seharusnya gue pikirkan, tapi otak gue malah terpaku pada 
satu sosok. 


Padmana Biru Abimanyu. 


Iya, gue tau, ini salah gue dan nggak seharusnya gue malah 
yang jadi merasa paling tersakiti kayak gini. Pada dasarnya 
ini salah gue, mungkin kalo gue bisa mengendalikan 
perasaan gue sendiri seperti yang dikatakan Echa, 
semuanya nggak akan serumit ini. 


Sial. 


Rasanya gue mau menghantamkan kepalak gue sendiri ke 
tembok sekeras-kerasnya. 


Gue menarik napas panjang, bersamaan dengan seseorang 
duduk di depan gue. 


Mata kami saling menatap dalam diam. Dia nggak 
mengatakan apapun, begitupun gue. Kami menghabiskan 
lima menit pertama hanya untuk saling pandang tanpa ada 
yang berani bicara duluan. 


Suara-suara diantara kami seolah hilang begitu saja. Gue 
hanya bisa fokus dengan matanya juga suara detak jantung 
gue yang berdetak dua kali lebih cepat. Perempuan itu 


memang bodoh ya. Nggak. Gue yang bodoh, gue yang 
lemah dan gue yang payah. 


Arthur duduk di samping gue dengan tatapan dingin namun 
gue tau ada sebuah perhatian di dalam matanya. Dia 
menarik napas dalam-dalam sebelum akhirnya membuka 
pembicaraan. 


"Mau sampai kapan kayak gini, Lov?" sebuah pertanyaan 
yang terdengar sangat klasik dan juga membuat gue nggak 
tertarik. Sejak beberapa minggu terakhir, gue selalu saja 
ditanya seperti itu. Pertanyaan yang sama. Gue kesal 
ditanyai pertanyaan yang sama, bukan karena gue bosan, 
namun karena gue belum tau jawabannya bahkan setelah 
berminggu-minggu. 


Gue mengalihkan pandangan gue kembali ke ramainya 
jalanan di depan gue. Gue meraih gelas yang ada di 
hadapan gue. 


"Lova, stop.." Arthur menarik gelas yang gue pegang 
kemudian menjauhkannya dari jangkauan gue. Harusnya 
gue marah, tapi gue tetap diam. Gue hanya menatapnya 
datar kemudian berusaha nggak peduli. 


"Lova, gue ngomong sama lo." suara Arthur kembali 
terdengar bersaing dengan suara live music yang ada. 


"Ar, gue lagi nggak mau diganggu." 
"Jadi gue ganggu lo?" 


"Ah." gue menelan saliva kemudian menatap matanya. 
"Harusnya gue yang minta maaf, gue yang salah, Ar." 


"Gue ke sini nggak datang untuk menerima permintaan 
maaf lo, Lov. Gue ke sini, mau bawa lo pulang dari tempat 


ini. 
"Maaf, Arthur." 
"Lova, plis, plis dengerin dulu gue mau bicara." 


Gue menggeleng, gue memutar badan sepenuhnya 
menghadap Arthur. Ada sesuatu yang mau gue katakan 
sama dia, sesuatu yang sudah menghantui gue selama 
bertahun-tahun dan harus gue katakan ke dia sekarang 
juga. Gue udah capek untuk terus menyimpannya sendirian. 
Tentang perasaan gue, Arthur mungkin udah tau, tapi gue 
perlu bicara sama dia empat mata dan mengatakannya 
secara baik dan benar dari hati gue yang paling dalam. 


"Ar, gue tau, apa yang akan gue katakan nggak akan akan 
mengubah apapun diantara kita. Gue dan lo, akan jadi 
teman. Gue harap begitu. Lima tahun terakhir gue 
mengenal lo, gue mengakui kalo ada sesuatu yang lain di 
dalam sini, di hati gue. Sebuah perasaan yang nggak 
seharusnya ada sebagai seorang teman ke teman lainnya. 
Sebuah perasaan yang harusnya nggak gue punya sebagai 
seorang sahabat.." gue menelan saliva, memberikan jeda 
pada kalimat gue sendiri. 


Arthur menggeleng. "Plis, jangan lanjutin, Lov." 


"Nggak, Ar. Gue harus bicara ini secara sadar ke lo dan lo 
harus mendengarnya dari bibir gue sendiri." 


"Lova, lo nggak perlu bicara karena gue udah tau.." 


"Arthur, gue sayang sama lo. Lebih dari seorang sahabat 
dan gue sempat berharap untuk bisa bersama lo, menjalani 
hubungan layaknya orang-orang yang saling mencintai 
antara laki-laki dan perempuan.." gue berusaha sekuat 
tenaga supaya emosi gue tetap stabil dan jantung gue 


berdetak dengan normal, meskipun kenyataannya nggak 
begitu. Gue deg-degan, gue takut, dan gue benar-benar 
merasa jadi pecundang perasaan. "Tapi, Ar.. apa yang gue 
sempat katakan ke lo beberapa waktu lalu.." gue nggak 
sanggup meneruskannya, karena gue nggak mau menyakiti 
Arthur dengan kalimat gue sendiri. 


"Pada akhirnya lo tetap nggak bisa bersama gue, kan, Lov?" 
"Maaf, Ar.." 


"Alasan kenapa gue nggak mau mendengar pengakuan 
cinta dari lo adalah ini, Lov. Karena kalimat selanjutnya yang 
harus gue dengar adalah kalimat penolakan, sedangkan gue 
udah kadung menaruh harapan." Arthur menjawab, nadanya 
terdengar kecewa sekaligus sedih. 


Kan, gue sudah menyakiti dua hati bersamaan. 


"Gue salah dan gue juga nggak berharap maaf dari lo, Ar. 
Gue paham kok, nggak akan semudah itu memaafkan apa 
yang udah gue perbuat ke lo. Gue memang jahat, jahat 
banget. Ke lo, ke Biru,.. gue jahat sama kalian. Maaf." 


Arthur nggak menanggapi apa yang gue katakan barusan, 
dia mendekatkan kursinya lantas tangannya meraih bahu 
gue. Dia menarik gue dalam pelukannya dan gue nggak 
menolak, karena mata gue sudah berkaca-kaca entah untk 
yang keberapa kalinya sejak kejadian malam itu di 
apartemen gue. 


"Maaf, udah bikin lo sakit hati, Ar.." gue meminta maaf lagi. 
Gue mengerti berapa ratus kalipun gue minta maaf, 
kesalahan gue nggak akan mudah dimaafkan. Gue 
memberikan sebuah harapan yang ternyata nggak bisa gue 
tepati sekarang. Gue secara nggak langsung menjanjikan 
sebuah hubungan dengan Athur, tapi nyatanya bertemu 


dengannya malah membuat gue merasa malu atas apa yang 
gue lakukan. 


"Lov, perasaan gue ke lo masih sama, dibalas atau nggak 
gue tetap sayang sama lo." jawaban Arthur semakin 
membuat gue merasa nggak tau diri. Gue benci sama diri 
gue sekarang. "Lova, jangan terlalu keras sama diri lo 
sendiri, ini bukan sepenuhnya salah lo. berhenti 
menyalahkan diri lo sendiri dan cukup untuk menyiksa 
tubuh lo. Kesibukan lo, jam makan lo yang nggak teratur, 
waktu tidur lo yang berantakan, juga alkohol nggak akan 
membuat lo lupa sama dia. Usaha lo untuk melupakan dia 
hanya sia-sia, Lov. Gue tau, kemanapun lo pergi, dimanapun 
tempat lo, Biru selalu ada. Nggak hanya di otak lo, tapi juga 
hati lo." 


Tapi apa itu penting sekarang? 
Nggak. 
Dan Biru pun nggak akan peduli. 


Setelah hubungan kami berakhir, dia benar-benar 
menganggap gue seolah bukan siapa-siapa. Seolah gue dan 
dia nggak pernah kenal. Mungkin iya, gue menyakiti Biru 
terlalu dalam. 


Gue menyakitinya terlalu jauh dan gue melewati batas 
sabarnya. Awalnya gue pikir dia akan menerima gue 
kembali bahkan setelah apa yang gue lakukan. Ternyata 
nggak, gue terlalu percaya diri di awal. Gue terlalu 
meremehkan perasaan Biru sebelumnya. Gue menganggap 
selama dia sayang sama gue, semuanya akan baik-baik aja. 


Gue menelan saliva getir. 


"Biru bahkan nggak mau kenal lagi sama gue, Ar.. dia benci 
sama gue." 


"Nggak, dia nggak benci sama lo." 


"Gue jahat. Gue jahat sama lo. Gue jahat sama Biru, gue 
jahatin kalian berdua. Gue.." 


"Lova, di sini yang sakit hati nggak hanya gue dan Biru, tapi 
lo juga.. hati lo sakit. Lo kehilangan Biru dan gue tau gimana 
rasanya kehilangan orang yang disayang." 


"Gue juga kehilangan lo, Ar." 


"Lo nggak pernah kehilangan gue, gue selalu di sini, di 
samping lo. Buat lo, Lova, gue nggak pernah kemana- 
kemana." 
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Biru. 


Gue lagi duduk berdua sama Rama di cafetaria waktu mata 
gue menangkap sosok gadis berperawakan mungil 
berambut pirang sedang berjalan dengan cup kopi di 
tangannya. Kami sempat berpandangan selama beberapa 
detik namun dia berjalan melewati meja gue tanpa 
menyapa. Hanya senyum sekilas dan itupun dia tujukan ke 
Rama, bukan ke gue. Gue menarik gelas gue kemudian 
menyeruputnya, kerongkongan gue tiba-tiba kering banget, 
untuk menelan saliva aja rasanya sakit. 


Gue berusaha mengabaikan perasaan gue yang ternyata 
nggak terima sama keadaan yang begitu nggak adil ini. 


"Masih belum ada kemajuan soal hubungan lo dan Lova?" 
Pertanyaan Rama jelas bikin gue tersedak. Gue terbatuk 


sampai dia harus mengulurkan tisu ke gue. 


"Kemajuan gimana, Ram? Orang semuanya udah selesai 
kok." 


"Kalian kan jadian baik-baik, deket juga baik-baik, apa 
nggak bisa putus baik-baik?" 


"Mana ada putus baik-baik? Kalo masih baik yan harusnya 
nggak putus." 


"Gue sampai sekarang masih nggak tau kenapa kalian 
putus, Bin. Gue cukup tau pasti ada sesuatu masalah besar 
diantara kalian, karena gue paham lo, gue juga mengenal 
Lova dengan baik. Kalian bukan tipe yang akan berantem 
hanya gara-gara masalah sepele, misalnya chat nggak 
dibales lima menit marahan, nggak chat sehari terus 
ngamuk-ngamuk. Karena mendengar lo membiarkan Arthur 
terang-terangan sayangke Lova aja udah bikin gue 
merinding disko." 


"Alay banget bahasa lo." gue mencoba tertawa samar. 


"Gue lagi nggak ngelucu, Biru." Gue juga tau kalo Rama lagi 
nggak berniat ngelucu, tapi gue butuh tertawa karena kalo 
gue nanggepinnya serius, yang ada malah gue makin sakit 
hati mengingat masa itu. 


Gue menyibakkan rambut gue ke belakang, mata gue 
menatap Rama. "Ram, tolong diingetin Lova, jaga 
kesehatan. Udah tiga minggu terakhir ini, gue lihat dia sama 
sekali nggak makan selama di kantor dan.. dia kurus banget 
sekarang. Jarang senyum, jarang ketawa, dan setiap kali gue 
lihat yang dia pegang kopi.. kopi.. kopi terus. Nggak baik 
buat badan." 


"Kenapa nggak lo ingetin sendiri ke Lova?" 


"Menurut lo gue bisa bilang begitu ke Lova secara 
langsung? Kalo gue bisa, gue nggak akan minta bantuan lo." 


"Makanya, kenapa lo nggak coba bilang sama dia. Kalian 
apa nggak sumpek sih nyimpen luka masing-masing di 
dalam hati, tanpa sekalipun keinginan buat bicara satu 
sama lain?" 


"Buat apa? Kita bicarapun udah percuma, Ram. Nggak akan 
balik kayak sebelumnya. Hati gue masih sakit." 


"Makanya bilang ke Lova. Bilang kalo lo sakit hati, bilang 
kalo lo merasa nggak adil. Kalo lo diem.. kalo kalian milih 
diem begini, sampai kapanpun masalah diantara kalian 
nggak akan kelar dan kenangan yang kalian simpan dalam 
hati, selamanya akan jadi kenangan yang buruk untuk 
diingat-ingat." Gue menatap Rama yang terlihat begitu 
serius. Gue tau kok, dia bilang begitu demi kebaikan gue 
dan Lova. Iya, gue paham, tapi nggak gampang untuk gue 
tiba-tiba menghampiri Lova dan mengatakan apa yang gue 
rasakan. 


"Buat apa? Gue nggak mau jadi laki-laki lemah, Ram. Yang 
udah ya biarlah udah." Jawab gue akhirnya. 


"Emang susah ngomong sama orang yang gengsinya 
kebangetan kayak lo. Lo sering bilang kan ke gue sama 
yang lain, jangan sekali-sekali kasih makan ego. Mikir pake 
otak tapi hati lo dipake jangan sampai hati lo mati hanya 
demi meninggikan ego dan logika." Ucapnya panjang lebar. 
Gue menghela napas panjang. 


"Ram, Lova sayang sama Arthur, itu intinya. Gue ini siapa 
berhak maksa dia tetap tinggal saat dia nggak mau sama 
gue? Apa hak gue untuk memintanya tetap bersama gue?" 


"Lo minta dia buat tinggal sama lo? Lo tanya ke Lova apa dia 
nggak sayang sama lo? Apa Lova merasa terpaksa menjalani 
hubungan ini sama lo? apa Lova pernah bilang ke lo soal dia 
yang lebih milih Arthur ketimbang lo? apa lo tanya semua 
itu sebelumnya ke Lova?" gue diem, nggak bisa jawab, 
karena gue nggak menanyakan satupun pertanyaan itu ke 
Lova. 


Gue pun menggeleng. 


Rama ketawa pahit. "Lo nggak bertanya apapun ke Lova, 
tapi lo menyimpulkan secara sebelah pihak. Waras lo?" 


Dan gue nggak tersinggung dengan apa yang dikatakan 
Rama, karena gue merasa apa yang Rama katakan 
semuanya benar. 


"Bin, gue nggak tau masalah kalian berdua apa, tapi gue 
nggak mau lihat temen-temen gue jadi kayak musuhan dan 
kayak orang nggak kenal satu sama lain. Kalian pernah 
saling membahagiakan loh." 


"Gue tau, Ram." 


"Biru, nggak ada salahnya untuk lo mulai duluan bicara 
sama Lova. Gue tau lo khawatir ke dia, begitupun 
sebaliknya." 


"Maksud lo?" 


Rama menarik napas panjang sebelum memberikan 
jawaban. "Lova juga bilang ke gue kalo lo harus jaga 
kesehatan. Dia tau kalo akhir-akhir ini lo bolak balik luar 
kota untuk urusan kantor. Dia mau lo nggak terlalu 
menyibukkan diri. See? Kalian tuh masih saling peduli." 


Gue terkejut mendengar Rama bilang begitu, nggak 
nyangka gue kalo Lova masih peduli sama gue. 


"Akasa kapan balik?" 


"Gini nih, giliran udah gue jawab serius, lo malah belokin ke 
yang lain." 


"Ram.." 
"HHHHHH, minggu depan kayaknya." 


Gue hanya mengangguk singkat lantas kembali menyesap 
kopi gue sampai habis. 


xX 


Arthur. 


"Minggu lalu mungkin, ada seorang cewek yang duduk di 
tempat lo duduk. Persis di tempat lo. Dia sendirian, dan 
bahkan ditengah keramaian.." 


"Dia tetap merasa sendiri dan terasing." Dia meneruskan 
kalimat gue, dengan itu gue menyimpulkan bahwa dia tau 
siapa yang gue bicarakan. 


Gue menghela napas panjang. 


Setelah kejadian di bar malam itu dengan Lova, gue 
berusaha untuk menjaga jarak dengan gadis itu, gue tau dia 
butuh waktu untuk sendiri. Lagipula berdekatan dengan 
Lova sekarang, bukan solusi yang baik untuk diri gue 
sendiri, karena gue pun butuh waktu untuk menerima jika 
gue hanya menerbangkan harapan palsu untuk diri gue 
sendiri. Sejak awal, gue tau kalo Lova nggak pernah benar- 


benar ingin menjalani hubungan dengan gue apalagi 
setelah dia bersama Biru. 


Lova mungkin menyangkal perasaannya tentang Biru, tapi 
gue tau kalo dia sayang sama laki-laki yang kini ada di 
samping gue. 


Biru sedang berhadapan dengan teguila, jujur dari 
sepengetahuan gue, Biru jarang banget minum alkohol dan 
dia hampir nggak pernah datang ke bar, kalo nggak 
kepepet. Makanya gue terkejut waktu dia nelfon gue dan 
minta ketemu di bar. 


Gue nggak tau sudah berapa gelas teguila yang dia 
habiskan, karena sekarang mata Biru udah nggak fokus. 


"Udah berapa banyak yang lo minum?" gue bertanya. 
"Ar, Lova masih peduli sama gue.." 


"Memang siapa yang bilang kalo Lova nggak peduli sama 
lo?" 


Biru tertawa pahit, dia jalanan yang makin sepi seiring 
waktu yang menuju pagi. "Ar, gue sayang sama Lova.. lo tau 
kan? Gue sayang sama dia. Gue nggak akan nyuruh lo 
berhenti buat sayang Lova.. tapi plis biarin gue juga sayang 
sama Lova sepuas gue.." 


Dia udah mabok. 
Sial. 


Gue meraih bahunya lantas bicara. "Lo mabok, biar gue 
anterin lo pulang." 


Setengah jam kemudian, gue udah berdiri di depan pintu 
rumah Biru. Satu tangan gue mengetuk pintu sedangkan 
satu tangan yang lain memapah Biru yang sudah mabok 
berat. Gue meringis setiap kali menahannya yang hendak 
jatuh karena kedua kakinya lemas sekedar untuk 
menyangga tubuhnya. 


Beruntung gue nggak perlu menunggu lama supaya pintu 
terbuka. Aksa, adiknya Biru membuka pintu sekitar 
setengah menit kemudian. 


"ABANG! Abang kenapa.. kok bisa mabok begini?" 
"Gue jelasin nanti, bawa dia ke kamar dulu." 
"Ya udah gue bantu." 


Untung kali ini Aksa nggak bawel kayak saat pertama gue 
bertemu dengannya. Seperti yang gue bilang Aksa sama 
seperti Biru, suka bicara tapi Aksa lebih berisik lagi dari 
Biru. 


Gue menidurkan Biru di kasur, tangan gue cekatan 
melepaskan dua kancing teratas di kemeja Biru. 


"Biar gue yang lepasin sepatunya." Aksa berujar, gue 
mengangguk tanpa protes. Setelah itu Aksa menarik selimut 
untuk menutupi tubuh Biru yang sudah memejamkan mata. 


Gue menarik napas panjang sembari memperhatikan wajah 
Biru yang tertidur di ranjangnya. Wajahnya masih memerah 
efek alkohol. 


"Kok bisa Abang sampai mabok begini?" 


"Nggak tau, dia telfon gue minta ketemu, tau-tau udah 
begini aja." jawab gue jujur. 


Aksa menghela napas. Dia melirik jam di dinding kemudian 
menatap gue. "Nginep sini aja, udah mau subuh juga." 
ucapnya yang jelas dia tujukan ke gue. Gue nggak langsung 
menjawab, gue berpikir untuk beberapa saat namun Aksa 
kembali bicara. "Biar gue siapin kamar tamu." Katanya lagi, 
setelah itu Aksa meninggalkan gue dan Biru dalam 
keheningan. 


Ditinggal Aksa, gue hanya bisa memperhatikan wajah Biru 
yang nggak tau kenapa membuat gue merasa begitu 
bersalah dan meskipun gue sudah minta maaf sama dia, 
rasa itu masih ada. Apalagi setelah gue tau kalo Biru dan 
Lova akhirnya memutuskan berpisah. 


Gue menyibakkan rambut gue ke belakang, gue melangkah 
pergi saat sebuah suara membuat gue diam ditempat. 


"Ar. jagain Lova, gue nggak bisa jagain dia lagi." Gue 
menoleh ke Biru. Matanya terpejam, namun ada cairan 
bening yang menetes melewati pelipisnya. 


xX 


Lova. 


Gue nggak tau apa yang membuat gue melangkahkan kaki 
menuju club malam yang ada di pusat ibukota ini, karena 
gue nggak terbiasa ada di tengah keramaian dengan suara 
musik yang begitu kencang memekakan telinga. Tapi gue 
butuh sesuatu yang bisa mengalihkan pikiran gue dari 
seorang laki-laki yang selalu penuh dengan kata-kata itu. 


Padmana Biru Abimanyu. 


Gue capek untuk mengingatnya terus jika sendirian dan gue 
berharap di sini, gue bisa lupa soal dia. Nggak apa-apa jika 


hanya sementara. Paling nggak biar gue lupa tentang dia 
barang satu malam ini aja. 


Namun yang terjadi malah sebaliknya. 
Gue bertemu dengan laki-laki itu di sini. 
Biru ada di depan gue. 


Mata kami nggak sengaja saling menatap, tadinya gue pikir 
dia akan segera mengalihkan pandangannya ternyata 
nggak. Dia menatap gue lama, sampai seseorang harus 
menyenggol bahu, baru gue sadar kembali ke kenyataan. 


Biru sendirian, dia duduk persis di meja yang berhadapan 
dengan bartender, gue meneguk saliva gue saat dia 
berjalan mendekat. 


Dalam sekejap gue lupa ada dimana, gue lupa kalo gue 
sedang berada di tengah-tengah ratusan orang yang tengah 
berpesta dan saling memabuk asmara satu malam. Gue 
lupa, jika gue ke sini untuk melupakannya. Gue lupa kalo 
gue dan dia sudah berakhir, karena sekarang gue pengin 
banget peluk dia. Bahkan setelah hampir dua bulan kita 
pisah, gue masih hafal wangi parfumnya dan gue nggak 
bisa berhenti kagum sama wanginya. 


"Aku nggak sengaja datang ke tempat ini." 
Biru diem. 


"Aku cuma nggak mau kalo kamu mikir aku ngikutin kamu 
sampai ke tempat ini. Justru karena aku tau kamu nggak 
suka tempat begini, aku datang ke club sekarang, karena 
yakin nggak bakal ketemu kamu.." 


"Kalo gitu gue pulang." Katanya kemudian berjalan melewati 
gue tanpa kalimat lain. 


Gue menahan napas untuk beberapa saat. Gue tertawa 
getir, dia segitu dinginnya sama gue sekarang. 


Dia bahkan nggak mau ada di satu tempat yang sama 
dengan gue. 


Biru, lo keterlaluan. 


Gue mengepalkan tangan gue lantas berbalik arah untuk 
menyusul Biru yang lebih dulu keluar dari club malam. Di 
luar memang sedang hujan deras, jadi bisa gue pastikan di 
depan club sangat sepi, orang-orang jelas lebih memilih 
untuk bersenang-senang di dalam gedung ketimbang di luar 
kedinginan. 


Biru sudah berada di pelataran parkir yang ada di samping 
gedung, dia hendak menarik handel pintu mobil ketika gue 
menarik tangannya supaya tetap di tempat. Biru berbalik, 
tatapannya bingung sekaligus terkejut melihat gue yang 
kini sudah ada di depannya dengan keadaa basah kuyup. 
Gue nggak peduli lagi badan gue basah sama air hujan. 


Biru hendak protes tapi tangan gue bicara lebih dulu. 
PLAK! 

"Lov!" 

"JAHAT!" 

"Lova.. kamu.." 


"Jahat kamu, Bin!" 


"Kamu apa-apaan sih? Aku nggak ngerti apa yang kamu 
ucapin barusan, Lov!" 


"Kamu nganggep aku nggak ada, Bin! Kamu bikin aku 
merasa nggak seharusnya ada di dunia ini." 


"Sekalipun aku nggak pernah anggap kamu nggak ada." 


"Sekarang nyatanya kamu pergi saat aku datang ke sini? 
Kenapa? saking bencinya kamu ke aku sampai kamu nggak 
mau lagi lihat muka aku?" 


"Aku nggak benci kamu." 
"BOHONG!" 
"LOVA, CUKUP! TENANGIN DIRI KAMU." 


"NGGAK, BIN. KAMU JAHAT! KAMU DIEMIN AKU, KAMU 
ANGGAP AKU NGGAK ADA, KAMU BIKIN AKU KAYAK ORANG 
BEGO, PEREMPUAN PALING JAHAT SEDUNIA!" Gue udah 
nggak peduli sekarang air mata gue bercampur sama air 
hujan, gue juga nggak peduli kalo ada orang yang 
mendengar percakapan kami berdua. Gue hanya udah 
capek menahan semuanya sendirian di dalam hati. 


Sudah sesak dada gue dengan tumpukkan perasaan yang 
nggak tersampaikan sejak lama. 


"Kita bicara di mobil, sekarang ujan, kamu basah kuyup." 


"AKU NGGAK PEDULI, BIRU! AKU NGGAK PEDULI, AKU MAU 
KEHUJANAN KEK, AKU MAU JATUH SAKIT, AKU NGGAK 
PEDULI. LAGIPULA KAMU JUGA NGGAK AKAN PEDULI 
APAPUN KEADAAN AKU, YA, KAN?!" 


"LOVA, PLIS!" 


Gue meraih kemeja Biru memegangnya erat-erat, wajah gue 
mendongak untuk menatap matanya yang kecoklatan. "Kalo 
kamu memang benci aku, bilang, Bin.. biar aku tau diri terus 
hilang dari hadapan kamu.." 


"Lova.. aku nggak benci kamu." 


"Aku tau aku salah, aku udah khianatin kamu, aku yang 
bikin hubungan kita hancur berantakan.. aku tau.." gue 
mulai terisak. ".. tapi aku nggak mau kamu diemin aku 
seolah aku seorang kriminal yang harus dijauhi dan dikasih 
sanksi." 


"Lova.." Biru meraih kedua bahu gue. Tatapan dinginnya 
sudah menghilang entah kemana yang gue lihat hanya 
tatapan lembut dan iba. 


"Aku lebih suka kamu marah sama aku, kamu maki-maki 
aku, ketimbang kamu diemin aku, Bin.. nggak enak, Bin.. 
aku kayak orang mati." 


Biru hanya diam, kedua tangannya masih di bahu gue, 
hujan juga masih sama derasnya. 


"SAKIT, BIN, DIANGGAP BUKAN SIAPA-SIAPA, SEOLAH 
NGGAK SALING KENAL. KAMU PIKIR GAMPANG BUAT AKU 
NGELUPAIN APA YANG UDAH KITA LEWATIN BARENG?" 


"Lova, tenang.. plis.. tenang." 


"KAMU YANG BILANG KALO KITA BAKALAN BAIK-BAIK AJA, 
TAPI NYATANYA APA, KITA SELESAI, DAN KAMU SAMA SEKALI 
NGGAK ADA KEMAUAN UNTUK BERTAHAN. KAMU NGGAK 
MINTA AKU UNTUK TINGGAL! KAMU NGGAK SAYANG SAMA 
AKU!" 


"Kamu yang nggak sayang sama aku!! Kamu yang pergi! 
Kamu yang bikin aku sadar posisi, kamu nggak pernah 
sayang sama aku. Kamu sayang sama Arthur dan aku tau 
itu!" akhirnya Biru bicara dengan keras, tapi gue tau, dia 
bicara keras bukan marah ke gue tapi supaya suaranya 
nggak teredam oleh suara hujan yang makin deras. 


Mata Biru memerah. 


"Bin, aku capek harus pura-pura nggak apa-apa dihadapan 
orang-orang padahal nyatanya aku lagi butuh pertolongan. 
Aku capek harus selalu mengabaikan kamu setiap kali kita 
ketemu ketika aku bener-bener pengin peluk kamu.. aku 
capek, Bin.." 


"Lov, cukup. Kita udah selesai, plis jang.." 
"Kan, rasa benci kamu lebih besar ke aku, Bin!" 


"HARUS BERAPA KALI AKU BILANG, AKU NGGAK BENCI 
KAMU, LOV!" 


"TERUS APA?! APA NAMANYA KALO KAMU NGGAK BENCI 
AKU? KAMU JAUHIN AKU, KAMU NGGAK MAU KETEMU AKU, 
KAMU NGGAK MAU KENAL AKU LAGI, KAM.." 


"AKU SAYANG SAMA KAMU! AKU SAYANG SAMA KAMU, 
MAKANYA AKU MENJAUH, KARENA ITU YANG TERBAIK BUAT 
KITA. TERBAIK BUAT KAMU.. AKU HARUS PERGI SUPAYA 
KAMU BAHAGIA!" 


Mendengar itu gue ketawa keras banget, lalu kemudian gue 
menangis nggak kalah keras dengan suara hujan. Tangan 
gue masih di kemeja Biru, sekali lagi gue menengadah 
supaya mata kami saling menatap. 


"Aku nggak bahagia, Bin." 


"Lov, jangan bikin keadaannya makin susah.. aku jauh biar 
bisa lihat kamu bahagia sama Arthur, itu kan yang kamu 
mau? Plis, jangan gini, jangan bikin aku nyesel sama 
keputusan aku udah pergi dari kamu." Katanya sambil 
meraih pipi gue untuk diusap. Biru menatap gue dalam, 
begitu lembut dan gue kangen ditatap selembut itu sama 
Biru. Tangisan gue makin jadi saat gue menggeleng kuat- 
kuat, membantah apa yang dia katakan. 


"Aku nggak mau sama Arthur. Aku nggak mau kita jauh, 
Bin.. aku nggak baik-baik aja, aku capek.. aku nggak 
bahagia saat kamu anggap aku orang asing.." gue udah 
nggak kuat lagi, gue menempelkan kening gue di dada Biru. 
Tangan gue sudah gemetar dan kaki gue rasanya nggak 
sanggup lagi untuk berdiri. 


"Lova, kalo kamu nangis gini, gimana aku bisa lepasin 
kamu.." suaranya lirih banget tapi gue bisa denger karena 
dia bicara persis di telinga gue. 


"Kenapa kamu nggak minta aku buat tinggal, Bin?" 
"Karena aku takut kamu nggak bahagia sama aku, Lov.." 
aa 

Biru. 


"Lova, kalo kamu nangis gini, gimana aku bisa lepasin 
kamu.." gue berujar lirih persis di telinga Lova. Gue bisa 
merasakan tubuh Lova yang gemetar bersandar di dada 
gue. Jujur, melihatnya menangis kayak gini bikin gue nggak 
sanggup untuk berdiri, tapi gue nggak boleh lemah. 


Lova butuh gue sekarang. 


Kedua tangan gue masih di bahunya, mencoba menahan 
tubuhnya supaya nggak jatuh menghantam aspal di bawah. 
Tubuhnya sudah basah kuyup karena hujan yang deras 
mengguyur tubuh kami berdua. 


"Kenapa kamu nggak minta aku buat tinggal, Bin?" dia 
bertanya sesuatu yang gue sendiri takut menjawabnya. 


"Karena aku takut kamu nggak bahagia sama aku, Lov." 


"Harusnya kamu tanya, Bin, harusnya kita nggak kayak gini 
kalo dari awal kita bicarain masalahnya, harusnya kita 
bicara, harusnya aku sama kamu nggak gini, aku..." Lova 
menangis tersedu dan kali ini gue nggak bisa untuk diem 
aja. 


Dua bulan yang lalu, gue dan Lova benar-benar pisah di 
bawah guyuran hujan deras. 


Dan malam ini, gue memang nggak tau bagaimana 
kedepannya, tapi yang jelas gue nggak tahan lihat dia 
nangis sampai sesengguhkan begini. Maka dalam hitungan 
detik, kedua tangan gue sudah melingkar di punggung 
Lova. Gue memeluknya erat-erat, gue membenamkan wajah 
gue di bahu Lova. Bersamaan dengan itu Lova membalas 
pelukan gue sama eratnya. 


"Lova, aku peluk kamu, aku di sini buat kamu." 


"Biru, aku kangen." 


deka aaa 


apa kalian kangen juga? 
jadi ya gitulah 


apa mereka bakalan bareng cuma gara-gara ujan-ujanan 
terus pelukan? ya lihat aja nanti 


oh ya ini btw panjang banget sampai 4000 kata huhuhu, 
padahal tadi nggak niat update tapi karena nggak bisa tidur 
jadi yaudah update buat birulovanya 


semoga bisa sedikit menghibur kalian dan kalian nggak 
bosen sama cerita ini 


mau ngucapin makasih buat kalian yang udah baca, vote 
dan kasih komentar di cerita ini, pesan baik kalian berarti 
banget buat aku 


makasih ya 


terus, barusan banget, sekitar jam 3pagi ini di tempatku 
gempa, jadi dimanapun kalian tinggal tolong stay safe 


jaga kesehatan semoga semuanya akan segera baik lagi 
kayak semula 


semoga hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


ketigapuluh tiga 
Lova. 


Gue duduk bersebelahan dengan Biru yang sudah berganti 
pakaian dengan milik Echa yang ada di apartemen gue. 
Beruntung, setiap kali ke sini, Echa selalu meninggalkan 
pakaiannya sehingga ada pakaian ganti yang bisa 
digunakan oleh Biru, karena bajunya yang basah kuyup. 


Rambut gue masih setengah basah, gue pun masih 
menyampirkan handuk di sekeliling bahu gue, supaya 
tetesan air nggak langsung jatuh ke kaos yang gue pakai. 
Jemari gue sampai keriput saking lamanya berdiri di bawah 
guyuran hujan. 


Sejak sepuluh menit lalu, gue dan Biru hanya saling diam 
memperhatikan gelas teh masing-masing yang mulai hilang 
asapnya. Gue melirik jam di dinding yang sudah 
menunjukkan pukul dua pagi, gue menarik napas pendek. 
Di luar sana hujan masih terus mengguyur Ibukota. 


Gue nggak tau harus memulai pembicaraan darimana 
dengan Biru setelah tadi emosi gue meledak-ledak dan 
sampai menampar pipinya. Gue menggigit bibir, mencari 
cara untuk memulai percakapan diantara kami berdua. Gue 
meremas jari-jari gue, memaksa otak gue bekerja lebih keras 
dari sebelumnya untuk memikirkan kalimat pertama yang 
akan keluar dari bibir gue. 


Gue menelan saliva, lantas memberanikan diri menoleh ke 
arah Biru yang ternyata sedang menyandarkan 
punggungnya di sandaran sofa sambil menatap gue intens. 
Gue terkejut lalu buru-buru mengalihkan pandangan. Gue 
mengerjapkan mata beberapa kali, meyakinkan diri sekali 


lagi sebelum akhirnya menoleh lagi ke Biru. Pas gue noleh 
untuk kedua kalinya, Biru masih dengan tatapannya yang 
sebelumnya. Menatap gue dengan intens dan dalam. Kali ini 
gue nggak mengalihkan pandangan, gue justru memutar 
tubuh gue supaya berhadapan langsung sama Biru. Gue 
mendekat hingga jarak diantara gue dan dia paling hanya 
sekitar tiga puluh sentimeter. 


"Maaf udah nampar kamu tadi." kata gue akhirnya. Gue 
menunduk karena nggak sanggup dilihatin segitunya sama 
Biru. "Aku salah, aku minta maaf." 


"Lova." 
"Hm." 
"Dealova.." 


"Iya, Biru." Gue akhirnya melihat wajah Biru, dia menarik 
tubuhnya dari sandaran sofa. Tubuhnya sekarang makin 
dekat dengan tubuh gue dan gue nggak berniat menjauh 
sama sekali. 


"Aku juga minta maaf. Aku egois nganggep kita baik-baik 
aja, padahal nggak. Maaf." Waktu dia bilang begitu, gue tau 
Biru juga menyesal dengan yang sudah terjadi antara kami 
berdua. 


Tangan gue terangkat untuk menyentuh pipinya, masih ada 
bekas kemerahan di sana. Biru sempat berjengit ketika kulit 
kami bersentuhan, namun dia nggak menarik wajahnya 
untuk menjauh dari tangan gue. Biru malah menyentuh 
tangan gue dan mengusap lembut punggung tangan gue 
yang ada di pipinya. Mata kami bertatapan intens dan 
dalam. 


Jika sebelumnya, gue merasa ada sesuatu yang tersembunyi 
ditatapan Biru, sekarang rasa itu nggak ada lagi. 


Gue udah mengatakan semuanya, begitu juga dengan Biru. 


Hati gue lega, dan gue juga berharap Biru merasakan hal 
yang sama. 


"Sakit?" gue bertanya dengan tangan yang masih 
menempel di pipi Biru. Biru menggeleng pelan. "Bohong." 


"Sakit.." dia akhirnya jujur. "Tapi udah nggak apa-apa." 
"Masih ujan di luar." 

"Aku bawa mobil nggak bakal kehujanan." 

"Aku nggak mau sendiri malam ini." 

"Ini udah pagi, udah jam dua." 


"BIRU! Ih!" gue kesel sendiri jadinya tiap denger jawaban 
Biru yang seolah mengabaikan pendapat gue. Gue memukul 
dadanya, dan tau nggak yang terjadi apa? Biru malah 
ketawa. 


Makin kesel gue lihatnya. 


Gue mengerutkan kening sampai kedua alis gue hampir 
menyatu. Gue mau menarik tangan gue sebelum Biru 
menahan tangan gue untuk tetap di sana. Gue masih 
menatapnya sebal. Tapi kalo boleh jujur, gue seneng, 
soalnya gue udah bisa denger suara ketawanya Biru lagi. 
Dan nggak tau kenapa, bibir gue sekarang udah tertarik 
membentuk bulan sabit. 


"Nyebelin!" 


"Jadi ini aku boleh pulang nggak?" tanyanya. 
"Nggak." 

"Suruh nginep sini." 

"Iya," 

"Terus aku tidurnya dimana?" 

"Di sini." 

"Di sofa?" 

"Maunya dimana?" 


"Terserah, asal sama kamu aja." jawabnya masih dengan 
senyum miring di bibirnya. 


"Kamu tuh ngeselin tau nggak? Lagi kayak gini, masih aja 
bisa bikin orang salting. Aku tuh takut kamu marah sama 
aku, aku takut kalo kamu mulai tanya-tanya yang soal dulu 
itu. Tapi kamu malah bikin aku salah tingkan begini." 


"Emang mau ditanyain apa?" tanyanya sambil mendekatkan 
wajah persis di hadapan gue. "Emang kalo aku tanya, kamu 
bakal jawab jujur?" 


"Iya." 


Dia memebentuk sebuah garis lurus di bibirnya sebelum 
akhirnya bertanya pada gue. Namun gue sudah janji sama 
diri gue sendiri kalo gue bakal jawab apapun yang 
ditanyakan Biru. Gue nggak mau nyimpen apa-apa lagi dari 
dia. 


"Tanyanya besok lagi aja." 
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Biru. 


Sepuluh menit yang lalu, jam di dinding ruang tengah 
apartemen Lova menunjukkan pukul empat pagi. Gue masih 
terjaga, begitupula dengan Lova yang masih sibuk 
memainkan tali hoodie yang gue pakai. Dia memainkan 
jarinya di sana, sesekali menggulungkannya di jari 
telunjuknya atau dia mengikat tali hoodienya menjadi pita 
kemudian dia lepaskan lagi. Dan gue nggak protes, gue 
hanya diam sambil memainkan helaian rambutnya yang 
wangi. 


Jarak antara wajah gue dan Lova nggak ada satu jengkal 
jauhnya. Satu tangan gue berada di bawah leher Lova, 
membiarkan tangan gue dia gunakan untuk jadi bantal. 
Sedangkan tangan gue yang lain menepuk-nepuk 
punggungnya, membuatnya lebih tenang dan berharap bisa 
bikin dia jatuh tertidur. 


"Lova." 

"Hm." 

"Udah jam empat pagi, kamu nggak mau tidur." 
"Nggak." 

"Kenapa?" 

"Takut." 


Gue menaikkan sebelah alis gue. Jemari gue menyisir 
rambutnya ke belakang, supaya anak rambut yang sempat 
menutupi wajahnya tersingkir. "Takut kenapa, kan ada aku." 


Lova menatap gue selama beberapa saat. "Jakut kalo ini 
cuma mimpi, Bin." Dia menelan saliva, ada senyum getir di 
bibirnya. "Dua bulan aku nggak bisa bicara sama kamu, dua 
bulan aku nahan buat nggak ngungkapin semuanya, dua 
bulan aku jauh dari kamu dan nahan perasaan aku sendiri 
yang kangen kamu. Aku takut kalo malam ini hanya jadi 
mimpi indah, Bin." 


"Kamu nggak mimpi. Malam ini bukan mimpi, Lov." Ucap 
gue menenangkannya. Tapi jujur, gue sendiri juga takut kalo 
ini hanya sekedar mimpi belaka. Karena sesungguhnya gue 
pun enggan untuk memejamkan mata walaupun sudah lelah 
dan rasanya mata gue siap tertutup kapan saja. Tapi sebisa 
mungkin gue membuat mata gue tetap terbuka untuk 
melihat wajah Lova dari jarak sedekat ini. Gue nggak mau 
kehilangan momen yang begitu berarti setelah dua bulan 
lamanya gue hanya menatapnya dari jauh. 


"Bin." 

"Hm." 

"Kamu marah sama aku?" 

"Soal?" 

"Aku ciuman sama Arthur." 

"Kamu mau aku jawab jujur atau bohong?" 
"Jujur." 

"Marah." 


"Hm." Lova menundukkan kepalanya lagi menatap dada 
gue, gue menghela napas pendek, jari gue masih bermain di 
puncak kepala Lova. "Kamu kecewa sama aku?" 


"Kecewa." Sepertinya udah nggak ada gunanya juga gue 
bohongin Lova, nggak akan ada habisnya kalo gue 
menyimpan sesuatu yang seharunya Lova tau dan kita 
selesaikan bersama, makanya gue bilang jujur apa adanya 
sama dia. Lova terlihat mengigit bibir bawahnya. Jari gue 
kini berpindah untuk mengusap pipinya yang seputih susu 
itu tanpa make up. "Lova.." 


"Hm." 
"Lihat aku." 


Dia menatap gue dengan mata yang tergenang air mata. 
"Aku marah sama kamu. Aku kecewa sama kamu, tapi aku 
nggak bisa nyalahin kamu sepenuhnya, karena kau juga 
ikut andil di dalamnya. Kamu begitu karena aku yang nggak 
bisa diajak bicara soal permasalahn yang ada sebelumnya. 
Kamu cari pelampiasan, dan aku tau, perasaan kamu sempat 
goyah setelah pengakuan Arthur. Aku paham, Lova.. tapi 
aku juga nggak bisa bohong kalo aku masih berharap kita 
baik-baik aja. Aku diam-diam masih suka cari kamu, aku 
diam-diam masih suka khawatir lihat kamu yang makin hari 
makin.. kamu kurus banget. Sampai aku bilang ke Rama 
suruh jagain kamu dan ngingetin kamu makan. Aku takut 
kamu terlalu sibuk sama kerjaan kamu.." 


"Biru, aku juga melakukan hal yang sama.." 


"Aku tau. Rama bilang ke aku, kamu masih suka tanya-tanya 
tentang aku." 


Lova mendecih. "Rama tukang ngadu." 


Gue senyum tipis. "Lov, aku nggak tau apa yang akan 
terjadi lagi nanti kedepannya, gimana kelanjutan tentang 
hubungan kita, tapi untuk sekarang, biarin kayak gini dulu. 
Jangan buru-buru.." 


Lova mengangguk setuju, kemudian perlahan matanya 
mulai terpejam. Dia merapatkan tubunya ke gue, menaruh 
wajahnya di ceruk leher gue hingga gue bisa merasakan 
hembusan napasnya berhasil menggelitik leher gue. Satu 
tangan gue masih menepuk-nepuk punggungnya pelan. 
Gue menenggelamkan bibir gue di puncak kepala Lova, 
membiarkan hidung gue dipenuhi oleh wangi shamponya 
yang manis. 


"Semoga ini bukan mimpi, Lov, karena kalo ini mimpi, aku 
lebih milih untuk nggak bangun lagi." 
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Arthur. 


Gue memutar bola mata jengah saat seseorang berlarian 
untuk masuk ke dalam lift saat pintu hendak menutup. Yang 
bikin gue nggak percaya adalah, gue malah menahan pintu 
lift supaya terbuka kembali dengan kaki kiri gue. Dia 
berhasil masuk sambil senyum-senyum sendiri ke gue. 


"Masih pagi, nggak usah cemberut gitu kali. Ntar yang ada 
pada takut lihat lo timbang naksir ke lo." 


"Urusan lo apa nyuruh-nyuruh gue biar nggak cemberut?" 


"Nggak ada urusan juga sih." jawabnya santai sambil 
mengalungkan tanda pengenal di lehernya. "Tapi gue nggak 
suka kalo temen gue cemberut padahal hari lagi indah 
banget. Langit cerah dan lo masih hidup." Katanya sambil 
tersenyum lebar dan anehnya gue nggak lagi marah ketika 
dia menyebut gue temannya. Gue malah sempat tersenyum 
tipis namun buru-buru memasang wajah datar lagi sebelum 
dia keegeran dan bikin gue tengsin bukan main. 


Gue menoleh ke arahnya yang tengah memiringkan kepala 
sambil menekuk satu kakinya. "Bahagia banget lo hari ini." 


"Dibilangin hari ini indah banget, langitnya warna biru cerah 
dan gue suka." 


"Yakin gara-gara itu doang?" 

"Nggak sih." 

"Cih." 

"Gue sama Lova udah baikan." Ucapnya. "Gue mau lo tau." 


"Well, itu udah cukup jadi alasan kenapa lo bahagia banget 
sampai senyum-senyum sendiri kayak orang gila." Jawab 
gue datar. Laki-laki yang berdiri di samping gue, yang 
tengah menyandarkan punggungnya ke dinding lift itu 
adalah Biru. 


Padmana Biru Abimanyu, laki-laki yang hampir sembilan 
bulan terakhir jadi orang yang banyak berinteraksi dengan 
gue. Entah itu interaksi yang menyenangkan atau yang 
menyebalkan. Tapi kehadirannya membuat gue mulai 
terbiasa. 


"Ar" 


"Nggak usah manggil gue dengan nada kayak gitu, berasa 
pasangan homo tau nggak?" 


"Makasih ya." 


"Aduh plis deh, kalo lo mau melow mendin.." gue belum 
selesai jawab waktu tiba-tiba Biru meluk tubuh gue. 


ANJRIT! 


Ini gue kayak pasangan homo beneran. Fak! 


Gue buru-buru dorong tubuh Biru yang menempel 
sempurna di tubuh gue. "Lo apa-apaan sih, anjir. Kalo ada 
yang lihat gimana?" 


"Makasih, udah lepasin Lova." Katanya sambil masih 
memeluk gue erat. Biru menepuk-nepuk punggung gue 
sembari menempelkan dagunya di bahu gue. Sumpah ini 
gue kayak lagi syuting drama korea. 


"Siapa juga yang lepasin Lova?" 
"Thanks, Ar, aduh fix sih ini gue beneran sayang sama lo." 


"HEH! APA-APAAN!! DIH LEPASIN, BIN!" ini apa-apaan gue 
jadi ikut-ikutan panggil dia 'BIN'. Sial. Sial. 


"Pokoknya gue sayang sama lo, Ar. Sumpah deh. Nggak 
pake bohong, berani suer tak kewer-kewer!" 


"YA UDAH IYA..IYA.. INI LEPASIN DULU, INI GUE KECEKEK 
NGGAK BISA NAPAS!" Gue menepuk-nepuk punggungnya 
keras supaya dia melepaskan pelukannya. Tapi usaha gue 
sia-sia belaka. 


Bangsat. 
Biru brengsek. 
Dan ada yang lebih brengsek lagi. 


Pintu lift kebuka waktu gue dan Biru masih pelukan erat. 
Ralat. Waktu Biru masih peluk gue erat udah kayak orang 
nggak ketemu sewindu. Tai. 


"Ar. Bin..?!" suara itu gue kenal. Gue dan Biru refleks 
menoleh bersamaan. 


Rama, Akasa dan Echa sekarang lagi ngeliatin gue dan Biru 
sambil mengerjapkan mata. Jangan lupa mulut mereka yang 
menganga seolah gue dan Biru baru saja melakukan sebuah 
pertunjukan hebat. Nggak lama setelah itu mereka senyum- 
senyum sendiri kayak orang sinting. 


Gue buru-buru ngelepasin pelukan Biru. Tangan gue 
membuat kode kalo gue dan Biru nggak seperti yang 
mereka pikirkan. "Kalian nggak usah mikir yang nggak- 
nggak yah. Gue sama nih orang nggak ada apa-apa. 
SUMPAH! Gue aja kaget kok tiba-tiba dia meluk gue begitu. 
DIH AMIT-AMIT! Heh! Sumpah demi Tuhan gue nggak homo, 
CUY!" gue ngegas dong soalnya mereka bertiga malah 
nahan ketawa gitu mukanya. Gue makin kecut pas Biru 
malah ngerangkul gue dengan santainya. Belum lagi 
bibirnya yang dimaju-majuin ke gue. 


"BRENGSEK! MINGGIR LO!" gue akhirnya teriak kenceng. 
Dan Biru malah ketawa ngakak. Nggak hanya Biru, tapi 
Akasa, Rama dan Echa juga. Sialan. Ini masih pagi dan gue 
udah ngumpat banyak-banyak. 


"Jadi ini plot twist nya?" Rama berujar sambil menutup 
bibirnya yang tertawa. "Jadi alasan Biru sama Lova marahan 
tuh gara-gara kalian berdua.." Rama berdehem. 


"WOYYY, NGGAK GITU, NJRIT!" ngegas kan gue jadinya. 


"Oh jadi Lova kalah sama Arthur, ya beda kelas." Sekarang 
Echa malah ikut-ikutan. Gue udah melotot ke arahnya tapi 
dia malah bodo amat. 


"Cha, nggak usah ikut-ikutan, Plis. Ini gue udah mau 
meledak kepala gue." 


"Ternyata selera lo, mayan juga ya, Bin.." 


"FAK, AKASA! lagian lo ngapain diem aja sih? jelasin dong 
kalo tadi tuh salah paham! WOY LAH BRENGSEK!" 


Biru bukannya ikut panik, dia malah makin-makin aja 
nempel ke tubuh gue. Anjrit nih orang emang. 


Padmana Biru Abimanyu bener-bener brengsek. 


Jarum jam di tangan kanan gue udah menunjukkan pukul 
empat sore, waktu gue masih duduk di cafetaria, sendirian. 
Gue mengedarkan pandangan, nggak banyak orang yang 
ada di sini. Hanya beberapa staff yang sepertinya 
melewatkan jam makan siang. Gue menyesap es kopi milik 
gue, saat seseorang duduk lantas meraih es kopi milik gue 
dengan santainya. Gue menghela napas panjang, lalu 
menyandarkan punggung gue ke sandaran kursi. 


Rambut panjangnya dibiarkan tergerai, membuat beberapa 
anak rambut beterbangan menutupi dahinya. Dia nggak 
terlihat risih sama sekali, dia malah asik menyesap es kopi 
gue sambil melihat keramaian di jalan. 


"Kalo lo ke sini mau bilang lo dan Biru udah baikan, gue 
udah tau. Jadi nggak usah kasih tau lagi." Ucap gue 
memulai percakapan. Dia nggak menjawab, namun terus 
menyesap es kopi gue sampai tinggal setengah. "Padahal 
gue baru nyeruput dua kali." Ujar gue lirih dan sepertinya 
dia dengar soalnya habis itu dia ketawa. 


Dia. 
Sampai kapanpun, gue akan memanggilnya dia. 


Dealova Priscanara, seorang gadis yang berhasil membuat 
gue lega sekaligus luka. 


Lega, karena dia udah bisa senyum lagi, bisa ketawa lagi 
dan dia udah nggak canggung untuk berada di dekat gue, 
meskipun kenyataannya kami saling menyukai. Pernah. 
Karena sekarang, mungkin hanya gue yang punya perasaan 
itu, sedangkan dia nggak. Kalopun ada, gue nggak bisa 
berharap lebih dari nol koma satu persen, karena sisanya 
jelas milik orang lain. Milik Biru. Meski begitu, gue tetap 
lega, karena tawanya membuat gue perlahan-lahan juag 
tertawa. Gue cukup sadar diri kok, bukan gue yang bikin dia 
ketawa lagi, tapi boleh kan gue ikut menikmati tawanya, 
walau dari jauh? 


Gue harap boleh. 


Luka, karena bagaimanapun, pada akhirnya, gue nggak bisa 
sama dia. 


"Lagian gue nggak mau bahas itu sama lo." 
"Terus mau bahas apa?" 


Dia berdehem, lantas meletakkan kembali es kopi gue yang 
tinggal dikit, dikit banget. Dia nyengir kuda waktu 
ngembaliin es kopi di depan gue. Gue menghela napas 
panjang, tapi nggak gimana-gimana juga. 


"Tadi katanya lo ketauan pelukan sama Biru di lift." 
"LOV! PLEASE, NGGAK USAH DIBAHAS." 
"Wuidih jawabnya ngegas amat, Bos." 


"Makanya jangan dibahas plis." Gue memohon ke Lova 
dengan pandangan Iba, Lova malah ketawa. 


"Kok bisa sih pelukan?" 


"Mana gue tau tanya sama orangnya. Duh sumpah males 
banget gue bahasnya, Lov!" 


"Tapi lo nggak marah." 


"Nggak marah darimananya, dih geli gue, untung yang lihat 
cuma mereka doang, coba kalo orang lain, udah pasti gue 
dikira beneran gay sama Biru." 


"Biru kan cakep, Ar." 
"Lova.." 


"Hahhaa, tapi Biru cakep kan, senyumnya juga manis, 
punya lesung pipi juga." 


"BODO AMAT! Trauma gue sama yang manis-manis." 


Lova menghentikan tawanya, namun tawa itu nggak serta 
merta hilang, hanya berganti jadi sebuah senyum manis di 
sudut bibirnya. 


"Makasih ya, Ar, udah tetap mau jadi sahabat gue." 


"Mending bahas Biru dan gue aja kalo gitu, timbang bahas 
gue dan lo." ucap gue sambil mengalihkan pandangan ke 
jalanan yang ramai. Gue meraih es kopi gue lantas 
menghabiskannya sampai benar-benar habis hanya 
menyisakan es batu di dalamnya. 


"Gue hanya bisa berharap lo bisa menemukan yang lebih 
baik dari gue, Ar." Ucapan Lova lebih lirih tapi gue masih 
mampu mendengarnya dengan baik. Gue menatapnya, lama 
gue dan Lova saling menatap dalam diam. 


"Semoga, Lov, karena yang terbaik menurut gue mungkin 
saja berbeda menurut Tuhan." 
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Biru. 


Gue dan Lova berdiri di halaman gedung apartemen Lova, 
gue baru saja mengantarnya pulang. Nggak sengaja ketemu 
di halaman depan kantor, dia lagi nungguin Echa, tapi 
malah Echa ketiduran katanya. Makanya gue ajak aja dia 
pulang sekalian. Dia juga ngga keberatan untuk gue antar 
pulang. Di sepanjang perjalanan tadi, gue dan dia nggak 
banyak bicara. 


Nggak tau, mungkin gue dan dia masih butuh waktu untuk 
menghilangkan kecanggungan yang sempat terbangun 
selama dua bulan terakhir. 


Lova menunduk sembari memainkan sepatu ketsnya. Gue 
menahan senyum, terus tangan gue terangkat gitu aja 
untuk menyelipkan sejumput rambutnya ke belakang 
telinga. Dia terkejut saat jari gue bersentuhan dengan 
telinganya. 


"Nggak biasa ya?" 


"Cih." dia terkekeh. "Tangan kamu dingin banget makanya 
aku kaget." Ucapnya. 


"Nggak mau gandengan biar anget?" 


"APAAN SIH! JANGAN MULAI DEH!" kan dia mulai lagi 
ngomelnya. Tapi nggak apa-apa, gue suka. 


"Hehehe." 
"Oh ya, mau tanya." 


"Apa?" 


"Enak nggak pelukan sama Arthur?" 


"HEH! KOK KAMU TAU!" gantian gue yang ngegas. "SIAPA 
YANG NGADU? WAHHHH, RAMA NIH MESTI! WAHHHHH, 
NGGAK BENER." 


"HAHAHAHA." 

"Nggak usah ngeledek." 

"Kok ngeledek, kan aku tanya." 

"Ya tanyanya kamu ngeledek." 

"Nggak, tanya doang nggak sambil ngedelek, Biru!" 
"Cih." 

"Nggak dijawab nih? Yah.. padahal penasaran." 


Gue ketawa kecil terus narik tangan Lova biar tubuhnya 
mendekat. "Tadi tanya apa?" 


"Enak nggak pelukan sama Arthur?" 


Bukannya menjawab, gue malah membawa Lova ke dalam 
dekapan gue. Lova nggak menolak, dia melingkarkan 
tangannya di sekeliling pinggang gue. Menempelkan 
wajahnya sempurna di dada gue, kemudian gue bisa 
merasakan dia menghirup napas dalam-dalam. Tangan gue 
berada di pinggangnya, sedangankan tangan yang lain 
mengungkung kepala Lova. Jari gue mengusap-ngusap 
puncak kepalanya, sedangkan bibir gue udah mencium 
puncak kepala Lova dari tadi. Dia nggak keberatan, 
makanya bibir gue berada di sana untuk waktu yang lama. 


"Hgggg, kayaknya enak peluk kamu timbang peluk Arthur." 


"Kok gitu?" 
"Soalnya Arthur nggak peluk aku balik." 
"HHAHAHA, BIN! IH, JAWABAN KAMU NGESELIN!" 


"Kamu mestinya lihat sendiri waktu Arthur ngamuk-ngamuk 
tadi di lift." Kata gue sambil setengah tertawa. "Mukanya 
merah banget, terus panik waktu lihat Echa dan kawan- 
kawan." 


"Hahhaha, kebayang sih, apalagi kan kamu sama dia 
tadinya nggak akur." 


"Gara-gara siapa coba?" 
"Hm, siapa ya? Orang lewat?" 


"Yeuuuu." Gue menjitak kepalanya pelan dan dia malah 
ketawa kecil. 


"Lucu ya, Bin." 
"Apanya?" 


"Kita." Lova diam beberapa saat sebelum kembali 
melanjutkan kalimatnya. "Aku, kamu, Arthur. Kita ini lucu, 
awalnya semua berjalan seolah akan baik-baik aja. Aku, 
kamu dan Arthur sama-sama memendam perasaan untuk 
waktu yang lama sampai pada akhirnya perasaan itu 
meledak sampai nggak ketahan lagi, dan yahhh.. jadi rumit 
dan menyakiti semuanya." 


Kali ini gantian gue yang menghela napas panjang. "Lova, 
nggak ada hubungan yang sempurna, entah itu 
pertemanan, entah itu keluarga, ataupun asmara. 


Semuanya punya kekurangan, karena katanya sempurna 
hanya milik Tuhan." 


Lova mengangguk dalam dekapan gue. "Tadi aku berdoa 
sama tuhan." 


"Apa?" 


"Biar Arthur dipertemukan sama yang lebih baik, sama 
bahagia yang lebih dari yang dia dapatkan sama aku, 
karena pada dasarnya aku sama dia hanya semu, Bin.." 
suara Lova melemah. Tangan gue mengusap punggungnya 
lembut, gue mendorong tubuh Lova supaya gue bisa 
melihat wajahnya yang kini terlihat sendu. 


"Kamu nyalahin diri kamu lagi?" 
Lova menggeleng. "Bin, Arthur akan baik-baik aja, kan?" 


"Harusnya kamu yang tau jawabannya. Kamu kenal dia lebih 
lama dari aku, dan kalian deket banget sebelumnya." 


"Arthur pasti bisa, dia pasti akan baik-baik aja." 


Gue mengangguk menanggapi pernyataan Lova. "Maka 
Arthur akan baik-baik aja, Lov." 


"Dan kita?" pertanyaan Lova sempat membuat gue 
tergagap, bingung bagaimana menjawabnya. Gue mencoba 
untuk mengendalikan perasaan gue sendiri, gue 
memandang wajahnya lekat-lekat. 


"Malam itu aku bilang apa ke kamu?" 
"Jangan buru-buru." 


"Nah.. jangan buru-buru. Aku mau kita nikmati waktu yang 
ada bareng-bareng, Lov." 


"Tanpa status? Bin, kita hanya baikan, tapi nggak balikan. 
Itu artinya aku dan kamu.." 


"Hanya teman." 
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Lova. 


Dua bulan terakhir, gue mengalami masa yang benar-benar 
sulit untuk gue lewati. Kenapa? karena gue harus terbiasa 
untuk nggak bersama seseorang yang biasanya ada di 
sebelah gue. Gue harus bisa kuat walaupun gue benar-benar 
ingin dikuatkan dan ditenangkan. Gue harus belajar untuk 
mengatasinya sendiria, ketika sebenarnya gue butuh sekali 
untuk ditemani. 


Dua bulan terakhir, gue harus kuat sendirian ketika dua 
orang yang biasanya sama gue malah nggak ada di samping 
gue. 


Echa dan Biru. 


Echa, sebagai seorang yang dekat dengan gue sejak lahir, 
dia adalah satu-satunya garda paling depan dan yang 
paling siap pasang badan setiap kali gue mendapatkan 
masalah ataupun kesulitan. Dia nggak ragu untuk 
menceburkan diri pada sesuatu yang sebenarnya mungkin 
bisa merugikan dirinya sendiri. Belum lagi kenyataan, 
sekarang Echa sudah jadi seorang superstar dengan 
bandnya. Tapi Echa akan selalu mementingkan gue 
ketimbang semua itu. Bagaimana bisa gue nggak merasa 
begitu diperhatikan juga disayangi. 


Sebelum keberangkatan Echa untuk tur terbarunya dua 
bulan lalu, gue dan dia berantem hebat karena dia lebih 
belain Biru ketimbang gue. Hampir dua minggu gue dan dia 
saling diam, apalagi dia jauh, itu bisa dijadikan alasan kalo 
gue dan dia sibuk dengan kerjaan masing-masing. Tapi 
nyatanya nggak gitu. Gue selalu hubungin Akasa dan tanya 


gimana keadaan Echa di sana, apa dia sudah makan, apa 
ada hal yang bikin dia nggak nyaman, juga bagaimana 
kondisinya selama konser, gue takut ada yang mengganjal 
dalam hatinya sehingga dia nggak tampil maksimal. Karena 
Echa adalah orang yang cukup perfeksionis, dia akan 
merasa kecewa jika ada satu hal saja yang dia anggap 
nggak sempurna. 


Dan selama dua minggu itu, Echa juga menanyakan 
keadaan gue dari Rama dan Arthur, karena jelas 
menanyakan gue pada Biru bukan pilihan yang tepat. 
Bagaimanapun saat itu gue dan Biru sudah memutuskan 
untuk selesai, karena masalah yang nggak sepele. 


Gue harus mengakui kehadiran Echa dalam hidup gue 
benar-benar sangat penting, akhirnya gue nggak bisa lagi 
untuk berdiam diri dan nggak mendengar suaranya. Malam 
hari, menjelang tengah malam, gue menelfonnya dan minta 
maaf sambil nangis. Iya, akhir-akhir ini gue merasa lagi jadi 
cengeng banget. Mungkin karena banyak hal terjadi di 
waktu yang bersamaan. 


Gue marahan sama Echa, gue putus sama Biru dan 
hubungan gue dan Arthur sempatt merenggang banget 
gara-gara gue yang kasih harapan ke dia, tapi ujung- 
ujungnya gue yang nggak nepatin janjinya. Gue 
mempermainkan perasaan Arthur, padahal gue tau persis 
bagaimana rasanya dipermainkan hatinya. 


Helaan napas gue lolos begitu saja dari bibir. 
"Lov, you okay?" 


Gue menoleh hanya untuk mendapati Echa ngulurin teh 
hangat ke gue. Gue meraihnya. "Makasih, Cha." 


"Kenapa?" 


"Apanya?" 


"Ya lo tadi ngehela napas dalem banget, kenapa? Ada 
masalah baru lagi?" 


Gue ketawa kecil mencoba menjawab kecemasan Echa. 
"Nggak kok, Cha. Semuanya udah berjalan seperti dulu, 
meskipun ya nggak kayak dulu." Jawaban gue jelas ambigu 
sehingga Echa melingkarkan satu tangannya di bahu gue, 
lantas menariknya supaya gue bisa bersandar di bahunya. 


"Lov, lo udah hebat banget bisa lewatin masa-masa sulit ini 
sendirian, bahkan ketika gue nggak bisa ngalahin ego gue 
untuk menghampiri lo duluan dan tanya keadaan lo. Lo 
malah yang minta maaf ke gue, padahal gue yang salah. Lo 
hebat tau nggak, jadi gue mau lo stop untuk menyalahkan 
semua keadaan ke diri lo sendiri." 


Gue menarik napas dalam-dalam kemudian melirik Echa 
sebentar sebelum bicara. "Cha, kayaknya gue dan Biru 
bakalan hanya jadi temen sampai seterusnya." 


"Bukannya itu lebih baik ketimbang lo dan dia seperti orang 
yang nggak kenal." 


"Iya makanya, gue bersyukur dia masih mau temenan sama 
gue. Masih mau ngasih maaf ke gue padahal salah gue ke 
dia besar banget, Cha. Gue bikin dia terluka dengan alasan 
yang sama seperti mantannya dulu." Gue menggelengkan 
kepala membayangkan bagaimana perasaan Biru waktu itu. 
"Diselingkuhin di depan mata itu rasanya pasti nggak enak, 
Cha." 


"Lova, mengingat hal buruk, nggak akan membuat lo lebih 
baik, tapi yang ada lo malah makin merasa buruk dan nggak 
berguna. Dengerin gue, mulai sekarang, pelan-pelan untuk 
jadi Dealova yang lebih baik." Gue mengangguk paham, 


kalo udah begini Echa sama sekali nggak ada niatan untuk 
bercanda karena dia sedang bertugas sebagai seorang 
kakak yang ngingetin adiknya untuk nggak lagi berbuat 
kesalahan yang sama. "Lova, manusia itu wajar kok buat 
salah, karena nggak ada manusia yang sempurna, sebaik 
apapun manusia pasti ada buruknya. Sesempurna apapun 
manusia pasti ada kurangnya, karena sempurna hanya milik 
Tuhan, tapi, Lova.. mengulangi kesahalan yang sama 
merupakan hal yang berbeda. Makanya, lo jangan sampai 
mengulangi kesalahan yang sama. Yang udah ya udah, 
tinggalin di belakang, lo masih punya hari-hari baik di masa 
depan." 


"Cha, ingetin gue ya kalo gue udah mulai belok-belok atau 
nggak di jalan yang seharusnya. Gue butuh seseorang yang 
kontrol gue dan orangnya hanya lo, karena lo tau gue 
dengan sangat baik." 


"Tadi lo bilang, semuanya udah kembali, meski nggak kayak 
dulu lagi, padahal, Lova, nggak semuanya berubah bahkan 
dari dulu." 


"Maksud lo?" 


"Gue. Gue nggak pernah berubah, gue nggak pernah pergi 
dari samping lo. Dan gue janji sama lo, ketika dunia 
disekitar lo berubah bahkan nggak kayak dulu lagi, gue 
akan tetap sama. Gue akan jadi Echa yang siap lo pinjam 
bahunya kapanpun dan dimanapun, nggak peduli ujan atau 
panas, nggak peduli malam atau pagi. Selama lo butuh, gue 
pasti ada, Lova." Mendengar itu, gue harus menahan air 
mata gue lagi sekuat tenaga. Gue merasa nggak seharusnya 
gue menangis di hadapan Echa, gue takut dia bosan dengan 
gue yang lemahdan cengeng. 


Gue menelan saliva, lantas menggigit bibir bawah gue, 
masih berusaha untuk menahan air mata jatuh di pipi. 


"Lova, gue mau lo tau kalo gue bahagia punya lo di dalam 
hidup gue, sebagai seorang adik, sebagai seorang keluarga, 
sebagai seorang teman, sebagai apapun lo dalam hidup 
gue. Gue berterima kasih sama Tuhan karena sudah 
menciptakan lo, menjadikan lo hal paling indah yang Tuhan 
kasih ke gue setelah Mama dan Papa." 


Gue meninju dada Echa lemah. "Lo bikin gue nangis, Cha!" 
gue protes karena udah nggak bisa nahan tangisan gue lagi. 
"Gue juga bahagia lo masih di dunia ini sama gue, Cha. 
Karena kalo nggak ada lo, gue nggak tau harus gimana? 
Makasih karena lo nggak pernah berubah untuk sayang 
sama gue, Cha.." kalimat gue terhenti begitu saja. Refleks 
gue memeluk Echa lebih kencang dari sebelumnya. 


Selalu ada masa dimana gue berterima kasih kepada Tuhan 
atas kehadiran Echa dalam hidup gue. Kenyataan bahwa dia 
nggak pernah sekalipun berniat meninggalkan gue, apapun 
kesalahan yang gue buat, sekurang apapun gue dalam 
menjalani hidup. Echa akan di sini sama gue, sampai nanti, 
sampai gue yakin untuk berjalan sendiri tanpa dirinya. 
Meskipun sepertinya waktu itu nggak akan kunjung datang, 
karena gue tetap mau Echa di samping gue bahkan ketika 
gue sudah bisa berjalan sendirian di dunia yang seringkali 
nggak adil. 


"Dealova, lo itu perempuan yang kuat, hebat banget lo bisa 
bertahan sampai sejauh ini dan gue bangga banget bisa jadi 
bagian perjalanan lo." 


Sampai kapanpun, gue nggak akan pernah lupa kalimat dari 
Echa. 


aa 


Biru. 


Gue lagi duduk di rerumputan yang ada di taman belakang 
rumah gue. Gue nggak sendirian, karena ada Akasa, Rama, 
Lila dan Aksa yang kebetulan lagi menghabiskan waktu di 
rumah gue sejak sore hari. Hari ini hari Minggu, jadi 
mungkin karena mereka nggak punya kegiatan lain, 
makanya pada numpul di rumah gue. Gue sih nggak 
keberatan, lagian dari dulu juga begitu. 


Rumah gue, akan selalu jadi rumah buat mereka, dan gue 
pun akan selalu membuka pintu rumah gue lebar-lebar bagi 
mereka yang butuh kehangatan dari rumah. 


Gue, Lila dan Aksa sudah berteman lebih dari separuh usia 
kami, sedangkan gue, Akasa dan Rama, nyaris menyentuh 
angka 10 tahun. Gue bisa berteman baik dengan mereka 
nggak lebih karena kami sama-sama mencoba untuk saling 
paham satu sama lain. Karena sekedar tau aja nggak cukup 
dalam sebuah pertemanan, saling paham dan nggak 
melewati batas itu yang paling penting. 


Ada kalanya gue sama sekali nggak tau mereka sedang 
menjalani hubungan dengan siapa atau sedang punya 
masalah apa, tapi gue paham kalo mereka nggak cerita ke 
gue, mungkin memang baiknya gue nggak tau dulu. Atau 
mungkin mereka punya alasan lain untuk menyembunyikan 
hal tersebut dari gue, gue pun nggak pernah memaksa 
mereka untuk menceritakan setiap masalah yang gue 
punya, karena nggak munafik, gue juga punya masalah 
sendiri yang harus gue selesaikan. Tapi kalo mereka butuh 
pendengar ya gue siap ada untuk mereka, begitupun 
sebaliknya. 


Sejak dulu, gue dan yang lain mencoba untuk nggak 
melewati batas sampai harus mencampuri urusan pribadi 


yang terlalu sensitif. Kami tetap menjaga jarak satu sama 
lain demi menjaga perasaan masing-masing. 


Karena bagi gue, sebuah rasa penasaran bukan sebuah 
'permisi' untuk mengetahui urusan pribadi seseorang. 
Siapapun itu, entah itu teman, saudara, keluarga, bahkan 
orangtua kami sendiri. 


Contoh simpelnya adalah, meskipun gue teman terdekat Lila 
sejak kami masih dibangku taman kanan-kanan juga kakak 
kandung dari Aksa, sampai sekarang gue nggak pernah tau 
alasan sebenarnya mereka putus. Tapi gue nggak memaksa 
mereka untuk memberitahu gue alasannya, kenapa? karena 
sekali lagi gue mencoba untuk paham, mungkin mereka 
berniat untuk menyimpannya sendiri sebagai sebuah 
kenangan di dalam hati mereka masing-masing. 


Sejak Ilima tahun lalu, keadaannya nggak pernah berubah. 


Saat gue kehilangan Bunda, mereka berempat ada di 
samping gue, menemani gue, mengajak gue ngobrol 
padahal gue juga tau mereka sama-sama sedih, tapi mereka 
mencoba paham bahwa dari kami semua, gue lah yang 
paling kehilangan sosok beliau. Bagaimanapun Bunda 
adalah sosok orangtua tunggal bagi gue dan Aksa, yang itu 
artinya setelah beliau nggak ada tanggungjawab gue 
sebagai kepala keluarga sudah dipastikan. Gue harus 
menjaga Aksa dan membesarkan dia dengan kasih sayang 
seorang anggota keluarga satu-satunya yang tersisa. 


Saat gue kehilangan Ola, juga kemarin saat gue kehilangan 
Lova. Gue nggak sendirian untuk segera pulih, melainkan 
ada mereka yang berusaha untuk ada bersama gue. 


Akasa, Lila dan Rama, mereka ada di sini untuk gue. Juga 
Aksa yang menguatkan gue dengan cara nggak jadi 


cengeng ataupun menunjukkan sisi lemahnya, ketika dia 
juga sama lelahnya dengan gue. 


"Bin, ih, Akasa tuh ngeselin!" dan gue akan selalu jadi 
tempat ngadu bagi mereka, seperti sekarang Lila yang 
menggandeng tangan gue lantas bersandar dibahu gue 
tanpa permisi. Tangannya menunjuk Akasa yang sibuk 
bermain gitar dan masih sibuk menulis lirik lagu di 
Catatannya, dia dan Rama sibuk sendiri. Gue mengusap 
rambut Lila dengan sabar terus bilang. 


"Kemarin aja waktu jauh, lo nangis-nangis bilang kangen, 
giliran ketemu berantem terus." 


"LOH, LILA NANGIS WAKTU GUE TUR!? SERIUS, BIN!?" salah 
ngomong gue, kan. Gue kicep waktu dipelototi sama Lila, 
namun akhirnya gue ketawa. 


"Udah sih nggak usah kebanyakan gengsi, La, kan emang 
nyatanya gitu. Yeuuuuu! Bilang sonoh sama Akasa, kangen 
gitu. Dih gitu aja minta diajarin." 


"Bin, lo ngomong sekali lagi gue nggak segan-segan buat 
ngejitak kepala lo ya." 


"Jangan kepala gue gimana?" 
"Mana bisa ditawar, BIRU!" 
"Hahhha." 


"IH LO MAH SAMA AJA KAYAK AKASA!" Lila melepaskan 
gandengan tangannya di lengan gue lantas cemberut. 
Nggak lama kemudian Akasa duduk di sampingnya 
mengalungkan tangannya di leher Lila kemudian 
mendekapnya. Gue hanya menggelengkan kepala, berusaha 
untuk nggak iri melihat yang gemas-gemas begini. 


"Pacar gue kalo marah lucu ya, galak kayak macan." 
"HEH!" 


"Hahahah, Sayang.. Sayang.. makanya jangan ngambek 
dong, aku kan di Jakarta dua hari lagi, masa ditinggal 
gitaran doang ngambek." 


Gue melirik Aksa yang duduk di sebelah gue sambil 
memegang kameranya. Dia sesekali membidik objek 
kemudian memotretnya biar abadi katanya. Gue 
menyenggol rusuk Aksa membuatnya mendelik ke arah gue. 


"Nggak cemburu?" tanya gue ke dir lirih sambil menunjuk 
Akasa dan Lila. 


Dia mendesah lelah. "Lo cemburu nggak kalo Kak Lova 
deket-deket sama Arthur?" 


Gue berdehem lalu mengernyitkan hidung. "Balasan lo 
bener-bener deh bikin gue kicep." 


Dia ketawa. "Bang, jadi temen bukan hal yang buruk, 
selama dia seneng aja." 


"Sa, kok lo bisa sih ngelihat mereka mesra-mesraan di depan 
lo?" 


"Ya emang gue harus gimana? Marah? Gue punya hak gitu 
buat marah?" 


"Ya nggak juga sih." 


"Makanya. Lagian, Bang, setelah geu pikir-pikir lagi, 
hubungan gue yang hanya sebatas teman sama Lila udah 
lebih dari cukup kok, asal jangan jadi jauh aja. Dia masih 
bisa ketawa gara-gara gue, gue masih bisa bantuin dia 


dengan senang hati, dia juga nggak sungkan untuk dekat 
dan senderan sama gue, itu udah hall luar biasa untuk gue." 
jawaban Aksa bikin gue menghela napas pendek. Yang dia 
katakan nggak salah, malah bikin gue kagum. Mungkin Aksa 
sedikit naif, jelas dia sakit hati, tapi ketimbang harus jauh 
dari Lila untuk kesekian kalinya, Aksa lebih memilih 
mengalah pada egonya sendiri. 


Gue menepuk bahu Aksa, membuatnya mengerutkan 
kening. "Kayaknya gue juga mau temenan aja sama Lova, 
Sa." 


"Jangan samain gue dengan lo, Bang. Kalo emang lo sayang 
dan mau berjuang begitupun sebaliknya, jalanin aja dulu 
sebagai sepasang. Perjalanan gue dan lo itu beda, 
prosesnya juga beda, alasannya beda. Jangan disamaain. Lo 
masih punya harapan sedangkan gue nggak. Lo punya 
pilihan untuk bersama, sedangkan gue mau nggak mau 
begini adanya. Jangan kayak gue, kecuali lo udah nggak ada 
pilihan lain, Bang. Tapi, sembuhin dulu luka lo baru lo mulai 
lagi." 


Gue menatap Aksa dengan penuh perhatian, ada sebuah 
rasa bangga di dada gue, ternyata adik gue sekarang udah 
besar. Udah bisa kasih kalimat-kalimat yang bikin gue 
nggak nyangka kalo dia bisa berpikir sedewasa itu. Tangan 
gue terangkat untuk menyentuh puncak kepalanya lantas 
mengacak-ngacak rambutnya. "Gila! Adek gue udah gede 
ternyata." 


"Ya menurut lo gue masih jadi piyik aja? ngeselin lo." 
"Hahaha." 


"Ketawa lagi, demen banget lihat gue sengsara lo." 


"Hahha." Gue ketawa terus mencubit gemas pipinya dan itu 
bikin dia ngamuk-ngamuk. "Sinih lihat kameranya, coba lo 
fotoin apa aja?" 


"Kepo banget lo." 
"Lihat bentar doang." 
"Nggak." 


"Dek Aksa!" gue pura-pura ngambek tapi yang ada dia 
malah dorong tubuh gue kesel. 


"Sana-sana deh, ngapain deket-deket, panas tau." Aksa 
berujar lebih keras sehingga menarik perhatian yang 
lainnya. 


"Yeu, lo mah yang panas hatinya, Sa, bukan orangnya." 
Celetukan Rama mengundang tawa dari kami semua. 
Mampus, karma bagi adik yang durhaka sama kakaknya ya 
begitu. 


"Nggak usah ngada-ngada, Ram. Lo mau gue buka di sini 
sekalian rahasia lo?" 


"WAH MAINNYA NGANCEM-NGANCEM!" Rama mendekat 
berniat untuk meraih tubuh Aksa, diwaktu yang bersamaan 
gue lebih dulu menghalangi keduanya. Gue ngerti, mereka 
hanya bercanda, tapi males juga gue lihatnya. Gue menarik 
kamera yang ada di tangan Aksa kemudian memberikannya 
pada Rama. 


"Mending lo fotoin gue sama Aksa timbang kalian berdua 
baku hantam." 


"NGANA PIKIR SAYA TUKANG FOTO!?" 


"Gue mintanya baik-baik, Ram." 


Rama kemudian langsung menciut, mengambil kamera yang 
ada di tangan gue lantas menghela napas panjang. 
"Andalan lo banget bikin orang ngerasa bersalah." 


"Hahaha." Gue ketawa, gue merangkul Aksa kemudian 
membiarkan Rama mengambil foto kami berdua. 


Lalu selanjutnya, Rama menaruh kamera di sebuah kursi, 
mengatur timer lantas menarik Akasa dan Lila untuk 
mendekat. 


Tahun ini, gue masih menghabiskan waktu dengan mereka. 


Tahun ini, gue masih dikasih kesempatan untuk berdebat, 
bercengkrama juga saling rangkul dengan mereka. 


Tuhan, terima kasih untuk berkatnya. 


Karena bagi gue, mereka lebih indah dan berharga dari 
apapun. 


Kehadiran mereka bikin hidup gue lebih berwarna dan 
nggak monoton. 


Dan seperti malam-malam sebelumnya, gue, Akasa, Rama, 
Lila dan Aksa akan tidur bareng di ruang bebas. Dengan dua 
buah kasur yang ditata rapi di tengah-tengah sofa. Lila, 
karena cewek sendiri, biasanya dia bakal dapet satu kasur 
sendiri, sedangkan gue akan berbagi dengan Akasa di kasur 
sebelahnya, lalu Rama dan Aksa bakalan tidur di sua sofa 
panjang terpisah. 


Malam sudah menunjukkan pukul dua pagi saat Lila sudah 
mendengkur halus di samping Akasa. Laki-laki itu menarik 
selimut sampai menutupi perut Lila, menaruh beberapa 


bantal di antara mereka supaya nggak melewati batas 
katanya. 


Gue refleks langsung menepuk belakang kepala Akasa. "Sok 
suci lo." 


"Diem, Bin." 


"Hahha. Sok pake batas suci, biasanya aja langsung gas 
nggak pake rem." Rama berujar sambil setengah ketawa. 


"Jangan samain gue sama penjahat kelamin kayak lo." 


"WOANJAY, LO NYINDIR SEBELAH GUE NIH?" baru aja gue 
nyeletuk udah langsung dikeplak pake bantal sama Aksa. 
Sialan. Gue mencibir sambil menatapnya dengan geram. 


"Nggak usah bawa-bawa gue kali." 


"Plis, kalian diem bisa nggak? Pacar gue baru tidur, ntar dia 
bangun gimana?" 


"BUCIN!" 
"Fak." 


Akasa kemudian duduk dengan menekuk lututnya. Dia 
menatap gue lekat-lekat. "Baik-baik aja kan lo, Bin?" 


"Hg? Gue? emang gue kenapa?" 


"Ya, gue tanya aja. Lo baik, kan?" pertanyaan Akasa 
mungkin sederhana dan terkesan sepele, tapi tau nggak 
efeknya dalem banget di gue. Gue merasa sangat 
diperhatikan dan merasa kalo keadaan gue ini penting buat 
mereka. Helaan napas Rama dan Aksa juga bikin gue sadar 
kalo mereka menunggu jawaban dari gue. 


"Mungkin baik." 


"Bin, ini bukan yang pertama dan bukan yang paling buruk.. 
semoga bukan. Dan gue harap lo bisa lewatin semuanya, 
pelan-pelan.. nggak usah buru-buru." Rama berujar setelah 
mendengar jawaban dari gue. Gue pun mengangguk. 


"Gue rasa untuk sementara gue harus tetap menjaga jarak 
sama dunia luar, maksud gue.. gue butuh waktu untuk 
sendiri, biar gue bisa mengerti diri gue lebih jauh lagi. Apa 
yang gue mau, apa yang jadi harapan gue ke depannya, dan 
gue mau kalian ada sama gue." gue menatap mereka satu 
per satu dan gue dapat jawaban nggak lebih dari satu detik. 
Ketiga mengangguk mantap. 


"Lagian kita nggak pernah kemana-mana, selama kita masih 
ingat kata-kata Bunda." Aksa meremas bahu gue pelan, 
kemudian menepuknya beberapa kali. 


"Apapun keputusan lo, gue bakal dukung lo, Bang." 


Dan keraguan gue perlahan menghilang, di dunia ini, gue 
nggak pernah sendirian, karena ada mereka di sini, di 
samping gue. 


Dan gue berterima kasih untuk itu. 


"Aduh, kalo gue bilang makasih ke lo lo pada, kira-kira gue 
bakal diledekin nggak?" gue bertanya sambil terkekeh. 
Akasa juga ketawa diikuti Rama dan Aksa. 


"Tolong siapapun rekam Biru pas bilang makasih, mau gue 
museumkan vidionya." 


"BRENGSEK!" 


Rama menghela napas pendek. "Lega gue, Bin, lihat lo 
ketawa lepas begini." 


xk 


Arthur. 


Gue sedang menatap langit berwarna kebiruan dengan 
awan yang berarak ke sana kemari. Gue mencoba untuk 
mengusir asap rokok yangada di depan gue. Gue memutar 
bola mata gue lantas dalam sekejap tangan gue meraih 
putung rokok kemudian gue matikan apinya sehingga asap 
nggak lagi berkebul di udara. 


Suara tawanya kemudian terdengar membuat gue 
mendesah lelah. 


Gadis di depan gue memandang gue dengan tatapan yang 
jenaka, tangannya menopang dagu sedangkan bibirnya 
menjepit sedotan. 


"Ngapain sih ngajak ketemu? Lo pikir gue nggak sibuk." 
Ujarnya, namun nadanya masih terkendali dan terdengar 
ramah meskipun barusan dia protes. 


"Mau ketemu lo aja, masa temen ketemu temen nggak 
boleh." 


"Temen, bosen gue dijadikan temen kalo lo butuh doang." 
"Tapi lo tetep dateng." 
Dia mendecih dan gue ketawa. 


Gadis di depan gue, rambutnya berwarna hitam panjang, 
sedikit  berelombang sehingga rambutnya terlihat 
bervolume. Dia tinggi, mungkin sekitar 170 sentimeter, 


matanya sendu bahkan ketika dia tersenyum riang, 
mungkin udah bawaan dari sananya. Dia jarang bicara 
dengan orang lain, sama seperti gue. Dan kelihatannya, itu 
yang bikin gue dan dia cocok jadi teman. Kami hanya bicara 
banyak saat kami bertemu satu sama lain. Senyumnya 
indah meskipun acap kali gue ngeri kalo dia udah menangis 
ditengah tawanya yang masih berderai. 


Dia temen gue. 

Dari kecil. 

Dan nggak ada yang tau kalo gue dan dia berteman baik. 
Gue nggak mau kasih tau namanya, siapa dia, apa 
pekerjaannya, juga bagaimana dia menjalani hidup. Tapi 
siapapun dia, bagaimanapun bentuknya, gue bersyukur dia 


ada selalu datang setiap kali gue mengeluh soal kehidupan. 


Entah itu soal kerjaan, soal keluarga, soal cinta, juga soal 
Lova. 


Di awal, gue bilang kalo ada satu orang yang tau perasaan 
gue ke Lova sejak awal gue cinta sama gadis itu. 


Ya, dia. 


Dia ini yang sekarang ada di depan gue sambil 
menyilangkan kakinya dan dengan santai menyalakan rokok 
ke tiganya. 


Kali ini gue nggak mengambil paksa rokoknya, karena 
percuma, di dalam bungkus rokoknya masih ada rokok lain 
yang siap untuk dibakar dan dia hirup dengan sukarela. Gue 
hanya menatapnya kemudian bicara. 


"Sepertinya gue bakalan tetep jadi temen sama Lova." 


"Bukannya dari awal gue udah bilang sama lo, jangan 
terlalu berharap, Ar, gue nggak mau jadi yang paling 
pengang setiap kali lo curhat." Gue ketawa lagi. 


"Tapi lo tetep dengerin." 
"Karena gue teman lo." 
"Makasih udah jadi temen gue." 
"Apa ini semacam.." 


"Apapun lo menyebutnya, gue tau lo risih gue bilang begitu 
ke lo, tapi kayaknya gue harus bilang makasih ke lo, 
karena.. yah.. lo udah ada buat gue kapanpun gue butuh." 


"Akhirnya diakui juga." 


"Anjrit, gue selalu ngakuin lo temen gue. Hanya karena gue 
nggak pernah menyebutkan nama lo dimana-mana, juga 
hanya karena gue nggak membuat postingan tentang kita 
berdua, bukan berarti gue menganggap lo nggak ada. 
Karena buat gue, dikatakan atau nggak, dijabarkan atau 
nggak, lo tetap gue, gimanapun keadaannya.." 


"Well, kayaknya gue sedikit tersentuh sama apa yang lo 
katakan barusan." 


"Makasih, karena udah mau dengerin gue." 


Dia tersenyum ke gue, senyum yang tulus kemudian 
mengangguk singkat. 


Pokok koko aaa 


haiii 


chapter ini aku dedikasikan buat mereka yang disebut 
teman, saudara, keluarga, sahabat, atau apapun sebutannya 


mereka yang selalu kasih waktu dan semangatnya buat 
orang-orang yang mereka sayang tanpa pamrih juga tanpa 
mengharap sebuah balasan, karena yang mereka mau 
nggak lebih supaya orang yang mereka sayang baik-baik aja 
dan bahagia 


semoga chapter kali ini bisa bikin kita sama-sama 
menghargai kehadiran seseorang, perkara kalimat 
sederhana juga tindakan yang sepele tapi ternyata berarti 
dan juga membekas di ingatan 


dan aku juga mau bilang sama kalian, yang sudah baca 
ceritaku, kalo kalian itu hebat dan berharga, meskipun 
kadang banyak hal yang bikin kalian merasa berkecil hati 
atau nggak beruntung 


siapapun kalian, dimanapun kalian, jam berapapun 
sekarang di tempat kalian, aku mau mau ngucapin, kalo 


kalian manusia-manusia baik dan kuat karena sudah 
bertahan sampai hari ini 


semangat ya 


hari memang nggak selalu baik, tapi pasti ada satu hal baik 
sekalipun dihari yang buruk 


selamat istirahat 


semoga hari kalian baik 


sampai ketemu si chapter selanjutnya 


ketigapuluh lima 
Lova. 


Gue mendongak ke atas untuk melihat langit yang berwarna 
biru terang dengan beberapa awan mengambang di sana. 
Beberapa kali, gue melihat burung beterbangan membentuk 
formasi V. Gue tersenyum tipis saat angin sore menerpa 
permukaan kulit wajah gue dengan lembut. Mata gue 
melihat ke bawah, pemandangan kota dari atas sungguh 
indah meskipun ini sore hari, karena nyatanya kalo malam 
lebih indah dengan cahaya lampu kota juga lampu 
kendaraan yang menyala kemerlap. 


Gue nggak sendirian karena di samping gue ada Biru yang 
tengah mengangkat telfon dari seseorang. Gue memang 
nggak mendengar dengan siapa dia telfonan, bagaimana 
cara dia menyapa, atau dengan nada seperti apa mereka 
bicara. Tapi dari raut wajahnya geu bisa tau, sepertinya Biru 
tengah bercanda dengan orang di seberang sana. 


Wajahnya sumringah, tawanya juga lebar. 


Gue menghela napas pendek, ketika kembali memendekkan 
jarak antara kami berdua. Tangannya masih memegang 
hape, mengetikkan sesuatu di layar ponselnya. Sudut bibir 
Biru masih terangkat, menampakkan senyum manisnya 
hingga ada cetakan dalam di pipinya. Gue jadi ikutan 
senyum waktu mata kami saling bertemu. 


"Siapa, Bin, seneng gitu mukanya?" 


"Lila." Jawabnya masih ketawa, dia memperlihatkan layar 
ponselnya dimana di sana terpampang sebuah foto seorang 
gadis yang gue tau bernama Lila. "Lucu ya?" tanyanya 


sambil masih dengan tawa lebarnya. Gue mengangguk 
setuju. 


Lila Nararya, gue tau dia adalah teman Biru sejak jaman 
kecil. Keduanya begitu dekat, katanya begitu. Biru yang 
bilang dan gue nggak pernah bertanya lebih jauh. Selama 
kurang lebih sembilan bulan gue kenal dengan Biru, gue 
jarang sekali bertemu dengan Lila. Malah jika diingat-ingat, 
gue dan Lila hanya bertemu tiga kali. 


Di bandara, di rumah sakit, juga di pemakaman. 


Gue dan Lila nggak pernah ngobrol banyak atau sekedar 
basa-basi, lagipula kalo gue lihat Lila nggak begitu suka 
dengan kehadiran gue. Gue nggak mau buruk sangka, ini 
hanya sekedar kesan pertama gue dengannya. Karena kalo 
gue boleh jujur, tatapan Lila sangat tajam dan 
mengintimidasi orang-orang disekitarnya, terlebih orang 
asing. Tapi mendengar cerita-cerita dari Akasa, Rama, dan 
Biru, sesungguhnya Lila adalah gadis yang ceria dan lucu. 
Mungkin karena gue dan dia nggak dekat, makanya gue 
berpikir dia nggak nyaman dengan gue. 


"Kok diem?" Biru bertanya lagi, ponselnya sudah dia 
masukkan ke dalam saku hoodinya. Gue tersenyum lantas 
menggeleng. 


"Nggak apa-apa, emang nggak boleh diem?" 
"Ya boleh sih." 


"Lila.. ngapain telfon?" gue tanya juga akhirnya soalnya Biru 
kelihatan seneng banget gitu mukanya waktu telfonan sama 
Lila. "Lo keliatan happy banget pas dia telfon." Ucap gue 
sambil mengalihkan pandangan dari dia. By the way, gue 
dan Biru akhirnya pake sapaan lo-gue lagi. Ya namanya juga 
temen, ntar kebiasaan pake aku-kamu malah baper lagi. 


"Oh, itu. Anaknya ngabarin kalo mau nginep di rumah gue." 
"Oh." 


Biru tiba-tiba memiringkan kepalanya untuk memandangi 
gue, gue mengerjapkan mata beberapa kali terus berniat 
menjauh saat tangan Biru menahan pergelangan tangan 
gue. "Kenapa lo jadi cemberut gitu?" 


"Nggak apa-apa." 
"Beneran?" 
"Iya." 


"Ah, masa?" Biru sekarang ketawa lebar bikin gue memukul 
lengannya. 


"Nggak usah ngeledekin ya, gue kan cuma tanya jad.. gue.." 
"LUCU ya, cemburu bisa bikin orang gagap begitu." 


"BIN! Siapa juga yang cemburu.. dih nggak kok.. sok tau.. 
gue tuh tanya doang, nggak ada maksud apa-apa." 


"Iya.. iya, dari dulu lo juga gengsi kalo mau ngaku cemburu 
ke gue." 


"Nggak lucu." 


"Iyalah kalah lucu sama tingkah lo sekarang. HAHAH! AW! 
Sakit, Lova.. heuh demen amat mukulin orang." 


"Gue mukul lo nggak sekeras itu nggak usah alay." Gue 
protes waktu lihat muka Biru dimelas-melasin. Dia jadi 
ketawa lagi terus ngusap-ngusap rambut gue yang udah 
rapi jadi berantakan. 


"Bin, ini gue tadi baru dari kamar mandi buat rapihin 
rambut, sekarang malah lo acak-acakin lagi. IH! Tanggung 
jawab." 


"Lagian ngapain cemburu sama Lila coba?" 
"Siapa bilang gue cemburu? Kan gue tanya aja." 
"Tanya karena cemburu?" 

"NGGAK! IH! LEDEKIN AJA TEROSSS!" 
"Hahahah." 


"Yaudah gue balik lagi aja ke studio, ngeselin lo." gue udah 
mau pergi tapi lagi-lagi Biru menahan langkah gue. Dia 
menarik supaya gue dan dia jadi lebih dekat, sehingga 
sekarang muka gue langsung berhadapan dengan dada Biru 
yang bidang. Gue menarik napas dalam-dalam, sekalian 
menghirup aroma wangi buah peach dari tubuh Biru yang 
wanginya selalu bikin gue ketagihan. 


Biru menghela napas pendek, kemudian tangannya 
terangkat untuk menyentuh puncak kepala gue. Jarinya 
sekarang mulai menyisir rambut gue dengan lembut. Gue 
mendecih pelan. 


"Padahal baru rambut yang diacak-acakin tapi protesnya 
udah kayak ditinggal pas lagi sayang-sayangnya." Biru 
berujar sambil mengusap pipi gue, gue memandangnya 
sebal karena dari dulu sampai sekarang dia tuh nggak 
berubah. Gitu-gitu aja, dan demen banget suruh godain 
gue. 


"Habisnya lo ngeselin makanya gue protes." 


Biru menangkup pipi gue kemudian detik berikutnya mata 
kami bertemu. Dia mendekatkan wajahnya ke gue. "Lila 
temen gue, nggak usah cemburu." 


"Iya tau, masalahnya gue juga temen lo, makanya nggak 
berhak cemburu." 


Biru menarik sudut bibirnya, kentara sekali jawaban geu 
bikin dia puas sekarang. "Lila telfon, dia bilang mau nginep 
tempat gue, soalnya Akasa kan berangkat hari ini untuk 
turnya. Echa juga sama, kan?" 


Gue masih mengerucutkan bibir, kepala gue mengangguk 
membenarkan. "Iya Echa juga pergi sekarang." 


"Sedih nggak?" 
"Sedih." 


"Sama, Lila juga sedih, makanya dia butuh temen." Katanya. 
"Lo kalo butuh temen juga bisa nginep rumah gue, biar 
rame, biar kamu dan Lila juga jadi bisa lebih akrab." Ujar 
Biru. 


"Emang boleh gue nginep tempat lo?" Biru menjawab 
pertanyaan gue dengan menyentil dahi gue. "AW! Bin, sakit 
tau." 


"Sejak kapan gue ngelarang lo buat nginep di rumah gue? 
mau nginep mah nginep aja, pintu rumah gue selalu terbuka 
buat temen-temen gue, Lov." 


"Takutnya nggak boleh, takut ganggu juga." 


"Lov, kok bilangnya gitu sih? gue nggak merasa terganggu 
sama lo, malah gue seneng di rumah jadi rame. Mau nginep 
di rumah?" 


"Nggak tau deh nanti." 


"Bawa iket rambut nggak?" Biru bertanya, jauh keluar dari 
pembahasan kami barusan. Gue nggak jawab, hanya 
mengeluarkan sebuah iket rambut warna biru langit lantas 
menyerahkannya pada Biru. Biru kemudian membalik tubuh 
gue sehingga gue kini memunggunginya. 


"Mau ngapain?" 


"Lo kelihatan nggak nyaman sama rambut lo, makanya mau 
gue iket." 


“Gue bisa sendiri." 
"Tapi lo nggak nolak gue iketin rambutnya." 


Gue mencibir sebal, tapi detik selanjutnya gue membiarkan 
Biru untuk menyelesaikan apa yang dia lakukan, sambil gue 
bertanya padanya. "Bin, mau tanya boleh?" 


"Mau tanya apa emang, pake ijin segala?" 


"Lo sama Lila pernah pacaran nggak?" bodo amat lah, gue 
juga nggak tau kenapa gue tanya begitu ke Biru. Biru 
berdehem, sontak hal itu bikin gue langsung protes sebelum 
Biru menjawab. "Gue cuma tanya doang." 


"Iya.. tanya doang, kan gue nggak bilang apa-apa, Lov." 
"Yaudah jawab." 

"Nggak pernah." 

"Serius?" 


"Iya." 


"Lila kan cantik, terus body goals, udah gitu mandiri banget 
lagi, terus dia juga lama di luar negeri, pasti banyak 
pengalaman sama pengetahuannya soal kerjaan dan relasi." 


"Yang lo bilang semuanya emang bener, Lov. Lila cantik, dia 
juga pinter, mandiri dan banyak pengalaman. Tapi gue 
nggak mau pacaran sama dia, begitupun sebaliknya." 


"Tapi pernah suka sama Lila?" 


"Ya pernah lah, gini-gini gue cowok normal kali. Apalagi 
waktu jaman SMA Lila tuh cantik banget, nggak pake 
polesan make up aja dia bening pol, hampir aja gue khilaf 
mau bikin dia jadi pacar gue." 


"Kok nggak dijadiin pacar?" 
"Nggak mau." 
"Kenapa?" 


"Karena gue dan Lila temen, dan gue nggak mau kita 
merasa kehilangan satu sama lain kalo suatu saat akhirnya 
gue dan dia nggak bisa bersama terus." Jawaban Biru bikin 
dada gue langsung berdebar. Sejauh itu pikiran Biru untuk 
melindungi hubungannya dengan Lila, karena keduanya 
sama-sama takut kehilangan satu sama lain. "Lov, hubungan 
pertemanan antara cowok dan cewek memang nggak 
selamanya murni hanya karena temen kok. Banyak kisah 
yang akhirnya terjadi setelah pertemenan itu terjadi, karena 
gue pun begitu saat sama Ola. Kami berteman, kami 
akhirnya saling sayang, kemudian kehilangan juga pada 
akhirnya. Yang gue takutkan hanya satu dari awal, setelah 
hubungan pacaran itu selesai dan bubar menjadi masing- 
masing, gue dan dia jadi asing lagi kayak orang nggak 
kenal. Padahal sebelumnya, kami ini temen." 


Gue memutar tubuh gue untuk menatap mata coklat Biru. 
"Biru." 

"Hm." 

"Gue juga takut kalo kita bakalan jadi asing, Bin." 
"Nyatanya nggak, kan?" 


"Dan itu butuh waktu sebelum akhirnya gue dan lo jadi 
nggak asing." Gue berujar jujur, Biru menangkup pipi gue 
lantas mendekatkan wajahnya kembali. "Gue sempat takut 
kalo kesalahan gue akan bikin gue dan lo jadi jauh dan 
nggak bisa lagi kayak dulu, Bin." 


"Lova, semuanya mungkin nggak kayak dulu lagi, tapi 
bukan berarti kita nggak bisa memulai lagi dari awal." 


Gue mengangguk paham. "Temen boleh peluk-pelukan 
nggak?" tanya gue ke Biru dan pertanyaan gue bikin Biru 
ketawa lepas. 


"ASTAGA, LOVA! SINIH, GUE PELUK, GITU AJA PAKE TANYA!" 
dan tentu saja Biru akan langsung peluk gue dan 
mengungkung tubuh gue dengan dua lengan kekarnya. Dan 
gue akan menyambut pelukannya dengan dekapan kecil di 
sekeliling perutnya. 


Gue menempelkan wajah tersenyum gue di dada Biru, gue 
tau diantara kami berdua masih saling menyimpan perasaan 
satu sama lain. Tapi mungkin memang harus begini dulu 
jalannya. Nggak ada yang mudah tapi juga nggak 
semuanya bisa dianggap susah, selama kita nggak 
menyerah dalam menjalaninya. 


Tuhan selalu punya skenario terbaik dan gue nggak mau 
mendahului apa yang sudah ditakdirkan untuk gue dan 
Biru. Gue nggak mau menduga-duga yang nantinya bisa 
saja bikin gue berharap lebih kemudian malah berakhir 
kecewa. 


Dengan hubungan pertemanan yang sedang gue jalani 
bersama Biru saat ini, gue harus belajar bahwa semuanya 
butuh proses. Proses menerima, proses penyembuhan, juga 
proses untuk akhirnya saling kembali lagi nanti. 


"Bin." 
"Apalagi? Sekarang mau tanya boleh cium nggak, gitu?" 


"Ih siapa juga yang mau cium-cium. Gue tuh mau bilang, lo 
gigit leher gue barusan. Sakit." 


"Hehe, kelepasan." 


xK 


Biru. 


Gue, Lila dan Aksa lagi duduk di sofa yang ada di ruang 
bebas, sambil nonton tv, lagian jam segini mau ngapain kalo 
nggak nonton tv. Kita bertiga udah makan, barusan Lila 
bawain makanan sama beli bir buat kita begadang. 
Biasalah, kebiasaan Lila kalo habis ditinggal Akasa pergi 
lama ya gini, jadi melow terus ujung-ujungnya lari ke 
alkohol juga. Gue awalnya melarang Lila untuk sering-sering 
minum alkohol, apalagi kalo lagi sendirian, takutnya dia 
kebawa suasansa terus nggak kekontrol. Tapi makin ke sini, 
gue rasa gue nggak punya hak untuk ngatur-ngatur 
bagaimana Lila menjalani hidup. Toh dia suah menjadi 
wanita dewasa sekarang. Jadi paling gue hanya bisa 
menemaninya aja kalo lagi melow kayak sekarang. 


Aksa duduk di sofa yang terpisah dengan gue dan Lila, 
karena Lila menghabiskan setengah sofa sendiri. Ya gimana 
nggak, dia tiduran terus kakinya di taro di paha gue. Emang 
makin nggak ada akhlak nih anak. Tapi ya gue nggak 
keberatan juga sih dia begitu. 


Oh ya, Lova nggak jadi nginep di sini, kan tadi sore, gue 
sempet nawarin dia buat nginep di sini, timbang sendirian 
gara-gara ditinggal Echa, tapi dia katanya punya kerjaan 
yang harus dia selesaikan di rumah. Makanya dia nggak 
ikut, gue nggak mau maksa sih. 


"Sa, besok nebeng sekalian ya, gue langsung ke tempat 
kerja." Ucap Lila sambil masih memainkan ponselnya. 


"Oke." Aksa jawab singkat, tapi kelihatannya Lila nggak 
keberatan dengan jawaban Aksa yang singkat. 


Gue kembali fokus dengan televisi, bersamaan dengan Lila 
yang mendapat sebuah telfon. 


"Van Win7.. kenapa?" 


Fokus gue seketika terbagi dengan, mata gue mencoba 
fokus dengan berita yang baru saja mengudara setengah 
menit lalu, sedangkan telinga gue mendengarkan Lila yang 
bicara dengan gemetar. 


Setengah jam kemudian, gue sudah berlarian di lorong 
rumah sakit yang tadi disebutkan di berita tv swasta. 


Jantung gue berdegup dua kali lebih cepat, gue nggak 
berlari sendirian, karena Aksa dan Lila juga menyusul di 
belakang gue. Setengah jam yang lalu gue mendapat kabar 
kalo van yang ditumpangi oleh anggota dan staf Win7 
mengalami kecelakaan di tol, makanya mereka segera 
dilarikan ke rumah sakit. Bukan kecelakaan tunggal, 


melainkan ada sebuah mobil yang menabrak mereka dari 
belakang. Informasi yang gue dapat, pengemudinya di 
bawah pengaruh alkohol alias mabok. 


Gue menegok kanan dan kiri, mencari siapapun yang gue 
kenal dari staf agensi gue, sampai nggak lama mata gue 
menangkap sosok Lova yang terduduk di depan sebuah 
bangsal. Gue menarik tangan Lila untuk berjalan mendekat. 
Lova berdiri kemudian menghampiri gue. 


"Lova, Echa dan Akasa gimana? Yang.. yang lain gimana?" 
Lila langsung bertanya, Lova menatap gue sebentar 
kemudian menjelaskan keadaan mereka yang baru saja 
mengalami kecelakaan sedetail mungkin. Lova terlihat 
tenang sehingga gue bisa menyimpulkan kalo keadaan 
Akasa dan Echa nggak seburuk bayangan gue. 


"Akasa dan Echa masih harus dirawat, tapi kata dokter yang 
bertugas nggak ada yang perlu dikhawatirkan. Staf dan 
anggota lain juga aman, hanya mereka butuh istirahat dan 
ada sedikit trauma katanya." 


"Bin.. Akasa kalo kenapa-kenapa gimana? Gue takut kalo 
Akasa.." Lila nggak bisa menyelesaikan kalimatnya karena 
dia lebih dulu menangis. Gue buru-buru merangkulnya 
lantas menenangkan Lila dengan mengusap punggungnya. 
Gue memandang Lova yang tengah mengontrol deru 
napasnya sendiri. Dia mungkin terlihat tegar tapi gue tau 
dia juga butuh dikuatkan. 


Gue bicara tanpa suara ke Lova dan gue harap dia bisa 
membaca gerak bibir gue yang mengatakan, "Nggak apa- 
apa, semuanya akan baik-baik aja." Dan sepertinya Lova 
mengerti karena satu detik selanjutnya Lova menganggukan 
kepala terpatah. 


Lila berdiri di depan tempat Akasa dirawat, gue masih setia 
di sampingnya terus merangkul Lila mencoba nguatin dia. 
Nggak lama setelah itu Aksa ngedeketin gue terus bisikin. 
"Biar gue yang ngurusin Lila, lo tenangin Kak Lova aja." 
katanya, gue mengangguk. 


"Makasih, Dek Aksa." Dia pun menggantikan tangan gue 
yang berada di bahu Lila. 


Gue mencari Lova di lorong bangsal, tapi nggak ada. Gue 
menelfonnya tapi nggak bisa. 


Jujur, gue mulai panik, soalnya dalam keadaan kayak gini 
siapa yang bisa ngontrol diri sendiri, apalagi Lova sayang 
banget sama Echa, kan mereka saudara. Makanya gue takut 
kalo Lova kenapa-kenapa. Meskipun tadi Lova terlihat baik- 
baik aja dan mencoba untuk tenang, tapi gue tau kalo dia 
pasti kalut banget sekarang. Gue masih terus jalan sambil 
beberapa kali tanya ke orang yang ada di lorong, siapa tau 
ada yang lihat Lova dengan ciri-ciri yang gue jabarkan. 
Nggak ada yang tau, gue auto makin panik. 


"Kemana sih, Lov? Jangan bikin orang cemas deh." Gue 
masih mencoba menelfon Lova tapi hasilnya sama, 
nomornya nggak aktif. 


Gue akhirnya terus jalan berharap menemukan Lova, dan 
benar saja saat gue melewati lorong sebelah taman, Lova 
berjalan sendirian membawa paperbag di tangannya. Gue 
berlari menghampiri Lova. 


"Darimana sih? gue cariin nggak ada, ditelfon nggak aktif. 
Gue nyariin lo dari tadi, Lova." Gue nggak bisa nggak panik. 


"Gue habis ngambil ini.. tadi Rama nganterin selimut sama 
keperluan anak-anak.." jawabnya. Dia mengerutkan kening, 
gue menghela napas panjang. "Maaf, nggak bilang, Bin, tadi 


lo lagi tenangin Lila, makanya gue pergi gitu aja nggak.." 
belum selesai Lova ngomong gue udah meraih tubuhnya 
untuk dibawa ke pelukan gue. Gue menempelkan hidung 
gue di ceruk lehernya, mencium wangi manis yang menguar 
dari tubuh Lova. Lova mengusap-ngusap punggung gue. 


"Maaf, harusnya gua yang tenangin lo, tapi malah gue 
yang.." 


"Bin, gue nggak apa-apa Kok, lagian dokter udah bilang kalo 
nggak ada yang perlu dikhawatirin. Echa baik-baik aja dan 
gue udah lebih tenang." 


Gue menjauhkan tubuh gue darinya, gue mengambil alih 
paper bag besar yang dia bawa. "Lain kali bilang mau 
kemana-mana, gue jadi nggak panik nyariinnya." 


Dia malah senyum lebar banget, kan ngeselin. "Oh jadi 
panik nyariin gue?" 


"Lova, gue lagi nggak terima diledekin atau digodain." 


"Dih ngambekan. Tapi nggak apa-apa deh lucu kalo lagi 
panik gitu." Dia mencubit pipi gue terus jalan duluan 
meninggalkan gue dengan senyum yang masih 
menggantung di sudut bibirnya. 


Gue melirik jam di tangan gue yang udah menunjukkan 
pukul dua belas malam. Di samping gue Lova tengah 
bersandar di bahu, dia setengah mengantuk. Gue mengusap 
punggung tangannya. "Mau pulang?" 


"Nggak deh, sini aja." 
"Lagian banyak orang juga di sini, nggak apa-apa kalo lo 


pulang, Lov. Besok mereka juga udah berangkat ke 
bandara." Kata gue, karena memang cedera mereka nggak 


parah dan bagaimanapun jadwal nggak bisa dibatalin gitu 
aja. Awalnya Lova menolak tapi gue meyakinkan dia banyak 
orang yang jagain Echa. Lova pun mendesah lelah akhirnya 
bilang iya. 


Sebelum pergi, Lova menyelimuti tubuh Lila dengan selimut 
yang dibawa oleh Rama beberapa jam lalu. Gue senyum 
kemudian mengusap puncak kepala Lila yang tengah 
tertidur di kaki Aksa. Aksa mengangguk ke gue. "Mau 
pulang, Bang?" 


"Iya, sekalian antar Lova pulang." 


"Lila biar sama gue, dia nggak mau pulang kalo belum lihat 
Aksa." 


"Iya gue tau, besok pagi gue juga ke sini." 


"Oke, tiati baliknya, nggak usah ngebut lo bawa anak 
orang." 


"Yeuuu, emang gue lo." 


Aksa terkekeh kemudian dia melayangkan senyum pada 
Lova. "Rama lagi ngerokok di depan kayaknya, suruh 
cepetan ke sini. Gue males sendiri di sini." 


"Iya ntar kalo ketemu." 
Akhirnya gue nganterin Lova pulang ke apartemennya. 


Gue baru datang lagi ke apartemen Lova setelah hampir 
tiga bulan nggak datang setelah kejadian itu. 


xX 


Lova. 


"Bin." 
"Hei, udah mandinya?" 


"Udah, seger banget, dari tadi gue risih banget. Baru pulang 
dari kantor belum ngapa-ngapain terus dapet kabar dari 
rumah sakit, makanya gue langsung ciaow ke sana." Ucap 
gue. Gue berjalan ke dapur, untuk minum air putih, 
kerongkongan gue berasa kering banget. 


Rambut gue masih setengah basah karena gue sengaja 
keramasan, biar besok pagi nggak usah keramas. Niatnya 
sih mau keramas pagi aja, tapi gue takut gugup karena 
harus pagi-pagi buta ke rumah sakit buat nengokin Echa 
lagi. 


Gue baru selesai minum seteguk waktu sesuatu melingkar 
di perut gue. Sebuah dada bidang menempel sempurna 
dengan punggung gue. 


"Biru.." 


"Bentar aja, Lov.." suara Biru lirih di telinga gue, jantung gue 
udah bertalu-talu waktu Biru meletakkan dagunya di bahu 
gue. Gue menelan saliva, mencoba mengontrol perasaan 
gue sendiri untuk nggak ikut terpancing suasana. Namun 
sayangnya gue gagal, apalagi ketika Biru menghembuskan 
napasnya di ceruk leher gue, napas gue memburu dan gue 
tau Biru pasti bisa merasakannya juga. "Lova.." 


Gue memutar tubuh gue untuk berhadapan dengannya. 
Awalnya gue menunduk namun setelah beberapa detik 
memberanikan diri, akhirnya gue menengadah untuk 
bertatapan dengan mata Biru yang terlihat sayu dan lelah. 
Jakun Biru naik turun, membuat gue menelan saliva gue 
untuk kesekian kalinya. 


"Gue kangen, Lov." Biru bilang begitu sambil jarinya 
menyentuh pipi gue, lantas beralih ke pucuk hidung gue 
dan berakhir di bibir gue yang nggak terlapisi lipstik, hanya 
lipbalm rasa ceri yang biasanya gue pakai. Wajah Biru 
mendekat ke wajah gue, tapi masih ada jarak sekitar 
sepuluh senti diantara kami berdua. Gue mencoba untuk 
menenangkan pikirian gue, kita berdua nggak boleh begini. 


Iya, gue dan dia hanya temen dan itu artinya ada batasan 
jelas yang nggak bisa gue dan Biru lewati. 


"Bin, kita cuma temen.. kamu.." 


"Iya, aku tau.. kita cuma temen.." kentara sekali Biru tengah 
menahan suatu gejolak di dalam dadanya. Dia menggigit 
bibir bawahnya, tangannya sudah berada di belakang 
tengkuk kepala gue, membawa gue lebih dekat dengannya. 
Jujur, gue nggak punya kuasa buat nolak, karena gue juga 
kangen untuk bersentuhan dengan Biru. 


Gue menatap mata Biru untuk mencari celah, siapa tau 
masih ada kesempatan untuk bisa mencegah. 


Biru kembali memotong jarak antara kami berdua, gue bisa 
mencium aroma mint dari napas Biru. "Lov, plis bilang apa 
yang aku lakuin ini salah, plis.." 


Nggak tau apa yang bikin gue udah melingkarkan kedua 
tangan gue di leher Biru, gue pun makin mendekatkan 
wajah gue ke wajah Biru, sekarang mungkin hanya ada 
secuil jarak antara kami. "Biru, nggak ada yang salah.." 


"Lova, plis.. bilang kalo ini salah dan aku bakal berhenti." 
"Aku nggak mau kamu berhenti." 


"Lova, plis.." 


Sekarang, jarak bibir gue dan Biru hanya beberapa mili, 
pucuk hidung kami sudah bersentuhan sejak tadi. Biru 
terlihat ragu untuk terus mendekat. "Bin, its okay.." 


"Nggak, Lov, nggak boleh gini.." Biru akhirnya menjauhkan 
dirinya dari gue, dia menarik wajahnya dari hadapan gue. 
Beberapa kali gue mendengar dia menghembuskan napas 
mencoba untuk mengatur napasnya untuk kembali normal 
dan nggak memburu seperti sebelumnya. 


Gue memejamkan mata lama, sebelum akhirnya meraih 
lengan Biru lantas mengusapnya. 


"Maa.." 
"Aku yang harusnya minta maaf, Lov, aku hampir aja.." 


"Udahlah, Bin, baru hampir kan belum kejadian." Balas gue 
mencoba untuk nggak memperumit keadaan. Gue masih 
mengusap lengan Biru, tapi dia masih menolak untuk 
menatap mata gue. "Biru, lihat gue.." 


"Lova gue nggak seharusnya kayak tadi, gue.." 


"Iya gue tau, lo nggak bermaksud untuk lebih, makanya 
lihat gue sekarang." gue meraih kedua pipi Biru 
membuatnya menatap mata gue. 


"Maafin gue, Lova." 
Gue mengusap pipi Biru lembut. "Nggak apa-apa." 


Biru menyigar rambutnya sehingga ada garis lurus yang 
terlihat di kulit kepalanya. Dia menepuk-nepuk punggung 
gue. "Lo tidur ya, gue pulang sekarang." 


"Nggak mau nginep?" 


"Gue takut nggak bisa kontrol diri, ntar malah kelepasan 
kayak tadi." 


"Kan tadi nggak jadi." 


"LOVA!" dia malah cemberut soalnya tau gue sengaja godain 
dia. Lucu ya lihat dia salah tingkah begitu. Dasar. 


"Karma suka ngeledekin orang ya begitu." ucap gue lagi. 


"Ih, ya udah sih, kan udah minta maaf, kan nggak jadi juga 
tadi." dia berujar makin pelan, mukanya udah merah 
banget sekarang yang terlihat kontras dengan warna kulit 
Biru yang seputih salju. Gue kemudian mengacak-ngacak 
rambut Biru. 


"Gemesin amat temen gue." 


"Kan, ini lo ngacak-ngacak rambut gue yang berantakan 
hati gue, Lova!" dia protes tapi gue nggak peduli, gue 
mendorongnya untuk menuju pintu apartemen gue, lantas 
menyuruhnya pulang. 

"Dah sanah, tadi katanya mau pulang." 


"Iya.. iya.. ini mau pulang." Jawabnya. "Besok mau sekalian 
bareng nggak ke rumah sakitnya?" 


"Boleh kalo lo mau jemput." 
"Ya mau lah, masa nggak mau pake tanya lagi." 


"Yeuuu, ya udah sanah, keburu pagi ntar lo nggak tidur." 
Gue mendorong tubuh Biru makin menjauh dari pintu. 


"Yaudah gue balik ya, jangan lupa pintu sama jendela di 
kunci." 


"Iya," 
"Jangan lupa berdoa tidurnya." 

"Iya." 

"Mimpiin gue juga ya, jangan lupa." 

"Lo aja yang mimpiin gue gimana?" 

"Nggak bisa." 

"Ya udah gue bikin lo mimpi gue kalo gitu." 
"Caranya?" 

CUP! 

Gue mencium pipi Biru dan orangnya langsung panik. 


"Nah, ntar lo pasti mimpi gue. See you soon, temen!" gue 
tersenyum lebar waktu Biru mau protes dan gue keburu 
menjulurkan lidah seraya menutup pintu apartemen gue. 


"LOVA!! TAU GINI TADI GUE TERUSIN AJA!! 
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birulova udah dichapter 35, gimana menurut kalian 
ceritanya? 


Semoga suka dan menghibur ya 
Selamat istirahat 
Semoga hari kalian baik 


Jaga kesehatan, jangan lupa makan yang bergizi, minum air 
putih yang banyak, pake masker kalo keluar ruma 


Dah gitu aja sih, sampai ketemu di chapter selanjutnya 


ketigapuluh enam - selesai 


Biru. 
Bulan Desember sudah datang lagi. 


Sama seperti tahun-tahun sebelumnya, Desember akan jadi 
bulan terakhir yang akan gue lewati tahun ini dan biasanya 
gue akan menyambut bulan Desember dengan penuh suka 
cita. Karena itu artinya tahun ini akan selesai digantikan 
tahun yang baru. Gue harus bersiap menyambut hal-hal 
baru yang menyenangkan, yang juga pastinya akan jadi 
pengalaman baru dalam hidup gue. 


Tapi nggak tau kenapa, rasanya gue begitu berat untuk 
menyudahi tahun ini. Ada begitu banyak hal yang terjadi 
pada gue tahun ini. Berat. Jelas, gue nggak mau sok kuat, 
bahkan tahun ini gue menangis setelah sekian lama 
menahan air mata gue supaya nggak keluar. Nggak hanya 
sekali, beberapa kali gue menangis karena kehilangan. Juga 
beberapa peristiwa yang membuat gue akhirnya menyerah 
dan nggak mau sok kuat. 


Gue tau menangis sama sekali nggak bisa jadi acuan bahwa 
seseorang itu lemah, ataupun mudah kalah. Tapi untuk gue 
yang terbaisa menahan air mata dan nggak menangis di 
depan orang lain, rasanya tetap aneh dan nggak nyaman. 


Saat Aksa kecelakaan, mau nggak mau gue harus terbang 
dari Yogyakarta ke Jakarta pada tengah malam, gue masih 
capek dan belum tidur selama puluhan jam, tapi apa gue 
bisa tidur saat kejadian itu? Jelas, nggak. Nggak mungkin 
gue tidur dengan nyaman setelah mengetahui adik gue 
satu-satunya kecelakaan. 


Tadinya gue pikir, kecelakaan Aksa menjadi satu-satunya 
yang membuat gue terkejut sampai lutut gue lems, tapi 
nyatanya ada hal lain yang bikin gue ternganga. Kehadiran 
seseorang yang selama empat tahun nggak gue temui dan 
gue nggak tau bagaimana kabarnya tiba-tiba muncul di 
sana dengan senyum bulan sabitnya. Gue kaget, gue hancur 
berantakan mengingat kenangan pahit antara gue dan dia. 


Lolana, atau biasa gue panggil Ola. 


Dia datang kembali dengan membawa fakta baru. Sesuatu 
yang akhirnya gue tau setelah empat tahun lamanya. Empat 
tahun gue menuduhnya, empat tahun gue menjadikan dia 
menjadi seseorang yang paling bersalah, empat tahun gue 
nggak mau berusaha mencari kebenaran yang 
sesungguhnya. Akhirnya hari itu datang, kebenaran datang 
bersama kehilangan. 


Gue menghela napas panjang. 


Sejujurnya, sampai sekarang mengingat peristiwa kematian 
Ola di hadapan gue sungguh bikin hati gue sakit hati. 
Semua penyesalan juga kata 'seandainya' dan 'seharusnya' 
terus bermunculan di otak gue. 


Seandainya dulu gue mendengarkan dia dan nggak kalut 
oleh amarah, mungkin kejadiannya nggak seperti ini. 


Seandainya gue tau dari awal dan mau mencari tau, 
mungkin Ola nggak akan pergi. 


Seandainya gue nggak marah-marah dan berujar kasar 
padanya, mungkin kenyataan yang sekarang akan berbeda 
dengan yang sebelumnya. 


Seharusnya gue bisa menahan emosi gue meskipun sudah 
diselingkuhi. 


Seharusnya gue bisa mengendalikan perasaaan geu sendiri, 
dan menggunakan hati gue untuk memaafkan. 


Seharusnya gue sanggup untuk menerimanya kembali 
bukannya memutuskan sebelah pihak, lantas 
menganggapnya yang paling berdosa. Padahal nyatanya 
gue juga melakukan kesalahan. Gue nggak mau bertanya 
dan berburuk sangka, selama empat tahun gue 
menyalahkannya atas segala yang terjadi. Selama empat 
tahun itu gue hampir nggak mau buka hati untuk 
perempuan manapun karena bayang-bayang Ola masih 
begitu kuat di dalam hati gue. Gue menyakiti diri gue 
sendiri atas dasar kemauan gue sendiri, tapi gue justru 
menjadikan Ola kambing hitam bahwa dialah penyebab 
segala kerusakan yang terjadi dalam diri gue. 


Empat tahun gue belajar untuk menerima diri gue 
seutuhnya, menerima proses bahwa sembuh membutuhkan 
waktu yang cukup lama dan nggak punya batas waktu. 


Nyatanya Tuhan nggak tidur dan menunjukkan bahwa 
keyakinan yang gue percayai selama ini salah. Ola datang 
kembali ke kehidupan gue untuk menjelaskan semuanya 
secara gamblang. Bahwa selama ini dia juga korban, bahwa 
gue juga menyakitinya. 


Gue menggigit bibir bawah gue keras-keras, kedua tangan 
gue terkepal. 


Kenyataan itu selalu bisa menyentuh bagian terdalam gue 
sebagai seorang manusia. 


Menyalahkan orang lain selalu lebih gampang ketimbang 
introspeksi diri. 


Gue menyisir rambut gue ke belakang saat seseorang duduk 
di samping gue. 


"Butuh temen?" 


"Harusnya lo tanya sebelum lo duduk di sebelah gue, kalo 
udah begini gue jadi enggan buat ngusir lo." ucap gue, 
sambil mematikan rokok yang sempat terjepit di bibir gue. 
Dia terkekeh lantas menyilangkan kakinya. 


"Apa yang lo pikirin di tengah malam begini?" tanyanya. 


"Misalnya, sejak kapan gue dan lo bisa duduk berdua begini 
tanpa adanya perang dingin?" 


Balasan gue lagi-lagi membuatnya tertawa. Dia meraih 
bungkusan rokok di tangan gue lantas menyalakannya 
dengan korek yang dia ambil dari sakunya. 


Arthur Bayu Wisanggeni, seorang laki-laki yang dulunya 
sempat gue anggap sebagai penghalang sekaligus saingan 
gue kini duduk berdua bersama gue. Jika sebelumnya dia 
akan sangat menolak mentah-mentah untuk menginap di 
rumah gue. Sekarang, gue bisa bilang kalo dia malah 
ketagihan untuk menginap di rumah gue. Setiap kali ada 
jadwal pulang pagi dan dia males pulang ke rumah, dia 
bakalan langsung ketuk rumah gue tanpa ngabarin. Sialnya, 
gue nggak bisa nolak dan itu jadi kebiasaan juga akhirnya. 
Gue pun nggak keberatan dia nginep di rumah gue. 


Sejak dulu, gue selalu bisa menyimpulkan jika mereka yang 
menginap di rumah gue adalah mereka yang ternyata butuh 
kehangatan akan rumah. 


Iya gue tau, mungkin salah menyimpulkan dengan secepat 
itu dan hanya sebatas pandangan gue pribadi. Tapi paling 
nggak memang begitu yang gue rasakan dari mereka. 


Akasa, dia nggak pernah akur dengan kedua orangtuanya 
yang bolak balik bawa pacar mereka masing-masing ke 


dalam rumah. 


Rama, dia nggak pernah akur sama Bokapnya apalagi 
semenjak dia menentang keinginan Bokapnya untuk jadi 
dokter dan malah beralih profesi jadi seorang pekerja seni. 
Sampai saat ini, Bokapnya Rama nggak setuju dan 
sepertinya keadaan makin memburuk. 


Lila, setelah orangtuanya bercerai, dia nggak punya rumah 
yang benar-benar rumah, karena bagi Lila, orangtua adalah 
rumah baginya. Dia kemari hanya karena nggak mau 
sendirian. Itu saja. 


Ola, dia datang kemari setiap kali Bapaknya hilang kendali 
dan memukulinya tanpa rasa ampun. Karena di rumah ini 
dia diterima apa adanya meksipun kulitnya penuh dengan 
luka lebam dan kamipun siap merawatnya. 


Lalu terakhir, Arthur, semenjak kejadian di apartemen Lova 
waktu itu, gue dan dia memang sempat bersitegang, tapi 
nyatanya itu nggak membuat gue jadi merasa berhak 
menghakiminya. Maksud gue, setiap orang memiliki alasan 
untuk melakukan sesuatu dan gue nggak boleh 
menyalahkan pilihan orang tersebut hanya karena berbeda 
dengan pendapat gue. Makanya, gue tetap berusaha 
menerima Arthur sebagai teman gue, dan lagi gue sudah 
mengenalkan Arthur pada Bunda di pemakaman waktu itu. 


Arthur, dia sempat bilang kalo dia ternyata sudah nggak 
punya orangtua, bahkan orangtua angkatnya pun sudah 
meninggalkan dalam sebuah kecelakaan. Cerita tentang 
orangtua angkat Arthur adalah cerita pertama sekaligus 
pembuka dari cerita-ceritanya yang lain, sekarang gue 
sudah terbiasa setiap kali dia cerita sama gue dan gue jadi 
pendengarnya tanpa menyela. 


Pada akhirnya, Arthur membutuhkan seseorang yang bisa 
mendengarkan, seseorang yang juga sama-sama ditinggal 
orangtua selamanya. 


Gue. 


Seseorang yang tau persis bagaimana rasanya ditinggal 
pergi untuk selamanya dan juga rasanya bertahan di dunia 
ini dengan sebuah tanggung jawab untuk hidup dengan 
baik. 


"Bin.." 

"Hm." 

"Menurut lo kenapa gue dan lo jadi bisa berteman begini?" 
"Pertanyaan lo bikin gue pening, Ar." 

"Pertanyaan lo tadi juga bikin gue pusing, 'sejak kapan gue 
dan lo bisa duduk berdua tanpa perang dingin?', cih, gue 
aja nggak nyangka kalo gue bisa duduk berdua dengan lo 
begini." Ujarnya mengulangi pertanyaan gue di awal. Gue 


terkekeh, lalu hembusan napas lolos begitu saja dari bibir 
gue. 


"Mungkin karena gue butuh gue untuk jadi teman." 
"You kidding me?" 


"Nyatanya begitu, nggak usah gengsi buat ngakui kali, Ar. 
Apa perlu gue jabarin selama ini lo udah minta bantuan apa 
aja ke gue?" 


"Diem kalo gitu." Arthur meninju lengan gue, namun setelah 
itu dia ketawa kecil. "Tapi, Bin, kayaknya lo bener, mungkin 


gue memang butuh lo sebagai seorang temen yang bisa 
diajak ngobrol disepertiga malam kayak gini." Ujarnya. 


"Nah gitu dong, gengsi amat mau ngaku." 
"Fak." 


"Kalo masih ada Bunda lo pasti udah di usir dari rumah gara- 
gara ngomong saru." 


Arthur diam kemudian senyum tipisnya terkembang. "Gue 
jadi bayangin beneran, gimana kalo gue dan lo ketemu saat 
Bunda lo masih ada. Mungkin gue nggak akan pernah 
melakukan kesalahan waktu itu." 


"Ar, berapa kali sih gue harus bilang, yang udah ya udah. 
Lagian lo bilang begitu terus nggak akan mengubah 
kenyataan kok." 


“Sori, Bin, waktu gue.." 


"Iya, udah gue maafin, Ar. Makanya stop untuk bahas 
perkara itu." 


"Lo udah lupa?" 


"Gue nggak bilang kalo gue lupa, Ar. Hanya saja buat gue 
dibahas berulang kalipun kita bakal sampai di kesimpulan 
yang sama. Masa lalu nggak bisa diubah. Bukannya lo 
sendiri yang bilang, kita masih bisa memperbaiki masa 
depan." Ucap gue pada Arthur. Sesungguhnya gue benar- 
benar malas dan muak untuk membahas perkara di 
apartemen Lova yang sudah hampir tertinggal empat bulan 
lalu itu. 


Ya maksud gue gini loh, semuanya sudah kejadian, dan 
nggak bisa hanya menyalahkan satu pihak aja. Gue salah, 


Lova salah, Arthur salah. 


Percuma juga mau dibahas kayak  gimanapun, 
kesimpulannya tetap satu. Kami bertiga salah dari 
segimanapun. Dan mengungkit masa lalu juga nggak akan 
mengubah apapun, kan? Makanya gue berusaha untuk 
nggak mengungkitnya terus menerus, terlebih sekarang 
gue, Lova dan Arthur tengah mencoba saling menerima 
sebagai teman. 


Kami memulai hubungan yang baru dan belajar dari 
kesalahan sebelumnya. 


"Arthur, gue dan lo udah sepakatuntuk jadi teman. Perkara 
masa lalu itu, gue harap lo nggak terus menerus 
membahasnya dan menyalahkan diri lo sendiri. Toh 
sekarang semuanya sudah menjalani kehidupan masing- 
masing, kan?" 


"Lo beneran nggak ada niatan untuk balikan sama Lova?" 


"Kalo gue balikan sama Lova, lo nggak apa-apa? Jawab gue 
jujur sebagai seorang laki-laki." 


"Nggak. Tapi jika lo nggak balikan sama Lova hanya untuk 
menjaga perasaan gue yang sekarang teknisnya jadi temen 
kalian berdua, maka gue akan sangat merasa bersalah." 


Gue ketawa mendengar jawaban Arthur. "Ar, alasan gue 
nggak balikan sama Lova adalah gue mau jaga perasaan 
gue sendiri." 


"Maksud lo?" 


"Menjaga perasaan lo juga jadi bahan pertimbangan untuk 
gue nggak balikan sama Lova, tapi yang lebih penting 
adalah, perasaan gue sendiri. Gue nggak mau menyakiti 


perasaan gue lagi dengan terburu-buru mengambil 
keputusan. Arthur, dua kali diselingkuhi membuat gue mulai 
menyimpan luka yang akhirnya membuat trauma tersendiri. 
Well, ini mungkin hanya bentuk gue untuk menjaga hati 
gue supaya nggak semakin berantakan aja. Berteman 
dengan lo dan Lova nyatanya membuat gue lebih nyaman 
sekarang, nggak ada yang merasa perlu dijaga 
perasaannya, nggak ada yang perlu merasa cemburu dan 
gue bahagia menjalaninya." 


"Tapi perasaan lo nggak mungkin nggak minta lebih, Biru." 


"Iya lo betul. Ada kalanya gue malah pengin menghabiskan 
waktu gue dengan Lova sebagai laki-laki dan perempuan, 
tapi kemudian gue mikir, gue nggak mau kehilangan Lova 
untuk kedua kalinya kalo gue dan dia berakhir memutuskan 
kembali pacaran. Karena pada dasarnya nggak ada yang 
menjamin masing-masing dari kami akan setia, Ar." 


Arthur mengangguk mengerti dengan keputusan gue. “Gue 
hanya merasa bersalah untuk waktu itu, Bin, kalo saja.." 


"Kalopun lo dan Lova nggak melakukan ciuman itu, nggak 
ada jaminan gue dan dia akan tetap bersama Ar. Ada 
banyak hal yang ternyata nggak cocok antara gue dan Lova. 
Misalnya, sampai saat ini gue nggak pernah tau apa yang 
terjadi dengan orangtua Lova secara detail. Dia nggak mau 
cerita sama gue. Begitupun dengan gue." 


Gue menatap langit yang kian menggelap. "Gue dan Lova, 
mungkin masih menyimpan luka masing-masing di dalam 
hati, Ar, dan kami belum siap untuk menceritakannya satu 
sama lain. Bukannya mereka yang saling mencintai juga 
harus bisa menerima saat-saat paling bahagia dan saat-saat 
penuh luka?" 
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Lova. 


Angin pantai membuat gue memejamkan mata dan 
mempersilahkan angin yang lembab menyentuh permukaan 
kulit gue. Kemeja putih yang gue pakai, gue biarkan tersapu 
angin, beterbangan tanpa beban. Rambut gue biarkan 
terurai supaya angin bebas menerbangkannya ke sana ke 
mari. 


Senyum gue terkembang saat air laut menyentuh kaki gue 
yang tanpa pengaman, benar-benar telanjang kaki. Sejak 
setengah jam lalu, kaki gue sudah dipenuhi oleh pasir-pasir 
putih yang menempel di sela-sela jari gue. 


Debur ombak memenuhi gendang telinga gue, membuatnya 
terdengar indah dibanding suara-suara yang biasanya gue 
dengar di tengah ibukota. Suara klakson, suara teriakan- 
teriakan supir angkot, atau juga suara mesin cetak yang 
terus terdengar di kantor. Gue menarik napas dalam-dalam, 
sehingga aroma laut yang khas menyeruak masuk ke 
hidung gue dengan bebas. Gue nggak menyangka hanya 
dengan begitu, gue merasa lega dan membawa perasaan 
tenang tiada tara. Belum lagi dari kejauhan, burung-burung 
berwarna putih beterbangan di atas permukaan laut, 
sesekali terbang rendah untuk menangkap ikan melalui 
paruhnya. 


Pandangan mata gue teralih pada sekelompok yang kini 
tengah berlarian menghampiri ombak lantas menjatuhkan 
diri mereka ke dalam air. 


Gue sesekali tertawa melihat mereka yang terlihat seperti 
anak kecil. 


"Hei." Gue menoleh hanya untuk mendapati seseorang 
berdiri di samping gue dengan kaos tanpa lengan yang 
memperlihatkan tubuh bagian sampingnya. 


"Baju lo nggak ada yang lebih sobek dari itu?" 


"Yeuuu, galak amat. Ini gue nggak bawa baju ganti, 
makanya kaosnya Rama. Takut kalo nanti tiba-tiba 
dicemplungin." 


Gue geleng-geleng kepala lantas tangan gue terangkat 
untuk meraih topinya dan kemudian memakainya di kepala 
gue sendiri. "Panas." 


"Bilang aja mau pinjem topi, kebanyakan alasan." 
"Cih." 

"Mau ke sana nggak?" 

"Nggak mau, ntar basah." 

"Namanya ke pantai ya harus basah, Lov." 


"Males ah, Bin.. lagian gue di sini aja udah basah nih." Gue 
menunduk sembari menggerak-gerakan jemari kaki gue. 
"Tuh kan, kaki gue udah basah.." 


"Masa kaki doang yang basah." 


"Ya biarin dong suka-suka." Jawab gue sebal, kemudian gue 
berjalan menjauh dari bibir pantai. Gue duduk agak jauh 
supaya ombak nggak mengenai gue. Tadinya gue pikir Biru 
akan bergabung dengan anak-anak yang lain, ternyata dia 
malah mengikuti gue lantas duduk di samping gue. Dia 
menselonjorkan kakinya di pasir, sesekali memperhatikan 
gue tapi nggak bicara apa-apa. 


Tangan Biru meraih bahu gue kemudian memutarnya agar 
gue memungginya. "Mau ngapain?" gue bertanya. 


"Mau ngepang rambut lo." 


"Ih, cantikan digerai gue tuh." 


"Lo digimanain aja cantik, nggak usah protes." Dan gue 
selalu kalah kalo ngomong sama Biru, makanya gue nurut 
meskipun gue cemberut. 


"Awas kalo nggak bener ngepangnya." 
"Gue ahli kalo urusan ngepang mengepang." 


"Masa? Ketauan banget sering ngepangin ciwi-ciwi, AW! Bin, 
sakit tau!" gue protes waktu Biru nyubit pinggang gue. 


"Bilang apa tadi?" 

"Emang gue bilang apaan?" 

"Lo bilang gue sering ngepangin ciwi-ciwi." 
"Lah bener nggak?" 

"Nggak." 

"Kok jago?" 


"Sering ngepangin Bunda dulu." Jawaban Biru bikin gue 
ngerasa bersalah dan gue makin sadar kalo gue nggak 
pernah tau banyak soal dia. 


"Maaf udah salah paham." 


Biru nggak jawab apa-apa, namun kedua tangannya terus 
bermain di helaian rambut gue. Gue menelan saliva. "Bin, 
tadinya gue pikir, gue tau banyak tentang lo, tapi makin ke 
sini, gue sadar kalo gue nggak pernah benar-benar tau 
tentang lo." gue berujar lirih. 


"Nggak hanya lo, Lov, gue pun mikir gitu awalnya. Tadinya 
gue pikir, kalo gue tau banyak tentang lo karena sudah 
melewati banyak hal sama lo, tapi nyatanya hal dasar 
tentang lo aja gue nggak tau." 


Gue menghembuskan napas panjang. 


Apa yang dikatakan Biru memang benar, gue dan dia nggak 
pernah benar-benar saling berbagi. Entah itu hal yang 
paling membahagiakan atau hal yang paling menyedihkan. 
Gue dan Biru mungkin memang bersama untuk beberapa 
bulan lalu, mencoba untuk menjaga satu sama lain, ternyata 
itu nggak cukup. Gue dan dia nggak pernah berbagi 
informasi tentang diri masing-masing supaya kami saling 
mengenal dan saling paham. Gue dan dia hanya saling 
mencoba menjaga tanpa tau apa yang sebenarnya harus 
dijaga. 


"Makin ke sini, gue tau lo nggak pernah benar-benar jago 
berkata-kata, Bin. Karena untuk banyak hal, lo malah lebih 
meilih untuk diam dan nggak mengungkapkan perasaan lo, 
pada gue ataupun pada siapapun." Gue menarik napas 
pendek memeberi jeda kalimat gue. "Gue tadinya mengira 
kalo gue ini adalah perempuan yang kuat dan nggak 
gampang terintimidasi oleh seseorang, tapi nyatanya 
diddemin sama lo bikin gue nangis berhari-hari." gue 
tersenyum tipis mengingat masa-masa itu. 


Biru mengusap puncak kepala gue, dia membuat gue 
berputar pada posisi awal. "Udah beres ngepangnya." 
Ucapnya lagi. 


Gue memegang kepangan Biru yang cantik dan rapi, dia 
mengepang rambut gue jadi dua sisi. Sekarang tangan Biru 
tengah merapikan beberapa anak rambut yang ada di leher 
gue. Untuk yang kesekian kali gue masih bisa merasakan 


debar berbeda setiap saat Biru menyentuh bagian sensitif 
gue. Leher, bibir, pinggang, entahlah, rasanya masih sama 
seperti saat dia pertama kali menyentuh gue. 


"Makasih, Biru." 
"Sama-sama, Dealova." 


"Tau nggak gue masih aja seneng setiap kali lo nyebut nama 
lengkap gue." 


"Gue baru tau kalo lo seneng gue panggil Dealova, kalo tau 
gitu gue bakal sering manggil lo Dealova." Jawaban Biru 
kembali membuat gue terdiam dengan pikiran gue sendiri. 


Selama ini, hampir satu tahun gue memulai hari dengan 
Biru, gue nggak pernah mengatakan hal sesepele itu. Hal 
yang sederhana tapi bisa bikin gue bahagia. Hal sederhana 
yang ternyata nggak gampang untuk gue utarakan pada 
laki-laki di samping gue yang masih sibuk menatap gue 
dengan senyum di bibirnya. 


"Bin, kenapa kita berakhir jadi gini ya?" 


"Lova, jangan menyesali apa yang udah terjadi, lagipula 
bagian dari rencana Tuhan, kan? Nggak ada yang salah dan 
nggak ada yang perlu lo sesalkan, toh semuanya udah 
kejadian." 


"Kadang gue berpikir, apa jadinya kalo saat itu, kita berdua 
ngomong baik-baik dari hati ke hati. Apa keadannya akan 
berbeda dari kita yang sekarang?" 


"Mungkin beda mungkin juga sama. Akan selalu ada lebih 
dari satu kemungkinan yang terjadi, Lov. Kita bisa terus 
bareng tapi nggak menutup kemungkinan ada masalah lain 


yang muncul. Dan akhirnya kita bisa aja selesai dengan 
masalah yang berbeda." 


"Intinya bubar juga.." 


"Karena pada dasarnya nggak ada jaminan kita buat tetap 
bersama, dari awal, gue dan lo nggak saling terbuka." Gue 
mengangguk membenarkan apa yang dikatakan Biru. 


"Menurut lo kenapa kita dari awal nggak terbuka, Bin?" 


"Mungkin karena dari awal kita terlalu percaya diri, Lov. 
Terlalu percaya diri kalo kita tau satu sama lain padahal 
nyatanya nggak. Percaya diri untuk bilang nggak apa-apa, 
padahal nyatanya ada apa-apa diantara kita. Percaya diri 
kalo nggak akan ada yang memisahkan, padahal ada Tuhan 
yang maha membolak-balikkan hati." 


"Kayaknya emang begitu, Bin.. dari awal harusnya kita 
nggak mencoba.." 


"Nggak. Ada baiknya kita mencoba. Lova, nggak ada yang 
salah dengan mencoba, kalopun gagal atau ada kesalahan 
itu wajar, nggak ada yang sempurna dalam setiap 
percobaan pertama kali. Kalo lo gagal, lo akhirnya belajar 
dimana letak salahnya, dimana kurangnya dan gimana cara 
memperbaikinya. Tapi kalo lo langsung sukses di percobaan 
pertama, lo nggak akan pernah tau gimana rasanya 
memperbaiki. Dan ada hal lain yang gue syukurin meskipun 
gue dan lo pisah." 


Gue memandang Biru  lekat-lekat hanya untuk 
mengabadikan senyumnya yang seteduh gerimis pagi. 
"Apa?" 


"Gue mengerti kalo pisah nggak selamanya harus berakhir 
dengan menjadi musuh. Nyatanya gue dan lo bisa tetep 


berteman, meskipun ya.. nggak semudah itu awalnya. Gue 
dan lo harus melewati banyak hal lebih dulu, kan sebelum 
bisa jadi akrab lagi? Tapi nggak apa-apa. Semuanya butuh 
proses. Gue juga nggak belajar bahwa diam nggak bisa 
menyelesaikan masalah, yang ada malah menyimpan 
masalah yang bisa aja jadi bom sewaktu-waktu." Biru 
mengalihkan tatapannya pada debur ombak yang kian 
tinggi karena semakin sore. 


"Lo menyesal ketemu gue?" 


"Nggak, nggak pernah sekalipun ada di otak gue kalo gue 
menyesal ketemu sama lo." 


"Gue seneng dengernya, meskipun gue nggak tau apa 
pantas gue menanggapinya dengan kalimat barusan." Gue 
tersenyum tipis sambil menenggelamkan jemari gue di 
pasir. 


"Lova, dari awal gue ketemu lo tiga tahun lalu, senyum lo 
selalu jadi hal yang gue tunggu di kantor. Memandang dari 
jauh atau dari dekat buat gue sama aja, akhirnya gue ikut 
senyum juga lihat lo senyum." Biru mengusap puncak 
kepala gue lembut. "Gue nggak pernah menyesal ketemu lo, 
termasuk waktu-waktu saat gue dan lo bersama menjalani 
hubungan, sekalipun nggak ada perasaan menyesal di 
dalamnya. Memang, ada waktu yang sulit gue jalanin, tapi 
bukan berarti itu menghilangkan banyak kenangan indah 
yang kita buat bersama, Lov. Ketemu lo, gue banyak belajar 
untuk menjalani hidup." 


"Kata-kata lo selalu berhasil bikin gue melow, padahal gue 
ke sini niatnya mau seneng-seneng, soalnya konser akhir 
tahun bikin gue pusing tujuh keliling." 


"Ah, soal konser akhir tahun itu bener-bener nguras tenaga 
dan pikiran gue." balas Biru, wajahnya berubah jadi kesal 


setengah mati. "Untung aja sabtu minggu ini libur, coba 
kalo nggak, udah mau mati rasanya, kerja tanpa istirahat." 


"Makasih, Biru, udah ngajak gue ke pantai buat refresh otak 
dan mata gue." 


"Well, sebenarnya ini idenya Rama sama Akasa sih. Karena 
kebetulan mereka juga nggak ada kegiatan sabtu minggu 
ini." 


"Arthur, nggak nyangka dia bakalan ikut juga." kata gue 
memandang sosok Arthur yang tengah berenang di tepian 
pantai bersama Echa, Rama dan Aksa. 


"Berkah lainnya, gue dan Arthur jadi deket." Ada tawa 
renyah terdengar dari bibir Biru. Gue memandangnya 
dengan senyuman. 


"Bin." 

"Hm." 

"Terima kasih." 
"Buat?" 
"Semuanya." 
"Lova.." 


"Buat pelajarannya, kenangan yang kita abadikan bersama, 
juga setiap hal sederhana yang bikin gue ingat tentang lo." 


"Satu lagi." 
"Apa?" 


"Luka." 


"Hm?" 


"Gue juga meninggalkan luka, harusnya lo juga 
menyebutkan itu, Lov. Karena nyatanya cinta dan luka itu 
satu paket, sama kayak kenangan buruk dan bahagia. Juga 
berkah dan pelajaran yang datangnya bersamaan." 


"Gue mau mengingat lo sebagai kehadiran yang 
membahagiakan." 


"Gue juga akan melakukannya." 
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Biru. 


Konser akhir tahun baru saja mau dimulai sekitar empat jam 
lagi, semua staf dan kru yang terlibat sedang sibuk- 
sibuknya. Nggak hanya itu, setiap artis yang dijadwalkan 
menjadi pengisi acara juga sudah datang dan menyiapkan 
diri sejak tadi. 


Konser akhir tahun ini sengaja diadakan setiap tahun oleh 
agensi gue, sebagai penutup segala konser sebelum- 
sebelumny. Jadi setiap artis yang ada di bawah naungan 
agensi gue akan ikut ambil bagian dalam perhelatan akbar 
ini. 


Gue melirik jam tangan yang sudah menunjukkan pukul 
empat sore. 


Satu tangan gue memegang walkie talkie sedangkan tangan 
yang lain memegang randon acara karena gue butuh tau 
siapa-siapa saja yang akan tampil selanjutnya. Karena tahun 
ini, sama seperti tahun-tahun sebelumnya gue ikut 
mengatur jalannya konser. Tahun ini berbeda dari tahun 
sebelumnya yang selalu diadakan di outdor dan terbuka 


untuk umum, kali ini kami mengadakan di dalam sebuah 
auditorium besar yang cukup untuk sekitar 5000 orang. 
Nggak sebanyak jika kami mengadakannya di luar memang, 
tapi menurut para petinggi ini lebih aman dan lebih nyaman 
bagi penggemar maupun artis kami. 


Gue berdiri sambil mengawasi beberapa grup yang baru 
saja melakukan rehersal, memastikan nggak ada yang 
terlupa dan terlewati. Gue mengangguk saat satu grup 
selesai rehersal kemudian mereka menuruni panggung, 
berganti dengan grup lain. 


"WOY!" seseorang berteriak di telinga gue, gue nyaris 
melayangkan kertas yang gue pegang kalo nggak buru-buru 
tau siapa pelakunya. 


"RAMA! Lo bikin gue jantungan." 
"Tapi masih hidup, kan?" 
"Brengsek lo." 

"Hahaha." 


"Lagian serius amat sih, mereka bukan pertama kali 
rehersal, jadi nggak usah tegang-tegang amat gitu bisa kali, 
Bin." 


"Bukannya biasanya lo yang marah-marah kalo gue nggak 
fokus pas lagi rehersal gini ya?" gue memukulkan kertas 
yang gue pegang ke lengan Rama, anaknya cuma ketawa. 


"Gimana?" 
"Gimana apanya?" 


"Ya gimana lo sekarang?" 


"Ya gue sehat lah, mata lo nggak lihat gue sehat seger bugar 
begini?" meskipun gue tau pertanyaan Rama bukan begitu, 
tapi gue hanya nggak mau menambah beban lain ke temen 
gue. Karena gue merasa sudah cukup selama beberapa 
bulan terakhir, mereka membagi waktunya untuk gue 
supaya gue nggak merasa sendirian. 


"Echa sama Akasa habis ini rehersal." 
"Arthur juga." 

"Oh ya bareng, kan?" 

"Iya," 


Tahun ini, Arthur juga ikut tampil di konser akhir tahun, 
nggak sebagai seorang aktor tapi sebagai seorang penyanyi 
yang sudah berkali-kali mengisi sountrack filmnya sendiri. 
Akasa, Echa dan Arthur akan tampil satu panggung, tanpa 
Win7. Win7 tampil sendiri dan ini adalah penampilan spesial 
dari Akasa, Echa dan juga Arthur untuk penggemar yang 
sudah datang jauh-jauh kemari. 


Ketiganya naik panggung bersamaan, dan gue melambaikan 
tangan. Rama juga. 


Saat musik mulai terdengar dan mereka bersiap untuk 
memulai rehersal, ada sesuatu yang membuat kami 
menghentikan rehersal sementara. Gue menoleh saat suara 
itu terdengar. 


"EH! Jangan pingsan di sini! Aduh! Bentar, bentar.. tolong 
pegangin ini dong! Rey, jangan pingsan dulu, bentar.. nah 
sekarang lo duduk dulu. Kok badan lo panas banget!? Lo 
sakit? Kalo sakit jangan maksain diri dong, kalo gini ntar 
keadaan lo makin parah gimana? Aduh, ada yang bawa.. ini 
aja pake jaket gue. Tolong suruh staf bawain teh hangat ke 


sini ya. Sekalian panggilin tim medis. Cepetan. Ada yang 
bawa jaket lagi nggak? Rey.. hei sabar ya, lagi dipanggilin 
dokter ke sini." 


Hampir sama seperti kejadian tiga tahun lalu. Sore ini gue 
diingatkan betapa seorang gadis mungil yang sangat peduli 
dengan rekan kerjanya akhirnya mampu mengetuk pintu 
hati gue hingga sepenuhnya terbuka dan menerimanya 
sebagai seorang yang paling berarti dalam hidup gue. 


Walau hanya sementara, gue nggak akan lupa. 


Bagaimana senyumnya setiap kali menanggapi lelucon gue, 
bagaimana paniknya dia setiap kali gue menghilang dan 
tiba-tiba ada di kota lain tanpa mengabarinya, juga cara dia 
menyembunyikan cemburunya yang seringkali membuat 
gue gemas sendiri melihatnya. 


Dealova Priscanara, dia nggak pernah berubah. 


Bahkan setelah tiga tahun ini, gue tetap mengaguminya. 
Entah dari dekat ataupun jauh. 


Sama saja rasanya, hati gue masih berdebar dan gue harus 
menahan senyum gue untuk tercipta di sudut bibir gue. 


"Lo.. va." Nama itu masih jadi yang terindah sampai detik 
ini. 


xX 


Lova. 


Panggung di depan gue sudah kosong, deretan bangku yang 
tadinya penuh juga sekarang sudah kosong tanpa penonton. 
Gue duduk di kursi sambil masih memegang kertas randon 


acara. Sesekali tatapan gue menyapu panggung yang 
tengah dibersihkan oleh kru dan juga staf yang bertugas. 


Konser akhir tahun sudah selesai, gue melirik jam di tangan 
gue yang sudah menunjukkan pukul setengah satu pagi. Itu 
artinya hari sudah berganti, dan sekarang bukan tahun 
2017 lagi, melainkan tahun 2018. 


Tahun 2018. 
Tahun baru, harapan baru. 
Katanya begitu. 


Harapan gue awal tahun ini nggak banyak, mungkin malah 
hanya satu. 


Supaya gue nggak terus mengingat masa lalu. 
Karena lama-lama gue juga jemu. 


Lagipula seharusnya gue sudah rela dan membiarkan hati 
gue disembuhkan oleh Tuhan seiring berjalannya waktu. 


Gue menghembuskan napas panjang. 


"Dealova.." suaranya membuat gue tersenyum seketika 
hanya dengan dia memanggil nama depan gue dengan 
lengkap. 


Gue menoleh hanya untuk mendapati Biru berdiri di 
samping gue. "Hei, Biru." 


"Boleh gue duduk?" 
"Duduk aja." dia pun duduk persis di sebelah gue. 


"Gue cari lo di belakang panggung nggak ada." 


"Ngapain nyari gue?" 
"Nggak apa-apa, mau ketemu aja." 


"Cih." gue tersenyum simpul. Berdekatan dengan Biru tanpa 
ikatan lebih dari teman lama-lama membuat gue terbiasa 
juga akhirnya. "Biru.." 


"Ya." 


"Selamat ulang tahun." Gue berujar sembari menatap 
matanya dengan senyuman. Dia tertawa kecil. 


"Ulang tahun gue udah lewat seminggu lalu." 


"Iya gue tau, tapi minggu lalu gue nggak sempet ngucapin 
karena sibuk banget." 


"Daripada nggak sama sekali, thanks, Lova." 


"Jangan minta kado dulu, jangan tanya kue juga. Gue nggak 
nyiapin soalnya." 


"Hahaha, kalo gitu gue minta yang lain." 
"Apa?" 


Bukannya menjawab Biru malah mengetuk-ngetuk pipinya 
beberapa kali sambil tersenyum geli. "Cium dulu." Gue 
cemberut dan menarik pipi Biru keras-keras. "AW! Jahat!" 


Gue ketawa lalu mengusap-ngusap pipi Biru dengan lembut. 
"Makanya jangan ganjen." 


"Kan minta kado." 


"Sejak kapan dicium jadi kado?" 


"Sejak hari ini." 


"Cih, capek banget hari by the way. Untung acanya udah 
kelar." 


"Capek banget?" 

"Banget." 

"Butuh sandaran nggak?" tanyanya sambil menepuk bahu. 
"Boleh?" 


"Sinih." Dia membawa kepala gue untuk bersandar di 
bahunya. 


Rasanya masih sama. Nyaman dan gue suka wangi buah 
peach yang menguar manis dari leher Biru. "Lo sebenarnya 
pake parfum wangi buah peach atau emang wangi lo buah 
peach sih, Bin?" gue gatel untuk nggak tanya. 


"Pake parfum lah, haha." 

"Wangi banget." 

"Makanya lo suka kan kalo deket-deket sama gue?" 
"Emang." 

"Cepet banget jawabnya, kaget gue jadinya." 
"Hehhee." 

"Ketawa lagi." 


"Ada lo soalnya." 


"Makin lama lo makin jago ngalusnya lo, Lov, khawatir gue 
nih bakal kesaing." 


"Hahahaha." Gue membalasnya dengan tawa renyah dan 
Biru mengusap lembut puncak kepala gue. 


Yang gue rasakan sekarang adalah nyaman. 


Gue nyaman untuk dekat sama Biru, gue nggak mau 
menuntut untuk lebih karena gue tau, mungkin begini lebih 
baik untuk kami berdua. Dan sepertinya kami baik-baik saja 
meskipun hanya sebatas teman biasa. 


"Kok diem?" 


"Tadi ketawa nggak boleh, sekarang diem juga nggak boleh, 
jadi gue harus gimana?" 


"Hg, seseneng lo aja mau gimana." 

"Jawaban lo ambigu." 

"Hahaha." Ketawanya nular dan gue jadi ketawa lagi. 
"Biru." 

uya," 

"Selamat tahun baru." 


Dia terkekeh kemudian satu tangannya kini mengusap- 
ngusap bahu gue penuh perhatian. Biru mendekatkan 
wajahnya ke telinga gue lantas berbisik. 


"Selamat tahun baru juga, Dealova." 


Setelah itu gue bisa merasakan Biru membenamkan sebuah 
kecupan singkat di antara helaian rambut gue. Kemudian 


suaranya kembali terdengar. 


"Makasih untuk satu tahun ini udah ngisi hari-hari gue, gue 
nggak akan lupa." 


"Gue juga nggak akan lupa, kalo gue pernah sebahagia itu 
setiap kali lo bikin gue ketawa." 


Dan panggung kosong dihadapan kami jadi saksi malam itu, 
kalo gue dan Biru selesai bersamaan dengan pergantian 
tahun. 


Birulova sudah selesai. 
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akhirnya selesai juga 
birulova sudah selesai 


terimakasih untuk kalian yang udah baca cerita ini dari awal 
sampai chapter terakhir ini dipublikasikan, kalian baik 
banget karena udah mau baca ceritaku yang masih banyak 
kurangnya ini huhuhu 


sejak bulan mei aku bikin birulova dan ini udah bulan juli, 
jadi sekitar tiga bulan ini kalian udah bareng-bareng sama 
mereka, makasih udah nyempetin waktunya untuk 
membaca cerita mereka yang jauh dari sempurna 


di chapter terakhir ini aku nggak bisa bikin mereka balikan, 
karena aku nggak mau maksain sesuatu yang sempet bikin 
salah satu dari mereka jadi sakit hati, terus malah jadi 
alasan mereka balikan lagi 


jadi semoga nggak kecewa dengan akhir yang seperti ini 


untuk doa kalian, ucapan semangat kalian selalu aku 
aminkan dan yang baik2 semoga balik juga ke kalian 


terima kasih, terima kasih banyak untuk cinta dan waktunya 


semoga hari kalian baik, kalopun nggak baik, nggak apa- 
apa 


untuk kalian yang mungkin lagi sakit fisik maupun hatinya, 
semoga lekas disembuhkan, jangan buru-buru ya, semua 
butuh proses untuk menerima 


nggak ada yang selamanya baik dan seneng seterusnya 
semangat 


sampai ketemu di cerita lain 


tentang kami yang berakhir jadi teman 
Biru. 


Gue melangkahkan kaki ke sebuah bangunan besar dengan 
arsitektur yang megah dan menawan. Di beberapa 
saudutnya geu bisa melihat patung-patung malaikat yang 
sengaja dipajang di sana sebagai sebuah simbol juga 
keindahan. 


Rasanya sudah begitu lama gue nggak melangkahkan kaki 
ke bangunan yang suci serta digunakan sebagai tempat 
ibadah dan berdoa ini. Meskipun menurut gue berdoa 
dimanapun akan sama saja selama niat dan tujuannya baik. 
Tapi mungkin semuanya akan lebih khusyuk jika dilakukan 
di sini. 


Gereja. 


Lama banget gue nggak ke sini, apalagi setelah Bunda 
meninggal, gue sampai lupa bagaimana rasanya ikut ibadah 
setiap minggu pagi di tempat ini. Tempat dimana Bunda 
selalu bilang kalo semuanya sudah ada yang mengatur dan 
jangan pernah takut dengan takdir yang diberikan karena 
Tuhan itu baik dan maha murah. Awalnya, gue nggak 
percaya. Sangat nggak percaya, apalagi setelah kepergian 
Bunda, juga Ola yang bikin hati gue tersiksa bukan main. 
Tapi kemudian gue sadar, saat gue kehilangan orang yang 
gue sayang maka gue akan mendapatkan mereka yang 
menyayangi gue lebih dari yang gue tau. 


Mereka yang gue sebut teman. 


Mereka yang pada akhirnya berada di samping gue apapun 
keadaannya. 


Rabu yang sendu, langit di luar sana terlihat mendung. 


Gereja yang gue kunjungi begitu sepi, mungkin karena gue 
datang terlalu pagi, karena kebetulan gereja ini buka setiap 
hari tanpa batasan waktu. Gereja yang gue datangi nggak 
jauh dari rumah gue, makanya gue datang kemari jalan 
kaki. 


Jam setengah enam pagi, gue udah di sini. 


Duduk di kursi kayu panjang berwarna kecoklatan lengkap 
dengan kemeja panjang yang gue tekuk sampai siku, juga 
celana bahan berwarna hitam yang jarang gue pakai. 
Beruntung celananya nggak terlihat usang dan luntur, 
karena hari biasa gue nggak pernah pakai celana model 
begini. Celana jins lebih cocok untuk gue ketimbang celana 
bahan karena membuat gue terlihat seperti bapak-bapak 
yang mau ambil raport anaknya. 


Gue memandang pohon natal yang ada di sudut depan 
gereja, tingginya mungkin sekitar dua meter penuh dengan 
bola keemasan dan merah yang terpasang mengelilingi 
pohon natal dari atas sampai bawah. Dari kejauhan gue 
nggak bisa menyebutkan ada apa saja yang terpasang di 
sana, tapi kemungkinan ada miniatur santaclaus, rusa juga 
kristal salju yang gemerlapan. 


Gue menarik napas panjang saat seseorang duduk di 
samping gue tanpa bicara. 


Jujur gue terkejut. 


"Lova.." gue menyebut namanya, membuat dia yang 
sekarang tengah memakai dres berwarna hitam itu 
tersenyum ke arah gue. Senyumnya nggak berubah bahkan 
setelah bertahun-tahun gue bersamanya, walaupun hanya 
sebagai seorang teman biasa. 


"Kenapa nggak ngajak kalo mau ke gereja? Kan bisa 
sekalian." Katanya bertanya sambil meninju lengan gue 
lemah. 


"Gue pikir lo masih tidur tadi, lagian siapa yang mau ke 
gereja jam setengah enam pagi begini?" gue ketawa kecil. 
Semalam, Lova nginep di rumah gue, nggak hanya Lova, 
Echa, Akasa, Rama, Lila juga Arthur nginep di rumah gue 
karena berniat untuk melakukan kebaktian bersama. 


"Bukannya udah janji mau kebaktian bersama? Kenapa 
malah berangkat sendirian?" 


"Pengin ngadu sebentar saja sama Tuhan, sendirian." 
"Gue ganggu?" 

"Nggak lah." 

"Mau ngadu apa emangnya?" 


"Hg, mau ngadu.. kayaknya selama gue hidup, gue nggak 
pernah bersyukur atas apa yang Tuhan kasih, padahal Tuhan 
baik banget ke gue. Mau ngadu, kenapa gue jadi suka 
nggak tau diri, mau dihukum tapi gue takut dihukum 
beneran." 


"Tuhan memang baik, baik banget. Ada kalanya gue 
berpikir, saat gue melakukan kesalahan gue akan ditegur 
dengan kejam sama Tuhan, tapi yang ada Tuhan malah kasih 
tau gue baik-baik dengan cara yang baik juga. Tuhan masih 
sayang sama gue, dan itu juga yang bikin gue akan nurut 
sama setiap skenario yang Tuhan kasih ke gue. Termasuk 
jika sayang gue ke lo hanya harus sebatas sebagai teman, 
Biru." Lova berujar dengan tenang. Setahun berlalu, gue 
dan Lova akhirnya benar-benar hanya berteman, 
sebagaimana teman pada umumnya. Kadang gue nganterin 


dia pulang, kadang gue jemput dia di apartemen untuk 
jalan bareng, ada kalanya gue ke apartemen dia untuk 
ngobrol ini dan itu. Nggak ada kejadian hampir melewati 
batas seperti sebelumnya, karena gue dan dia lama-lama 
harus terbiasa untuk menjaga jarak sebagaimana mestinya. 


Sebagai seorang teman biasa. 


Awalnya, memang sangat susah dan seringkali gue terbawa 
suasana, sampai beberapa kali hampir kelepasan untuk 
melewati batas, tapi kemudian gue ingat bahwa gue dan 
Lova sudah memutuskan untuk hanya berteman, maka otak 
gue pun mulai bekerja dengan baik da normal kembali. Gue 
menjaga jarak dan kelihatannya Lova pun nggak keberatan. 


Memang, harus gue akui, ada saat dimana gue bakal meluk 
dia tiba-tiba dari belakang dan nempelin dagu gue di 
bahunya, atau ada saat dimana gue meluk Lova lantas 
mengubur wajah gue di ceruk lehernya, tapi hanya itu. 
Nggak lebih. 


"Biru." 
"Hm." 


"Bahkan udah setahun berlalu, rasanya gue masih harus 
berterima kasih sama lo karena sudah mau berteman 
dengan gue, meskipun kesalahan yang gue buat ke lo 
nggak termaafkan." 


"Kesalahan lo termaafkan, makanya gue mau berteman lagi 
dengan lo." 


Lova menganggukan kepalanya. Dia kemudian menatap 
lurus ke depan. "Mungkin menurut Tuhan ini yang paling 
baik untuk kita. Jadi teman, supaya gue dan lo nggak saling 
menyakiti lagi." 


"Mungkin. Atau bisa jadi Tuhan mau kita saling menjaga 
satu sama lain seterusnya, Lov. Karena mau diapain juga, 
nggak ada yang bisa melarang teman untuk saling menjaga 
dan saling menyayangi." 


"Lo benar, lo bahkan berbagi banyak hal ke gue, banyak hal 
yang nggak bisa lo bagi saat kita bersama jadi pasangan." 


"Karena gue takut nyakitin lo. Berbagi tentang kenangan 
dengan perempuan lain yang pernah ada di hati gue, nggak 
akan mudah diterima kalo lo masih jadi pacar gue. 
Begitupun gue yang akhirnya paham alasan lo 
melakukannya pada Arthur saat itu." Gue menghembuskan 
napas panjang. 


Selama setahun terakhir ada banyak yang kami lewati, 
tentang apa-apa saja yang ternyata nggak sempat 
dijelaskan diwaktu sebelumnya. Semua hal yang sempat 
bikin gue dan Lova berselisih paham dan juga renggang, 
akhirnya bisa dibicarakan ketika kami berdua memutuskan 
untuk berteman. 


Karena pada dasarnya, kita berbagi banyak cerita paling 
sedih dan bagian paling buruk hidup kita pada seorang 
teman bukan pasangan. 


Dan gue harus berterima kasih sekali lagi pada Tuhan, 
karena benar-benar membuat skenario paling indah dan 
paling adil untuk gue dan Lova. 


"Biru, mau janji sama gue?" 


"Sejujurnya gue takut untuk berjanji di sini, di rumah Tuhan, 
karena gue takut nggak bisa nepatinnya, Lov.." gue 
meneguk saliva gue saat perlahan Lova menggenggam 
tangan gue erat. Gue menolehkan kepala untuk melihat 
seulas senyum tercipta di sudut bibirnya. 


"Janji ya sama gue, meskipun kita nggak bisa berdampingan 
di altar nanti sebagai pasangan, tapi gue mau lo tetap ada 
di samping gue sebagai seorang teman yang bakal senyum 
ke arah gue." 


"Gue akan melakukannya, Lova." 


Gue akan melakukannya, Lova, karena bagaimanapun 
mungkin ini adalah jalan yang paling sempurna untuk gue 
dan lo. 


Gue akan melakukannya, karena walaupun bukan gue yang 
berdampingan dengan lo di altar, gue akan menjadi orang 
yang lo cari saat lo membutuhkan seseorang untuk 
mendengarkan. 


Karena gue temen lo. 


Karena rasa sayang gue akan gue curahkan sebagai 
perasaan sayang seorang teman yang nggak akan 
meninggalkan lo saat gue dibutuhkan. 


"Gue bakalan marah kalo lo nggak nepatin janji lo barusan." 
Ujarnya sambil setengah tertawa, padahal gue tau ada 
genangan air mata di matanya. Dia buru-buru 
menyandarkan kepalanya ke gue, hanya supaya gue nggak 
melihat. 


"Nangis nih?" 
"Hih, siapa juga yang nangis?" 


"Itu, nangis.. tuh ada air matanya.. sinih usapin dulu." Gue 
berujar sambil setengah tertawa, karena gue adalah Biru 
yang akan dia anggap sebagai seseorang yang jenaka dan 
pintar bermain kata-kata. Dan gue nggak mau dia 
menganggap gue berubah. 


"Jangan bikin gue teriak di gereja ya, Bin." Ucapnya sambil 
mencubit perut gue, tangan gue otomatis terangkat untuk 
mengusap pipi Lova lembut. 


"Uduuuyu, lucu banget temen gue." 


kk 


Lova. 


Biru nganterin gue sampai depan gedung apartemen, gue 
turun dari mobilnya dan seperti biasa Biru akan ikut turun. 
Gue dan dia berhadapan selama beberapa saat sebelum gue 
sadar kalo Biru memegang sesuatu di balik punggungnya. 
Gue mengerutkan kening, lantas mencoba melirik apa yang 
ada di belakang punggungnya. 


"Bawa apaan sih, pake diumpetin segala?" 


Dia senyum tipis terus mengeluarkan sebuah kotak persegi 
panjang, berukuran 20x15 sentimeter itu kemudian 
memberikannya ke gue. Kotak persegi panjang itu dia 
bungkus dengan kertas kado berwarna biru seperti 
namanya, mungkin karena dia juga tau kalo gue suka warna 
biru. Gue menerimanya dengan bingung. 


"Apaan nih?" 
"Kado natal." Jawabnya. 


"Kirain nggak bakal kasih kado." Gue bercanda, karena 
diusia segini, gue nggak merasa perlu untuk menerima kado 
dari siapapun, karena buat gue natal ya natal ada ataupun 
nggak adanya kado di hari itu. 


Namun mendapat kado dari orang yang gue sebut sebagai 
teman, membuat dada gue menghangat bersamaan darah 


gue berdesir kencang di bawah permukaan kulit. Gue 
menatap Biru sekali lagi. 


"Beneran kado natal buat gue?" 


"Iya buat lo, Lov. Tahun kemarin kan gue nggak sempet 
kasih lo kado natal." 


"Padahal nggak usah dikasih juga gue nggak apa-apa." 
"Tapi seneng nggak dapet kado natal dari gue?" 


"Seneng. Hehhe." Gue jujur, tangan Biru terangkat untuk 
mengusap lembut puncak kepala gue. "Makasih, Biru." 


"Sama-sama, tapi jangan ngarep yang lebih ya, soalnya 
kadonya biasa aja." ucap Biru sambil mengernyitkan 
hidungnya santai, gue cemberut. 


"Kalo lo bilang gitu ya gue nggak punya harapan lebih dong, 
nggak deg-degan nih nanti buka kadonya." 


"Justru gue nggak mau kalo lo terlalu berharap, Lov. 
Takutnya lo kecewa, gue nggak bisa tanggung jawab 
soalnya." 


"Yeuuu, dasar, alasan terus." 


Biru ketawa dan dari dulu ketawanya Biru selalu bikin gue 
ikutan ketawa juga. 


"Yaudah lo masuk gih sanah, udah malem. Gue juga 
langsung balik, anak-anak masih pada di rumah." 


"Oke, tiati, Bin." 


"Peluk nggak?" 


"Nggak." 
"Hahha, jahat. Yaudah guejalan dulu ya." 
"Tiati, Biru." 


Jam terus bergulir, seolah nggak berniat melambat barang 
satu detik saja. 


Gue mendudukan tubuh gue di sofa depan tivi, mata gue 
teralih pada bungkusan berwarna biru yang setengah jam 
lalu Biru kasih ke gue. Gue baru selesai mandi dan ganti 
piyama, jadi belum sempat buka kado yang dikasih sama 
Biru barusan. Gue meraih bungkusan kado itu, selama 
beberapa saat gue memandangnya sembari menebak- 
nebak, kira-kira apa yang ada di dalamnya. 


Seperti kata Biru gue nggak boleh berharap banyak, karena 
katanya hanya kado biasanya aja dan takutnya gue malah 
kecewa. 


Maka dengan hati yang nggak berharap lebih, gue merobek 
bungkus kado berwarna biru itu. 


Saat bungkus kado terbuka sepenuhnya, seperti kata Biru 
itu hanya sebuah buku catatan biasa. Malah terkesan nggak 
ada yang perlu gue taruh harapan saat membuka halaman 
demi halamannya. Namun, gue salah ternyata. 


Gue terkejut bahkan saat halaman pertama baru saja gue 
buka. 


Isinya jauh dari harapan gue, harapan yang awalnya gue 
taruh di titik paling bawah perlahan-lahan meningkat satu 
poin demi satu poin. Dada gue bergemuruh. Mungkin 
terkesan lebay, tapi itulah yang gue rasakan setelah 


memutuskan untuk nggak berharap sama sekali pada kado 
natal yang gue pegang ini. 


Sejak halaman pertama ada sebuah foto gue yang gue 
sendiri nggak tau itu kapan dan siapa yang 
mengabadikannya, karena gue nggak menatap lensa 
kamera, melainkan memungguinya. Rambut gue yang 
panjang terurai bebas jatuh di punggung. Langit biru 
menjadi latar belakang pemandangan, juga beberapa 
gedung pencakar langit yang ikut terfoto. Hal itu 
meyakinkan gue, kalo saat foto ini diambil gue tengah 
berada di rooftop kantor. 


Gue menelan saliva. 


Di halaman-halaman berikutnya, ada lebih banyak foto gue 
yang gue nggak menghadap kamera, gue benar-benar foto 
candid. Hampir semua foto yang terpasang di buku catatan 
itu adalah foto gue yang tersenyum lebar, nggak tau 
sepertinya di foto itu gue bahagia banget tanpa beban. Gue 
membuka halaman demi halaman, dimana setiap foto yang 
dipasang, di sudut bawahnya dikasih keterangan kapan foto 
itu di ambil dan dari tulisannya gue tau Biru benar-benar 
mencoba untuk menulis dengan baik. Maksud gue, supaya 
tulisannya bisa di baca, karena tulisan Biru nggak sebagus 
itu sebenarnya. 


Ada beberapa pesan, kalimat penyemangat, harapan dan 
doa, juga ungkapan terima kasih dari Biru untuk gue. Alhasil 
saat membacanya gue makin terharu dan gue jadi nangis 
sekarang. 


Di buku catatan yang dia kasih, dia mau ngasih tau gue, 
betapa bersyukurnya dia ketemu gue dan beruntungnya dia 
kenal sama gue selama beberapa tahun terakhir. Juga kata- 
kata penyemangat yang bikin gue makin terharu bacanya. 


| don't deserve man like Padmana Biru Abimanyu. 
Dia baik, baik banget. 


Sampai halaman terakhir gue masih dikejutkan dengan 
sebuah flashdisk berukuran jecil yang di selipkan diantara 
halamannya. Gue meraih flashdisk tersebut lantas membaca 
sebuah pesan singkat di sana. Bukan pesan sebenarnya, 
lebih ke tulisan singkat. 


Untuk Dealova. 


Tanpa menunggu lama, gue langsung berdiri dan memasang 
flashdisk tersebut ke televisi. Tangan gue sampai gemetar 
saat menyetel aturan di televisi dalam mode usb. Dalam 
flashdisk tersebut hanya ada satu file video. Gue meneguk 
saliva gue sebelum menekan play. 


Gue terduduk dengan kedua tangan yang saling menyatu. 
Detik berikutnya wajah Biru muncul di layar. 


Yang pertama dia lakukan adalah ketawa canggung, dan 
suara tawanya bikin gue langsung senyum lebar. 


Dia terlihat kikuk, gue tau, Biru nggak terbiasa bicara di 
depan kamera, dia juga terlihat canggung dan bingung mau 
ngomong apa. Dari latar belakangnya, gue bisa tau kalo ini 
di ruang tamu rumah Biru dan sepertinya dia nggak 
sendirian, karena ada suara gaduh di sekitarnya. 


"Hei, Lov.." 


"Hggg apa ya, gue juga bingung mau bilang apa ke Io, 
rumah lagi rame banget, dan gue udah diledekin dari 
setengah jam yang lalu gara-gara buat vidio tapi nggak jadi- 
jadi. HEH, DIEM KENAPA SIH LO PADA! INI GUE NGGAK 


FOKUS, ANJAY LO SEMUA!" Biru bicara sebal pada mereka 
yang sepertinya gue tau siapa. 


"WOY, Ram, elah, ini gue lagi serius, bangke!” lalu 
terdengan suara Rama yang tertawa keras, diikuti suara 
tawa Akasa. Gue menunduk gemas membayangkan 
bagaimana proses pengambilan video ini dilakukan. 
Membayangkan Biru yang harus rela di kerjai dan diledek 
sama temen-temennya bikin gue ketawa kecil. 


"Lova.. heheh.. sori ya.. emang temen-temen gue, eh 
temen-temen kita suka nggak pada tau malu.." dia berhenti 
lagi ada sesuatu yang dia pikirkan di otaknya. Bibirnya 
membentuk sebuah kerucut, menggemaskan bagi gue. 


"Selamat natal, gue nggak tau mesti kasih kado apa ke Io, 
terus tiba-tiba gue inget kalo gue belum pernah kasih 
sesuatu ke lo yang bisa lo ingat dan simpan. Jadi gue 
mutusin buat bikin vidio ini, sekalian sama buku catatan 
yang di dalamnya ada foto lo.. Lova, gue tau ini nggak 
seberapa dan ya.. hanya ala-ala aja. Cuma lewat vidio ini 
gue mau bilang kalo gue suka sama senyum dan suara 
ketawa lo, makanya gue mau lihat dan dengar itu setiap 
hari, kalo memungkinkan. Nggak apa-apa kalopun harus 
dari jauh, karena bagi gue nggak penting soal jaraknya, 
selama gue masih bisa memandang lo, mendengar tawa lo, 
gue udah lega.." 


"Lova, belajar yuk untuk nggak inget masa lalu. Gue tau 
sampaisekarang rasa bersalah lo ke gue masih begitu besar, 
dan gue mau lo belajar untuk merelakan masa itu, Lov. 
Semua itu udah tertinggal di belakang, udahan ya inget 
yang buruk-buruk.. masih banyak hal baik yang akan datang 
buat lo, buat gue, buat mereka yang kita sebut sebagai 
teman.." 


"Lova.. hari memang nggak selamanya baik, ada kalanya 
Tuhan bikin hari lo jadi buruk, tapi gue mau Io inget, pasti 
ada satu hal baik di tengah hari buruk lo, dan gue mau Io 
menghargai satu hal baik itu ketimbang capek dengan 
puluhan hal buruk lo. Lova, lo pantas bahagia dan lo pantas 
untuk dicintai." Dia senyum manis banget sampai gue 
kesulitan menahan senyum di tengah derai air mata yang 
tengah jatuh di pipi gue. 


"Hei.. Io pasti nangis ya gue bilang begini? Hahaha, jangan 
nangis dong, kan gue nggak ada di samping lo. Pokoknya lo 
nggak boleh nangis kalo gue nggak ada di sisi lo, oke? Oke. 
Gue anggap lo setuju, hehehe." 


"Bahagia ya, Dealova.." 
".. dari gue, temen Io, Biru.." 


Dan video itu selesai dengan Biru yang buru-buru 
menghampiri kamera untuk menekan tombol off. 
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Arthur. 


Natal belum berakhir, harinya masih tersisa sekitar dua jam 
lagi. 


Natal-natal yang sebelumnya, gue selalu disibukkan dengan 
jadwal syuting, yang itu artinya gue akan menghabiskan 
waktu gue di set, begitu sejak beberapa tahun lalu. Gue 
hampir nggak pernah merayakan natal dengan keluarga 
ataupun orang terdekat, sehingga asing bagi gue ketika 
harus ikut merayakannya dengan orang lain. Gue terbiasa 
merayakan natal dalam diam di set yang ramai atau di 
kamar dengan tenang, sendirian. Karena meskipun banyak 


orang di sekeliling gue, gue nggak pernah berharap ada 
yang mengajak gue untuk merayakan natal bersama. 


Gue nggak mau hangat natal membuat gue rindu sama 
orangtua angkat gue. 


Gue menelan saliva, lantas menghembuskan napas panjang. 


Seseorang menepuk bahu gue lantas duduk di samping gue, 
gue menoleh hanya untuk mendapati alisnya yang 
terangkat juga seringai menyebalkan khas miliknya. 


"Buat lo." katanya, sembari menyerahkan satu tangkai 
bunga matahari ke gue. "Kado natal." Lanjutnya. 


Gue menaikkan sebelah alis gue, menatapnya jengah. 
"Metik dimana lo?" 


"Di kebun belakang." Jawabnya santai. 


Gue menjitak kepalanya keras, lalu tangan gue menerima 
tangkai bunag matahari darinya. "Terus maksud lo ngasih 
gue bunga matahari tuh apaan?" 


"Lo temen gue." 
"Ya gue juga tau." 


"Makanya itu, kalo gue kasih lo bunga mawar ya beneran 
dong rumor gue dan lo yang 'ehem' itu." 


"Anjing." 
"Gue nggak punya anjing." 
"Fak." 


"Bahasa lo jelek banget, gue nggak suka." Ujarnya sambil 
merangkul gue sok mesra, gue buru-buru menghindar 
sambil menjauh darinya, sikap gue yang menolaknya ini 
membuat dia ketawa keras banget. 


"BIRU, BRENGSEK!" 

"Hahahhaa." 

"Minggir lo, jauh-jauh dari gue." 

"Heh, jangan ngada-ngada lo, ini rumah gue." 
"Oh ya lupa." 


"Namanya lupa ya nggak inget." Sahutnya membuat gue 
menendang kakinya kesal. Tangan gue masih memegang 
tangkai bunga yang dia kasih sebagai kado natal katanya. 


"Kasih kado yang mutu dikit kek, ini malah kasih kembang, 
besok juga layu." 


"Yang penting kan artinya bos." 
"Nggak usah sok paham bahasa bunga." 


"Gue emang paham." Ujar Biru sewot. "Nih ya dengerin, gue 
kasih lo bunga matahari bukan tanpa alasan, Ar. Gue ini 
temen lo, dan lo temen gue, makanya sebagai tanda 
persahabatan kita gue kasih lo bunga matahari." 


"HALAH, BLIBET BANGET LO NGOMONGNYA!" 
"Maklum nggak pernah gombalin cowok." 


"Fak! Menurut ngana gue mau digombalin sama buaya 
kayak lo." 


"Siapa tau, kan?" dia kemudian ketawa. 


Selama beberapa saat gue memandangi bunga matahari 
yang dikasih sama Biru, nggak buruk. Gue suka, meskipun 
gengsi banget gue buat bilang itu ke orangnya langsung. 


"Tapi gue serius kali ini, Ar." dia berujar pelan, dari nada 
suaranya nggak terdengar bercanda makanya gue menoleh 
ke arahnya yang sekarang sudah menatap gue cukup 
intens. "Gue.." gue jadi khawatir kalo dia beneran bakal 
nembak gue. Fak, matanya natap gue dalam banget. 


"Lo jangan bikin gue takut.." 
"Bangsat gue serius." 
"Iye iye.." 


"Gue harap lo nggak lagi kesepian, Ar." satu kalimat itu 
berhasil bikin gue ngilu di dada. Ada sesuatu yang 
menghantam kepala gue dengan keras, gue menelan saliva 
gue pahit. Gue bergantian memandang bunga matahari dan 
Biru, dia menghembuskan napasnya panjang. "Tahun depan, 
lo bisa rayain natal lagi bareng gue, Rama, Akasa, Lila juga 
Aksa, kalo lo nggak keberatan.." 


"Kenapa gue harus merayakan natal bersama kalian?" 


"Karena kita temen. Bukannya temen, ada untuk saling 
menghibur satu sama lain?" 


Dan sebelum malam natal sepenuhnya berakhir, gue belajar 
satu hal lagi, bahwa nggak peduli seberapa buruk 
hubungan dimasa lalu, saat seseorang memutuskan jadi 
teman, maka yang dilihat hanya masa sekarang dan masa 
depan. 


Padmana Biru Abimanyu, seorang yang sebelumnya sangat 
gue benci dan nggak mau lagi gue lihat wajahnya, malah 
menjadi satu-satunya orang yang menawarkan gue untuk 
merayakan natal di tahun-tahun berikutnya, karena 
katanya, sebagai seorang teman kami harus saling ada dan 
membutuhkan satu sama lain. 


deka aaa 


semoga hari minggu kalian menyenangkan 
jangan lupa jaga kesehatan 


terimakasih untuk cintanya 


SEANDAINYA MASIH BERSAMA 
# You Are My Wendy 
Padmana Biru Abimanyu 
Halo. 
Kaget nggak gue muncul lagi? Dapet notif lagi dari gue? 
Apa kabar kalian semua? 
Baik-baik aja, kan? 
Semoga sehat ya, karena gue juga sehat nih. Puji Tuhan. 


Kalo ada yang lagi sakit atau nggak enak badan, gue doain 
cepet sembuh. Istirahat yang cukup, makan yang teratur, 
jangan lupa minum obat. Tuh kan gue baik banget, gue 
ingetin. Soalnya gue tau kalian pada nggak ada pacar, kan? 
HAHAHAHA. 


SORI YA, GUE MAH ADA. 
DEALOVA. 
Iya.. iya.. kalian juga udah pada tau kalo Lova pacar gue. 


Mau ngasih tau aja, siapa tau pada lupa, udah lama nggak 
ngobrol kan kita? 


Keluarga gimana? Semoga sehat selalu ya. 
Hmm.. apa ya gue juga bingung sebenarnya mau ngapain di 


sini, soalnya mbak-mbak tukang ngetiknya gabut.. terus 
katanya kangen sama gue. yaudah. 


Malem ini gue nggak bakal cerita banyak dari a sampai z, 
hanya sepenggal cerita yang mungkin belum lo tau karena 
gue memang belum pernah cerita ke siapapun. Ini soal Lova. 
Perempuan yang nantinya gue harap bisa bersanding 
dengan gue di altar, pakai gaun putih panjang, berjalan ke 
arah gue yang bakal dengan mantap pegang tangannya 
untuk mengujap janji pernikahan. 


WOANJENG. 
PADAHAL BAYANGIN DOANG TAPI GUE BAPER. 
HAHAHA. 


Gue lagi ngelurusin kaki gue di dipan yang ada di samping 
villa. Oh ya, gue sama yang lain lagi mlipir sebentar di Jogja, 
liburan untuk sementara dari padatnya jadwal kerja dan 
pusingnya beban dunia. Nggak usah sensi gitu, gue nggak 
cuma sama Lova kok. Ada Arthur, Aksa, Akasa, Lila, Rama 
dan Echa. 


Matahari baru turun ke peraduannya sekitar satu jam yang 
lalu, sedangkan gue masih menikmati sisa warna jingga 
yang menggantung di langit. Juga awan-awan yang mulai 
berganti warna menjadi hitam. Beruntung hari ini hujan 
tidak turun ke bumi, gue sedang nggak mau mengenang 
kenangan buruk tentang luka yang dulu. Gue sedang 
mengenang hal-hal yang baik. 


Di depan gue terbentang sebuah kolam renang yang cukup 
besar, dengan ukuran 7x10 meter. Anak-anak cowok lagi 
pada mandi soalnya dari pagi nggak mandi, termasuk gue, 
makanya Lova nggak mau deket-deket gue, katanya bau. 
Haduh cewek tuh ribet ya, giliran gue wangi dia maunya 
nempel terus udah mirip perangko. Ya meskipun gue nggak 
keberatan sih kalo dia demen peluk-peluk gue. 


"HEH!" gue menoleh dan mendapati Lova yang mendelik ke 
arah gue. "KAMU TUH DARI TADI AKU SURUH MANDI. 
KATANYA MAU JALAN-JALAN!" gue meringis gaje gitu-gitu 
Lova kalo marah galak brur, takut guenya. 


"Iya bentar lagi mandi." 


"Dari tadi pagi kamu bilangnya bentar-bentar terus tapi 
sekarang udah sore begini belum mandi juga." 


"MARAHIN AJA KAK!" Aksa berteriak dari atas pelampuk 
bebek berwarna kuning. 


"SYUKURIN LO!" Arthur nggak mau kalah bikin gue melirik 
kesal. "HAHAHA, SENENG GUE LIHAT LO DIMARAHIN LOVA." 


"MAKANYA JADI COWOK JANGAN JOROK-JOROK AMAT." Akasa 
menimpali. 


"WOY NGACA LO PADA! YAELAH KALIAN AJA BELUM MANDI!" 
gue akhirnya berdiri lantas berjalan gontai diikuti Lova yang 
masih misuh-misuh. 


Gue memutar tubuh gue menghadap Lova yang berkacak 
pinggang. "Mandi bareng ya?" 


Lova belum sempat bicara saat gue mengangkat tubuhnya 
ringan kemudian loncat ke dalam kolam renang. 


"BINNNNNNN!! AKU KAN UDAH MANDI!" Lova memukul 
keras air hingga menyiprat ke wajah gue, gue cuma ketawa 
lihat dia yang kesal tapi nggak lama kemudian dia langsung 
ketawa juga. 


"ANJENG! LO PIKIR LO LAGI SYUTING FILM INDIA!" Rama 
berteriak sambil menepuk permukaan air keras-keras. 


"HIDUPLO SINETRON BANGET, BANG! TAI." 


"GUE MAU GITUIN LILA TAPI TAKUT DIPANGGANG SAMA DIA. 
DIA JUNJUNGAN GUE SEKARANG!" Ujar Akasa yang langsung 
mendapat timpukan kulit jeruk dari Lila yang entah sejak 
kapan berdiri di samping kolam. 


"Sekali lagi lo bilang, gue panggang beneran lo." 


"Yaelah ampun-ampun, Cuy. Ngambekan lo tuh nggak 
pernah ilang, heran gue." 


"Gen dari sononya." Balas Lila sengak. "Buruan deh lo pada 
ceburannya, katanya mau jalan-jalan. Sebelum itu kita 
makan dulu, gue udah siapin makannya meja. Buruan 
mandi terus langsung ke meja makan, nggak pake lama!" 


Gue hanya ketawa kecil waktu Lova menunduk lesu sadar 
jika dia harus kembali berdandan dari awal. Gue mengacak- 
ngacak rambutnya yang sudah basah gemas. 


Tau nggak, kadang gue merasa Lova terlalu baik untuk 
cowok kayak gue. Mau tau alasannya? Simpel. Dia selalu 
menerima apapun yang gue lakukan sama dia. Bahkan tadi 
pas gue nyeburin dia nggak marah ke gue sama sekali 
malah ketawa lucu, ya meskipun gue tau dia pasti jengkel 
sama gue. Tapi dia nggak pernah menunjukkan itu dengan 
jelas, dia menganggap itu semua sebagai salah satu cara 
untuk dia menerima segala tentang gue. Tentang lelucon 
yang gue lontarkan, tentang segala bercandaan gue yang 
mungkin kadang kelewatan, serta kekurangan gue yang 
akhirnya harus dia maklumi. 


Iya gue tau, gue pun melakukan hal yang sama untuknya. 


Sama kayak sekarang, setelah setengah jam gue selesai 
mandi dan berganti pakaian, gue mengetuk pintu kamarnya 
yang sebenarnya nggak dikunci rapat. Gue melihatnya 
tengah mengeringkan rambutnya yang masih setengah 
basah. Gue menghampirinya kemudian langsung meraih 
tubuh kecilnya untuk duduk di pangkuan gue. 


Gue mengambil alih hair dryer di tangannya. "Sinih aku 
yang keringin." Lova nggak menolak dan hanya diam sambil 
memperhatikan cermin di depannya. "Maaf soal tadi, kamu 
jadi harus dandan lagi." 


"Iya.. aku sabar banget kalo urusan tentang kamu." 
Jawabannya bikin gue ketawa kecil. 


"Kenapa gitu?" 


"Udah kadung basah ya harus tetap dinikmati dong." 
Katanya tersenyum lebar. "Bin, sadar nggak, selama ini aku 
sama kamu udah mencoba sama-sama mengerti satu sama 
lain. Kamu yang ngertiin aku dengan sifatku yang anak 
rumahan, nggak pernah maksa aku keluar kalo aku nolak. 
Kamu yang selalu mendominasi percakapan karena kamu 
tau aku nggak pintar nyari bahan obrolan. Kamu juga yang 
selalu ingetin aku buat nggak apa-apa merasa sedih, 
kecewa, apapun itu. Kamu memakluminya. Jadi sudah 
semestinya aku melakukan hal yang sama." Dia menyentuh 
pipi gue lembut bikin gue tersneyum tertunduk. 


Ini yang bikin gue susah banget buat nggak makin sayang 
sama dia tiap hari. Dia selalu berusaha untuk nggak 
memihak, nggak membela dirinya sendiri. Dia bersikap adil, 
ketika dia salah dia nggak ragu untuk minta maaf duluan. 
Atau saat dia merasa gue mulai berubah dia akan 
mengingatkan masa-masa indah yang pernah kita lewati, 
sejujurnya gue dan Lova jarang sekali marahan sampai 


berhari-hari. Well, jelas pengecualian untuk masalah waktu 
itu. Gue akui itu gue yang salah.. dia juga salah. Tapi saling 
menyalahkan juga nggak ada gunanya. Tiap keinget 
kejadian itu gue jadi bayangin kalo saat itu gue benar-benar 
kehilangan Lova, apa yang bakal gue lakuin? Apa gue masih 
bisa hidup sebagai seorang Padmana Biru Abimanyu yang 
mencoba hidup lebih baik atau sebaliknya. 


Bukannya orang bilang, cinta bisa membuat siapapun jadi 
lebih baik dan juga lebih buruk. 


Gue meletakkan hair dryer di meja setelah di rasa rambut 
Lova sudah kering. Lova hendak berdiri ketika pelukan gue 
menahannya tetap di tempat. Gue menaruh dagu gue di 
bahunya. Dia diam seolah tau bahwa gue ingin dia tetap di 
sana, dalam pelukan gue. 


"Dulu pas pertama aku ngeringin rambut kamu, rasanya aku 
mau mati sesak napas." 


"Kok bisa?" 


"Rambut kamu wangi banget dan kita belum sedekat itu 
untuk aku peluk kamu seenaknya." 


"Cih, sekarang kan udah nggak." 
"Sama aja. Wangi kamu tuh candu buat aku, Lov." 


"Hahaha.. udah ah, ayok ke luar keburu di tunggu sama 
yang lain." Lova berbalik lantas mengecup bibir gue selintas 
lalu. 


Kecupannya terlalu cepat, terlalu singkat, tapi itu sudah 
lebih dari cukup. 


Lo tau, gue sebenarnya takut untuk menyentuh Lova lebih 
dari sebuah usapan, belaian serta kecupan. Gue takut jika 
nanti gue melewati batas dan gue sedang berusaha supaya 
gue nggak melewati garis yang sudah gue bangun sendiri. 
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Sekitar pukul sembilan malam, gue dan yang lain baru saja 
sampai di Malioboro, pasar sore khas Jogjakarta. Siapa yang 
tidak mengenal Malioboro, salah satu tujuan utama bagi 
para wisatawan yang mengunjungi kota pelajar tersebut. Ini 
bukan pertama kalianya gue datang kemari, tapi rasanya 
tetap saja sama. Istimewa. Rasa itu tidak pernah hilang 
barang sejengkal setiap kali gue mendarat di kota ini. 


Di depan gue, Akasa dan Lila bergandengan tangan, sama 
seperti gue sekarang, Akasa juga memegang tangan Lila 
erat-erat. Sebagian karena takut kehilangan, sebagian yang 
lain karena itu nyaman. Nyaman sekali, sampai gue nggak 
akan menolak melangkah sejauh apapun asalkan tangan 
gue berkaitan dengan jemari Lova. Gue menatapnya hanya 
untuk melihat senyum antusiasnya melihat warung makan 
kaki lima serta penjual pakaian khas di Malioboro. 


Lova tengah memakan es krim yang sesekali dia sodorkan 
ke gue, gue hanya akan menjilatnya sedikit lantas 
membiarkannya untuk memakan gumpalan es tersebut. 
Saat berjalan di sisi jalan, sebenarnya waktu gue lebih 
banyak gue habiskan untuk memandang wajah Lova yang 
tidak henti-hentinya takjub dengan sekelilingnya. 


Menurut gue itu lucu dan menggemaskan di waktu yang 
sama. 


"Bentar, itu di bibir kamu ada es krimnya." 


"Mana?" Lova menengadah, gue langsung mengusap 
dengan jari gue lalu gue menjilatnya. "Ih, kok dijilat sih?" 


"Timbang aku jilat sebibirnya? HAYO!" 


Yang gue dapatkan seperti biasa, cubitan di perut yang 
rasanya gue udah biasa aja. "Dasar. Pikiranmu itu 
lohhhhhh!" 


"Hehhehe." 


"Ketawa aja terus, lagian kamu kok suka banget sih godain 
pacar sendiri?" 


"Ya timbang godain pacar orang entar dosa." 

"Halah. Emang nggak pernah?" 

"Istri orang pernah." 

"BINNNN!" 

"Hahhaa, bercanda, Sayang. Aku kan setia sama kamu." 
"Setiap tikungan ada?" 


"Setia saklawase karo sliramu.." Lova ketawa pas denger 
gue bilang pakai bahasa jawa. 


"Kamu tuh ya, lucu banget sih." 

"Makanya sayangnya kamu nggak ilang-ilang ke aku." 
"Geer." 

"Lah beneran nggak?" 


"Hmm... gimana ya?" 


"Oh gitu?" 


"Hhahahha." Lova tertawa sambil masih sibuk 
menghabiskan es krim di tangannya. 


Melihat tawanya begitu gembira dan tanpa beban, gue lega. 


Gue selalu merasa beruntung mendapatkan dia dalam hidup 
gue. 


Jika di kehidupan selanjutnya gue dilahirkan kembali 
menjadi seorang Padmana Biru Abimanyu, maka gue mau 
dia tetap menjadi dirinya sendiri. Dealova. Seorang 
perempuan yang nantinya kembali gue pilih untuk menjadi 
bagian hidup gue, mengisi ruang yang sudah lama kosong 
di dalam hati gue. Seseorang yang akan tertawa lepas 
ketika gue memeluknya hangat untuk sekedar menghirup 
aroma tubuhnya yang entah bagaimana bisa membuat gue 
tenang. 


"Bin, aku ke sana ya." Suara renyahnya membuat gue 
kembali berpijak di atas paving Malioboro. Gue mengangguk 
singkat membiarkan dia berjalan menjauh bersama Lila dan 
Rama yang mengapitnya. 


"Cielah. Segitunya lo natap Lova, brur." Arthur berdiri di 
samping gue. Dia terkekeh. 


"Cemburu lo?" 
"Nggak lah, kan gue udah melewati masa itu." 
"Oh ya. Hahah." 


"Lucu ya, Bin. Dulu gue dan lo sebegitunya memperebutkan 
Lova." 


"Sampai tonjok-tonjokkan segala." 


"Hahha, tapi hari ini gue sadar satu hal." Ucap Arthur, gue 
menoleh menunggu bicaranya selesai. "Dia bahagia banget 
sama lo. Mungkin seharusnya dari awal gue melepaskannya 
dengan ikhlas. Kalo tau pada akhirnya gue bisa melihat dia 
seceria dan seseneng sekarang.. dia nggak pernah ketawa 
selepas itu saat bersama gue." gue tau Arthur tengah 
mengenang masa-masanya bersama Lova yang sudah jauh 
tertinggal di belakang. 


"Kalo bukan karena lo, Lova nggak akan jadi perempuan 
kuat kayak sekarang. Dia pernah mencintai lo dan gue 
nggak akan pernah bisa menghapuskan fakta itu, Ar. Berkat 
lo dia tau kemana harus pergi dan belajar untuk menjadi 
ikhlas." 


Arthur tersenyum lebar. "Gue harap lo dan Lova akan 
bahagia seterusnya, Bin. Itu doa gue pertama dan terakhir 
untuk kalian." 


"Thankyou, Ar." 


"Hei! Kalian ngapain sih disini aja? Nggak mau lihat-lihat 
souvenirnya? Lucu-lucu tau." suara Lova kembali memecah 
konsentrasi gue. Gue dan Arthur kompak menatapnya 
sambil ketawa kecil. "Aku beliin buat kamu." Katanya 
menyerahkan satu gelang berwarna coklat pada gue, gelang 
dengan kupu-kupu di tangannya. 


"Gelang kupu-kupu?" kening gue berkerut. 


Wendy selesai memasang gelang di pergelangan tangan 
gue. "Aku mau kita terbang bareng-bareng.. gandengan 
tangan dan seterusnya bikin momen indah." Ucap Lova 
tersenyum cerah, tangan gue terangkat untuk mengusap 


pipinya. 


Lova beralih menatap Arthur yang berdiri di samping gue. 
"Dan ini buat lo, Ar." 


"Angsa?" 


"Lo pernah tanya ke gue, lo itu bebek buruk rupa atau angsa 
yang menawan. Ini jawabannya. Lo angsa yang menawan, 
Ar." 


"Thanks, Lov." Arthur berujar lirih namun gue bisa 
mendengarnya dengan begitu jelas, ada nada tulus yang 
begitu terasa dalam ucapannya malam itu. Lova membalas 
dengan sebuah anggukan serta tawa lebar. 


Lalu kemudian dia berdiri di antara gue dan Arthur, satu 
tangannya menggandeng tangan gue lalu tangan yang lain 
menggandeng tangan Arthur. 


Malam itu gue tau satu hal, gue, Lova dan Arthur sudah 
memilih untuk berdamai dengan perasaan masing-masing. 
Memilih jalan untuk berjalan berdampingan dan saling 
mendukung satu sama lain. Rasa cemburu gue terhadap 
Arthur sudah hilang sejak lama, begitupun sebaliknya. 
Sudah tidak ada lagi alasan bagi gue cemburu pada sahabat 
gue sendiri. 


Ya, Arthur adalah sahabat gue. 


Dan Lova, dia akan selalu jadi Dealova nya Padmana Biru 
Abimanyu, bahkan di kehidupan selanjutnya. 


Tuhan, sungguh kali ini aku meminta, biarkan Lova 
selamanya bersamaku. Menjadi pelengkap tulang rusukku 
dan izinkan aku menjaga dengan pelukan paling nyaman. 
Boleh, kan? 


Gue terkekeh, angan-angan gue barusan sungguh seperti 
nyata. 


Seandainya semesta sebaik itu ke gue. 


Mungkin sekarang gue nggak hanya memandangnya dari 
jauh begini. 


Karena jika kita masih bersama.. 

Nggak akan berakhir hanya menjadi teman. 
Seandainya, kita masih bersama. 

totok 

# But I'm Not Your Peter Pan 

Arthur Bayu Wisanggeni 

Maafkan aku tak bisa 

Memahami maksud amarahmu 

Membaca dan mengerti 

Isi hatimu 


Gue Arthur, lengkapnya Arthur Bayu Wisanggeni. Laki-laki 
yang selama ini hanya menjadi pelengkap dalam cerita ini. 
Sebuah karakter yang terkesan sebagai pecundang dengan 
segala kelemahan serta kebodohannya dalam mencintai 
gadis bernama Dealova Priscanara. Seorang laki-laki yang 
akhirnya merelakan gadis yang dia cintai demi laki-laki lain, 
karena dia tau si gadis hanya bahagia dengan laki-laki 
pilihannya. 


Bukan gue. 


Hampir empat puluh chapter cerita ini dibuat, ratusan 
halaman terisi dengan ratusan dibu kata penuh cinta dan 
luka, juga bulan-bulan yang penuh sesak di dada. Gue 
akhirnya kembali. Well, gue hanya mau menyapa kalian 
lewat sudut pandang gue selama ini.. selama cerita ini 
berjalan dari awal hingga cerita ini akhirnya berakhir 
bahagia. Bahagia? Ya paling tidak bahagia untuk para 
karakter utama. 


Lalu bagaimana dengan gue? 
Apa gue bahagia? 


Gue mencoba untuk bahagia, sekarang. Semoga tidak 
terlambat untuk gue memulai mengumpulkan puzzle 
kebahagiaan milik gue sendiri, menjadikannya sebuah 
kenangan utuh yang bisa gue ceritakan nanti di lain waktu. 


Ampuni aku yang telah 
Memasuki kehidupan kalian 
Mencoba mencari celah 
Dalam hatimu 


Gue masih menatap gadis yang kini tengah sibuk di dapur 
apartemennya. Dia nggak sendirian di sana, ada Biru yang 
juga tengah membantunya menyiapkan makan malam 
untuk kami bertiga. Lalu gue? Gue sedang memainkan gitar 
punya Lova yang ternyata masih ada di sudut ruang tamu 
apartemen Lova, bahkan ketika hampir berbulan-bulan gue 
nggak datang kemari. Gitarnya masih tergeletak di tempat 
yang sama, tidak ada debu di gitar yang artinya Lova masih 
rajin membersihkannya. Mungkin.. dia juga berpikir bahwa 
suatu saat gue akan datang ke apartemen ini untuk 


memainkan lagu lain.. lagu dengan lirik yang penuh makna 
dan berasal dalam hati gue yang terdalam. 


Gue duduk persis menatap keduanya dengan jari yang 
masih memtik gitar indah, juga suuara gue yang memenuhi 
ruangan. Entahlah, kali ini gue sadar jika sejak dulu gue 
memang hanya memandang Lova dari jauh tanpa pernah 
mencoba mendekatinya lebih dulu, mengajaknya untuk 
berkenalan lebih jauh dengan diri gue, membiarkan laki-laki 
lain masuk ke dalam hidupnya. Kalo dipikir semuanya salah 
gue. 


Nyatanya, gue selalu begini. Hanya menjadi pelengkap 
semata. 


Aku tahu ku takkan bisa 

Menjadi seperti yang engkau minta 
Namun selama nafas berhembus 
Aku kan mencoba 

Menjadi seperti yang kau minta 


Lagi-lagi lagu ini bikin gue berkaca diri, seberapapun gue 
mencoba gue nggak bisa bikin Lova bahagia dengan gue. 
Seberapapun gue mencoba untuk menjadikan Lova milik 
gue.. tetap nggak bisa. Meskipun Lova sempat memiliki rasa 
yang sama, sebuah rasa cinta yang terungkap begitu lama, 
pada akhirnya gue dan dia nggak bisa benar-benar bersama 
sebagai sepasang kekasih. Gue dan Lova sepakat untuk 
berjalan di jalan yang berbeda. Dia dengan laki-laki 
pilihannya dan gue yang masih mencari perempuan 
penggantinya. 


Gue sendiri nggak yakin, apa akan mudah mencari sosok 
perempuan yang mirip dengannya, atau paling tidak bisa 
membuat gue berdebar hanya melihat senyum yang 
secerah matahari. 


Gue nggak tau. 


Nggak tau siapa orangnya, nggak tau kapan waktunya, 
nggak tau juga apa keajaiban itu akan terjadi pada gue. 


Aku tahu dia yang bisa 

Menjadi seperti yang engkau minta 
Namun selama aku bernyawa 

Aku kan mencoba 

Menjadi seperti yang kau minta 


Hari yang cukup berat ketika gue memutuskan untuk benar- 
benar merelakan Lova untuk Biru. Rasanya sesak di dalam 
dada gue nggak selesai-selesai. Gue nggak bisa bohong, 
rasa itu masih ada. Rasa sayang gue ke Lova masih ada, 
masih berdiam di dalam hati gue yang terdalam, tapi.. tapi 
gue nggak mencoba untuk menunjukkan itu. Gue takut 
semuanya jadi salah paham seperti waktu-waktu yang 
terlah berlalu. Gue nggak berhak untuk menghancurkan apa 
yang sudah mereka bangun dengan susah payah, gue 
mungkin nggak tau sedetail apa luka yang mereka torehkan 
satu sama lain, juga apa-apa saja memori yang mereka 
bagikan, tapi yang jelas gue nggak mau menjadi laki-laki 
pecundang untuk kesekian kalinya. 


Mereka sudah bahagia. 


Dan gue juga akan bahagia. 


Meskipun hanya menjadi karakter pelengkap, namun kali 
ini, biarkan gue untuk melengkapi sisa hari-hari gue dengan 
hal-hal yang menyenangkan. Mengisinya dengan perasaan 
ikhlas serta senyuman yang menghangatkan. 


Ah, mungkin lo semua udah tau kalo gue dan Biru.. entah 
bagaimana bisa saling menyebut kata sahabat pada satu 
sama lain. Gue jadi pengin ketawa sendiri bayangin dulu 
gue dan dia sampai adu jotos di parkiran agensi. Sial! 


Well, sebagai sahabat yang baik, gue nggak akan berniat 
menyentuh apa yang sudah menjadi miliknya. Wendy 
adalah milik Biru dan gue sama sekali nggak berhak untuk 
mengambil kebahagiaan dari sahabat-sahabat gue. 


Oh ya ini adalah malam kesekian yang gue lewati bersama 
Biru dan Lova dalam satu ruang serta waktu yang sama. 
Bukan hal yang aneh jika kalian menemukan gue dan 
keduanya duduk mengelilingi satu meja untuk sekedar 
makan ataupun ngeteh. Baik Lova maupun Biru juga nggak 
keberatan saat gue ada di sana, keduanya malah seringkali 
mendoakan juga memanjatkan harapan untuk gue, sahabat 
mereka. 


Bahagia.. Ar. 


Kata mereka yang sudah nggak terhitung berapa 
banyaknya. 


xX 


Sore itu, menuju matahari tergelincir di ufuk barat. 


Gue duduk dengan sebuah kamera tergelantung di leher 
gue. Gue mulai mengarahkan kamera untuk menangkap 
banyak momen sore itu. Suara klik.. klik.. klik terus 


terdengar ketika tiba-tiba seorang gadis di samping gue 
memiringkan kepalanya dan tertangkap lensa kamera gue. 


Cekrek. 


Dia ketawa lepas hingga memperlihatkan deretan giginya 
yang rapi. 


Gue enggan ketawa tapi gue harus sekuat mungkin 
menahan senyum di bibir gue. 


"Arthur." Suaranya bikin gue memalingkan wajah untuk 
menatap matanya lebih dalam. 


"Hm." 


"Bahagia ya, Ar." Katanya, entah sudah keberapa kalinya, 
puluhan atau bahkan mungkin sudah ratusan kalinya. 


"Lova." 


"Iya?" tatapan matanya masih sama, nggak ada yang 
berubah. 


Apa gue masih bisa bahagia meskipun gue nggak bersama 
dengan lo? 


Apa que pantas bahagia? 


Apa laki-laki seperti gue berhak mendapatkan kebahagian 
gue sendiri? 


Gue tidak pernah mampu menanyakan pertanyaan tersebut, 
namun lagi-lagi gadis dengan senyum secerah matahari itu 
mengusap puncak kepala gue lembut. 


"Ar, gue akan mendoakan supaya lo bahagia seterusnya.. 
karena gue akan menjadi orang nomor satu yang tersenyum 


cerah ketika lo menemukan kebahagiaan lo." 
But at the end.. I'm not your Peter Pan. 


You are not my Wendy. 


deka kok ok okok 


seperti judulnya, ini hanya bab 'seandainya' jika mereka 
masih bersama 


pesanku, jangan hidup dalam seandainya 


karena nyatanya, dalam bab seandainya saja, masih ada 
yang harus terluka 


selamat membaca 
jaga kesehatan 
semoga harimu baik 


dari aku, yang capek banget nulis bagian arthur 


